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Tahun 2014 dilalui dengan sangat baik, sekaligus menjadi momentum 
penuh pertumbuhan PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero). Kami 
berhasil meningkatkan kinerja dalam mencapai sasaran dan target 
yang telah ditetapkan, serta tetap berkomitmen penuh untuk terus 
berkembang.

Infrastruktur merupakan salah satu elemen penting dalam 
pertumbuhan ekonomi Indonesia dan kami bangga telah menjadi 
bagian dalam menjadi solusi untuk permasalahan pertumbuhan 
nasional. Kami berusaha untuk meningkatkan integritas dan 
memberikan pelayanan yang terbaik, untuk mewujudkan visi dan 
misi dalam upaya mempercepat pertumbuhan Indonesia melalui 
pembangunan infrastruktur. 

Mempercepat Pertumbuhan melalui  
Pembangunan Infrastruktur

The strong growth momentum of 2014 was successfully managed by               
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero). We managed to increase our 
performance in achieving targets and remained fully committed to continuously 
improving.

Infrastructure is one of the key elements in Indonesia’s economic growth,
and we are proud to participate in solving the problems of national growth. 
We strive to increase our integrity and provide the best service, all toward 
fulfilling our vision and mission to give our best to Indonesia’s growth  through 
infrastructure development.

Accelerating Growth 
through Infrastructure Development
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PT SMI Performance Highlights
Ikhtisar Kinerja PT SMI

Rating dari Pefindo dan  
Fitch Ratings dengan hasil  
AA+ (Outlook Stable)

Ratings AA+ (Outlook Stable)  
from Pefindo and Fitch Ratings
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Pertumbuhan penyaluran pinjaman 
(termasuk subordinated loan) mencapai 
Rp6.577 miliar dari sejumlah Rp5.061 
miliar di tahun sebelumnya

Total loan amount (including subordinated 
loan) grew considerably  to IDR6,577 
billion from IDR5,061 billion in the 
previous year

29,95%

Pertumbuhan Laba Bersih menjadi 
Rp244,6 miliar, dari Rp207,2 miliar 
pada tahun sebelumnya

Net Profit grew considerably to 
IDR244.6 billion, from IDR207.2 
billion in the previous year 

18,09%

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) • Laporan Tahunan 2014
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Tingkat Kesehatan Perusahaan 
mencapai skor 96,40 atau 
termasuk kategori AAA (Sehat) 
menunjukkan komitmen yang 
kuat untuk mencapai kinerja 
terbaik

The Company’s Soundness 
achieved the score of 96.40 or 
AAA (Sound) category, showing 
high commitment to achieve 
best performance

Implementasi Sistem 
Pelaporan Pelanggaran 
sebagai sarana 
pemantauan  
pelaksanaan GCG

Implementation of 
Whistle Blowing System  
as a monitoring tool of 
GCG implementation
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BUMN Terbaik di bawah Kementerian 
Keuangan dengan predikat “Sangat 
Bagus” versi Majalah InfoBank dan 
penghargaan khusus dari majalah 
Investor 

First Rank State Owned Enterprise 
under supervision of Ministry of 
Finance with Excellent remark from 
InfoBank Magazine and special award 
from Investor Magazine
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Dalam Rp juta In IDR million

2010 2011 2012 2013 2014

Data-data Keuangan Financial Data

Pendapatan Usaha  82.114  193.804  226.037 424.105  597.750 Revenue

Beban Usaha  31.822  67.411 107.308 167.991  313.795 Operating Expenses

Laba (Rugi) pada Pengendalian 

Bersama Entitas

 (6.234) (7.131) 12.902 9.445  33.950 Profit (Loss) from Jointly Controlled  

Entities

Laba Sebelum Beban Pajak 

Penghasilan

44.936 119.173 132.380 262.860  316.470 Profit Before Income Tax

Laba Bersih  41.103 97.398 106.562 207.189  244.664 Net Profit

Pinjaman Diberikan  172.040 508.149  1.952.075 5.061.441  6.577.242 Loan Receivables

Penyertaan  34.066 389.635 402.537 431.289  644.983 Investments

Jumlah Aset 2.120.868 2.213.329 5.132.417 7.088.890  9.169.684 Total Assets

Jumlah Liabilitas  22.507 17.800 822.100 2.543.001  4.384.069 Total Liabilities

Jumlah Ekuitas 2.098.361 2.195.528 4.310.317 4.545.890  4.785.615 Total Equity

Arus Kas Diperoleh (Digunakan untuk) 

Aktivitas Operasi

 (81.623) (462.974) (571.023) (1.653.463)  (592.725) Cash Flow (used in) Operating 

Activities

Arus Kas Diperoleh dari (Digunakan 

untuk) Aktivitas Investasi

 (730.852) 251.840 (23.300)  (422.421)  135.909 Cash Flow from (used in) Investing  

Activities

Arus Kas Diperoleh dari (Digunakan 

untuk) Aktivitas Pembiayaan

 999.422  (411) 1.999.026 318.780  1.368.538 Cash Flow from (used in) Financing 

Activities

Tingkat Pengembalian Investasi 4,13%  4,53% 4,30%  3,76% 3,50% Return on Investment

Tingkat Pengembalian Aset 3,67%  4,40% 3,40% 2,92% 2,67% Return on Assets

Tingkat Pengembalian Modal 3,74% 4,64% 4,84% 4,78% 5,39% Return on Equity

Rasio Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional

38,75%  38,90% 47,47%  39,61% 52,50% Operating Expenses to Operating 

Profit Ratio

Produktivitas (Rp juta/Tenaga Kerja)  1.246  1.988  1.776  2.527  2.780 Productivity (IDR million/Employee)

Seluruh notasi di tabel dan grafik menggunakan Bahasa Indonesia Numerical notations in all tables and graphs are in Bahasa Indonesia. 
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Pendapatan Usaha / Operating Revenue (2010-2014)
(dalam Rp juta / in IDR million)

193.804
226.037

424.105

597.750

20142013201220112010

82.114

97.398 106.582

207.189

244.664

Laba Bersih / Net Profit (2010-2014)
(dalam Rp juta / in IDR million)

20142013201220112010

41.103

2.098.361 2.195.528

4.310.317
4.545.890

4.785.615

Jumlah Ekuitas / Total Equity (2010-2014)
(dalam Rp juta / in IDR million)

20142013201220112010

480.397

1.158.003

2.221.552

4.476.535

5.577.392

Komitmen Pembiayaan / Financing Commitment (2010-2014)
(tidak termasuk subordinated loan / excluding subordinated loan) 

(dalam Rp juta / in IDR million)

20142013201220112010

2.213.329

5.132.417

7.088.890

9.169.684

Jumlah Aset / Total Assets (2010-2014)
(dalam Rp juta / in IDR million)

20142013201220112010

2.120.868

174.613

1.196.465

3.087.289

4.262.315

20142013201220112010

524.990

Penyaluran Pembiayaan / Financing Disbursement (2010-2014)
(tidak termasuk subordinated loan / excluding subordinated loan)

(dalam Rp juta / in IDR million)
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Event Highlights
Peristiwa Penting

Penandatanganan pemberian 
pembiayaan kepada PT Nusantara 
Infrastructure Tbk untuk pengembangan 
infrastruktur telekomunikasi.

Signing of financing facility for
PT Nusantara Infrastructure Tbk in 
telecommunication infrastructure 
development.

Januari > January

13

Perseroan melaksanakan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) dalam 
rangka pengesahan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahun 
2014.

The Company held General Meeting of 
Shareholders (GMS) for Ratification of 
Company Annual Business Plan Year 
2014.

Januari > January

15

Penandatanganan perjanjian lisensi 
penggunaan Indeks SMinfra18 
dengan PT Indo Premier Investment 
Management.

Signing ceremony between the company 
and PT Indo Premier Investment 
Management on SMinfra18 index 
license. 

Januari > January

29

Pemberian fasilitas pembiayaan untuk 
PT Apexindo Pratama Duta Tbk untuk 
proyek Floating Production & Storage 
Offloading (FPSO) di selat Madura

Financing facility for PT Apexindo 
Pratama Duta Tbk for Floating 
Production & Storage Offloading (FPSO) 
project in Madura Strait.

April > April

4

Penerbitan Obligasi I Sarana Multi 
Infrastruktur Tahun 2014 sebesar 
Rp1.000.000.000.000 (satu triliun rupiah) 
di Bursa Efek Indonesia, dengan rating 
idAA+ dari Pefindo.

First Issuance of Sarana Multi 
Infrastruktur bond in amount of 
IDR1,000,000,000,000,- (one trillion 
rupiah), rating idAA+ from Pefindo.

Juni > June

11

Due Diligence Meeting dan Public 
Expose dalam rangka Penawaran Umum 
Obligasi I Sarana Multi Infrastruktur 
senilai maksimal Rp1.000.000.000.000,- 
(satu triliun rupiah).

Due Diligence Meeting and Public Expose  
Public Offering Bond I Sarana Multi 
Infrastruktur with the maximum amount 
of IDR1,000,000,000,000,- (one trillion 
rupiah).

Mei > May

7
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Pencatatan Perdana Reksa Dana 
Premier ETF SMinfra18 (XISI) di Papan 
Perdagangan Bursa Efek Indonesia.

Listing of ETF SMinfra18 (XISI) in 
primary market at Indonesia Stock 
Exchange.

Maret > March

6

Perolehan award “Finance Project of the 
Year” untuk Proyek Umbulan pada 7th 
Global Infrastructure Leadership Forum 
di New York, Amerika Serikat.

The Company was awarded “Finance 
Project of the Year“ for Umbulan 
Project at the 7th Global Infrastructure 
Leadership Forum in New York, United 
States. 

Februari > February

27

Pelantikan Dewan Komisaris dan Direksi 
baru PT SMI untuk periode 2014-2019.

Inauguration of SMI’s new Board of 
Commissioners and Board of Directors 
for 2014-2019.

September > September

1

Launching Corporate Value 
PT SMI “i-Sprint”.

Launching of PT SMI Corporate Value 
“i-Sprint”. 

September > September

29

Sosialisasi COSO 2013 sebagai upaya 
untuk mendorong peningkatan kualitas 
pengendalian internal Perseroan

Socialization of COSO 2013 as an 
initiative to enhance the quality of the 
Company’s internal control. 

September > September

30

Pefindo memberikan peringkat “iAA+” 
untuk Perseroan dengan outlook stabil.

Pefindo had rated the Company “iAA+” 
with stable outlook.  

Maret > March

24
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Event Highlights
Peristiwa Penting

Partisipasi dan narasumber pada 
“Regional Governments 2014 
(RGC’14) dan Indonesia International 
Infrastructure Conference and Exhibition 
(IIICE’14)” di Jakarta.

As participant and the key speakers at 
“Regional Governments Conference 
2014 (RGC’14) and Indonesia 
International Infrastructure Conference 
and Exhibition (IIICE’14)” in Jakarta.

November > November

5-7

Perseroan bersama-sama Bank 
Indonesia, Pemerintah Provinsi Papua 
Barat dan Kabupaten/Kota se Papua 
Barat melakukan pembahasan atas 
prioritas pembangunan infrastruktur Papua 
Barat di Manokwari.

The Company with Bank of Indonesia, 
Provincial Government and 
municipalities of West Papua were 
having a in depth discussion regarding 
infrastructure development prioritization 
of West Papua in Manokwari.

Desember > December

4

Sistem Pelaporan Pelanggaran 
(“SPP”) telah berlaku secara efektif 
(“Go Live”) di website PT SMI sebagai 
sarana pemantauan pelaksanaan GCG 
Perseroan.

Whistle Blowing System (“WBS”) has 
become effective (“Go Live”) on the 
website of PT SMI as improvement of 
Company’s corporate governance.

Desember > December

1

Fitch Rating memberikan afirmasi 
peringkat Internasional tidak berubah 
di ‘BBB-‘ (sovereign). Peringkat skala 
Nasional Jangka Panjang perusahaan 
tetap pada ‘AA+(idn)’,  Stable Outlook.

Fitch Ratings provides ‘BBB-’ (sovereign) 
rating. Long-term national rating of the 
company remains at ‘AA + (idn)’, Stable 
Outlook.

Oktober > October

14

Memperoleh penghargaan sebagai 
BUMN Terbaik di Bawah Kementerian 
Keuangan pada tahun 2014 dengan 
predikat Sangat Bagus versi Majalah 
InfoBank.

First Rank State Owned Enterprise  
under Supervision of Ministry of Finance 
with Excellent remark from InfoBank 
Magazine. 

Oktober > October

30

Bank Indonesia, Pemerintah Kabupaten 
Sorong, PT SMI dan  
PT Indonesia Infrastructure Finance 
(PT IIF) melakukan dialog dan site visit 
dalam mencari solusi pembiayaan 
pembangunan infrastruktur di Kabupaten 
Sorong, Papua Barat. 

Bank of Indonesia, Government of Sorong 
Regency, PT SMI and PT Indonesia 
Infrastructure Finance (PT IIF) conducted 
a dialogue and site visit to find solution in 
financing infrastructure development in 
Sorong, West Papua.

Desember > December

3



9

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) • Annual Report 2014

Company Profile
Supporting Business Review

Management Discussion & Analysis
Financial Performance Review

Corporate Governance
Corporate Social Responsibilty

Financial Statements

Pemberian fasilitas pembiayaan untuk 
pembangunan jalan, bandara, dan 
gardu induk dengan PT Hutama Karya 
(Persero).

Financing facility to PT Hutama Karya 
(Persero) for roads, airport, and 
electricity construction.

November > November

7

Memperoleh Penghargaan Khusus dan 
BUMN Terbaik di bawah Kementerian 
Keuangan dari majalah Investor.

Obtaining Special Award and the 
Best State Owned Enterprise under 
the Ministry of Finance from Investor 
Magazine. 

Desember > December

10

Rapat Umum Pemegang Saham 
Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan 2015.

General Meeting of Shareholders on 
Work Plan and Budget 2015.

Desember > December

19

Perseroan mendapatkan fasilitas 
pinjaman sindikasi USD sebesar 
maksimum USD175 juta dari Standard 
Chartered Bank, Singapura.

The Company obtained a USD 
syndicated loan facility amounting to 
a maximum of USD175 million from 
Standard Chartered Bank, Singapore.

November > November

18
Pinjaman Sindikasi USD

Pemberian fasilitas pembiayaan untuk 
PT Mitra Energi Batam untuk proyek 
pembangkit listrik tenaga gas di Batam.

Financing facility to PT Mitra Energi 
Batam for Gas Power Plant Project in 
Batam.

Desember > December

24
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Langgeng Subur
Komisaris Utama
President Commissioner
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Pemangku Kepentingan yang Terhormat,

Segala puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan 
yang Maha Esa, karena berkat rahmat-Nya maka 
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) dapat 
mencapai target-target yang telah ditetapkan dan 
mencapai kinerja yang sangat baik di tahun 2014.

Tren Ekonomi Makro
Meskipun ketidakpastian masih membayangi 
perekonomian global, namun tanda-tanda 
pemulihan ekonomi di Amerika Serikat sudah 
mulai dirasakan. Perekonomian Amerika Serikat 
mulai pulih lebih cepat dibanding prediksi pasar. 
Hal ini yang kemudian mendorong munculnya 
kekhawatiran bakal terjadinya tapering-off The 
Fed yang akan mendorong kembalinya dana ke 
Amerika Serikat. Meskipun demikian, secara umum 
perlambatan ekonomi masih terjadi di kawasan 
Eropa maupun Jepang, yang kemudian ikut 
berimbas kepada terpangkasnya harga komoditas 
global.   

Dear Stakeholders,

Praise to God the Almighty that PT SMI successfully 
achieved its targets to make excellent performance 
in 2014.  

Macro Economic Trend
Despite the overshadowing uncertainty of the 
global economy, the signs of the economic recovery 
in the United States had begun. This stimulated 
the concern that the Fed’s taper would encourage 
the return of the fund to the United States. Yet, 
the economic slowdown continued in Europe and 
Japan had contributed to the reduction of the global 
commodity prices. 

Kinerja yang Sangat Baik 
dalam Percepatan Pembangunan Infrastruktur Indonesia
Outstanding Performance 
in Acceleration of Infrastructure Development in Indonesia

Di tengah kondisi perlambatan yang membayangi ekonomi domestik, sektor infrastruktur 
tetap merupakan sektor yang menjadi prioritas untuk mendukung pembangunan nasional. 
Perseroan telah menunjukkan kemampuannya dalam pencapaian target di tahun 2014 berkat 
kerja optimal dari seluruh anggota Direksi beserta jajarannya untuk terus memainkan peranan 
penting dalam percepatan pembangunan infrastruktur di Indonesia.
 
Amid the domestic economic slowdown, the infrastructure sector remained a prioritized 
sector supporting the national development. The Company had shown its outstanding 
capabilities by achieving the 2014 targets. Thanks to the Board of Directors and the team  
who continuously played an important role in the acceleration of the infrastructure 
development in Indonesia. 
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Perekonomian domestik sendiri tidak dapat lepas 
dari pengaruh ekonomi global. Perlambatan 
ekonomi juga membayangi ekonomi domestik. 
Hal ini diperkuat dengan adanya pemilihan 
umum presiden dan wakil presiden. Meskipun 
berlangsung aman dan damai, namun pemilihan 
umum mendorong meningkatnya ketidakpastian 
bagi investasi. Banyak pelaku pasar yang menunda 
keputusan investasinya untuk menantikan hasil 
pemilu.  

Di tengah kondisi tersebut, pembangunan sektor 
infrastruktur masih menjadi prioritas. Hal ini sejalan 
dengan visi dari Pemerintahan baru Indonesia, 
bahwa sektor infrastruktur menjadi prioritas dalam 
rangka mencapai pertumbuhan ekonomi Indonesia 
yang semakin baik.

Penilaian atas Kinerja Direksi
Selama tahun 2014, Dewan Komisaris melihat 
bahwa Direksi telah bekerja keras untuk dapat 
mencapai sasaran dan membuat pencapaian-
pencapaian yang membanggakan.

Direksi terus berupaya meningkatkan kepuasan 
debitur dengan terus melakukan perbaikan kualitas 
pelayanan terhadap debitur. Hal ini tercermin dari 
nilai indeks kepuasan Stakeholders yang meningkat 
dari tahun sebelumnya 78,00% menjadi 81,24%.

Perseroan telah berhasil menyalurkan pembiayaan 
sebesar Rp4.262 miliar, tumbuh 27,55% dari tahun 
2013. Komitmen pembiayaan juga tumbuh sebesar 
25,00% dari tahun 2013 menjadi Rp5.577 miliar. 

Di tahun 2014, Laba Bersih Setelah Pajak Perseroan 
mencapai Rp244,66 miliar, tumbuh 18,09% dari 
tahun 2013. Pertumbuhan tersebut juga diikuti 
dengan peningkatan aset perusahaan yaitu sebesar 
Rp9.169 miliar atau naik sebesar 29,35% dari tahun 
2013.

Selama tahun 2014, Perseroan dengan konsisten 
bertindak sebagai fasilitator untuk membantu 
penyiapan 2 proyek showcase Kerjasama 
Pemerintah Swasta (KPS), yaitu Proyek Kereta Api 
Bandara (Halim Perdanakusuma-Soekarno Hatta) 
dan Proyek Sistem Penyediaan Air Minum Umbulan 
di Jawa Timur.

Whilst the domestic economy was influenced by 
the global economy, the economic slowdown also 
casted a dark shadow over the domestic economy. 
Despite the fact that the presidential election ran 
smoothly, the election led to greater uncertainty for 
investment. The investors delayed their investment 
decision awaiting the result of the general election.

Amid these conditions, the infrastructure 
development yet remained a priority, as such 
infrastructure development was aligned with the 
new Government’s vision. It would be prioritized for 
better economic development in Indonesia.  

Assessment for Board of Directors Performance
The Evaluation on the Board of Directors Performance 
The Board of Commissioners acknowledged the 
Board of Directors’ hard work to achieve 2014 
targets and their achievements in 2014. 

The Board of Directors applied their best effort to 
increase the debtors’ satisfaction by improving the 
quality of the services provided to the borrowers. 
This was reflected in the increase of the Stakeholders’ 
satisfaction index from 78.00% in the previous year 
to 81.24% in 2014. 

The financing commitment grew 25.00% higher or 
IDR5,77 billion compared to that of 2013.  Financing 
commitment also grew 25.00% compared to that of  
2013 to IDR5,577 billion.

In 2014, Net Profit After Tax grew 18.09% higher or 
IDR244.66 billion compared to 2013. At the same 
time, the Company assets had expanded 29.35% 
higher or IDR9,169 billion compared to that of 2013.  

During 2014, the Company acted as a facilitator for 
the preparation of 2 PPP showcase projects: the 
Airport Railway Project (Halim Perdanakusuma-
Soekarno Hatta) and the Umbulan Water Supply 
Project in East Java.
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Selain penyiapan proyek, Perseroan juga secara 
berkesinambungan melakukan program capacity 
building, khususnya skema KPS untuk beberapa 
Pemerintah Daerah dan pihak lainnya di sektor 
infrastruktur.  Selain itu, Perseroan juga memberikan 
jasa konsultasi infrastruktur kepada pihak swasta.

Pada bulan Juni 2014, Perseroan telah berhasil 
menerbitkan obligasi untuk pertama kalinya 
(Obligasi I Sarana Multi Infrastruktur) yang 
mengalami oversubscribed sebanyak 2,6 kali. 

Dengan berkaca dari upaya-upaya yang telah 
dilakukan Direksi dan melihat pencapaian selama 
tahun 2014, kami menyimpulkan Perseroan telah 
bekerja secara efisien dan efektif sesuai dengan 
rencana kerja tahunan. Selain itu, arahan Dewan 
Komisaris selaku wakil pemegang saham, telah 
dilaksanakan dengan baik melalui langkah-langkah 
strategis di lapangan.

Pencapaian kinerja tersebut, juga merupakan 
upaya terbaik dari seluruh anggota Direksi dalam 
mengelola sumber daya untuk mencapai target 
yang telah ditetapkan. Walaupun kami menyadari 
masih terdapat hal yang harus disempurnakan 
sehingga Perseroan dapat meningkatkan pelayanan 
terhadap seluruh nasabahnya dan terus tumbuh.

Pandangan Atas Prospek Usaha
Dengan melihat potensi ekonomi dan kebutuhan 
infrastruktur Indonesia di tahun 2015, diharapkan 
Perseroan terus dapat tumbuh dan tetap dapat 
berdiri tegak dalam mengembangkan bisnis 
khususnya dalam percepatan pembangunan 
infrastruktur nasional.

Mempertimbangkan kondisi ekonomi serta prospek 
infrastruktur Indonesia ke depannya, Dewan 
Komisaris memiliki optimisme bahwa Perseroan 
akan mampu mencapai pertumbuhan yang lebih 
baik lagi di tahun 2015. Ditopang dengan internal 
perusahaan yang kian solid, kami meyakini bahwa 
Perseroan akan menciptakan nilai nilai lebih dan 
memainkan peranan penting dalam pembangunan 
infrastruktur di Indonesia.

Aside from the project developments, the Company 
also conducted capacity building programs, 
especially in the Public Private Partnerships (PPP) 
program, for Local Governments and other parties 
in the infrastructure sector. 

In June 2014, the Company successfully issued 
its first bonds (Bond I Sarana Multi Infrastruktur), 
which was oversubscribed 2.6 times.

By evaluating the performance of Board of Directors 
and recognizing the 2014 achievement, we 
concluded that the Company had worked efficiently 
and effectively according to the annual business 
plan. The Company’s strategic implementations had 
fully conformed to the expectations of the Board of 
Commissioners, the oversight representative of the 
shareholders.

The year’s outstanding achievements were the best 
efforts of every member of the Board of Directors 
in managing all available resources to achieve all 
agreed targets. Yet, despite all this, we realized that 
there were several areas open for improvement in 
order that the Company was able to enhance its 
service quality to its clients and to grow sustainably. 

Opinion Toward Business Prospect
Looking at Indonesia’s economic potential and 
infrastructure requirements for 2015, we hope that 
the Company will grow and strongly expanding 
its businesses, especially in accelerating national 
infrastructure development.

Further in appreciating Indonesia’s economic 
fundamentals and infrastructure prospects, the 
Board of Commissioners is very confident that 
the Company will have greater achievements in 
2015. Our view is that, supported by solid internal 
coordination, the Company can generate greater 
value and play a greater role in Indonesia’s 
infrastructure development.
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Semakin pentingnya posisi Perseroan ke depan 
juga harus didukung oleh Sumber Daya Manusia 
yang andal, oleh karena itu sistem pembinaan 
dan peningkatan kapasitas internal harus terus 
dilakukan.

Program kerja dan target yang telah disusun, 
merupakan komitmen seluruh jajaran Direksi 
dan karyawan, sehingga masing-masing pihak 
harus mempunyai kesadaran untuk memberikan 
kontribusi yang maksimal kepada perusahaan 
sesuai dengan bidang tugas masing-masing secara 
profesional.

Dewan Komisaris mengapresiasi usaha Direksi  
untuk terus melakukan peningkatan dalam 
penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Kami 
sebagai Dewan yang bertugas sebagai Pengawas, 
akan terus mengingatkan agar Perseroan selalu 
melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance (GCG), 
sehingga Perseroan dapat tetap mendapatkan 
kepercayaan dari pemangku kepentingan.

Penilaian atas Kinerja Komite di bawah Dewan 
Komisaris
Dewan Komisaris selalu melakukan koordinasi 
dengan internal Dewan Komisaris secara rutin dalam 
setiap rapat Dewan Komisaris. Selain itu, Dewan 
Komisaris bersama Direksi selalu mengadakan rapat 
rutin untuk membahas masalah-masalah strategis 
yang dihadapi perusahaan.

Komite Audit sebagai organ pendukung Dewan 
Komisaris selain dapat memberikan masukan 
serta rekomendasi atas hasil audit internal 
perusahaan, juga melakukan identifikasi hal-hal 
yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris, baik 
dalam hal pengawasan umum maupun kepatuhan 
perusahaan pada ketentuan dan peraturan yang 
berlaku.

With regards to Company’s increasingly important 
role, supports from reliable human resources is 
essential, along with coaching and capacity building 
leading to continuing improved  competencies.

The business plan and its targets had been the 
commitments for every member of the Board of 
Directors and all the employee, that made every 
party has an obligation to provide maximum 
contribution to the Company in line with their set 
job descriptions. 

The Board of Commissioners appreciates all the 
efforts from the Board of Directors in continuously 
improving good corporate governance. We as 
the supervisory Board will always advise that the 
Company conduct its business in alignment with 
Good Corporate Governance (GCG) principles. 

The Evaluation on the Performance of the 
Committees under the Supervision of the Board of 
Commissioners
The Board of Commissioners always coordinated 
internally and periodically through its regular 
meetings. The Board of Commissioners together 
with the Board of Directors also held regular 
meetings to discuss strategic issues faced by the 
Companies.

The Audit Committee as a supporting organ of the 
Board of Commissioners provided both input and 
recommendation on internal audit results. It also 
identified important matters, either in the general 
supervision or the company compliance to the 
related regulations. 

Report of the Board of Commissioners
Laporan Dewan Komisaris
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Perubahan Susunan Dewan Komisaris
Dewan Komisaris mengucapkan selamat bergabung 
kepada anggota Komisaris yang baru, Bapak Iyan 
Rubiyanto, menggantikan Bapak Isa Rachmatarwata 
yang mendapatkan penugasan lain dari Pemerintah.

Selamat bergabung juga kami ucapkan kepada 
Bapak Bambang Setyogroho, sebagai Komisaris 
Independen, sekaligus juga sebagai Ketua Komite 
Audit menggantikan Bapak Isa Rachmatarwata.

Dengan penambahan tersebut, saat ini Perseroan 
memliki empat anggota Dewan Komisaris dari 
sebelumnya tiga anggota. Kami yakin dengan 
penambahan anggota Dewan Komisaris ini akan 
memberikan kontribusi berarti bagi Perseroan ke 
depannya.

Dewan Komisaris mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada Bapak Frans Nembo 
Sukardi yang telah menyelesaikan masa baktinya 
pada bulan Agustus 2014.

Apresiasi
Atas seluruh capaian Perseroan selama tahun 2014, 
Kami selaku Dewan Komisaris menyampaikan 
apresiasi dan penghargaan atas pengabdian dan 
dedikasi segenap jajaran Direksi, Manajemen, dan 
Karyawan dalam merealisasikan capaian target 
Perseroan.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan 
kepada Pemegang Saham dan seluruh pemangku 
kepentingan atas dukungan dan kepercayaan 
kepada Perseroan selama ini. Kami yakin hubungan 
yang baik selama ini telah terjalin dengan baik dapat 
terus terpelihara di masa yang akan datang.

The Changes in the Board of Commissioners 
Composition
The Board of Commissioners welcomed Mr. Iyan 
Rubiyanto as a new Commissioner replacing Mr. Isa 
Rachmatarwata who got a new assignment from the 
Government. 

We also welcome Mr. Bambang Setyogroho, as 
Independent Commissioner, as well as Head of 
Audit Committee, replacing Mr. Isa Rachmatarwata.

With the changes in the composition as mentioned 
above, the Company has four members of the 
Board of Commissioners. We believe that this new 
composition will provide significant contribution to 
the Company in the future. 

The Board of Commissioners would like to express 
its gratitude to Mr. Frans Nembo Sukdardi who has 
completed his period of service in August 2014.

Appreciation
For all achievements in 2014, we, as the Board 
of Commissioners recognize and appreciate 
service and dedication of the Board of Directors, 
Management, and Employees for the outstanding 
achievement of business targets.

We thank the Shareholders and Stakeholders for 
their support and trust in the Company and believe 
the good relationships established will be continuing 
into the future.

Langgeng Subur
Komisaris Utama

President Commissioner
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Emma Sri Martini
Direktur Utama
President Director
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Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan 
yang Terhormat,

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat 
Tuhan Yang Maha Esa, perkenankanlah kami 
menyampaikan Laporan Tahunan PT Sarana Multi 
Infrastruktur (Persero) tahun buku 2014.

Kondisi Eksternal Perusahaan
Pemulihan ekonomi dunia masih terus berlanjut 
meskipun berjalan tidak seimbang di beberapa 
zona ekonomi. Perbaikan kondisi ekonomi global 
ditopang oleh perekonomian Amerika Serikat yang 
terus membaik. Hal itu tercermin dari indikator 
produksi yang meningkat dan tingkat pengangguran 
yang menurun. 

Data produksi PMI (Purchasing Manager Index) 
manufaktur sampai bulan Desember 2014 
meningkat ke 52,9 sejalan dengan peningkatan 
new order domestik AS dan output produksi 
yang mencapai puncaknya sejak Mei 2004. Angka 

Dear Shareholders and Stakeholders,

With utter gratitude to God the Almighty, please 
kindly allow us to present the Annual Report of 
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) for fiscal 
year 2014.

External Condition of the Company
The global economic recovery continued despite 
it was uneven in some economic zones. The 
improvement of US economy had contributed to 
the recovery and this was reflected in the increase 
of the production indicator and the decrease in the 
unemployment rate. 

The production data on manufacture Purchasing 
Manager Index (PMI) had shown an increase to 52.9 
up to December 2014, in line with the US domestic 
new orders and production output which reached 
its highest point since May 2004. The decrease of 

Perseroan terus menerus berupaya meningkatkan kinerja untuk 
mendukung percepatan  pembangunan infrastruktur Indonesia
The Company keep on improving its performance to support the acceleration  
of infrastructure development in Indonesia.

 
The Company had accounted remarkable achievements 
in 2014. As a catalyst in accelerating infrastructure 
development, the Company continuously provided excellent 
services to all stakeholders in the infrastructure sector in 
Indonesia. 

Perseroan mencatat banyak pencapaian yang membanggakan 
di tahun 2014. Sebagai katalis dalam percepatan pembangunan 
infrastruktur, Perseroan terus memberikan pelayanan terbaik 
bagi seluruh pemangku kepentingan di sektor infrastruktur 
Indonesia.
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pengangguran menurun dari 5,9% ke 5,8% sejalan 
dengan pertumbuhan lapangan kerja. Pertumbuhan 
ekonomi AS di triwulan IV juga tumbuh lebih tinggi 
daripada  ekspektasi meskipun masih lebih rendah 
dibandingkan dengan triwulan III (2,2% versus 2,3%). 
Perkembangan perekonomian Amerika Serikat 
ini semakin memperkuat prakiraan terjadinya 
normalisasi kebijakan the Fed atau tapering-off 
pada pertengahan 2015.

Sementara itu, perekonomian Eropa dan Jepang 
menunjukkan perlambatan. Perekonomian Tiongkok 
juga mengindikasikan tren yang melambat. Dengan 
perkembangan tersebut, harga komoditas global 
terus bergerak menurun, termasuk penurunan 
harga minyak dunia seiring dengan meningkatnya 
pasokan di tengah melemahnya permintaan. 

Seiring dengan permintaan global yang masih 
melemah, pertumbuhan ekonomi domestik juga 
cenderung moderat. Apalagi di tahun 2014, 
Indonesia sedang berada dalam fase transisi 
pemerintahan. Pertumbuhan ekonomi di tahun 
2014 tercatat sebesar 5,02% (yoy), lebih rendah 
daripada pertumbuhan ekonomi di tahun 2013 
sebesar 5,78%. Konsumsi meningkat ditopang oleh 
masih kuatnya konsumsi swasta dan meningkatnya 
belanja barang Pemerintah. Sementara dari sisi 
inflasi, kebijakan pemerintah baru Presiden Joko 
Widodo untuk mengurangi subsidi BBM berdampak 
kepada kenaikan inflasi meskipun masih cukup 
terkendali. Imbasnya, Bank Indonesia menaikkan 
suku bunga acuan BI Rate menjadi 7,75% dari 
posisi sebelumnya di 7,50% pada bulan November 
2014 untuk mengendalikan inflasi tersebut. 
Sementara dari sisi performa rupiah, di tahun 
2014, performa nilai tukar rupiah terhadap dollar 
Amerika Serikat secara tahunan melemah 1,74% 
(yoy) ke level Rp12.385 per dollar AS dan pernah 
hampir menyentuh level Rp13.000 per dollar AS 
pada bulan Desember 2014. Tekanan terhadap 
rupiah lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu 
kekhawatiran terhadap normalisasi kebijakan the 
Fed, dinamika geopolitik, dan perlambatan ekonomi 
global. Secara fundamental, perekonomian 
Indonesia sudah menunjukkan pemulihan dengan 
adanya perbaikan Neraca Pembayaran Indonesia 
(NPI) pada triwulan IV 2014, terutama ditopang oleh 
defisit transaksi berjalan yang menurun. 

the unemployment rate from 5.9% to 5.8% was also 
in line with the growth of the job opportunities. 
US economic growth in Q4 was higher than it was 
expected.  This was slightly lower than Q3 though 
(2.2% versus 2.3%). The recovery of the US economy 
reinforced the normalization of the Fed’s policy or 
tapering-off in mid-2015. 

Meanwhile, the European and Japanese economies 
were slowing down, the Chinese economy 
experienced the same. The Chinese economy 
experienced the same trend as the European and 
Japanese economies which were slowing down. 
Along with this indication, the global commodity 
prices had declined  including the world oil price 
which its supply was increasing despite the demand 
was decreasing.  

Along with the weakening of global demand, 
the domestic economic growth also tends to be 
moderate. Moreover, in 2014, Indonesia was in 
a transitional phase of government. Economic 
growth in 2014 recorded 5.02% (yoy), lower 
than the economic growth in 2013 amounted to 
5.78%. Consumption has been bolstered by high 
level of private consumption and increased in 
government spending. In terms of inflation, the 
new administration of President Joko Widodo 
reduced fuel subsidies affecting the rise of 
inflation, although is still manageable. Thus, Bank 
Indonesia raised its benchmark interest rate BI 
Rate to 7.75% from its previous position at 7.50% 
in November 2014 to control the inflation. In terms 
of performance of rupiah, in 2014 the average 
amount of rupiah, compared to US dollar fell by 
1.74% (yoy) to IDR12,385 per US dollar and almost 
touched the level of IDR13,000 per US dollar in 
December 2014. Pressure on the rupiah was more 
influenced by external factors, namely concerns of 
the normalization of the Fed’s policy, geopolitical 
dynamics, and the global economic slowdown. 
Fundamentally, Indonesian Economy already 
showed recovery, with improvement of the Balance 
of Payments of Indonesia (NPI) in the fourth quarter 
of 2014, mainly supported by  decreasing of current 
account deficit.
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Meskipun secara makro masih dibayangi 
oleh berbagai tekanan dari pasar global dan 
domestik yang mendorong kenaikan suku bunga, 
pembangunan di sektor infrastruktur tampaknya 
tidak terlalu terpengaruh. Justru sektor infrastruktur 
menjadi salah satu sektor yang mendapat perhatian 
besar dari Pemerintah baru di bawah Presiden 
Joko Widodo. Dengan konsep “Nawa Cita” dan visi 
Indonesia menjadi poros maritim dunia, pemerintah 
baru ingin mendorong investasi besar-besaran di 
sektor infrastruktur dasar seperti pembangunan 
pelabuhan, jalan tol, pembangkit tenaga listrik 
35.000MW, dan bandara. Tentu saja ini menjadi 
faktor positif bagi kinerja Perseroan. 

Kinerja Usaha Penting Perseroan Tahun 2014
Untuk mencapai visi Perseroan dan implementasi 
atas Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) 
kedua untuk tahun 2014-2018, Perseroan selalu 
berupaya memberikan layanan yang terbaik guna 
mempercepat pembangunan infrastruktur di 
Indonesia.

Dalam mencapai tujuan tersebut, Direksi 
menetapkan beberapa strategi berupa:
• Penerapan single point of contact untuk proses 

pembiayaan.
• Pengembangan product library fasilitas 

pembiayaan.
• Pembentukan perilaku-perilaku insan Perseroan  

berdasarkan nilai-nilai Perseroan.
• Pakta Integritas oleh seluruh insan Perseroan 

sebagai pelaksanaan Nilai-Nilai Perusahaan 
i-Sprint.

Strategi ini bersifat komprehensif yang dituangkan 
dalam program dan kegiatan yang efektif dan 
efisien.

Perseroan mencatat pencapaian yang 
membanggakan di tahun 2014. Total Pendapatan 
Usaha mencapai Rp597,75 miliar atau mencapai 
8,07% dari target yang ditetapkan sebesar Rp553,09 
miliar. Apabila dibandingkan dengan pencapaian 
tahun 2013, meningkat sebesar 40,94% dari 
Rp424,10 miliar.  Laba Bersih Perseroan pada tahun 
2014 mencapai Rp244,66 miliar atau sebesar 13,58% 
dari target sebesar Rp215,40 miliar.

While the macro condition remains overshadowed 
by global pressures on domestic markets leading 
to higher interest rates, infrastructure development 
seems to be less affected. Specifically, the 
infrastructure sector is one of sectors obtaining 
great attention from the new administration of 
President Joko Widodo. With the concept of 
“Nawa Cita” and a vision of Indonesia as a world 
maritime hub, the new government is encouraging 
massive investment in basic infrastructure sectors 
such as of seaport, highway, 35,000MW of power 
plant capacity, and airport construction. These are 
positive factors for the performance outlook of the 
Company.

The Company Key Achievement in 2014
In order to achieve its vision and to implement 
the second Long Term Business Plan 2014-2014, 
the Company kept on providing excellent services 
to support the acceleration of the infrastructure 
development in Indonesia.

To achieve that goal, the Board of Directors had 
formulatted the company strategies as follow:  
• Implementing single point of contact for 

financing process.
• Developing product library for financing 

facilities. 
• Building employee’s behaviors through 

corporate values.
• Signing the integrity pact by all employee as 

their commitments to implement the Company’s 
corporate value.

These comprehensive strategies had been 
effectively implemented in the Company’s programs 
and activities. 

The Company had recorded a remarkable 
achievement in 2014. The Total Revenue was 
IDR597.75 billion, 8.7%  above the target of IDR553.09 
billion. Compared to the achievement in 2013, it was 
an increase of 40.94% from IDR424.10 billion. The 
Company’s Net Profit in 2014 was IDR244.66 billion, 
13.58% higher than the target of IDR215.40 billion. 
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Sampai dengan 31 Desember 2014, kegiatan 
pembiayaan proyek infrastruktur Perseroan berhasil 
meraih total komitmen sebesar Rp5.577 miliar (di 
luar Subordinated Loan kepada anak perusahaan 
(IIF)), lebih tinggi daripada target sebesar Rp5.570 
miliar. Komitmen pembiayaan tersebut tersebar 
pada berbagai sektor di seluruh wilayah Indonesia. 
Sektor ketenagalistrikan memberikan kontribusi 
terbesar dari total komitmen pembiayaan Perseroan. 
Total penyaluran pembiayaan Perseroan di tahun 
2014 menjadi Rp4.262 miliar atau 4,41% di atas 
target yang telah ditetapkan.

Sampai dengan akhir tahun 2014, Aset Perseroan 
tumbuh menjadi sebesar Rp9.169 miliar, naik 29,35% 
dari tahun sebelumnya sebesar Rp7.088 miliar.

Pilar bisnis Pengembangan Proyek untuk penyiapan 
dua proyek showcase Kerjasama Pemerintah Swasta 
(KPS) pada tahun 2014 juga terus berkembang. Di 
samping pengaruh faktor eksternal, Perseroan tetap 
melaksanakan penugasan ini dengan konsisten. 
Proyek pembangunan Fasilitas Air Minum Umbulan 
di Jawa Timur telah sampai pada tahapan aplikasi 
untuk Viability Gap Funding (VGF) dan finalisasi pra-
studi kelayakan serta dokumen lelang. Sedangkan 
untuk proyek pembangunan Kereta Api Bandara 
Soekarno-Hatta telah sampai pada tahapan 
persetujuan pra-studi kelayakan, penyiapan 
konsultan transaksi dan juga aplikasi untuk VGF.

Di tahun 2014, pilar bisnis Jasa Konsultasi telah 
berhasil memperoleh mandat menjadi Financial 
Advisor dalam Proyek Pembangkit Listrik Tenaga 
Mini Hidro di Sumatera Barat, Proyek Pelabuhan 
di Cilegon, Proyek Revitalisasi Pedestrian Fase II di 
DI Yogyakarta dan Proyek Pengembangan Bandara 
Lombok di Nusa Tenggara Barat.

Perseroan juga telah berhasil mengadakan lima 
program pengembangan kapasitas baik dalam 
bentuk pelatihan maupun diskusi kelompok, 
khususnya terkait skema KPS dengan  peserta dari 
beberapa Pemerintah Daerah dan institusi terkait 
lainnya.  

Upaya Perseroan untuk memberikan nilai tambah  
bagi pembangunan infrastruktur nasional 
khususnya di daerah semakin signifikan dengan 
kegiatan peningkatan kapasitas (capacity building) 
untuk pemerintahan daerah. Kegiatan ini dilakukan 
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Until 31 December 2014, our infrastructure financing 
activities succeeded in committing a total loan of 
IDR5,577 billion (excluded Subordinated Loan to IIF 
as a subsidiary), higher than the target of IDR5,570 
billion. The financing commitments had been 
distributed to various sectors across Indonesia. 
The largest contribution of the Company financing 
commitment came from the electricity sector. The 
total disbursement in 2014 was IDR4.262 billion or 
4.41% above the target.  

Until 31 December 2014, the Assets of the Company 
grew by 29.35% from IDR7,088 billion to IDR9,169 
billion. 

The Project Development business, completing 
two PPP showcase projects, demonstrated good 
progress in 2014. Free of major influence by external 
factors, the Company was able to undertake these 
assignments. The Umbulan Water Supply project 
in East Java has upgraded its status to the Viability 
Gap Funding (VGF) application, and finalization 
of feasibility study and preparation bidding 
documentation. Likewise, the Soekarno-Hatta 
Airport Railway project has reached approval phase 
of pre-feasibility study, preparation of transaction 
advisory, and VGF application. 

In 2014, the Advisory Service, one of the Company’s 
business pillars, had successfully obtained mandates 
as a Financial Advisor for several projects such as 
Mini Hydro Power Plant project in West Sumatera, 
Seaport Project in Cilegon, Pedesterian Street 
Revitalization Phase II in DI Yogyakarta and Lombok 
Airport Development in West Nusa Tenggara.  

The Company had conducted five capacity building 
programs related to the Public-Private Partnerships 
(PPP) in the form of both trainings and group 
discussions. The participants of the programs were 
mostly from Local Governments and some other 
related institutions. 

The Company’s efforts by holding capacity building 
programs for the local governments as additional 
values to the national infrastructure development 
were getting more and more significant.  These 
activities were conducted by both Advisory Division 
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bersama-sama Divisi Jasa Konsultasi dan Divisi 
Pengembangan Proyek, sebagai contoh di 
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, Perseroan telah 
berhasil menyelenggarakan kegiatan pelatihan KPS, 
pemilihan proyek dan penilaian kesiapan proyek di 
lingkungan Pemda Sidoarjo. Hasil dari kegiatan ini 
adalah Pemerintahan Daerah mampu melakukan 
identifikasi proyek infrastruktur prioritas dan 
kemudian menyelenggarakan proses penyiapan 
proyek yang baik. Kegiatan ini juga akan diikuti oleh 
pendampingan dari Perseroan untuk menyiapkan 
dokumentasi kelayakan Proyek Instalasi Pengolahan 
Air Minum (IPA) Kriyan dan IPA Kalimati. Setelah 
rampung, dokumen-dokumen ini akan disampaikan 
di market sounding di Singapura sebagai bagian 
dari kerjasama dengan SCE (Singapore Cooperation 
Enterprise).

Sementara itu sebagai katalis dalam pembangunan 
infrastruktur di Indonesia, komitmen untuk 
mendorong pembangunan infrastruktur di 
Indonesia Timur juga ditunjukkan oleh Perseroan. 
Dalam dialog pembangunan infrastruktur di Papua 
Barat bersama Gubernur BI, Gubernur Papua Barat, 
Bupati/Walikota se-Papua Barat di Manokwari, 
Perseroan bersama dengan PT PII menyatakan 
kesiapan  untuk ikut mendorong pengembangan 
infrastruktur di Indonesia Timur.

Pada bulan Juni 2014, Perseroan telah berhasil 
menerbitkan obligasi untuk pertama kalinya 
(Obligasi I Sarana Multi Infrastruktur) sebesar            
Rp1 triliun dan mengalami oversubscribed sebanyak 
2,6 kali. Hal ini menunjukkan bahwa atensi dari 
investor pasar modal terhadap sektor infrastruktur 
terbilang tinggi.

Selain itu, Perseroan mencatat indikator pencapaian 
kinerja sebagai berikut:

• Peringkat kredit Perseroan dari Fitch Ratings 
mencapai AA+(idn) (Stable Outlook) dan dari 
Pefindo mencapai idAA+.  Adapun peringkat 
internasional dari Fitch Ratings mencapai BBB-/
stable, menyerupai rating Pemerintah Indonesia

• Opini auditor independen atas laporan keuangan 
perusahaan tahun 2014 oleh KAP Osman Bing 
Satrio & Eny (Deloitte) adalah “Wajar Tanpa 
Pengecualian”.

and Project Development Division, such as for 
Sidoarjo Local Government in East Java. Here 
the Company had ran a PPP training program on 
project selection and project readiness assessment. 
As a result, the Sidoarjo Local Government was 
able to identify priority infrastructure projects and 
to develop a good project preparation process. 
The Company then assisted in preparing project 
feasibility documentation for a Water Treatment 
Plant (WTP) Kriyan and WTP Kalimati. Upon 
completion, these documents would be presented 
in the market sounding in Singapore, as part of 
the cooperation with the Singapore Cooperation 
Enterprise (SCE).   
 

As a catalyst in the infrastructure development 
in Indonesia, the Company had shown its 
commitment to drive infrastructure development 
in Easter Indonesia. During the discussion about 
infrastructure development in West Papua, attended 
by the Governor of Bank of Indonesia, West Papua 
Governor, Regents/ Majors throughout West Papua, 
the Company together with PT PII had expressed 
their readiness to participate in driving the 
development of infrastructure in Eastern Indonesia. 

In June 2014, the Company had successfully issued 
its first IDR1 trillion Bond (Obligasi I Sarana Multi 
Infrastruktur) and was oversubscribed of 2.6 times. 
This had shown that the capital market investors 
had high interest on the infrastructure sector.  

Moreover, the Company also reported other 
achievements as:
 
• Fitch Rating had rated the Company AA+(idn) 

with Stable Outlook while Pefindo rated idAA+. 
For the international rating, Fitch Rating rated 
the Company BBB-/stable, the same as the 
Indonesian sovereign rating. 

• Independent Auditor’s opinion on the Company’s 
2014 Financial Statements by Independent 
Auditor Osman Bing Satrio & Eny (Deloitte) was 
“unqualified opinion”.
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• Peringkat pertama sebagai BUMN terbaik di 
bawah Kementerian Keuangan versi Majalah 
Infobank dan Investor.

• Tingkat kesehatan perusahaan diperoleh skor 
sebesar 96,40 dengan predikat SEHAT kategori 
AAA

Pembiayaan pembangunan proyek infrastruktur 
bukan tanpa kendala. Dana jangka panjang dan 
murah yang sesuai dengan karakteristik infrastruktur 
masih terbatas. Selain itu, dalam kaitannya dengan 
skema KPS, kesiapan proyek dan pemahaman yang 
menyeluruh dari stakeholders yang terlibat belum 
begitu optimal.
 
Walaupun demikian, Perseroan memandang hal 
tersebut merupakan sebuah kesempatan dan 
pendorong untuk terus meningkatkan kapasitas. 

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Untuk dapat mewujudkan kinerja yang baik dan 
menjadi perusahaan pembiayaan infrastruktur 
yang profesional dan kompeten, Manajemen 
berpandangan pentingnya program pengembangan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkelanjutan 
termasuk di dalamnya pengembangan organisasi 
yang merefleksikan kebutuhan dan tantangan 
yang dihadapi. Selama tahun 2014, Perseroan 
telah menyelesaikan 71 program pelatihan dan 
pengembangan SDM bagi seluruh karyawan, baik 
berupa pelatihan in-house maupun publik.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan
Komitmen Perseroan untuk senantiasa 
meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance) dan peraturan perundangan lainnya, 
menjadi elemen penting dalam pencapaian kinerja 
Perseroan.

Kami terus berkomitmen untuk selalu menerapkan 
standar transparansi dan akuntabilitas kepada 
Pemegang Saham dan seluruh pemangku 
kepentingan. Perusahaan meyakini bahwa melalui 
penerapan GCG secara berkelanjutan ini, akan 
mampu meningkatkan kepercayaan dari pihak luar.

Selama tahun 2014, Perseroan telah menyusun  dan 
melaksanakan beberapa kebijakan dan program 
sehingga dapat memperkokoh implementasi prinsip 
GCG seperti:
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• The Best State-Owned Enterprise  under Ministry 
of Finance awarded by Infobank and Investor 
Magazine.

• Company’s soundness scored 96.46 with SOUND 
status category AAA.   

Financing infrastructure projects also came with 
various constraints. Long term and low cost funding 
suitable with the infrastructure characteristics 
remained limited. Besides, within the context of 
PPP schemes, project readiness and full stakeholder 
understanding of the process was not optimum yet. 

However, the Company saw this as an opportunity 
and encouragement to keep developing its capacity. 

Human Capital Development 
To achieve good performance and to become a 
professional and competent infrastructure finance 
company, the Management viewed the importance 
of continuous Human Resources development 
including the organization development reflecting 
the needs and challenges to be faced by the 
Company. In 2014, the Company had conducted 71 
training and development programs, both inhouse 
and public trainings, for all employees. 

The Implementation of Good Corporate Governance
The Company’s commitment to enhance 
implementation of best practice of Good Corporate 
Governance (GCG) and to comply with other related 
regulations was the key element in the Company’s 
achievement. 

We committed to implement the highest standard of 
transparency and accountability to our shareholders 
and to all stakeholders. We believed that continuous 
implementation of GCG would increase the trust 
from external parties. 

During 2014, the Company had issued several 
policies and held several programs to strengthen 
the implementation of GCG principles, such as: 
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• Peluncuran Sistem Pelaporan Pelanggaran 
(Whistle Blowing System) yang menjadi sarana 
pemantauan utama dalam pelaksanaan GCG 
Perseroan.

• Pembentukan Komite-Komite di bawah Direksi 
yaitu Komite Risiko dan Kapital, Komite Kredit 
dan Investasi, Komite Pengembangan Proyek 
dan Advisory, dan Komite Teknologi Sistem 
Informasi.

• Pelaksanaan workshop COSO.
• Revisi pedoman etika dan tata perilaku.
• Penerapan corporate value dan sosialisasinya 

secara terus menerus kepada seluruh insan 
Perseroan.

Perseroan selalu berupaya memperkuat komitmen 
GCG melalui penyempurnaan penerapan GCG 
di masa yang akan datang. Untuk menjaga 
konsistensi dalam hal pengungkapan informasi 
dan transparansi, Perseroan setiap tahun 
mempublikasikan laporan keuangan dan informasi 
lainnya di website Perseroan dan media massa.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Sebagai bagian tanggung jawab sosial perusahaan, 
segenap jajaran Direksi dan karyawan Perseroan 
memiliki komitmen untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat. Komitmen tersebut diwujudkan 
melalui pelaksanaan program Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang secara langsung dapat 
dirasakan oleh masyarakat.

Kegiatan CSR yang dilaksanakan Perseroan pada 
tahun 2014 meliputi beberapa bidang bantuan, yaitu 
bencana alam, pendidikan, peningkatan kesehatan, 
pengembangan sarana dan prasarana umum, 
sarana ibadah, dan pelestarian alam yang tersebar 
di seluruh wilayah Indonesia.

Dana alokasi untuk kegiatan CSR tahun 2014 sebesar 
Rp1,2 miliar, seluruhnya telah berhasil disalurkan. 
Sebagian besar dari jumlah tersebut telah disalurkan 
untuk pembangunan infrastruktur berskala kecil 
dengan mayoritas sektor ketenagalistrikan, jalan, 
dan air bersih. Pada alokasi dana CSR tahun 2014 
ini, Perseroan juga turut membangun proyek energi 
terbarukan seperti pembangkit listrik tenaga air dan 
hibrid (angin dan matahari).

• Launching Whistle Blowing System, the 
Company’s main monitoring tool in GCG.

• Setting up committees under the supervision of 
the Board of Directors, namely, Risk and Capital 
Committee, Credit and Investment Committee, 
Project Development and Advisory Committee, 
IT System Committee.

• Holding COSO workshop.
• Revising the code of conduct guideline. 
• Implementing and conducting socialization on 

corporate values to all employee

The Company continuously enhances its GCG 
commitment through improvement on the  
upcoming GCG implementation in the  near 
future. In order to manage consistency in terms 
of information disclosure and transparency, the 
Company publishes financial statements annually 
and discloses other information on Company 
website and mass media as well.

Corporate Social Responsibility
As part of corporate social responsibility, the 
Board of Directors and employees of the Company 
are committed to increasing standard of living in 
society. The commitment had been realized through 
Corporate Social Responsibility programs that were 
directly enjoyed by the society.

In 2014, the Company conducted several CSR 
programs which covering several areas for 
assistance; natural disasters, education, health, 
public facilities and infrastructure development, 
places of worship, and nature conservation scattered 
throughout Indonesia.

The fund allocated for CSR program in 2014 were 
IDR1.2 billion and it had all been successfully 
distributed. Most of that amount had been channeled 
to small-scale infrastructure development  in 
electricity, road and clean water sectors. This 2014 
CSR fund was also allocated to the development 
of renewable energy projects such as hydro power 
plant and hybrid power plants (wind and solar). 
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Melalui pelaksanaan kegiatan CSR ini, Perseroan 
tidak hanya memberikan kontribusi langsung, 
namun juga memberikan pembekalan jangka 
panjang kepada masyarakat yang membutuhkan.

Perubahan Komposisi Direksi
Pada tahun 2014, Perseroan mengalami perubahan 
susunan Direksi. Pada bulan Maret 2014, Ibu Farida 
Astuti yang merupakan Direktur Manajemen Risiko, 
Keuangan dan Dukungan Kerja memperoleh 
penugasan di PT Kimia Farma (Persero) Tbk., 
sehingga posisinya digantikan oleh Bapak Nasrizal 
Nazir, yang sebelumnya merupakan Direktur 
Pembiayaan dan Investasi Perseroan.

Pada bulan Agustus Bapak Frans Nembo Sukardi, 
Direktur Pengembangan Proyek dan Advisory 
yang telah habis masa jabatannya, digantikan oleh 
Bapak Darwin Trisna Djajawinata yang sebelumnya 
merupakan Kepala Divisi Advisory Perseroan.

Pada waktu yang sama, Pemegang Saham 
mengangkat Bapak Edwin Syahruzad, yang 
sebelumnya adalah Kepala Divisi Pembiayaan dan 
Investasi Perseroan sebagai Direktur Pembiayaan 
dan Investasi. Pemegang Saham juga mengangkat 
kembali Emma Sri Martini sebagai Direktur Utama 
Perseroan.

Prospek Usaha 2015
Pertumbuhan ekonomi diperkirakan akan meningkat 
pada tahun 2015-2016 seiring dengan kondisi global 
yang diprediksi membaik dan kondisi ekonomi serta 
politik yang lebih pasti. Sejalan dengan moderasi 
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2014, inflasi 
diperkirakan lebih rendah dibandingkan dengan 
inflasi 2014 dan berada dalam kisaran sasaran 
inflasi 2015 sebesar 4,5 ± 1%. Meskipun demikian, 
tetap harus dicermati terkait dengan rencana the 
Fed untuk melakukan tapering off di pertengahan 
tahun 2015 yang dapat mendorong kenaikan suku 
bunga kembali. 

Prospek sektor infrastruktur di tahun 2015 
masih akan positif terkait dengan kebutuhan 
pembangunan infrastruktur yang masih menjadi 
prioritas pemerintah. Sinergi antara kementerian 
dan lembaga akan menjadi kunci bagi akselerasi 
pembangunan infrastruktur ke depan. 
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Through these CSR programs, not only the Company 
did give donations but also contribute long-term 
support to the company.

Changes in The Board of Directors
The Board of Director composition was changed in 
2014. In March 2014, Ms. Farida Astuti, the Director 
of Risk Management, Finance and Support was 
assigned to PT Kimia Farma (Persero) Tbk.. Her 
position was replaced by Mr. Nasrizal Nazir who was 
previously the Director of Financing and Investment.  

In August 2014, Mr. Frans Nembo Sukardi, the 
Director of Project Development and Advisory had 
completed his service and was replaced by Mr. 
Darwin Trisna Djaja winata who was previously the 
Head of Advisory Division. 

At the same time, the Shareholders appointed Mr. 
Edwin Syahruzad who was previously the Head of 
Financing and Investment Division to be the Director 
of Financing and Investment. Shareholders also 
reappointed Ms. Emma Sri Martini as the President 
Director of the Company.

Business Prospects in 2015
Indonesia economic growth is expected to increase 
for the upcoming years 2015-2016 in line with the 
global condition forecast on the economic and 
political certainty. In line with the moderation 
of economic growth in 2014, inflation in 2015 is 
expected to be lower than inflation in 2014 and is 
in the range of 2015 inflation target of 4.5 ± 1%. 
Nevertheless, it remains to be examined with regard 
to the Fed to taper-off in mid-2015 that could push 
back interest rate to hike.

In 2015, the infrastructure sector industry will 
still be positive due to the needs of infrastructure 
development, which remains as the Government’s 
priority. Synergy between ministries and agencies 
will be the key to success to accelerate infrastructure 
development in the future.
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Apresiasi
Kepada Dewan Komisaris, Pemegang Saham dan 
Pemangku Kepentingan, kami mengucapkan terima 
kasih atas dukungan dan kepercayaan kepada 
Direksi dan jajaran manajemen serta karyawan 
Perseroan selama kami menjalankan amanat dan 
memimpin Perseroan.

Akhirnya, atas seluruh pencapaian di atas, 
kami selaku Direksi Perseroan menyampaikan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 
manajemen dan karyawan Perseroan atas dedikasi 
dan kontribusi kepada Perseroan. Kami juga 
mengucapkan terima kasih kepada mitra bisnis 
Perseroan atas kemitraan dan kepercayaan.

Appreciation
We would like to express our gratitude to the Board 
of Commissioners, Shareholders and stakeholders 
for the support and trust given to the Board of 
Directors, management team and all employee 
in executing the mandates and managing the 
Company. 

Finally, on behalf of the Board of Directors, I 
would like to express our high appreciation to the 
management and all employees for their dedication 
and contribution to the Company. Our gratitude also 
goes to our business partners for their support and
cooperation.

Emma Sri Martini
Direktur Utama

President Director
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Statement of the Board of Commissioners and the Board of Directors 
with Regard to the Annual Report of the Company for the year 2014

Pernyataan Tanggung Jawab Dewan Komisaris dan  
Direksi Perusahaan atas Laporan Tahunan 2014

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

Kami yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa semua informasi dalam 
laporan tahunan PT Sarana Multi Infrastruktur 
(Persero) tahun 2014 telah dimuat secara lengkap 
dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi 
laporan tahunan perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the undersigned, hereby declare that all 
information stated in the Annual Report of PT Sarana 
Multi Infrastruktur (Persero) for the year 2014 is 
entirely complete and we are fully responsible for 
correctness of its contents.

This statement is made truthfully.

Wahyu Utomo
Komisaris

Commissioner

Langgeng Subur
Komisaris Utama

President Commissioner

Iyan Rubiyanto
Komisaris

Commissioner

Bambang Setyogroho
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Emma Sri Martini
Direktur Utama

President Director

Edwin Syahruzad
Direktur
Director

Darwin Trisna Djajawinata
Direktur
Director

Nasrizal Nazir
Direktur
Director
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PT Sarana Multi Infrastruktur 
(Persero) atau (PT SMI) adalah 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yang sahamnya dimiliki secara 
penuh oleh Negara Republik 
Indonesia melalui Kementerian 
Keuangan.

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 
(PT SMI) is a State Owned Enterprise (SOE) 
wholly-owned by the State of the Republic of 
Indonesia represented by Ministry of Finance.



30

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) • Laporan Tahunan 2014

Profil Perusahaan
Tinjauan Pendukung Bisnis
Analisa & Pembahasan Manajemen
Tinjauan Kinerja Keuangan
Tata Kelola Perusahaan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Laporan Keuangan

Corporate Identity

Identitas Perusahaan

Nama Perusahaan
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Bidang Usaha 
Pembiayaan Infrastruktur

Status Perusahaan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

Kepemilikan
100% dimiliki oleh Negara Republik 
Indonesia

Kedudukan Negara Republik Indonesia 
selaku pemegang saham diwakili oleh 
Menteri Keuangan

Tanggal Pendirian
26 Februari 2009

Company Name
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Line of Business
Infrastructure Financing

Company Status
State-Owned Enterprise (SOE)

Ownership
100% owned by the State of the Republic 
of Indonesia

State of the Republic of Indonesia as 
shareholder represented by the Ministry 
of Finance

Date of Establishment
26 February, 2009
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Dasar Hukum Pendirian 
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 
2007, tanggal 10 Desember 2007 
tentang Penyertaan Modal Negara 
Republik Indonesia Untuk Pendirian 
Perusahaan Perseroan (Persero) di Bidang 
Pembiayaan Infrastruktur, sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 75 Tahun 2008, 
tanggal 16 Desember 2008.

Peraturan Operasional 
Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2009 
juncto Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 100/PMK.010/2009 tentang 
Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur

Izin Usaha 
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 396/
KMK.010/2009

Akte Pendirian 
Akta Pendirian Nomor 17 Notaris Lolani 
Kurniati Irdham-Idroes, SH, LLM di 
Jakarta.

Modal Dasar 
Rp16 triliun

Modal Disetor
Rp4 triliun

Alamat Kantor / Address
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 
Wisma GKBI 8th floor
Jl. Jend. Sudirman No. 28 Jakarta, 10210
Telepon: +62 21-5785 1499
Fax: +61 21-5785 4298

Website dan Email 
www.ptsmi.co.id
corporatesecretary@ptsmi.co.id

Legal Basis of Establishment
Government Regulation Number 66 of 
2007, dated 10 December 2007 on the 
State Equity Investment of Republic 
of Indonesia for the Establishment of 
the Company (Persero) in the field of 
infrastructure financing, as amended by 
Government Regulation Number 75 of 
2008, dated 16 December 2008.

Operational Regulation
Presidential Decree Number 9 of 2009 
juncto Minister of Finance Regulation 
Number 100/PMK.010/2009 on 
Infrastructure Financing Companies

Business License
Minister of Finance Decree Number396/
KMK.010/2009

Deed of Establishment
Deed of Establishment Number 17 by 
Notary Lolani Kurniati Irdham-Idroes, SH, 
LLM in Jakarta.

Authorized Capital
IDR16 trillion

Paid-up Capital
IDR4 trillion
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Company History at Glance

Riwayat Singkat Perusahaan

PT SMI adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yang sahamnya dimiliki secara penuh oleh negara 
melalui Kementerian Keuangan. Perseroan 
memperoleh mandat mendukung agenda 
Pemerintah dalam pembangunan infrastruktur di 
Indonesia melalui kemitraan dengan pihak swasta 
dan/ atau lembaga keuangan multilateral/bilateral 
dalam proyek-proyek Kerjasama Pemerintah Swasta 
(KPS). 

PT SMI is a State Owned Company whose shares 
are wholly owned by the Ministry of Finance.  
The Company receives mandates in supporting 
Government’s programs in infrastructure 
development within the country through partnership 
with private sector and/or multilateral/bilateral 
financial institutions in Public Private Partnerships 
(PPP). 
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Sesuai dengan Peraturan Kementerian Keuangan,  
No. 100/PMK.010/2009, terdapat delapan sektor 
yang menjadi fokus bisnis Perseroan, yaitu Jalan, 
Transportasi, Minyak dan Gas Bumi, Telekomunikasi, 
Manajemen Limbah, Ketenagalistrikan, Irigasi & 
Pengairan, serta Penyediaan Air Minum.

Untuk meningkatkan perannya dalam pembangunan 
infrastruktur nasional, pada tanggal 15 Januari 2010, 
Perseroan bersama dengan Asian Development Bank 
(ADB), International Finance Corporation  (IFC) dan 
Deutsche Investitions-und Entwicklungsgesellschaft 
mbH, mendirikan perusahaan patungan di bidang 
pembiayaan infrastruktur, yang dinamakan 
PT Indonesia Infrastructure Finance (PT IIF).

Di samping menjalankan kegiatan usaha di 
bidang pembiayaan infrastruktur, pada tahun 2011 
Menteri Keuangan menugaskan Perseroan sebagai 
fasilitator pengembangan showcase KPS, dengan 
memberikan asistensi penyiapan proyek, dari tahap 
persiapan hingga tahap transaksi. Selanjutnya 
mulai semester kedua tahun 2012, Perseroan telah 
meluncurkan kegiatan usaha barunya di bidang 
jasa konsultasi infrastruktur, dengan menawarkan 
jasa konsultasi terkait pengembangan proyek 
infrastruktur.

Diversifikasi usaha baru tersebut dilakukan 
pada tahun 2013 dengan mengembangkan 
Direktorat Operasi menjadi 2 (dua) direktorat 
yaitu Direktorat Pembiayaan dan Investasi, dan 
Direktorat Pengembangan Proyek dan Advisory 
yang menegaskan kembali arah pertumbuhan 
Perseroan. Melalui perluasan usaha ini, Perseroan 
dapat menawarkan solusi yang lebih lengkap 
dan komprehensif untuk meningkatkan perannya 
dalam membangun masa depan Indonesia melalui 
infrastruktur.

As a stated in the Ministry of Finance Decree No. 100/
PMK.010/2009, there are eight sectors the Company 
can finance, namely Road, Transportation, Oil and 
Gas, Telecommunication, Waste Management, 
Power, Irrigation and Water Supply. 

In order to increase its role in the national 
infrastructure development, in 15 January 2010, the 
Company together with the Asian Development Bank 
(ADB), International Finance Corporation (IFC) and 
Deutsche Investitions-und Entwicklungsgesellschaft 
mbH (DEG), set up a joint venture company 
dealing with infrastructure financing, PT Indonesia 
Infrastructure Finance (PT IIF).

Other than infrastructure financing, in 2011 Ministry 
of Finance assigned the Company to become a 
facilitator of PPP project showcase development, 
by assisting project development process, 
from preparation until transaction process. The 
Company also established its new business line of 
Infrastructure Advisory Services in 2012, offering 
various advisory services related to infrastructure 
development. 

The business diversifications as mentioned 
above were conducted by separating Operations 
Directorate into two Directorates; Directorate of 
Financing and Investment, and Directorate of Project 
Development and Advisory in 2013, affirming 
the Company’s growth direction. By expanding 
its business, the Company is able to provide a 
complete and comprehensive solution to enhance 
its role in shaping the future of Indonesia through 
infrastructure development.
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Company Milestone
Jejak Langkah Perusahaan

2009 2010
Pendirian PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) pada 
tanggal 26 Februari 2009 sebagai Badan Usaha Milik Negara 
dengan tugas khusus mendukung agenda pengembangan 
infrastruktur Indonesia. Perseroan memperoleh izin usaha 
sesuai Keputusan Menteri Keuangan nomor 396/KMK.010/2009 
dan mulai membukukan komitmen pembiayaan sebesar 
Rp125 miliar dalam kurun waktu tiga bulan sejak diperolehnya 
izin usaha pada 12 Oktober 2009.

Incorporation PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) on 26 
February 2009 as a wholly state-owned company with a specific 
role of supporting Indonesia’s infrastructure development 
agenda. The Company obtained its business license through 
Minister of Finance Decree no. 396/KMK.010/2009 and 
started posting business performance with total financing 
commitments amounting to IDR125 billion within three 
months of obtaining a business license on 12 October 2009.

Keberhasilan pembentukan PT IIF, Entitas Anak Perseroan 
yang dibentuk sebagai perusahaan patungan dengan ADB, IFC 
dan DEG. Penambahan modal Pemerintah senilai Rp1 triliun 
sebagai bukti komitmen jangka panjang pemegang saham 
kepada peningkatan usaha Perseroan dan pembangunan 
infrastruktur Indonesia.

Peningkatan kinerja usaha yang signifikan, dengan total 
komitmen pembiayaan mencapai lebih dari Rp400 miliar 
di sektor Ketenagalistrikan, Pelabuhan Laut, Jalan Tol, 
Penyediaan Air Bersih, Jalan Kereta Api, serta Minyak & Gas 
Bumi.

Successful launching of PT IIF, a subsidiary company 
established as a joint venture with ADB, IFC and DEG. 
Additional Government capital injection of IDR1 trillion, as 
evidence of shareholders’ long term commitment to the 
Company’s business growth and Indonesia’s infrastructure 
development.

Significant increase in business performance totaling over 
IDR400 billion of financing commitment in Electricity, Seaport, 
Toll Roads, Clean Water Supply, Railroads and Oil & Gas 
sectors.

2013

Peresmian indeks infrastruktur SMinfra18 bekerjasama dengan Bursa Efek Indonesia.

Fitch Ratings meningkatkan peringkat National Long Term Rating Perseroan menjadi ‘AA+(idn)’ dengan outlook 
Stable dan memberikan peringkat international rating (BBB-/Stable), yang merefleksikan peran strategis 
Perseroan dalam sektor infrastruktur nasional.

Penetapan Rencana Jangka Panjang 2014-2018 untuk membangun Perseroan menjadi perusahaan yang 
memberikan solusi total bagi pembangunan infrastruktur di Indonesia.

Total komitmen pembiayaan menjadi Rp4.477 miliar di tahun 2013.

Official inauguration of SMinfra18 infrastructure index with Indonesia Stock Exchange.

Fitch Ratings upgrades the Company’s National Long Term Rating to ‘AA+(idn)’ with Stable outlook and issues (BBB-/
Stable) international ratings, reflecting the Company’s important strategic role in the country’s infrastructure sector. 

Initiation of the Company’s Long Term Business Plan 2014-2018 aimed at positioning the Company as a total 
solution provider to Indonesia’s infrastructure development.

Total financing commitment of IDR4,477 billion in 2013.
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Penugasan oleh Menteri Keuangan sebagai fasilitator 
penyiapan dua proyek showcase KPS yaitu proyek Kereta 
Api Bandara Soekarno-Hatta dan proyek Sistem Penyediaan 
Air Minum Umbulan, yang membuka peluang bagi Perseroan 
untuk mengembangkan jasanya di sektor infrastruktur.

Total komitmen pembiayaan melonjak 189,5% dari  Rp400 
miliar di 2010 menjadi Rp1.158 miliar di tahun 2011  dengan 
eksposur yang lebih luas dari segi cakupan sektor, lokasi 
geografis proyek maupun skema pembiayaan.

Assignment from the Minister of Finance to the Company to 
act as facilitator for two PPP showcase projects: Soekarno-
Hatta Airport Railway project and Umbulan Water Supply 
project, it allowed the Company to expand its service offerings 
to the infrastructure sector.

Total financing commitment jumped by 189.2% from IDR400 
billion in 2010 to IDR1,158 billion in 2011  with wider exposure 
in terms of sector coverage, geographic location and range of 
financing schemes.

2012

Perseroan melakukan pencatatan obligasi pertama di Bursa Efek Indonesia: Obligasi I Sarana Multi 
Infrastruktur Tahun 2014 senilai Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun rupiah). Emisi obligasi Perseroan 
menunjukkan hasil yang sangat menggembirakan dengan permintaan yang masuk melebihi 2,6 kali 
dari nilai obligasi yang ditawarkan.

Total komitmen pembiayaan Rp5,577 miliar di tahun 2014.

Perseroan meraih rating ‘AA+(idn)’ untuk National Long Term Rating dari Fitch Ratings dan ‘idAA+’ 
dari Pefindo, outlook stabil.

The Company officialy listed its first Corporate Bonds in Indonesia Stock Exchange (IDX): Bonds 
I Sarana Multi Infrastruktur 2014 worth IDR1,000,000,000,000 (one trillion rupiah). The Company’s 
bonds emission showed very exciting results with subscription exceeding 2.6 times availability of 
bonds on offer.

Total financing commitment of IDR5,577 billion in 2014.

The company received a National Long Term Rating of ‘AA+(idn)’ from Fitch Ratings and ‘idAA+’ from 
Pefindo, outlook stable.

Peluncuran layanan Jasa Konsultasi sebagai pilar bisnis Perseroan 
yang ketiga guna melengkapi bidang usaha di bidang pembiayaan 
proyek dan penyiapan proyek, sehingga Perseroan dapat 
menawarkan solusi yang lebih lengkap bagi pasar infrastruktur. 

Perseroan meraih peringkat ‘AA(idn)’ untuk National Long Term 
Rating dengan Stable Outlook dari Fitch Ratings, bukti kepercayaan 
pasar dan prospek sektor infrastruktur di Indonesia.

Pemerintah memberikan tambahan setoran modal sebesar Rp2 
triliun, tanda pengakuan Pemegang Saham atas kinerja Perseroan 
dan membuka peluang untuk terus meningkatkan kontribusinya 
bagi sektor infrastruktur nasional

The launching of Advisory Services as the Company’s third 
business pillar to complement existing businesses in project 
financing and project preparation, enabling the Company to offer 
a more complete solution to the market.

The Company received a National Long Term Rating of ‘AA(idn)’ 
with Stable Outlook from Fitch Ratings, an evidence of market 
confidence and the prospect of Indonesia’s infrastructure sector.

The Government of Indonesia provided an additional IDR2 trillion 
capital injection, representing shareholders’ recognitions of solid 
the Company’s performance, opening opportunities to further 
increase its contribution to the national infrastructure sector.

2011

2014
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Products

Produk - Produk

Produk Pembiayaan dan Investasi

Keterangan
Produk  
Product

Description

Pembiayaan investasi/berjangka ditujukan untuk 
mendanai pembangunan, pengembangan/
peningkatan kapasitas/ekspansi, penyelesaian 
dan belanja modal proyek infrastruktur, serta 
pembiayaan ulang proyek infrastruktur yang 
telah dibiayai termasuk pembiayaan Interest 
During Construction (IDC) selama masa 
konstruksi termasuk tetapi tidak terbatas 
kepada jenis-jenis pembiayaan yang bersifat 
investasi dan/atau berjangka.

Pembiayaan Investasi/Berjangka
Investment Loan/Term Loan

Investment financing/term financing is for 
development financing, capacity improvement/
expansion, completion and capital expenditure 
of infrastructure project, also for re-financing of 
infrastructure project including Interest During 
Construction (IDC) financing during construction 
phase but not limited to types of financing.  

Pembiayaan modal kerja ditujukan untuk 
mendanai kebutuhan modal kerja:
• Kontraktor yang mendapat pekerjaan/kontrak 

pembangunan proyek infrastruktur;
• Perusahaan yang bergerak dalam sektor/

proyek infrastruktur atau operator 
infrastruktur.

Pembiayaan Modal Kerja
Working Capital Loan

Working capital financing is to finance daily 
operations capital of:
• Contractors who get the mandate/contract in 

infrastructure project development
• Companies whose main businesses are in 

infrastructure sector/project or infrastructure 
operators.

Pembiayaan dana talangan (bridge loan) 
ditujukan untuk mendanai kebutuhan dana 
sementara (interim) yang dibutuhkan oleh 
perusahaan yang bergerak dalam bidang 
infrastruktur atau perusahaan holding 
infrastruktur sampai dengan diperolehnya 
pembiayaan yang lebih permanen. 

Pembiayaan Dana Talangan
Bridge Loan

Bridge loans are interim financing for companies 
whose main businesses are in infrastructure 
sector or infrastructure holding companies until 
permanent financing is obtained.

Fasilitas yang dibentuk bersama kreditur lain 
dalam rangka mengatasi permasalahan tenor 
dalam pembiayaan proyek infrastruktur. Fasilitas 
ini diberikan untuk menggantikan kreditur lain 
yang memiliki keterbatasan jangka waktu (tenor) 
dalam pemberian fasilitas pembiayaan untuk 
proyek infrastruktur, serta biasanya diperjanjikan 
pada awal secara tripartit antara Perseroan, 
kreditur lain dan debitur. 

Pembiayaan Take Out Financing
Take Out Financing

These loan facilities are formed together with 
other creditors to overcome maturity term 
problems in infrastructure financing. This facility 
is to replace interim (short-term) financing for 
infrastructure project, usually at the beginning 
requires tripartite agreement between the 
company, other creditor and debtor.

Fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada 
perusahaan induk untuk membiayai akuisisi, 
pinjaman dan setoran modal kepada anak 
perusahaan yang bergerak di bidang usaha 
infrastruktur. 

Pembiayaan Promoter Financing
Promoter Financing

A financing facility for a holding company to
finance acquisition, loans and working capital
contribution for its subsidiaries which operate 
mainly in the infrastructure sector.

Pembiayaan terhadap sebagian porsi modal 
(equity) dalam rangka akuisisi, pembangunan, 
pengembangan/ peningkatan kapasitas/
ekspansi, penyelesaian, dan belanja modal 
proyek infrastruktur, serta pembiayaan ulang 
proyek infrastruktur yang telah dibiayai.

Pembiayaan Hutang Subordinasi
Subordinated Loan

Financing facility for equity consideration to 
finance acquisition, development financing, 
capacity improvement/expansion, completion 
and capital expenditure of infrastructure 
projects and to re-finance  infrastructure 
projects.

Pembiayaan terhadap sebagian porsi modal 
(equity) dalam rangka akuisisi, pembangunan, 
pengembangan/ peningkatan kapasitas/
ekspansi, penyelesaian dan belanja modal 
proyek infrastruktur, serta pembiayaan ulang 
proyek infrastruktur yang telah dibiayai.

Pembiayaan mezzanine memiliki opsi untuk 
dibayarkan dari hasil konversi hutang menjadi 
saham.

Pembiayaan Mezzanine
Mezzanine Loan

Financing facility for equity consideration to 
finance acquisition, development financing, 
capacity improvement/expansion, completion 
and capital expenditure of infrastructure 
projects and to re-finance  infrastructure 
projects.

Mezzanince finance has options to be paid from 
the conversion of the debt into equity.

Financing and Investment Products
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Selain memberikan fasilitas pembiayaan, Perseroan 
juga melakukan:
• Investasi penyertaan modal atau kepemilikan saham 

atas proyek infrastruktur.
• Jasa layanan pembiayaan, yang terdiri dari:

- Jasa Arranger; jasa pengaturan pembiayaan 
dengan melibatkan bank/lembaga keuangan lain 
dimana Perseroan bertindak sebagai arranger 
atau co-arranger, dan

- Jasa Underwriter; jasa pemberian komitmen 
pembiayaan secara penuh (on full commitment 
basis) di mana Perseroan bertindak sebagai 
underwriter atau co-underwriter.

Produk Jasa Konsultasi

Jasa Konsultasi ditetapkan sebagai salah satu Pilar 
Perseroan untuk mengefektifkan fungsi enabler bagi 
pembiayaan pembangunan infrastruktur nasional 
dengan memberikan jasa Investment Advisory dan 
Financial Advisory kepada Badan Usaha dan Capacity 
Building bagi Pemerintah dan Badan Usaha terkait 
upaya pengembangan infastruktur.

Financial due diligence, investment 
decision support

Financial model for bidding, investment, 
or other transaction schemes

Capital structure analysis for 
investment purposes

Fund raising support  from analysis, 
preparation to financial closing

Financial restructuring model, lender/ 
investor negotiation support

Target selection, due diligence,  
M&A financing

Value creation for 
infrastructure asset 

Fund management for TA and 
investment

Modalities, risks, project flow from 
preparation to transaction and monitoring

Project finance planning, modeling and 
analysis 

Financial 
Feasibility 

Financial 
Modelling

Capital 
Structuring

Fund 
Raising

Financial 
Restructuring

Merger and 
Acquisition

Asset 
Management

Fund 
Management

Business 
Planning

Transaction 
Advisory

Risk 
Management

Public Private 
Partnership

Project 
Finance

Credit 
Analysis

Business modeling, strategic 
planning support, commercial due 

diligence, project restructuring

Project management support, 
due diligence, project 

structuring

Risk mapping, mitigation and 
allocation, especially for PPP scheme

Credit analysis for lenders and 
project developers/owners

Investment 
Advisory

Financial
Advisory

Training and 
Capacity 
Building

Produk Pengembangan Proyek

Pilar pengembangan proyek menjadi ujung tombak 
Perseroan dalam membantu Penanggung Jawab 
Proyek (Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah) 
untuk melakukan persiapan proyek sehingga proyek 
dapat dan siap untuk dikerjasamakan dengan Badan 
Usaha. Produk-produknya adalah:
• Fasilitasi Pengembangan Proyek
• Pendampingan kepada Penanggung Jawab Proyek 

Kerjasama
• Pengembangan Kapasitas (sinergi dengan Jasa 

Konsultasi)

In addition to investment and financing facilities, the 
Company also provides:
• Equity investment in infrastructure project 

companies
• Financial Support Services:

- Arranger Service; arrangement of financing 
facilities which involve other banks/financial 
institutions, where the Company may act as 
arranger or co-arranger, and

- Underwriter Service: grant commitment for 
loan facility on a full commitment basis, where 
the Company may act as underwriter or co-
underwriter.

Advisory Services

Advisory Services were established as one of the 
pillars of the Company to effectively act as enabler 
for national infrastructure development financing by 
providing Investment Advisory services, Capacity 
Building for the Government and the Financial 
Advisory for business entities related Infrastructure 
Development.

Project Development Product

The Project Development Pillar has become the 
main instrument for the Company in assisting the 
Govt Construction Agencies (both Central and Local 
Governments) in projects preparation so that the 
projects are ready for cooperation with the businesses 
entities. The products are:
• Project Development Facility
• Advisory to Contracting/Tendering Agencies

• Capacity building (Synergy with Advisory Services)
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Organization Structure

Struktur Organisasi

DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS

DARWIN TRISNA DJAJAWINATA
Direktur Pengembangan Proyek

dan Advisory
Project Development and Advisory 

Director

EDWIN SYAHRUZAD
Direktur Pembiayaan dan Investasi
Financing and Investment Director

NASRIZAL NAZIR
Direktur Manajemen Risiko, Keuangan

dan Dukungan Kerja
Risk Management, Finance & Support 

Director

Sekretaris Dewan Komisaris
Secretary to the Board of  

Commissioners
Komite Audit

Audit Committee

AGUS IMAN SOLIHIN
Penelitian dan Pengembangan Usaha
Research and Business Development

IMAN NURROHMAN
Audit Internal
Internal Audit

ASTRIED SWASTIKA
Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary

FAARIS PRANAWA
Hukum
Legal

Pembiayaan dan Investasi - 1
Financing and Investment - 1

JATMIKO K. SANTOSA
Pengembangan Proyek - 1

Project Development - 1

WISMANTO BIMAM KUSUMAEDI
Manajemen Risiko
Risk Management

Pembiayaan dan Investasi - 2
Financing and Investment - 2

PRADANA MURTI
Pengembangan Proyek - 2

Project Development - 2

DAVID WIDIANTO
Keuangan

Finance

Pembiayaan dan Investasi - 3
Financing and Investment - 3

JATMIKO K. SANTOSA
Jasa Konsultasi (Plt)

Advisory (Acting Head)

SYAHRIAL NOVIANANTA
Akuntansi

Accounting

ARADITA PRIYANTI
Pengendalian Fasilitas Pembiayaan

Facility Monitoring

PRADANA MURTI
Dukungan Pengembangan Proyek dan 

Advisory (Plt)
Project Development and Advisory 

Support (Acting)
Head)

CIPTO ADI UTOMO
Dukungan Kerja

Support

EMMA SRI MARTINI
Direktur Utama

President Director
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Vision-Mission & Corporate Values

Visi Misi & Nilai Perusahaan

VISI

MISI

VISION

MISSION

Menjadi katalis dalam percepatan pembangunan 
infrastruktur nasional

A leading catalyst in the acceleration on the national 
infrastructure development

• Menjadi mitra strategis yang memberikan nilai tambah dalam 

pembangunan infrastruktur di Indonesia

• Menciptakan produk pembiayaan yang fleksibel

• Menyediakan pelayanan berkualitas dengan tata kelola yang baik

• To become a strategic partner with value added in developing 

Indonesia’ infrastructure

• To establish flexible financing products

• To provide quality services which comply with good corporate 

governance
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Nilai-Nilai
Perusahaan
(i-Sprint)

Corporate
Value
(i-Sprint)

• Integritas: Perusahaan yang berkarakter dan melakukan   
kegiatan usaha sesuai dengan etika serta selalu 
mengedepankan tata-kelola yang baik.

• Layanan Prima: Pelayanan yang berkualitas yang dapat 
memenuhi ekspektasi pelanggan.

• Kerjasama: Kemitraan strategis untuk mencapai visi dan 
misi Perseroan.

• Inovasi: Memberikan solusi yang inovatif dan fleksibel 
dalam pengembangan proyek infrastruktur.

• Kepercayaan: Perusahaan yang dapat membina 
kepercayaan pelanggan dan pemangku kepentingan.

• Integrity : A company with character that operates 
its business ethically and puts good corporate 
governance as priority.

• Service Excellence : Service excellence that meets 
the expectation of its customers.

• Partnership : Strategic partnership to achieve the 
Company’s vision and missions.

• Innovation : To provide innovative and flexible 
solutions in infrastructure development projects.

• Trust : A Company that cultivates trust of its 
customers and stakeholders.

Vision-Mission & Corporate Values

Visi Misi & Nilai Perusahaan
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Integrity Service Excellence Partnership Innovation Trust

Standar perilakunya 
adalah:
• Jujur
• Mematuhi 

peraturan, 
memenuhi janji dan 
komitmen

• Disiplin dan tepat 
waktu

Standard of conduct:
• Honesty
• Compliance, fulfill 

promises and 
commitment

• Discipline and be 
on-time

Standar perilakunya 
adalah:
• Pelayanan yang 

konsisten memenuhi 
ekspektasi 
pelanggan 
dan kebutuhan 
pelanggan

• Menghasilkan 
perkerjaan yang 
berkualitas dan tepat 
waktu

• Meminta umpan 
balik pelanggan

Standard of conduct:
• Consistent service 

level to meet the 
customers’ need and 
expectation

• Quality of work and 
timely delivery

• Request customers’ 
feedback

Standar perilakunya 
adalah:
• Memperlakukan 

orang lain seperti 
bagaimana kita ingin 
diperlakukan orang 
lain

• Menjalin hubungan 
baik dan mampu 
bekerja sama

• Berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan 
Perseroan

Standard of conduct:
• Treat others like 

how we want to be 
treated 

• Establish good 
relations and able to 
cooperate

• Actively cooperative 
in Company’s 
activities

Standar perilakunya 
adalah:
• Menciptakan 

gagasan-gagasan 
baru

• Mampu 
menggunakan 
pengetahuan dan 
daya kreatif dalam 
memecahkan 
masalah

• Berusaha menjadi 
lebih baik

Standard of conducts:
• Create new ideas
• Knowledge and 

creativity in solving 
problems

• Always striving to 
perform better

Standar perilakunya 
adalah:
• Transparan dan 

akurat
• Kompeten di bidang 

pekerjaannya
• Bertanggung jawab 

sesuai peran dan 
fungsinya

Standard of conduct:
• Transparent and 

accurate
• Qualified for its work
• Responsibility 

according to its role 
and function

i-Sprint

INTEGRITY

TRUST
SERVICE 

EXCELLENCE

INNOVATION PARTNERSHIPS
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Wahyu Utomo
Komisaris
Commissioner

Langgeng Subur
Komisaris Utama
President Commissioner

Iyan Rubiyanto
Komisaris
Commissioner

Bambang Setyogroho
Komisaris Independen 
Independent Commissioner
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Warga Negara Indonesia, 55 tahun. Diangkat sebagai 
Komisaris Utama pada tanggal 8 Juli 2014 berdasarkan 
Keputusan Menteri Keuangan No. 277/KMK.06/2014 
setelah sebelumnya menjabat sebagai Anggota Dewan 
Komisaris Perseroan sejak Februari 2009. Pada saat ini 
juga menjabat sebagai Kepala Pusat Pembinaan Profesi 
Keuangan, Sekretariat Jenderal Kementerian Keuangan 
Republik Indonesia.

Jabatan sebelumnya adalah sebagai Kepala Pusat 
Investasi Pemerintah, Sekretariat Jenderal Kementerian 
Keuangan (2007-2010), pernah bertugas pada Direktorat 
Pengelolaan Dana Investasi, Direktorat Jenderal 
Perbendaharaan Negara, dan Inspektorat Jenderal 
Kementerian Keuangan.

Memperoleh gelar Master of Business Administration 
(MBA) dari University of New Orleans, Lousiana, AS, 
pada tahun 1992 dan memperoleh gelar Akuntan dari 
Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN), Jakarta, pada 
tahun 1988.

Indonesian citizen, age 55. Appointed as President 
Commissioner on 8 July 2014 pursuant to Minister of 
Finance Decree No. 277/KMK.06/2014 serving as the 
Company’s President Commissioner since February 
2009. Currently also serves as Head of Accounting and 
Appraisal Supervisory Center, Secretariat General of the 
Ministry of Finance, Republic of Indonesia. 

Previous positions held were Head of the Government 
Investment Unit, Secretariat General of the Ministry of 
Finance (2007-2010), had served at the Directorate of 
Investment Fund Management, the Directorate General 
of State Treasury, and at the Inspectorate General of 
Ministry of Finance.

Earned his Master of Business Administration (MBA) from 
the University of New Orleans, Lousiana, USA in 1992 
and his Bachelor’s Degree in Accountancy from the State 
College of Accounting (STAN) Jakarta in 1988.

Langgeng Subur
Komisaris Utama
President Commissioner
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Wahyu Utomo
Komisaris
Commissioner

Warga Negara Indonesia, 50 tahun. Menjabat sebagai 
Anggota Dewan Komisaris Perseroan sejak 23 Februari 
2009 berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No.43/
KMK.06/2009 dan No. 277/KMK.06/2014. Saat ini juga 
menjabat sebagai Staf Ahli Bidang Pembangunan Daerah, 
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 
Indonesia.

Jabatan sebelumnya di Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian Republik Indonesia adalah sebagai Asisten 
Deputi Urusan Perumahan, Pertanahan dan Kerjasama 
Pemerintah-Swasta (2012-2014), Asisten Deputi Urusan 
Perumahan  (2007-2012), Plt. Asisten Deputi Urusan 
Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah Kalimantan-
Sulawesi (2005-2007), Kepala Bidang Desentralisasi 
Ekonomi  (2002-2005) dan sebagai Wakil Kepala Central 
Project Management Office Direktorat Jenderal Cipta 
Karya di Kementerian Pekerjaan Umum (1987-1996).

Memperoleh gelar PhD pada tahun 2002 dan Master of 
Science pada tahun 1999 dalam bidang Studi Wilayah 
dari Cornell University, USA, serta memperoleh gelar 
Sarjana Teknik Sipil dari Institut Teknologi Bandung pada 
tahun 1987.

Indonesian citizen, age 50. Served as a Commissioner of 
the Company since 23 February 2009 pursuant to Minister 
of Finance Decree No. 43/KMK.06/2009 and  
No. 277/KMK.06/2014. Currently also serves as Expert 
Staff of Regional Development, Coordinating Ministry for 
Economic Affairs, Republic of Indonesia.

Previously, he served as Assistant Deputy for Housing 
Development, Land and Public Private Partnership at 
the Coordinating Ministry for Economy Affairs of the 
Republic of Indonesia (2012-2014), Assistant Deputy 
for Housing Development (2007-2012), acting as 
Assistant Deputy for Infrastructure and Kalimantan-
Sulawesi Regional Development (2005-2007), Head of 
Economy Decentralization at the Coordinating Ministry 
for Economic Affairs (2002-2005) and as a Vice Head of 
Central Project Management Office, Directorate General 
of Cipta Karya, Ministry of Public Works (1987-1996).

Earned his PhD in 2002 and Master of Science in 1999 in 
Regional Science from Cornell University, USA and his 
Bachelor’s Degree in Civil Engineering from Bandung 
Institute of Technology in 1987.

Board of Commissioners’ Profile

Profil Dewan Komisaris



45

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) • Annual Report 2014

Company Profile
Supporting Business Review

Management Discussion & Analysis
Financial Performance Review

Corporate Governance
Corporate Social Responsibilty

Financial Statements

Iyan Rubiyanto
Komisaris
Commissioner

Warga Negara Indonesia, 48 tahun. Diangkat sebagai 
Komisaris pada tanggal 8 Juli 2014 berdasarkan 
Keputusan Menteri Keuangan No. 277/KMK.06/2014. Pada 
saat ini juga menjabat sebagai Kepala Kantor Bea dan 
Cukai wilayah Sumatera Utara.

Jabatan sebelumnya adalah sebagai Kepala Kantor 
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tanjung Priok (2011-
2012), Kepala Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai Soekarno-Hatta (2010-2011), dan Kepala Kantor 
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Kediri (2007-
2010). 

Memperoleh gelar Master of Arts, Economic dari 
University of Colorado at Boulder, AS, pada tahun 1997 
dan memperoleh gelar Sarjana Pertanian dari Universitas 
Padjadjaran, Bandung, pada tahun 1990.

Indonesian citizen, age 48. Appointed as Commissioner 
on 8 July 2014 pursuant to Minister of Finance Decree No. 
277/KMK.06/2014. Currently also serves as Secretary of 
the Directorate General of Customs and Excise, Ministry 
of Finance, Republic of Indonesia. 

His previous positions were as Head of The Main Office of 
Customs and Excise Tanjung Priok (2011-2012), Head of 
The Office of Customs and Excise Soekarno-Hatta (2010-
2011) and Head of the Office of Customs and Excise Kediri 
(2007-2010).  

Earned his Master of Arts, Economic from the University 
of Colorado at Boulder, USA, in 1997 and his Bachelor’s 
degree in Agriculture from the University of Padjadjaran, 
Bandung, in 1990.
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Warga Negara Indonesia, 57 tahun. Diangkat sebagai 
Komisaris Independen pada tanggal 7 Juli 2014 
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 277/
KMK.06/2014.

Jabatan sebelumnya adalah di PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. (1998-2014); sebagai Group Head/Senior 
Vice President di Corporate Banking 1 Group (2010-
2014), Commercial Risk Group (2007-2010), Jakarta City 
Operation Manager (2005-2007), Deputy Group Head 
Central Operations (2005) dan Department Head / Vice 
President Corporate Risk Management Group (1998-
2005).  Di PT Bank Dagang Negara (Persero), sebagai 
Relationship Manager, Unit Kerja Urusan Korporasi 
1  (1995-1998) dan Assistant RM - Unit Kerja Urusan 
Perkreditan III / SME (1990-1995). 

Memperoleh gelar Master of Science dari Universitas 
Indonesia, Jakarta pada tahun 2001 dan memperoleh 
gelar Sarjana Teknik Geologi dari Universitas Padjadjaran, 
Bandung, pada tahun 1985.

Indonesian citizen, age 57. Appointed as Independent 
Commissioner on 7 July 2014 pursuant to Minister of 
Finance Decree No. 277/KMK.06/2014. 

His previous positions were at PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. (1998-2014); as Group Head/SVP of Corporate 
Banking Group 1 (2010-2014), SVP of Commercial Risk 
Group (2007-2010), SVP/Jakarta City Operation Manager 
(2005-2007), Deputy Group Head of Central Operations 
(2005) and Department Head / Vice President of Corporate 
Risk Management Group (1998-2005). At PT Bank Dagang 
Negara (Persero), he had served as a Relationship 
Manager Corporate Credit Division (1995-1998) and 
Assistant RM - SME Credit Division (1990-1995).

Earned his Master of Science from the University of 
Indonesia, Jakarta in 2001 and his Bachelor’s degree 
in Engineering of Geology from the University of 
Padjadjaran, Bandung, in 1985.

Bambang Setyogroho
Komisaris Independen 
Independent Commissioner

Board of Commissioners’ Profile

Profil Dewan Komisaris
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Darwin Trisna Djajawinata
Direktur
Director

Edwin Syahruzad
Direktur
Director

Emma Sri Martini
Direktur Utama
President Director

Nasrizal Nazir
Direktur
Director

Board of Directors’ Profile

Profil Direksi



48

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) • Laporan Tahunan 2014

Profil Perusahaan
Tinjauan Pendukung Bisnis
Analisa & Pembahasan Manajemen
Tinjauan Kinerja Keuangan
Tata Kelola Perusahaan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Laporan Keuangan

Emma Sri Martini
Direktur Utama
President Director

Warga Negara Indonesia, 44 tahun, menjabat sebagai 
Direktur Utama sejak tanggal 23 Februari 2009 
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 42/
KMK.06/2009 dan No. 389/KMK.06/2014.

Sebagai Direktur Utama Perseroan, bertanggung jawab 
atas pengelolaan operasional secara keseluruhan, 
termasuk menetapkan strategi jangka panjang 
perusahaan serta menjamin kepatuhan dalam 
pelaksanaan seluruh operasional Perseroan sesuai 
dengan praktik tata kelola perusahaan yang baik. Sejak 
pengangkatannya, aktif memberikan pemikirannya dalam 
mendukung pembangunan infrastruktur di Indonesia, 
antara lain dengan menjadi pembicara dan panelis di 
berbagai forum infrastruktur di dalam dan di luar negeri.

Sebelumnya adalah Direktur Keuangan dan Dukungan 
Kerja PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) (2004-
2009), Komisaris PT Trans Pacific Petrochemical 
Indotama (2004-2009), Senior Vice President (2002-2004), 
Assistant Vice President – Group Head (1998-2001) Badan 
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) dan
PT Kustodian Depositori Efek Indonesia/Indonesian 
Clearing and Depository System (1993-1998).

Memperoleh gelar Sarjana Teknik Informatika dari Institut 
Teknologi Bandung pada tahun 1993 dan mengikuti 
program pendidikan Infrastructure in a Market Economy 
yang diselenggarakan oleh Harvard Kennedy School 
Executive Education, AS di tahun 2011.

Indonesian citizen, age 44, has served as President 
Director since 23 February 2009 pursuant to the Minister 
of Finance Decree No. 42/KMK.06/2009 and No. 389/
KMK.06/2014.

As the Company’s President Director, she is in charge 
of overseeing the overall operation of the Company, 
including the development of the Company’s long 
term strategy, and ensuring strict compliance to good 
corporate governance practices in all of the Company’s 
operations. Since her appointment, she has been 
actively involved in supporting Indonesia’s infrastructure 
development, among others as speaker and panelist in 
various domestic and international infrastructure forums.

Previously, she was Director of Finance and Support 
at PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) (2004-
2009), Commissioner at PT Trans Pacific Petrochemical 
Indotama (2004-2009), Senior Vice President (2002-2004) 
and Assistant Vice President - Group Head (1998-2001) of 
the Indonesian Bank Restructuring Agency (IBRA) and  
PT Kustodian Depositori Efek Indonesia/ Indonesian 
Clearing and Depository System (1993-1998).

She earned a Bachelor’s Degree in Informatics from 
Bandung Institute of Technology in 1993 and attended the 
Infrastructure in a Market Economy program at the Harvard 
Kennedy School Executive Education, USA in 2011.

Board of Directors’ Profile

Profil Direksi
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Nasrizal Nazir
Direktur Manajemen Risiko, 
Keuangan dan Dukungan Kerja 
Risk Management, Finance and 
Support Director

Warga Negara Indonesia, 50 tahun, menjabat sebagai 
Direktur Perseroan sejak 15 Mei 2013 berdasarkan 
Keputusan Menteri Keuangan No. 121/KMK.06/2013 
tanggal 1 April 2013.

Sebelumnya menjabat sebagai Associate Director, 
Corporate Planning, PT Wintermar Offshore Marine Tbk 
(2011-2013) dan sebagai Assistan Vice President dan 
Senior Relationship Manager di Corporate Banking,  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, Kantor Pusat, Jakarta 
(1999–2011). Sebagai Kepala Tim Pembiayaan Proyek 
di Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) cabang 
Makassar, Sulawesi Selatan (1996-1999) dan Relationship 
Manager di Bapindo Jakarta Hayam Wuruk (1991-1994).

Mendapat gelar Master of Business Administration (MBA) 
dari the School of Business Administration, University 
of Wisconsin, Milwaukee, USA pada tahun 1996 dan 
gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta, Indonesia pada tahun 1989. Selain itu juga 
mengikuti berbagai program pelatihan eksekutif, antara 
lain “Beacon: Indonesia Investment Summit 2013” di 
Hong Kong dan “Thomson Reuters: Reuters Financing 
Energy Projects Asia (FEPA) Conference” di Singapura 
pada tahun 2013 dan Institute for Public - Private 
Partnership (IP3) : 1411 - WA Planning, Measuring, and 
Managing Contingent Liabilities and Government Risk in 
PPF Project pada Juni 2014 di Washington DC, Amerika 
Serikat.

Indonesian citizen, age 50, was appointed as Director of 
the Company since 15 May 2013 pursuant to the Minister 
of Finance Decree No. 121/KMK.06/2013, 1 April 2013.

Previously, he served as Associate Director, Corporate 
Planning, PT Wintermar Offshore Marine Tbk (WINS) 
(2011-2013) and as Assistant Vice President and Senior 
Relationship Manager, Corporate Banking, PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk, Head Office, Jakarta (1999–
2011). As Head of Project Finance Team in Indonesian 
Development Bank (Bapindo) branch Makassar, South 
Sulawesi (1996-1999) and Relationship Manager at 
Bapindo Jakarta Hayam Wuruk (1991-1994).

He earned his Master of Business Administration 
(MBA) from the School of Business Administration, 
University of Wisconsin, Milwaukee, USA in 1996 and 
his Bachelor’s Degree from Economics Faculty, Gadjah 
Mada University, Yogyakarta, Indonesia in 1989. He also 
attended various executive training programs, including 
“Beacon: Indonesia Investment Summit 2013” in Hong 
Kong and “Thomson Reuters: Reuters Financing Energy 
Projects Asia (FEPA) Conference” in Singapore in 2013 
and Institute for Public - Private Partnership (IP3) : 1411 
- WA Planning, Measuring, and Managing Contingent 
Liabilities and Government Risk in PPF Project, June 2014, 
in Washington DC, United States.
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Warga Negara Indonesia, 46 tahun, menjabat sebagai 
Direktur sejak Agustus 2014 berdasarkan Keputusan 
Menteri Keuangan No. 389/KMK.06/2014 tanggal  
19 Agustus 2014.

Bergabung dengan Perseroan sejak tahun 2009 sebagai 
Kepala Divisi Pembiayaan & Investasi 1. Sebelum 
bergabung dengan Perseroan, bekerja selama 9 tahun di 
berbagai posisi di PT Danareksa (Persero) dengan posisi 
terakhir sebagai Direktur di PT Danareksa Sekuritas. 
Juga sempat bekerja sebagai Analyst di PT Penthasena 
Securities (1996-1999), PT Amstel Securities Indonesia 
(1995-1996), dan PT Industrial Bank of Japan cabang 
Jakarta (1993-1995), serta sebagai Anggota Komite Audit 
di PT Timah, Tbk. (Persero) (2011-2012). 

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas 
Indonesia pada tahun 1993.  

Indonesian citizen, age 46, was appointed as Director of 
the Company since August 2014 pursuant to the Minister 
of Finance Decree No. 389/KMK.06/2014 on 19 August 
2014.

He joined the Company in 2009 as an Executive Vice 
President/ Division Head of Financing & Investment 1. 
Before joining the Company, he served for 9 years in 
several positions in PT Danareksa (Persero) with the latest 
position as Director at PT Danareksa Sekuritas. In addition 
to that, he worked as an Analyst at PT Penthasena 
Securities (1996-1999), PT Amstel Securities Indonesia 
(1995-1996), The Industrial Bank of Japan, Jakarta Branch 
(1993-1995) and as Audit Committee Member, PT Timah, 
Tbk. (Persero) (2011-2012).

He earned his Bachelor’s Degree in Economics from 
University of Indonesia in 1993.  

Edwin Syahruzad
Direktur Pembiayaan dan Investasi
Financing and Investment Director

Board of Directors’ Profile

Profil Direksi
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Warga Negara Indonesia, 42 tahun menjabat sebagai 
Direktur Perseroan sejak Agustus 2014 berdasarkan 
Keputusan Menteri Keuangan No. 389/KMK.06/2014 
tanggal 19 Agustus 2014.

Sebelumnya adalah Senior Vice President/Kepala Divisi 
Advisory, sejak tahun 2012. Sebelum bergabung dengan 
Perseroan, bekerja sebagai Direktur di PT Independent 
Research & Advisory Indonesia (2008-2011), Lead Advisor, 
Policy Advisory Unit di Kementerian Perhubungan 
dalam program AUSAID (2009-2011), Spesialis Sektor 
Infrastruktur di Asian Development Bank (Indonesia 
Resident Mission) (2007-2008), Dosen Tamu untuk Project 
Finance & Manajemen Infrastruktur di Fakultas Teknik, 
Universitas Indonesia (2006-sekarang), Program Officer 
di Sekretariat Komite Kebijakan Percepatan Penyediaan 
Infrastruktur (KKPPI), Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian (2005-2006), Konsultan untuk Program 
Infrastruktur dari Bank Dunia (2000-2005).

Memperoleh gelar Sarjana Teknik Sipil dari Universitas 
Katolik Parahyangan (1995), Teknik Penerbangan dari 
Institut Teknologi Bandung (1996) dan Master of Science 
dari Leeds University, Inggris (1999).

Indonesian citizen, age 42, was appointed as Director of 
the Company since August 2014 pursuant to the Minister 
of Finance Decree No. 389/KMK.06/2014 dated 19 August 
2014.

Previously, from 2012, he was the Senior Vice President, 
Division Head of Advisory. Before joining the Company, 
he served as Director, PT Independent Research & 
Advisory Indonesia (2008-2011), Lead Advisor for Policy 
Advisory Unit, Ministry of Transportation in AUSAID 
programs (2009-2011), Infrastructure Specialist, Asian 
Development Bank (Indonesia Resident Mission) 
(2007-2008), Guest Lecturer on Project Finance & 
Infrastructure Management, Faculty of Engineering, 
University of Indonesia (2006-present), Program Officer 
to Committee for Acceleration of Infrastructure Provision 
(KKPPI) Secretariat, Coordinating Ministry of Economic 
Affairs (2005-2006), Consultant to the World Bank for 
Infrastructure Program (2000-2005).

He earned his Bachelor’s Degree in Civil Engineering, 
Parahyangan Catholic University (1995), Aviation 
Engineering, Bandung Institute of Technology (1996), and 
Master of Science from Leeds University, United Kingdom 
(1999).

Darwin Trisna Djajawinata
Direktur Pengembangan Proyek dan 
Advisory
Project Development and Advisory 
Director
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Division Head

Kepala Divisi

Jatmiko K. Santosa
Kepala Divisi Pengembangan Proyek 1
Project Development 1 Division Head

Faaris Pranawa
Kepala Divisi Hukum
Legal Division Head

Agus Iman Solihin
Kepala Divisi Penelitian dan 
Pengembangan Usaha
Research and Business 
Development Division Head

Wismanto Bimam Kusumaedi
Kepala Divisi Manajemen Risiko
Risk Management Division Head

Astried Swastika
Kepala Divisi Sekretariat Perusahaan
Corporate Secretary Division Head

David Widianto
Kepala Divisi Keuangan
Finance Division Head
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Syahrial Noviananta
Kepala Divisi Akuntasi
Accounting Division Head

Aradita Priyanti
Kepala Divisi Pengendalian
Fasilitas Pembiayaan
Facility Monitoring
Division Head

Cipto Adi Utomo
Kepala Divisi Dukungan Kerja
Support Division Head

Iman Nurrohman
Kepala Divisi Audit Internal
Internal Audit Division Head

Pradana Murti
Kepala Divisi Pengembangan Proyek 2
Project Development 2 Division Head
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Komposisi Pemegang Saham / Shareholders’ Composition

Pemegang Saham 
Shareholders

%

Kementerian Keuangan Republik Indonesia 
Ministry of Finance of the Republic of Indonesia

100

Struktur pemegang saham Perseroan di atas 
menunjukkan bahwa tidak ada pemegang saham 
tingkat individu, pemegang saham pengendali, 
pemegang saham 5% dan pemegang saham Direksi/
Komisaris dan keluarga.

Entitas Anak
Subsidiary

Persentase 
Kepemilikan
Ownership 
Percentage

Bidang Usaha
Business Field

Status
Status

PT Indonesia Infrastructure Finance

Didirikan pada 15 Januari 2010
Established on 15 January 2010

The Energy Building, 30th Floor
Sudirman Central Business District, Lot. 11A
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta – 
Indonesia 12190
Ph. : 62-21-2991-5060
Fax. : 62-21-2991-5061
Email: info@iif.co.id
Website: www.iif.co.id

33,88% Perusahaan 
Pembiayaan  
Infrastruktur
Infrastructure Financing 
Company

Beroperasi 
Operating

Shareholders

Subsidiary

Pemegang Saham

Entitas Anak

In the list of shareholders above, there is no individual 
as the shareholders, controlling shareholders, 5% 
shareholders and Board of Directors/Commissioners 
and their family’s as the shareholders.
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Share Ownership 
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) is a Company 
whose shares are not traded on the stock market. 
The Government of the Republic of Indonesia 
has 100% shares of the Company represented by 
Ministry of Finance.

Bond Listing
In 2014, the Company issued bonds for the first 
time namely Bond I Sarana Multi Infrastruktur. This 
bond has two series with total emission value of  
IDR1 trillion with the following details: 

The process of issuing Bond I Sarana Multi 
Infrastruktur in 2014 started at the end of February 
2014, and took four months to finally complete the 
bond issuance process.

Group Structure
Struktur Grup Perusahaan

100% 33,88%

Kepemilikan Saham
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) merupakan 
Perseroan yang sahamnya tidak diperdagangkan di 
Bursa Efek. Seluruh sahamnya (100%) dimiliki oleh 
Negara Republik Indonesia melalui Kementerian 
Keuangan.

Pencatatan Surat Utang
Pada tahun 2014, Perseroan berhasil menerbitkan 
Obligasi untuk pertama kalinya yang dinamakan 
Obligasi I Sarana Multi Infrastruktur. Obligasi ini 
memiliki 2 seri dengan total nilai emisi sebesar  
Rp1 triliun dengan rincian sebagai berikut:

Uraian Obligasi
Bond Details

Denominasi
Denomination

Jumlah Pokok
Outstanding

Tenor (tahun)
Tenure (years)

Kupon
Coupon

Jatuh Tempo
Maturity Date

Peringkat
Rating

Obligasi Sarana Multi 
Infrastruktur I Seri A

Rupiah Rp100 miliar
IDR100 billion

3 9,6% 11 Juni 2017 idAA+ (Pefindo)

Obligasi Sarana Multi 
Infrastruktur I Seri B

Rupiah Rp900 miliar
IDR900 billion

5 10% 11 Juni 2019 idAA+ (Pefindo)

Proses penerbitan Obligasi I Sarana Multi 
Infrastruktur Tahun 2014 dimulai pada akhir bulan 
Februari tahun 2014, dan memakan waktu 4 bulan 
sampai dana hasil penerbitan obligasi diterima.
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Tahapan Penerbitan Obligasi I Sarana Multi Infrastruktur adalah sebagai berikut:
Stages of issuing Bond I Sarana Multi Infrastruktur as follow:

Peristiwa
Events

Tanggal 
Date

Pendaftaran Awal Ke BEI dan KSEI
Early Registration to Indonesia Stock Exchange and Central Custodian

5 Maret 2014
5 March 2014

Mini Expose dengan BEI
Mini Expose with Indonesia Stock Exchange

18 Maret 2014
18 March 2014

Registrasi I ke OJK
First Registration to OJK

26 Maret 2014
26 March 2014

Registrasi II ke OJK
Second Registration to OJK

23 April 2014

Penerbitan Ijin Publikasi Prospektus Ringkas
Issuance of Short Prospectus Publication Rights

30 April 2014

Penentuan Kisaran Kupon
Affirming of the Coupon

6 Mei 2014
6 May 2014

Pertemuan Uji Tuntas dan Ekspose Publik
Due Diligence and Public Expose Meeting

7 Mei 2014
7 May 2014

Masa Penawaran Awal berakhir
The Due Date of Early Offer

20 Mei 2014
20 May 2014

Penentuan Kupon
Determining the Coupon

20 Mei 2014
20 May 2014

Registrasi III ke OJK
Third Registration to OJK

23 Mei 2014
23 May 2014

Pernyataan Efektif dari OJK
Effective Statement from OJK

4 Juni 2014
4 June 2014

Masa Penawaran Dimulai
Starting of Offering Period

5 Juni 2014
5 June 2014

Masa Penawaran Selesai
End of Offering Period

6 Juni 2014
6 June 2014

Penjatahan
Allotment

9 Juni 2014
9 June 2014

Pembayaran kepada SMI
Disbursement to SMI

11 Juni 2014
11 June 2014

Distribusi Obligasi secara elektronik
Bond Electronic Distribution

11 Juni 2014
11 June 2014

Pencatatan di BEI
Listing on Indonesia Stock Exchange

12 Juni 2014
12 June 2014
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Auditor Independen 
Osman Bing Satrio & Eny (member of Deloitte 
Touche Tohmatsu Limited)
The Plaza Office Tower Lantai 32 
Jl. M.H. Thamrin Kav. 28-30 Jakarta 10350
Tel. : 62-21-2992-3100
Fax. : 62-21-2992-8200, 2992-8300
Email : iddttl@deloitte.com, 
Website  : www.deloitte.com

Perusahaan Pemeringkat | Rating Agency 

International Ratings
Matt Wright 
(matt.wright@fitchratings.com) 
Fitch Australia Pty. Ltd.
Level 15, 77 King Street  
Sydney NSW 2000  Australia

National Ratings
Stefanus Yuniardhi 
(stefanus.yuniardhi@fitchratings.com)
PT Fitch Ratings Indonesia
DBS Bank Tower Lantai 24, Suite 2403  
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5 
Jakarta 12940 Indonesia

Agen Pembayar
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower I, Lantai 5
Jl. Jenderal Sudirman, Kav. 52-53
Jakarta 12190
Tel. : (021) 5299 1099
Fax. : (021) 5299 1199

Wali Amanat
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Plaza Mandiri Lantai 22
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 12190. Indonesia
www.bankmandiri.co.id
Tel.  : (021) 5275370, 5245161
Fax. : (021) 5268201, 5263602

Wilayah Operasi
Pada saat ini Perseroan belum memiliki kantor 
cabang maupun wilayah operasi lainnya selain 
kantor pusat yang berada di Wisma GKBI Lantai 8, 
Jl. Jend. Sudirman No. 28, Jakarta.

Independent Auditor
Osman Bing Satrio & Eny (member of Deloitte 
Touche Tohmatsu Limited)
The Plaza Office Tower 32nd Floor 
Jl. M.H. Thamrin Kav. 28-30 Jakarta 10350
Tel. : 62-21-2992-3100
Fax. : 62-21-2992-8200, 2992-8300
Email : iddttl@deloitte.com, 
Website  : www.deloitte.com

Rating Agency 

International Ratings
Matt Wright 
(matt.wright@fitchratings.com) 
Fitch Australia Pty. Ltd.
Level 15, 77 King Street  
Sydney NSW 2000  Australia

National Ratings
Stefanus Yuniardhi 
(stefanus.yuniardhi@fitchratings.com)
PT Fitch Ratings Indonesia
DBS Bank Tower 24th Floor, Suite 2403  
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5 
Jakarta 12940 Indonesia

Facility Agent
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower I, 5th Floor
Jl. Jenderal Sudirman, Kav. 52-53
Jakarta 12190
Tel.  : (021) 5299 1099
Fax. : (021) 5299 1199

Trustee
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Plaza Mandiri Lantai 22
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 12190. Indonesia
www.bankmandiri.co.id
Tel.  : (021) 5275370, 5245161
Fax. : (021) 5268201, 5263602

Operating Area
The Company does not have any branch offices or 
other operations area other than the main office in 
Wisma GKBI, 8th Floor, Jl. Jend. Sudirman No.28, 
Jakarta

Name and Address of Corporate Supporting Agencies

Nama dan Alamat Lembaga 
Penunjang Perusahaan
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Awards
Penghargaan

27 Februari 2014
Perseroan meraih penghargaan Project 
Finance of the Year untuk Proyek 
KPS SPAM Umbulan di acara Global 
Infrastructure Leadership Forum, New 
York-USA.

27 February 2014
The Company received an award 
of Project Finance of The Year for 
SPAM Umbulan PPP Project in Global 
Infrastructure Leadership Forum,  
New York, USA.

2014

30 Oktober 2014
Perseroan memperoleh peringkat 
Pertama dengan predikat “Sangat 
Bagus” untuk BUMN di bawah 
Kementerian Keuangan versi majalah 
InfoBank.

30 October 2014
The Company was awarded First Rank 
with “Excellent” remark for State 
Owned Enterprise under supervision 
of Ministry of Finance from InfoBank 
Magazine.

10 Desember 2014
Perseroan memperoleh Penghargaan 
Khusus dan dinobatkan sebagai salah 
satu BUMN Terbaik oleh Majalah 
Investor dan menempati peringkat 
pertama untuk kategori BUMN di bawah 
Kementerian Keuangan. 

10 December 2014
The Company received a Special Award 
and was awarded one of the best State 
Owned Enterprise by Investor Magazine 
and ranked first among SOEs under the 
Ministry of Finance. 

2 3

1

1 2 3
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TINJAUAN PENDUKUNG 
BISNIS
SUPPORTING BUSINESS REVIEW
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Perseroan berupaya membangun 
lingkungan kerja kondusif yang 
mendorong setiap individu dapat 
mengembangkan potensinya.

The Company puts serious effort to build 
conducive working environment for all 
employees in order to support the potential 
development.
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Human Capital

Sumber Daya Manusia

Peningkatan kapasitas dan kompetensi 
karyawan menjadi sasaran strategis 
dan menjadi program kerja utama dalam 
pengembangan Sumber Daya Manusia 
Perseroan di tahun 2014.
Employee capacity enrichment and competency 
development had been strategic objectives and became the 
main program of Human Resources Development in 2014.
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The Company fully recognizes that human capital is 
one of the important elements to improve Company 
performance. Therefore, the Company regards the 
effective, efficient, and sustainable human capital 
management and development as key factors. 

Human capital management is coordinated under  
the supervision of Risk Management, Finance, and 
Support Director. The Human Capital Unit manages 
all aspects of human capital management which 
covers recruitment and selection process, human 
capital development, remuneration management, 
and industrial relations activities.

In human capital management, the Company adopts 
a performance based approach. The Company 
makes serious efforts to build a supportive working 
environment for all employees in order to develop 
their potentials.

Perseroan menyadari sepenuhnya bahwa Sumber 
Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu 
unsur penting untuk dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan. Oleh karena itu, bagi Perseroan, 
manajemen dan pengembangan SDM yang efektif, 
efisien, dan berkesinambungan senantiasa menjadi 
faktor kunci.

Kegiatan pengelolaan SDM dikoordinasikan di bawah 
supervisi Direktur Manajemen Risiko, Keuangan dan 
Dukungan Kerja. Unit SDM mengelola seluruh aspek 
manajemen SDM yang meilputi kegiatan rekrutmen 
dan seleksi, pengembangan SDM, manajemen 
kompensasi dan kegiatan hubungan industrial.

Dalam mengelola SDM, Perseroan mengadopsi 
pendekatan berbasis kinerja. Perseroan berupaya 
membangun lingkungan kerja kondusif yang 
mendorong setiap individu dapat mengembangkan 
potensinya.

Sistem Pemeliharaan
Talent Rewarding

Visi, Misi, Nilai-Nilai, Strategi 
dan Rencana Bisnis Perseroan
Corporate Vision, Mission, 
Values, Strategy, & Business 
Plan

Sistem Perencanaan
Talent Planning

Sistem Pengembangan
Talent Developing

• Quality
• Quantity

• Internal (inhouse training  
and coaching

• External (public training)

Sistem Pemenuhan
Talent Sourcing

Sistem Pemetaan
Talent Profiling

• Promotion
• Mutation
• Recruitment

• Performance 
 Assessment
• Competency 
 Profiling

• Remuneration
• Job Analysis & Job Evaluation
• Rules of Discipline
• Exit Policy

Bagan Kerangka Strategi Manajemen SDM
The Human Capital Management Strategy Framework
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Sistem Rekrutmen
Untuk menjamin ketersediaan SDM dalam 
menjalankan tugas dan fungsi serta menjaga 
kesinambungan kinerja organisasi secara 
keseluruhan, pemenuhan kebutuhan SDM dilakukan 
sesuai strategi bisnis Perseroan melalui aktivitas 
perencanaan SDM dan pelaksanaan rekrutmen 
dari sumber internal maupun eksternal dengan 
mempertimbangkan kesesuaian kualifikasi dan 
kompetensi yang dibutuhkan.
 
Sistem pemenuhan SDM yang dilakukan oleh 
perusahaan sebagai berikut:

Framework Strategi Rekrutmen
Recruitment Strategy Framework

Perencanaan Rekrutmen
Recruitment Planning

Sumber Rekrutmen
Recruitment Source

Pelaksana Rekrutmen
Recruiters 

Instrumen Seleksi
Selection Instruments

Database Rekrutmen
Recruitment Database

Sistem Rekrutmen
Recruitment System

Sumber 
Rekrutmen 
Eksternal
External 

Recruitment 
Source

Sumber 
Rekrutmen 

Internal
Internal 

Recruitment 
Source

Eksternal 
PT SMI 

(Persero)
External to 

the Company

Manajemen 
Karir

Career 
Management

Rekrutmen 
Karyawan 

Baru
New 

Employee 
Recruitment

Promosi,
Rotasi,
Mutasi,

Promotion, 
Rotation, 
Mutation

Karyawan Tetap
Permanent Employee

Karyawan Kontrak
Contract Employee

Recruitment System
In order to ensure human capital availability 
in conducting its tasks, functions, and overall 
organization performance, the fulfillment of the 
human capital needs follows the Company Business 
strategy through human capital planning and 
recruiting either externally and internally.   

The Human Capital Recruitment System adopted by 
the Company is described as follows:
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Pengelolaan Kinerja SDM
Dalam rangka meningkatkan kinerja SDM yang 
unggul, Perseroan menerapkan sistem evaluasi 
kinerja secara objektif dan efektif yang dilakukan 
secara periodik minimal 1 kali dalam setahun, 
melalui sistem Key Performance Indicator (KPI) 
Balanced Scorecards dan 360° feedback review.

Target kinerja setiap individu diselaraskan dengan 
target kinerja korporasi serta disepakati bersama 
oleh atasan dan bawahan, sehingga menumbuhkan 
komitmen bersama untuk pencapaian target kerja 
yang ditetapkan guna mendorong pencapaian 
kinerja perusahaan.

Budaya Kerja
Nilai-nilai Perusahaan telah diluncurkan pada 
bulan September 2014 dan ditandai dengan 
penandatanganan kesepakatan pelaksanaan nilai-
nilai Perusahaan oleh seluruh Direksi, Kepala Divisi 
dan Staf Perseroan.

Nilai-Nilai Perusahaan ini telah diturunkan dalam 
15 (lima belas) perilaku dan seiring dengan 
peresmiannya, dikampanyekan 3 perilaku yaitu Be 
On Time, Proud to be SMIers dan Proactive.

Nilai-nilai perusahaan terus dikampanyekan 
dengan tujuan agar selalu diingat oleh para insan 
Perseroan dan terus digaungkan menjadi dasar 
dalam pelaksanaan tugas-tugas dan kegiatan usaha 
Perseroan.

Peningkatan lingkungan dan budaya kerja yang 
ideal menjadi salah satu strategi dalam peningkatan 
engagement index karyawan di tahun 2014. 

Di tahun 2014, telah diselenggarakan berbagai 
kegiatan terkait penguatan budaya kerja, 
diantaranya:
1. Penghargaan bagi para karyawan atas prestasi 

dan kinerja serta membuka peluang promosi 
jabatan untuk karyawan yang mempunyai 
kompetensi dan kinerja yang baik.

2. Pemenuhan atas Undang-Undang Tenaga Kerja 
No. 13 tahun 2003 berkaitan dengan pelaksanaan 
compensation and benefit survey.

3. Pelaksanaan performance management 
yang efektif dan pengembangan informasi & 
komunikasi antar karyawan maupun manajemen 
dengan karyawan 

4. Pelaksanaan sosialisasi secara berkala terkait 
kepegawaian dan pemutakhiran informasi 
umum kepegawaian serta buletin SDM.

Human Capital Performance Management
In order to improve its human capital performance, 
the Company implements an objective and effective 
performance evaluation system minimum once 
a year using Key Performance Indicators (KPI), 
Balanced Scorecards, and 360° feedback reviews.

Individual targets are aligned with corporate targets 
agreed by senior management and staff, in order to 
develop common commitment to achieve targets set 
to support Company’s performance achievements.

Corporate Culture
The Corporate Values were launched in September 
2014, marked with signing the agreement to practice 
the corporate values by all Directors, Division Heads, 
and Staff.

The Corporate with the signing the consist of 15 
(fifteen) behaviors and at the  ceremony, three of 
them were highlighted: Be on Time, Proud to be 
SMIers, and Proactive.

Implementing the corporate values had been 
continuously promoted to all employees and 
campaigned as the foundation for service delivery 
and business activities.

Improvement in working environments and 
socialization of the corporate culture was a strategy 
to increase the employee engagement index in 2014.

In 2014, there were several activities to strengthen 
the corporate culture, such as:

1. Acknowledgement or appreciation to employees 
in regard of the accomplishment and good 
performance along with promotion opportunities 
high performing employees.

2. Complying with Labor Regulation No.13 year 
2013, related to conducting a compensation and 
benefit survey.

3. Effective performance management practice 
and information & communication system 
development both among employees and 
between management and employees.

4. Regular socialization of employment matters, 
updating general employment information, and 
publication of HR Bulletin.
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5. Pengembangan sistem informasi kepegawaian 
secara terintegrasi melalui implementasi sistem 
HRIS (Human Resources Information System)

Strategi Remunerasi
Dalam rangka meningkatkan engagement 
karyawan, serta untuk mempertahankan dan 
menarik karyawan yang memiliki talenta terbaik, 
Perseroan melakukan pengembangan strategi 
pay and benefit yang kompetitif secara internal 
maupun eksternal berdasarkan sistem 3P (Pay for 
Position, Pay for Person, dan Pay Performance), 
yang diimplementasikan melalui penerapan job 
evaluation dan hay point grading system, reward 
performance based system serta C&B survey. 

• Gaji/Salary
• Tunjangan Tetap/Fixed 

Allowances

• Imbalan Prestasi/
Achievement Rewards

• Tunjangan Lainnya/
Other Allowances

• Asuransi Kesehatan/Health Insurance
• Dana Pensiun/Pension Fund
• BPJS Tenaga Kerja 
• BPJS Kesehatan
• Asuransi Jiwa dan Kecelakaan/Life and Accident 

Insurance
• Pinjaman Lunak Kepemilikan Rumah dan 

Kendaraan/Soft Loan Home and Vehicle Owners
• Benefit Lainnya/Other Benefits

Remunerasi Tetap/ 
Fixed Remuneration

Remunerasi Variabel/ 
Variable Remuneration

Keuntungan/Benefits

Strategi Remunerasi
Remuneration Strategy

Pengembangan Kompetensi Karyawan
Peningkatan kapasitas dan kompetensi karyawan 
menjadi sasaran strategis dan menjadi program 
kerja utama dalam pengembangan SDM Perseroan 
di tahun 2014. Karyawan dan Direksi diikutsertakan 
dalam pelatihan-pelatihan, workshop, seminar 
dan forum-forum diskusi serta program-program 
pengembangan lainnya baik terkait langsung 
dengan kegiatan usaha Perseroan di bidang 
Pembiayaan, Pengembangan Proyek dan Jasa 
Konsultasi, maupun terkait dengan kegiatan-
kegiatan lain yang mendukung.

Di samping itu, program peningkatan soft skills 
yang mendukung peningkatan kinerja juga menjadi 
perhatian dan telah dilaksanakan.

5. Development of an integrated personnel 
information system through the implementation 
of HRIS system (Human Resources Information 
System)

 
Remuneration Strategy
In order to improve employee engagement, attract 
the best talents, and keep them, the Company 
has developed a strategy for competitive pay 
and benefits, measured internally and externally, 
through the 3P system (Pay for Position, Pay for the 
Person, and Pay for Performance). This has been 
implemented through job evaluation and a pay 
point grading system, reward performance-based 
systems and C & B surveys. 

Competency Development
Employee capacity and competency development 
was a strategic objectives and main program in 
human capital development in 2014. The Board 
of Directors and the employees participated in  
training, workshops, seminars, discussion forums 
and other development programs related to the 
Company’s business activities in financing, project 
development and advisory services and other 
related activities.

Moreover, soft skills development programs to 
support performance improvement were also under 
consideration and executed.
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Investasi Pelatihan
Training Investment

Uraian 2014 2013 2012 2011 Description

Jumlah Investasi Pelatihan 
(Rp juta)

1.971 1.347 1.369 1.577 Total Training Investment 
(IDR million)

Jumlah Peserta Pelatihan 103 82 60 49 Number of Participants

Rata-rata Investasi 
Pelatihan per Karyawan 
(Rp juta)

19 16 23 32 Average Training 
Investment per Employee 

(IDR million)

Data Rata-Rata Jumlah Jam Pelatihan per Karyawan
Average Training Hours per Employee

Uraian 2014 2013 2012 Description

Total Karyawan 103 82 60 Total Number of Employees

Total Jumlah Jam Pelatihan 5.334 4.774 4.497 Training Hours

Rata-rata Jumlah Jam 
Pelatihan per Karyawan

51,8 58,2 75,0 Average Training Hours per 
Employee

Kegiatan Pengembangan SDM
Human Capital Development Activities

No.
Periode
Period

Tanggal 
Pelaksanaan
Training Date

Subyek Pelatihan
Training Subject

Penyelenggara
Organizer

Durasi Pelatihan 
(jam)

Training Duration
(hours)

Jumlah Peserta
Number of 
Participants

A. In-House Training

1 February 5 & 6 MS Excel 2010 
Intermediate & 
Advance Batch 1

Iverson 16 22 

2 February 11 & 12 MS Excel 2010 
Intermediate & 
Advance Batch 2

Iverson 16 23 

3 February 17 Workshop Bond 
Issuance and the 
Obligations of 
Issuers

HWMA Law Office 8 21 

4 March 25-27 Credit Analysis & 
Financial Modelling

Euromoney 
Training

24 21 

5 April 1 Workshop 
Manajemen Risiko 
pada Pengadaan 
Barang / Jasa 

Suswinarno, Ak., 
MM

8 18 

6 April 25 Training of Trainers PwC 8 10 

7 June 6 Workshop 
International 
Swaps Derivative 
Association (ISDA)

Berwin Leighton 
Paissner

8 40 

8 June - September 2 June - 15 
September 

English Training 
Program

English First (EF) 48 51 

9 August 12 Workshop 
Good Corporate 
Governance

Ibu Khomsiyah 2 100 

10 August 13 Coaching & 
Counseling 
(Division Head)

Coaching 
Indonesia

8 13 

11 August 19 Coaching & 
Counseling (Team 
Leader)

Coaching 
Indonesia

8 10 
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No.
Periode
Period

Tanggal 
Pelaksanaan
Training Date

Subyek Pelatihan
Training Subject

Penyelenggara
Organizer

Durasi Pelatihan 
(jam)

Training Duration
(hours)

Jumlah Peserta
Number of 
Participants

12 August 14 Sharing Session: 
Pengelolaan Trust 
Fund & Bisnis 
Downstream 
Migas

Taufikurrahman 8 20 

13 September 24 Sharing Session:
Business 
Dashboarding 
Using Excel & 
Dashboard Design 
(Formerly Known 
as Xcelcius)

Alfianto Yosua 
Zagoto

4 25 

14 October 6 Contribution 
through 
Photography

Arbain Rambey 4 15 

15 November 13 Environmental 
Analysis

Lukman Hakim 
Dan Tito Alfani

4 20 

16 November 25 Sharing Session:
Perpajakan - 
Update Perpajakan 
dan Kewaspadaan 
Menyikapi 
Perubahan Aturan 
Perpajakan

Suyanto Dan Dewi 
Irfani

4 25 

17 December 3 Knowing Your 
Customer

Muhammad 
Rakhmadani

8 23 

18 December 16 ELO System M . Iskandar 
Zoelkarnanin

8 7 

B. Public Training

1 February 13 The Practice of 
Land Acquisition, 
Oil & Gas and 
Mining Business in 
Indonesia

Hukum Online 8 1 

2 February 27 & 28 Financial Modelling 
for Capital 
Investment 
Planning

Delloitte* 16  1 

3 March 6 & 7 The Renewable 
Energy 
Development

MKI 16  1 

4 March 17 - 21 Intensive Training 
31,000 Risk 
Management 
International 
Standard

CRMS Indonesia 40  2 

5 April 2 & 3 Practical Problem 
Solving

PPM Manajemen 16  1 

6 April - May 9 April - 30 May Fundamental of 
Infrastructure 
Project Finance

IP3 38 1 

7 April 1 - 4 CCNA Inixindo 32 1 
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No.
Periode
Period

Tanggal 
Pelaksanaan
Training Date

Subyek Pelatihan
Training Subject

Penyelenggara
Organizer

Durasi Pelatihan 
(jam)

Training Duration
(hours)

Jumlah Peserta
Number of 
Participants

8 April 2 Talk Show Quo 
Vadis Investasi 
Panas Bumi: 
Peluang dan 
Tantangannya 

Komunitas Media 
Energi

8 1 

9 May 14 Asean Risk 
Workshop: Stress 
Testing Liquidity & 
Credit Risk

Incisive Media 8 3 

10 May 13 & 14 Legal For Non-
Legal

Bina Sumber Daya 
Manusia

16  3 

11 May - June 30 May - 1 June The Asia Pasific 
Computer 
Audit, Control, 
and Security 
Conference 2014

ISACA Tokyo 
Chapter

24 1 

12 June 4 & 5 Workshop: 
Memahami A - Z 
Good Corporate 
Governance

KNKG 16  2 

13 June 11 - 14 Asean Integrated 
Accounting 
Profession for 
Sustainable 
Economic Growth

IAI 32 1 

14 June 16 - 20 Planning, 
Measuring, 
and, Managing 
Contingent 
Liabilities and 
Government Risks 
in PPP projects

IP3 40  1 

15 June 17 - 19 Certified Assessor 
Training

Knowcap Event 
Organizer

24 1 

16 June 16 & 17 VAT Update Formasi Lembaga 
Manajemen

16  1 

17 June 26 Seminar Nasional 
Hukum: “Quo 
Vadis Eksekusi 
Hak Tanggungan”

IKA UNPAD 8 3 

18 June 24 & 25 CCNSP Training PT Raditya Mulia 
Lestari

16  1 

19 July 14 - 17 Urban 
Infrastructure 
Finance Options 
and Train of Trainer

CDIA & Citynet 32 2 

20 July 16 & 17 Tax Refresh & 
Update 

Lembaga Formasi 
Manajemen

16  1 

21 August 18 - 22 ISO 31000 
Series 4: ERM 
Implementation

CRMS Indonesia 40  1 

22 August 20 - 22 4th Annual Modern 
Railways

Marcus Evans 24 1 

23 August 27 & 28 Budgeting PPM Manajemen 16  1 

24 September 3 & 4 Strategic Decision 
Making

PPM Manajemen 16  1 
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No.
Periode
Period

Tanggal 
Pelaksanaan
Training Date

Subyek Pelatihan
Training Subject

Penyelenggara
Organizer

Durasi Pelatihan 
(jam)

Training Duration
(hours)

Jumlah Peserta
Number of 
Participants

25 September 3 & 4 Update Perpajakan 
dan Kewaspadaan 
Menyikapi 
Perubahan Aturan 
Pajak Terbaru

Esindo Training 
Center

16  2 

26 September 5 September - 24 
October

Certified Human 
Resources 
Program Executive

GML Performance 
Consulting

64 1 

27 September 3 - 5 Designing Training 
Program

PPM Manajemen 24 1 

28 September 8 - 12 Problem Solving 
and Decision 
Making

PPM Manajemen 40  1 

29 September 11 & 12 Business 
Dashboarding 
Using Excel and 
Dashboard Design

Delloitte* 16  1 

30 September 11 & 12 Aspek Hukum 
Kredit Sindikasi 
Proyek Jalan Tol 
dan Properti

Mitra Energy 
Training & 
Consulting

16  1 

31 September 16 - 18 Office 
Management

PPM Manajemen 24 2 

32 September 17 PSAK 68 
Pengukuran Nilai 
Wajar

Ikatan Akuntan 
Indonesia

8 1 

33 September 17 - 19 Seminar 
Musyawarah Kerja 
Nasional FKSPI 
2014

FKSPI 24 3 

34 September 17 & 18 Corporate 
Communication 
Summit

Intipesan Pariwara 16  2 

35 September 18 & 19 Understanding 
The New Liquidity 
Requirement in 
Basel III (LCR & 
NSFR)

Infobank Learning 
Center

16  2  

36 September 22 & 23 Tax Update & 
Refresh

Lembaga 
Manajemen 
Formasi

16  2  

37 September 23 - 26 Workshop 
PSAKTerkini 
Sesuai dengan 
Program 
Konvergensi IFRS

Ikatan Akuntan 
Indonesia

32 1 

38 September 24 - 26 Workshop 
Instrumen 
Keuangan Sesuai 
PSAK 55, PSAK 
50, dan PSAK 60

Ikatan Akuntan 
Indonesia

24 3 

39 October 7 - 10 Training 
Lingkungan Hidup

Otoritas Jasa 
Keuangan

32 2 

40 October 13 & 14 Golden Rule in 
Engaging Talent

Prasetya Mulya 16  1 

41 October 16 & 17 Financial Risk 
Management 
Principles

Pefindo Research 
& Consulting

16  2 
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No.
Periode
Period

Tanggal 
Pelaksanaan
Training Date

Subyek Pelatihan
Training Subject

Penyelenggara
Organizer

Durasi Pelatihan 
(jam)

Training Duration
(hours)

Jumlah Peserta
Number of 
Participants

42 October 22 & 23 Financial Modelling 
for Corporate 
Budgeting with 
Sensitivity and 
Scenario Analysis 

Seventh Grace 
Consulting

16  2 

43 November 5 FIDIC Conditions 
of Contract for 
EPC / Turnkey 
Projects

Antavaya 8 1 

44 November 5 & 6 Practical Behavior 
Based Interview

PPM Manajemen 16  1  

45 November 23 - 25 2014 ACIIA 
Conference

Institute Of 
Internal Audit

24 1 

46 November 24 & 25 Non-Bank Financial 
Institutions 
Analysis

Non-Bank Financial 
Institutions 
Analysis

16  1 

47 November 26 & 27 Workload Analysis PPM Manajemen 16  2 

48 December 1 - 5 Assessment 
Center Assessor 
Certification

PPM Manajemen 40  1 

49 December 2 & 3 Infrastructure 
Projects: Project 
Finance, Project 
Risks, and Project 
Bankability

Delloitte* 16  4 

50 December 11 Managing Your 
Strength

NBO 8 1 

51 December 12 Conference & 
Exhibition 9th HR 
Expo

Intipesan Pariwara 16  2  

52 December 11 & 12 Teknik Negosiasi & 
Lobbying Skill

Johnson Indonesia 8 1 

53 December 23 Datacard Printer & 
Software Design 
ID Card

PT Smart 
Identification 
Solution

4 1  

*)  Pelatihan ini bersifat umum, sehingga tidak mempengaruhi independensi dalam penugasan audit.

 This training is general, so it does not affect the independence of the audit assignment.

Sebagai bentuk komitmen Perseroan terhadap 
pengembangan SDM, Perseroan telah mengatur 
kebijakan pengembangan SDM ke dalam pedoman 
GCG perusahaan, yakni bahwa Perseroan 
memberikan pelatihan, menetapkan jenjang karir, 
dan keikutsertaan dalam pelatihan, dilakukan 
secara objektif tanpa membedakan suku, asal-
usul, jenis kelamin, agama dan asal kelahiran atau 
keadaan khusus lain yang dilindungi oleh peraturan 
perundang-undangan serta hal-hal lain yang tidak 
terkait dengan kinerja.

Deskripsi Karyawan Perseroan
Per 31 Desember 2014, dengan struktur empat 
Direktorat, jumlah karyawan Perseroan mencapai 
105 orang, dengan deskripsi sebagai berikut:

Committing to human capital development, 
the Company has included the human capital 
development policy into the Company’s GCG 
guidelines, namely to provide training, to set 
career paths, and to participate in training, that are 
conducted objectively regardless ethnicity, gender, 
religion, origin or other special condition that is 
protected by law and all other matters unrelated to 
performance.  

Employee Composition
As of 31 December 2014, with a structure of 4 
directorates, the Company’s total number of 
employees was 105, with composition as follows:



72

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) • Laporan Tahunan 2014

Profil Perusahaan
Tinjauan Pendukung Bisnis
Analisa & Pembahasan Manajemen
Tinjauan Kinerja Keuangan
Tata Kelola Perusahaan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Laporan Keuangan

Jumlah Karyawan berdasarkan Direktorat
Number of Employees by Directorate

Tahun
Year

Utama
Main

Pembiayaan dan 
Investasi

Financing and 
Investment

Pengembangan 
Proyek dan 
Advisory
Project 

Development and 
Advisory

Manajemen Risiko, 
Keuangan, dan 
Dukungan Kerja

Risk Management, 
Finance and 

Support

Total

2014 31 18 15 39 103

2013 22 20 10 30 82

2012 17 15 7 21 60

2011 16 10 6 17 49

Jumlah Karyawan berdasarkan Status Pegawai
Number of Employees by Status

Tahun
Year

Tetap
Permanent

Kontrak
Contract

Total

2014 88 15 103

2013 82 0 82

2012 59 1 60

2011 45 4 49

Jumlah Karyawan berdasarkan Level
Number of Employees by Level

Tahun
Year

Staf
Staff

Manajer Junior
Junior Manager

Manajer Madya
Middle 

Manager

Manajer Senior
Senior 

Manager

Manajer 
Eksekutif & 

Advisor Teknis
Executive 

and Technical  
Advisor 
Manager

Total

2014 9 34 44 16 0 103

2013 2 26 34 19 1 82

2012 3 17 29 10 1 60

2011 3 14 28 3 1 49

Jumlah Karyawan berdasarkan Masa Kerja
Number of Employees by Seniority

Tahun
Year

0 - 1 Tahun / Year > 1 - 2 Tahun / Year > 2 Tahun / Year Total

2014 17 27 59 103

2013 20 19 43 82

2012 11 15 34 60

2011 16 8 25 49



73

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) • Annual Report 2014

Company Profile
Supporting Business Review

Management Discussion & Analysis
Financial Performance Review

Corporate Governance
Corporate Social Responsibilty

Financial Statements

Jumlah Karyawan berdasarkan Usia
Number of Employees by Age

Tahun
Year

< 25 Tahun  
/ Year

25 - 29 Tahun 
/ Year

30 - 34 Tahun  
/ Year

35 - 39 Tahun 
/ Year

40 - 44 Tahun 
/ Year

45 - 49 Tahun 
/ Year

Total

2014 5 20 24 19 25 10 103

2013 0 15 20 18 23 6 82

2012 0 7 15 16 21 1 60

2011 1 7 10 11 20 0 49

Jumlah Karyawan berdasarkan Pendidikan
Number of Employees by Education

Tahun
Year

Diploma
Sarjana
Bachelor

Pasca Sarjana
Post Graduate

Total

2014 8 78 17 103

2013 5 66 11 82

2012 2 46 12 60

2011 2 37 10 49
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Information Technology

Teknologi Informasi

Perseroan senantiasa mengedepankan peran 
strategis dari teknologi informasi dalam 
meningkatkan daya saingnya.
The Company always prioritizes the strategic role of IT  
in enhancing its competitiveness.
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As a company with a mission to provide consistent 
service to customers, the Company requires a reliable 
IT system. The Company always prioritizes the 
strategic role of IT in enhancing its competitiveness 
within infrastructure financing in Indonesia.

Planning, application and periodic evaluation of the 
implementation of IT by the Company are supervised  
directly by the Committee on Information Systems 
Technology.

The Company is fully aware that IT is a strategic 
infrastructure that could influence the Company’s 
ability in accelerating business processes accurately 
and efficiently. 

The use of this infrastructure is the key that enables 
implementation of innovation, reduces cost, and 
enhances services. The accuracy of the information 
for the management demands the Company 
to continuously innovate with technology and 
integrate data management systems. 

Road Map and IT Governance
IT Governance is the main pillar of the corporate 
governance in order to ensure the use of the IT 
system in place.

Sebagai perusahaan yang memiliki misi untuk 
memberikan pelayanan konsisten kepada 
pelanggan, Perseroan tentunya membutuhkan suatu 
sistem teknologi informasi yang handal. Perseroan 
senantiasa mengedepankan peran strategis dari 
teknologi informasi dalam meningkatkan daya 
saingnya di bidang pembiayaan infrastruktur 
Indonesia.

Perencanaan, aplikasi dan evaluasi secara periodik 
atas implementasi IT oleh Perseroan di bawah 
supervisi langsung oleh Komite Teknologi Sistem 
Informasi.

Perseroan menyadari sepenuhnya bahwa teknologi 
informasi merupakan infrastruktur strategis yang 
dapat mempengaruhi kemampuan Perseroan dalam 
proses bisnisnya secara cepat, akurat dan efisien. 

Penggunaan infrastruktur ini merupakan kunci yang 
memungkinkan implementasi dari sistem inovasi, 
dapat mengurangi biaya, dan meningkatkan 
pelayanan. Keakuratan informasi bagi kepentingan 
manajemen menuntut Perseroan untuk melakukan 
inovasi berbasis teknologi serta penerapan sistem 
pengolahan data yang terintegrasi dan terpusat.

Road Map dan Tata Kelola Teknologi Informasi
Tata kelola teknologi informasi merupakan pilar 
utama dari tata kelola perusahaan yang bertujuan 
untuk menjamin pemanfaatan implementasi 
teknologi informasi.
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IT Governance

Business Strategy 
Corporate Governance
Regulatory
Technology Trends

IT Governance (Mission, Business, Alignment, Policy)

IT Strategy & Planning (Planning, Organization, Budget)

Enterprise Security
Server security – Network security – Physical security – Awareness

Disaster Recovery
Business impact assesment – Planning – Crisis management – Rehearsal

Infrastructure
Hardware – Operating system – Network – Tools

Architecture

• Technology planning
• Standard
• Design
• Product & vendor 

selection
• Integration & 

consolidation

Support

• Incident response
• Problem 

management
• Helpdesk
• Users Awareness
• Software licensing

Apps & 
Database

• Change management
• Configuration control
• Data quality & 

integrity

Project 
Management

• Project management
 life cycle
• System development 
 life cycle
• Post implementation
 review

Operations

• Data processing
• Facility management
• Monitoring
• Data retention & 

backups

IT Process & Functions

Dalam penerapan prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan dalam pengelolaan teknologi informasi, 
Perseroan mengacu pada Peraturan Menteri BUMN 
No. PER-02/MBU/2013 tentang Panduan Penyusunan 
Pengelolaan Teknologi Informasi Badan Usaha Milik 
Negara.

Beberapa hal yang telah dilakukan Perseroan 
sampai tahun 2014 dalam memenuhi peraturan 
tersebut adalah:

1. Penyusunan pedoman pengelolaan teknologi 
dan sistem informasi untuk memberi pedoman 
agar pelaksanaan pengelolaan teknologi 
informasi dilakukan sesuai dengan prinsip dasar 
pengelolaan teknologi.

2. Pembentukan Komite Teknologi Informasi untuk 
meningkatkan efisiensi  dan percepatan proses 
pengambilan keputusan.

3. Pengembangan organisasi Unit Kerja Teknologi 
Informasi dilakukan dengan memperhatikan 
kaidah pemisahan fungsi.

The Company’s IT governance principles refer to the 
Minister of State-Owned Enterprise Regulation No. 
PER-02/MBU/2013 on IT Management Guidance for 
State-Owned Enterprises.

The Company had made several improvements up 
to 2014 in fulfilling the regulation requirements:

1. Development of an IT management handbook 
to provide guidance so that IT management 
was in accordance with the basic principles of 
technology management.

2. Formation of an IT Committee to enhance 
efficiency and accelerate the decision making 
process.

3. Organization development of the IT unit, with 
prudent segregation of duties principle.
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Master Plan Teknologi Informasi
Information and Technology Master Plan

Supporting Infra

Monitoring & 
Management (√)

Backup Recovery (√)

Security Apps (√)

Information Portal (√)

Office Apps (√)

Messaging (√)

CCTV (√)

Access Door (√)

PABX & Billing (√)

Supporting Opps

• HRIS (√)
• Performance Management 
• Payroll

• Tax Regulatory Library (√)
• Legal Library (√)

• AIMS (Audit Internal 
Management System) (√)

• WBS (Whistle Blowing 
System) (√)

Support Application for 
General Affairs Dept (√)

Support Helpdesk (√)

SOP Creating Workflow

Core Application

Loan Administration 
System (√)
• Project Pipeline
• Legal Compliance
• Loan Origination
• Loan Management 

System
• Product Library

Oracle Financial (√)
(GL, AP, AR, FA, PO)

Internal Rating
• Corporate Rating
• Project Rating
• Equity Valuation

Supporting Core

Treasury
• Asset Management (√)
• Liabilitiy Management

Enterprise Risk (√)
• Risk profile
• Capital Analysis

Early Warning System
(Account & Project)

• Project Timesheet
• Project Document
• Debtor Management

Workdoc (√)

BI
Reporting

Data Warehouse

Infrastructure (HW, OS, Networks, DBMS)
(√) Aplikasi telah selesai dikembangkan / Application has been developed

Arah pengembangan teknologi informasi 
disesuaikan dengan kebutuhan Perseroan yang 
tertuang di dalam Rencana Jangka Panjang (RJP 
2014-2018). 

Network Configuration

DRC Jatiluhur:

Data Center Room User Mobile DeviceWifi & Access Point

User PC Destop

POLYCOM END POINTFOTO COPYPRINTER

Access Control

Cractron Matris
Bwitaher   

 

Cractron T FMC-4 BM  

VCOM. PT SMI.CO.ID

Video Conference

MAIL. PT. SMI.CO.ID

Internet

Indosat INL

Modem

Modem

Modem

Modem

Modem

FINANCE ORADE

ANTI VIRUSHRBMSSQL DIMB

DC01 DC02 SHARE
POINT

EXCHANGE FILE
SHARING

FUUI

UAT ENV

ROUTER

PABX
Switch Cable

Provider A

Pr
ov

id
er

 B Pr
ov

id
er

 C

UTM

VCOM SERVER

DVR CCTV
Additional Server:ORA DRC

The direction of IT development had been adapted 
to the Company needs as mentioned in Long Term 
Business Plan 2014-2018.
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Road Map Teknologi Informasi
Information and Technology Road Map 

Pengembangan aplikasi utama untuk mengakomodasi produk-
produk pembiayaan baru. Pengembangan sistem untuk membantu 
proses monitoring terhadap Debitur maupun proyek yang dibiayai.

Core application development to accommodate new financing 
products. Development of systems to assist Debtor monitoring 
process and projects.

Pengembangan data warehouse untuk dapat mengakomodasi 
kebutuhan laporan-laporan historikal, analisa data yang 
terintegrasi dengan business intelligent yang mudah digunakan 
oleh pengguna akhir dalam melakukan analisa.

Data warehouse development to accommodate the need for 
historical reporting, and of a user intuitive integrating of data 
analysis with business intelligence.

Pengembangan tata kelola teknologi informasi dengan mengacu 
kepada standar-standar, seperti Control Objective for Information 
and related Technology (COBIT), IT Infrastructure Library, ISO 
27001, PMBOK, dan lainnya.

Information technology governance development with standards 
reference, such as Control Objectives for Information and related 
Technology (COBIT), IT Infrastructure Library, ISO 27001, PMBOK, 
and others.

Pengembangan aplikasi untuk pengelolaan aset yang 
diintegrasikan dengan aplikasi helpdesk yang nantinya akan 
dikembangkan untuk memonitor pengadministrasian kontrak-
kontrak pemeliharaan terkait dengan aset-aset teknologi informasi.

Application development for asset management, integrated with
future helpdesk application to monitor the maintenance of IT 
assets. Implementation of latest technology to maintain system 
security.

Pengembangan 
Aplikasi

Application 
Development

Infrastruktur
dan Keamanan

Sistem
Infrastructure and 
Security System

Data
Warehouse

Tata
Kelola

Governance

Kompetensi Sumber Daya Manusia di Bidang 
Teknologi Informasi
Unit Kerja Teknologi Informasi yang merupakan 
bagian dari Divisi dukungan kerja IT didukung 
oleh Sumber Daya Manusia yang telah memiliki 
pengalaman rata-rata diatas 10 tahun dibidang 
teknologi dan sistem informasi dan telah 
menerapkan pembagian kerja dilakukan dengan 
mempertimbangkan kaidah pemisahan fungsi.

Perseroan menyadari untuk dapat mengelola 
teknologi dan sistem informasi dengan baik, 
diperlukan sumber daya manusia yang kompeten.  
Untuk itu, Perseroan secara bertahap berusaha 
memenuhi seluruh kompetensi yang dibutuhkan 
untuk pengelolaan teknologi dan sistem informasi 
dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan 

Human Resource Competency in IT

The IT working unit is part of the Support Division 
consisting of four personnels with average 
experience above 10 years in technology and 
information systems. Despite the limited number 
of personnel, the IT Unit had implemented a 
segregation of duties in its operations.

The Company was fully aware that  better 
management of the technology and information 
system requires qualified human resources. 
Therefore, the Company gradually strives to fulfill 
every necessary competency as required to manage 
technology and information systems by providing 
training programs in IT Governance, Project 
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di bidang IT Governance, Project Management, 
maupun pelatihan-pelatihan teknis seperti Database, 
Networking maupun pelatihan terkait aplikasi bisnis 
yang digunakan oleh Perseroan.

Investasi Teknologi Informasi
Sesuai tahapan dalam Master Plan Teknologi 
Informasi 2011-2014, pengembangan aplikasi 
diprioritaskan untuk melakukan pengembangan 
aplikasi utama. Selain pengembangan aplikasi 
utama, Perseroan juga mengembangkan beberapa 
sistem aplikasi pendukung. Untuk memudahkan 
pengelolaan sistem komputer dan menjaga 
keamanan sistem, Unit Teknologi Informasi juga 
mengimplementasikan virtualisasi server, sistem 
pengelolaan komputer, antivirus dan perangkat 
keamanan sistem.

Untuk mendapatkan infrastruktur teknologi dan 
informasi yang andal, Perseroan mengalokasikan 
realisasi belanja bidang teknologi informasi. Pada 
tahun 2014, total belanja modal Perseroan untuk 
mengembangkan teknologi informasi mencapai 
sekitar Rp3,67 miliar.

Management, among other technical training such 
as Database, Networking, and other training related 
to business applications used by the Company.

IT Investment
In regards to the IT Master Plan 2011-2014, 
application development had been prioritized 
toward core application development. Besides 
the core application development, the Company 
also developed supporting application systems. In 
order to ease the computer system management 
and maintain security, the IT unit also implemented 
server virtualization, computer management 
systems, antivirus, and security tools. 

To build a reliable information and technology 
infrastructure, the Company had allocated IT capital 
expenditure. In 2014, the total expenditure to 
develop IT was up to IDR3.67 billion.
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Sistem ini mencakup Loan Origination System (LOS) dan Loan 
Management System (LMS).  LOS mendukung proses work 
flow untuk persetujuan pembiayaan, mulai dari filter Know Your 
Customer (KYC), analisis kredit, internal rating, term sheet dan legal 
drafting.

This system includes the Loan Origination System (LOS) and Loan 
Management System (LMS). LOS supports the work flow process 
for approval of financing, from Know Your Customer (KYC) process, 
credit analysis, internal rating, term sheet and legal drafting.

Aplikasi ini melakukan pencatatan atas transaksi investasi yang 
mencakup transaksi instrumen fixed income, saham, reksadana 
maupun transaksi pasar uang.

This application keep record of investment transactions including 
transactions of fixed income instruments, stocks, mutual funds and 
money market transactions.

Sistem ini berfungsi untuk mencatat 
transaksi keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Sasaran akhir 
dari sistem ini adalah penyajian laporan 
keuangan yang akurat dan tepat waktu.

This system is used to record financial 
transactions in accordance with applicable 

accounting standards. The final target of 
this system is accurate presentation of the 

financial statements

Loan
Administration

System

Treasury 
System

Oracle 
Finance

Pengembangan Aplikasi Utama 
Core System Development

Sistem yang memudahkan unit kerja SDM 
dalam melakukan administrasi terkait 
kepegawaian. 

System facilitating the Human Capital
Unit to perform employee administration.

Sistem pengintegrasian data dari aplikasi-aplikasi yang ada 
agar dapat menyajikan informasi yang konsisten, akurat dan 
tepat waktu agar pengguna dapat melakukan analisa data 
dengan lebih mudah.

Data integration system for existing applications, in order
to provide consistent, accurate and real time information 
which  can be easily analyzed.

Sistem penyimpan data profil risiko 
korporasi dalam berbagai dimensi untuk 
tujuan penetapan langkah pengelolaan 

risiko yang tepat maupun untuk penilaian 
kekuatan pengendalian internal.

Data storage system for multi-dimensional 
corporate risk profiles, and for purposes 

of appropriate risk management and 
internal control strength assessment 

determination.

Enterprise
Risk

Management

Sistem 
Manajemen 

Dokumen 
(Workdoc)

Human 
Resource 

Information 
System (HRIS)

Pengembangan Aplikasi Pendukung 
Supporting Application Development

Data
Warehouse

Audit Internal 
Management 

System (AIMS)

Sistem pencatat proses audit internal 
mulai dari perencanaan penugasan 

termasuk penyusunan Rencana Kerja 
Penugasan Tahunan.

Internal audit recording system, from 
planning to deployment, including 

preparation of the Annual Work Plan.

Sistem manajemen dokumen yang memungkinkan 
pengarsipan dokumen secara elektronik.

Document management system allowing
electronic document archiving.
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MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION & ANALYSIS
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Sebagai salah satu pelaku 
bisnis pembiayaan infrastruktur 
di Indonesia, Perseroan terus 
mengalami pertumbuhan dengan 
signifikan pada tahun 2014 ini.

As a business player in infrastructure financing 
in Indonesia, the Company grew significantly 
in 2014.
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Management Discussion & Analysis

Analisa & Pembahasan 
Manajemen

272,5 MW
Kapasitas terpasang 
pembangkit listrik dan 
memberikan penerangan 
kepada 466.844 rumah.

Installed power plant capacity 
to provide lighting to 466,844 
households.

10.000
liter/detik

Suplai air bersih kepada 
1,3 juta rumah.

Clean water supply 
to 1.3 million 
households.
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Pendapatan Perseroan selama 
tahun 2014 didominasi oleh aktivitas 

pembiayaan sebesar Rp417,5 miliar atau 
sebesar 69,84% dari total pendapatan 

usaha
The Company revenue in  2014 was dominated by 

financing activities of IDR417.5 billion or 69.84% of total 
revenue

TINJAUAN EKONOMI GLOBAL

Situasi ekonomi global mulai berada dalam fase 
pemulihan ekonomi paska stimulus besar-besaran 
yang dilakukan di tahun 2013. Amerika Serikat 
sebagai motor pertumbuhan ekonomi global mulai 
menunjukkan perbaikan ekonomi yang ditandai 
dengan pertumbuhan ekonomi sampai dengan 
triwulan IV-2014 tercatat sebesar 2,40% (yoy). 
Angka pertumbuhan tersebut bahkan lebih tinggi 
dibandingkan prediksi pasar. 

Di satu sisi, pencapaian tersebut mendorong 
optimisme pasar bahwa ekonomi Amerika Serikat 
sudah mulai pulih. Di negara emerging market 
seperti Indonesia, fakta tersebut justru mendorong 
kekhawatiran akan terjadinya percepatan tapering-
off the Fed yang akan diikuti dengan kenaikan suku 
bunga acuan the Fed Rate. Meskipun demikian, 
perekonomian dunia masih tampak melambat 
terutama di kawasan Eropa, Tiongkok dan Jepang. 
Sampai dengan triwulan IV-2014, pertumbuhan 
ekonomi Eropa tercatat tumbuh 0,9% (yoy).  
Pencapaian tersebut masih lebih baik dibandingkan 
dengan periode yang sama di tahun 2013 yang 
tercatat sebesar -0,5% (yoy).

GLOBAL ECONOMIC OUTLOOK

Global economic situation had begun to recover 
after major stimulus package was released in 
2013. The United States as global economic mover 
showed an improvement indicated by the rapid 
economic growth in 4th quarter of 2014 at 2.40% 
(yoy). This growth rate was much higher than 
market expectation.

While this achievement enhanced market optimism 
that the US economy was recovering, emerging 
market countries like Indonesia, on the other hand, 
faced challenges due to the tapering-off by the 
Fed and a possible increase of the Fed benchmark 
interest rate. Meanwhile, global economic 
conditions remained slow as especially seen in 
Europe, China, and Japan. Until the 4th quarter 
2014, Europe’s economic growth recorded growth 
rate at 0.9% (yoy). This achievement was showing 
an improvement compared 2013 in last year with 
-0.5% (yoy)
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Sedangkan pertumbuhan ekonomi Tiongkok pada 
tahun 2014 tumbuh hanya 7,4% (yoy), dibandingkan 
dengan periode tahun 2013 sebesar 7,7% (yoy). Hal 
yang sama juga terjadi pada Jepang yang hanya 
tumbuh sebesar 2,2% (yoy) padahal pada periode 
yang sama tahun lalu, masih tumbuh 2,4% (yoy). 

Tinjauan Ekonomi Nasional
Kondisi ekonomi global yang belum terlalu kondusif 
turut mempengaruhi kinerja ekonomi domestik 
Indonesia di tahun 2014. Pertumbuhan ekonomi 
Indonesia tahun 2014 tercatat hanya tumbuh 5,02% 
(yoy), lebih rendah daripada pertumbuhan ekonomi 
di tahun 2013 sebesar 5,78% (yoy). Perlambatan 
ekonomi Indonesia tidak dapat lepas dari 
menurunnya kinerja ekspor seiring masih terjadinya 
perlambatan ekonomi global, selain itu masih 
melemahnya harga komoditas juga ikut berdampak 
kepada kinerja ekspor. 

Sementara itu, untuk tingkat inflasi di tahun 2014 
tercatat sebesar 8,36% (yoy) atau sedikit menurun 
dibandingkan tahun 2013 sebesar 8,38% (yoy). 
Capaian tersebut naik lebih tinggi dari prediksi 
Pemerintah dan Bank Indonesia yang memprediksi 
tingkat inflasi akan berada di kisaran 3,5%-5,5%. 
Imbasnya, Bank Indonesia berusaha mengendalikan 
dengan menaikkan suku bunga acuan BI Rate 
sebesar +25 bps di tahun 2014 menjadi 7,75% dari 
posisi tahun lalu 7,50%. 

Pergerakan di luar prediksi juga terjadi pada nilai 
tukar Rupiah.  Sampai dengan akhir tahun Rupiah 
bahkan sempat menyentuh level tertinggi di 
posisi Rp12.900/US$ pada tanggal 16 Desember 
2014. Pelemahan tersebut diakibatkan oleh masih 
terjadinya deficit current account serta terjadinya 
capital outflow akibat membaiknya kinerja 
perekonomian di Amerika Serikat. Selain faktor 
ekonomi, faktor politik terkait pemilihan umum, 
pemilihan presiden dan wakil presiden juga turut 
berpengaruh kepada tingginya ketidakpastian di 
pasar domestik.        

Portofolio pembiayaan 
Perseroan tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia
The Company’s financing 
portfolio spread across 

Indonesia

At the same time, China’s economic growth in 2014 
only grew at level 7.4% (yoy),  compared to 2013 
with the growth of 7.7% (yoy). The same condition 
also happened in Japan with economic growth only 
2.2% (yoy) compared to previous year which was 
still growing at 2.4% (yoy).

National Economic Outlook
The unstable condition in global economic affected 
domestic economic performance of Indonesia 
in 2014. The Indonesia’s economic growth 2014 
amounted at 5.02% (yoy) slightly declined from 
2013 with 5.78% (yoy). Indonesia’s economic 
slowdown could not be isolated from poor export 
performance led by the global economic slowdown, 
with a further weakening of commodity prices also 
impacting export numbers.

At the same time, the inflation rate in 2014 recorded 
at 8.36% (yoy) or slightly decreased from previous 
year at 8.38% (yoy). The figure was higher than 
Government and Bank Indonesia forecasting with 
inflation rate still in the range of 3.5%-5.5%. As 
an impact, Bank Indonesia attempted to manage 
inflation by rising its BI rate as benchmark interest 
rate by +25 bps in 2014 to 7.75% from previous 
position of 7.50%. 

Another unpredictable movement occurred in the 
Rupiah exchange rate, with the end of year Rupiah 
dropping to IDR12,900 per USD, as at 16 December 
2014. This weakening was caused by current 
account deficit and by capital outflows as a result 
of US economic events. In addition to economic 
factors, political factors such as Indonesian general 
and presidential elections also contributed to a 
higher level of uncertainty in domestic markets.

Perseroan membiayai proyek-
proyek dalam mendukung 

program Nawacita
The Company financed 

projects to support of the 
Nawacita Program
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Infrastructure Industry Outlook
Bappenas, the national development planning 
agency, has highlighted indicators for national 
infrastructure development requirements in 
Indonesia’s National Medium Term Development 
Plan (RPJMN) 2015-2019 as follows:

Infrastructure Investment Requirement Indication 
2015-2019
(IDR trillion)

(Source: RPJMN Bappenas 2015-2019)

Nonetheless, the infrastructure development in 
Indonesia is still struggling with the common 
problems such as land acquisition, land use conflict, 
ongoing urban planning process, and shortage of 
electricity supply especially off of Java Island.

After Joko Widodo was elected as the 7th President 
of Indonesia, several infrastructure development 
programs were prioritized such as infrastructure in 
agriculture, maritime and sea, energy resilience, and 
tourism. President Joko Widodo also initiated the 
Nawa Cita vision, with its main program focusing 
Indonesia as a Global Maritime Power. 

Tinjauan Industri Infrastruktur
Bappenas, sebagai institusi dalam pelaksanaan 
proses perencanaan pembangunan nasional, di 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) tahun 2015-2019, telah 
memaparkan indikasi kebutuhan investasi terkait 
pembangunan infrastruktur nasional sebagai 
berikut:

Indikasi Kebutuhan Investasi Infrastruktur 2015-2019
(Rp triliun)
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(Sumber: RPJMN Bappenas 2015-2019)

Namun demikian, sejumlah masalah klasik masih 
membayangi pembangunan infrastruktur di 
Indonesia di antaranya adalah sulitnya pembebasan 
lahan, konflik penggunaan lahan, belum 
terselesaikan rencana tata ruang daerah, serta 
masih kurangnya pasokan energi listrik terutama di 
luar Pulau Jawa.

Setelah terpilihnya Joko Widodo sebagai Presiden 
Republik Indonesia ke-7, sejumlah program 
pembangunan infrastruktur menjadi prioritas di 
antaranya adalah program infrastruktur di bidang 
pangan, kemaritiman dan kelautan, ketahanan 
energi dan pariwisata. Presiden Joko Widodo juga 
mencanangkan visi Nawa Cita dengan salah satu 
program andalannya untuk menjadi Poros Maritim 
Dunia.    
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Tinjauan Bisnis Perusahaan
Sebagai salah satu pelaku bisnis pembiayaan 
infrastruktur di Indonesia, Perseroan terus 
mengalami pertumbuhan pada tahun 2014 ini. 
Perseroan berhasil menghasilkan pendapatan 
usaha sebesar Rp597,7 miliar, tumbuh sebesar 
40,94% dibandingkan dengan realisasi tahun 2013.

Pendapatan Perseroan selama tahun 2014, 
didominasi oleh aktivitas pembiayaan sebesar 
Rp417,5 miliar atau sebesar 69,84% dari total 
pendapatan usaha. Sedangkan kontribusi 
dari aktivitas lainnya adalah pendapatan dari 
penempatan dana, sejumlah Rp144,1 miliar.

Pilar bisnis Advisory dan Pengembangan Proyek 
Perseroan juga memberikan kontribusi pendapatan 
masing-masing sebesar Rp4,2 miliar dan Rp31,8 
miliar.

Pendapatan / Revenue
Rp juta / IDR million

Uraian 
RKAP 2014 / 
2014 Annual 

Planning

Realisasi 
2014 / 2014 
Realization

Realisasi 
2013 / 2013 
Realization

Pencapaian 
dibandingkan 
RKAP 2014 / 
Achievement 
Compared to 
2014 Annual 

Planning

Pencapaian 
dibandingkan 
Realisasi 2013 
/ Achievement 

Compared 
to 2013 

Realization

Description

Pendapatan 
Pembiayaan  367.134  417.505  220.272 113,72% 189% Financing 

Income

Pendapatan Jasa 
Konsultasi  6.000  4.276  208 71,27% 2.056% Advisory Income

Pendapatan 
Penggantian 
Biaya Penugasan 
Fasilitas 
Penyiapan 
Proyek KPS 

 67.887  31.818  31.783 46,87% 100%

Revenue from 
assignment 

of PPP project 
development 

facility

Pengelolaan 
Dana   112.076  144.151  171.841 128,62% 84% Fund 

Management

Jumlah 
Pendapatan 
Usaha

 553.097  597.750  424.105 107,12% 140% Total Revenue

Dari sisi realisasi beban usaha pada tahun 2014, 
secara umum lebih tinggi daripada yang ditargetkan  
dalam RKAP 2014. Terutama disebabkan oleh 
tingginya realisasi  beban pembiayaaan sebesar 
Rp172 miliar yang diantaranya berasal dari beban 
bunga penerbitan obligasi sebesar Rp55 miliar dan 
peningkatan beban penurunan nilai sebesar Rp67 
miliar sebagai dampak implementasi PSAK 50 dan 
55.

Business Outlook
As a business player in infrastructure financing in 
Indonesia, the Company grew rapidly in 2014. The 
Company had successfully record the total revenue 
of IDR597.7 billion increased by 40.94% compared 
to  that of 2013.

The Company revenue in 2014 was dominated by 
financing activities with IDR417.5 billion, 69.84% of 
total revenue, while contribution from investment 
activities was IDR144.1 billion.

The contribution of the Project Development and 
Advisory, as the Company business pillars, in the 
revenue was IDR4.2 billion and IDR31.8 billion 
respectively.

The Company’s operating expenses in 2014 were 
generally higher than targeted in the Annual Plan 
2014. This was especially due to higher financing 
expenses of IDR172 billion in which included bond 
interest expense amounting to IDR55 billion and 
allowance for impairment loss expense amounting 
to IDR67 billion as a result of PSAK 50 and 55 
implementation.
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BUSINESS OPERATIONAL OUTLOOK 
The Company, which is the only SOE in the 
infrastructure financing field, is adhering to its 
vision as a catalyst in infrastructure development in 
Indonesia and always seeking to grow and develop. 
This is reflected in the steady revenue growth 
attained over the past 3 years.

To achieve its vision and mission, the Company had 
established 3 business pillars: Financing, Advisory 
Services, and Project Development.

The 3 business pillars provide the strong foundations 
for the Company’s future expansion strategy. In the 
middle of the dynamic Indonesian macro economic 
condition in 2014, all business pillars have shown 
notable performances.

Fasilitas Komitmen 
Pembiayaan dalam Rupiah

Financing Commitment Facility 
in Rupiah

65,0%

Detailed Revenue
(IDR million)

Financing and Investment Business Pillar
In line with its strategic role in Indonesian 
infrastructure business, the Company successfully 
financed priority and strategic infrastructure 
projects.

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA
Perseroan sebagai satu-satunya perusahaan 
BUMN milik negara yang bergerak dalam bidang 
pembiayaan infrastruktur dan memliki visi sebagai 
katalis dalam pembangunan infrastruktur di 
Indonesia, selalu berusaha untuk tumbuh dan 
berkembang.  Hal tersebut dapat terlihat dari tren 
pendapatan usaha selama 3 tahun terakhir yang 
selalu menunjukkan peningkatan.

Untuk mencapai visi dan misinya, Perseroan 
membentuk 3 lini bisnis; yaitu, Pembiayaan, Jasa 
Konsultasi, dan Pengembangan Proyek.

Ketiga pilar bisnis di atas telah menjadi fondasi 
yang kuat dalam strategi pengembangan korporasi 
ke depan. Di tengah dinamika makro ekonomi 
Indonesia sepanjang tahun 2014, masing-masing 
pilar bisnis tersebut telah berhasil menunjukkan 
kinerja yang positif.

Pertumbuhan pendapatan 
pembiayaan

Financing income growth

89,5%

Rincian Pendapatan Usaha
(Rp juta)

2010 2011 2012 2013 2014

417.505

171.842

66.141

137.049

31.783
42.194

5.887 208N/A
50.86840.690

N/A N/A
41.424

220.272

117.702

N/A 4.276
31.818

144.151

Pendapatan Pembiayaan
Financing Income

Pendapatan Jasa Konsultasi
Advisory Income

Pendapatan Penggantian Biaya Penugasan Fasilitas Penyiapan Proyek KPS
Project Development Facility Income

Pendapatan Investasi (Pengelolaan Dana)
Investment Income

Pilar Bisnis Pembiayaan dan Investasi
Selaras dengan peran strategisnya dalam 
infrastruktur Indonesia, Perseroan telah berhasil 
membiayai proyek-proyek infrastruktur prioritas 
dan strategis.
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Pada tahun 2014, Perseroan telah membiayai 
diantaranya:
1. Proyek Pengolahan Minyak Bumi di Jawa Timur.
2. Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap di 

Batam.
3. Proyek Pelabuhan Curah, Log dan Multipurpose 

di Jawa Timur.
4. Proyek Jalan Tol Cikampek Palimanan sebagai 

Bagian dari Jalan Tol Trans Jawa.
5. Proyek Peningkatan Kapasitas Produksi Water 

Treatment Plant (WTP) di Jawa Barat.
 
Selain proyek strategis tersebut, dari tahun 
pendiriannya Perseroan juga telah membiayai 
proyek strategis lainnya yang mendorong 
percepatan pembangunan ekonomi kawasan atau 
wilayah. Proyek–proyek tersebut telah terdistribusi 
di seluruh sub-sektor infrastruktur yang ada di 
Indonesia dan di seluruh wilayah Indonesia.

Adapun proyek yang telah memasuki tahapan 
Commercial Operating Date (COD) adalah:
1.  Proyek Pelabuhan Curah, Log dan Multipurpose 

di Jawa Timur.
2. Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro di 

Sumatera Barat.
3. Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Uap di 

Gorontalo.

Per 31 Desember tahun 2014, pencapaian nilai 
komitmen pembiayaan Perseroan mencapai 
Rp5.577 miliar atau tumbuh 24,59% dari Rp4.477 
miliar di tahun sebelumnya. Total nilai komitmen 
pembiayaan ini mencapai 100,13% dari target 
nilai komitmen tahun 2014 sebesar Rp5.570 miliar. 
Sedangkan pada tahun 2014 saja, Perseroan telah 
berhasil memberikan komitmen sebesar Rp1.886 
miliar.

Dari total komitmen sampai dengan 2014, fasilitas 
pembiayaan investasi menyumbang 78% atau 
Rp4.327 miliar, sedangkan sisanya sebesar Rp1.250 
miliar atau 22% dari fasilitas pembiayaan modal 
kerja.

Adapun proporsi dari fasilitas mata uang lokal dan 
asing yang diberikan, adalah 65% atau Rp3.624 
miliar merupakan fasilitas pembiayaan dalam mata 
uang rupiah, sedangkan sejumlah 35% atau Rp1.952 
miliar merupakan fasilitas dalam mata uang dollar 
Amerika Serikat.

In 2014, the Company had successfully financed, 
such as:
1. Oil Refinery Project in East Java
2. Steam Power Plant Project in Batam

3. Bulk, Log, and Multipurpose Seaport Project in 
East Java

4. Cikampek-Palimanan Toll Road Project as Part of 
Trans-Java Toll Road

5. Water Treatment Plant (WTP) Capacity 
Enhancement Project in West Java.

In tandem with strategic projects above, the 
Company, since its establishment had financed other 
strategic projects that support regional economic 
development. Those projects were distributed 
across infrastructure sub-sectors in Indonesia and 
throughout Indonesia. 

Projects that have passed the stage of Commercial 
Operation Date (COD) as follows:
1. Bulk, Log, and Multipurpose Seaport Project in 

East Java.
2. Mini Hydro Power Plant Project in West 

Sumatera.
3. Steam Power Plant in Gorontalo.

As of 31 December 2014, total financing commitment 
amounted to IDR5,577 billion, growing 24.59% 
from IDR4,477 billion in previous year. The total 
commitment value reached 100.13% from the 2014 
target of IDR5,570 billion. In 2014 only, the Company 
had provided commitment worth of IDR1,886 billion.

Out of total commitments up to 2014, investment 
financing contributed 78%, or IDR4,327 billion, while 
the remain of IDR1,250 billion, or 22%, came from 
working capital financing facilities.

Proportions of domestic rupiah and foreign currency 
denominated loan facilities were 65%, or IDR3,624 
billion, in Indonesian rupiah, whereas 35%, or 
IDR1,952, billion was in US dollars. 
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Pertumbuhan outstanding 
pembiayaan

Financing disbursement 
growth

38,06%

Financing Commitment 
(IDR billion)

(excluding SLA to IIF)

Pertumbuhan komitmen 
pembiayaan

Financing commitment growth

25,00%

Komitmen Pembiayaan
(Rp miliar)

(tidak termasuk SLA kepada IIF)

Realisasi/Realization Target/Target

2010 2011 2012 2013 2014

480 450
1.158

1.759
2.222

1.872

4.477
4.025

 5.577 
 5.570 

Komitmen Pembiayaan per 31 Desember 2014 berdasarkan Sektor Infrastruktur
Financing Commitments as of 31 December 2014 by Infrastructure Sector
Rp miliar - (tidak termasuk SLA kepada IIF) / IDR billion - (excludes Subordinated Loan Agreement (SLA) to IIF)

Sektor 

Realisasi 
Komitmen 
2014 / 2014 

Commitments 
Realization

Realisasi 
Komitmen 
2013 / 2013 

Commitments 
Realization

Proporsi terhadap 
Total Komitmen 

2014 / Proportion 
of 2014 Total 

Commitments

Pencapaian 
dibandingkan 

Komitmen 2013 
/ Achievement 

Compared to 2013 
Commitments

Sector

Pembiayaan 
Investasi 

Investment 
Financing

Ketenagalistrikan  1.962,20  1.756,46 35% 112% Electricity

Minyak dan Gas 
Bumi  870,49  572,58 16% 152% Oil and Gas

Jalan  500,00  300,00 9% 167% Roads

Transportasi  582,50  507,50 10% 115% Transportation

Telekomunikasi  62,21  200,00 1% 31% Telecommunication

Air Minum  350,00  440,00 6% 80% Water Supply

Irigasi  -    - - - Irrigation

Subtotal  4.327,39  3.776,54 78% 115% Subtotal

Pembiayaan 
Modal Kerja 

Working Capital 
Financing

Ketenagalistrikan  92,43  - 2%  - Electricity

Minyak dan Gas 
Bumi  -    -  -  - Oil and Gas

Jalan  320,08  196,92 6% 163% Roads

Transportasi  126,59  25,18 2% 503% Transportation

Telekomunikasi  450,00  350,00 8% 129% Telecommunication

Air Minum  -    -  -  - Water Supply

Irigasi  260,91  127,90 5% 204% Irrigation

Subtotal  1.250,00  700,00 22% 179% Subtotal

Total  5.577,39  4.476,54 100% 125% Total
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Komitmen Pembiayaan Berdasarkan Sektor 
Infrastruktur
(per 31 Desember 2014)

(tidak termasuk SLA kepada IIF)

Ketenagalistrikan/Electricity
37%

Irigasi/Irigation
5%

Air Minum/Water Supply
6%

Telekomunikasi/Telecomunication
9%

Transportasi/Transpotation
13%

Jalan/Road
15%

Minyak dan
Gas Bumi/Oil and Gas

15%

Komitmen Pembiayaan Berdasarkan Letak Geografis
(per 31 Desember 2014)

(tidak termasuk SLA kepada IIF)

Sumatera
36%

Kalimantan
11%

Sulawesi
8%

Papua & Maluku
3%
Jawa, Bali & 

Nusa Tenggara
42%

Sektor ketenagalistrikan masih menjadi kontributor 
terbesar terhadap komitmen pembiayaan Perseroan 
dengan kontribusi sebesar 37% diikuti oleh sektor 
Minyak dan Gas Bumi, Jalan dan Transportasi yang 
masing-masing memberikan kontribusi sebesar 
15%, 15% dan 13% dari total komitmen pembiayaan. 

Financing Commitment by Infrastructure Sector 
(as of 31 December 2014)

(excluding SLA to IIF)

Financing Commitment by Geographic Area
(as of 31 December 2014)

(excluding SLA to IIF)

Power sector remained the largest contributor to 
the Company’s financing commitments with 37%, 
followed by oil and gas, roads, and transportation
contributings 15%, 15%, and 13% respectively.
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Komitmen Pembiayaan Selama Tahun 2014
Financing Commitments during 2014
dalam Rp juta - (tidak termasuk SLA kepada IIF) / in IDR million - (excludes Subordinated Loan Agreement (SLA) to IIF)

Sektor 
Realisasi Komitmen 2014 / 2014 

Commitments Realization
Sector

Pembiayaan Investasi Investment Financing

Ketenagalistrikan  427.200 Electricity

Jalan  200.000 Roads

Transportasi  75.000 Transportation

Telekomunikasi  198.200 Telecommunication

Minyak dan Gas Bumi 286.120 Oil and Gas

Air Minum  150.000 Water Supply

Subtotal  1.336.520 Subtotal

Pembiayaan Modal Kerja Working Capital Financing

Jalan  214.093 Roads

Transportasi  118.146 Transportation

Telekomunikasi  100.000 Telecommunication

Ketenagalistrikan  92.427 Electricity

Irigasi  25.334 Irigation

Subtotal  550.000 Subtotal

Dari sisi penyaluran pinjaman, per 31 Desember 
2014, Perseroan telah berhasil menyalurkan 
pinjaman sebesar Rp4.262 miliar, meningkat 38,06% 
dari Rp3.087 miliar di tahun 2013. Dari total tersebut, 
penyaluran untuk pinjaman investasi tercatat 
sebesar Rp3.116 miliar atau 73,10%, sedangkan 
sisanya sebesar Rp1.146 miliar atau 26,90% 
merupakan penyaluran pinjaman untuk fasilitas 
modal kerja.

Penyaluran Pinjaman
(Rp miliar)

(tidak termasuk SLA kepada IIF)

2010 2011 2012 2013 2014

265

Realisasi/Realization Target/Target

300
525

1.266 1.196 1.235

2.509

3.087

4.262
4.082

Outstanding amounts as of 31 December 2014, the 
Company had disbursed IDR4,262 billion loans, 
growing by 38.06% from IDR3,087 billion in 2013. 
Out of that amount, the disbursement for investment 
loan was IDR3,116 billion or 73.10%, while IDR1,146 
billion or 26.90% was working capital facility loan. 

Outstanding Amounts
(IDR billion)

(excluding SLA to IIF)
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Penyaluran Pinjaman per 31 Desember 2014 berdasarkan Sektor Infrastruktur 
Outstandings as of 31 December 2014 by Infrastructure Sector
(Rp miliar) - (IDR billion)

Sektor  

Realisasi 
Penyaluran 

Pinjaman 2014 
/ 2014 Actual 
Outstanding

Realisasi 
Penyaluran 

Pinjaman 2013 
/ 2013 Actual 
Outstanding

Proporsi terhadap 
Total Penyaluran 
Pinjaman 2014 
/ Proportion of 

2014 Total Actual 
Outstanding

Pencapaian 
dibandingkan 

Realisasi 
Penyaluran 

Pinjaman 2013 
/ Achievement 
Compared to 
2013 Actual 
Outstanding

Sector

Pembiayaan 
Investasi  

Investment 
Financing

Ketenagalistrikan   1.269,91  1.263,03 30% 101% Electricity

Minyak dan Gas 
Bumi  689,61  474,73 16% 145% Oil and Gas

Jalan   336,54  59,46 8% 566% Roads

Transportasi   467,51  411,03 11% 114% Transportation

Telekomunikasi   62,21  200,00 1% 31% Telecommunication

Air Minum   290,00  200,00 7% 145% Water Supply

Irigasi   -    -   - - Irrigation

Subtotal  3.115,78  2.608,25 73% 119% Subtotal

Pembiayaan 
Modal Kerja  

Working Capital 
Financing

Ketenagalistrikan   92,43  -   2%  -   Electricity

Minyak dan Gas 
Bumi   -    -   0%  -   Oil and Gas

Jalan   270,79  190,29 6% 142% Roads

Transportasi   126,37  23,85 3% 530% Transportation

Telekomunikasi   450,00  140,00 11% 321% Telecommunication

Air Minum   -    -   0%  -   Water Supply

Irigasi   206,95  124,89 5% 166% Irrigation

Subtotal  1.146,54  479,03 27% 239% Subtotal

Total  4.262,32  3.087,28 100% 138% Total

224,6 Km
Jalan dibangun, menyerap 193.621 
tenaga kerja, dan berpotensi 
melancarkan pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi.

Roads built, absorbed 193,621 
labourers, contributing to 
national development and 
economic growth potentials.

Menara telekomunikasi yang 
melayani 65,2 juta pengguna 
telekomunikasi di seluruh 
Indonesia.

Telecommunication 
towers that serve 65.2 
million telecommunication 
subscribers across Indonesia.

44.569
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Pilar Bisnis Jasa Konsultasi
Jasa Konsultasi, sebagai salah satu dari tiga pilar 
usaha Perseroan, dibentuk dan ditujukan untuk 
memberikan solusi dalam menjawab kebutuhan 
pemangku kepentingan terkait pengembangan 
infrastruktur. Solusi tersebut meliputi Jasa 
Konsultasi Keuangan, Jasa Konsultasi Investasi, 
Jasa Konsultasi Transaksi serta Pelatihan dan 
Pengembangan Kapasitas.

Pada tahun 2014, Divisi Jasa Konsultasi berhasil 
mendapatkan 4 mandat, yaitu:

No
Proyek
Project

Keterangan
Description

1 Financial Advisor untuk Proyek Pembangkit Listrik Tenaga 
Mini Hidro di Sumatera Barat.

Financial Advisor for Mini Hydro Power Plant in West 
Sumatera.

Perseroan melaksanakan pekerjaan untuk mencari investor 
strategis yang dapat mendukung pendanaan proyek tersebut.

The Company provided services to seek strategic investors to 
finance the project.

2 Perencanaan investasi dan struktur keuangan proyek: 
Integrated Warehouse dan Upgrading Conveyor & Jetty 
Pelabuhan di Banten.

Investment Planning and Project Financial Structure for 
Integrated Warehouse and Upgrading Conveyor and Jetty for 
a Seaport in Banten

Perseroan telah ditunjuk sebagai Financial Advisor (“FA”) 
untuk pengkajian rencana investasi dan struktur keuangan 
proyek. 

The Company was assigned as Financial Advisor for 
investment plan and project financial structure study.

3 Revitalisasi Pedestrian Malioboro dan Stasiun Tugu Fase 2 di 
Yogyakarta.

Revitalization of Malioboro Pedestrian and Phase 2 of Tugu 
Station in Yogyakarta.

Perseroan mendapatkan mandat sebagai sub-konsultan di 
proyek revitalisasi Pedestrian Malioboro dan Stasiun Tugu.

The Company obtained a mandate as sub-consultant in 
revitalization project of Malioboro Pedestrian and Tugu Station 
in Yogyakarta.

4 Perencanaan Investasi Proyek Bandara Lombok 
(Pengembangan).

Investment Planning for Lombok Airport Project (Expansion).

Perseroan ditunjuk menjadi advisor dalam rencana investasi di 
Bandara Lombok.

The Company was assigned to become the advisor of 
investment planning in Lombok Aiport.

Perseroan juga mengambil peran dalam mendukung 
upaya pemerintah untuk mengembangkan Energi 
Baru Terbarukan (EBT). Sejalan dengan target 
pemerintah, Perseroan berkolaborasi dengan 
Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan 
Konservasi Energi, Kementerian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (EBTKE) dan beberapa stakeholder 
lainnya dalam penyusunan Fit in Tariff (FiT) 
untuk Pembangkit Listrik Tenaga Minihydro dan 
Pembangkit Listrik Tenaga Angin.

Selain itu, melalui pilar bisnis Jasa Konsultasinya 
Perseroan juga memberikan bimbingan teknis 
pada Direktorat Jenderal EBTKE dan pemda-pemda 
terkait penyiapan proyek KPS waste to energy. 
Perseroan bersama dengan UNDP dan BPPT dalam 
penyiapan kajian studi kelayakan untuk Pembangkit 
Listrik Tenaga Bayu di Lebak sebesar 68MW dan 
Sumba Timur sebesar 10MW. Hal itu menunjukkan 
upaya nyata Perseroan untuk berperan mendorong 
sektor-sektor yang memiliki potensi besar namun 
belum tergarap dengan baik.

Advisory Services Business Pillar
Advisory Services, one of the Company’s three 
business pillars, had been set up for the purpose of 
providing solutions to stakeholders in infrastructure 
development. The solutions include Financial 
Advisory Services, Investment Advisory Services, 
Transaction Advisory Services and Coaching and 
Capacity Building.   
 

In 2014,  Advisory Services Division was successful 
in securing 4 mandates:

The Company also took part in supporting the 
government’s efforts to develop Renewable Energy 
(EBT). In line with government targets, the Company 
in collaboration with the Directorate General of 
Renewable Energy Ministry of Energy and Mineral 
Resources (EBTKE) and some other stakeholders 
assisted in the preparation of the Fit-in Tariff (FIT) 
for Mini-hydro Power Plant and Wind Power Plant.

 

In addition, through its Advisory Services, the 
Company also provided technical guidance to the 
Directorate General of EBTKE and related local 
governments related to PPP project preparation on 
waste to energy. The Company together with UNDP 
and BPPT involved the preparation of feasibility 
study for 68MW Wind Power Plant in Lebak and 
10MW of Eastern Sumba. It had shown the Company 
real effort in encouraging potential sectors which 
were not explored well yet.
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Pertumbuhan jumlah mandat Jasa Konsultasi tahun 2014 
dibanding tahun sebelumnya

Advisory mandate growth in 2014 from the previous year

100%

Divisi Jasa Konsultasi juga berperan besar dalam 
kerjasama yang dilakukan Perseroan dengan 
berbagai Pemerintah Daerah dan lembaga, seperti 
Pemerintah Daerah Sidoarjo dan Pemerintah Daerah 
Kalimantan Timur dalam agenda kerjasama seleksi 
proyek infrastruktur di daerah masing-masing, serta 
kerjasama dengan Singapore Corporate Enterprise 
dalam rangka pengembangan kapasitas.

Divisi Jasa Konsultasi juga secara berkelanjutan 
terus melaksanakan kegiatan pengembangan 
kapasitas di bidang infrastruktur sebagai berikut:

No
Pelatihan

Training Program
Keterangan
Description

1 Pelatihan Dasar Kerjasama Pemerintah-Swasta, Batch-2, 
tanggal 22-24 April 2014 di Jakarta

Basic PPP Training, Batch-2, 22-24 April 2014 in Jakarta

Perseroan melakukan pelatihan KPS kepada calon PJPK. 
Model pelatihan dikembangkan melalui kerjasama 
dengan Singapore Cooperation Enterprise (SCE) Peserta: 
Kementerian Koordinator Perekonomian, Direktorat 
Perkotaan dan Perdesaan-Bappenas, Kementerian 
Keuangan (Biro Hukum, PPRF-BKF, Dit. KND-DJKN, Dit. 
SMI-DJPB, Dit. APBN-DJA, Dit. PAPBN-DJA, DJPK), 
Kementerian PU (Dit. PLP-DJCK, Dit. PAM), Bangda-
Kementerian Dalam Negeri, Badan Pengembangan 
Surabaya-Madura, Kota Bekasi, Kota Bogor, Kota 
Tangerang, dan Kota Depok.

The Company had provided PPP training to prospective 
project owners. The training model was developed 
through cooperation with Singapore Cooperation 
Enterprise (SCE) with these following participants: 
Ministry of Coordinating Economic Affairs, Directorate of 
Urban and Rural – Bappenas, Ministry of Finance (Legal 
Bureau, PPRF-BKF, Dit. KND-DJKN, Dit. SMI-DJPB, Dit. 
APBN-DJA, Dit. PAPBN-DJA, DJPK), Ministry of Civil 
Works (Dit. PLP-DJCK, Dit. PAM), Bangda-Ministry of 
Internal Affairs, Development Institution of Surabaya-
Madura, Government City of Bekasi, City of Bogor, City of 
Tangerang, and City of Depok.

2      Pelatihan Dasar Kerjasama Pemerintah-Swasta, Batch-3, 
tanggal 24-26 Juni 2014 di Sidoarjo, Jawa Timur

Basic Training of PPP, Batch-3, 24-26 June 2014 in 
Sidoarjo, East Java

Perseroan melakukan pelatihan KPS kepada calon PJPK. 
Model pelatihan dikembangkan melalui kerjasama  
dengan Singapore Cooperation Enterprise (SCE) Peserta: 
Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Malang, Kabupaten 
Mojokerto, Kabupaten Bangkalan, dan Kota Pasuruan.

The Company provided PPP training program for 
prospective project owners. The training model 
was developed through cooperation with Singapore 
Cooperation Enterprise (SCE) with these participants: 
Government Regency of Sidoarjo, Malang, Mojokerto, 
Bangkalan, and Government City of Pasuruan.

The Advisory Services division also played a major 
role in the cooperation between the Company and 
various Local Government and institutions, such 
as Government of Sidoarjo and East Kalimantan in 
identifying infrastructure projects within respected 
regions, and cooperation with Singapore Corporate 
Enterprise in capacity building. 

Advisory Services Division also continuously helds 
capacity building programs in Infrastructure, as 
follows:
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Project Development Business Pillar
The lack of the feasible and bankable project 
availability was one of the reasons why the 
private sector contributed less in the infrastructure 
development in Indonesia.

Private sector enterprises were not able to contribute 
more as banks or other financial institutions required 
viable and bankable project documentation.

Through the Project Development Pillar, the 
Company had made a real effort to prepare project 
pipelines that would produce viable and bankable 
projects, allowing Enterprises to enhance their roles 
in infrastructure development in Indonesia.

No
Pelatihan

Training Program
Keterangan
Description

3 Pelatihan Dasar Kerjasama Pemerintah-Swasta untuk 
Jamdatun tanggal 9 September 2014

Basic Training of PPP for Jamdatun, 9 September 2014

Perseroan melakukan pelatihan KPS kepada para jaksa 
di lingkungan Jamdatun untuk memaparkan konsep KPS 
yang diperlukan sesuai tupoksi dari Jamdatun.

The Company provided PPP training program to every 
attorney in Jamdatun environment on PPP concept to 
match with the main tasks of Jamdatun.

4 Bimbingan Teknis  KPS-WTE, tanggal 22-24 September 
2014 di Jakarta 

Technical Assistance for PPP-WTE, 22-24 September 
2014 in Jakarta

Pada kegiatan ini Perseroan ditunjuk oleh EBTKE-ESDM 
& European Union-Technical Cooperation Facilities 
(EU-TCF) sebagai  fasilitator pada sesi pelatihan KPS. 
Pelatihan diikuti oleh Pemerintah Kota: Bogor, Semarang, 
Pekanbaru, Balikpapan, Bukittinggi, Palu, Payakumbuh dan 
Pemerintah Propinsi  DI Yogyakarta.

The Company was assigned by EBTKE-ESDM & European 
Union-Technical Cooperation Facilities (EU-TCF) as a 
facilitator in a PPP training session. The training program 
participants were the Municipal Government of Bogor, 
Semarang, Pekanbaru, Bukittinggi, Palu, Payakumbuh and 
Government Province of DI Yogyakarta.  

5 Focus Group Discussion (FGD) Identifikasi Program 
Kerjasama Pembangunan Infrastruktur di Kabupaten 
Sidoarjo, tanggal 29-30 September 2014 di Malang

Focus Group Discussion (FGD) of Identifying 
Infrastructure Development Program in Sidoarjo, 29-30 
September 2014 in Malang

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari pelaksanaan 
MoU antara Perseroan dengan Pemerintah Kabupaten 
Sidoarjo. Pada kegiatan ini Perseroan memfasilitasi 
proses penentuan dan  idenifikasi proyek pembangunan 
infrastruktur yang akan dilakukan oleh Pemkab Sidoarjo. 

This activity was the continuation of the MoU between 
the Company and the Government Regency of Sidoarjo. 
The Company facilitated the decision making process and 
project identification of infrastructure development by 
Government Regency of Sidoarjo.

Pilar Bisnis Pengembangan Proyek
Minimnya ketersediaan proyek yang telah disiapkan 
secara layak dan bankable, merupakan salah satu 
faktor utama kurangnya partisipasi badan usaha 
dalam pembangunan proyek infrastruktur di 
Indonesia.

Badan usaha tidak dapat berperan lebih besar karena 
perbankan atau lembaga-lembaga pembiayaan 
lainnya mensyaratkan kelengkapan dokumentasi 
proyek yang layak dan bankable.

Melalui Pilar Pengembangan Proyek, Perseroan telah 
melakukan upaya nyata untuk melakukan penyiapan-
penyiapan proyek yang akan menghasilkan pipeline 
proyek yang layak dan bankable. Dengan demikian  
maka peran badan usaha dalam pembangunan 
infrastruktur Indonesia dapat lebih nyata.



98

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) • Laporan Tahunan 2014

Profil Perusahaan
Tinjauan Pendukung Bisnis
Analisa & Pembahasan Manajemen
Tinjauan Kinerja Keuangan
Tata Kelola Perusahaan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Laporan Keuangan

28.000
barrel

Tambahan produksi 
minyak per hari

Boosted output of daily 
oil production

3,8
juta

penumpang pesawat 
terbang terlayani per tahun

Annual air passengers 
served

152.941
TEUs

Per tahun peningkatan 
arus barang via 
pelabuhan

Sea Port 
throughput 
increase per year

Kegiatan Pilar Pengembangan Proyek yang telah 
dilakukan sepanjang tahun 2014 antara lain adalah 
lanjutan penyiapan 2 proyek showcase Kerjasama 
Pemerintah Swasta (KPS), yakni Proyek KPS Kereta 
Api Bandara Soekarno Hatta (Proyek KPS KA 
Bandara) dan Proyek KPS Sistem Penyediaan Air 
Minum Umbulan (Proyek KPS SPAM Umbulan). 
Kegiatan fasilitasi kedua proyek showcase KPS 
tersebut dilakukan berdasarkan penugasan 
yang diberikan oleh Pemerintah melalui Menteri 
Keuangan.

Selain kedua proyek KPS showcase tersebut, 
Perseroan bersama Kementerian Keuangan 
dan Kementerian terkait melakukan kajian atas 
kemungkinan penerapan pola KPS  untuk beberapa 
proyek strategis lainnya. Pada bulan Juni dan 
September 2014, Perseroan menyelenggarakan 
FGD untuk Revitalisasi Konektivitas Jawa Sumatera 
untuk memperoleh masukan dari stakeholder dan 
akademisi  atas kajian yang telah dilakukan Perseroan 
sebelumnya. Mulai Semester II 2014, Perseroan juga 
melakukan kajian awal atas  Proyek Kilang Minyak 
Bontang bersama-sama dengan Kementerian 
Keuangan, Kementerian ESDM dan Pertamina.

Pilar Pengembangan Proyek juga melakukan 
kolaborasi dengan Pilar Jasa Konsultasi untuk 
mulai mengembangkan pola capacity building 
yang disatukan dengan project screening dan 
pengembangan proyek kepada Pemerintah Daerah, 
sebagaimana telah dimulai di Kabupaten Sidoarjo 
dan Kabupaten Malang.

Perseroan memiliki perhatian khusus atas 
pengembangan infrastruktur di wilayah 
Indonesia Timur.  Melalui  Pilar Pengembangan 
Proyek Perseroan bersama dengan  
PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) 

The Project Development Pillar activities carried 
out throughout 2014 had included the continued 
preparation of 2 project showcase in Private 
Partnership Project (PPP), the PPP Project Railway 
Soekarno Hatta Airport (PPP Project Airport Train) 
and PPP Project Umbulan Water Supply System 
(PPP Project SPAM Umbulan). These two PPP 
showcase project preparation were based on the 
assignment given by the Government through the 
Minister of Finance.

In addition to the two PPP projects, the Company 
together with the Ministry of Finance and the 
relevant line of Ministries had conducted studies 
on the possibility applying of a PPP for some other 
strategic projects. In June and September 2014, 
the Company held a focus group discussion on 
Revitalization of Sumatra-Java Connectivity to 
obtain input from stakeholders and academician on 
studies that had been conducted in advance by the 
Company. Starting on the second half of 2014, the 
Company also conducted a preliminary study on 
the Bontang Oil Refinery Project together with the 
Ministry of Finance, Ministry of Energy and Mineral 
Resources and Pertamina.

The Project Development Pillar also collaborated 
with the Advisory Service pillar to develop capacity 
building combined with project screening and 
project development with local governments, 
starting in the districts of Sidoarjo and Malang.

The Company also paid special attention to the 
infrastructure development in the eastern part of 
Indonesia. Through the Project Development Pillar, 
the Company had organized a discussion together 
with the Indonesia Infrastructure Guarantee Fund 
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(“PT PII”) melakukan Diskusi Alternatif Pembiayaan 
Pembangunan Infrastruktur di Daerah di Makasar 
pada tanggal 16-17 Oktober 2014 di Makassar. 
Diskusi tersebut dilakukan bersama dengan 
pewakilan pemerintahan daerah di Sulawesi dan 
daerah lain.

Pada tanggal 3-4 Desember 2014 Perseroan 
melakukan serangkaian kegiatan di Papua Barat. 
Bersama dengan PT IIF, Perseroan melalui Pilar 
Pengembangan Proyek melakukan kunjungan ke 
Kabupaten Sorong ke beberapa proyek infrastruktur 
di Kabupaten Sorong dan berpartisipasi dalam 
dialog pembangunan infrastruktur di Papua 
Barat bersama dengan Gubernur Bank Indonesia, 
Gubernur Papua Barat, dan Pemerintah Kabupaten 
dan Kota di Papua Barat. Perseroan mengharapkan 
terjalinnya hubungan dengan para pemerintah 
daerah di kawasan timur Indonesia akan bermuara 
pada keterlibatan Perseroan dalam proyek-proyek 
infrastruktur di wilayah tersebut.

Proyek KPS SPAM Umbulan
Proyek KPS SPAM Umbulan merupakan proyek 
SPAM yang akan memanfaatkan sumber mata 
air Umbulan di Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, 
melalui pembangunan unit produksi, pipa transmisi 
sepanjang 97 km berikut 16 offtake. Proyek ini 
direncanakan akan mengalirkan 4.000 liter air per 
detik untuk melayani sekitar 1,5 juta jiwa di wilayah 
Kabupaten Pasuruan, Kota Pasuruan, Kabupaten 
Sidoarjo, Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik.

Sejak tahun 2011, Perseroan telah melakukan 
fasilitasi dan pendampingan kepada Pemerintah 
Jawa Timur selaku Penanggung Jawab Proyek 
Kerjasama (PJPK) untuk melakukan penyiapan 
proyek dan melaksanakan transaksi Proyek KPS 
SPAM Umbulan. Permasalahan satu demi satu 
diuraikan dan diselesaikan sehingga proyek masuk 
pada tahap evaluasi persetujuan besaran Viability 
Gap Fund di tahun 2014. Berdasarkan kajian yang 
telah dilakukan, Proyek KPS SPAM Umbulan layak 
secara ekonomi namun tidak layak secara finansial. 
VGF (capital subsidy) menjadi salah satu syarat 
mutlak Proyek KPS SPAM Umbulan untuk menjadi 
layak finansial.

Meskipun hingga akhir 2014, proses transaksi Proyek 
KPS SPAM Umbulan belum juga tuntas, namun 
progress penyiapan proyek hingga tahap perolehan 
VGF yang akan membuat proyek layak secara 
finansial memperoleh apresiasi internasional. 
Proyek KPS SPAM Umbulan dinobatkan sebagai 
“Finance Project of the Year 2014” pada bulan 
Februari  2014 dalam 7th Global Infrastructure 

(Persero) (“IIGF”) on Alternative Financing in 
Regional Infrastructure Development in Makassar on 
16-17 October 2014. The discussion was conducted 
in conjunction with local government representation 
from Sulawesi and other regions.

On 3-4 December 2014 the Company also conducted 
a series of activities in West Papua. Together with PT 
IIF, the Company through the Project Development 
Pillar visited the Government of Sorong Regency and 
also visited several infrastructure projects in Sorong 
and participated in infrastructure development 
dialogue in West Papua together with the Governor 
of Bank of Indonesia, Governor of West Papua, and 
the Local Government District and the City of West 
Papua. The Company sought for collaboration with 
the local governments in eastern part of Indonesia 
that would lead to the Company’s involvement in 
infrastructure projects in the region.
  

SPAM Umbulan PPP Project
SPAM Umbulan PPP Project is a water supply project 
that will utilize Umbulan springs in Pasuruan, East 
Java, through the construction of a production 
unit, transmission pipeline along the 97 km with 
16 offtake. The project is planned to supply 4,000 
liters of water per second to serve approximately 1.5 
million people in Pasuruan, Sidoarjo, Surabaya and 
Gresik.

Since 2011, the Company had conducted facilitation 
and assistance to the Government of East Java 
as the Government Contracting Agency (GCA) to 
undertake project preparation and carrying out 
transactions SPAM Umbulan PPP Project. The 
problems had been unraveled solved to proceed the 
project stage of obtaining Viability Gap Fund (VGF) 
approval in 2014. Based on the preliminary studies, 
SPAM Umbulan PPP Project is economically viable 
but financially not viable. VGF (capital subsidy) 
became one of the absolute requirement of the PPP 
project SPAM Umbulan to be financially feasible.

Despite the SPAM Umbulan PPP Project transaction 
had not been completed by the end of 2014, the 
progress of the phase from project preparation 
to the phase of obtaining VGF approval, which 
would make the project financially feasible, gained 
international appreciation. SPAM Umbulan PPP 
project was crowned as “Finance Project of the 
Year 2014” in February 2014 by the 7th Global 
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Leadership Forum di New York, Amerika Serikat. 
Dalam forum yang diikuti oleh sekitar 400 peserta 
yang berasal dari 31 Negara tersebut, Proyek KPS 
SPAM Umbulan dipresentasikan Perseroan sebagai 
salah satu dari 5 Top Water/Waste Water Project 
di dunia di antara 36 proyek infrastruktur Dunia 
lainnya.

Proyek KPS KA Bandara
Sejak penetapan trase secara resmi pada akhir 2013, 
Proyek KPS KA Bandara memasuki tahap penting 
penyiapan proyek yaitu konfirmasi kelayakan proyek 
sebelum masuk ke tahap transaksi. Sepanjang 2014 
beberapa dokumen penting telah terselesaikan. 
Kegiatan pra-studi Kelayakan telah diselesaikan 
dengan disetujuinya dokumen pra-studi Kelayakan 
oleh Direktur Jenderal Perkeretaapian pada tanggal 
19 Desember 2014, yang menyatakan bahwa 
proyek layak dengan adanya dukungan fiskal dari 
Pemerintah.

Proses studi AMDAL dimulai sejak 16 April 2014 
dan telah melalui serangkaian kegiatan  konsultasi 
publik di 3 (tiga) tempat yang berbeda di Jakarta 
dan Banten, dengan mengundang perwakilan 
dari komunitas di 17 kecamatan sepanjang jalur 
proyek. Masukan dari proses konsultasi publik 
telah dituangkan dalam sebuah Kerangka Acuan 
Analisa Dampak Lingkungan sebagaimana telah 
disampaikan kepada Kementerian Lingkungan 
Hidup dan dipresentasikan kepada Komite Penilai 
AMDAL Pusat pada tanggal  8 Desember 2014.

Dari sisi persiapan permohonan Dukungan Kelayakan 
kepada Kementerian Keuangan, Perseroan 
telah memfasilitasi Kementerian Perhubungan 
selaku PJPK dalam melakukan serangkaian 
kegiatan konsultasi publik untuk menguji tingkat 
akseptibilitas publik atas proyek. Konsultasi publik 
dilakukan melalui media online (10.560 responden), 
media cetak (61 responden), survei di bandara (780 
responden), maupun melalui focus group discussion 
dan konsultasi tatap muka dengan para pemangku 
kepentingan, pengamat, maupun masyarakat 
terdampak. Melalui serangkaian konsultasi publik 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh 
responden dan peserta konsultasi publik menyetujui 
rencana proyek.

Infrastructure Leadership Forum in New York, USA. 
In the forum attended by about 400 participants from 
31 countries, the Company presented the project as 
one of the Top 5 Water/ Waste Water Project in the 
world among 36 other World infrastructure projects.

Airport Railway PPP Project
Since the determination of the route at the end of 
2013, the airport railway PPP project had entered 
the project critical phase of feasibility preparation, 
namely the confirmation stage before entering into 
transactions. Throughout 2014 there were several 
important documentations that had been resolved. 
Pre-feasibility Study had been completed with the 
approval of the document Pre-feasibility Study by 
the Director General of Railways on 19 December 
2014, which stated that the project would be feasible 
with fiscal support from the Government.

The EIA study process started on 16 April 2014 and 
had been through a series of public consultations in 
three (3) different places in Jakarta and Banten, by 
inviting representatives from 17 district communities 
along the route of the project. Feedback from the 
public consultation process had been codified in 
a EIA ToR, which was submitted to the Ministry 
of Environment and presented to the Appraisal 
Committee of  EIA Centre on December 8, 2014.

From the preparation of the Feasibility Support 
requested to the Ministry of Finance, the Company 
had facilitated the Ministry of Transportation as 
GCA in conducting a series of public consultations 
to examine the level of public acceptability on the 
project. Public consultation was done through 
online media (10,560 respondents), newspapers 
(61 respondents), the survey at the airport (780 
respondents), or through focus groups discussion 
and direct consultation with stakeholders, observers, 
and the affected communities. Through a series of 
public consultations, we concluded that almost all 
respondents and public consultation participants 
agreed with the project plan .
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By obtaining the confirmation of the feasibility and 
acceptability the preparation stage for transactions 
was later performed since the approval given by the 
Transaction Consultants TOR by the Director General 
of Railways on 19 September 2014. Furthermore, 
the pre-qualification process for a procurement 
transaction consultant commenced on 17 October 
2014 and obtained several applications from some 
consulting consortia. However, the procurement 
process had to be postponed in view of the expiration 
of the facilitation agreement between the Company 
and PJPK on 2 December 2014, in the midst of the 
direction from the Minister of Transportation to 
tender the project with a purely private scheme. The 
continuation of the facility is currently awaiting the 
direction of the Minister of Transport and Minister 
of Finance related to the project scheme to be used.

Revitalization of Sumatra Java Connectivity
The low service quality of Sunda Strait crossings 
concentrated on the Merak-Bakauheni crossings 
encouraged The Deputy Transportation Minister 
and Deputy Minister of Finance II in February 2014 
to commit to fix the Java-Sumatra connectivity. In 
continuation to that, the Ministry of Finance had 
assigned the Company to conduct a preliminary 
study of the revitalization plan.

From the results of a desktop review conducted 
by the Company, a series of FGD I and FGD II 
conducted on 16 June and 10 September 2014 to 
gain an understanding about the business model 
and the application of a PPP opportunities in the 
development of the Government’s plan above. 
Some experts from ministries, relevant institutions, 
as well as academics from ITB, UI, ITS, and IPB were 
involved in the series of FGD. The Company had 
gotten support from the Director General of LLASDP.

Bontang Oil Refinery PPP Project
The need for a new oil refinery is inevitable to reduce 
the burden of government fuel spending of allegedly 
more than IDR20 trillion per month. To overcome 
this, the Coordinating Ministry for Economic Affairs, 
Ministry of Energy, and the Ministry of Finance 
agreed to accelerate the procurement of a new 
refinery with a capacity of 300 thousand barrels per 
day with the PPP scheme in Bontang.

Dengan diperolehnya berbagai konfirmasi 
kelayakan dan akseptabilitas publik, persiapan 
tahap transaksi juga kemudian dilakukan sejak 
disetujuinya Kerangka Acuan Konsultan Transaksi 
oleh Direktur Jenderal Perkeretaapian pada tanggal 
19 September 2014. Selanjutnya proses pra-
kualifikasi pengadaan konsultan transaksi dimulai 
pada tanggal 17 Oktober 2014 dan telah diperoleh 
aplikasi dari beberapa konsorsium konsultan. 
Namun proses pengadaan terpaksa harus ditunda 
mengingat berakhirnya perjanjian fasilitasi antara 
Perseroan dengan PJPK pada tanggal 2 Desember 
2014, di tengah adanya arahan dari Menteri 
Perhubungan untuk menenderkan proyek dengan 
skema swasta murni. Kelanjutan fasilitasi untuk 
itu akan menunggu arahan bersama dari Menteri 
Perhubungan dan Menteri Keuangan terkait skema 
Proyek yang akan digunakan.

Revitalisasi Konektivitas Jawa Sumatera
Rendahnya mutu layanan penyeberangan yang 
terkonsentrasi pada jalur padat Merak-Bakauheni 
mendorong Wakil Menteri Perhubungan dan Wakil 
Menteri Keuangan II pada Februari 2014 untuk 
berkomitmen membenahi konektivitas Jawa-
Sumatera. Dalam kelanjutannya, Kementerian 
Keuangan menugaskan Perseroan untuk melakukan 
penjajakan studi awal rencana revitalisasi tersebut.
 
Dari hasil desktop review yang dilakukan Perseroan, 
serangkaian FGD I dan FGD II dilakukan pada 16 
Juni dan 10 September 2014 untuk memperoleh 
pemahaman lanjut mengenai pola bisnis dan 
peluang penerapan pola KPS dalam pengembangan 
rencana Pemerintah di atas. Beberapa pakar 
dari kementerian lembaga, institusi terkait, serta 
akademisi dari ITB, UI, ITS, dan IPB terlibat dalam 
rangkaian FGD dimaksud. Dalam kegiatan ini, 
Perseroan juga mendapat dukungan dari Dirjen 
LLASDP. 

Proyek KPS Pengolahan Minyak Bumi Bontang
Kebutuhan akan kilang minyak baru sudah tidak 
terelakkan lagi untuk mengurangi beban belanja 
pemerintah untuk bahan bakar minyak yang 
disinyalir lebih dari Rp20 triliun tiap bulannya. 
Untuk mengatasi ini, Kementerian Koordinasi 
Bidang Perekonomian, Kementerian ESDM, 
dan Kementerian Keuangan bersepakat untuk 
mendorong percepatan pengadaan satu kilang baru 
berkapasitas 300 ribu barel per hari dengan skema 
KPS di Bontang.
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Oil Supply Base,
Lhokseumawe, Aceh

1

Road Reconstruction Project, 
Central Aceh

2

Oil Supply Base, Belawan, 
North Sumatera

3

Mini Hydro Power Plant Tara 
Bintang, North Sumatera

4

Hydro Power Plant, Asahan, 
North Sumatera

5

Hydro Power Plant, 
Humbahas, North Sumatera

7

Mini Hydro Power Plant Tara 
Bintang, North Sumatera

6

Mini Hydro Power Plant South 
Solok, West Sumatera

8

Urban Flood Control System, 
Padang, West Sumatera

9

Mini Hydro Power Plant South 
Solok, West Sumatera

10

 Gas-Fired Power Plant,
Batam

11

Gas-Fired Power Plant, 
Tanjung Uncang, Batam

12

Batam Municipal Solid Waste 
Management

13

Irrigation Project, Empat 
Lawang, South Sumatera

14

Dompak Port,
Tanjung Pinang

15

Mini Hydro Power Plant 
Lebong, Bengkulu

16

Bypass-B Road, Bandar 
Lampung

17

Water Supply Project, Jakarta

Underpass Project, Cibubur, 
Jakarta

18

Cikampek Palimanan Highway20

Mini Hydro Power Plant Lebak, 
Banten

21

Sea Port, Cilegon

Wind Energy Power Plant, 
Sumba and Lebak

Tugu Station and Pedestrian 
Revitalization, Yogyakarta

Mini Hydro Power Plant 
Banjarnegara, Central Java

Ambarawa Southern Ring 
Road, Central Java

LPG Storage Terminal, 
Semarang

Bajulmati Reservoir, 
Banyuwangi 
Oil Refinery, Bojonegoro, East 
Java

23

25

24

26

27

28

Water Supply Project, 
Tangerang

19

Water Treatment Plant, Bekasi22

Pipeline Construction, Tuban, 
East Java

Bulk Port, Gresik

Floating, Storage Offloading, 
Madura
Grindulu Project, Madiun, East 
Java

29

30

31

32

Mass Rapid Transit Project, 
Surabaya

Bulk Port, Tuban, East Java
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Pembiayaan dan Investasi / Financing and Investment Pengembangan Proyek / Project Development

DISTRIBUSI PORTOFOLIO PT SMI TERSEBAR DI SELURUH INDONESIA
PORTFOLIO DISTRIBUTION OF COMPANY SPREAD ACROSS INDONESIA
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44

45

42

41

Perencanaan Investasi Proyek
Bandara Lombok (Pengembangan)

Pumbiu River Bridge, West 
Sulawesi

Gerak Tempe Reservoir, Wajo, 
South Sulawesi

Jeneponto-Bantaeng Road, 
South Sulawesi

43

46

47

48

49

Coal Train,
East Kalimantan

River Kujang Drainase Project, 
Samarinda 

Container Port Project 
Development and Supporting 
Facilities at Palaran Port, East 
Kalimantan

Coal-Fired Power Plant, Tanah 
Grogot, East Kalimantan

Coal Gasification Power Plant, 
West Kutai 

Floating, Storage Offloading, 
Madura
Grindulu Project, Madiun, East 
Java

Mass Rapid Transit Project, 
Surabaya

Bulk Port, Tuban, East Java

34

35

36

Floating, Storage Offloading, 
Natuna, Riau Islands

Teraju-Batas Balai Bekuak 
Road, Sanggau

Logistic Indobarambai Gas 
Methane, Banjarmasin

Lampeong Waterway Project, 
North Barito

37

38

39

40

Umbulan Water Supply, East 
Java

Soekarno Hatta Airport Rail 
Link

Fuel Main Transit Terminal, 
Tuban, East Java

• BTS Tower, Shelte trouhgout 
Indonesia

• Working Capital in 
 elecommunication 

Wundulako Irrigation, Kolaka, 
Southeast Sulawesi

50

Coal-Fired Power Plant 
Project, Gorontalo

Marisa Port,
Gorontalo

51

Mini Hydro Power Plant, 
Mobuya, North Sulawesi

52

Irrigation Project, Sangkup, 
North Sulawesi

53

Arar Port Project,
Sorong

Road Project, Klamono 
Kambuaya, Sorong

54

Bridge Project, Kali Api, 
Manokwari

Bridge Wariki Project, 
Manokwari

55

Logistic Murphy Semai Oil, 
Fakfak

56

Dekai-Oksibil Road Project, 
Papua

57

47 

48 
49 

50 

51 
52 

53 

46 

54 
55 

56 

57 

Jasa Konsultasi / Advisory
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Dalam pengadaan kilang minyak, Kementerian 
Keuangan menugaskan jajaran BUMN dibawahnya, 
termasuk Perseroan, untuk memfasilitasi 
kebutuhan penyiapan proyek dalam mensukseskan 
keberlangsungan proyek tersebut. Perseroan sendiri 
telah bergerak secara proaktif untuk mengidentifikasi 
kebutuhan aturan tambahan yang diperlukan, 
langkah-langkah penyiapan yang diperlukan, 
stakeholder mapping and management, dan 
partisipasi dalam kelompok kerja yang anggotanya 
terdiri dari staff dan pejabat di Kementerian ESDM, 
PT Pertamina dan Perseroan.
 
Saat ini sedang dilakukan penguatan atas tahap 
perencanaan dan penyiapan serta perumusan 
kebutuhan terkait dengan peraturan dan kebijakan 
pemerintah.

ASPEK PEMASARAN
Perseroan terus mengalami pertumbuhan 
pendapatan usaha selama kurun waktu enam tahun 
terakhir. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari aspek 
pemasaran yang menjadi bagian penting dalam 
pertumbuhan bisnis Perseroan.

Perseroan berupaya untuk terus tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan perkembangan dan 
kebutuhan pasar infrastruktur. Kegiatan pemasaran 
senantiasa menjadi pendukung penting bagi 
pertumbuhan usaha Perseroan. Dalam rangka 
menjaga dan meningkatkan hubungan baik dengan 
pelanggan, Perseroan melakukan beberapa kegiatan 
dalam bentuk debtor gathering, penyelenggaraan 
seminar, workshop, partisipasi sebagai narasumber 
di berbagai seminar dalam dan luar negeri, serta 
kegiatan lainnya.

Selain kegiatan tersebut, terdapat kegiatan lainnya 
khususnya dalam bidang Jasa Konsultasi yang 
juga termasuk ke dalam aspek pemasaran bagi 
Perseroan, seperti:
1. Pelaksanaan program pelatihan bagi beberapa 

Pemerintah Daerah.
2. Pelaksanaan Focus Group Discussion dalam 

Identifikasi Program Kerjasama Pembangunan 
Infrastruktur.

Pada tahun 2014, Perseroan selalu aktif 
mempromosikan kegiatan Perseroan kepada 
masyarakat pada umumnya.  Perseroan mengikuti 
kegiatan-kegiatan infrastruktur baik skala nasional 
maupun internasional seperti Indonesia International 
Infrastructure Conference and Exhibition (IIICE) 
pada bulan November 2014. Selain itu, Perseroan 
juga terlibat aktif sebagai narasumber bagi forum 
atau kegiatan yang bertemakan infrastruktur.

In the procurement of the oil refinery, Ministry of 
Finance has assigned SOEs under its supervision, 
including the Company to facilitate the needs of 
projects preparation to make sure the continuity 
of the projects. The Company has proactively 
identified the need for additional set of regulations, 
project preparation steps, stakeholder mapping and 
management, and participation in working groups 
whose members consist of staff and officials in 
the Ministry of Energy and Mineral Resources,    
PT Pertamina, and the Company.

Currently the planning, preparation and formulation 
of the needs associated with government regulations 
and policies are being strengthened.

MARKETING ASPECT
The Company has continuously grown in the past 
six years. This cannot be separated from marketing 
approach that has been playing important role to 
boost the Company’s business.

The Company sought to grow in line with internal 
development and the demand in the infrastructure 
sector. Marketing activities have always been key 
in the Company’s success story. In managing and 
improving relationships with clients, the Company
has organized activities such as debtor gatherings, 
seminars, workshops, participation as speakers in 
seminars both domestically and in foreign countries, 
as well as other activities.

Beside those activities, there are activities organized
to support our Advisory Business that should be 
included as marketing by the Company:

1. PPP training program for Local Governments.

2. Focus Group Discussion in Identification Program 
for Partnerships in Infrastructure Development.

In 2014, the Company intensively promoted 
its activities to the community. The Company 
participated on infrastructure promotion activities 
both in domestic level and international level such 
as Indonesia International Infrastructure Conference 
and Exhibition (IIICE) on November 2014. Moreover, 
the Company also actively participated as speakers 
at several forums and infrastructure themed 
activities.
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PROSPEK USAHA PERSEROAN
Sebagai negara dengan perekonomian terbuka, 
perekonomian Indonesia tentu tidak dapat 
melepaskan diri dari pengaruh kondisi perekonomian 
dunia. Pada tahun 2015, perekonomian dunia 
diproyeksi akan lebih baik dibandingkan dengan 
kondisi tahun 2014 terutama akan didorong oleh 
perekonomian di negara maju. Berbagai kebijakan 
dan stimulus ekonomi yang telah dilakukan selama 
ini tampaknya telah berhasil mengurangi kerentanan 
perekonomian di negara maju. Di samping itu, 
defisit transaksi berjalan khususnya di negara-
negara emerging market yang sempat memburuk 
pada tahun 2014 mulai menunjukkan tanda-tanda 
perbaikan. 

Meskipun demikian, pada tahun 2015, perekonomian 
global diperkirakan akan menghadapi beberapa 
tantangan antara lain yaitu rencana kenaikan 
suku bunga di Amerika Serikat yang berpotensi 
memberikan gejolak pada pasar keuangan dan 
perlambatan kinerja perekonomian di Tiongkok. 
Kedua faktor tersebut diperkirakan akan 
mempengaruhi akselerasi pertumbuhan ekonomi 
di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Dari sisi domestik, stabilitas ekonomi makro yang 
terjaga dengan baik serta terpilihnya pemerintahan 
yang baru secara demokrasi merupakan faktor 
pendorong akselerasi pembangunan perekonomian 
nasional. 

Sebagaimana visi dan misi yang telah dicanangkan, 
Perseroan melalui ketiga pilar bisnisnya yaitu 
Pembiayaan dan Investasi, Jasa Konsultasi, dan 
Pengembangan Proyek akan secara aktif mendorong 
pembangunan proyek-proyek infrastruktur di 
Indonesia.

Perseroan akan tetap mendukung perkembangan 
KPS. Perseroan juga akan mengembangkan 
program-program dalam kaitan dengan percepatan 
penyediaan infrastruktur, serta mengantisipasi 
kebijakan-kebijakan Pemerintah terkait infrastruktur 
(inisiatif-inisiatif dalam rangka percepatan 
pembangunan infrastruktur, pembentukan KPPIP, 
Lembaga Pembiayaan Pembangunan, mekanisme 
pembiayaan langsung dari lembaga multilateral 
kepada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan 
lainnya).

Target peningkatan kinerja keuangan Perseroan 
tahun 2015 mengacu pada target Rencana Jangka 
Panjang Perseroan (RJPP) tahun 2014-2018 
dimana pada tahun 2018 Perseroan memiliki 
target kepemilikan aset sebesar Rp20 triliun. Untuk 
mencapai target tersebut, target pertumbuhan 
penyaluran pinjaman harus mencapai 45% setiap 
tahun dari 2014 hingga 2018.

THE COMPANY’S BUSINESS PROSPECT
As an open economy country, Indonesia’s economy 
will always be affected by the global economic 
condition. In 2015, the global economic condition 
is predicted to recover and will be better than in 
2014, mainly driven by the economy of developed 
countries. Several policies and stimulus efforts 
have been taken that seem to have successfully 
diminished  economic sensitivity in developed 
countries. Moreover, the current account deficit 
especially in emerging market countries, which 
weakened in 2014, have slowly showed improvement 
and recovery.

However, in 2015, the global economy is projected 
to face several challenges such as an increase 
of interest rates in the US that could potentially 
trigger fluctuations in financial markets and the 
deceleration of the Chinese economy. These two 
factors are predicted to affect the acceleration of 
economic growth in developing countries, including 
Indonesia. 

On the domestic side, well-managed macro 
economic stability and the newly-elected democratic 
government are two factors supporting accelerated 
Indonesian national economic development.

Aligned with its stated vision and mission, the 
Company through its three business pillars of 
Financing and Investment, Advisory Services, 
and Project Development is actively supports 
infrastructure development projects in Indonesia.

The Company also consistently supports PPP 
initiatives. Furthermore, the Company develops 
programs to accelerate infrastructure development, 
while anticipating government policy related to 
infrastructure (such as initiatives to accelerate 
infrastructure development such as the 
establishment of KPPIP, Development Financing 
Agency, direct lending schemes from multilateral 
organizations to State-Owned Enterprises (SOE), 
and other initiatives).

The Company’s target in financial performance  
refers to the Company’s Long-term Business Plan 
2014-2018 in which the Company is expected to 
reach the target of IDR20  trillion of total assets. 
To achieve the objective, the growth of financing 
activities is expected to have annual growth of 45% 
from 2014 to 2018.



106

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) • Laporan Tahunan 2014

Profil Perusahaan
Tinjauan Pendukung Bisnis
Analisa & Pembahasan Manajemen
Tinjauan Kinerja Keuangan
Tata Kelola Perusahaan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Laporan Keuangan

Berkaitan dengan penambahan Penyertaan Modal 
Negara (PMN) pada tahun 2015 dengan estimasi 
nilai sebesar Rp20,3 triliun, merujuk kepada 
Undang-undang Republik Indonesia No. 3 tahun 
2015 tanggal 6 Maret 2015 tentang Perubahan 
atas Undang-Undang No. 27 tahun 2014 tentang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
Tahun Anggaran 2015, Perseroan akan terus 
mengembangkan strategi untuk bisnis di masa 
depan, khususnya penyaluran pembiayaan dan 
pengembangan produk-produk lainnya dalam upaya 
untuk mempercepat pembangunan infrastruktur di 
Indonesia.

Dalam pelaksanaan fokus pengembangan tersebut, 
Perseroan akan senantiasa mengedepankan tata 
kelola yang baik dalam setiap pelaksanaannya.

Related to the addition of State Capital Investment 
(SCI) in 2015 with estimated amount of IDR20.3 
trillion, in accordance with Republic Indonesian 
Law No. 3 of 2015 dated 6 March 2015, on the 
Amendment of Law No. 27 of 2014 concerning the 
2015 State Budget, the Company will continue to 
develop the strategy for the business in the future, 
especially for financing and products developing as 
an efforts to accelerate infrastructure development 
in Indonesia.

In undertaking its development focus, the Company 
is always committed to following good corporate 
governance practices in its implementation.
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TINJAUAN KINERJA 
KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW
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Selama tahun 2014, Perseroan 
telah berhasil membukukan Laba 
Bersih sebesar Rp244,66 miliar 
atau mengalami peningkatan 
sebesar 18,09% dari tahun 2013

For 2014, the Company recorded Net Profit  
of IDR244.66 billion, growing by 18.09%  
from 2013
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Aset
Aset Perseroan selalu mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun. Per 31 Desember 2014, total aset 
tumbuh mencapai Rp9.169.684 juta, mengalami 
kenaikan sebesar 29,35% dari tahun sebelumnya 
Rp7.088.890 juta. Peningkatan tersebut berasal dari 
penerbitan surat utang (obligasi) dan pinjaman 
perbankan dalam rangka meningkatkan kapasitas 
Perseroan dalam pembiayaan infrastruktur di 
Indonesia.

2010 2011 2012 2013 2014

2.120.868 2.213.329

5.132.417

7.088.890

Jumlah Aset / Total Assets
Rp juta / IDR million 9.169.684

Assets
The Company’s Assets recorded positive growth 
within years. As of 31 December 2014, the Company’s 
total assets grew by 29.35% from IDR7,088,890 
million in the previous year to IDR9,169,684 million. 
The increase mostly came from the issuance of 
debts securities (bonds) and  bank loans in order 
to increase the capacity of the Company to finance 
infrastructure projects through its financing. 

Financial Review

Tinjauan Keuangan
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Aset / Assets
Rp juta / IDR million

Aset 2014 2013
Pertumbuhan 

Growth
Assets

Kas dan Setara Kas  1.485.509  573.787 159% Cash and Cash Equivalents

Deposito Berjangka Dibatasi 
Penggunaannya

 -  318.780 n.a Restricted Time Deposits

Efek-Efek  329.618  438.774 -25% Securities

Pinjaman Diberikan  6.577.242  5.061.441 30% Loan Receivables

Piutang atas Penugasan 
Fasilitasi Penyiapan Proyek

 44.387  12.569 253% Receivable from Assignment 
for Facilitation on Project 

Preparation

Biaya Dibayar Dimuka  13.774  19.183 -28% Prepaid Expenses

Pendapatan Masih Harus 
Diterima

 33.867  25.004 35% Accrued Income

Investasi pada Pengendalian 
Bersama Entitas

 644.983  413.289 56% Investment in Jointly 
Controlled Entity

Uang Muka Investasi  -  197.000 n.a Advance of Investments

Aset Tetap  8.891  9.998 -11% Property and Equipment

Aset Tak Berwujud  9.882  9.386 5% Intangible Assets

Aset Pajak Tangguhan  6.345 - n.a Deffered Tax Assets

Aset Lain-Lain  15.187  9.679 57% Other Assets

Total Aset  9.169.684  7.088.890 29% Total Assets

Kas dan Setara Kas 
Kas dan Setara Kas sebesar Rp1.485.509 juta terdiri 
dari kas sebesar Rp50 juta sedangkan sisanya 
berupa giro dan deposito. Kas dan setara kas naik 
dari Rp573.787 juta menjadi Rp1.485.509 juta yang 
terutama berasal dari dana yang diterima saat 
penerbitan obligasi sebesar Rp1 triliun pada tanggal 
11 Juni 2014.

Efek-efek
Efek-efek sebesar Rp329.618 juta terdiri dari 
Obligasi, Reksadana Penyertaan Terbatas (RDPT) 
dan Medium Term Notes (MTN).

Pinjaman Diberikan
Pinjaman diberikan (bersih) meningkat dari 
Rp5.061.441 juta di tahun 2013 menjadi Rp6.577.242 
juta di akhir tahun 2014.

Piutang  atas Penugasan Fasilitasi Penyiapan 
Proyek
Piutang atas penugasan fasilitasi penyiapan 
proyek mencapai Rp44.387 juta dari Rp12.569 juta 
tahun sebelumnya. Akun ini merupakan tagihan 
kepada Pemerintah dalam rangka penugasan 
untuk menfasilitasi penyiapan proyek Kerjasama 
Pemerintah Swasta (KPS).

    

Cash and Cash Equivalent
Cash and cash equivalents of  IDR1,485,509 million 
consisted of cash on hand amounting IDR50 million, 
cash on bank and deposits for the remaining amount. 
Cash  and  cash  equivalents  increased  considerably 
from  IDR573,787 million to IDR1,485,509 million  
which mostly came from the funds received upon 
the issuance of IDR1 trillion bonds on 11 June 2014.

Securities
Securities of  IDR329,618 million consisted of 
Bonds, Limited Participating Mutual Funds (LPMF) 
and Medium Term Notes (MTN).

Loan Receivables
Loan receivables (net) grew from IDR5,061,441 
million in 2013 to IDR6,577,242 million by the end 
of 2014.

Receivables from Project Preparation Facility 
Assignment
Receivables from the project preparation facility 
assignment had increased from IDR12,569 million to 
IDR44,387. This account represented the receivables 
from the Government relating to the assignment 
to facilitate the preparation of Public Private 
Partnership (PPP) projects. 
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Biaya Dibayar Dimuka
Biaya dibayar dimuka sebesar Rp13.774 juta meliputi 
biaya sewa dan asuransi.

Pendapatan Masih Harus Diterima
Pendapatan masih harus diterima sebesar Rp33.867 
juta dari Rp25.004 juta di tahun sebelumnya, 
terutama dari akrual bunga pinjaman.

Investasi pada Pengendalian Bersama Entitas
Perseroan memiliki investasi saham pada  
PT Indonesia Infrastructure Finance (IIF) sejumlah 
Rp644.983 juta, meningkat dibandingkan tahun 
sebelumnya senilai Rp413.289 juta.

Aset Tetap dan Aset Tak Berwujud
Aset tetap sebesar Rp8.891 juta terutama terdiri 
dari peralatan komputer dan alat-alat kantor. Aset 
Tak Berwujud senilai  Rp9.882 terutama terdiri dari 
piranti lunak komputer.

Aset Lain-lain
Aset lain-lain mencapai Rp15.187 juta dari 
sebelumnya Rp9.679 juta terutama terdiri dari 
pinjaman pegawai, uang jaminan dan talangan 
biaya.

Liabilitas
Total liabilitas per 31 Desember 2014 sebesar 
Rp4.384.069 juta mengalami kenaikan sebesar 
72,40% dibandingkan dengan jumlah liabilitas 
per 31 Desember 2013 sebesar Rp2.543.001 juta. 
Peningkatan ini terutama berasal dari penerbitan 
obligasi sebesar Rp1 triliun yang diterima pada 
11 Juni 2014, dan dana hutang fasilitas sindikasi 
pinjaman dalam US$ dengan arranger Standard 
Chartered Bank Singapura sebesar Rp720.840 
juta yang akan digunakan sebagai sumber dana 
pembiayaan.

Pertumbuhan laba bersih
Net profit growth

18%

Prepaid Expenses
Prepaid expenses amounted IDR13,774 million 
covering rental and insurance expenses.

Accrued Income
Accrued income amounted to IDR33,867 million 
from IDR25,004 million in previous year, mainly 
comprising of accrued interest on loans.

Investment in Jointly Controlled Entity
The Company has investment in shares in  
PT Indonesia Infrastructure Finance (IIF) of 
IDR644,983 million, grew from previous year 
amounted IDR413,289 million

Property, Equipment and Intangible Assets 
Property and equipment amounted to IDR8,891 
million, mainly comprising computer hardware 
and office equipment. Intangible assets amounted 
to IDR9,882  million mainly comprising computer 
software.

Other Assets
Other Assets amounted to IDR15,187 million 
down from IDR9,679 million, consisting mainly of 
employee loans, deposits and pre-paid expenses.

Liabilities
The Total Liabilities as per 31 December 2014 2014 
was IDR 4,384,069 million, increased by 72.40% 
compared to the total liabilities at 31 December 2013 
of IDR2,543,001 million. This increase was mainly 
derived from IDR1 trillion bond issuance received 
on 11 June 2014 and debt funds syndicated loan 
facility in USD amounting to IDR720,840 million 
with Standard Chartered Bank of Singapore as the 
arranger. This fund would be used as financing 
source of fund. 

Pertumbuhan total aset
Total assets growth

29%
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Tax Payable
Tax payable increased by 270.18% from IDR4,709 
million in the previous year to IDR17,432 million 
in 2014.  This was mainly due to the calculation of 
Income Tax Article 29 which was bigger than the 
estimated calculation of income tax on the Company 
income as per December 2014. 

Bank Loan
In  2014, the  total  bank loan  increased by 126.12%  
from  IDR318,780 million  to  IDR720,840  million.   
The Company had obtained syndicated loans in USD 
arranged by Standard Chartered Bank of Singapore, 
with a commitment of USD150 million.

Jumlah Liablitas / Total Liabilities
Rp juta / IDR million

2010 2011 2012 2013 2014

22.507 17.800

822.100

2.543.001

4.384.069

Liabilitas / Liabilities
Rp juta / IDR million

Liabilitas 2014 2013
Pertumbuhan 

Growth
Liabilities

Utang Bank  720.840  318.780 126% Bank Loan

Utang Pajak  17.432  4.709 270% Taxes Payable

Biaya Masih Harus Dibayar  37.394  25.251 48% Accrued Expenses

Pendapatan Diterima Dimuka  -  5.151 -100% Deferred Income

Liabilitas Derivatif  163.070  145.451 12% Derivative Liabilities

Surat Utang yang Diterbitkan  995.707 - n.a Debt Securities Issued

Pinjaman Diterima  2.434.791  2.028.703 20% Borrowings

Liabilitas Pajak Tangguhan  -  2.207 n.a Deferred Tax Liabilities

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja  14.468  8.669 67% Post Employment Benefits 
Liability

Liabilitas Lain-lain  367  4.080 -91% Other Liabilities

Total Liabilitas  4.384.069  2.543.001 72% Total Liabilities

Utang Pajak
Realisasi jumlah utang pajak sebesar Rp17.432 juta, 
meningkat 270,18% dari tahun sebelumnya sebesar 
Rp4.709 juta. Hal ini terutama disebabkan lebih 
besarnya perhitungan PPh pasal 29 dari taksiran 
perhitungan PPh Badan atas Laba yang diperoleh 
Perseroan s.d Desember 2014

Utang Bank 
Pada tahun 2014, realisasi utang bank Perseroan 
sebesar Rp720.840 juta, meningkat 126,12% 
dari tahun sebelumnya sebesar Rp318.780 juta. 
Perseroan telah mendapatkan sindikasi pinjaman 
luar negeri dalam US$ dengan arranger Standard 
Chartered Bank Singapura, dengan nilai komitmen 
sebesar US$150 juta. 
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Biaya Masih Harus Dibayar
Perseroan mencatat kenaikan biaya masih harus 
dibayar dari Rp25.251 juta di tahun 2013 menjadi 
Rp37.394 juta di tahun 2014. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh lebih besarnya akrual beban bunga 
untuk surat berharga dan pinjaman bank dan biaya 
konsultan yang masih harus dibayar. 

Liabilitas Derivatif
Liabilitas derivatif mencapai Rp163.070 juta, 
terutama adalah Liabilitas Lindung Nilai dari kontrak 
lindung nilai Cross Currency Swap dan Forward Sale 
Contract sebagai lindung nilai atas risiko fluktuasi 
nilai tukar dan tingkat suku bunga.

Surat Utang Diterbitkan
Pada tanggal 11 Juni 2014, Perseroan menerbitkan 
obligasi dengan nama “Obligasi Sarana Multi 
Infrastruktur I tahun 2014” yang dicatatkan di          
PT Bursa Efek Indonesia dengan nilai nominal  
Rp1 triliun.

Pinjaman Diterima
Perseroan memperoleh pinjaman diterima dari 
Pemerintah Republik Indonesia (merupakan 
penerusan pinjaman dari Asia Development 
Bank dan World Bank) kepada IIF dengan jumlah 
komitmen masing-masing sebesar US$100.000.000.

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja
Perseroan memberikan imbalan pasca kerja untuk 
karyawan yang berhak sesuai dengan Undang-
undang Ketenagakerjaan  No.13/2003. Liabilitas 
Imbalan Pasca Kerja mencapai Rp14.468 juta di 
tahun 2014.

Liabilitas Lain-lain
Liabilitas Lain-lain mencapai Rp366 juta dari sebesar 
Rp4.080 juta tahun sebelumnya.

Ekuitas
Per 31 Desember 2014, ekuitas tumbuh sebesar 
5,27% dari  Rp4.545.890 juta pada tahun 2013 
menjadi Rp4.785.615 juta. Peningkatan ini terutama 
didukung oleh peningkatan saldo laba yang belum 
ditentukan penggunaannya, mencapai Rp568.675 
juta dari Rp427.605 juta  pada tahun sebelumnya 
yang berasal dari peningkatan Laba Tahun Berjalan.

Accrued Expenses
The Company recorded an increase in accrued 
expenses from IDR25,251 million in 2013 to 
IDR37,394 million in 2014. The increase was mainly 
attributable to increase in accrual for interests for 
loans and channelling facilities.

Derivative Liabilities
Derivative liabilities were IDR163,070 million, 
primarily in the form of Hedging Liability of Cross 
Currency Swap and Forward Sale Contract hedging 
transaction contracts to hedge cash flow.

Debt Securities Issued
On 11 June 2014, the Company issued IDR1 trillion 
bonds named “Sarana Multi Infrastructure Bonds I 
2014” listed on the Indonesian Stock Exchange. 

Borrowings
The Company obtained borrowings from  
Government of Republic of Indonesia (which 
represent channelling facility from Asian 
Development Bank and World Bank) to IIF  
amounting to USD100,000,000 from each creditor.

Post-employment Benefits Liability
The Company provides post-employment benefits 
for its qualifying employees in accordance with 
Labor Law No.13/2003. The post-employment 
Benefits Liability was IDR14,468 million in 2014.

Other Liabilities
Other Liabilities were IDR366 million from IDR4,080 
million in 2013.

Equity
As of 31 December 2014, the equity grew by 5.27% 
from IDR4,545,890 million in 2013 to IDR4,785,615 
million. The increase was mainly supported by the 
increase of retained earnings unappropriated, which 
had reached IDR568,675 million from IDR427,605 
million in the previous year, deriving mainly from 
the increase in the Profit for the Year. 
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Jumlah Ekuitas / Total Equity
Rp juta / IDR million

2010 2011 2012 2013 2014

2.098.361 2.195.528

4.310.317 4.545.890 4.785.615

Ekuitas / Equity
Rp juta / IDR million

Ekuitas 2014 2013
Pertumbuhan 

Growth
Equity

Modal Saham  4.000.000  4.000.000 0% Capital Stock

Pendapatan Komprehensif 
Lainnya

 32.825  37.764 -13% Other Comprehensive 
Income

Cadangan Umum  184.115  80.521 129% General Reserve

Saldo Laba  568.675  427.605 33% Retained Earnings

Total Ekuitas  4.785.615 4.545.889 5% Total Liabilities

Perseroan telah memenuhi Peraturan Menteri 
Keuangan No.100 Pasal 11 ayat 2 tentang modal 
minimum Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur 
setelah beroperasi selama 5 tahun, yakni Rp2 triliun.

Pada tanggal 31 Desember 2014, rasio pinjaman 
terhadap modal Perseroan adalah 86,75%. Sebesar 
Rp2 triliun (58,65% dari total pinjaman) merupakan 
pinjaman dari pemerintah yang diteruspinjamkan 
kepada Entitas Anak, PT IIF. Adapun jumlah utang 
bank dan surat berharga yang diterbitkan sebesar 
Rp1.717 miliar (41,35% dari total utang).

Berdasarkan regulasi, Perseroan dapat memperoleh 
pinjaman sebesar 10 kali dari modal yang dimiliki.

Namun dalam jangka menengah, Perseroan akan 
menjaga rasio pinjaman terhadap modal maksimum 
sebesar 3 kali (300%). Hal ini mengindikasikan 
kehati-hatian Perseroan dalam mengelola hutang 
yang dimiliki.

The Company met the Minister of Finance Regulation 
No. 100 Article 11 paragraph 2 on the minimum for 
Infrastructure Financing Companies after 5 years of 
operations. 

On 31 December 2014, the Company’s debt to equity 
ratio was 86.75%, where IDR2 trillion (58.65% of 
the total loans) consisted of the Government loans 
channeled to its subsidiary, PT IIF. The total number 
of the Company’s bank loan and bonds was IDR1,717 
billion (41.35% of the total loans). 

Based on the regulation, the Company is authorized 
to obtain loans of 10 times capital.

However,  in  the  medium  term,  the  Company  
will maintain its debt to equity ratio to maximum 
of three times (300%). This is a reflection of the 
Company’s prudence in managing its debt.
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Laporan Laba Rugi
Selama tahun 2014, Perseroan telah berhasil 
membukukan Laba Bersih sebesar Rp244.664 juta 
atau mengalami peningkatan sebesar 18,09% dari 
tahun 2013 sebesar Rp207.189 juta. Peningkatan 
tersebut ditopang oleh peningkatan Pendapatan 
Pembiayaan sebesar 89,54%, Pendapatan Jasa 
Konsultasi dan Laba Investasi pada Pengendalian 
Entitas.

Di sisi lain, beban Perseroan pada tahun 2014 ini  
juga mengalami peningkatan sebesar 86,79% dari 
semula sebesar Rp167.991 juta pada tahun 2013 
menjadi sebesar Rp313.795 juta pada tahun 2014. 

Pendapatan Usaha
Di tahun 2014, pendapatan dari kegiatan pembiayaan 
meningkat dari Rp220.272 juta pada tahun 2013 
menjadi Rp417.505 juta. Sedangkan pendapatan 
dari pengembangan proyek/penggantian biaya 
mencapai Rp31.818 juta. Pendapatan Jasa 
Konsultasi juga mengalami kenaikan sebesar 19 
kali dari tahun 2013 sejumlah Rp208 juta menjadi 
Rp4.276 juta.

Sementara itu pendapatan dari aktivitas investasi 
(pengelolaan dana) menurun 16,11% dari Rp171.842 
juta menjadi Rp144.151 juta, hal tersebut sejalan 
Perseroan semakin berkonsentrasi pada kegiatan 
pembiayaan sebagaimana yang diamanatkan dalam 
tujuan pendiriannya.

2010 2011 2012 2013 2014

82.114

193.804
226.037

424.105

597.750Pendapatan Usaha / Operating Revenue
Rp juta / IDR million

Pendapatan Usaha / Operating Revenue
Rp Juta / IDR million

Pendapatan Usaha 2014 2013
Pertumbuhan 

Growth
Operating 
Revenue

Pendapatan Pembiayaan  417.505  220.272 90% Financing Income

Pendapatan Jasa Konsultasi  4.276  208 19x Advisory Income

Pendapatan Penggantian 
Biaya Penugasan Fasilitas 
Penyiapan Proyek KPS

 31.818  31.783 0% Revenue from Assignment 
of PPP Project Development 

Facility

Pendapatan Investasi 
(Pengelolaan Dana)

 144.151  171.842 -16% Investment (Fund 
Management) Income

Total Pendapatan Usaha  597.750  424.105 41% Total Operating Revenue

Profit & Loss Statement
During 2014, the Company recorded a Net Profit of 
IDR244,664 million or 18.09% higher than IDR207,189 
million in 2013. This  growth was primarily result 
of the Company’s success in increasing its revenue 
from Financing activities by 89.54%, Advisory 
services  and Investment in Jointly Controlled Entity.

On the other hand, the Company’s operating 
expenses increased by 86.79%  from IDR167,991 
million in 2013 to IDR313,795 million  in 2014.

Revenue
In 2014, income from financing activities grew from 
IDR220,272 million in 2013 to IDR417,505 million. 
While the revenue from the project development/ 
reimbursement reached IDR31,818 million,  the 
revenue from the advisory services also increased 
19 times higher, from IDR208 million in 2013 to 
IDR4,276 million in 2014.   

Meanwhile, the revenue booked from the investment 
activities (fund management) decreased by 16.11% 
from IDR171,842 million to IDR144,150 million. 
This was in line with the Company’s goals to focus 
more on the financing activities as mandated in the 
foundation purpose.
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Beban Usaha
Total beban usaha meningkat sebesar 86,79% 
menjadi Rp313.795 juta di akhir 2014 dari sebesar  
Rp167.991 juta di tahun 2013. Peningkatan ini 
terutama didorong oleh beban pembiayaan yang 
meningkat 249,61% dari Rp49.270 juta di tahun 2013 
menjadi Rp172.254 juta di tahun 2014. 

Peningkatan beban pembiayaan terutama berasal 
dari beban bunga surat utang (obligasi), beban 
bunga penerusan pinjaman, dan beban bunga 
hutang bank yang  meningkat 519,60% dari Rp16.929 
juta di tahun 2013 menjadi Rp104.892 juta di tahun 
2014.

Beban umum dan administrasi tumbuh 28,74% 
dari  Rp64.008 juta menjadi Rp82.404 juta seiring 
pertumbuhan kegiatan usaha Perseroan. 

Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Laba sebelum pajak penghasilan meningkat sebesar 
20,39% di tahun 2014, tumbuh dari Rp262.860 juta di 
tahun 2013 menjadi Rp316.470 juta tahun 2014. 

2010 2011 2012 2013 2014

67.411

107.308

167.991

313.795
Beban Usaha / Operating Expenses
Rp juta / IDR million

31.822

Beban Usaha / Operating Expenses
Rp juta / IDR million

Beban Usaha 2014 2013
Pertumbuhan 

Growth
Operating 
Expenses

Beban Pembiayaan  172.254  49.270 250% Financing Expenses

Beban Pengembangan Usaha  55.853  52.134 7% Business Development 
Expenses

Beban Umum & Administrasi  82.404  64.008 29% General & Administrative 
Expenses

Beban Usaha Lainnya  3.284  2.579 27% Other Operating Expenses

Total Beban Usaha  313.795  167.991 87% Total Operating Expense

Operating Expenses
Total operating expenses increased 86.79% to 
IDR313,795 million in 2014 from IDR167,991 million 
in 2013. The growth was mainly due to 249.61% 
increase in financing expenses from IDR49,270 
million in 2013 to IDR172,254 million in 2014.

The increase in financing expenses was mainly 
derived from bonds interest expenses, subordinated 
loan interest expense and bank loan interest expense 
which grew 519.60%  from IDR16,929 million in 2013 
to IDR104,892 million in 2014.

The general and administration expenses increased 
28.74% from IDR64,008 million to IDR82,404  million 
in line with the Company business growth.

Profit before Tax
Profit before tax increased by 20.39% in 2014, 
growing from IDR262,860 million in 2013 to 
IDR316,470 million in 2014.
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Arus Kas
Kemampuan Perseroan untuk menghasilkan 
arus kas yang sehat merupakan bukti kinerja 
keuangan yang positif dan menjadi landasan 
untuk mendukung perluasan usaha. Perseroan 
terus mengambil langkah-langkah dalam rangka 
meningkatkan kemampuannya untuk menghasilkan 
arus kas melalui upaya peningkatan produktivitas 
guna memperkokoh siklus arus kasnya.

Arus Kas / Cash Flow
Rp juta / IDR million

Arus Kas 2014 2013
Pertumbuhan 

Growth
Cash Flow

Arus Kas dari (digunakan 
untuk) Aktivitas Operasi

 (592.725)  (1.650.023) -64% Cash from (used in) Operating 
Activities

Arus Kas dari (digunakan 
untuk) Aktivitas Investasi

135.909  (425.861) -132% Cash from (used in) Investing 
Activities

Arus Kas dari (digunakan 
untuk) Aktivitas Pendanaan

 1.368.538  318.780 329% Cash from (used in) Financing 
Activities

Kenaikan (Penurunan) Bersih 
Kas dan Setara Kas

911.722  (1.757.104) -152% Net Increase (Decrease) in 
Cash and Cash Equivalents

Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Arus Kas yang digunakan dari aktivitas operasi 
sebesar  Rp592.725 juta di tahun 2014 dan 
Rp1.650.023 juta pada tahun 2013. Penyebab 
peningkatan arus kas dari aktivitas operasi 
antara lain penerimaan kas dari deposito yang 
digunakan sebagai jaminan utang kepada  
PT Bank Internasional Indonesia sebesar Rp318.780 
juta, dan peningkatan penerimaan pokok dan bunga 
pinjaman yang diberikan. 

Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas investasi 
sebesar Rp135.909 juta tahun 2014 dan penggunaan 
sebesar Rp425.861 juta tahun 2013. Hal ini 
terutama berasal dari pencairan investasi jangka 
pendek sebesar Rp121.366 juta, dibandingkan 
penempatan investasi sebesar Rp339.159 juta di 
tahun sebelumnya dan tidak adanya penambahan 
investasi pada pengendalian bersama entitas 
pada tahun 2014, dibandingkan dengan tahun 
2013 perusahaan menginvestasikan dana sebesar 
Rp197.000 juta.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 
sebesar Rp1.368.538 juta dari Rp318.780 juta di 
tahun sebelumnya. Peningkatan arus kas dari 
aktivitas pendanaan karena perolehan dana dari 
penerbitan obligasi dan pinjaman dari bank.

Cash Flow
The Company’s ability to generate healthy cash flows 
was the proof of the positive financial performance 
and became the base for its business expansion. 
The Company consistently undertook necessary 
steps to improve its capability to generate cash flow 
through the productivity improvement in order to 
strengthen its cash flow cycle. 

Cash Flow from Operating Activities
Cash flow used by operating activities amounted to 
IDR592,725 million in 2014 and IDR1,650,023 million 
in previous year. The increase was primarily caused 
by the cash receipt from deposits used as collateral 
to PT Bank Internasional Indonesia amounting 
to IDR318,780 million, and principal receipts and 
interest on disbursed loans.  

Cash Flow from Investment Activities
The cash flow  from investment activities was 
IDR135,909 million in 2014 and IDR425,861 million 
in 2013.  This is mainly due to disbursement of short 
term investment amounting to IDR121,366 million, 
compared to investment placement of IDR339,159 
million in previous year. Also, the absence of 
additional investment in jointly controlled entities in 
2014, compared to year 2013 the Company invested 
IDR197,000 million.

Cash Flow from Financing Activities
Cash flow from financing activities amounted to 
IDR1,368,538 million from IDR318,780 million in 
previous year. The increase in the cash flow of the 
financing activities was due to the proceeds from 
the bond issuance and from the bank loan.  
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Rasio-Rasio Keuangan

Profitabilitas, Produktivitas, Tingkat Efisiensi
Di tahun 2014 Tingkat Pengembalian Modal, Tingkat 
Pengembalian Investasi dan Tingkat Pengembalian 
Aset mencapai 5,39%, 3,50%, 2,67% dari sebesar 
4,78%, 3,76%, 2,92% di tahun 2013.

Tingkat produktivitas per masing-masing tenaga 
kerja mencapai Rp2.780 juta dari Rp2.527 juta di 
tahun 2013 karena peningkatan laba bersih tahun 
2014 melebihi tahun 2013.

Tingkat efisiensi Perseroan, yang tercermin dari 
rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional mencapai 52,50% pada tahun 2014, 
meningkat 33% dibanding tahun sebelumnya.

Rasio Keuangan / Financial Ratio

Arus Kas 2014 2013
Pertumbuhan 

Growth
Cash Flow

Imbal Balik atas Aset 2,67% 2,92% -9% Return on Assets

Imbal Balik atas Investasi 3,50% 3,76% -7% Return on Investment

Imbal Balik atas Ekuitas 5,39% 4,78% 24% Return on Equity

Rasio Beban Operasional 
terhadap Pendapatan 
Operasional

52,50% 39,61% 33% Operating Expenses to 
Operating Revenue Ratio

Produktivitas (Rp juta/Tenaga 
Kerja)

 2.780  2.527 13% Productivity (IDR million/
Employee)

Kemampuan Membayar Utang
Kemampuan Perseroan membayar utang tercermin 
dalam perhitungan tingkat solvabilitas perusahaan 
dan rasio kecukupan investasi. Rasio Solvabilitas 
merupakan rasio keuangan yang mengukur 
kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban 
keuangan jangka panjang dengan membandingkan 
liabilitas dengan aset Perseroan. Tingkat solvabilitas 
Perseroan tahun 2014 sebesar 47,81% naik 11,94% 
dibandingkan tahun 2013 sebesar 35,87%. 

Financial Ratio

Profitability, Productivity, Efficiency Performance
In 2014, the Company’s Return on Equity, Return 
on Investment and Return on Assets were 5.39%, 
3.50%, 2.67%  respectively  from  4.78%,  3.76%,  
2.92%  in 2013.

Productivity per employee performance increased 
to IDR2,780 million from IDR2,527 million in 2013, 
due to the higher net profit in 2014 than 2013.

The Company’s efficiency level, as reflected by the 
Operating Expenses to Operating Income ratio, had 
new level of 52.50% in 2014, increase 33% from 
previous year.

Solvability
The Company’s capability to pay debts is reflected 
in solvability calculation. The solvability ratio 
is a financial ratio that calculates capability of a 
corporation in fulfilling long term financial liabilities 
by comparing liabilities and corporate’s assets. The 
solvability ratio in 2014 was 47.81%, an increase of 
11.94% compared to 35.87% in 2013. 
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Rasio Kemampuan Membayar Utang / 
Solvability Ratio

Arus Kas 2014 2013 Cash Flow

Solvabilitas 47,81% 35,87% Debt to Assets Ratio

Struktur Modal

Struktur Modal / Capital Structure
Rp juta / IDR million

Struktur Modal 2014 2013 Capital Structure

Modal Saham  4.000.000  4.000.000 Equity Capital

Cadangan Umum  184.115  80.521 General Reserves

Pendapatan Komprehensif Lainnya  32.825  37.764 Other Comprehensive Income

Saldo Laba  244.664  207.189 Profit Balance

Laba Ditahan  324.011  220.416 Retained Earnings

Total  4.785.615  4.545.890 Total

Investasi Barang Modal
Pembelanjaan modal seluruhnya dalam mata uang 
Rupiah terdiri dari biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk pembelian aset tetap berupa komputer, server 
dan partisi/perabot kantor serta aset tidak berwujud 
berupa perangkat lunak. Sumber dana yang 
digunakan untuk pembelanjaan modal tersebut 
terutama berasal dari dana sendiri.

Perbandingan Antara Target dengan Realisasi

Perbandingan Antara Target dan Realisasi (Pendapatan & Beban, Posisi Keuangan, Arus Kas) / 
Comparison Between Target and Realization (Revenue & Expenses, Balance Sheet, Cash Flow) 
Rp juta / IDR million

Realisasi
Realization

2014

Target RKAP
Budget Plan

2014

Pencapaian
Realization

Target RKAP
Budget Plan

2015

Pendapatan  597.750  553.097 108,07%  828.208 Revenue

Beban  313.795  289.240 108,49%  459.651 Expenses

Laba Sebelum Pajak  316.470  276.428 114,49%  382.473 Net profit before Tax

Laba Tahun Berjalan  244.664  215.405 113,58%  300.397 Net Profit after Tax

Pendapatan/ (Beban) 
Komprehensif Lain

 (4.939) - - - Other Comprehensive 
Income (Loss)

Posisi Keuangan Balance Sheet

Aset  9.169.684  8.231.207 111,40%  13.411.475 Assets

Liabilitas  4.384.069  3.510.288 124,89%  6.301.853 Liabilities

Ekuitas  4.785.615  4.720.919 101,37%  7.109.622 Equity

Capital Goods Investment
The capital expenditure in Rupiah consisted of fixed 
assets acquisition expenditure such as computer, 
server, office equipment, and intangible asset such 
as software. The capital goods investment was self-
funded. 

Comparison Between Target with Realization
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Perbandingan Antara Target dan Realisasi (Pendapatan & Beban, Posisi Keuangan, Arus Kas) / 
Comparison Between Target and Realization (Revenue & Expenses, Balance Sheet, Cash Flow) 
Rp juta / IDR million

Realisasi
Realization

2014

Target RKAP
Budget Plan

2014

Pencapaian
Realization

Target RKAP
Budget Plan

2015

Arus Kas Long-Term Assets

Arus Kas dari (digunakan 
untuk) Aktivitas Operasi

 (592.725)  (1.306.073) 45,38%  (1.817.761) Cash Flow from (used in) 
Operating Activities

Arus Kas dari (digunakan 
untuk) Aktivitas Investasi

135.909  (136.287) -99,72%  (421.229) Cash Flow from (used in) 
Investing Activities

Arus Kas dari (digunakan 
untuk) Aktivitas Pendanaan

 1.368.538  1.000.000 136,85%  3.950.494 Cash Flow from (used in) 
Financing Activities

Kenaikan (Penurunan) Bersih 
Kas dan Setara Kas

911.722 (442.360) -206,10%  1.711.503 Net Increase (Decrease) in 
Cash and Cash Equivalents

Kebijakan Dividen
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan Perseroan tahun 2014, para pemegang 
saham telah setuju untuk tidak membagikan dividen 
untuk tahun buku 2013 agar Perseroan dapat tetap 
mempertahankan posisi permodalannya untuk  
pertumbuhan ke depan. Dividen untuk tahun buku 
2014 akan diputuskan pada Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan untuk tahun yang berakhir pada   
31 Desember 2014.

Perubahan Peraturan dan Dampaknya Terhadap 
Kinerja Perusahaan
Selama tahun 2014, tidak ada perubahan Peraturan 
Perundang-undangan yang berpengaruh signifikan 
terhadap Perseroan.

Perubahan Kebijakan Akuntansi
Selama tahun 2014, tidak ada perubahan Kebijakan 
Akuntansi Perseroan.

Perubahan Standar Akuntansi dan Peraturan 
Lainnya
Dalam tahun berjalan, Perseroan telah menerapkan 
semua standar baru dan revisi serta interpretasi 
yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia yang relevan 
dengan operasinya dan efektif untuk periode 
akuntansi yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2014.

ISAK 26, Penilaian Kembali Derivatif Melekat
Amendemen terhadap ISAK 26 mengklarifikasi 
akuntansi derivatif melekat dalam hal reklasifikasi 
aset keuangan keluar dari kategori nilai wajar 
melalui laba rugi.

Dividend Policy
Based on the Company’s Annual General Meeting 
of Shareholders 2014, the Shareholders agreed not 
to draw dividends in the financial year 2013 to allow 
the Company to maintain a strong capital level for 
future growth. The dividends for the financial year 
2014 would be decided later at the Annual General 
Meeting of Shareholders (AGMS) for the year that 
ended on 31 December 2014. 

Changes in Regulation and Impact towards 
Company’s Performance
Throughout 2014, there were no changes in laws 
and regulations with significant impact to the 
Company’s operation.

Changes in Accounting Policies
There was no changes in accounting policies.

Update  of  Accounting  Standards   and  Other 
Regulations
In the current year, the Company had adopted all of 
the new and revised standards and interpretations 
issued by the Financial Accounting Standard Board 
of the Indonesian Institute of Accountants that were 
relevant to its operations and were effective for the 
accounting period beginning on 1 January 2014.

ISAK 26, Reassessment of Embedded Derivatives
The amendment on ISAK 26 had clarified 
the derivative accounting embedded to the 
reclassification of the financial assets out of the fair 
value through profit and lost. 
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ISAK 27, Pengalihan Aset dari Pelanggan
ISAK 27 membahas akuntansi pengalihan aset tetap 
oleh entitas yang menerima pengalihan tersebut 
dari pelanggannya dan menyimpulkan bahwa  
ketika pos aset tetap alihan memenuhi definisi 
aset dari perspektif entitas yang menerima, entitas 
yang menerima harus mengakui aset tersebut 
sebesar nilai wajarnya pada tanggal pengalihan, 
dengan saldo kredit yang dihasilkan dari transaksi 
pengalihan diakui sebagai pendapatan sesuai 
dengan PSAK 23, Pendapatan.

ISAK 28, Pengakhiran Liabilitas Keuangan 
dengan Instrumen Ekuitas
ISAK 28 memberikan panduan akuntansi 
atas pengakhiran liabilitas keuangan dengan 
menerbitkan instrumen ekuitas. Secara khusus, 
ISAK 28 mensyaratkan bahwa instrumen ekuitas 
yang diterbitkan berdasarkan perjanjian tersebut 
akan diukur pada nilai wajarnya, dan setiap selisih 
antara jumlah tercatat liabilitas keuangan yang 
diakhiri dengan imbalan yang dibayarkan akan 
diakui dalam laba rugi.

Penerapan ISAK 27 dan ISAK 28 tidak mempunyai 
dampak atas jumlah yang dilaporkan dalam tahun 
berjalan dan tahun sebelumnya karena Perseroan 
tidak melakukan transaksi tersebut.

Transaksi Material dan Kejadian Penting
Tidak ada transaksi material dan kejadian penting 
yang perlu dilaporkan selama tahun buku 2014.

Transaksi Dengan Pihak Berelasi
Perseroan memiliki transaksi usaha yang signifikan 
dengan pihak-pihak berelasi.

Manajemen Perseroan berpendapat bahwa seluruh 
transaksi dengan pihak afiliasi dilakukan dengan 
tingkat harga dan syarat-syarat normal sebagaimana 
halnya dilakukan dengan pihak ketiga.

ISAK 27, Transfers of Assets from Customers.
ISAK 27 addresses the accounting by recipients for 
transfers of property, plant and equipment from 
‘customers’ and concludes that when the item of 
property, plant and equipment transferred meets 
the definition of an asset from the perspective of the 
recipient, the recipient should recognise the asset 
at its fair value on the date of the transfer, with the 
credit being recognised as revenue in accordance 
with PSAK 23, Revenue.

ISAK 28, Extinguishing Financia Liabilities with 
Equity Instruments.
ISAK 28 provides guidance on the accounting for 
the extinguishment of a financial liability by the 
issue of equity instruments. Specifically, ISAK 28 
requires that equity instruments issued under such 
arrangement will be measured at their fair value, and 
any difference between the carrying amount of the 
financial liability extinguished and the consideration 
paid will be recognized in profit or loss.

The application of ISAK 27 and ISAK 28 has no effect 
on the amounts reported in the current and prior 
year because the Company has not entered into any 
transactions of this nature.

Material Transactions and Extraordinary Events
There are no material transactions and extraordinary 
events to be reported in financial year 2014.

Related Party Transactions
The Company entered into certain significant 
transaction with related parties. 

The management of the Company is in the opinion 
that all transactions with related parties are made 
at normal terms and conditions as those done with 
third parties.
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Pihak berelasi/
Related Party

Jenis hubungan/
Type of relationship

Unsur transaksi pihak berelasi/
Elements of related party transactions

Kementrian Keuangan 
Republik  Indonesia (RI)

Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Piutang atas Penugasan Fasilitasi Penyiapan 
Proyek/Receivable from Assignment for 
Facilitation on Project Preparation

PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk.

Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Penempatan pada Bank, Deposito
Berjangka dan Wali amanat untuk
obligasi/ Cash in Bank, Time Deposits
and Trustee for the Bonds

PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) 
Tbk.

Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Penempatan pada Bank, Deposito Berjangka, 
Deposito on Call/Cash in Bank, Time Deposits, 
Deposits on Call

PT Bank Jabar Banten 
Tbk.

Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Deposito Berjangka/ Time Deposits 

PT Bank Nagari Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Deposito Berjangka/ Time Deposits 

PT Bank BNI Syariah Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Deposito Berjangka/ Time Deposits 

PT Bank Syariah 
Mandiri

Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Deposito Berjangka/ Time Deposits 

PT Mandiri Sekuritas Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Efek-efek/ Securities

PT Pembangunan 
Perumahan (Persero)

Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Efek-efek/ Securities

Perum Perumnas Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Efek-efek/ Securities

PT Nindya Karya 
(Persero)

Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Pinjaman Diberikan/ Loans Receivable

PT Brantas Abipraya 
(Persero)

Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Pinjaman Diberikan/ Loans Receivable

PT Hutama Karya 
(Persero)

Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Pinjaman Diberikan/ Loans Receivable

PT Indonesia 
Infrastructure Finance

Pengendalian bersama entitas/
Jointly controlled entity

Pinjaman Diberikan/ Loans Receivable

PT Krakatau Bandar 
Samudera

Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/
Ownership by the Government of Indonesia

Jasa konsultasi/ Advisory services

Personil manajemen 
kunci (komisaris, direksi 
dan kepala divisi)/Key 
management personnels
(commissioners, 
directors and head of 
division)

Hubungan pengendalian kegiatan Perusahaan/
Control in the Company's activities

Pinjaman karyawan, imbalan jangka pendek 
dan jangka panjang/ Employee loan and benefits

Peristiwa Setelah Tanggal Neraca
Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 3 Tahun 2015 tanggal 6 Maret 2015 tentang 
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 27 Tahun 
2014 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara Tahun Anggaran 2015 pasal 23A yang 
menyatakan bahwa seluruh investasi Pemerintah 
dalam Pusat Investasi Pemerintah dialihkan menjadi 
penambahan Penyertaan Modal Negara (PMN) pada 
Perseroan.

Besaran alokasi PMN didasarkan atas hasil audit oleh 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan  
(BPKP) yang selanjutnya akan dituangkan dalam 
Peraturan Pemerintah.

Subsequent Events
In accordance with Republic Indonesian Law No. 
3 of 2015 dated 6 March 2015, on the Amendment 
of Law No. 27 of 2014 article 23A concerning the 
State’s Budget for 2015 which describes all the 
Government’s investments in Pusat Investasi 
Pemerintah (PIP) will be transferred to the Company 
as a State’s Capital Investment (SCI). 

The amount of SCI’s allocation is based on the result 
of the audit by Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) and the results will be stated 
in the Government Regulation.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

Pencapaian GCG

2014

“Workshop GCG” Ibu Dr. Khomsiah Ak, MM 
pada tanggal 12 Agustus 2014

Sosialisasi larangan menerima dan 
memberi hadiah/ gratifikasi kepada 
pihak ketiga/stakeholder

Pelatihan COSO Internal Control 
Framework 2013
Kepada Pemegang Saham, Dewan 
Komisaris, Direksi, dan Karyawan

Laporan-laporan kepada: 
Pemegang Saham, 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Wali Amanat, 
Laporan Tahunan di website serta 
publikasi Laporan Keuangan  
di surat kabar nasional

Whistle Blowing System
Go live!

Penilaian mandiri atas 
penerapan GCG

SOSIALISASI
KETERBUKAANBAIK

SKOR
GCG 2014

75,2
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Sosialisasi Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan dan Pedoman Etika 
Usaha dan Tata Perilaku (Code of 
Conduct)

Revisi ‘Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan’ dan ‘Pedoman 
Etika Usaha dan Tata Perilaku’

Penyusunan Pedoman 
Pengawasan Dekom 

Penetapan Komisaris 
Independen

Penandatanganan surat 
pernyataan mematuhi Pedoman 
Etika Usaha dan Tata Perilaku 
Perseroan untuk seluruh karyawan

Direksi dan Dewan Komisaris 
menandatangani surat 
pernyataan bebas benturan 
kepentingan

Pergantian anggota Komite 
Audit sesuai Peraturan OJK

Pembentukan Komite-Komite 
di bawah Direksi

KOMITMEN
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Good Corporate Governance

Tata Kelola Perusahaan

Dalam rangka mendukung pertumbuhan yang 
berkelanjutan maka Perseroan terus secara 
konsisten terus menerapkan Kerangka Tata Kelola 
(Governance), Manajemen Risiko (Risk) dan 
Pengendalian Internal (Control) atau Kerangka GRC  
dalam menjalankan kegiatan usaha sehari-hari.

Kerangka GRC yang dimaksud dapat dilihat pada 
ilustrasi sebagai berikut:

Manajemen Risiko yang hati-hati
Prudent Risk Management

Mewujudkan Tata Kelola Perusahaan yang baik
Achieving Good Corporate Governance

Efektivitas Pengendalian Internal yang memadai
Adequate Effective Internal Control

overnance
isk management
ontrol

In order to support continuous growth, the 
Company  consistently implements Governance 
Framework (Governance), Risk Management (Risk), 
and Internal Control (Control) or GRC in performing 
daily business activities.

The GRC framework can be illustrated as follows: 

Journey of GCG

2014

“GCG Workshop” 
Ms. Dr. Khomsiah Ak, MM 
on 12 August 2014

Socialization for prohibition 
of receiving and giving gifts/ 
gratuities to third parties/
stakeholders

Socialization for Corporate 
Governance Guidelines, Code 
of Ethics and Code of Conduct 
Guidelines

COSO Internal Control 
Framework 2013 training for 
Shareholders, the Board of 
Commissioners, Board of 
Directors and employees

Submission Report  to: 
Shareholders, 
Financial Services Authority (OJK) 
Indonesia Stock Exchange (IDX) and 
the Trustee, 
Annual Report on website also 
Financial Statements publication in 
national newspapers

Whistle Blowing System
Go live!

Self Assessment for 
GCG Implementation

Sign a statement letter 
declaring compliance with 
the Code of Business Ethics 
and Code of Conduct for all 
employees of the Company 

Board of Directors and the 
Board of Commissioners 
shall sign a statement free 
of conflict of interest

Establishing Board of 
Commissioner Supervisory 
Guidelines 

Conduct a revision of the 
Corporate Governance 
Guidelines, Code of Ethics 
and Code of Conduct 
GuidelinesEstablishment of 

Committees under the 
Board of Directors

Comply for OJK Regulation 
for turnover of audit 
committee

Appointed Independent 
Commissioner

COMMITMENT

SOCIALIZATION
TRANSPARENCYGOOD

SCORE
GCG 2014

75,2
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GOVERNANCE
In order to improve competitiveness and 
stakeholders’ trust, the Company requires Good 
Corporate Governance (GCG) to manage its 
business activities.

GCG is a set of processes and structures utilized to 
determine company policies in achieving business 
results and Company accountability. 

In the end, continuous improvement in GCG 
implementation shall enable the Company to fulfill 
its vision faster in contributing to the acceleration of 
national development through infrastructure.

The Purpose of GCG Implementation
Referring to the definition above , the main purposes 
of GCG implementation are:
1. To optimize Corporate Value to the Shareholders 

with regards the interest of the Shareholders 
and to encourage the Company’s business 
continuity with implementing GCG principles, 
transparency, accountability, responsibility, 
independency, fairness, and equality;

2. To encourage Company’s Organs to make 
decisions and perform actions based on high 
morality and compliance to the Articles of 
Association and the applicable regulation as well 
as responsibility to the  stakeholders;

3. To encourage a professional, efficient and 
transparent management with also empowering 
functions and increasing independency;

4. To increase Company’s image to achieve national 
and international competitiveness, boosting 
market trust and encouraging investment to 
create continuous national economic growth;

5. To encourage and support the Company’s 
development, resources and risk management 
with implementing the principles of GCG in 
prudence, accountability and responsibility;

6. To develop attitudes and behaviors that in 
accordance with the demands of Company 
development and the changing working 
environment to a better corporate culture.

TATA KELOLA
Dalam rangka meningkatkan daya saing dan 
kepercayaan para pemangku kepentingan maka 
dibutuhkan suatu perangkat  dalam menjalankan 
kegiatan Perseroan yakni tata kelola perusahaan 
yang baik/Good Corporate Governance (GCG). 

GCG adalah perangkat yang dibutuhkan perusahaan 
yang terdiri dari proses dan struktur yang digunakan 
oleh organ perusahaan untuk menentukan kebijakan 
dalam rangka meningkatkan keberhasilan usaha 
dan akuntabilitas perusahaan.

Pada akhirnya, penerapan GCG yang semakin 
baik akan membuat pencapaian visi menjadi lebih 
cepat dalam mendukung percepatan pembangunan 
melalui infrastruktur.

Tujuan Penerapan GCG 
Mengacu pada definisi tersebut maka tujuan utama 
penerapan GCG adalah:
1. Mengoptimalkan nilai Perseroan bagi 

Pemegang Saham dengan tetap memperhatikan 
kepentingan para pemangku kepentingan 
dan mendorong tercapainya kesinambungan 
Perseroan dengan cara menerapkan prinsip-
prinsip GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, 
pertanggung-jawaban, kemandirian, kewajaran 
dan kesetaraan;

2. Mendorong agar Organ Perusahaan dalam 
membuat keputusan dan menjalankan tindakan 
dilandasi oleh nilai moral yang tinggi dan 
kepatuhan terhadap ketentuan Anggaran Dasar 
dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku serta bertanggung jawab kepada para 
pemangku kepentingan;

3. Mendorong pengelolaan Perseroan lebih 
profesional, transparan dan efisien, serta 
memberdayakan fungsi dan meningkatkan 
kemandirian Organ Perusahaan;

4. Meningkatkan citra Perseroan agar tercapainya 
daya saing secara nasional maupun internasional 
sehingga meningkatkan kepercayaan pasar 
yang dapat mendorong arus investasi 
dan pertumbuhan ekonomi nasional yang 
berkesinambungan;

5. Mendorong dan mendukung pengembangan, 
pengelolaan sumber daya Perseroan dan 
pengelolaan risiko usaha Perseroan dengan 
penerapan prinsip kehati-hatian, akuntabilitas 
dan bertanggung jawab sejalan dengan prinsip 
-prinsip GCG;

6. Mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai 
dengan tuntutan perkembangan Perseroan dan 
perubahan lingkungan usaha menuju budaya 
Perseroan yang lebih baik.
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GCG Implementation Legal Basis
The GCG implementation refers to (including its 
amendments and the implementing regulation):

The Company, based on the above referral basis, 
defines the GCG structure as follows:

Landasan Pelaksanaan GCG 
Pelaksanaan GCG mengacu pada tabel di bawah ini 
(termasuk perubahan dan peraturan turunannya):

No Landasan GCG GCG Legal Base

1.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas

The Republic of Indonesia Law No. 40/2007 in regards 
to Limited  Liability Companies

2.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2003 tentang Badan Usaha Milik Negara 

The Republic of Indonesia Law No. 19/2003 in regards 
to State-Owned Enterprises 

3. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 100/PMK.010/2009 
tentang Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur 

Regulation of Minister of Finance No. 100/PMK.010/2009 
about Infrastructure Financing Companies

4. Anggaran Dasar Perseroan Articles of Association

5. Keputusan RUPS General Meeting of Shareholders’ Decisions 

6.

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
No. PER-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 tentang 
Penerapan Tata Kelola Perusahaaan yang Baik pada 
Badan Usaha Milik Negara

Regulation of the Minister of State-Owned Enterprises 
No. PER-01/MBU/2011 date 1 August 2011 in regards to 
the implementation of Good Corporate Governance in 

State-Owned Enterprise

7. Pedoman GCG GCG guidelines of the Company

Mengacu pada landasan-landasan tersebut, 
Perseroan mendefinisikan struktur GCG secara 
lengkap sebagai berikut:

Struktur Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance Structure

Dewan Komisaris

Board of Commissioners

Direksi

Board of Director

Karyawan Perseroan

Company Employees

Sekretaris Dewan Komisaris

Secretary of BOC

Komite Audit

Audit Committee

Menteri Keuangan (Pemegang Saham)

Ministry of Finance as the Company Shareholder

Komite di Bawah Direksi

Committees Under BOD

Komite di Bawah Direksi

Corporate Secretary

Internal Audit

Internal Audit

Infrastuktur GCG
GCG Infrastructure

Manajemen Risiko
Risk Management

Pengendalian Internal
Internal Control

Pemangku
Kepentingan
Stakeholders

Pemerintah
Government

Pemodal
Investors

Pemilik Proyek
Project Owners

Auditor Eksternal
External Auditor

Lainnya
Other

Prinsip GCG
GCG Principes

Keterbukaan, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi, Kesetaraan
Transparancy, Accountability, Responsibility, Indepedency, Fairness

Visi, Misi, Nilai Perusahaan
Vision, Mission, Corporate Value
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Berdasarkan ilustrasi bagan GCG di atas 
digambarkan bahwa visi, misi, dan nilai Perseroan 
menjadi fondasi dari struktur praktik GCG. 
Keterangan Tujuan dan  Nilai Perseroan dapat 
dilihat pada bagian Profil Perusahaan.

Prinsip-Prinsip GCG
Dalam kegiatan operasional sehari-hari, fondasi 
praktik GCG selain tujuan dan nilai Perseroan juga 
didukung berdasarkan Prinsip-Prinsip dasar GCG, 
yang diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Transparansi;
2. Akuntabilitas;
3. Tanggung Jawab;
4. Kemandirian;
5. Kewajaran dan kesetaraan. 

Kebijakan-Kebijakan GCG
Dalam pencapaian tujuan Perseroan didukung oleh 
kebijakan-kebijakan atas pelaksanaan GCG yang 
terdiri dari:
1. Anggaran Dasar;
2. Pedoman Tata Kelola;
3. Board Manual;
4. Pedoman Etika dan Tata Perilaku;
5. Pedoman Sistem Pelaporan Pelanggaran.

Anggaran Dasar
Anggaran Dasar sebagai kebijakan utama/penting 
yang menjadi dasar peraturan bagi kebijakan yang  
lain dalam Perseroan.

Terdapat perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
yang perubahan terakhirnya sebagaimana dimuat 
di dalam akta nomor 416 tanggal 27 Maret 2013 
dibuat dihadapan Irma Devita Purnamasari, SH, 
MKn, yang telah memperoleh persetujuan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
nomor AHU-17492.AH.01.02.Tahun 2013 tanggal 
4 April 2013 dan telah diumumkan di dalam Berita 
Negara Republik Indonesia Nomor 72, Tambahan 
Berita Negara Republik Indonesia Nomor 91063 
tanggal 6 September 2013.

Pedoman Tata Kelola
Atas latar belakang, maksud dan tujuan yang telah 
disebutkan sebelumnya, maka Perseroan menyusun 
Pedoman Tata Kelola sebagai kebijakan (Memo No. 
M-43/SMI/DMKD/MR/0911 tanggal 28 September 
2011) yang memberikan arahan dalam pengelolaan 
Perseroan kepada:

1. Pemegang Saham;
2. Dewan Komisaris;
3. Direksi;

As seen in the GCG illustration above, the basic 
structure for corporate governance practices is the 
purpose (vision and mission) and Company values. 
Description of the purpose and Company values can 
be seen in the Company Profile.

GCG Principles
Daily activities, the foundations of GCG practices, 
and the purpose and Company values are supported 
by the following basic GCG principles:

1. Transparency;
2. Accountability;
3. Responsibility;
4. Independency;
5. Fairness and Equality.

GCG Policies
In achieving the goals, the Company is supported 
by these following GCG implementation guidelines: 

1. Articles of Association;
2. Corporate Governance Guidelines;
3. Board Manual;
4. Code of Ethics and Conduct;
5. Whistle Blowing System Guidelines.

Articles of Association
The Articles of Association are a major and essential 
policy that serves as the basis for regulating other 
Company policies.

There have been changes to Company’s Articles of 
Association, which were last revised as set forth 
in Deed Number 416 dated 27 March 2013, made 
before Irma Devita Purnamasari, SH, MKn, which 
was approved by the Minister of Law and Human 
Rights of the Republic of Indonesia number AHU - 
17492.AH.01.02 .Year 2013 in 4 April 2013 and was 
published in the State Gazette of the Republic of 
Indonesia Number 72, Supplement to State Gazette 
of the Republic of Indonesia No. 91063 dated 6 
September 2013.

Governance Guidelines
In regards to the background, purpose and 
objectives mentioned above, the Company is 
preparing Governance Guidelines (Memo No. M-43/
SMI/DMKD/MR/0911 dated 28 September 2011) as a 
policy that provides direction in the management of 
the Company to:

1. Shareholders;
2. Board of Commissioners;
3. Board of Directors;
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4. Organ di bawah Dewan Komisaris yakni 
Sekretaris Dewan Komisaris dan Komite Audit;

5. Komite di bawah Direksi;
6. Sekretaris Perusahaan;
7. Audit Internal;
8. Karyawan dan para pemangku kepentingan 

termasuk Pemerintah, Pemodal, Pemilik Proyek, 
Auditor Eksternal, dan lain-lain.

Pedoman GCG selalu dilakukan reviu secara berkala 
dan revisi terbaru disetujui tanggal 19 Desember 
2014 melalui Peraturan Bersama (PB) Dewan 
Komisaris dan Direksi nomor PB-1/SMI/DK/1214 dan 
PB-1/SMI/1214.

Board Manual 
Board Manual merupakan salah satu piranti GCG, 
sebagai penjabaran dari Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan yang mengacu pada Anggaran Dasar 
Perseroan.

Board Manual berisi kesepakatan antara Direksi dan 
Dewan Komisaris yang bertujuan:

1. Menjadi rujukan/pedoman tentang tugas pokok 
dan fungsi kerja masing-masing organ;

2. Meningkatkan kualitas dan efektivitas hubungan 
kerja antara organ;

3. Menerapkan asas-asas GCG yakni transparansi, 
akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan 
kewajaran.

Board Manual yang berlaku pada Perseroan selama 
tahun 2014 berdasarkan Board Manual yang 
disetujui pada tahun 2009.

Pedoman Etika dan Tata Perilaku
Sebagai bagian dari pelaksanaan prinsip-prinsip 
GCG, maka Perseroan perlu menjabarkan lebih 
lanjut atas Etika dan Tata Perilaku ke dalam bentuk 
Pedoman.

Pedoman Etika Usaha dan Tata Perilaku (Pedoman 
Etika) disetujui oleh Dewan Komisaris dan Direksi 
berdasarkan persetujuan No. M-29A/SMI/D-MKD/
DMR/0611 tanggal 30 Juni 2011.

Kemudian Perseroan juga selalu mengkaji Pedoman 
Etika secara berkeseinambungan sebagai upaya 
mencapai standar kerja yang terbaik bagi Perseroan. 

Pedoman Etika terbaru disetujui tanggal 19 
Desember 2014 melalui Peraturan Bersama (PB) 
Dewan Komisaris dan Direksi nomor PB-2/SMI/
DK/1214 dan PB-2/SMI/1214.

4. Organs under the Board of Commissioners: 
Secretary to the Board of Commissioners and 
Audit Committee;

5. Committees under the Board of Directors;
6. Corporate Secretary;
7. Internal Audit;
8. Employees and stakeholders including the 

Government, Investors, Project Owner, the 
External Auditor, and others.

GCG Guidelines are reviewed periodically and the 
latest revision was approved on 19 December 2014 
by the Joint Regulation (PB) Board of Commissioners 
and Directors number PB-1/SMI/DK/1214 and PB-1/ 
SMI/1214.

Board Manual
The Board Manual is one GCG support structure, 
as an elaboration of the Corporate Governance 
Guidelines that refer to the Company’s Articles of 
Association.

The Board Manual includes an agreement between 
the Board of Directors and Board of Commissioners 
aming to:
1. Being reference/guidance on the duties and 

functions of each working organ;
2. Improving the quality and effectiveness of 

working relationships between organs;
3. Applying the GCG principles namely 

transparency, accountability, responsibility, 
independence and fairness.

The current Company Board Manual, in force since 
2014, is based on the Board Manual approved in 
2009.

Code of Ethics and Conduct
As part of the implementation of the principles 
of GCG, the Company needs further elaborated 
guidelines in the form of a Code of Ethics and 
Conduct.

The Code of Ethics and Conduct (Ethics Guidelines) 
was approved by the Board of Commissioners and 
Board of Directors with Approval No. M-29A/SMI/D-
MKD/DMR/0611 dated 30 June 2011.

The Company also continuously reviews the Ethics 
Guidelines in an effort to achieve the best working 
standards for the Company.

The most recent Ethics Guidelines were approved 
on 19 December 2014 by Joint Regulation (PB) 
Board of Commissioners and Board of Directors 
number PB-2/SMI/DK/1214 and PB-2/SMI/1214.
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Ruang lingkup Pedoman Etika meliputi pengaturan 
hubungan Perseroan dan Insan Perseroan (Dewan 
Komisaris, Direksi dan karyawan Perseroan) dalam 
berperilaku dengan para pemangku kepentingan.

Penilaian Mandiri Pelaksanaan GCG
Perseroan terus berkomitmen dalam pelaksanaan 
GCG berdasarkan Peraturan Menteri Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) No. PER-01/MBU/2011 tanggal 
1 Agustus 2011 tentang Penerapan Tata Kelola 
Perusahaaan yang Baik pada Badan Usaha Milik 
Negara.

Pada tahun 2014, dilakukan pelaksanaan evaluasi 
mandiri terhadap penerapan GCG berdasarkan 
kriteria yang terdapat pada Surat Keputusan 
Sekretaris Menteri BUMN Nomor SK-16/S.
MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012.

Berdasarkan inisiatif-inisiatif yang sudah dilakukan 
oleh Perseroan maka skor GCG atas hasil evaluasi 
mandiri per Desember 2014 sebagai berikut:

No.
Aspek
Aspect

Bobot (%)
Weigth

Nilai Akhir
Final Score

Pencapaian
Result

1
Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik 
secara berkelanjutan
Commitment towards continuous GCG implementation

7% 5,17 73,91%

2
Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal
Shareholders and General Meeting of Shareholders/ Capital Owner

9% 8,13 90,34%

3
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas
Board of Commissioners/Board of Trustees

35% 25,31 72,32%

4
Direksi
Board of Directors

35% 29,16 83,32%

5
Pengungkapan & Keterbukaan Informasi
Disclosure

9% 7,38 81,98%

6
Faktor Lainnya
Other Factors

5% 0,00 0,0%

TOTAL 100% 75,16 75,16%

Pokok-Pokok Kode Etik
Lingkup pengaturan tata perilaku Perseroan antara 
lain adalah sebagai berikut:
1. Interaksi Kerja Sesama Karyawan;
2. Kepatuhan Terhadap Hukum, Ketentuan dan 

Peraturan Lain;
3. Menjaga Keamanan dan Keselamatan, Kesehatan 

Kerja dan Lindungan Lingkungan (K3LL);
4. Menjaga Kerahasiaan Data dan Informasi 

Perseroan;
5. Perlindungan dan Penggunaan Aset Secara 

Layak;
6. Menghindari Benturan Kepentingan;
7. Larangan Menerima atau Memberi Hadiah;
8. Tidak Melakukan KKN dan Larangan Menerima 

Suap;

The scope of the Ethics Guideline includes the 
governance of the Company personnel and staff 
(the Board of Commissioners, Directors and 
employees of the Company) in interacting with the 
stakeholders.

GCG Self Assessment Year 2014
The Company is committed in GCG implementation 
based on Minister of State Owned Enterprise 
Regulation No. PER-01/MBU/2011 dated 1 August 
2011 in regards of the implementation of Good 
Corporate Governance for State Owned Companies.

In 2014, the Company conducted a self assessment 
on the implementation of corporate governance 
in compliance with Secretary of Ministry of SOEs 
Decision No. SK-16/S.MBU/2012 dated 6 June 2012.

From the results of the self assessment per 
December 2014,  the Company obtained these 
following GCG scores:

Code of Ethics Principles
The scope of the Company’s code of conduct 
determination includes the following:
1. Work Interaction between the Employees;
2. Compliance with Laws, Rules and Other 

Regulations;
3. Maintain Safety and Occupational Health, Safety 

and Environmental Protection (HSE);
4. Confidentiality of Data and Information 

Company;
5. Protection and Use of Assets;

6. Avoid Conflicts of Interest;
7. Prohibition of Receiving or Giving Gifts;
8. Not Committing Corruption and Not Accepting 

Bribes;
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9. Persaingan Usaha Yang Sehat;
10. Pengungkapan Informasi Keuangan;
11. Kontribusi dan Aktivitas Politik.

Pokok-Pokok Budaya Perusahaan
Pokok-pokok budaya Perseroan yang tertuang 
dalam Pedoman Etika antara lain:
1. Meyakini bahwa hasil dapat dikendalikan;
2. Meyakini bahwa segala sesuatu dapat dibuat 

lebih baik;
3. Memiliki kemauan, kesanggupan, dan 

kemampuan;
4. Memiliki keterbukaan dan kemauan bekerja 

sama;
5. Memiliki kepedulian terhadap lingkungan;
6. Mampu mengembangkan diri, memupuk 

kreativitas, dan melakukan inovasi;
7. Mampu memilih tindakan dengan risiko yang 

diperhitungkan.

Penerapan Kode Etik dan Budaya Perusahaan

Penerapan atas nilai-nilai etika dan budaya yang 
telah dimiliki oleh Perseroan terhadap para 
pemangku kepentingan dijabarkan sebagai berikut:
1. Etika Perseroan dengan Pemerintah
 Perseroan berkomitmen untuk mematuhi 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan menerapkan standar terbaik dengan 
memperhatikan peraturan yang berlaku.

2. Etika Perseroan dengan Karyawan
 Perseroan memperlakukan karyawan secara 

setara dengan tidak membedakan suku, agama, 
gender dan ras dalam segala aspek. 

3. Etika Perseroan dengan Pemegang Saham
 Perseroan berkomitmen untuk menjalankan 

setiap keputusan RUPS sesuai Anggaran Dasar 
dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

4. Etika Perseroan dengan Kreditur/Investor
 Perseroan sebagai peran katalisator 

menjalankan fungsi penengah (intermediary) 
antara pihak kreditur/investor sebagai penyedia 
dana dan pemilik proyek sebagai pihak yang 
membutuhkan dana. Perseroan menjalankan 
peran tersebut demi mendorong pembangunan 
infrastruktur di Indonesia. 

5. Etika Perseroan dengan Debitur
 Perseroan berusaha memahami kebutuhan 

debitur serta berupaya untuk senantiasa 
memberikan informasi yang relevan kepada 
debitur secara transparan, akurat dan tepat 
waktu mengenai segala syarat, kondisi, hak 
dan kewajibannya dan memberikan hasil yang 
optimal dengan integritas yang tinggi, jujur dan 
profesional.

9. Healthy Competition;
10. Disclosure of Financial Information;
11. Political Contributions and Activities.

Principles of Corporate Culture
Principles of Corporate Culture is contained in the 
Code of Ethics as follows:
1. Assure that the results are manageable;
2. Assure that everything can be better;

3. Possess the willingness, capacity, and capability; 

4. Open and willing to cooperate;

5. Possess responsibility for the environment;
6. Ability to self-develop, fostering creativity and 

innovation;
7. Being able to choose actions with calculated 

risks.

Implementation of Code of Ethics and Corporate 
Culture
Implementation of ethical values and corporate 
culture with various stakeholders is described as 
follows:
1. Company Ethics with the Government
 The Company is committed to complying with 

with regulations and implementing the best 
standards with applicable regulations.

2. Company Ethics with the Employees
 The Company treats employees equally with no 

distinction of race, religion, gender and race in 
all aspects. 

3. Company Ethics with Shareholders
 The Company is committed to carrying out all 

appropriate GMS decisions following the Articles 
of Association. 

4. Company Ethics with Creditors/Investors
 The Company has a catalytic role and mediating 

function (intermediary) between the creditors/
investors, as funds providers, and the project 
owner, as those in need of funds. The Company 
operates the role to boost infrastructure 
development in Indonesia. 

5. Company Ethics with the Debtor
 The Company strives to understand the needs of 

the debtor and seeks to always provide relevant 
information to the debtors in transparent, 
accurate and timely ways regarding all terms, 
conditions, rights and obligations to provide 
optimum results with high integrity, honesty and 
professionalism.
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6. Etika Perseroan dengan Penyedia Barang dan 
Jasa

 Perseroan berkomitmen untuk menghindari 
praktik kolusi, korupsi dan nepotisme dengan 
Penyedia.

7. Etika Perseroan dengan Mitra Kerja
 Perseroan meningkatkan iklim saling percaya, 

menghargai dan memupuk kebersamaan 
dengan mitra kerja sesuai dengan kaidah-kaidah 
bisnis yang berlaku.

8. Etika Perseroan dengan Masyarakat
 Perseroan memiliki komitmen membangun dan 

memelihara kerjasama yang harmonis bagi 
lingkungan masyarakat di sekitar Perseroan.

9. Etika Perseroan dengan Pesaing
 Peseroan juga harus beretika yang baik kepada 

pesaingnya dengan melakukan persaingan yang 
sehat dengan mengedepankan keunggulan 
produk dan layanan bermutu.

10. Etika Perseroan dengan Media
 Perseroan memiliki komitmen untuk memberikan 

informasi yang lengkap dan akurat, relevan, 
serta selektif kepada media massa.

Sosialisasi Kode Etik dan Upaya Penegakannya

Dalam rangka pemenuhan prinsip-prinsip GCG 
di Perseroan, Divisi Sekretariat Perusahaan (DSP) 
telah melaksanakan sosialisasi dan pemantauan 
atas pemberlakuan Pedoman Etika Usaha dan 
Tata Perilaku, khususnya terkait dugaan adanya 
pelanggaran terhadap Etika dan Perilaku melalui 
media email secara berkala.

Pemantauan dilaksanakan oleh Komite Etika 
terhadap aktivitas yang terjadi di lingkungan kerja 
Perseroan dan membuka layanan pengaduan untuk 
melaporkan secara resmi terhadap adanya dugaan 
pelanggaran Etika dan Perilaku yang disampaikan 
kepada Pejabat Etika DSP kepada Direktur Utama. 

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil pelaksanaan 
konsultasi dan pemantauan menyeluruh serta 
tidak adanya laporan pengaduan yang diterima, 
dapat disampaikan bahwa selama tahun 2014 tidak 
terdapat pelanggaran atas Pedoman Etika Usaha 
dan Tata Perilaku Perseroan.

Sistem Pelaporan Pelanggaran
Untuk memastikan pencapaian tujuan pelaksanaan 
GCG berdasarkan prinsip-prinsip yang telah 
ditetapkan maka Perseroan menerapkan Sistem 
Pelaporan Pelanggaran (SPP).

6. Company Ethics with Goods and Services 
Providers

 The Company is committed to avoid collusion, 
corruption and nepotism with suppliers.

7. Company Ethics with Partners
 The Company enhances the atmosphere of 

mutual trust and respect in order to foster 
togetherness with partners in accordance with 
the corridor of business rules. 

8. Company Ethics with the Society
 The Company has commitment to establish 

and maintain harmonious cooperation for 
communities within the Company’s area.

9. Company Ethics with the Competitors
 The Company needs good ethical relations with 

competitors, to conduct fair competition by 
promoting product excellence and high service 
quality.

10. Company Ethics with the Media
 The Company is committed to providing 

complete and accurate, relevant, and selective 
information to the media.

Code of Ethics Socialization and Enforcement 
Efforts
In order to fulfill the principles of GCG in the 
Company, the Corporate Secretary Division (DSP) 
has been disseminating and monitoring the 
implementation of the Code of Business Ethics and 
Conduct, specifically alleged violations of the Ethics 
and Conduct, using email.

The Ethics Committee monitors the Company’s 
working environment and reports to the President 
Director on official complaints or alleged violation 
of the Code of Ethics and Conduct submitted to the 
Ethics Officer of the Corporate Secretary Division.

Overall, based on consultation results, overall 
monitoring and the absence of complaint reports 
received, it can be stated that during 2014 there were 
no violations of the Code of Ethics and Conduct of 
the Company.

Whistle Blowing System
To ensure the achievement of the GCG 
implementation objectives based on established 
principles, the Company implemented a Whistle 
Blowing System (WBS).
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Implementasi SPP diharapkan menjadi salah 
satu metode pendeteksian dini atas terjadinya 
pelanggaran di Perseroan. Hal ini diharapkan pula 
dapat mendorong upaya mewujudkan budaya 
organisasi yang lebih transparan dan akuntabel, 
mendorong kinerja organisasi dan melindungi para 
pemangku kepentingan.

Kebijakan SPP tersebut dituangkan dalam Pedoman 
Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistle Blowing 
System) yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris 
dan Direksi pada Memo No. M-16 /SMI/DU/DAI/0414 
tanggal 25 April 2014.

Sistem Pelaporan Pelanggaran ini bertujuan untuk:
1. Mendorong setiap Insan Perseroan dan 

para pemangku kepentingan lainnya untuk 
menyampaikan/melaporkan kepada pihak 
internal Perseroan yang berwenang tentang 
pelanggaran dan/atau penyimpangan kode etik, 
hukum, standar prosedur operasi, kebijakan 
manajemen dan hal-hal lainnya yang dipandang 
dapat merugikan dan/atau membahayakan 
Perseroan;

2. Meminimalisasi kemungkinan terjadinya risiko 
yang dapat merugikan Perseroan;

3. Meningkatkan keyakinan kepada setiap Insan 
Perseroan dan para pemangku kepentingan 
lainnya mengenai adanya perlindungan dari 
hukuman, tindakan balasan atau perlakuan yang 
tidak wajar dan adil kepada Pelapor apabila yang 
bersangkutan mengungkapkan pelanggaran 
dengan berdasarkan itikad baik dan bukti yang 
memadai; 

4. Mendukung terwujudnya budaya keterbukaan, 
akuntabilitas, dan integritas; 

5. Meningkatkan efektivitas tata kelola perusahaan 
yang baik, pengendalian internal, dan kinerja 
pegawai maupun organisasi.

WBS implementation is expected to be one of 
the methods of early detection of violations in 
the Company. It is also expected to encourage 
efforts to create an organizational culture that is 
more transparent and accountable, encourage 
organizational performance and protect 
stakeholders.

WBS policies are set forth in Whistle Blowing 
System Guidelines which have been approved by 
the Board of Commissioners and Board of Directors 
on Memo No. M-16/SMI/DU/DAI/0414 dated 25 April 
2014

The Whistle Blowing System aims to:
1. Encourage all Company personnel and other 

stakeholders to deliver/report to the Company’s 
internal authorities regarding violation and/
or irregularities related to code of ethics, law, 
standard operating procedures, management 
policies and other things that are thought to 
be harmful and/or harm the Company, either 
to the environment, office building, working 
conditions, the reputation of the Company;

2. Minimize risks that could harm the Company;

3. Increase assurance to any personnel of the 
Company and other stakeholders regarding 
the protection against punishment, retaliation 
or treatment that is not fair and equitable to 
the Rapporteur if the concerned whistle blower 
revealed violations in good faith and with 
sufficient evidence;

4. Support the establishment of a culture of 
openness, accountability, and integrity;

5. Improve the effectiveness of good corporate 
governance, internal control, and employee and 
organizational performance.
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Whistleblower Protection
The Company will provide protection against
whistle blowers including:
1. Guarantee on the anonymity of the complainant 

and the contents of the report submitted;
2. Guarantee on the protection against adverse 

treatment of the complainant;
3. Guarantee on the protection against possibilities 

for threats, intimidation, punishment or 
unpleasant actions of the defendant;

4. An employee who retaliates against the 
complainant will be subject to disciplinary action 
including termination of employment.

Management Reporting
Handling incoming reports will be managed by 
the WBS officer. The officer will have an obligation 
to periodically report the results of the WBS 
management at least 1 (one) time per month and 
submit it to the person in charge of the follow-up 
with the following criteria:

1. If the inquiry is related to members of the Audit 
Committee or Board of Directors, it will be 
forwarded to the Board of Commissioners.

Notifikasi oleh system 
kepada Whistleblower

System notification to 
the Whistleblower

Notifikasi oleh system 
kepada Whistleblower

System notification to 
the Whistleblower

Notifikasi oleh system 
kepada Whistleblower

System notification to 
the Whistleblower

WBS
Application

Completeness

WBS
Officer

PBM

WBS Administrator mengirimkan 
pesan kepada Pejabat Berwenang 

Memutus (PBM)

Send a message to the Appointed 
Decision Maker

http://spp.ptsmi.co.id

(021) 5785 4299 (direct)

(021) 5785 4299

spp@ptsmi.co.id

Perlindungan Pelapor
Perseroan akan memberikan perlindungan terhadap 
pelapor yang meliputi:
1. Jaminan kerahasiaan identitas pelapor dan isi 

laporan yang disampaikan;
2. Jaminan perlindungan terhadap perlakuan yang 

merugikan pelapor;
3. Jaminan perlindungan kemungkinan adanya 

tindakan ancaman, intimidasi, hukuman ataupun 
tindakan tidak menyenangkan dari pihak 
terlapor;

4. Seorang karyawan yang melakukan tindakan 
balas dendam terhadap pelapor akan dikenakan 
tindakan displin dan termasuk pemberhentian 
kerja.

Penanganan Pelaporan
Penanganan laporan yang masuk akan dikelola oleh 
petugas Pengelola SPP. Pengelola SPP ini nantinya 
mempunyai kewajiban melakukan pelaporan hasil 
pengelolaan SPP yang telah memenuhi syarat 
secara periodik minimal 1 (satu) bulan sekali dan 
menyampaikannya kepada penanggung jawab 
tindak lanjut dengan kriteria sebagai berikut:
1. Apabila pengaduan terkait anggota Komite 

Audit atau Direksi, maka akan diteruskan kepada 
Dewan Komisaris.
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2. Apabila pengaduan terkait dengan proses 
pelaporan keuangan atau hal-hal yang harus 
ditindaklanjuti oleh Dewan Komisaris, maka 
akan diteruskan kepada Komite Audit.

3. Apabila pengaduan selain kriteria tersebut di 
atas, disampaikan kepada Direktur Utama.

Pengelola Sistem Pelaporan Pelanggaran
Sesuai Surat Keputusan Direksi No. SK-12/SMI/1214 
tentang Penunjukan Pengelola Sistem Pelaporan 
Pelanggaran menetapkan Divisi Audit Internal 
sebagai pengelola SPP. 

Jumlah Pengaduan
Sampai dengan 31 Desember 2014, belum terdapat 
laporan terkait pelanggaran di Perseroan.

ORGAN PERUSAHAAN 
Organ Perusahaan terdiri atas 3 bagian besar yakni: 
Pemegang Saham/Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi.

Penjabaran lebih lengkap mengenai organ 
Perusahaan yakni sebagai berikut:

Pemegang Saham
Menteri Keuangan merupakan Pemegang Saham 
Perseroan, sesuai ketentuan Pasal 14 ayat (2) 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang 
Badan Usaha Milik Negara, Peraturan Pemerintah 
Nomor 45 Tahun 2005 tentang Pendirian, 
Pengurusan, Pengawasan, dan Pembubaran Badan 
Usaha Milik Negara, Peraturan Pemerintah Nomor 
66 tahun 2007 tentang Penyertaan Modal Negara 
Republik Indonesia untuk Pendirian Perusahaan 
Perseroan di Bidang Pembiayaan Infrastruktur 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 75 Tahun 2008.

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
RUPS merupakan forum bagi Pemegang Saham 
yang diselenggarakan oleh Direksi atas permintaan 
Dewan Komisaris untuk menetapkan keputusan-
keputusan penting dalam Perseroan dan/atau 
untuk pengambilan keputusan atas hal-hal yang 
kewenangannya tidak diserahkan kepada Direksi 
atau Dewan Komisaris.

Mengacu pada Anggaran Dasar Perseroan maka 
terdapat 2 (dua) jenis RUPS, yaitu:
1. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

(RUPST) yang diadakan setiap tahun yang 
meliputi:

2. When a complaint is related to the financial 
reporting process or things to be acted upon by 
the Board of Commissioners, it will be forwarded 
to the Audit Committee.

3. If the inquiry in outside of the above criteria, it 
shall be submitted to the President Director.

Whistle Blowing System Officer
According to Board of Directors Decision Letter 
No. SK-12/SMI/1214, Internal Audit staff have been 
appointed as Whistle Blowing System officers.

Number of Complaints
As of 31 December 2014, there were no reports of 
violations in the Company.

COMPANY ORGANS
The Company consists of three major organs: 
Shareholders/General Meeting of Shareholders, the 
Board of Commissioners and Board of Directors.

Complete elaboration of Company organs is as 
follows:

Shareholders
The Minister of Finance is acting as the Company’s 
shareholder, according to Article 14 paragraph 5, 
Law No.19 Year 2003 in regards of State Owned 
Enterprise, Government Decision No. 45 Year 2005 
in regards of the Establishment, Arrangement, 
Supervision, and Dissolution of State Owned 
Enterprise, Government Regulation No. 66 Year 
2007 in regards of Equity Capital of Republic of 
Indonesia in Infrastructure Financing as amended 
with the Government Decision No.75 Year 2008. 

General Meeting of Shareholders (GMS)
The GMS is a forum for the Shareholders held by 
the Board of Directors upon the request of Board 
of Commissioners to decide on important matters 
within the Company and/or decision making on the 
matters that the authority has not been handed over 
to the Boards of Directors or Commissioners. 

According to the Company’s Articles of Association, 
there are two types of GMS:
1. Annual General Meeting of Shareholders 

(AGMS) held annually that covers:
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a. RUPST mengenai Persetujuan Laporan 
Tahunan. Pada tahun 2014, Perseroan telah 
mengadakan RUPST persetujuan Laporan 
Tahunan pada tanggal 30 April 2014, dengan 
keputusan sebagai berikut:
i. Persetujuan atas Laporan Tahunan 

Perseroan tahun buku 2013 yang 
mencakup:
• Pengesahan Laporan Keuangan tahun 

buku 2013.
• Pengesahan Laporan Keuangan 

Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan tahun buku 2013.

• Pemberian pelunasan dan 
pembebasan sepenuhnya (acquit et 
de charge) kepada seluruh anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan atas tindakan pengawasan 
dan pengurusan yang telah dijalankan 
selama tahun buku 2013.

ii. Keputusan penggunaan Laba Bersih 
Perseroan tahun buku 2013 serta 
pembayaran tantiem. 

iii. Keputusan gaji/honorarium dan 
tunjangan fasilitas Dewan Komisaris dan 
Direksi Perseroan untuk tahun buku 2014.

iv. Persetujuan atas perubahan alokasi dana 
Bina Lingkungan tahun buku 2013.

v. Persetujuan atas pengunduran diri Sdr. 
Farida Astuti selaku anggota Direksi 
Perseroan.

b. RUPST mengenai Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP). Selama tahun 
2014, RUPS Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP) dilakukan sebagai 
berikut:
i. RUPST RKAP 2014 tanggal 15 Januari 

2014, dengan keputusan sebagai berikut: 
• Pengesahan Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan Tahun 2014;
• Pendelegasian kewenangan kepada 

Dewan Komisaris untuk melakukan 
seleksi Kantor Akuntan Publik dalam 
rangka audit Laporan Keuangan 
Perseroan tahun buku 2014;

• Penetapan Key Performance Indicator 
(KPI) sebagai pedoman pelaksanaan 
Rencana Kerja dan Anggaran 
Perseroan Tahun 2014.

ii. RUPST RKAP 2015 tanggal 19 Desember 
2014 dengan keputusan sebagai berikut:
• Menyetujui dan mengesahkan 

Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan Tahun 2015;

a. AGMS for Approval of the Annual Report. 
In 2014, the Company held AGMS Approval 
of Annual Report on 30 April 2014, with 
following decisions:

i. Approval of the Company Annual Report 
Book Year 2013 that covers:

• Ratification of Financial Report Year 
2013.

• Ratification of Financial Report 
Partnership Program and  Community 
Development  Book Year 2013.

• Full release and discharge (acquit et de 
charge) for the members of the Boards 
of Commissioners and Directors for 
the supervision within book year 2013.

ii. Decision of Company Net Profit allocation 
for book year 2013. 

iii. Decision on the salary/honorarium and 
facilities allowance for the Boards of 
Commissioners and Directors for 2014 
financial year.

iv. Approval of revised Community 
Development fund allocation for 2013 
financial year.

v. Approval of the resignation of Farida 
Astuti as Director.

b. AGMS regarding the Company Work Plan 
and Budget  (RKAP). During 2014, the AGMS 
regarding RKAP was held as follows:

i. AGMS RKAP on 15 January 2014, with  
following decisions:
• Ratification of Company Work Plan 

and Budget  2014;
• Delegation of authority to Board of 

Commissioners to perform selection of 
Public Accounting Office for Company 
Financial Report auditing in book year 
2014;

• Determining Key Performance 
Indicators (KPI) as implementation 
guideline for Work Plan and Budget 
2014.

ii. AGMS RKAP 2015 on 19 December 2014 
with following conclusions:
• Approval and ratification of Company 

Annual Plan Year 2015;
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• Pendelegasian kewenangan dari 
Pemegang Saham kepada Dewan 
Komisaris untuk melakukan seleksi 
Kantor Akuntan Publik dalam rangka 
audit Laporan Keuangan Perseroan 
Tahun Buku 2015;

• Menyetujui Key Performance Indicator 
(KPI) yang disampaikan oleh Perseroan 
sebagai pedoman pelaksanaan RKAP 
tahun 2015.

2. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
(RUPSLB) yaitu RUPS yang diadakan sewaktu 
-waktu berdasarkan kebutuhan jika dianggap 
perlu oleh Direksi dan atau Dewan Komisaris dan 
atau Pemegang Saham. Selama tahun 2014 tidak 
pernah dilakukan RUPS Luar Biasa Perseroan.

3. Selain dari 2 jenis RUPS yang telah disebutkan 
di atas, selama tahun 2014 terdapat beberapa 
keputusan yang diambil berdasarkan mekanisme 
sirkuler yakni:
a. Keputusan Sirkuler Rapat Umum Pemegang 

Saham Perusahaan Perseroan (Persero) 
PT Sarana Multi Infrastruktur Nomor 69/
KM.6/2014 tanggal 21 Februari 2014 tentang 
Pengangkatan Pelaksana Tugas Direksi dan 
Dewan Komisaris.

b. Keputusan Menteri Keuangan No.277/
KMK.06/2014 tanggal 8 Juli 2014 tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota 
Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan PT 
Sarana Multi Infrastruktur (Persero).

c. Keputusan Menteri Keuangan  No.389/
KMK.06/2014 tanggal 19 Agustus 2014 
tentang Pemberhentian Pelaksana Tugas 
Anggota Direksi dan Pengangkatan 
Anggota Direksi Perusahaan Perseroan   
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero).

Selama tahun 2014, tidak terdapat keputusan RUPS 
(baik RUPST maupun RUPSLB) dan keputusan 
sirkuler Pemegang Saham yang belum terealisasikan 
oleh Perseroan.

Mekanisme RUPS atas Remunerasi Dewan 
Komisaris dan Direksi 
Di dalam RUPS, Pemegang Saham juga menetapkan 
remunerasi, honorarium, tantiem dan fasilitas 
lainnya bagi Dewan Komisaris dan Direksi atas asas 
kewajaran dan kinerja Perseroan.

• Delegation of authority from 
the Shareholders to Board of 
Commissioners to select Public 
Accountant Office for Company 
Financial Report auditing for book 
year 2015;

• Determining Key Performance 
Indicators (KPI) as implementation 
guideline for Work Plan and Budgeting.

2. An Extraordinary General Meeting of 
Shareholders (EGMS) may be held at any time – 
according to necessity if required by the Boards 
of Directors and/or Commissioners and/or the 
Shareholders. During 2014, no EGMS was held.

3. Aside from two General Meeting of Shareholders 
as mentioned above, during 2014, there were 
several decisions taken based on a circular 
decision mechanism:

a. Based on Circular Decision of General Meeting 
of Shareholders (Persero) PT Sarana Multi 
Infrastruktur No. 69/KM.6/2014 dated 21 
February 2014 in regards of the Appointment of 
Task Performer of the Boards of Directors and 
Commissioners.
b. Based on the Minister of Finance Decision 

(KMK) No.277/KMK.06/2014 dated 8 July 2014 
in regards of the Appointment of Members of 
Board of Commissioners of PT Sarana Multi 
Infrastruktur (Persero).

c. Based on Minister of Finance Decision 
No.389/KMK.06/2014 dated 19 August 2014 
regarding Termination and Appointment of 
The Board of Directors of PT Sarana Multi 
Infrastruktur (Persero). 

Throughout 2014, there were no GMS Decisions 
(either AGMS or EGMS) and/or shareholder circular 
decision that was not implemented by the
Company.

GMS Mechanism on Remuneration of The Board of 
Commissioners and Board of Directors
In the GMS, Shareholders also determine 
remuneration, honorarium, allowances, and other 
facilitites for the Boards of Commissioners and 
Directors on the principle of fairness and Company 
performance.
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Penetapan sistem remunerasi dapat dilihat pada 
bagan alur berikut ini:

Usulan remunerasi, honorarium, tantiem dan fasilitas lainnya kepada 
Dewan Komisaris
Submit recommendation of remuneration, honorarium, bonuses, and 
other facilities to the Board of Commissioners

• Memutuskan  dan menetapkan remunerasi, honorarium, tantiem dan 
fasilitas lainnya bagi Direksi dan Dewan Komisaris melalui RUPS

• Determine and decide the remuneration, honorarium, bonuses and other 
facilities for the Boards of Directors and Commissioners through the 
General Meeting of Shareholders

• Pertimbangan atas peningkatan motivasi, kinerja, integritas serta 
profesionalisme dalam pelaksanaan tugas Direksi

• Pertimbangan atas usulan Direksi berdasarkan kinerja dan Laporan hasil 
Audit.

• Mengusulkan  remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris kepada 
Pemegang Saham

• Consideration  on the increasing level of motivation, performance, 
integrity, and professionalism in performing the tasks of the Directors

• Consideration on the recommendation from the Directors based on the 
performance and audit report

• Recommend the remuneration of the Boards of Commissioners and 
Directors to the Shareholders

Direksi
Board of 
Directors

Komisaris
Board of 
Commissioners

Pemegang Saham
Shareholders

Hubungan Afiliasi antara Pemegang Saham Utama/
Pengendali dengan Anggota Dewan Komisaris  dan 
Direksi lainnya.

Pemegang Saham melalui RUPS menetapkan 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi sesuai 
dengan Anggaran Dasar dan prinsip-prinsip GCG. 

Dalam menjaga prinsip independensi pada setiap 
organ, maka di antara pemegang saham, anggota 
Dewan Komisaris dan anggota Direksi tidak boleh 
ada hubungan keluarga sedarah atau hubungan 
karena perkawinan sampai dengan derajat ketiga 
baik menurut garis lurus maupun garis ke samping. 

Agar Perseroan dapat berjalan lebih baik sesuai 
prinsip-prinsip GCG yang disebutkan di atas 
maka dapat diinformasikan bahwa tidak terdapat 
hubungan keluarga dan keuangan antara pemegang 
saham pengendali dengan anggota Dewan 
Komisaris dan anggota Direksi lainnya.

The process flow below describes the remuneration 
system decision making:

Affiliated Relationships between the Main/
Controlling Shareholders and the Members of the 
Boards of Commissioners and Directors

Shareholders through the GMS appoint the members 
of the Boards of Commissioners and Directors in 
accordance with the Articles of Association and 
GCG principles.

In keeping with the principle of independency in 
each organ, then among the shareholders, the Board 
of Commissioners and the Board of Directors there 
should not be any family relationship or relationship 
by marriage up to the third degree either vertically 
or horizontally.

In order to better manage the Company according to 
the principles of corporate governance mentioned 
above, it can be informed that there is no family 
relationship between the financial and controlling 
shareholder with the members of the Board of 
Commissioners and members of the Board of 
Directors.
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Dewan Komisaris
Dewan Komisaris sebagai salah satu Organ 
Perusahaan yang bertugas dan bertanggung jawab 
secara kolektif untuk melakukan pengawasan 
dan memberikan arahan kepada Direksi serta 
memastikan bahwa Perseroan telah menerapkan 
prinsip-prinsip GCG. 

Agar pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dapat 
berjalan secara efektif, perlu dipenuhi prinsip-
prinsip berikut:
1. Komposisi Dewan Komisaris harus 

memungkinkan pengambilan keputusan secara 
efektif, tepat, cepat, dan independen. 

2. Anggota Dewan Komisaris harus profesional, 
yaitu berintegritas dan memiliki kemampuan 
sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan 
baik termasuk memastikan bahwa Direksi telah 
memperhatikan kepentingan semua Pemangku 
Kepentingan.

3. Fungsi pengawasan dan pemberian nasihat 
Dewan Komisaris mencakup tindakan 
pencegahan, perbaikan, sampai kepada 
pemberhentian sementara anggota Direksi.

Pengangkatan, Pemberhentian, Komposisi dan 
Masa Jabatan Dewan Komisaris
Sesuai Anggaran Dasar Perseroan, maka masa 
jabatan anggota Dewan Komisaris ditetapkan 5 
(lima) tahun dan dapat diangkat kembali untuk 
1 (satu) kali masa jabatan. Anggota Dewan 
Komisaris sewaktu-waktu dapat diberhentikan pula 
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham dengan menyebutkan alasannya.

Perseroan juga mematuhi Peraturan Bapepam – 
LK No. IX.I.5 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit yang mewajibkan 
Ketua Komite Audit berasal dari Komisaris 
Independen.

Maka pada tahun 2014, terdapat beberapa peristiwa 
perubahan pada susunan Dewan Komisaris, yaitu 
pada tanggal 1 Juni 2014 Sdr. Isa Rachmatarwata 
mengundurkan diri sebagai Komisaris Perseroan, 
dan pada tanggal 8 Juli 2014 Sdr. Iyan Rubiyanto 
diangkat sebagai Komisaris Perseroan, serta Sdr. 
Bambang Setyogroho diangkat sebagai Komisaris 
Independen Perseroan. 

Board of Commissioners
The Board of Commissioners, one of the Company’s 
organs, are collectively responsible to supervise 
and provide direction to the Board of Directors and 
assure that the Company has implemented GCG 
principles.

In establishing work efficiency, the Board of 
Commissioners needs to comply with these 
following principles:
1. The composition of Board of Commissioners is 

capable to make effective, quick, appropriate, 
and independent decision.

2. The members of Board of Commissioners must 
be professional, with high integrity and capable 
to fulfill their functions well, including to assure 
that the Board of Directors has paid attention to 
the interest of all Stakeholders.

3. The supervision and advisory function of the 
Board of Commissioners covers preventive, 
improvement and temporary lay-off measures.

Board of Commissioners Appointment, Release, 
Composition and Tenure 
According to the Company Articles of Association, 
the tenure of Commissioners is 5 (five) years 
and re-appointment is allowed for 1 (one) time.  
Commissioners may be discharged at any time 
based on the decision of General Meeting of 
Shareholders with the a reasoning statement. 

The Company also complies to the Regulation of 
Capital Market and Financial Institution Supervision 
Authority (Bapepam-LK) No. IX.I.5 in regards of 
the Formation and Working Guideline of the Audit 
Committee that requires the Head of the Audit 
Committee to be an Independent Commissioner.

Therefore in 2014, there were several changes to 
the Board of Commissioners composition, where 
Mr. Isa Rachmatarwata resigned as a Commissioner 
on 1 June 2014 and the appointment of Mr. Iyan 
Rubiyanto as Commissioner and Mr. Bambang 
Setyogroho as Independent Commissioner on 8 
July 2014.
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Per akhir Desember 2014, komposisi dan masa 
jabatan Dewan Komisaris sebagai berikut:

Anggota Dewan Komisaris
Members of Board of Commissioners

Nama
Name

Jabatan
Title

Anggota Sejak
Member Since

Berakhir Pada
Term Expires

Langgeng Subur* Komisaris Utama
President Commissioner

2009 2019

Wahyu Utomo Komisaris
Commissioner

2009 2019

Iyan Rubiyanto Komisaris
Commissioner

2014 2019

Bambang Setyogroho Komisaris Independen
Independent Commissioner

2014 2019

*diangkat menjadi Komisaris Utama Perseroan sejak 19 Agustus 2013
*appointed as President Commissioner of the Company on 19 August 2013

Tugas-Tugas Dewan Komisaris
Tugas-tugas Dewan Komisaris sebagaimana 
tertuang dalam Anggaran Dasar dan Board Manual 
Perseroan antara lain:
1. Sebagai pengawas dan penasihat Direksi dalam 

menjalankan Perseroan;
2. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban 

pengawasan atas pengelolaan Perseroan yang 
dilakukan oleh Direksi kepada RUPS dalam 
rangka memperoleh pembebasan dan pelunasan 
tanggung jawab (acquit et decharge) dari RUPS.

Atas ruang lingkup pengawasan yang telah 
disebutkan di atas maka terdapat pembagian tugas 
antar anggota Dewan Komisaris yang dituangkan 
dalam Peraturan Dewan Komisaris No. SK-3/
SMI/DK/0814 tanggal 12 Agustus 2014 tentang 
Pembagian Kerja Dewan Komisaris Perseroan 
Periode Tahun 2014 - 2019, dengan susunan sebagai 
berikut:
1. Langgeng Subur (Komisaris Utama) mengawasi 

pekerjaan yang terkait dengan kebijakan secara 
umum dan aspek yang terkait dengan industri 
jasa keuangan.

2. Wahyu Utomo (Komisaris) mengawasi pekerjaan 
yang terkait dengan kegiatan pembiayaan 
infrastruktur, baik melalui skema pembiayaan 
langsung maupun melalui penyiapan proyek 
pada penerapan skema KPS.

3. Iyan Rubiyanto (Komisaris) mengawasi 
pekerjaan yang terkait dengan kegiatan 
pengembangan pembiayaan infrastruktur dan 
hubungan Perseroan dengan lembaga lain, baik 
dalam maupun luar negeri.

4. Bambang Setyogroho (Komisaris Independen) 
mengawasi pekerjaan yang terkait dengan aspek 
keuangan, audit dan manajemen risiko, serta 
berperan sebagai Ketua Komite Audit.

As per end of December 2014, the composition and 
the tenure of Board of Commissioner are as follows:

Duties of the Board of Commissioners
The duties of the Board of Commissioners as stated 
in the Articles of Association and Board Manual are 
as follows:
1. Supervise and advise the Directors in managing 

the Company;
2. Submits supervising report on the management 

of the company by the Board of Directors to the 
General Meeting of Shareholders in order to 
obtain release and completion of duties (acquit 
et decharge) from the GMS.

Based on the supervision scope as mentioned 
above, there is an allocation of tasks between the 
members of the Board of Commissioners in the 
Board of Commissioners regulation No. SK-3/SMI/
DK/0814 dated 12 August 2014 regarding work 
division of the Board of Commissioners for period 
2014-2019, with following arrangement:

1. Langgeng Subur (President Commissioner) 
supervises the related activities on overall 
Company policy and other relevant aspects in 
financial service industry.

2. Wahyu Utomo (Commissioner) supervises 
related activities on infrastructure financing, 
through direct financing or project preparation 
in PPP scheme.

3. Iyan Rubiyanto (Commissioner) supervises 
related activities on infrastructure financing 
development and Company relations with other 
institutions, domestically and internationally.

4. Bambang Setyogroho (Independent 
Commissioner) supervises related activities on 
financial aspects, audit and risk management, 
as well as serving as Chairman of the Audit 
Committee.
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Board of Commissioners Guidelines and Code of 
Conduct 
The Board of Commissioners Guidelines and Code 
of Conduct are established as working guidelines, 
duties, and responsibilities of the Board of 
Commissioners based on the Articles of Association 
and relevant regulations, as well as best practice 
that are monitored periodically.

The Supervision Guidelines of Board of 
Commissioners are stated in Board of Commissioners 
Regulation No. PER-01/SMI/DK/1214 dated 23 
December 2014 regarding Supervision Guidelines 
of the Board of Commissioners of the Board  of 
Directors in Good Corporate Governance. 

Guidelines for supervision of the Board of 
Commissioners on the Company’s activities 
conducted by the Board of Directors include the 
following:

Board of Commissioners Meetings
According to the Articles of Association, the Board of 
Commissioners must hold meetings at a minimum of 
once in a month. Board of Commissioners meetings 
could be held at any time based on a request from 
members of the Board of Commissioners, request 
of the Board of  Directors, or written request from 
Shareholders. 

From 1 January until 31 December 2014, the
Board of Commissioners held 13 meetings with
average attendance rate of 94%.

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris 

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris 
disusun sebagai panduan kerja, pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawab Dewan Komisaris  berdasarkan 
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku serta praktik-
praktik yang terbaik, yang ditinjau secara berkala.

Pedoman Pengawasan Dewan Komisaris tertuang  
dalam Peraturan Dewan Komisaris nomor PER-01/
SMI/DK/1214 tanggal 23 Desember 2014  tentang 
Pedoman Pengawasan Dewan Komisaris Terhadap 
Direksi Dalam Rangka Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik (Good Corporate Governance).

Pedoman pengawasan Dewan Komisaris atas 
kegiatan Perseroan yang dilaksanakan oleh Direksi 
meliputi hal-hal sebagai berikut:

No Ruang Lingkup Scope of Work

1 Pengawasan Pengendalian Internal Internal Control Monitoring

2 Pengawasan Manajemen Risiko Risk Management Monitoring

3 Pengawasan Manajemen Teknologi Informasi Information Technology Management Monitoring

4 Pengawasan Manajemen Sumber Daya Manusia Human Resource Management Monitoring

5 Pengawasan Akuntansi dan Laporan Keuangan Accounting and Financial Statements Monitoring

6 Pengawasan Pengadaan Barang dan Jasa Procurement of Goods and Services Monitoring

7 Pengawasan Manajemen Mutu Quality Management Monitoring

8 Pengawasan atas Kepatuhan Hukum dan Perjanjian Law and Contracting Monitoring

9
Pengawasan Operasional  dan Kinerja Perusahaan sesuai 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP)  dan 
Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) 

Operational and Performance Monitoring in accordance 
with Work Plan and Budget (RKAP) and the Company's 

Long-Term Plan (RJPP)

10 Pengawasan Pengelolaan Anak Perusahaan Subsidiary Management Monitoring

11
Pengawasan Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik

Good Corporate Governance implementation 
monitoring

Rapat Dewan Komisaris
Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar, 
Dewan Komisaris mengadakan rapat paling sedikit 
setiap satu bulan sekali. Rapat Dewan Komisaris 
dapat diselenggarakan sewaktu-waktu atas 
permintaan anggota Dewan Komisaris, permintaan 
Direksi, atau atas permintaan tertulis Pemegang 
Saham.

Selama periode 1 Januari sampai dengan                               
31 Desember 2014, Dewan Komisaris telah 
melakukan rapat sebanyak 13 kali dengan rata-rata 
tingkat kehadiran sebesar 94%.
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Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Nama
Name

Jumlah Hadir
Total of Attendance

Jumlah Rapat
Total Meetings

Kehadiran 
Attendance

Langgeng Subur 13 13 100%

Wahyu Utomo 12 13 92%

Isa Rachmatarwata * 7 7 100%

Iyan Rubiyanto** 5 5 100%

Bambang Setyogroho** 4 5 80%

Catatan/Notes: 
*) 1 Januari 2014 - 8 Juli 2014 / 1 January 2014-8 July 2014
**) 8 Juli 2014-31 December 2014 / 8 July 2014 - 31 December 2014

Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi

Selain rapat yang hanya dihadiri oleh Dewan 
Komisaris, Dewan Komisaris juga mengundang 
Direksi dalam rapat gabungan untuk pembahasan 
isu-isu yang menyangkut Perseroan.

Selama tahun 2014, telah diselenggarakan rapat 
gabungan Dewan Komisaris dan Direksi sebanyak 
4 kali.

Program Pelatihan Anggota Dewan Komisaris

Sebagai wujud komitmen di bidang pengembangan 
sumber daya manusia, Perseroan mendorong 
Dewan Komisaris untuk mengikuti program-
program peningkatan kapasitas.

Sepanjang tahun 2014, anggota Dewan Komisaris 
telah mengikuti kegiatan pelatihan berikut dalam 
rangka peningkatan kompetensinya sebagai berikut:

Peserta
Participant

Program Pelatihan
Training Program

Tanggal Penyelenggaraan
Training Date 

Tempat Penyelenggaraan 
Training Date 

Wahyu Utomo ASEAN PPP Study Visit 24 – 29 Maret/March 2014 London, UK

Langgeng Subur
Wahyu Utomo
Iyan Rubiyanto
Bambang Setyogroho

Pengenalan Kerangka 
Pengendalian  Intern COSO 

2013
Intoduction to COSO Internal 

Control 2013

30 September 2014 Jakarta, Indonesia

Prosedur Penetapan Remunerasi Dewan Komisaris
Prosedur penetapan remunerasi Dewan Komisaris 
mengacu kepada mekanisme RUPS atas remunerasi 
Dewan Komisaris dan Direksi yang telah dijelaskan 
sebelumnya.

Remunerasi Dewan Komisaris 
Penetapan remunerasi Dewan Komisaris                     
Perseroan untuk tahun buku 2014, ditetapkan sesuai 
dengan Keputusan Sirkuler RUPS Nomor KEP-122/
KN/2014 tanggal 21 Juli 2014 dan KEP-110/KN/2014 
tanggal 4 Juli 2014, yang terdiri dari gaji, Tunjangan 
Hari Raya (THR) dan tunjangan transportasi.

Boards of Commissioners and Directors Joint 
Meetings
Besides meetings that are only attended by the 
Board of Commissioners, the Board may also invite 
the Board of Directors in a joint meeting to discuss 
issues regarding the Company.

Throughout 2014, there were four joint meetings of 
the Boards of Commissioners and Directors.

Training Program for Commissioners

As a commitment in human resources development, 
the Company encourages the Board of 
Commissioners to join capacity building programs.

During 2014, members of the Board of 
Commissioners followed competency enhancement 
sessions:

Board of Commissioners Remuneration Procedure
The procedure of setting remuneration for  the Board 
of Commissioners refers to the GMS mechanism 
on the Boards of Commissioners and Directors’ 
remuneration as stated before.

Board of Commissioners Remuneration
The decision on Board of Commissioners 
remuneration for book year 2014 was made 
according to General Meeting of Shareholders 
circular decision Number KEP-122/KN/2014 dated 
21 July 2014 and KEP-110/KN/2014 dated 4 July 
2014, that consists of salary, Holiday Allowance 
(Tunjangan Hari Raya-THR), and communication 
allowance.
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RUPS yang diselenggarakan pada tahun 2014 telah 
menetapkan jumlah remunerasi Dewan Komisaris 
sebesar Rp2.905,82 juta.

Organ di Bawah Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris berhak mendapatkan saran 
profesional independen agar dapat menjalankan 
fungsinya lebih efektif. Apabila diperlukan, Dewan 
Komisaris dapat membentuk komite-komite 
sebagai alat penunjang dalam menjalankan fungsi 
dan tugasnya sesuai dengan kebutuhan dengan 
memperhatikan keputusan RUPS, ketentuan 
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Organ pendukung Dewan Komisaris terdiri dari 
Sekretaris Dewan Komisaris dan Komite Audit. 

Sekretaris Dewan Komisaris
Pembentukan Sekretaris Dewan Komisaris 
bertujuan untuk membantu Dewan Komisaris di 
bidang kegiatan kesekretariatan antara lain:
1. Menyelenggarakan kegiatan administrasi 

kesekretariatan di lingkungan Komisariat;
2. Menyelenggarakan Rapat Dewan Komisaris 

dan rapat/pertemuan antara Dewan Komisaris 
dengan Pemegang Saham, Direksi maupun 
pihak-pihak terkait lainnya serta penyediaan 
data/informasi yang diperlukan dalam rapat.

Sesuai dengan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Perseroan nomor SK-01/SMI/DK/0114 tanggal          
30 Januari 2014 tentang Pengangkatan Sekretaris 
Dewan Komisaris PT Sarana Multi Infrastruktur 
menetapkan Sdr. Rahayu Puspasari sebagai 
Sekretaris Dewan Komisaris Perseroan berlaku 
sejak tanggal 3 Februari 2014.

Profil Sekretaris Dewan Komisaris

Rahayu Puspasari
Memperoleh gelar Doctor of Business  
Administration dari Curtin University of Technology, 
Australia tahun 2015, MBA dari Monash University 
Australia tahun 2001, Sarjana Akuntansi dari STIE 
Perbanas Jakarta tahun 1997, Diploma III STAN 
tahun 1994.

Saat ini menjabat sebagai Tenaga Pengkaji 
Restrukturisasi, Privatisasi dan Efektivitas Kekayaan 
Negara Dipisahkan, Direktorat Jenderal Kekayaan 
Negara, Kementeriaan Keuangan.

The General Meeting Shareholders held in 2014 
decided that the remuneration of the Board of 
Commissioners amount is IDR2,905.82 million.

Organ Under Board of Commissioners
In order to effectively perform its function, the 
Board of Commissioners may obtain independent 
professional recommendation. If required, the 
Board of Commissioners may form committees 
as supporting tools in performing its function 
and duties in regard with General Meeting of 
Shareholders decision, Articles of Association, and 
regulations.

The Board of Commissioners supporting organs 
consist of Secretary of the Board of Commissioners 
and the  Audit Committee.

Secretary of Board of Commissioners
Establishment of the Secretary of the Board 
of Commissioners aims to assist the Board of 
Commissioners in secretarial activities including to:
1. Conduct secretarial administrative activities 

within Commissariat area
2. Organize Board of Commissioner Meetings and 

meetings between Board of Commissioners with 
Shareholders, Directors and other related parties 
and also provide data/information required in 
the meeting.

Based on Board of Commissioners Decision No. SK-
01/SMI/DK/0114 dated 30 January 2014 in regards 
of the appointment of the Secretary to the Board 
of Commissioners of PT Sarana Multi Infrastruktur, 
Ms. Rahayu Puspasari was appointed as Secretary 
to the Board of Commissioners on 3 February 2014.

Profile of Secretary of Board of Commissioners

Rahayu Puspasari
Earned a Doctor of Business Administration from 
Curtin University of Technology, Australia in 2015, 
MBA from Monash University Australia in 2001, 
Bachelor of Economics of Accounting from STIE 
Perbanas Jakarta in 1997, and Degree Diploma III 
from State College of Accountancy (STAN) in 1994.

Currently Senior Adviser to Director General for 
Restructuring, Privatisation and Effectiveness of 
Separated State Assets, Directorate General of State 
Assets, Ministry of Finance.
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Audit Committee
In order for the Audit Committee to be able 
to work effectively and efficiently, the Audit 
Committee Charter was updated and approved 
by the Board of Commissioners  on 25 April 2014. 
The Charter consists of membership composition, 
the requirement of being a member including 
competency requirement and independency, 
authority, duties and responsibilities, procedures 
and reporting.

Appointment, Discharge, Composition, and Tenure 
of Audit Committee
The composition of Audit Committee shall consist 
of a minimum of 3 (three) people, consisting of a 
Chairman. and 2 (two) Members, appointed and 
discharged by the Board of Commissioners. The 
Chairman of the Audit  Committee is the Independent 
Commissioner from outside of the Company.

Budi Rahayu
Anggota Komite Audit
Member of Audit Committee

Bambang Setyogroho
Ketua Komite Audit
Chairman of Audit Committee

Mohammad Israwan
Anggota Komite Audit
Member of Audit Committee

Rahayu Puspasari
Sekretaris Dewan Komisaris
Secretary to Board of Commissioner

Komite Audit
Agar Komite Audit dapat berperan secara efektif 
dan efisien, Piagam Komite Audit telah disusun dan 
disahkan oleh Dewan Komisaris sebagaimana telah 
beberapa kali diubah dan terakhir pada tanggal  
25 April 2014. Piagam tersebut mencakup komposisi 
keanggotaan, persyaratan keanggotaan termasuk 
persyaratan kompetensi dan independensi, 
wewenang, tugas dan tanggung jawab, tata cara 
dan prosedur kerja dan pelaporan.

Pengangkatan, Pemberhentian, Komposisi dan 
Masa Jabatan Komite Audit
Komposisi keanggotaan Komite Audit paling sedikit 
berjumlah 3 (tiga) orang, terdiri atas Ketua dan 2 
(dua) Anggota yang diangkat dan diberhentikan 
oleh Dewan Komisaris Perseroan. Ketua Komite 
Audit merupakan Komisaris Independen sedangkan 
Anggota berasal dari luar Perseroan.
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Selama tahun 2014, terdapat beberapa perubahan 
susunan keanggotaan Komite Audit.   Berdasarkan 
Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan 
nomor SK-02/SMI/DK/0514 tanggal 28 Mei 2014  
tentang Penetapan Ketua Komite Audit Perseroan, 
menetapkan penggantian Ketua Komite Audit dari 
Sdr. Isa Rachmatarwata yang mengundurkan diri 
dari posisinya sebagai Anggota Dewan Komisaris 
menjadi Sdr. Wahyu Utomo selaku Anggota Dewan 
Komisaris Perseroan. Penetapan Sdr. Wahyu sebagai 
Ketua Komite Audit Perseroan sampai dengan 
adanya pengangkatan Komisaris Independen, yang 
sekaligus ditetapkan menjadi Ketua Komite Audit.

Kemudian setelah adanya penetapan Komisaris 
Independen pada tanggal 8 Juli 2014, terjadi 
pergantian Ketua Komite Audit dari Sdr. Wahyu 
Utomo menjadi Sdr. Bambang Setyogroho, yang 
ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisaris Perseroan nomor SK-04/SMI/DK/0814 
tanggal 12 Agustus 2014.

Dalam rangka Perseroan mengikuti Peraturan 
Bapepam – LK No. IX.I.5, terdapat perubahan 
anggota Komite Audit dari Sdr. Andar Ramona 
Sinaga kepada Sdr. Budi Rahayu berdasarkan Surat 
Keputusan Dewan Komisaris Perseroan nomor SK-
05/SMI/DK/0814 tanggal 12 Agustus 2014.

Komposisi dan masa jabatan Komite Audit sesuai 
dengan kriteria yang tertuang dalam Piagam Komite 
Audit per 31 Desember 2014 sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
Title

Anggota Sejak
Member Since

Berakhir Pada
Term Expires

Bambang Setyogroho Ketua/Chairman 2014 2016

Budi Rahayu Anggota/Member 2014 2016

Mohammad Israwan Anggota/Member 2013 2015

Profil Komite Audit

1. Bambang Setyogroho
 Profil lengkap Bambang Setyogroho dapat 

dilihat pada Profil Perusahaan - Dewan Komisaris 
dalam Laporan Tahunan ini

2. Budi Rahayu
 Budi Rahayu menjabat sebagai anggota Komite 

Audit Perseroan berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris nomor SK-05/SMI/DK/0814 
tanggal 12 Agustus 2014 yang berasal dari 
eksternal Perseroan.

During 2014, there were several changes to the 
Audit Committee composition. Based on Board of 
Commissioners Decision No. SK-02/SMI/DK/0514 
date 28 May 2014 in regards of the Appointment 
of Audit Committee Chairman of the Company, 
determined the change of Audit Committee Chairman 
from Mr. Isa Rachmatarwata who resigned from his 
position to Mr. Wahyu Utomo (Commissioner) as 
the Audit Committee Chairman for a period prior to 
the appointment of an Independent Commissioner 
as Audit Committee Chairman.

After the appointment of an Independent 
Commissioner on 8 July 2014, based on Board of 
Commissioners Decision No. SK-04/SMI/DK/0814 
date 12 August 2014 decided the shifting of Audit 
Committee Chairman from Mr. Wahyu Utomo to Mr. 
Bambang Setyogroho. 

In compliance with the Bapepam Regulation - LK No. 
IX.I.5, there was a change  in the members of the 
Audit Committee from Ms. Andar Ramona Sinaga to 
Ms. Budi Rahayu based on Board of Commissioners 
Decision No. SK-05/SMI/DK/0814 dated 12 August 
2014.

Therefore, as per 31 December 2014, the composition 
and tenure of the Audit Committee according to the 
criteria stated in the Audit Committee Charter are 
as follows:

Profile of the Audit Committee

1. Bambang Setyogroho
 Profile of Bambang Setyogroho is available in 

the Company Profile – Board of Commissioners 
section of this Annual Report. 

2. Budi Rahayu
 Budi Rahayu served as a member of the Audit 

Committee of the Company pursuant to Board 
of Commissioners Decision No. SK-05/SMI/
DK/0814 dated 12 August 2014 and is derived  
from outside of the Company.
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 Memperoleh gelar Master of Science dengan 
konsentrasi Ilmu Administrasi kekhususan 
Perpajakan dari Universitas Indonesia pada 
tahun 2003 dan lulusan dari Diploma IV Sekolah 
Tinggi Akuntansi Negara (STAN) di tahun 
1994. Beliau  memegang sertifikasi Certified 
Public Accountant, Chartered Acountant serta 
beregister akuntan Negara.

 Saat ini sebagai Technical Advisor dan pernah 
menjabat sebagai Audit Partner pada KAP 
Kanaka Puradiredja, Suhartono. 

3. Mohammad Israwan
 Mohammad Israwan menjabat sebagai anggota 

Komite Audit Perseroan berdasarkan Surat 
Keputusan Dewan Komisaris nomor SK-03/SMI/
DK/1113 tanggal 1 November 2013.

 
 Memperoleh gelar Master of Commerce dengan 

konsentrasi Professional Accounting dari UQ 
Business School, the University of Queensland, 
Brisbane, Australia pada tahun 2008. Gelar 
Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi diperoleh 
dari Universitas Persada Indonesia di tahun 
1998. Gelar Diploma III Akuntansi diperoleh dari 
Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN) pada 
tahun 1995.

 Saat ini sebagai Direktur PT Ide Jernih 
Konsultama (IDEA Consulting) dan  Direktur     
PT Ekselensi Kreasi Komunika. Pernah menjabat 
sebagai Kepala Subbidang Bina Kepatuhan 
dan Manajemen Risiko, Pusat Informasi dan 
Teknologi Keuangan, Kementerian Keuangan.

Independensi Komite Audit
Berdasarkan  Piagam Komite Audit  Perseroan 
mengenai persyaratan anggota Komite Audit 
bahwa Komite Audit harus independen. Berikut 
ini adalah jabatan lain yang dimiliki oleh anggota 
Komite Audit:

Nama
Name

Jabatan Lain
Other Positions

Institusi
Institution

Budi Rahayu Technical Advisor KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono

Mohammad Israwan

Direktur
Director

PT Ide Jernih Konsultama

Direktur
Director

PT Ekselensi Kreasi Komunika

Bambang Setyogroho - -

 Earned a Master of Science with a concentration 
specificity of Administration of Taxation 
from the University of Indonesia in 2003 and 
graduated from the Diploma IV State College 
of Accountancy (STAN) in 1994. She is Certified 
Public Accountant, Chartered accountant 
Acountant and registered State Accountant.

 Currently as Technical Advisor and has been a 
Audit Partner in Public Accounting Firm Kanaka 
Puradiredja, Suhartono.

3. Mohammad Israwan
 Mohammad Israwan served as a member of the 

Audit Committee of the Company pursuant to 
Board of Commissioners Decision No. SK-03/
SMI/DK/1113 on 1 November  2013.

 Earned a Master of Commerce with a 
concentration of Professional Accounting 
from the UQ Business School, The University 
of Queensland, Brisbane, Australia in 2008. 
Bachelor of Economics degree of Accounting 
obtained from Persada Indonesia in 1998. 
Degree Diploma in Accounting obtained from 
State College of Accountancy (STAN) in 1995.

 Currently as Director of PT Ide Jernih Konsultama 
(IDEA Consulting) and Director of PT Ekselensi 
Kreasi Komunika. Has been previously as Head 
of Development subfields Compliance and Risk 
Management, Information and Technology 
Center of Finance, the Ministry of Finance.

Independency of the Audit Committee
Based on the Company’s Audit Committee Charter 
regarding the requirement of Audit Committee 
members to be independent, below are other 
positions held by Audit Committee members:
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Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit
Komite Audit bertujuan untuk membantu Dewan 
Komisaris dalam melaksanakan tugasnya 
mewujudkan pengawasan yang efektif terhadap 
Perseroan. Dalam mencapai tujuan tersebut maka 
Komite Audit bertugas dan bertanggung jawab, 
antara lain:
1. Membantu Dewan Komisaris untuk memastikan 

efektivitas sistem pengendalian internal dan 
efektivitas pelaksanaan auditor eksternal dan 
auditor internal;

2. Menelaah pelaksanaan kegiatan dan hasil audit 
Divisi Audit Internal maupun auditor eksternal;

3. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan 
yang akan dikeluarkan kepada publik dan/ atau 
pihak otoritas antara lain laporan keuangan, 
proyeksi dan laporan lainnya terkait dengan 
informasi keuangan;

4. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas 
pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan 
oleh Direksi;

5. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan 
proses akuntansi dan pelaporan keuangan 
Perseroan;

6. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang 
didasarkan pada independensi, ruang lingkup 
penugasan dan fee.

Wewenang Komite Audit
Dalam rangka mewujudkan pengawasan yang 
efektif terhadap Perseroan sebagaimana diatur 
dalam Piagam Komite Audit, Komite Audit memiliki 
kewenangan antara lain:
1. Melakukan seleksi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang akan ditunjuk sebagai auditor Perseroan, 
memberikan pertimbangan besaran biaya audit, 
dan melakukan supervisi terhadap pekerjaan 
KAP tersebut;

2. Memberikan pendapat independen dalam 
rangka membantu penyelesaian perbedaan 
pandangan antara Perseroan dan KAP terkait 
pelaporan keuangan;

3. Memberikan masukan atas usulan rencana kerja 
Divisi Audit Internal (DAI) Perseroan terkait 
dengan kegiatan audit dan kegiatan non audit, 
antara lain asurans, konsultasi dan manajemen 
audit.

Laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit
Sepanjang tahun 2014, Komite Audit telah 
menyampaikan pendapat independen dan 
profesional kepada Dewan Komisaris sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam 
laporan yang disampaikan secara berkala:

Audit Committee Duties and Responsibilities
The Audit Committee performs its duties to 
assist the Board of Commissioners for effective 
supervision towards the Company. Therefore, the 
Audit Committee has these following duties and 
responsibilities:

1. To assist the Board of Commissioners in ensuring 
the effectiveness of the internal control system 
and the effectiveness of the internal and external 
auditor’s performance;

2. To review the activities and audit results of 
Internal Audit Division and external auditor;

3. To conduct review of any financial information 
that will be released for public and/or authority 
such as, financial statements, projection reports, 
and any other reports related to the Company’s 
financial information;

4. To conduct review on the risk management 
implementation programs by the Board of 
Directors;

5. To review any complaints regarding the 
accounting process and financial reporting of 
the Company;

6. To provide recommendation to the Board of 
Commissioners regarding the appointment of 
accountants on the basis of independency, scope 
of work, and fee.   

Audit Committee Authority
In order to have effective supervision towards the 
Company, the Audit Committee shall have the 
authority to:

1. Carry out the selection of public accounting 
firms to be appointed as the Company’s auditor, 
provide assumption on the audit fee, and 
supervise the public accounting firm work;

2. Provide independent opinion to resolve any 
disagreement between the Company and the 
public accounting firm concerning financial 
reporting;

3. Provide advice on the work plan of Internal 
Audit Division regarding audit and non-audit 
activities such as assurance, consultation, and 
management audits.

Audit Committee Activity Report
During 2014, the Audit Committee provided 
independent and professional opinions to the Board 
of Commissioners according to the duties and 
responsibilities in periodically submitted reports:
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1. Memberikan tanggapan terhadap Laporan 
Keuangan PT SMI (Persero) tahun 2013, baik 
dalam proses penyusunan maupun pelaksanaan 
audit oleh akuntan publik;

2. Menyampaikan pendapat dan saran dalam 
rangka penyusunan Pedoman Sistem Pelaporan 
Pelanggaran;

3. Memberikan tanggapan terhadap laporan 
manajemen triwulanan Perseroan;

4. Menelaah dan menyampaikan alternatif 
penyelesaian terhadap permasalahan yang 
terjadi dalam pembiayaan PT Cipta Daya 
Nusantara;

5. Melakukan seleksi dan mengajukan usulan 
penunjukan akuntan publik yang melakukan 
audit terhadap Laporan Keuangan PT SMI 
(Persero) tahun 2014.

Rapat Komite Audit
Sesuai dengan Piagam Komite Audit, Komite Audit 
dapat mengadakan rapat sekurang-kurangnya 
sama dengan ketentuan rapat Dewan Komisaris 
yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar dan dapat 
menyelenggarakan rapat tambahan, bila diperlukan.

Berdasarkan mekanisme tersebut maka Komite 
Audit telah mengadakan rapat selama 2014 adalah 
sebanyak 15 (lima belas) rapat internal dengan 
catatan kehadiran sebagai berikut:

Nama
Name

Jumlah Hadir
Total of Attendance

Jumlah Rapat
Total of Meeting

Kehadiran 
Attendance

Isa Rachmatarwata (Ketua)/ Chairman 5 5 100%

Wahyu Utomo (Ketua)**/ Chairman 2 2 100%

Bambang Setyogroho (Ketua)***/ Chairman 8 8 100%

Andar Ramona Sinaga (Anggota)****/ Member 7 7 100%

Budi Rahayu*****/ Member 8 8 100%

Mohammad Israwan (Anggota)/ Member 14 15 93%

Catatan: 
*  Menjabat sebagai Ketua Komite Audit sampai dengan tanggal  

1 Juni 2014
**  Menjabat sebagai Ketua Komite Audit mulai dari tanggal 1 Juni 2014 

sampai dengan 12 Agustus 2014
***  Menjabat sebagai Ketua Komite Audit mulai dari tanggal  

12 Agustus 2014
****  Menjabat sebagai Anggota Komite Audit sampai dengan tanggal  

12 Agustus 2014
*****  Menjabat sebagai Anggota Komite Audit mulai dari tanggal 12 

Agustus 2014

Rapat Gabungan Komite Audit dengan Dewan 
Komisaris dan Direksi.
Selain mengadakan rapat internal, Komite Audit 
juga menghadiri rapat gabungan dengan Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi untuk pembahasan isu-
isu yang menyangkut Perseroan.

1. Provide feedback on the Financial Statements 
PT SMI (Persero) in 2013, both in the process 
of drafting and implementation of the audit by 
public accountants;

2. Deliver opinions and recommendations for 
the preparation of Whistle Blowing System 
Guidelines;

3. Provide feedback on the quarterly management 
reports of the Company;

4. Review and deliver an alternative solution to the 
problems that occur in the financing of PT Cipta 
Daya Nusantara;

5. Select and propose the appointment of a public 
accountant firm who will audit the Financial 
Statements of PT SMI (Persero) for 2014.

Audit Committee Meetings
According to the Audit Committee Charter, the 
Audit Committee must hold meetings at a minimum 
number of meetings referring to the Board of 
Commissioners meeting management within the 
Articles of Association but may organize additional 
meetings if required.

Based on the meeting mechanism, throughout 2014, 
the Audit Committee organized 15 internal meetings 
with the following attendance:

Notes:
*  Served as Chairman of the Audit Committee until 1 June 2014

**  Served as Chairman of the Audit Committee from 1 June 2014 
until 12 August 2014

***  Served as Chairman of the Audit Committee from 12 August 2014

****  Served as member of the Audit Committee until 12 August 2014

***** Served as member of the Audit Committee from 12 August 2014

Joint Meetings of the Audit Committee with Boards 
of Commissioners and Directors.
Besides organizing internal meetings, the Audit 
Committee also attended joint meetings with the 
Boards of Commissioners and/or Directors to 
discuss corporate related issues.
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Selama tahun 2014, telah diselenggarakan rapat 
gabungan dengan Dewan Komisaris sebanyak 6 
(enam) kali.

Program Pelatihan Anggota Komite Audit
Sesuai dengan Piagam Audit maka Komite Audit 
harus bersedia meningkatkan kompetensi secara 
terus menerus melalui pendidikan dan pelatihan. 

Selama tahun 2014, Komite Audit telah mengikuti 
program pelatihan sebagai berikut:

Peserta
Participant

Program Pelatihan
Training Program

Tanggal Penyelenggaraan
Training Date 

Tempat Penyelenggaraan 
Training Place 

1. Andar Ramona Sinaga
2. Mohammad Israwan

Seminar Mencari Model 
Pembangunan Infrastruktur 

Transportasi Publik Kota 
Jakarta

Looking for Public Transport 
Infrastructure Development 

Model in Jakarta

26 June 2014 Jakarta, Indonesia

1. Budi Rahayu
2. Mohammad Israwan

Combined Assurance 
dalam Menjamin Corporate 

Sustainability

Combined Assurance 
in Assuring Corporate 

Sustainability

17 -  19 September 2014 Yogyakarta, Indonesia

1. Bambang Setyogroho
2. Budi Rahayu
3. Mohammad Israwan

Pengenalan Kerangka 
Pengendalian Intern COSO 

2013

Introduction to COSO Internal 
Control 2013

30 September 2014 Jakarta, Indonesia

Komite Nominasi dan Remunerasi
Sesuai kebijakan Dewan Komisaris, saat ini belum 
diperlukan untuk membentuk Komite Nominasi 
dan Remunerasi karena tugas dan tanggung jawab 
nominasi dan remunerasi masih dapat dilaksanakan 
oleh Dewan Komisaris sendiri dan/atau dengan 
bantuan Komite Audit.

Direksi
Direksi sebagai salah satu Organ Perusahaan 
bertugas dan bertanggung jawab dalam pengelolaan 
Perseroan berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Agar pelaksanaan tugas Direksi dapat berjalan 
secara efektif, perlu dipenuhi prinsip-prinsip sebagai 
berikut:
1. Komposisi Direksi dibentuk untuk memungkinkan 

pengambilan keputusan secara efektif, tepat dan 
cepat, serta dapat bertindak independen untuk 
kepentingan Perseroan.

2. Direksi harus berwatak baik dan profesional yaitu 
berintegritas dan memiliki pengalaman serta 

Throughout 2014, there were 6 (six) joint meetings 
with the Board of Commissioners.

Audit Committee Training Programs
According to the Audit Committee Charter, the Audit 
Committee must be willing to continuously increase 
competency through education and training 
programs.

Within 2014, the Audit Committee has followed 
these following training programs:

Nomination and Remuneration Committee
According to policy of the Board of Commissioners, 
there is currently no need to form a Nomination 
and Remuneration Committee as the duties and 
responsibilities of nomination and remuneration 
are still adequately managed by the Board of 
Commissioners and/or with the assistance from the 
Audit Committee.

Board of Directors
The Board of Directors, one of the Company’s organs, 
is responsible for managing the the Company based 
on the Articles of Association and  regulations. To 
perform effectively, the Board of Directors needs to
meet these following principles:

1. The Composition of Board of Directors is formed 
to enable effective, precise and fast decision 
making, as well as to act independently for the 
interest of the Company.

2. The Board of Directors has to be well mannered 
and professional, full of integrity, possess vast 
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kecakapan yang diperlukan untuk menjalankan 
tugasnya.

3. Direksi bertanggung jawab terhadap pengelolaan 
Perseroan dan memastikan kesinambungan 
Perseroan.

4. Direksi mempertanggungjawabkan kepengurus-
annya kepada Pemegang Saham dalam RUPS 
yang diselenggarakan sesuai dengan ketentuan 
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pengangkatan, Pemberhentian,  Komposisi dan 
Masa Jabatan Direksi
Selama tahun 2014 terdapat beberapa 
peristiwa penting mengenai pengangkatan dan 
pemberhentian Direksi, yaitu pada tanggal 26 Maret 
2014, Sdr. Farida Astuti mengundurkan diri dari 
jabatannya sebagai Direktur Perseroan dikarenakan 
memperoleh penugasan di PT Kimia Farma 
(Persero) Tbk. dan disetujui melalui RUPST tanggal 
30 April 2014.

Kemudian pada tanggal 19 Agustus 2014, Sdr. 
Frans Nembo Sukardi berakhir jabatannya sebagai 
Direktur Perseroan. Selanjutnya Sdr. Edwin 
Syahruzad serta Sdr. Darwin Trisna Djajawinata 
diangkat sebagai anggota Direksi yang baru 
melalui Keputusan Menteri Keuangan KMK No.389/
KMK.06/2014 tanggal 19 Agustus 2014.

Per akhir Desember 2014, Direksi Perseroan terdiri 
dari 4 (empat) anggota termasuk Direktur Utama 
dengan susunan sebagai berikut:

Anggota Direksi
Members of Board of Directors

Nama
Name

Anggota Sejak
Member Since

Berakhir Pada
Term Expires

Emma Sri Martini 2009 2019

Nasrizal Nazir 2013 2018

Edwin Syahruzad 2014 2019

Darwin Trisna Djajawinata 2014 2019

Profil lengkap masing-masing anggota Direksi 
dapat dilihat pada Profil Perusahaan dalam Laporan 
Tahunan ini.

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi 
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi  diatur dalam 
Peraturan Direksi nomor PD-05/SMI/0814 tanggal 
22 Agustus 2014 tentang Pembagian Tugas dan 
Pedoman Kerja Direksi PT Sarana Multi Infrastruktur 
(Persero) sebagai panduan pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawab Direksi yang merupakan 
penyempurnaan kelima.

experience and all the necessary skills to perform 
its duties.

3. The Board of Directors is responsible for the 
Company’s management and to ensure the 
continuity of the Company.

4. The Board of Directors reports its management 
to the Shareholders within the General Meeting 
of Shareholders based on the Articles of 
Association and regulations.

Appointment, Discharge, Composition, and Tenure 
of the Board of Directors
During 2014, there were several important events
regarding the appointment and discharge of 
Directors, on 26 March 2014, Ms. Farida Astuti 
resigned from her position as Director as approved 
through GMS on 30 April 2014.

On 19 August 2014, Mr. Frans Nembo Sukardi 
completed his term as Director. Then, Mr. Edwin 
Syahruzad and Mr. Darwin Trisna Djajawinata 
were appointed as new Directors through Minister 
of Finance Decision No.389/KMK.06/2014 date 19 
August 2014.

As per the end of December 2014, the Board of 
Directors consisted of 4 (four) board members 
including the President Director with the following 
composition:

Profiles of the members of the Board of Directors 
are described in the Company Profile of this Annual 
Report.

Board of Directors Guidelines
The Board of Directors Guidelines are governed in 
Board of Directors Decision No. PD-05/SMI/0814 
dated 22 August 2014 in regards of the division of 
Duties and Working Guidelines of PT Sarana Multi 
Infrastruktur (Persero) Board of Directors, as the 
duty and responsibility protocol of the Board, now 
with the fifth amendment.



152

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) • Laporan Tahunan 2014

Profil Perusahaan
Tinjauan Pendukung Bisnis
Analisa & Pembahasan Manajemen
Tinjauan Kinerja Keuangan
Tata Kelola Perusahaan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Laporan Keuangan

Pedoman dan Tata Tertib Kerja tersebut disusun 
berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku serta 
praktik-praktik yang terbaik, yang ditinjau secara 
berkala.

Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Tugas dan Tanggung Jawab Direktur Utama:
1. Memberikan arahan dan mengendalikan 

kebijakan, visi, misi dan strategi Perusahaan.
2. Memimpin Rapat Direksi dan menentukan 

keputusan Rapat Direksi, apabila dalam proses 
pengambilan keputusan/voting pada Rapat 
Direksi terdapat jumlah suara yang sama banyak 
antara suara yang setuju dan yang tidak setuju.

3. Mengkoordinasikan pemecahan masalah 
Perusahaan, kebijakan penyusunan Rencana 
Jangka Panjang Perusahaan, Rencana Kerja 
dan Anggaran Perusahaan, pengendalian 
pencapaian target RJPP dan RKAP, kebijakan 
audit, pembentukan citra dan budaya Perseroan 
Perusahaan dan pelaksanaan tata kelola 
perusahaan yang baik (GCG).

4. Memimpin, mengendalikan, dan mengambil 
putusan sesuai kewenangannya atas fungsi 
sekretariat perusahaan, audit internal, dan 
penelitian dan pengembangan serta hukum.

Tugas dan Tanggung Jawab Direktur Pembiayaan 
dan Investasi:
1. Mengkoordinasikan dan bertanggung jawab 

atas kegiatan pembiayaan dan investasi, 
pengendalian fasilitas pembiayaan dan 
administrasi & kustodi. 

2. Memimpin, mengarahkan dan mengendalikan 
kegiatan-kegiatan pembiayaan & investasi, 
pengendalian fasilitas pembiayaan, serta 
administrasi & kustodi sesuai RJPP dan RKAP.

Tugas dan Tanggung Direktur Pengembangan 
Proyek dan Advisory bertugas:
1. Mengkoordinasikan dan bertanggung jawab atas 

kegiatan pengembangan proyek, advisory dan 
dukungan pengembangan proyek dan advisory. 

2. Memimpin, mengarahkan dan mengendalikan 
kegiatan-kegiatan penyiapan proyek, advisory 
dan dukungan pengembangan proyek dan 
advisory sesuai RJPP dan RKAP.

Tugas dan Tanggung Jawab Direktur Manajemen 
Risiko, Keuangan dan Dukungan Kerja:
1. Memimpin dan mengendalikan penyusunan 

kebijakan anggaran, akuntansi, perpajakan, 
perbendaharaan dan pendanaan, manajemen 

The Guidelines are developed based on the 
Company’s Articles of Association and regulations 
as well as best practices as reviewed periodically.

Distribution of Duties and Responsibilities of the 
Board of Directors
Duties and responsibilities of the President Director:
1. Provide direction and manage policies, vision, 

mission and Company strategy.
2. Lead the Board of Directors meetings and cast 

deciding vote should there be equal votes in the 
voting process between agree and disagree.

3. Coordinate problem solving within the Company, 
the direction in developing Long Term Business 
Plan and Annual Planning, manage its target 
achievement, audit policies, form an image  and 
culture of the Company and implement GCG.

4. Lead, manage, and make decisions according 
to authorities over the Corporate Secretary, 
internal audit, research and development, and 
legal affairs.

Duties and Responsibilities of the Financing and 
Investment Director:
1. Coordinate and responsible on the financing and 

investment activities, financing facility control 
and administration & custody.

2. Lead, Direct, and manage financing and 
investment activities, financing facility control, 
and administration & custody in compliance 
with RJPP and RKAP.

Duties and responsibilities of Project Development 
and Advisory Director: 
1. Coordinate and be responsible for project 

development activities, advisory and project 
development and advisory support.

2. Lead, direct and manage project preparation, 
advisory and its supporting activities in 
accordance with RJPP and RKAP.

Duties and responsibilities of Risk Management, 
Finance, and Support Director:
1. Lead and manage the policy development of 

budgeting, accounting, taxation, treasury and 
funding, risk management, employee affairs, 
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risiko, kepegawaian, dan dukungan kerja sesuai 
RJPP dan RKAP.

2. Mengkoordinasikan dan bertanggung jawab 
atas kegiatan Divisi Manajemen Risiko, Divisi  
Keuangan, Divisi Akuntansi, dan Divisi Dukungan 
Kerja.

3. Mengkoordinasikan penyusunan RJPP dan 
RKAP serta pemantauan target-target keuangan 
Perseroan.

4. Melakukan pengelolaan dana dalam instrumen 
pasar uang untuk tujuan optimalisasi dana 
Perseroan.

5. Melakukan pembinaan pegawai sesuai peraturan 
perundangan dan peraturan Perseroan yang 
berlaku.

6. Menyusun laporan kegiatan Direktorat dan 
laporan-laporan terkait keuangan, perpajakan 
dan kepegawaian yang diwajibkan Peraturan 
Menteri Keuangan dan/atau ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku.

Dengan demikian maka pembagian bidang tugas 
Direksi ditetapkan sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
Title

Emma Sri Martini
Direktur Utama
President Director

Nasrizal Nazir
Direktur Manajemen Risiko, Keuangan dan Dukungan Kerja
Director of Risk Management, Finance and Support

Edwin Syahruzad
Direktur Pembiayaan dan Investasi
Director of Financing and Investment

Darwin Trisna Djajawinata
Direktur Pengembangan Proyek dan Advisory
Director of Project Development and Advisory

Komite di Bawah Direksi
Komite-Komite di bawah Direksi  adalah Komite 
yang dibentuk oleh Direksi dan beranggotakan 
Direktur & Manajer Senior/Eksekutif yang berfungsi 
sebagai PBM/pemberi rekomendasi kepada Direksi 
dalam proses pengambilan keputusan.

Pembentukan Komite-Komite di bawah Direksi 
seiring dengan kompleksitas usaha atas penerapan 
3 (tiga) pilar bisnis. Tujuan pembentukan Komite di 
bawah Direksi sebagai berikut: 
1. Meningkatkan efisiensi dan percepatan proses 

pengambilan keputusan Direksi sesuai obyek/
lingkup masing-masing komite, dengan tetap 
mengedepankan prinsip kehati-hatian dan tata 
kelola yang baik.

2. Peningkatan struktur tata kelola manajemen 
risiko.

3. Peningkatan efisiensi pengambilan keputusan 
transaksional terkait mutu dan layanan 
Perseroan, khususnya pada area kegiatan utama.

and support function in accordance with RJPP 
and RKAP.

2. Coordinate and be responsible  for the activities 
of Risk Management Division, Finance Division, 
Accounting Division, and Support Division.

3. Coordinate the development of RJPP and RKAP 
and the Company’s financial target monitoring.

4. Conduct treasury in capital markets to optimize 
Company funds.

5. Conduct employee coaching in accordance with 
applicable Company policies.

6. Develop reports on the activities of the Directorate 
and reports related to finance, taxation and 
staffing as required by the Regulation of the 
Minister of Finance and/applicable regulations.

Therefore, the Board of Directors duties are divided 
as follows:

Committees under Board of Directors
The Committees under the Board of Directors are 
committees formed by the Board and its members 
are Directors and Senior/Executive Managers with 
the function as Appointed Decision Maker (PBM)/ to 
provide recommendation to the Board of Directors 
in the decision making process.

The Company forms Committees under the Board 
of Directors to align with the business complexity of 
implementing 3 (three) business pillars. Therefore, 
the purpose of forming the Committees are to:
1. Increase efficiency and accelerate Board of 

Directors decision making according to the scope 
of respective committees, with considering the 
principle of prudence and good governance.

2. Improve risk management governance structure.

3. Increase transactional decision making efficiency 
in regards of quality and service of the Company, 
especially in main business activities.
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Dengan tujuan di atas maka Komite-Komite di 
bawah Direksi sebagai berikut:

Direksi

Komite Risiko & Kapital
Risk and Capital Committee

Sub Komite Manajemen  
Risiko

Risk Management 
Sub Committee

Komite Kredit & 
Investasi

Credit and Investment 
Committee

Sub Komite Asset & 
Liabilities

Asset and Liabilities Sub 
Committee

Komite Pengembangan Proyek 
& Advisory

Project Development & Advisory 
Committee

Sub Komite Target & 
Monitoring

Target and Monitoring Sub 
Committee

Komite Teknologi 
Sistem Informasi

Technology and System 
Information Committee

Board of Directors

Komite Kredit dan Investasi
Komite Kredit dan Investasi sudah dibentuk tahun 
2009 dan diperbaharui tugas dan kegiatannya sesuai 
Surat Keputusan Direksi No. SK-4/SMI/0514 tanggal 
8 Mei 2014 yang menetapkan pembentukan Komite 
Kredit & Investasi dengan tugas memutuskan 
transaksi pembiayaan dimana Direksi yang duduk 
sebagai ketua dan anggota komite, bertindak 
sebagai Pejabat Berwenang Memutus.

Komite Risiko & Kapital (KRK)
Sesuai Surat Keputusan Direksi No. SK-3/SMI/0214 
tanggal 17 Februari 2014 yang menetapkan 
pembentukan Komite Risiko & Kapital dengan tugas 
dan kegiatan sebagai berikut:
1. Memastikan alignment strategi bisnis utama 

Perseroan dalam rangka mewujudkan misi 
serta terpenuhinya target-target tahunan yang 
tertuang dalam RKAP.

2. Memastikan bahwa risiko-risiko terkait dengan 
aktivitas Perseroan telah dikelola dengan efektif 
dan penuh kehati-hatian (prudential principle) 
sesuai dengan kapital yang dimiliki serta risk 
appetite yang telah ditetapkan.

Untuk mengelola risiko pada lingkup yang lebih 
spesifik, dalam Komite Risiko & Kapital, terdapat 
beberapa Sub Komite sebagai berikut:
1. Sub Komite Manajemen Risiko
 Tugas & kegiatan Sub Komite Manajemen Risiko 

adalah:
a. Menetapkan kerangka pengelolaan risiko 

yang sesuai dengan risiko spesifik yang 
dihadapi oleh Perseroan berdasarkan RKAP 
dan KPI Korporasi sesuai dengan Kontrak 
Manajemen.

b. Menetapkan kebijakan (pedoman, prosedur, 
limit), serta mengelola perubahannya sebagai 
respon terhadap usulan Risk Taking Divisions 

With the above objectives,the Committee under the
Board of Directors are as follows:

Credit and Investment Committee
The Credit and Investment Committee was formed 
in 2009 and its duties and activities have been 
renewed based on Board of Directors Decision No. 
SK-4/SMI/0514 dated 8 May 2014 that passed on the 
formation of Credit and Investment Committee with 
the tasks to decide on financing transaction where
a Board member is chairman and committee 
members that act as appointed decision maker.

Risk and Capital Committee
Based on Board of Directors Decision No. SK-3/
SMI/0214 dated 17 February 2014 on the formation 
of Risk and Capital Committee with following duties 
and activities to:
1. Ensure the alignment of main business strategy 

in fulfilling the entire the all Company missions 
and achieving annual targets in the RKAP.

2. Ensure that any risk related to the Company’s 
activities has been managed effectively and 
prudently according to pre-defined capital 
ownership and risk appetite. 

In order to manage specific areas, within the Risk and 
Capital Committee there are a few Sub Committee 
as follows:
1. Risk Management Sub Committee
 The duties and activities of the Risk Management 

Sub Committee are to:
a. Set risk management framework that aligns 

with specific risks faced by the Company 
based on RKAP and Corporate KPI in 
compliance with Management Contracts. 

b. Set policies (guidelines, procedures, and 
limits) and manage amendments in response 
to Risk Taking Divisions and/or committee 
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dan/atau rekomendasi komite sesuai lingkup 
tugasnya.

2. Sub Komite Aset & Liabilitas
 Tugas & kegiatan Sub Komite Aset & Liabilitas 

adalah:
a. Merumuskan strategi tahunan Asset & 

Liability Management (ALM) yang mencakup 
pengelolaan eksposur risiko suku bunga, mata 
uang, likuiditas, strategi pengelolaan dana 
untuk mengoptimalkan hasil pengelolaan 
dana, dan alternatif sumber pendanaan untuk 
meminimalkan biaya dana dalam rangka 
mencapai strategi ALM berdasarkan RKAP.

b. Menetapkan pricing (range) suku bunga 
pinjaman, dan suku bunga dana dengan 
ketentuan:
i. Pricing yang ditetapkan bersifat mengikat 

pada setiap pengambilan keputusan, 
antara lain bagi Komite Kredit & Investasi 
pada saat memberikan persetujuan 
pembiayaan.

ii. Keputusan yang tidak sesuai dengan 
pricing yang ditetapkan wajib 
mendapatkan persetujuan seluruh Direksi 
terlebih dahulu.

c. Memberikan rekomendasi perubahan 
kebijakan ALM (pedoman, prosedur, limit) 
dengan memperhatikan transaksi keuangan 
yang dilakukan, kondisi makro, dan alternatif 
lindung nilai yang tersedia di pasar.

3. Sub Komite Target & Monitoring
 Tugas & kegiatan Sub Komite Target & 

Monitoring adalah:
a. Merumuskan strategi tahunan terkait alokasi 

sumber daya perusahaan (pembiayaan, 
pengembangan proyek, & advisory), 
beserta pengawasan dan pengendaliannya 
berdasarkan RKAP dan KPI Korporasi sesuai 
dengan Kontrak Manajemen.

b. Merekomendasikan perubahan kebijakan 
(pedoman, prosedur, limit) proses bisnis.

c. Memberikan keputusan terkait kualitas aset, 
antara lain: restrukturisasi, penjualan aset 
yang telah selesai dibiayai, atau keputusan 
litigasi.

Komite Pengembangan Proyek & Advisory
Sesuai Surat Keputusan Direksi No. SK-5/SMI/0514 
tanggal 8 Mei 2014 yang menetapkan pembentukan 
Komite Pengembangan Proyek & Advisory dengan 
tugas untuk memutuskan kegiatan penugasan atau 
penyiapan proyek dengan Direksi  yang duduk 
sebagai ketua dan anggota komite, bertindak 
sebagai Pejabat Berwenang Memutus.

recommendation according to the scope of 
duties.

2. Asset and Liabilities Sub Committee
 The duties and activities of the Asset and 

Liabilities Sub Committee are:
a. Formulate Asset and Liability Management 

(ALM) strategy that includes risk exposure 
management on interest rate, currency, 
liquidity, treasury strategy to optimize the 
management of funds, and alternative source 
of funds to minimize costs in achieving ALM 
strategy based on RKAP.

b. Set pricing (range) of lending interest rate 
and treasury interest and funds rate with the 
provision of:
i. Pricing set binds on every decision, 

among others, for the Credit & Investment 
Committee at the time of the financing 
agreement.

ii. The decision which is not in accordance 
with the pricing set shall be approved by 
the entire Board of Directors in advance. 

c. Provide recommendations on the changes 
of ALM (guidelines, procedures, limits) by 
taking into account financial transactions, 
macro conditions, and hedging alternatives 
available in the market.

3. Target and Monitoring Sub Committee
 The duties and activities of the Target and 

Monitoring Sub Committee are to:
a. Formulate annual strategy on the allocation 

of corporate resources (finance, project 
development, and advisory), as well 
as supervision and control by RKAP 
and Corporate KPI in accordance with 
Management Contracts.

b. Recommend changes in policies (guidelines, 
procedures, limits) business processes.

c. Provide relevant decisions of asset quality, 
such as restructuring, the sale of completed 
financing assets, or litigation decisions.

Project Development and Advisory Committee
According to Board of Directors Decision Letter No. 
SK-5/SMI/0514 dated 8 May 2014 which established 
the Project Development and Advisory Committee 
with the following duties to decide on the mandated 
activities or project preparation with a Director 
who sits as chairman and Committee members as 
appointed Decision Makers.
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Komite Teknologi Sistem Informasi
Sesuai Surat Keputusan Direksi No. SK-6/SMI/0514 
tanggal 8 Mei 2014 yang menetapkan pembentukan 
Komite Teknologi Sistem Informasi dengan tugas 
dan kegiatan sebagai berikut:
1. Merumuskan strategi tahunan dalam rangka 

kegiatan pengelolaan teknologi dan informasi 
berdasarkan RKAP.

2. Memberikan rekomendasi kepada Direksi 
terhadap kesesuaian Master Plan teknologi dan 
informasi dengan rencana strategis kegiatan 
usaha, dengan memperhatikan rencana 
pelaksanaan (road map), sumber daya yang 
dibutuhkan, dan keuntungan/manfaat yang akan 
diperoleh saat rencana diterapkan;

3. Memberikan rekomendasi kepada Direksi terkait 
pengelolaan teknologi dan informasi Perseroan

Rapat Direksi
Direksi mengadakan Rapat Direksi rutin guna 
mengambil keputusan penting terkait jalannya 
kepengurusan Perusahaan. Selama periode 1 
Januari sampai dengan 31 Desember 2014, Direksi 
telah melakukan rapat sebanyak 14 kali. dengan 
tingkat rata-rata kehadiran sebesar 97%.

Nama
Name

Jumlah Hadir
Total of Attendance

Jumlah Rapat
Total of Meeting

Kehadiran 
Attendance

Emma Sri Martini 14 14 100%

Farida Astuti* 4 4 100%

Frans Nembo Sukardi** 9 9 100%

Nasrizal Nazir 14 14 100%

Edwin Syahruzad*** 5 5 100%

Darwin Trisna Djajawinata*** 4 5 80%

Catatan: 
*  mengundurkan diri sejak tanggal 26 Maret 2014
**  berakhir masa jabatan pada tanggal 19 Agustus 2014
***  diangkat menjadi anggota Direksi sejak tanggal 19 Agustus 2014

Information System Technology Committee
According to Board of Directors Decision Letter No. 
SK-5/SMI/0514 dated 8 May 2014 which established 
the Information System Technology Committee 
with the following duties and activities to:
1. Formulate annual strategy in the context of 

technology and information management 
activities based on RKAP.

2. Provide recommendations to the Board of 
Directors on the alignment between the Master 
Plan and information technology with business 
strategy, taking into account the implementation 
road map, the resources needed, and the 
advantages/benefits to be gained when the plans 
are implemented;

3. Provide recommendations to the Board of 
Directors related to the Company’s information 
technology management.

Board of Directors Meetings
The Board of Directors organizes regular meetings 
for important decision making related to the 
management of the Company. Between the period 
of 1 January to 31 December 2014, the Board of 
Directors held 14 meetings, with average attendance 
rate of 97%. 

Notes: 
*  resigned as member of the Board of Directors since March 26, 2014
**  retired as member of the Board of Directors since August 19, 2014
***  appointed as member of the Board of Directors since August 19, 2014
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Agenda Rapat Direksi 2014
Board of Directors Meeting Agenda 2014

No Tanggal/Date Agenda

1 13 Januari/ January 2014 Pembentukan Komite-komite di bawah Direksi 
Formation of Committees under the Board of Directors

2 21 Januari/ January 2014 Asset Liability Management (ALM)
Funds Raising

3 28 Februari/ February 2014 Penyiapan Materi Rapat Dewan Komisaris Khusus Terkait Rencana Fund Raising (Issue 
Bond dan Fasilitas Bank)
Material preparation of Board of Commissioners Specific Meeting Regarding Funds 
Raising Plan (Bond Issuance and Bank Facility)

4 24 Maret/ March 2014 1.  Persiapan Penerbitan Corporate Bonds PT SMI Tahun 2014
2.  Re-organisasi dan Penyiapan Sumber Daya Manusia (SDM)
1.  Preparation of Corporate Bond Issuance PT SMI year 2014
2.  Re-organization and human resources preparation

5 7 April 2014 1.  Persiapan RUPST PT SMI
2.  Update Kinerja PT IIF
3.  Sinergi PT SMI dan PT PII
1.  PT SMI’s AGMS preparation
2.  Update Performance on PT IIF
3.  Synergy between PT SMI and PT PII

6 5 Mei/ May 2014 Tindak lanjut arahan Pemegang Saham pada RUPS Tahunan PT SMI Tahun Buku 2013
Follow-up Shareholders direction at PT SMI’s AGMS of Book Year 2013

7 20 Mei/ May 2014 1.  Pembahasan Pemaparan Hasil Bookbuilding oleh Joint Lead Underwriter (JLU) dan 
Usulan Tawaran Struktur Obligasi dari JLU;

2.  Penentuan Kupon yang Ditawarkan oleh Perseroan.
1.  Discussion of Results Bookbuilding exposure by the Joint Lead Underwriters (JLU) 

and Proposed Bid Bond Structure of JLU;
2.  Determination of Coupon Offered by Company 

8 6 Juni/ June 2014 Pembahasan Materi Diskusi Sinergi PT SMI dan PT PII
Discussion of Synergy Material between PT SMI and PT PII

9 21 Juli/ July 2014 Usulan Perubahan Tugas, Pokok dan Fungsi (Tupoksi) Divisi Pembiayaan dan Investasi 
(DPI) dan Divisi Pengendalian Fasilitas Pembiayaan (DPFP)
Proposed Change Task, Main and Function (Tasks) of Finance and Investment Division 
(DPI) and the Financing Facility Monitoring Division (DPFP)

10 25 Agustus/ August 2014 1. Pembahasan Materi Rapat Dewan Komisaris - Direksi PT SMI Tanggal 26 Agustus 
2014

2. Lain-lain
1.  Discussion of Meeting Material Board of Commissioners-Directors PT SMI on 26 

August 2014
2.  Others

11 15 September 2014 1. Proyek KPS KA Bandara
2. Indonesia International Infrastructure Conference and Exhibition (“IIICE”) 2014
3. Lembaga Pembiayaan Pembangunan Indonesia (“LPPI”)
4. Assessment Divisi Manajemen Risiko atas Usulan Penerapan Penilaian Tingkat 

Risiko pada Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur (“PPI”)
5. Perkembangan PT IIF
1.  Airport Railway PPP Project
2.  Indonesia International Infrastructure Conference and Exhibition (“IIICE”) 2014
3.  Indonesia Development Financing Institution (“LPPI”)
4.  Risk Management Division assessment on the proposed risk rating assessment on 

Infrastructure Financing Company (“PPI”)
5.  PT IIF Progress

12 23 Oktober/October 2014 Finalisasi Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) PT SMI Tahun 2015 dan Key 
Performance Indicator (KPI)
Finalization of Work Plan and Budget (RKAP) PT SMI year 2015 and Key Performance 
Indicator (KPI)

13 19 November 2014 PT Cipta Daya Nusantara (“CDN”)

14 1 Desember/ December 2014 Diskusi dan Presentasi Loan Admin System
Loan Admin System Discussion and Presentation
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Program Pelatihan Anggota Direksi 
Sepanjang tahun 2014, anggota Direksi telah 
mengikuti kegiatan pelatihan berikut dalam rangka 
peningkatan kompetensinya:

Peserta
Participant

Program Pelatihan
Training Program

Tanggal Penyelenggaraan
Training Date 

Tempat Penyelenggaraan 
Training Date 

1. Emma Sri Martini
2. Nasrizal Nazir

Asean Risk Workshop : Stress 
Testing Liquidity & Credit 

Risk
14-15 Mei/May 2014 Bangkok, Thailand

Nasrizal Nazir

Planning, Measuring, and 
Managing Contingent 

Liabilities and Government 
Risks in PPP Projects

16-20 Juni/June 2014 IP3 Training Centre, USA

1. Emma Sri Martini
2. Nasrizal Nazir
3. Edwin Syahruzad
4. Darwin Trisna Djajawinata

Pengenalan Kerangka
Pengendalian Intern  

COSO 2013
Introduction to COSO Internal 

Control 2013

30 September 2014 Jakarta, Indonesia

Kebijakan Suksesi Direksi
Sesuai Pedoman Tata Kelola Perusahaan dijelaskan 
bahwa dalam proses suksesi Direksi telah diatur 
mekanismenya sebagai berikut: 

Direksi
Board of Directors

Komisaris
Board of 

Commissioners

Menetapkan persyaratan jabatan dan proses seleksi untuk para Kepala Divisi dan 
jabatan lain di bawahnya sesuai kebutuhan Perseroan dalam menjalankan strategi
Establish requirements and selection process for Head of Division position  and 
other positions as required under the Company in carrying out the strategy

Memantau pengisian formasi jabatan satu tingkat di bawah Direksi dalam 
upaya menjaring dan mengusulkan calon anggota Direksi kepada RUPS

Monitoring the formation fulfillment position  on one level below the 
Board of Directors in an effort to capture and prospective members of the 

Board of Directors proposed to the GMS

Pelaporan kepada Dewan Komisaris untuk penetapan jabatan satu 
tingkat di bawah Direksi

Reporting to the Board of Commissioners on deciding positions one 
level under the Board of Directors

Memastikan bahwa penempatan dalam jabatan dilaksanakan 
berdasarkan prinsip profesionalisme sesuai kompetensi, prestasi kerja 

dan memenuhi syarat-syarat obyektif yang ditetapkan Direksi
Ensure that the placement into the position follows the principles 

of professionalism and appropriate competence, performance and 
qualifications based on requirements set by the Board of Directors

Menetapkan program pengembangan kemampuan Karyawan 
Perseroan baik fungsional maupun struktural secara transparan
Establish the Company’s Employee capability development 
programs both functional and structural transparently

Hal ini menunjukkan bahwa Pemegang Saham 
memberikan kepercayaan atas kapasitas Sumber 
Daya Manusia  internal untuk menjadi Direktur yang 
berikutnya.

Board of Directors Training Programs
During 2014, as competency improvement, the 
members of the Board of Directors  participated in 
these following training programs:

Board of Directors Succession Policy
In accordance with the Company Code of Conduct 
Policy that the mechanism of Board of Directors 
succession has been set as follows:

This suggests that the Shareholders give confidence 
in the capacity of the internal Human Resources.
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Atas mekanisme suksesi Direksi yang telah 
dijelaskan di atas maka selama tahun 2014 telah 
terdapat pengangkatan 2 (dua) anggota Direksi dari 
level Kepala Divisi secara internal:

Nama
Name

Jabatan Saat Ini
Current Position

Jabatan Sebelumnya
Previous Position

Edwin Syahruzad
Direktur Pembiayaan dan Investasi
Financing and Investment Director

Kepala Divisi Pembiayaan dan Investasi
Financing and Investment Division Head

Darwin Trisna Djajawinata
Direktur Pengembangan Proyek dan Advisory
Project Development and Advisory Director

Kepala Divisi Advisory
Advisory Division Head

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi

Sesuai Pedoman Tata Kelola Perusahaan dijelaskan 
bahwa dalam proses penilaian kinerja Dewan 
Komisaris dan Direksi telah diatur mekanismenya 
sebagai berikut:

• Mengusulkan indikator dan target kinerja setiap tahunnya
• Menetapkan tolak ukur kinerja masing-masing unit kerja 

dan melakukan penilaian setiap tahun secara transparan
• Propose indicators and performance targets annually
• Establish the performance benchmark of each unit and 

assess every year in a transparent way

Direksi
Board of Directors

• Melakukan kajian dan memberikan arahan atas usulan target kinerja 
Direksi untuk dilakukan perbaikan

• Memberikan pendapat kepada Pemegang Saham atas usulan Direksi yang 
tertuang dalam Kontrak Manajemen

• Melakukan pengawasan atas kinerja Perseroan dan melaporkan kepada 
Pemegang Saham apabila terjadi gejala kemunduran kinerja Perseroan

• To review and provide guidance on the Board of Directors’ proposed 
performance targets for improvement

• Advise the Shareholders on the proposal of Board of Directors set forth in 
the Management Contract

• Exercise supervision over the Company’s performance and report 
to shareholders in the event of indication of decline in the Company 
performance

Komisaris
Board of Commissioners

• Menyetujui Kontrak Manajemen yang diusulkan oleh Dewan Komisaris 
dan Direksi

• Menilai kinerja Perseroan, Dewan Komisaris dan Direksi melalui RUPS
• Approve Management Contract proposed by the Boards of 

Commissioners and Directors
• Assess the performance of the Company and the Boards of 

Commissioners and Directors through General Meeting of Shareholders

Pemegang Saham
Shareholders

Pencapaian kinerja Dewan Komisaris dan Direksi 
tahun 2014 dituangkan dalam Laporan Evaluasi 
Kinerja Perseroan tahun buku 2014 dan dilakukan 
review oleh KAP Osman Bing Satrio & Eny.

Based on the Board of Directors succession 
mechanism as mentioned above, in 2014 there 
were 2 (two) Directors appointed from the internal 
Division Head level:

Performance Appraisal of Board of Commissioners 
and Directors
According to the Company Code of Conduct Policy, it 
is stated that the performance appraisal mechanism 
of the Boards of Commissioners and Directors has 
been set as follows:

The achievements of the Boards of Commissioners 
and Directors in 2014 are stated in the Company 
Performance Evaluation Report book year 2014 and 
reviewed by Public Accounting Firm Osman Bing 
Satrio & Eny.
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Based on Independent Accountant Report it can be 
concluded that the Performance Evaluation Report 
has covered all topics required by the Management 
Contract and was signed by the Shareholders, Board 
of Commissioners and Directors on 15 January 
2014.

Based on the criteria set in the Management 
Contract, the Company achieved the score of 96.40
and was categorized “AAA” with classification of 
“Sound”. Below is the description of the scoring:

Board of Directors Remuneration Determination 
Procedure
The procedure of Board of Directors Remuneration 
Determination refers to the GMS mechanism 
on the Board of Commissioners‘ and Directors’ 
Remuneration as described previously.

Berdasarkan Laporan Akuntan Independen  
disimpulkan bahwa penyajian Laporan Evaluasi 
Kinerja telah mencakup semua hal yang material 
dan unsur yang diwajibkan menurut Kontrak 
Manajemen yang ditandatangani oleh Pemegang 
Saham, Dewan Komisaris dan Direksi pada tanggal 
15 Januari 2014 telah memadai.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
dalam Kontrak Manajemen tersebut, Perseroan 
memperoleh skor 96,40 dan dikategorikan “AAA” 
dengan klasifikasi kesehatan “Sehat“ dengan 
perincian pada tabel di bawah sebagai berikut:

Sasaran Skor/ Score Target

Perspektif Katalis dan Keuangan Catalyst and Financial Perspective

Katalis Pembangunan Infrastruktur 6,90 Catalyst in Infrastructure Development

Perolehan Laba 6,00 Profitability

Pendapatan Usaha 7,50 Revenues

Efisiensi Operasi 6,00 Operational Efficiency

Total Bobot (30%) 26,40 Total Weight (30%)

Perspektif Kepuasan Pemangku 
Kepentingan Stakeholders’ Satisfaction Perspective

Meningkatnya Kepuasan Debitur 9,00 Debtors' Satisfaction Improvement

Meningkatnya Kepuasan Co-financier 7,00 Co-financier's Satisfaction Improvement

Meningkatnya Kepuasan PJPK+Client 4,00
Government Contracting Agency's + 

Client's Satisfaction Improvement

Total Bobot (20%) 20,00 Total Weight (20%)

Perspektif Proses Bisnis Business Process Perspective

Mengembangkan Pipeline Infrastruktur 19,25 Infrastructure Pipeline Development

Mengoptimalkan Hasil Pengembalian 
Investasi

7,00 Optimization of Investment Returns

Memenuhi Ketentuan Regulasi 
(Compliance)

3,50 Compliance to Regulations

Program Sosialisasi dan Capacity Building 
terkait KPS

5,25
Socialization and Capacity Building 

Program related PPP

Total Bobot (35%) 35,00 Total Weight (35%)

Perspektif Modal Intangibles Intangible Modal Perspective

Meningkatkan Kompetensi Organisasi 7,50 Improving Organization Competency 

Memperkuat Kultur Organisasi Berbasis 3,75
Building a Stronger Performance Oriented 

Organization Culture

Mengoptimalkan Pemanfaatan ICT 3,75
Optimizing the Use of Information and 

Communication Technology (ICT)

Total Bobot (15%) 15,00 Total Weight (15%)

Total Skor 96,40 Total Score

Prosedur Penetapan Remunerasi Direksi

Prosedur Penetapan Remunerasi Direksi mengacu 
kepada mekanisme RUPS atas Remunerasi Dewan 
Komisaris dan Direksi yang telah dijelaskan 
sebelumnya.
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Board of Directors’ Remuneration
Determination of Board of Directors’ remuneration 
for book year 2014, is passed according to the GMS 
Circular Decision Number KEP-122/KN/2014 dated 
21 July 2014 and KEP-110/KN/2014 dated 4 July 2014 
consisting of salary, Religious Allowance (THR), 
leave allowance, housing allowance, transport 
allowance. 

The GMS held in 2014 has set the amount of Board 
of Directors’ remuneration is IDR9,417.42 million.

Corporate Secretary
Corporate Secretary serves as a liaison between the 
Company and all stakeholders.

Furthermore, the Corporate Secretary is also 
responsible for the implementation of business 
administration documents, the Company’s GCG 
compliance, and the implementation of social 
responsibility of the Company.

In general, the Company Secretary is responsible 
for creating a good company image through good 
relationships with all stakeholders.

The Functions of the Corporate Secretary
In 2014, there were adjustments to the basic tasks 
and functions of Corporate Secretary in compliance 
with Board of Directors Decree Number PD-02/
SMI/0414 that refers to the Bapepam Regulation 
number IX.I.4 in regards of Establishment of the 
Corporate Secretary of the Company’s position as 
the issuer.

Thus, Corporate Secretariat Division perform these 
following functions:
1. Disclosure Fulfilling Function such as  

submission of reports and information activities 
of the Company to shareholders and regulators 
and implementation of corporate governance 
compliance.

2. Communication Function to create a positive 
corporate image.

3. Board of Directors and Administration Bureau 
Functions such as organizing meetings of 
the Board of Directors or other meetings 
and administration and storage of Company 
documents.

Remunerasi Direksi
Penetapan remunerasi Direksi  Perseroan untuk 
tahun buku 2014, ditetapkan sesuai dengan 
Keputusan Sirkuler RUPS Nomor KEP-122/KN/2014 
tanggal 21 Juli 2014 dan KEP-110/KN/2014 tanggal 
4 Juli 2014 yang terdiri dari gaji, Tunjangan Hari 
Raya (THR), tunjangan cuti, tunjangan perumahan, 
tunjangan transportasi.

RUPS yang diselenggarakan pada tahun 2014 telah 
menetapkan jumlah remunerasi Direksi sebesar 
Rp9.417,42 juta.

Sekretaris Perusahaan
Sekretaris Perusahaan adalah divisi yang dibentuk 
oleh Direksi dengan fungsi sebagai penghubung 
antara Perseroan dengan seluruh pemangku 
kepentingan. 

Selain itu, Sekretaris Perusahaan juga bertanggung 
jawab atas pelaksanaan tata usaha administrasi 
dokumen korporasi, kepatuhan GCG Perseroan serta 
pelaksanaan tanggung jawab sosial Perseroan. 

Secara umum, Sekretaris Perusahaan bertanggung 
jawab untuk menciptakan citra Perseroan yang baik 
melalui hubungan baik dengan seluruh pemangku 
kepentingan.

Fungsi Sekretaris Perusahaan
Pada tahun 2014, terdapat penyesuaian tugas-tugas 
pokok dan fungsi Sekretaris Perusahaan sesuai 
Peraturan Direksi Nomor PD-02/SMI/0414 yang 
merujuk pada Peraturan Bapepam nomor IX.I.4 
tentang Pembentukan Sekretaris Perusahaan dalam 
posisi Perseroan sebagai emiten.

Dengan demikian, Divisi Sekretariat Perusahaan 
menjalankan fungsi-fungsi antara lain:
1. Fungsi Pemenuhan Ketentuan Keterbukaan 

seperti penyampaian laporan dan informasi 
kegiatan Perseroan kepada Pemegang Saham 
dan regulator dan pelaksanaan kepatuhan GCG.

2. Fungsi Komunikasi guna menciptakan citra 
positif Perseroan.

3. Fungsi Biro Direksi dan Administrasi seperti 
penyelenggaran Rapat Direksi atau rapat lainnya 
dan penatausahaan dan penyimpanan dokumen 
Perseroan.
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Profil Sekretaris Perusahaan
Posisi Sekretaris Perusahaan dijabat oleh Sdr. 
Astried Swastika, yang telah menduduki jabatan 
tersebut sejak Mei 2010, berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi No. SK-27a/SMI/0410 tentang 
Pengangkatan Sekretaris Perusahaan tanggal 28 
April 2010.

Sebelumnya beliau adalah Senior Manager 
Corporate Secretary PT SMI (Maret 2009 – April 
2010), Corporate Communications PT Perusahaan 
Pengelola Aset (Persero) (2004 – 2009) dan Team 
Leader di Divisi Komunikasi, Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional (BPPN) (1999 – 2004). 

Memulai karir di bidang komunikasi dan hospitality 
pada beberapa media besar dan hotel terkemuka 
di Indonesia yaitu di Majalah SWA Sembada (1997 
– 1999), The Regent Hotel Jakarta (1995 – 1996), 
Majalah Matra dan Majalah Tempo pada tahun 1994.

Memperoleh gelar Master of Science di bidang 
Manajemen Komunikasi dari Universitas Indonesia 
pada tahun 2008 dan gelar Sarjana Hubungan 
Internasional dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Katolik Parahyangan Bandung 
pada tahun 1994.

Corporate Secretary Profile
The position of Corporate Secretary is held by Ms. 
Astried Swastika, who has held that position since 
May 2010, by Board of Directors Decision No. 
SK-27a/SMI/0410 regarding the Appointment of 
Company Secretary on 28 April 2010.

Previously, she was a Senior Manager Corporate 
Secretary of PT SMI (March 2009 - April 2010), 
Corporate Communications PT Perusahaan 
Pengelola Aset (Persero) (2004-2009) and Team 
Leader in Communications Division, National Bank 
Restructuring Agency (IBRA) (1999-2004).

Starting her career in the field of communication 
and hospitality on several major media and hotels in 
Indonesia, such as Sembada SWA Magazine (1997 - 
1999), The Regent Hotel Jakarta (1995 - 1996), Matra 
and Tempo Magazine in 1994.

Earned a Master of Science degree in Communication 
Management from the University of Indonesia 
in 2008 and a Bachelor’s degree in International 
Relations from the Faculty of Social and Political 
Sciences, Parahyangan Catholic University, 
Bandung in 1994.
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Laporan Pelaksanaan Kegiatan Sekretaris 
Perusahaan
Sepanjang tahun 2014, Sekretaris Perusahaan telah 
melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan antara lain sebagai 
berikut:

Tugas
Tssk

Kegiatan
Activities

GCG 
Compliance

Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) baik untuk rencana kerja dan anggaran perusahaan 
maupun RUPS Tahunan 
Organizing the General Meeting of Shareholders (GMS) for the annual budget and work plan as well as the 
Annual GMS.

Penyampaian laporan kepada Pemegang Saham dan Regulator tepat waktu.
Submitting reports to Shareholders and Regulators in a timely manner.

 Pelaksanaan Rapat Direksi, Rapat Dewan Komisaris serta Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi.
Organizing meetings of the BOD, meetings of the BOC, and joint meetings of BOC and BOD.

Pembuatan dan penyampaian Annual Report kepada stakeholders Perseroan termasuk pemuatan di 
website Perseroan.
Producing and submitting the Annual Report to the Company’s stakeholders, including its publication in 
the Company’s website.

Pemutakhiran Pedoman Tata Kelola Perusahaan dan Pedoman Etika Usaha dan Tata Perilaku termasuk 
kegiatan sosialisasi kepada Insan Perseroan.
Updating the Company’s Corporate Governance Guidelines and Code of Ethics, including socialization to 
Company employees.

Pemantauan pelaksanaan GCG Perseroan dan tidak ditemukan adanya pelanggaran Etika dan Perilaku 
sepanjang tahun 2014.
Monitoring GCG implementation at the Company, with no violation of the Code of Ethics found throughout 
2014.

Sosialisasi atas Pedoman Tata Kelola Perusahaan dan Pedoman Etika Usaha dan Tata Perilaku kepada 
Insan Perseroan secara berkala.
Socialization of the Governance and Code of Conduct & Ethics of the Company to employees periodically.

Komunikasi
Communication

Pelaksanaan sebagai liaison officer Perseroan melalui kegiatan komunikasi yang intensif dengan berbagai 
pihak (government, media, internal communication, dll).
Acting as the Company’s liaison officer through intensive communication activities with a variety of 
stakeholders (government, media, internal communication, etc.)

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan sosialisasi dan marketing Perseroan secara berkesinambungan sepanjang 
tahun 2014.
Implementation of the Company’s socialization and marketing activities in a continuous manner 
throughout 2014.

Biro Direksi
BOD Bureau

Melaksanakan kegiatan penatausahaan dan penyimpanan dokumen perusahaan termasuk melakukan 
perpanjangan masa berlaku dokumen;
Implementing the management and archive of Company documents, including renewal of document 
validity period.

Menyusun Risalah Rapat Direksi dan Risalah Rapat lainnya.
Producing the minutes of meeting for BOD meetings and other meetings.

Memberikan dukungan bagi pelaksanaan kegiatan korporasi.
Providing support for the implementation of corporate actions.

Melaksanakan survey kepuasan stakeholder dengan hasil akhir sebesar 81,24.
Conducting a stakeholder satisfaction survey, with a final score of 81.24

Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR)

Laporan kegiatan CSR disampaikan terpisah pada Bagian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
A report on CSR activities is presented separately in the Corporate Social Responsibility section.

Corporate Secretary Activity Report

Throughout 2014, the Corporate Secretary was 
carrying out activities in accordance with the duties 
and responsibilities as follows:
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Akses Informasi dan Data Perusahaan
Sebagai bagian dari upaya pelaksanaan prinsip 
transparansi, Perseroan menyebarluaskan laporan 
rutin bagi Pemegang Saham, regulator dan 
masyarakat untuk menyampaikan semua informasi 
relevan tentang kinerja Perseroan. Penyebarluasan 
informasi dilaksanakan melalui sarana media cetak, 
siaran pers dan konferensi pers, serta melalui situs 
internet Perseroan.

Informasi lebih lanjut berkenaan dengan Perseroan 
dapat diperoleh dengan menghubungi:

Sekretaris  Perusahaan
Astried Swastika
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)
Wisma GKBI Lantai 8
Jl. Jend Sudirman No. 28 
Jakarta 10210, Indonesia
Ph. 62-21-5785-1499
Fax 62-21-570-4298

atau melalui situs internet Perseroan di:
http://www.ptsmi.co.id

Laporan Bulanan, Semesteran, Pemeriksaan 
Langsung, Laporan,  Emitan, Keterbukaan 

Informasi
Monthly and Semi-annual Reports, Direct 

Examination,  Bond Issuers Report, Disclosure

Laporan Keuangan, Kepatuhan, Sistem 
Pengendalian Intern, Kinerja, PKBL

Financial Statements, Compliance, Internal 
Control System, Performance, PKBL

Laporan Triwulan (E-Audit) dan Tahunan
Quarterly (E-Audit) and Annual Report

Dewan Komisaris & Komite Audit
Board of Commissioners & Audit Committee

Direksi/Board of Directors

Pengendalian Internal
Unit Kerja Operasional

(dual custody, pemisahan 
fungsi)

Internal Operational Unit 
Control (dual custody, 
segregation of duties)

Manajemen Risiko,
Kepatuhan,

Komite-Komite di bawah 
Direksi

Risk Management, 
Compliance, Committees 
under Board of Directors

Audit Internal
Internal Audit

Badan Pemeriksa Keuangan RI
Akuntan Publik

Public Accountants

1ST LINE OF DEFENCE 2ND LINE OF DEFENCE 3RD LINE OF DEFENCE

Struktur Pengawasan Korporasi
Corporate Supervision Structure

Access to Information and Company Data
As part of efforts to implement the principles of 
transparency, the Company disseminates regular 
reports to shareholders, regulators and the public to 
submit all relevant information about the Company’s 
performance. Dissemination of information shall be 
applied through print media, press releases and 
press conferences, as well as through the internet 
site of the Company.

Further information relating to the Company may be 
obtained by contacting:

Corporate Secretary
Astried Swastika
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)
Wisma GKBI 8th Floor
Jl. Jend Sudirman No. 28 
Jakarta 10210, Indonesia
Ph. 62-21-5785-1499
Fax 62-21-570-4298

Or via our corporate website at:
http://www.ptsmi.co.id
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Audit Internal 
Audit Internal adalah divisi yang dibentuk oleh 
Direksi dengan fungsi sebagai pengawas internal 
Perseroan. 

Divisi Audit Internal (DAI) bertanggung jawab 
membantu Direktur Utama dalam menilai 
pelaksanaan tata kelola perusahaan, pengelolaan 
risiko, dan pengendalian internal.

Posisi Kepala Divisi Audit Internal dijabat oleh 
Iman Nurrohman, CA, CISA  yang telah menduduki 
jabatan tersebut sejak Mei 2010 berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi No. SK-27b/SMI/0410 tentang 
Pengangkatan Audit Internal tanggal 28 April 2010 
dan Surat Persetujuan Dewan Komisaris Perseroan 
tertanggal 10 Maret 2014.

Kepala DAI ini diangkat dan diberhentikan oleh 
Direktur Utama sesuai dengan persetujuan Dewan 
Komisaris. Setiap pengangkatan, penggantian 
atau pemberhentian kepala DAI akan segera 
diberitahukan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Profil Kepala Divisi Audit Internal
Bergabung dengan Perseroan sejak 2009 dan mulai 
menjabat sebagai Kepala Divisi Audit sejak bulan 
Mei 2010. Mengawali karir sebagai Auditor di Badan 
Pengawas Keuangan dan Pembangunan tahun 1990 
sampai dengan 1999. Mulai tahun 1999 bergabung 
dengan salah satu kantor akuntan publik di Jakarta 
sampai tahun 2005. Pada 2006 bergabung dengan 
PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) sebagai 
IT Auditor sampai 2008. Meraih gelar Akuntan dari 
Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN) pada 1996. 

Iman Nurrohman memiliki sertifikasi Certified 
Information System Auditor (CISA) dan Chartered 
Accountant (CA). Saat ini terdaftar sebagai anggota 
dari Institute of Internal Audit (IIA), Information 
System Audit and Control Association (ISACA), 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), Association of 
Certified Fraud Examiner (ACFE) Indonesia Chapter.

Kriteria Auditor Internal
Berdasarkan kualifikasi yang telah dipersyaratkan 
dalam Piagam Audit Internal, maka setiap staf 
DAI harus terdaftar menjadi anggota profesi Audit 
Internal baik lokal maupun internasional sehingga 
harus tunduk pada kode etik dan standar pada 
organisasi tersebut

Per Desember 2014, DAI beranggotakan 4 orang, 
yang menduduki posisi sebagai Senior Auditor 
dan Junior Auditor. Sertifikasi profesi terkait yang 

Internal Audit
Internal Audit is a division formed by the Board 
of Directors as the Company’s internal monitoring 
function.

Internal Audit Division is responsible for assisting the 
President Director in assessing the implementation 
of corporate governance, risk management and 
internal control.

The position of Internal Audit Division is held by 
Iman Nurrohman, CA, CISA by virtue of Decree No. 
SK-27b/SMI/0410 of the Internal Audit Appointment 
dated 28 April 2010 and the Letter of Approval of the 
Board of Commissioners, dated 10 March 2014. He 
has held that position since May 2010.

Internal Audit Division Head is appointed and 
discharged by the President Director in accordance 
with the approval of the Board of Commissioners. 
Every appointment, replacement or discharge of the 
head of the Internal Audit Division will be promptly 
notified to the Financial Services Authority.

Profile Head of Internal Audit Division
Joined the Company in 2009 and began serving as 
Internal Audit Division Head in May 2010. He began 
his career as an auditor in the Board of Supervisors 
Finance and Development 1990 from to 1999. In 
1999 he joined one of the public accounting firms in 
Jakarta until 2005. In 2006, he joined PT Perusahaan 
Pengelola Aset (Persero) as an IT auditor until 2008. 
He holds Accountant Title from State College of 
Accountancy (STAN) in 1996.

Iman Nurrohman is Certified Information Systems 
Auditor (CISA) and Chartered Accountant (CA). 
Currently listed as a member of the Institute of 
Internal Audit (IIA), Information Systems Audit and 
Control Association (ISACA), Indonesian Institute 
of Accountants (IAI), Association of Certified Fraud 
Examiner (ACFE) Indonesia Chapter.

Criteria for Internal Auditors
Based on the qualifications that have been required 
under the Internal Audit Charter, every staff of DAI 
must be a registered member of the Internal Audit 
profession both locally and internationally and 
should be subject to a code of ethics and standards 
of the organization

As of December 2014, DAI consists of four people, 
occupying Senior Auditor and Junior Auditor 
positions. Related professional certifications   
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dimiliki oleh staf DAI secara kolektif adalah Certified 
Information System Auditor (CISA) sebanyak 1 
orang,  Chartered Accountant (CA) sebanyak 2 
orang, dan Certified Internal Auditor (CIA) sebanyak 
1 orang.

Tugas dan Fungsi Divisi Audit Internal
Sesuai dengan Piagam Audit Internal yang 
dimutakhirkan dan disahkan terakhir oleh seluruh 
Dewan Komisaris dan Dewan Direksi pada tanggal 
24 April 2014, tugas dan tanggung jawab DAI 
mencakup antara lain:
1. Menyusun dan menyampaikan Rencana Kerja 

Penugasan Tahunan (RKPT) kepada Direktur 
Utama dan Komite Audit;

2. Menyusun dan memelihara Pedoman Audit 
Internal Perseroan untuk memastikan bahwa 
semua proses layanan asurans dan konsultasi 
dilakukan sesuai dengan standar mutu yang 
ditetapkan; 

3. Memberikan masukan kepada manajemen atas 
hal-hal terkait jalannya sistem pengendalian 
internal, pengelolaan risiko, dan penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik serta kepatuhan 
atas ketentuan internal perusahaan maupun 
perundang-undangan yang berlaku;

4. Melaksanakan penugasan berdasarkan rencana 
kerja audit internal, pedoman audit internal 
yang berkaitan, serta standar profesi audit 
internal dan kode etik auditor internal yang 
berlaku umum (berdasarkan pengaturan dari 
konsorsium profesi auditor internal Indonesia 
dan The Institute of Internal Auditors);

5. Memberikan saran dan rekomendasi perbaikan 
atas kondisi, sebab, dan/atau akibat yang 
ditimbulkan dari kelemahan/defisiensi yang 
ditemukan dalam pelaksanaan penugasan.

Agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik, 
maka:
1. Posisi DAI berada di dalam struktur organisasi 

langsung di bawah Direktur Utama. 

2. Kualitas personil yang ditugaskan di DAI dengan 
kualifikasi sesuai dengan kebutuhan untuk 
pelaksanaan tugas audit internal.

3. DAI telah dilengkapi Piagam Audit Internal yang 
menguraikan visi dan misi DAI, kebijakan umum 
pengendalian internal, batas kewenangan dan  
tanggung jawab DAI dan manajemen, kode 
etik, kualifikasi auditor internal, dan mekanisme 
pelaporan dan tindak lanjut. Pengaturan yang 
lebih rinci dalam pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsi DAI diatur dalam buku Manual Audit 
Internal. 

possessed by DAI staff collectively are a Certified 
Information Systems Auditor (CISA) by 1 person, 
Chartered Accountant (CA) for 2 people, and a 
Certified Internal Auditor (CIA) by 1 person.

Duties and Functions of the Internal Audit Division
In accordance with the Internal Audit Charter 
last updated and approved by the entire Board of 
Commissioners and Board of Directors on 24 April 
2014, these are the duties and responsibilities of 
DAI:
1. Prepare and submit Annual Work Plan 

Assignment to the President Director and Audit 
Committee;

2. Develop and maintain the Company’s Internal 
Audit Manual to ensure that assurance and 
consulting service processes are performed in 
accordance with the defined quality standards;

3. Provide feedback to Management on internal 
control related matters, risk management, and 
implementation of good corporate governance 
and compliance with internal policies and 
regulations;

4. Carry out assignments based on internal audit 
plan, related internal audit guidelines, as well 
as internal audit professional standards and 
generally accepted internal auditors codes of 
conduct (based on policies of the Indonesian 
internal audit profession consortium and the 
Institute of Internal Auditors);

5. Provide advice and recommendations for the 
improvement of conditions, causes, and/or the 
impact of weaknesses/deficiencies that occur 
within the assignment.

In order to carry out their duties properly, then:

1. Internal Audit Division’s position within the 
organization structure is directly under the 
President Director.

2. The personnel assigned in Internal Audit 
Division are qualified with the requirements for 
the implementation of internal audit tasks.

3. Internal Audit Division has been equipped with 
Internal Audit Charter which outlines the vision 
and mission of the Internal Audit Division, general 
internal control policies, limits of authority and 
responsibility of Internal Audit Division and 
management, code of ethics, internal auditor 
qualifications, as well as reporting and follow-
up mechanisms. More detailed arrangements in 
the implementation of the duties and functions 
of Internal Audit Division are set in the Internal 
Audit Manual.
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Uraian Pelaksanaan Tugas Audit Internal
Sepanjang tahun 2014, Audit Internal telah 
melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan sebagai berikut:

No.
Kegiatan
Activities

Keterangan
Description

1
Asurans

Assurance

Melakukan penugasan asurans atas kegiatan kesekretariatan, penerapan prinsip 
mengenal nasabah, manajemen risiko, manajemen pipeline pembiayaan, divisi 
dukungan kerja, review atas penilaian mandiri GCG dan review laporan keuangan 
publikasi tengah tahunan 2014.

Conducted assurance assignments on the following activities: corporate secretary, 
know your customer, risk management, loan pipeline management, support division 
and GCG self assessment review and review the published mid 2014 financial report.

2
Konsultasi
Consulting

Penyusunan matriks risiko dan kontrol atas 3 pilar usaha, quality assurance proses 
migrasi data aplikasi Loan Admin, dan quality assurance atas proses penyusunan 
laporan tahunan 2013.

Developed risk and control matriks of three pillars, quality assurance of data 
migration of Loan Admin System and quality assurance on annual report 2013.

3
Pendampingan

Counterpart

Memberikan pendampingan kepada 6 pihak internal Perseroan yakni Komite Audit, 
sebagai saksi pengadaan, kajian atas pembiayaan sektor air minum, pengelolaan 
website, penyelenggara sharing session atas topik trust fund dan pengelolaan hilir 
migas  serta 2 pihak eksternal auditor yakni KAP dan Badan Pemeriksa Keuangan.

Assistance had been provided to six internal parties of the Company as follow Audit 
Committee, as procurement witness, review on water sector financing, website 
maintenance, sharing session on trust fund and downstream oil and gas industry and 
also two external auditors of Public Accounting Firm and Supreme Audit Board.

4
Manajemen Audit

Audit Management

Melakukan revisi piagam audit internal, penyusunan pedoman sistem pelaporan 
pelanggaran, monitoring tindak lanjut, pembangunan aplikasi manajemen audit dan 
pembangunan situs untuk sistem pelaporan pelanggaran.

Revised internal audit charter, established whistle blowing system guidelines, 
monitored audit recommendations, implemented audit management system and 
implemented of whistle blowing system website.

Pelaporan dan Rapat Audit Internal 
Sesuai dengan Piagam Audit Internal, DAI 
melaporkan hasil kegiatan secara berkala kepada 
Direktur Utama dan Komite Audit mengenai 
perbandingan rencana dan realisasi yang mencakup 
sasaran, wewenang, tanggung jawab dan kinerja 
fungsi DAI.

Dalam hal berkoordinasi dengan Komite Audit maka 
Divisi Audit Internal telah mengadakan rapat selama 
2014 adalah sebanyak 13 kali.

PENGELOLAAN RISIKO
Perseroan merupakan perusahaan yang beroperasi 
dalam kegiatan usaha yang mengandung risiko dan 
mendapatkan kompensasi atas risiko tersebut.

Seiring dengan semakin kompleksnya risiko dan 
meningkatnya kebutuhan praktik tata kelola yang 
baik dan dalam rangka memastikan kegiatan usaha 
yang dilakukan tidak menimbulkan kerugian yang 
dapat menggangu kelangsungan usaha Perseroan, 
maka dianggap perlu menetapkan suatu pedoman 
yang jelas mengenai manajemen risiko.

Description of Internal Audit Duties 
Throughout 2014, the Internal Audit carried 
out activities in accordance with the duties and 
responsibilities as follows:

Reporting and Internal Audit Meetings
In accordance with the Internal Audit Charter, 
Internal Audit Division periodically reports the 
activity results to the President Director and Audit 
Committee regarding the comparison of the plan 
and the realization that includes goals, authority, 
responsibility and performance of functions of 
Internal Audit Division.

In terms of coordinating with the Audit Committee, 
the Internal Audit Division had called 13 meetings 
in 2014.

RISK MANAGEMENT
The Company operates in business activities that 
involve risks and obtain compensation for the risk.

Along with the increasing of the risk complexity 
and the need for good governance practices and in 
order to ensure business activities are conducted 
so as not to cause harm that can interfere with 
the continuity of the Company’s business, it is 
considered necessary to establish a clear guidance 
on risk management.
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Pengelolaan risiko di lingkungan Perseroan 
mempunyai tujuan utama untuk mewujudkan 
ketahanan (resilience) yang memadai, atas 2 (dua) 
hal berikut:
1. Terpeliharanya risk capacity Perseroan untuk 

memastikan Perseroan terhindar dari risiko 
kegagalan organisasi atau bahkan kebangkrutan.

2. Peningkatan risk response Perseroan untuk 
memastikan Perseroan terhindar dari kegagalan 
pencapaian tujuan bisnis yang diekspektasikan 
oleh para pemangku kepentingan.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, Perseroan 
mengadopsi kerangka Enterprise Risk Management 
(ERM) dan menerapkan tata kelola yang menunjang 
implementasi Three Lines of Defence. 

Kerangka Manajemen Risiko

• Tata kelola pengelolaan risiko/ Risk Management Governance
• Pengelolaan risiko secara menyeluruh dan terintegrasi
 Integrated risk management

• Pedoman dan prosedur yang komprehensif mengatur proses bisnis Perseroan
 Comprehensive Guidelines and Procedures that govern the Company’s business process
• Strategi dan batasan risiko/ Strategy and risk limits

Pedoman dan Prosedur
Guideline and Procedure

Enterprise Risk Management

• Identifikasi risiko dan 
penyebab utama

 Risk identification and 
main cause

• Identifikasi bersifat 
proaktif

 Proactive identification

• Pemantauan dan 
pengendalian eksposur 
risiko

 Monitoring and control 
on risk exposure

• Memastikan 
kepatuhan terhadap 
pemenuhan target dan 
ketentuan

 Ensure compliance 
towards  achieving 
targets and provision

• Pengukuran risiko secara 
kualitatif dan kuantitatif

 Qualitative and 
quantitative risk 
measurement

• Stress-test portfolio

• Minimalisasi kerugian 
melalui strategi mitigasi 
risiko

 Loss minimization through 
risk mitigation strategy

• Pengembangan 
contingency plan

 Contingency plan 
development

Manajemen Risiko
Risk Management

Identifikasi
Identification

Pengukuran
Measurement

Pemantauan
Monitoring

Pengendalian
Control

Perseroan menerapkan fungsi manajemen risiko 
sejalan dengan kerangka kerja manajemen risiko 
yang merupakan kombinasi dari:
1. Enterprise Risk Management (ERM), yaitu 

kerangka kerja yang komprehensif dan 
integratif untuk mengelola risiko dalam upaya 
memaksimalkan nilai Perseroan yang didukung 

Risk management within the Company has the main 
goal to achieve adequate resistance, on 2 (two) of 
the following:

1. Maintaining Company’s risk capacity to ensure 
the Company can avoid the risk of failure of the 
organization or even bankruptcy.

2. Increase Company’s risk response to ensure 
the Company could fend off the failure to 
achieve business objectives from stakeholders’ 
expectation

In order to achieve these objectives, the Company 
adopted the framework of Enterprise Risk 
Management (ERM) and implements governance 
support with Three Lines of Defence. 

Risk Management Framework

The Company is implementing risk management 
functions in line with the risk management 
framework which is a combination of:
1. Enterprise Risk Management (ERM), which is 

a comprehensive framework and integrated 
to manage risk in maximizing the value of 
the Company. All this is supported by the 
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implementation of risk management governance 
involving the entire lines based on the respective 
duties and responsibilities in the process of risk 
management, as well as comprehensive and 
integrated risk management.

2. Guidelines and Procedures, is the comprehensive 
Company’s set of policies that manage the 
business of the Company. This is established by 
considering, among others, business activities 
and risk profile of the Company. Adequate 
implementation of Guidelines and Procedures 
will support the implementation of ERM.

3. Risk Management Process, is a process to 
identify, measure, monitor and control the 
risk and take corrective measures. The risk 
management process that is aligned with the 
complexity of the Company’s business will 
support in achieving effective implementation of 
ERM.

Risk Governance Structure
To improve the effectiveness of risk management 
governance, the Company uses Three Lines of 
Defence approach in which risk management 
function is conducted in a comprehensive manner 
by every line of the organization.

The risk management framework has been 
applied in the SMI Risk Register through which the 
implementation involves all Risk Taking Divisions as 
follows:

dengan pelaksanaan tata kelola pengelolaan 
risiko yang melibatkan seluruh lini sesuai tugas 
dan tanggung jawab masing-masing dalam 
proses pengelolaan risiko, serta manajemen 
risiko secara menyeluruh dan terintegrasi.

2. Pedoman dan prosedur, merupakan kebijakan 
Perseroan yang komprehensif mengatur bisnis 
Perseroan yang disusun dengan memperhatikan 
antara lain kegiatan usaha dan profil risiko 
Perseroan. Penerapan pedoman dan prosedur 
yang memadai akan mendukung terlaksananya 
ERM.

3. Proses Manajemen Risiko, adalah suatu proses 
untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau 
dan mengendalikan risiko yang timbul serta 
mengambil langkah-langkah perbaikannya. 
Proses manajemen risiko yang sesuai dengan 
kompleksitas usaha Perseroan akan mendukung 
tercapainya penerapan ERM yang efektif.

Struktur Tata Kelola Risiko
Untuk meningkatkan efektivitas tata kelola 
manajemen risiko di perusahaan, Perseroan 
menggunakan pendekatan Tiga Lini Pertahanan 
(three lines of defence) dimana fungsi pengelolaan 
risiko dilakukan secara komprehensif oleh semua 
lini organisasi. 

Risk Taking
Division

Risk
Management

Division
Internal Audit Division 

Transactional Risk Control Assurance

 

 

 

2ND LINE OF DEFENCE1ST LINE OF DEFENCE

 

 
 

 

 
 

 
  

 

 

Pelaksanaan proses 
manajemen risiko

Daily risk & response

Kerangka Manajemen Risiko, Kebijakan 
dan  metodologi, fasilitator

Risk Management Framework, Policy 
and Methodology, Facilitator

Audit dan review secara 
independen

Independent Audit and Review

Komite Kredit dan Investasi/
Credit and Investment Committee
Komite Pengembangan Proyek
dan Advisory/
Project Development and Advisory Committee
Komite Target dan Monitoring/
Target and Monitoring  Committee
Komite Asset dan Liabilities/
Asset and Liabilities Committee
Komite Teknologi Sistem Informasi/
IT System Committee

Perumusan Kebijakan/
Policy Development
Kepatuhan Pelaksanaan/
Implementation Compliance
Sistem Pengendalian Internal/
Internal Control System

Komite Manajemen Risiko/
Risk Management Committee
Komite Risiko dan Kapital/
Risk and Capital Committee

Penetapan Struktur Organisasi, Wewenang 
& Tanggung Jawab
Determine Organization Structure, 
Authorities, and Responsibilities 

Komite Audit (Komite Pemantau Risiko)
Audit Committee (Risk Monitoring Committee)

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Komite di Bawah Dewan Komisaris
Committees under the Board of

Commissioners

Direksi
Director

Komite di bawah Direksi
Committees under the Board of Directors

Divisi
Divisions

Pemantauan, Pengawasan, dan Pengarahan
Monitoring, Supervision, and Direction

3RD LINE OF DEFENCE

Kerangka pengelolaan risiko tersebut telah di 
aplikasikan dalam SMI Risk Register yang dalam 
pelaksanaannya melibatkan seluruh Risk Taking 
Division Perseroan sebagai berikut:
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Risk Taking Division 

Approval by 
Division Head

RSCA by Risk
 Champion

Risk Taking Division 

Approval by 
Division Head

RSCA by Risk
 Champion

Risk Taking Division 

Approval by 
Division Head

RSCA by Risk
 Champion

Risk Taking Division 

Approval by 
Division Head

RSCA by Risk
 Champion

Opini atas Risk Register
Opinion of the Risk Register

Konsolidasi, Evaluasi dan 
Review Risk Register

Consolidation, Evaluation 
and Risk Register Review

Internal Audit Division

Risk Management Division

Risk Register

Operational and Other  
Risk Profile Report

Risiko-Risiko yang dihadapi Perseroan
Adapun risiko-risiko utama yang dikelola sesuai 
karakter dan kompleksitas bisnis Perseroan saat ini, 
yakni:
1. Risiko Kredit
 Adalah risiko yang terjadi sebagai akibat 

kegagalan counterpart memenuhi kewajibannya 
kepada Perseroan berdasarkan persyaratan 
pembiayaan/kredit yang telah disepakati.

2. Risiko Pasar dan Likuiditas,
 Risiko pasar adalah risiko yang timbul dari 

perubahan nilai tukar mata uang atau perubahan 
suku bunga, termasuk dalam hal ini perubahan 
nilai harga securities.

 
 Risiko likuiditas adalah risiko akibat 

ketidakmampuan Perseroan untuk memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 
pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid 
berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa 
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan 
Perseroan.

3. Risiko Operasional
 Adalah risiko yang disebabkan oleh 

ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya 
proses internal, kesalahan manusia, kegagalan 
sistem atau adanya masalah eksternal yang 
mempengaruhi pelaksanaan kegiatan usaha 
Perseroan. 

The Company’s Risks 
The following are the major risks managed 
according to its characters and complexity of the 
Company’s business.
1. Credit Risk
 The risk that occurs as a result of the failure of 

the counterparty to fulfill its obligations to the 
Company under financing/credit terms that are 
agreed.

2. Market and Liquidity Risk
 Market risk is the risk arising from changes in 

currency exchange rates or changes in interest 
rates, including change in the value of securities 
prices.

 Liquidity risk is the risk due to the inability of 
the Company to meet its obligation due date 
from the cash flow source of fund and/or of high 
quality liquid assets that can be pledged, without 
disrupting the activities and financial condition 
of the Company. 

3. Operational Risk
 The risk caused by inadequate or failed internal 

processes, people and systems or external 
problems affecting the implementation of the 
Company’s business activities.
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 Risiko Operasional juga mencakup:
a. Risiko Hukum adalah risiko yang disebabkan 

oleh adanya kelemahan aspek yuridis yang 
antara lain karena ketiadaan peraturan dan 
perundang-undangan.

b. Risiko Kepatuhan, yaitu risiko ketidakpatuhan 
terhadap pelaksanaan peraturan perundang- 
undangan dan ketentuan lain yang berlaku.

4. Risiko Lainnya, terdiri dari:
a. Risiko Reputasi
 Adalah risiko yang antara lain disebabkan 

oleh adanya publikasi negatif yang terkait 
dengan kegiatan usaha Perseroan atau 
persepsi negatif terhadap Perseroan. 

b. Risiko Strategis
 Adalah risiko yang antara lain disebabkan 

adanya penetapan dan pelaksanaan strategi 
Perseroan yang tidak tepat dan atau kurang 
responsifnya Perseroan terhadap perubahan 
eksternal. 

Langkah Tindak Pengelolaan Risiko
Perkembangan kompleksitas kegiatan/transaksi 
yang dijalankan dan maturity level menuntut 
Perseroan melakukan enhancement metodologi 
dan/atau proses pengelolaan risiko sebagai respon 
atas kondisi terkini Perseroan. Berikut adalah upaya 
Perseroan untuk meningkatkan pengelolaan risiko 
yang lebih baik:
1. Peningkatan komunikasi untuk terus 

mengembangkan budaya risiko (risk culture) 
dan meningkatkan risk awareness serta 
kepatuhan Risk Taking Division (RTD) kepada 
Pedoman/Prosedur yang telah disetujui oleh 
Direksi, mengingat pengelolaan risiko harus 
diimplementasikan oleh setiap personil 
Perseroan, dari jenjang yang paling bawah 
sampai dengan jenjang yang paling tinggi.

2. Mengartikulasikan risk appetite Perseroan 
secara tertulis yang ditetapkan dalam bentuk 
batas toleransi risiko dan limit persetujuan 
transaksi yang jelas ke dalam setiap aktivitas 
bisnis Perseroan.

3. Pengelolaan proses bisnis secara berkelanjutan 
melalui pembuatan dan penerapan Pedoman/
Prosedur, baik yang diinisiasi oleh DMR, DAI, dan 
atau RTD untuk meningkatkan pengelolaan risiko, 
sebagai contoh adalah penerapan aktivitas-
aktivitas investor relation dan penerapan 
Environmental & Social Management System 
(ESMS) untuk pembiayaan yang dilakukan pada 
tahun 2014.

4. Melakukan identifikasi area of improvement 
secara berkesinambungan terhadap metodologi 
dan Sistem Informasi Risiko sebagai upaya untuk 
meningkatkan akurasi penilaian risiko Perseroan.

 Operational risk also includes:
a. Legal Risk, a risk caused by deficiencies in the 

juridical aspects, such as the absence of laws 
and regulations.

b. Compliance Risk, a non compliance risk 
with the implementation of the laws and 
regulations.

4. Other Risks, consist of:
a. Reputation Risk
 Risks that are caused by negative publicity 

associated with the Company’s business 
activities or negative perceptions of the 
Company.

b. Strategic Risk
 Risks that are caused by improper 

establishment and implementation of the 
Company’s strategy and improper or the 
Company’s lack of responsiveness to external 
changes.

Risk Management Action Steps
The growing complexity of activities/transactions 
implemented and the Company’s maturity level 
demands the Company to enhance methodology 
and/or risk management processes in response to 
the current condition of the Company. Below are the 
efforts to improve the Company’s risk management 
process:
1. Improve communication to continuously 

develop risk culture and increase risk awareness 
and compliance of Risk Taking Divisions (RTD) 
towards the guidelines/procedures approved 
by the Board of Directors, given that risk 
management must be implemented by all 
personnel of the Company, from the bottom 
level up to the highest level.

2. Articulate the risk appetite of the Company in 
form of risk tolerance limits and transaction 
agreement limits to the approval of transactions 
in the Company’s business activities.

3. Continuous Business process management 
(business process analysis) through the creation 
and implementation of guidelines/procedures, 
either initiated by the DMR, DAI, and or RTD 
to improve risk management, for example, 
implementation of activities and implementation 
of Investor Relations activities and Environmental 
& Social Management System (ESMS) for 
financing, which was conducted in 2014.

4. Continuously identify area of improvement of the 
methodology and Risk Information System in an 
effort to improve the accuracy of the Company’s 
risk assessment.
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5. Kajian sertifikasi bagi pejabat dan personil 
pengelola risiko untuk memastikan terpenuhinya 
standar kompetensi, profesi dan kode etik 
Perseroan yang sesuai dengan kompleksitas 
bisnis Perseroan.

6. Memberikan masukan dan melakukan monitoring 
serta tindak lanjut rencana penerapan Risk Based 
Supervision dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

7. Penyempurnaan dashboard dan sistem informasi 
risiko sehingga dapat menghasilkan informasi 
yang menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan early warning risiko 
terkait dengan Risk Capacity, Risk Tolerance, dan 
Risk Appetite, termasuk alert kepada pejabat 
berwenang ketika:
a. Terjadi kondisi yang melebihi risk capacity, 

atau 
b. Terjadi potensi target yang telah ditetapkan 

tidak akan tercapai.
8. Inisiasi terhadap kebutuhan Sistem Pengelolaan 

Risiko, antara lain kajian enhancement perangkat 
Rating Internal (Corporate & Project Rating 
Model) yang ada, kajian Project Risk Register, 
dan perangkat pengelolaan Asset Liability 
Management (ALM).

Tinjauan Peringkat Eksternal
Cerminan creditworthiness Perseroan dari pihak 
eksternal dapat kami sampaikan sebagai berikut: 
1. Rating Pefindo
 Pada bulan Maret 2014 Pefindo memberikan 

peringkat “idAA+” untuk Perseroan dan emisi 
obligasi Perseroan dengan nilai maksimal  
Rp1 triliun. Prospek peringkat Perseroan adalah 
“stabil”. Peringkat tersebut mencerminkan peran 
penting Perseroan bagi Pemerintah, potensi 
permintaan pembiayaan infrastruktur yang 
tinggi, dan tingkat permodalan Perseroan yang 
kuat. Peringkat Perseroan dibatasi (constrained) 
oleh kurangnya proyek infrastruktur yang 
feasible secara komersial, dan profil pembiayaan 
Perseroan yang tergolong terkonsentrasi.

2. Rating Fitch
 Pada bulan Oktober 2014, Fitch Ratings telah 

memberikan afirmasi peringkat Jangka Panjang 
dalam Mata Uang Asing dan dalam Mata Uang 
Lokal tidak berubah di ‘BBB-’ dan Peringkat 
Jangka Pendek dalam Mata Uang Asing di ‘F3’ 
kepada Perseroan. Peringkat skala Nasional 
Jangka Panjang perusahaan tetap pada 
‘AA+(idn)’. Prospek untuk peringkat-peringkat 
jangka panjang adalah stabil.

 Hal yang dapat memicu downgrade peringkat 
dari Fitch adalah perubahan kontrol pemerintah 
terhadap Perseroan.

5. Assessment for official certification and risk 
management personnel to ensure compliance to 
the competency standard, profession and ethical 
code of conduct of the Company in accordance 
with the complexity of the Company’s business.

6. Provide input, supervision and follow-up action 
of Risk Based Supervision implementarion plan 
of the Financial Services Authority (OJK).

7. Dashboard and risk information system 
enhancement to generate the reference 
information to improve the quality of decision 
making and early warning of risk associated 
with the Risk Capacity, Risk Tolerance and Risk 
Appetite, including alerts to the appropriate 
authorities when:
a.  Conditions exceed the risk capacity, or
b.  There are potential targets that could not be 

achieved.

8. Initiation to the needs of the Risk Management 
System, such as the enhancement studies 
Internal Rating (Corporate & Project Rating 
Model), the study of Project Risk Register, and 
the management of Asset Liability Management 
(ALM).

External Review Rating
The reflection of the Company’s external 
creditworthiness can be stated as following:
1. Pefindo Rating
 In March 2014, Pefindo provided a rating of 

“idAA+” to the Company and the Company’s 
bond issuance with a maximum value of  
IDR1 trillion. Company’s rating outlook is 
“stable”. The rating reflects the important role 
of the Company for the Government, high 
potential demand for infrastructure financing, 
and the Company’s strong capital levels. The 
rating is constrained by the lack of infrastructure 
projects that are commercially feasible, and the 
Companys concentrated financing profile.

2. Fitch Rating
 In October 2014, Fitch Ratings affirmed a rating of 

Long Term Foreign Currency and Local Currency 
unchanged at ‘BBB-’ and Short-Term Rating 
Foreign Currency at ‘F3’ to the Company. For the 
long-term national scale rating, the Company 
remains at ‘AA + (idn)’. Prospects for long-term 
rankings are stable.

 An event to trigger a rating downgrade by Fitch 
would be a change of government control of the 
Company
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3. Catatan dari Rating Sebelumnya.
 Peringkat Perseroan dari lembaga-lembaga 

pemeringkat eksternal tidak mengalami 
perubahan selama tahun 2014.

Inisiatif Pengelolaan Risiko
1. Pengelolaan Environmental & Social 

Management System (ESMS) Proyek & 
Korporasi.

 Sesuai Roadmap Keuangan Berkelanjutan di 
Indonesia 2015 – 2019 Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) yang memandang pengelolaan 
lingkungan hidup dan sosial sebagai komponen 
penting yang harus diperhatikan, Perseroan 
mulai melakukan penilaian aktivitas debitur 
yang berpengaruh terhadap lingkungan, 
kesehatan dan keselamatan kerja serta pengaruh 
negatif terhadap masyarakat sekitarnya, yang 
disebabkan oleh perencanaan atau pengelolaan 
lingkungan dan sosial yang tidak baik. Implikasi 
isu-isu lingkungan dan sosial debitur tersebut 
berpotensi mempengaruhi kinerja debitur dalam 
pemenuhan kewajibannya kepada lembaga 
pembiayaan.

 Pedoman ESMS Proyek telah selesai disusun 
dan disetujui oleh Direksi pada Desember 2014, 
serta telah dilakukan sosialisasi, dan mulai 
diimplementasikan tahun 2015. 

 Sementara Pedoman ESMS Korporasi akan 
disusun dan diusulkan persetujuannya pada 
triwulan I tahun 2015.

2. Risk Based Supervision
 Perseroan telah melakukan kajian draft Surat 

Edaran Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) perihal 
Pedoman Penilaian Tingkat Risiko Perusahaan 
Pembiayaan (“SEOJK.05/2014”). Hasil kajian 
Perseroan meyakini bahwa perlu ada adjusment 
pada beberapa parameter penilaian risiko dan 
bobot risiko untuk Perusahaan Pembiayaan 
Infrastruktur (“PPI”) menimbang bahwa PPI 
memiliki karakteristik bisnis dan risiko yang 
berbeda dengan Perusahaan Pembiayaan pada 
umumnya. 

 Perseroan bersama PT IIF membentuk working 
group di November 2014 dan berkordinasi 
langsung dengan OJK untuk membahas 
parameter penilaian risiko yang sesuai untuk 
Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur.

3.  Notes from Previous Ratings.
 Company Ratings of external rating agencies 

remained unchanged during 2014.

Risk Management Initiatives
1. Management of Environmental and Social 

Management System (ESMS) Project & 
Corporation.

 According to Sustainable Finance Roadmap 
in Indonesia 2015 - 2019 of Financial Services 
Authority (OJK), which looked at environmental 
and social management as an important 
component that must be considered, the 
Company began to assess the activities 
of the debtors/counterparts that affect the 
environment, health and safety as well as the 
negative effect on surrounding communities, 
this could be caused by insufficient planning 
or environmental and social management. The 
implications of those environmental and social 
debtors/ counterparts issues have the potential 
to affect their performance to fulfill its obligations 
for the financial institutions.

 ESMS Project guidelines had been formulated 
and were approved by the Board of Directors 
in December 2014, and with socialization done, 
they would be implemented in 2015.

 The Code of Corporate ESMS will be prepared 
and proposed for approval in 1st quarter 2015.

2. Risk Based Supervision
 The Company had studied the draft of Circular 

Financial Services Authority (“OJK”) concerning 
the Risk Level Assessment Guidelines for 
Financing Company (“SEOJK.05 / 2014”). 
The Company’s review believed that some 
adjustment to the parameters of risk assessment 
and risk weights for Infrastructure Financing 
Company (“PPI”) were needed, considering that 
the PPI had different business characteristics 
and risks compared to financing companies in 
general.

 The Company and PT IIF formed a working group 
in November 2014 and coordinated directly with 
the OJK to discuss risk assessment parameters 
corresponding to Infrastructure Financing 
Companies.
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SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

Tujuan Pengendalian Internal
Sistem Pengendalian Internal yang efektif 
merupakan komponen penting dan menjadi dasar 
bagi kegiatan operasional Perseroan yang sehat dan 
aman.

Sistem Pengendalian Internal akan membantu 
pengendalian atas semakin kompleksnya risiko 
dan meningkatnya kebutuhan praktik tata kelola 
yang baik seperti pada prinsip-prinsip GCG dalam 
pencapaian tujuan Perseroan.

Pengendalian internal mencakup proses, struktur, 
atau sistem yang dirancang untuk memberikan 
reasonable assurance (kepastian yang bisa diterima 
setelah mempertimbangkan biaya, waktu dan atau 
pertimbangan relevan lainnya) bahwa:
1. Operasional perusahaan dilakukan dengan 

efektif, efisien, dan ekonomis;
2. Peraturan dan atau perundang-undangan yang 

berlaku dipatuhi; serta
3. Sistem informasi Perusahaan, termasuk sistem 

pelaporan keuangan, dapat diandalkan.

Kerangka Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal Perseroan dibuat 
dengan mengacu pada kerangka kerja yang diakui 
secara internasional yang dikeluarkan oleh COSO. 
Terdapat 5 (lima) komponen pengendalian menurut 
COSO:
1. Lingkungan pengendalian
2. Penilaian risiko
3. Kegiatan pengendalian
4. Sistem informasi dan komunikasi
5. Aktivitas pemantauan

Selama tahun 2014, Perseroan  telah menerapkan 
17 prinsip-prinsip pengendalian internal pada setiap 
komponen di atas sebagai berikut: 

Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian adalah seperangkat 
standar, proses, dan struktur yang memberikan 
dasar untuk melaksanakan pengendalian internal di 
seluruh Perseroan. 

Komponen lingkungan pengendalian diwujudkan 
dengan menerapkan 5 prinsip sebagai berikut:
1. Perseroan menunjukkan komitmen terhadap 

integritas dan nilai-nilai etika.
a. Dewan Komisaris dan Direksi telah 

menunjukkan komitmen melalui pernyataan, 
tindakan, dan perilaku - pentingnya integritas 
dan nilai etika untuk mendukung fungsi 
sistem pengendalian internal.

INTERNAL CONTROL SYSTEMS

Purpose of Internal Control
An effective Internal Control System is an important
component and the basis to make the Company’s 
operations healthy and safe.

The Internal Control System will help control the 
increasing complexity of risk and the increased need
for good governance practices such as those very 
principles of good corporate governance needed for 
achieving Company objectives.

Internal control includes processes, structure, or 
systems that are designed to provide reasonable 
assurance (certainty that can be accepted after 
considering the cost, time and/or other relevant 
considerations) that:
1. Operates effectively, efficiently, and 

economically;
2. Complies with applicable laws and regulations; 

and
3. The Company’s information systems, including 

reliable financial reporting system

Internal Control Framework
The Company’s internal control system was created 
based on COSO international framework. Those five 
components are:

1. Control environment
2. Risk Assessment
3. Control Activities
4. Information and communication system
5. Monitoring Activity

During 2014, the Company implemented 17 internal 
control principles in a variety of areas as follows:

Control Environment
The control environment is the set of standards, 
processes, and structures that provide the basis for 
carrying out internal control across the organization.

There are five principles relating to Control 
Environment:
1. The Company demonstrates a commitment to 

integrity and ethical values.
a. Board of Commissioners and Board of 

Directors have demonstrated commitment 
through statements, actions, and behaviors on 
the importance of integrity and ethical values 
to support internal control system function.
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b. Ekspektasi Dewan Komisaris dan Direksi 
telah telah dituangkan dalam Pedoman Etika 
dan Tata Perilaku terbaru yang disetujui 
tanggal 19 Desember 2014 melalui Peraturan 
Bersama (PB) Dewan Komisaris dan Direksi 
nomor PB-2/SMI/DK/1214 dan PB-2/SMI/1214.

2. Dewan Komisaris bersifat independen dari 
Direksi dan menjalankan fungsi pengawasan 
terhadap pengembangan dan kinerja 
pengendalian internal.
a. Dewan Komisaris telah cukup independen 

terhadap Direksi sebagaimana dinyatakan 
dalam surat pernyataan yang disampaikan di 
awal tahun 2014.

b. Dewan Komisaris telah menyusun pedoman 
pengawasan atas pelaksanaan tugas direksi 
sesuai dengan peraturan Dewan Komisaris 
nomor PER-01/SMI/DK/1214 tanggal 23 
Desember 2014.

3. Direksi menetapkan struktur, jalur pelaporan, 
dan wewenang serta tanggung jawab yang tepat 
dalam mencapai tujuan dengan pengawasan 
Dewan Komisaris.
a. Direksi telah menetapkan struktur organisasi 

Perseroan sesuai dengan memo persetujuan 
Direksi tanggal 6 Februari 2013 untuk 
mendukung pencapaian tujuan Perseroan.

b. Direksi telah menetapkan dan mengevaluasi 
jalur pelaporan untuk setiap Divisi sesuai 
dengan tupoksi berdasarkan Peraturan 
Direksi terakhir nomor PD-02/SMI/0414.

4. Perseroan menunjukkan komitmen untuk me-
narik, mengembangkan, dan mempertahankan 
individu yang kompeten sejalan dengan tujuan 
Perseroan.
a. Perseroan telah menetapkan prosedur 

penerimaan karyawan yang diperlukan untuk 
mendukung tercapainya tujuan.

b. Perseroan melakukan penilaian kinerja dan 
kompetensi melalui self assessment, evaluasi 
3600 dan eksternal assessment untuk proses 
penilaian dalam rangka pengisian jabatan 
tertentu. Hasil evaluasi menjadi dasar untuk 
peningkatan kapasitas melalui pelatihan.

5. Perseroan menetapkan individu yang 
bertanggung jawab atas pengendalian internal 
dalam mencapai tujuan.

b. Expectations of the Board of Commissioners 
and the Board of Directors have been set 
forth in the Code of Ethics and Conduct latest 
approved on 19 December 2014 by the Joint 
Regulation (PB) Board of Commissioners 
and Board of Directors number PB-2/SMI/DK/ 
1214 and PB-2/SMI / 1214 .

2. The Board of Commissioners demonstrates 
independence from management and exercises 
oversight of the development and performance 
of internal control.
a. The Board of Commissioners had been 

independent towards the Board of Directors 
as stated in the statement letter submitted in 
early 2014.

b. The BOC had developed guidelines for the 
implementation of supervisory duties of the 
Board of Directors in accordance with the 
regulation of the Board of Commissioners 
number PER-01/SMI/DK/1214 dated 
December 23, 2014.

3. Management establishes, with board oversight, 
structures, reporting lines, and appropriate 
authorities and responsibilities in the pursuit of 
objectives.
a. The Board of Directors had set the 

organizational structure of the Company in 
accordance with the approval of the Board 
of Directors memo dated 6 February 2013 to 
support the achievement of the objectives of 
the Company.

b. The Board of Directors had set and evaluated 
the reporting lines for each division in 
accordance with the duties under latest 
Regulation Board of Directors number PD-02/
SMI/0414.

4. The Company demonstrates a commitment 
to attract, develop, and retain competent 
individuals in alignment with objectives.

a. The Company has set recruitment procedures 
necessary to support the achievement of 
objectives.

b. The Company conducted performance 
assessment and competency assessment 
through self-assessment, 3600 evaluation and 
an external assessment for the assessment 
process in order to fill certain positions. The 
evaluation results form the basis for capacity 
building through training.

5. The Company sets individuals accountable 
for their internal control responsibilities in the 
pursuit of objectives.
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a Perseroan telah menetapkan mekanisme 
akuntabilitas melalui penyusunan struktur 
organisasi, tupoksi dan deskripsi pekerjaan 
sampai dengan level perorangan.

b. Perseroan telah menetapkan KPI Perseroan, 
divisi dan individu di tahun 2014.

Penilaian Risiko
Perseroan menghadapi berbagai risiko dari sumber 
eksternal dan internal. Risiko terhadap pencapaian 
tujuan ini dianyatakan relatif terhadap toleransi 
risiko yang ditetapkan. Dengan demikian, penilaian 
risiko membentuk dasar untuk menentukan 
bagaimana resiko harus dikelola.

Komponen penilaian risiko diwujudkan dengan 
menerapkan 4 prinsip sebagai berikut:
1. Perseroan menetapkan tujuan dengan jelas 

untuk memungkinkan identifikasi dan penilaian 
risiko yang berhubungan dengan pencapaian 
tujuan tersebut.

 Selama tahun 2014, Perseroan sudah 
menetapkan tujuan dalam bidang Operasional, 
Laporan Keuangan Eksternal, Laporan Non 
Keuangan, Laporan Internal dan Kepatuhan 
dalam Rencana Kerja Jangka Panjang Perseroan 
(2014 – 2018), Kontrak Manajemen 2014 dan 
Rencana Kerja & Anggaran Perusahaan 2014.

2. Perseroan mengidentifikasi risiko terhadap 
pencapaian tujuan di seluruh tingkatan 
organisasi dan melakukan analisis risiko sebagai 
dasar untuk menentukan bagaimana risiko harus 
dikelola.
a. Perseroan mengidentifikasi dan menilai 

risiko dari unit kerja divisi sesuai mekanisme 
3 baris pertahanan.

b. Laporan hasil penilaian risiko diberikan 
kepada Direksi setiap triwulan.

3. Perseroan mengantisipasi potensi tindak 
kecurangan dalam menilai risiko terhadap 
pencapaian tujuan.
a. Dalam mekanisme pencegahan kecurangan 

maka Perseroan terus meningkatkan pondasi 
etika dan tata perilaku serta implementasi 
Sistem Pelaporan Pelanggaran.

b. Penilaian kecurangan oleh Komite Etika telah 
mempertimbangkan faktor manajemen dan 
personil lainnya yang mungkin terlibat  atau 
membenarkan dalam tindakan yang tidak 
wajar.

a. The Company has established a mechanism 
of accountability through the development 
of organizational structure, duties and job 
descriptions up to the individual level.

b. The Company had set Corporate KPI, for 
divisions and individuals in 2014.

Risk Assessment
The Company faces internal and external risks that 
may impede its ability to achieve its objectives. 
Therefore risk assessments form the basis of how 
risks should be managed.

There are four principles relating to Risk Assessment:

1. The Company specifies objectives with 
sufficient clarity to enable the identification and 
assessment of risks relating to objectives.

 
 During 2014, the Company had set goals in 

the areas of Operations, External Financial 
Reporting, Non Financial Statements, Internal 
Report and Compliance in Long Term Work Plan 
(2014-2018), Management Contract 2014, and 
Company’s Work Plan & Budget 2014.

2. The Company identifies risks against the 
achievement of its objectives across the entity 
and analyzes risks as a basis for determining 
how the risks should be managed.

a. The Company identifies and assesses the 
risks of working units corresponding to the 3 
lines of defense mechanisms.

b. Risk assessment result report is submitted to 
the Board of Directors quarterly.

3. The Company considers the potential for fraud in 
assessing risks to the achievement of objectives.

a. In fraud prevention mechanisms, the 
Company continued to improve the 
foundation of ethics and code of conduct and 
implementation of Whistle Blowing system.

b. Assessment of fraud by the Ethics Committee 
has considered the factors of management 
and other personnel who may be involved in 
or justify in an irregular action.
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4. Perseroan mengidentifikasi dan menilai 
perubahan signifikan yang dapat mempengaruhi 
sistem efektivitas pengendalian internal.

 Perseroan telah melakukan proses identifikasi 
risiko di lingkungan bisnis seperti peraturan 
pemerintah, kondisi ekonomi, politik, sosial 
yang mempengaruhi model bisnis Perseroan 
sebagaimana dituangkan dalam RKAP 2014, 
RJPP 2013 - 2018 dan pembentukan komite – 
komite di bawah Direksi.

Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian adalah tindakan yang 
ditetapkan melalui kebijakan dan prosedur yang 
membantu memastikan bahwa arahan Direksi untuk 
mengurangi risiko terhadap pencapaian tujuan telah 
dilakukan.

Komponen aktivitas pengendalian diwujudkan 
dengan menerapkan 3 prinsip sebagai berikut:
1. Perseroan memilih dan mengembangkan 

aktivitas pengendalian yang berkontribusi 
terhadap mitigasi risiko terhadap pencapaian 
sasaran untuk tingkat yang dapat diterima.
a. Perseroan telah mengembangkan risk 

register yang telah mengidentifikasi risiko 
serta pengendalian yang harus diterapkan 
atas proses bisnis.

b. Perseroan telah mempertimbangkan aspek 
lingkungan, kompleksitas, sifat, dan ruang 
lingkup operasional, serta karakteristik 
spesifik dari Perseroan sebagai perusahaan 
pembiayaan infrastruktur dalam memilih dan 
mengembangkan aktivitas pengendalian.

2. Perseroan memilih dan mengembangkan 
aktivitas pengendalian umum atas implementasi 
teknologi informasi untuk mendukung 
tercapainya tujuan.
a. Perseroan telah mendesain pengendalian 

umum, pengendalian aplikasi dan keamanan 
informasi pada teknologi sistem informasi 
yang dibangun sesuai dengan kebutuhan 
bisnis yang dituangkan dalam Pedoman 
Pengelolaan Teknologi dan Sistem Informasi.

b. Perseroan telah menyusun pengendalian 
internal dalam proses akuisisi, 
pengembangan dan pemeliharaan teknologi 
dalam Prosedur Pengembangan Sistem.

3. Perseroan menerapkan aktivitas pengendalian 
melalui kebijakan yang menetapkan apa yang 
diharapkan dan prosedur yang merupakan 
implementasi dari kebijakan.

4. The Company identify and assess changes that 
could significantly impact the internal control 
system.

 The Company had done the process of 
identifying risks in the business environment 
such as government regulations, economic 
conditions, political, social factors that affect the 
Company’s business model, as outlined in the 
RKAP 2014, RJPP 2013-2018 and establishment 
of committees under the Board of Directors.

Control Activities
Control activities are the actions established 
by policies and procedures to help ensure that 
management directives to mitigate risks to the 
achievement of objectives are carried out. 

There are three principles relating to Control 
Activities:
1. The Company selects and develops control 

activities that contribute to the mitigation of risks 
to the achievement of objectives to acceptable 
levels.
a. The Company has developed a risk register 

which has identified risks and controls to be 
applied to business processes.

b. The Company has considered the 
environmental aspects, complexity, nature, 
and scope of operations, as well as the 
specific characteristics of the Company as an 
infrastructure finance company in selecting 
and developing control activities.

2. The Company selects and develops general 
control activities over technology to support the 
achievement of objectives.

a. The Company has designed the general 
control, application control and security on 
information technology system that are built 
in accordance with business requirements 
as outlined in the Guidelines for the 
Management of Technology and Information 
Systems.

b. The Company has developed internal 
control in the acquisition, development 
and maintenance of technology in System 
Development Procedure

3. The Company deploys control activities through 
policies that establish what is expected and 
procedures that put policies into action.
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a. Perseroan telah menetapkan Pedoman, 
Prosedur dan Manual atas sebagian besar 
proses utama dan proses pendukung. 
Perseroan juga telah menetapkan tanggung 
jawab dan akuntabilitas untuk melaksanakan 
Pedoman, Prosedur dan Manual telah 
melekat pada setiap karyawan dalam 
bentuk penandatanganan surat pernyataan 
komitmen.

b. Perseroan secara periodik telah melakukan 
reviu atas Pedoman, Prosedur dan Manual 
sebagaimana dituangkan dalam Pedoman 
Penyusunan Pedoman

Informasi dan Komunikasi
Informasi diperlukan oleh Perseroan untuk 
melaksanakan tanggung jawab pengendalian 
internal untuk mendukung pencapaian tujuan-tujuan 
Perseroan. Sedangkan komunikasi adalah proses 
yang dilakukan secara berkesinambungan untuk 
menyediakan, menyebarkan, dan memperoleh 
informasi yang diperlukan. 

Komponen informasi dan komunikasi diwujudkan 
dengan menerapkan 3 prinsip sebagai berikut:
1. Perseroan memperoleh atau menghasilkan 

dan menggunakan, informasi berkualitas yang 
relevan untuk mendukung fungsi komponen lain 
dari pengendalian internal.
a. Identifikasi informasi yang diperlukan telah 

dilakukan dalam setiap tahapan Prosedur 
yang disusun oleh Perseroan sebagai bagian 
dari rangkaian proses bisnis dan pengambilan 
keputusan.

b. Perseroan membangun sistim Informasi 
untuk mendukung proses bisnis utama 
misalnya proses pembiayaan, proses 
investasi, proses pencatatan dan laporan 
keuangan serta proses pendukung lainnya.

2. Perseroan secara internal mengkomunikasikan 
informasi, termasuk tujuan dan tanggung jawab 
pengendalian internal, yang diperlukan untuk 
mendukung fungsi pengendalian internal.
a. Perseroan melakukan komunikasi internal 

secara berkala diantara berbagai organ 
Perseroan melalui berbagai media 
komunikasi seperti email, messager, dan 
komunikasi langsung.

b. Perseroan telah menyediakan whistle 
blowing system, kotak curcol untuk 
mengijinkan komunikasi rahasia sebagai 
saluran alternatif.

3. Perseroan berkomunikasi dengan pihak luar 
mengenai hal-hal yang mempengaruhi fungsi 
komponen lain dari pengendalian internal.

a. The Company has set guidelines, procedures 
and manuals on most of the main processes 
and supporting processes. The Company 
has also established the responsibility and 
accountability to implement the Guidelines, 
Procedures and Manuals, which have been 
attached to every employee in the form of 
signing a letter of commitment statement.

b. The Company periodically reviews the 
Guidelines, Procedures and Manuals, as set 
forth in Preparation Guidelines

Information and Communication
Information is necessary for the entity to carry 
out internal control responsibilities in support 
of achievement of its objectives. While the 
communication enables personnel to understand 
internal control responsibilities and their importance 
to the achievement of objectives.

There are three principles relating to Information 
and Communication:
1. The Company obtains or generates and uses 

relevant, quality information to support the 
functioning of internal control.

a. Identify that necessary information generated 
in every stage as prepared by the Company 
is part of a series of business processes and 
decision-making.

b. The Company builds information systems 
to support key business processes such 
financing process, the investment process, 
the bookkeeping process and financial 
reporting as well as other support processes.

2. The Company internally communicates 
information, including objectives and 
responsibilities for internal control, necessary to 
support the functioning of internal control.
a. The Company conducts periodic internal 

communication among the various organs of 
the Company through various communication 
media such as email, messager, and direct 
communication.

b. The Company has provided a whistle 
blowing system, and suggestion box to allow 
confidential communication as an alternative 
channel.

3. The Company communicates with external 
parties regarding matters that affects the internal 
control function.
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a. Perseroan secara periodik telah melakukan 
pelaporan kepada para stakeholders melalui 
website maupun penyampaian laporan 
secara langsung. 

b. Informasi-informasi yang menyangkut 
infrastruktur dan Perseroan selalu dipantau 
dan dirangkum setiap hari dan disampaikan 
kepada seluruh karyawan dan Direksi dalam 
program News Monitoring.

Aktivitas Pemantauan
Mekanisme pemantauan langsung maupun 
pemantauan terpisah atau kombinasi dari keduanya 
digunakan untuk memastikan apakah masing-
masing dari lima komponen pengendalian internal, 
termasuk kontrol untuk mempengaruhi prinsip-
prinsip dalam setiap komponen, hadir dan berfungsi 
secara efektif. 

Komponen aktivitas pemantauan diwujudkan 
dengan menerapkan 2 prinsip sebagai berikut:
1. Perseroan menetapkan, mengembangkan, dan 

melakukan pemantauan langsung dan/ atau 
terpisah untuk memastikan apakah komponen 
pengendalian internal telah terpasang dan 
berfungsi.

 Pelaksanaan evaluasi berkelanjutan diterapkan 
dalam mekanisme dual control atau four eyes 
principles dalam setiap proses bisnis yang 
penting. Sedangkan evaluasi terpisah dilakukan 
oleh pihak yang independen yakni Divisi Audit 
Internal dengan mempertimbangkan risiko dan 
dilakukan secara berkala untuk memberikan 
umpan balik yang objektif.

2. Perseroan mengevaluasi dan 
mengkomunikasikan setiap kelemahan 
pengendalian internal secara tepat waktu kepada 
pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk 
mengambil tindakan korektif sesuai kebutuhan.
a. Divisi Audit Internal (DAI) melaporkan hasil 

penugasan kepada Direktur Utama untuk 
didisposisikan kepada kepala unit kerja yang 
bertanggung jawab melakukan tindakan 
korektif dengan tembusan kepada Komite 
Audit. 

b. DAI juga melakukan monitoring tindak lanjut 
atas rekomendasi internal dan eksternal 
yang disampaikan kepada unit kerja untuk 
memastikan penyelesaian sesuai dengan 
target waktu yang disepakati.

Evaluasi atas Efektivitas Pengendalian Internal
Perseroan melakukan penilaian atas efektivitas 
pengendalian internal secara berkala untuk 
memastikan bahwa semua komponen ada, berjalan 

a. The Company periodically reports to 
stakeholders through the website or 
submission of the report directly.

b. Information concerning the Company’s 
infrastructure and are closely monitored and 
summarized every day and communicated 
to all employees and Directors in the News 
Monitoring program.

Monitoring Activities
The direct monitoring mechanism and separate 
monitoring or the combination of both mechanisms 
are used to ensure whether each of the five 
components of internal control, including controls 
to effect the principles within each component, is 
present and functioning. 

There are two principles relating to Monitoring 
Activities:
1. The Company selects, develops, and performs 

direct and/or separate monitoring to ascertain 
whether the components of internal control are 
present and functioning.

 Implementation of continuous monitoring is 
applied in a dual control mechanism or four eyes 
principles in every important business process. 
While the separate evaluation conducted by 
an independent party that the Internal Audit 
Division to consider the risks and conducted 
periodically to provide objective feedback.

2. The Company evaluates and communicates 
internal control deficiencies in a timely manner 
to those parties responsible for taking corrective 
action as appropriate.

 
a. Internal Audit Division reported the results of 

the assignment to the President Director and 
disposition to the working unit Head that is 
responsible for corrective action with a copy 
to the Audit Committee.

b. DAI also monitors the follow up of internal 
and external recommendations as submitted 
to the unit to ensure completion in accordance 
with the agreed target date.

Internal Control Effectiveness Evaluation
The Company evaluates effectiveness of internal 
control periodically to make sure that every 
component exists, is effective, and remains 
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efektif, dan terintegrasi. Hasil evaluasi pengendalian 
internal yang dilakukan DAI, atas kegiatan selama 
tahun 2014 adalah tidak terdapat defisiensi 
yang signifikan yang mempengaruhi operasi 
komponen pengendalian internal berjalan secara 
efektif. Kelemahan yang ditemukan pada salah 
satu komponen tidak mempengaruhi komponen 
pengendalian internal lainnya secara material.

Kepatuhan 
Fungsi kepatuhan Perseroan melekat pada Divisi 
Hukum yang berada di bawah pengawasan Direktur 
Utama. Tugas Pokok fungsi kepatuhan pada Divisi 
Hukum sesuai Peraturan Direksi No. PD-02/SMI/0213 
antara lain adalah:

1. Menyusun pedoman penerapan prinsip 
mengenal nasabah.

2. Mengelola aspek kepatuhan perusahaan 
terhadap peraturan yang berlaku.

Selama tahun 2014, untuk melaksanakan fungsi 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan, telah disusun perangkat (compliance 
check list) atas kewajiban Perseroan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Check list dimaksud telah dilakukan pengujian 
penerapannya pada Perseroan. Berdasarkan hasil 
pengujian tersebut, selanjutnya dijadikan dasar 
bagi audit kepatuhan Perseroan atas peraturan 
perundang-undangan yang berlaku oleh KAP.

Peraturan perundang-undangan yang menjadi 
kewajiban Perseroan yang diaudit oleh KAP adalah 
sebagai berikut:
1. Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 tentang Wajib 

Daftar Perusahaan
2. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas
3. Peraturan Pemerintah No. 45 Tahun 2005 

tentang Pendirian, Pengurusan, Pengawasan 
dan Pembubaran BUMN.

4. Peraturan Menteri Keuangan No. 100/
PMK.010/2009 tentang Perusahaan Pembiayaan 
Infrastruktur

5. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
No.30/PMK.010/2010 tentang Penerapan Prinsip 
Mengenal Nasabah Bagi Lembaga Keuangan 
Non Bank.

6. Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesian No. 28/PMK.06/2013 tentang 
Penyusunan, Penyampaian, dan Perubahan 
Rencana Jangka Panjang dan Rencana Kerja 
dan Anggaran Perusahaan Perseroan (Persero) 
di Bawah Pembinaan dan Pengawasan Menteri 
Keuangan.

integrated. DAI’s evaluation results of internal control 
in 2014 were that there was no significant deficiency 
that influenced internal control component running 
effectively. Deficiencies that were found in one 
of component had no material influence on other 
internal control components.

Compliance
The Company’s compliance function is within the 
Legal Division under the supervision of the President 
Director. The main tasks of the compliance function 
within the Legal Division pursuant to Board of 
Directors Regulation No. PD-02/ SMI/0213 are:

1.  Develop guidelines to implement the Know Your 
Customer principle.

2.  Manage Company’s compliance with applicable 
regulations.

Throughout 2014, to carry out the compliance 
function with the related laws and regulations, 
the compliance check list was developed as 
the obligation of the Company pursuant to the 
regulation. The Company had tested the application 
of the Check list. The test results were then used as 
the basis for the Company’s compliance audit for 
regulation by the public accounting firm.

The Company has an obligation to comply with the 
following laws and regulations:

1. Law  No. 3 Year 1982 regarding Company 
Registration Requirement

2. Law  No. 40 Year 2007 on Limited Liability 
Companies

3. Government Regulation No. 45 Year 2005 on the 
Establishment, Management, Monitoring and 
Dissolution of SOEs.

4. Regulation of the Minister of Finance No. 100/ 
PMK.010/2009 on Infrastructure Financing 
Company

5. Regulation of the Minister of Finance of the 
Republic of Indonesia No.30 / PMK.010 / 2010 on 
the Application of Know Your Customer For Non-
Bank Financial Institutions.

6. Regulation of the Minister of Finance of the 
Republic of Indonesia No. 28/ PMK.06/2013 on 
Preparation, Submission, and Changes in Long-
Term Plan and Work Plan and Budget (Persero) 
under Development and Supervision of the 
Ministry of Finance.
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7. Regulation of the Financial Services Authority 
No. 3/POJK.05/2013 regarding Monthly Report 
on Non-Bank Financial Services Institution.

8. Regulation of Indonesian Capital Market and 
Financial Supervisory Agency No. IX.I.4 on 
Establishment of Company Secretary.

9. Regulation of Indonesian Capital Market and 
Financial Supervisory Agency No. IX.I.5 on 
Establishment and Implementation Guidance of 
Audit Committee.

10. Regulation of Indonesian Capital Market and 
Financial Supervisory Agency No. IX.C.II on 
Rating of Debt Securities.

11. Regulation of Indonesian Capital Market and 
Financial Supervisory Agency No. X.K.I on 
Disclosure of Information Should be Announced 
to Public.

12. Regulation of Indonesian Capital Market 
and Financial Supervisory Agency No. X.K.2 
on Obligation to Submit Periodic Financial 
Statements.

13. Regulation of Indonesian Capital Market and 
Financial Supervisory Agency No. X.K.6 on 
Obligation to Submit Annual Report for Issuers 
and Public Company.

Based on the results of the study on the check list 
conducted by the Legal Division during 2014, the 
Company complied with all laws and regulations 
that the Company is subject to.

Important Cases Being Faced by the Company, the 
Subsidiary, Directors and/or Commissioners.

During 2014, the Company, its subsidiaries, 
Commissioners and/or Directors were not in legal 
disputes with third parties.

Public Accountants
The Company needs existance of the Public 
Accountant, especially in stating opinion on the 
fairness in all materials, the financial position, 
operation results, changes in equity and cash flow in 
compliance with accounting principles accepted in 
Indonesia. This input was delivered to stakeholders.

Public Accounting Firm selection mechanism for the 
Company can be seen in the chart below:

7. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.3/
POJK.05/2013 tentang Laporan Bulanan 
Lembaga Jasa Keuangan Non Bank.

8. Peraturan Badan Pelaksana Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan No. IX.I.4 tentang 
Pembentukan Sekretaris Perusahaan.

9. Peraturan Badan Pelaksana Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan No. IX.I.5 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
Komite Audit.

10. Peraturan Badan Pelaksana Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan No. IX.C.II tentang 
Pemeringkatan atas Efek Bersifat Utang.

11. Peraturan Badan Pelaksana Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan No. X.K.I tentang 
Keterbukaan Informasi yang Harus Segera 
Diumumkan kepada Publik.

12. Peraturan Badan Pelaksana Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan No. X.K.2 tentang Kewajiban 
Penyampaian Laporan Keuangan Berkala.

13. Peraturan Badan Pelaksana Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan No. X.K.6 tentang Kewajiban 
Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emiten dan 
Perusahaan Publik.

Berdasarkan hasil kajian check list yang dilakukan 
Divisi Hukum bahwa selama tahun 2014, Perseroan 
telah mematuhi seluruh peraturan dan perundang-
undangan yang menjadi kewajiban. 

Perkara Penting yang Sedang Dihadapi Perusahaan, 
Entitas Anak, Anggota Direksi dan/atau Anggota 
Dewan Komisaris.

Selama periode waktu tahun 2014, Perseroan, 
entitas anak dan/atau anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi tidak menghadapi permasalahan hukum 
dengan pihak ketiga.

Akuntan Publik
Keberadaan Akuntan Publik diperlukan oleh 
Perseroan terutama dalam menyatakan pendapat 
tentang kewajaran dalam semua hal yang material, 
posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas 
dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia yang disampaikan 
kepada para pemangku kepentingan.

Mekanisme penetapan KAP pada Perseroan dapat 
dilihat pada bagan di bawah ini:
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• Menyusun Kriteria Seleksi KAP.
 Develop Selection Criteria of the 

Public Accounting Firm.
• Melakukan pengadaan.
 Conduct procurement process.
• Melakukan seleksi calon KAP 

dan mengusulkan kepada Dewan 
Komisaris.

 Select the Public Accounting 
Firm and propose to the Board of 
Commissioners.

• Melakukan evaluasi atas usulan 
Komite Audit

 Perform evaluation on the 
proposal from the Audit 
Committee

• Mengusulkan calon KAP kepada 
Pemegang Saham atau RUPS 
untuk ditetapkan

 Propose Public Accounting Firm 
Candidate to the Shareholders or 
GMS for approval.

 Menetapkan KAP yang digunakan 
dalam audit umum atas 
Perseroan

 Determine Public Accounting 
Firm for external audit on the 
Company

Komite Audit
Audit Committee

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Pemegang Saham/RUPS
Shareholders/GMS

Berdasarkan Keputusan Sirkuler Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Perseroan No. 
KEP-151/KN/2013 tanggal 27 Agustus 2014 tentang 
Penetapan KAP untuk melakukan audit umum 
untuk tahun buku 2014 serta hasil evaluasi teknis 
dan negosiasi harga yang telah dilakukan Komite 
Audit selaku Panitia Pengadaan Jasa Audit Tahun 
Buku 2014, maka ditetapkan KAP Osman Bing 
Satrio & Eny (Deloitte) sebagai Akuntan Publik yang 
akan melakukan pemeriksaan Laporan Keuangan, 
Kepatuhan, Pengendalian Internal, dan Review atas 
Laporan Evaluasi Kinerja tahun buku 2014.

Periode Akuntan Publik
Auditor independen yang ditunjuk telah 
memberikan jasa audit kepada Perseroan sejak 
laporan keuangan Perseroan pada tahun buku 2012, 
setelah sebelumnya dilaksanakan oleh KAP Kanaka 
Puradiredja, Suhartono selama 3 tahun sebelumnya 
dengan opini wajar tanpa pengecualian. KAP 
Osman Bing Satrio & Eny (Deloitte) dan KAP Kanaka 
Puradiredja, Suhartono, hanya pernah memberikan 
jasa audit umum kepada Perseroan.

Daftar Auditor Independen yang melakukan audit 
Laporan Keuangan Perseroan dalam 3 (tiga) tahun 
terakhir:

Tahun
Year

Auditor Independen yang Ditunjuk
Appointed Independent Auditor

2014 Osman Bing Satrio & Eny (Deloitte)

2013 Osman Bing Satrio & Eny (Deloitte)

2012 Osman Bing Satrio & Eny (Deloitte)

Based on Circular Decision General Meeting of 
Shareholders of the Company No. KEP-151/KN/ 
2013 dated 27 August 2014 on the Public Accounting 
Firm selection to conduct general audit for fiscal 
year 2014 and the results of the technical evaluation 
and negotiation of the price that were been done by 
the Audit Committee as Audit Services Procurement 
Committee for Fiscal Year 2014, had selected Osman 
Bing Satrio & Eny (Deloitte) as a Public Accountant 
that will examine Financial Reports, Compliance, 
Internal Control, and Review on Performance 
Evaluation Report of yearbook 2014.

Public Accounting Period
The appointed Independent auditors had provided 
audit services to the Company since the Company’s 
financial statements in 2012, having previously 
been done by Kanaka Puradiredja, Suhartono for 
the 3 previous years, with an unqualified opinion. 
KAP Osman Bing Satrio & Eny (Deloitte) and Kanaka 
Puradiredja, Suhartono only provide general audit 
services to the Company.

Below is the list of independent auditors to have 
audited the Company’s Financial Statements within 
the past 3 (three) years:
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Hasil Opini KAP 2009 – 2014
Hasil opini Kantor Akuntan Publik terhadap kinerja 
Perseroan selama tahun 2009 – 2014 sebagai berikut:

2010 2011 2012 2013 2014

Audit atas Laporan 
Keuangan
Financial Statements 
Audit

Wajar Tanpa 
Pengecualian
Fair Without 
Exception

Wajar Tanpa 
Pengecualian
Fair Without 
Exception

Wajar Tanpa 
Pengecualian
Fair Without 
Exception

Wajar Tanpa 
Pengecualian
Fair Without 
Exception

Wajar Tanpa 
Pengecualian
Fair Without 
Exception

Audit atas 
Kepatuhan
Compliance Audit

Patuh dalam Semua 
Hal yang Material
Comply in All Things 
Material

Patuh dalam Semua 
Hal yang Material
Comply in All Things 
Material

Patuh dalam Semua 
Hal yang Material
Comply in All Things 
Material

Patuh dalam Semua 
Hal yang Material
Comply in All Things 
Material

Patuh dalam Semua 
Hal yang Material
Comply in All Things 
Material

Audit atas Sistem 
Pengendalian Intern
Internal Control 
Audit

Tidak ada Masalah 
Berkaitan dengan 
Pengendalian Intern 
dan Operasinya
No Issues Relating 
to Internal Control 
and Operations

Tidak ada Masalah 
Berkaitan dengan 
Pengendalian Intern 
dan Operasinya
No Issues Relating 
to Internal Control 
and Operations

Tidak ada Masalah 
Berkaitan dengan 
Pengendalian Intern 
dan Operasinya
No Issues Relating 
to Internal Control 
and Operations

Tidak ada Masalah 
Berkaitan dengan 
Pengendalian Intern 
dan Operasinya
No Issues Relating 
to Internal Control 
and Operations

Tidak ada Masalah 
Berkaitan dengan 
Pengendalian Intern 
dan Operasinya
No Issues Relating 
to Internal Control 
and Operations

Audit atas Laporan 
Kinerja
Performance Report 
Audit

Penyajian Laporan 
telah memadai 
dalam semua hal 
yang material
Report Presentation 
has been adequate 
in All Things        
Material

Penyajian Laporan 
telah memadai 
dalam semua hal 
yang material
Report Presentation 
has been adequate 
in All Things        
Material

Penyajian Laporan 
telah memadai 
dalam semua hal 
yang material
Report Presentation 
has been adequate 
in All Things        
Material

Penyajian Laporan 
telah memadai 
dalam semua hal 
yang material
Report Presentation 
has been adequate 
in All Things        
Material

Penyajian Laporan 
telah memadai 
dalam semua hal 
yang material
Report Presentation 
has been adequate 
in All Things        
Material

PKBL

Wajar Tanpa 
Pengecualian
Fair Without 
Exception

Wajar Tanpa 
Pengecualian
Fair Without 
Exception

Wajar Tanpa 
Pengecualian
Fair Without 
Exception

Wajar Tanpa 
Pengecualian
Fair Without 
Exception

Wajar Tanpa 
Pengecualian
Fair Without 
Exception

Auditor

KAP Kanaka 
Puradiredja, 
Suhartono (Nexia 
International)

KAP Kanaka Pura-
diredja, Suhartono 
(Nexia International)

KAP Osman Bing 
Satrio & Eny  
(Deloitte)

KAP Osman Bing 
Satrio & Eny  
(Deloitte)

KAP Osman Bing 
Satrio & Eny  
(Deloitte)

Selain jasa audit umum yang telah disebutkan di 
atas, tidak terdapat jasa lain yang diberikan oleh 
KAP Osman Bing Satrio & Eny.

Results of Public Accounting Opinion 2009 - 2014
The Results of Public Accounting Firm opinion on 
the Company’s performance during the year 2009 - 
2013 as follows:

Aside from audit service mentioned above, there 
are no other services provided by Public Accounting 
Firm Osman Bing Satrio & Eny.
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TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL PERUSAHAAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILTY
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Perseroan telah menyusun 
rangkaian program Corporate 
Social Responsibility (CSR) dan 
melaksanakannya agar tepat 
guna dan tepat sasaran pada 
masyarakat.

The Company had prepared Corporate Social 
Responsibility (CSR) programs and executed 
appropriately for the benefits of the society.
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Penggunaan dana CSR Perseroan, mayoritas 
disalurkan untuk program pembangunan 
infrastruktur skala kecil.
The majority of the CSR fund allocation was distributed for micro 
infrastructure development.

Corporate Social Responsibility

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
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Gambaran Umum
Perseroan meyakini bahwa menjalankan bisnis 
yang baik berarti juga mempunyai tanggung jawab 
dan kepedulian pada lingkungan. Menyikapi hal 
tersebut, Perseroan telah menyusun rangkaian 
program Corporate Social Responsibility (CSR) dan 
melaksanakannya agar tepat guna dan tepat sasaran 
pada masyarakat.  

Kegiatan CSR Perseroan tahun 2014 menitikberatkan 
pada penyaluran bantuan untuk Bencana Alam, 
Pendidikan dan/atau Pelatihan, Peningkatan 
Kesehatan, Pengembangan Prasarana dan/atau 
Sarana Umum, Sarana Ibadah dan Pelestarian 
Alam dengan memberikan prioritas utama pada 
pembangunan dan/atau pemeliharaan infrastruktur 
berskala mikro. Kegiatan ini merupakan 
implementasi dari kegiatan Program Bina 
Lingkungan (BL).

Selain itu, Perseroan juga melaksanakan kegiatan 
SMI Berbagi yang memberi ruang bagi karyawan 
Perseroan untuk aktif berpartisipasi di Program CSR 
Perseroan.

Landasan Kebijakan CSR
Dasar kebijakan pelaksanaan program CSR 
Perseroan mengacu pada Keputusan RUPS RKAP 
Perseroan Tahun 2014, yang memutuskan kegiatan 
CSR menjadi beban biaya dengan total dana yang 
dialokasikan sebesar Rp1.200.000.000 (satu miliar 
dua ratus juta rupiah).

Struktur Pengelolaan CSR
Tim CSR dipimpin oleh Kepala Divisi Sekretariat 
Perusahaan (DSP)/Sekretaris Perusahaan dan 
bertanggungjawab langsung kepada Direktur 
Utama. Dalam menjalankan tugasnya, apabila 
diperlukan Tim CSR dapat didukung oleh bagian 
lainnya.

Dalam pelaksanaan penyaluran CSR, DSP melakukan 
rencana kerja dan menyusun strategi agar efektif 
dan efisien serta tepat sasaran. Untuk itu DSP 
melakukan verifikasi atas data dan/atau melakukan 
survey langsung ke lokasi penerima bantuan.

General Outlook
The company believes that running a good 
business should also show responsibility for and 
concern about environment. To address this matter, 
the Company has prepared a Corporate Social 
Responsibility (CSR) program and which has been 
appropriately executed for the benefits of the 
society. 

Company’s CSR activities in 2014 still focused on 
distributions in the form of natural disaster relief, 
donations for education and/or training, donation 
for health development, donation for public facility 
development, donation for religious building, and 
donation for environmental preservation with 
the main priority in developing and/or improving 
micro scale infrastructures. These activities were 
implemented under a partnership with Community 
Development Program.

In addition, the Company also undertook “SMI 
Berbagi” which provides the opportunity for all 
employees to actively participate in the Company’s 
CSR Program.

CSR Basic Policy
Basic policies of the CSR program’s implementation 
refers to the Company’s 2014 General Shareholders 
Meeting which made decision regarding CSR 
activities that CSR programs classified as company’s 
expenses with total allocated fund IDR1,200,000,000 
(one billion and two hundred million rupiah).

CSR Management Structure
The CSR team is led by Head of Corporate 
Secretary Division/Corporate Secretary and directly 
responsible to the President Director. In undertaking 
the tasks, the CSR team might be supported by 
other divisions when it is necessary.

In CSR distribution activities, Corporate Secretary 
prepared activities plan and strategy in order to be 
effective, efficient, and right on target. Therefore, 
Corporate Secretary did data verification and/or 
undertook direct survey to recipient’s location.
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Struktur organisasi Tim CSR

SEKRETARIS PERUSAHAAN
CORPORATE SECRETARY

TIM CSR
CSR TEAM

DIREKTUR UTAMA
PRESIDENT DIRECTOR

Sumber Dana dan Penggunaannya
Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) Rencana Kerja Anggaran Perusahaan 
(RKAP) Perseroan Tahun 2014, dana untuk kegiatan 
CSR dialokasikan sebesar Rp1.200.000.000 (satu 
miliar dua ratus juta rupiah) yang merupakan beban 
Perseroan. 

Secara rinci, total penggunaan dana kegiatan CSR 
adalah sebagai berikut:

No
Uraian Bantuan

Donation Description
Rencana Alokasi 
Allocation Plan

%
Jumlah Realisasi

Amount of 
Realization

%

1
Korban Bencana Alam
Natural Disaster Relief

150.000.000 12,50% 80.000.000 6,65%

2
Pendidikan dan/atau Pelatihan
Education and or Training

200.000.000 16,67% 187.500.000 15,59%

3
Peningkatan Kesehatan
Improvement of Health

200.000.000 16,67% 70.000.000 5,82%

4
Pengembangan Prasarana dan/atau Sarana Umum
Public Facilities and Infrastructure Development

400.000.000 33,33% 615.397.000 51,16%

5
Sarana Ibadah
Place of Worship

150.000.000 12,50% 150.000.000 12,47%

6
Pelestarian Alam
Nature Conservation

100.000.000 8,33% 100.000.000 8,31%

Jumlah Penggunaan Dana Bantuan
Total Amount of Donation Fund

1.200.000.000 100,00% 1.202.897.000 100,00%

Pelestarian Alam/ Nature 
Conservation

8%

Sarana Ibadah/Place of 
Worship

12%

Pengembangan Prasarana dan/atau 
Sarana Umum/Public Facilities and 

Infrastructure Development
51%

Korban Bencana Alam/Natural 
Disaster Relief

7%

Pendidikan dan/atau Pelatihan/
Education and or Training

16%

Peningkatan Kesehatan/ 
Improvement of Health

6%

Organization Structure of CSR Team

Source of Funds and Disbursement
Based on the General Meeting of Shareholders 
(GMS) for 2014 Business Plan, total funds allocated 
for CSR activities was IDR1,200,000,000 (one 
billion and two hundred million rupiah) which was 
categorized as  expenses for the Company.

The details of CSR fund disbursement are as follows: 
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Mayoritas penggunaan dana CSR Perseroan, 
disalurkan untuk program pembangunan 
infrastruktur skala kecil di daerah yang memberikan 
dampak langsung kepada masyarakat di sekitarnya. 

Program CSR
Program CSR Perseroan dilaksanakan dengan 
berpijak kepada tanggung jawab perusahaan 
terhadap empat area, yaitu: 
1. Tanggung jawab sosial terhadap pengembangan 

sosial kemasyarakatan. 
2. Tanggung jawab sosial terhadap lingkungan 

hidup.
3. Tanggung jawab sosial terhadap ketenaga 

kerjaan, kesehatan dan keselamatan kerja.
4. Tanggung jawab sosial terhadap pelanggan.

TANGGUNG JAWAB TERHADAP PENGEMBANGAN 
SOSIAL KEMASYARAKATAN
Sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan 
terhadap pengembangan sosial kemasyarakatan, 
Perseroan secara konsisten telah melaksanakan 
program-program CSR sebagai berikut:

Bantuan Korban Bencana Alam
Melalui kegiatan CSR dalam aspek kemasyarakatan, 
Perseroan turut berkontribusi dalam meringankan 
beban masyarakat yang menjadi korban bencana 
alam. Bantuan korban bencana alam yang 
direalisasikan oleh Perseroan selama tahun 2014 
mencapai Rp80.000.000 dan didistribusikan untuk 
korban longsor Banjarnegara, dan korban banjir di 
Kudus dan Demak, Jawa Tengah.

Kesehatan Masyarakat
Sebagai salah satu pemangku kepentingan yang 
terkait dengan kegiatan usaha dan operasional 
Perusahaan, Perseroan  menyalurkan bantuan 
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat sebagai 
bagian dari kegiatan CSR Perseroan. Selama 
tahun 2014, total dana yang disalurkan untuk 
penyelenggaraan bantuan kesehatan sebesar 
Rp70.000.000 dalam bentuk pemeriksaan kesehatan 
di Tanjung Pinang, Riau dan di Marunda, Jakarta 
Utara.

Pengembangan Fasilitas Umum
Dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat, 
Perseroan memberikan bantuan perbaikan 
fasilitas umum kepada masyarakat di daerah yang 
membutuhkan. Selama tahun 2014, disalurkan 
total dana sebesar Rp615.397.000 untuk kegiatan 
pengembangan dan perbaikan fasilitas umum.

The majority allocation of CSR funds was distributed 
for micro infrastructure development in rural areas 
which could give direct impact to the society in 
those areas.

CSR Programs
CSR programs are implemented based on the 
Company’s responsibility on four areas, which are:

1. Social responsibility for social community 
development.

2. Social responsibility for environment.
3. Social responsibility for employment practice, 

health, safety.
4. Social responsibility for client protection.

SOCIAL RESPONSIBILITY FOR SOCIAL COMMUNITY 
DEVELOPMENT
As a form of corporate responsibility for social 
community development, the company has 
consistently implemented CSR programs as follows:

Donation for Natural Disaster Relief
Through CSR activities in community aspect, the 
company contributed in helping and assisting 
natural disaster victims. Donation for natural 
disaster relief was allocated by the company in 
2014 with the amount of IDR80,000,000 and was 
distributed to landslide victims in Banjarnegara and 
flood victims in Kudus and Demak, Central Java.

Community Healthcare
As one of stakeholders related to company’s business 
activities and operational, the company contributed 
donation for community healthcare development 
as a part of Company’s CSR program. During 2014, 
the total disbursement for healthcare donation was 
IDR70,000,000 in the form of medical examination 
in Tanjung Pinang, Riau and in Marunda, North 
Jakarta.

Public Facilities Development
In order to improve community standard of living, 
the Company contributed to the society for public 
facilities development in rural areas. During 2014, 
IDR615,397,000 was allocated for development and 
improvement of public facilities. 
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Bantuan diperuntukan untuk pembangunan jalan 
dan jembatan desa, di Desa Citapen, Ciawi, juga 
pengembangan energi alternatif di Pulau Sangiang 
dan energi Picohydro di desa Kayong, Kayong 
Utara, Kalimantan Barat.

Bantuan lainnya adalah penyelesaian Rumah Sehat 
Nurul Azhar di Cianjur, pembangunan MCK di 
beberapa lokasi, pembangunan Gedung Sekolah 
dan Taman Bacaan untuk anak-anak.

Bantuan Sarana Ibadah
Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan ibadah 
keagamaan masyarakat, Perseroan  turut 
menyalurkan bantuan sarana ibadah sebagai bagian 
dari tanggung jawab sosial perusahaan. Selama 
tahun 2014, Perseroan merealisasikan bantuan 
untuk pembangunan dan renovasi sarana ibadah 
sebesar Rp150.000.000 untuk pembangunan Masjid 
Al Mursalim di Aceh, serta beberapa tempat ibadah 
lainnya.

The donations were intended for road village and 
bridge construction in Citapen Village, Ciawi, and 
the development of alternative energy in Sangiang 
Island and Picohydro in Kayong Village, North 
Kayong, West Kalimantan.  

The other donation was the completion of Nurul 
Azhar Health Center in Cianjur, the development of 
some public toilets in several locations, as well as 
school building and reading center for children. 

Donation for Religious Buildings
To support religious activities in society, the 
Company also allocated donation for religious 
building development as corporate social 
responsibility. In 2014, the company contributed 
IDR150,000,000 for development and renovation of 
Al Mursalim mosque in Aceh and other religious 
buildings.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL TERHADAP 
LINGKUNGAN
Pelestarian lingkungan merupakan salah satu fokus 
utama kegiatan tanggung jawab sosial Perseroan. 
Selain meningkatkan efisiensi penggunaan 
sumber daya dalam kegiatan operasional sehari-
hari. Perseroan juga menyelenggarakan kegiatan 
pelestarian lingkungan sebagai bagian dari 
realisasi program tanggung jawab sosial terhadap 
lingkungan.

Selama tahun 2014, total anggaran yang 
dialokasikan untuk bantuan pelestarian alam 
mencapai Rp100.000.000.

Upaya-upaya yang dilakukan Perseroan dalam 
rangka pelestarian alam antara lain penanaman 
hutan bakau di Teluk Lamong, Jawa Timur. Selain 
itu, Perseroan juga merealisasikan program efisiensi 
sumber daya melalui kampanye untuk mengurangi 
konsumsi kertas dengan memanfaatkan kertas 
bekas untuk mencetak draft dokumen.

SMI Berbagi
SMI Berbagi merupakan salah satu bentuk 
kegiatan CSR yang bukan sekedar kewajiban untuk 
mengirimkan bantuan, tetapi lebih pada kesadaran 
untuk terlibat aktif dalam memberi perubahan, 
terlibat aktif dalam membantu sesama yang  
kekurangan. Semangat itulah yang kami bangun. 
Kami percaya bahwa dengan memberi, kami sedikit 
demi sedikit mengembangkan nilai-nilai baik dalam 
diri kami.  

SOCIAL RESPONSIBILITY FOR ENVIRONMENT

Environmental preservation is one of main 
focuses in Company’s social responsibility. 
Apart from efficiency improvement on daily 
operational activities, the Company also organized 
environmental preservation activities as a part 
of realization program in social responsibility for 
environment.

In 2014, the total donation allocated for environment 
preservation was IDR100,000,000.

The Company’s program in environment preservation 
activities included mangrove implantation in 
Teluk Lamong, East Java. Moreover, the company 
also implemented energy and resource efficiency 
program through  reducing paper consumption by 
utilizing waste paper for printing draft documents.

SMI Berbagi
SMI Berbagi is a one of our CSR activities, not just an 
obligation for provide help, but more on awareness
to be actively involved in giving a change, actively 
involved in helping others who underprivileged. 
We build a spirit, and we believe that by giving, we 
gradually develop good values   in us.
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SMI Berbagi dilaksanakan empat kali di tahun 2014.  
Kegiatan SMI Berbagi yang pertama dilakukan 
dengan mengunjungi Komunitas Keluarga Anak 
Langit yang berada di kawasan sekitar Tanah Gocap, 
Tangerang. Komunitas ini membentuk sebuah 
Rumah Belajar yang diperuntukan bagi anak-anak 
yang secara sosial ekonomi kurang beruntung dan 
belum mampu mengikuti pendidikan formal. 

Perjalanan SMI Berbagi berikutnya adalah dengan 
mengadakan kegiatan Bazaar Ramadhan dimana 
karyawan Perseroan kemudian mendonasikan 
hasil yang diperoleh di bazaar ini kepada anak-
anak yatim piatu dari Panti Asuhan Amal Wanita, 
Ciputat, Tangerang Selatan. Anak-anak ini kemudian 
diundang untuk berbuka puasa dan bertausiyah 
bersama di Kantor Perseroan. Bantuan diberikan 
di ujung acara yang berasal dari hasil Bazaar 
Ramadhan.  

SMI Berbagi yang ketiga diwujudkan melalui 
kunjungan ke Panti Sosial Tresna Werdha Budi 
Mulia 4, di bilangan Radio Dalam, Jakarta. Panti 
yang menampung 200 para jompo ini, menyambut 
kami dengan gembira.  

Di penghujung tahun, kami berbagi kebahagiaan 
bersama anak-anak di Panti Asuhan Pintu Elok, 
Jakarta. Kali ini kegiatan SMI Berbagi kami diisi 
dengan memberikan pelatihan soft skill kepada para 
remaja panti dan permainan seru bagi para balita 
dan anak-anaknya. Kunjungan kami ditutup dengan 
persembahan pagelaran angklung dari anak-anak 
panti.

In 2014 SMI Berbagi was conducted four times.  
The first activities of SMI Berbagi done by visiting 
the “Komunitas Keluarga Anak Langit” at Tanah 
Gocap, Tangerang. This community formed a 
Learning House that is intended for children with 
social-economy disadvantages and have not been 
able to follow formal education.

The next SMI Berbagi trip was to Ramadan Bazaar 
held activities in which employees of The Company 
then donate the proceeds obtained in this bazaar 
to children orphans of Panti Asuhan Amal Wanita, 
Ciputat, South Tangerang. These children were 
later invited to break fasting and pray together in 
the Company’s office. The donation is provided at 
the end of the event that resulted from the Bazaar 
Ramadan.

The third SMI Berbagi was realized through a visit 
to the Social Institution Tresna Werdha Budi Mulia 4, 
in Radio Dalam, Jakarta. The orphanage houses 200 
elders who welcomed us with delight. 

At the end of the year, we shared happiness with 
the children in the Pintu Elok orphanage, Jakarta. 
This time we filled the activities of SMI Berbagi by 
providing soft skills training for the juvenile and fun 
games for toddlers and children. Our visit concluded 
with angklung performances from the orphans.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL TERHADAP 
KESEHATAN, KESELAMATAN DAN KEAMANAN 
KERJA
Realisasi dari program CSR sebagai perwujudan 
tanggung jawab terhadap kesehatan, keselamatan 
dan keamanan kerja karyawan dilaksanakan 
melalui pemberlakuan jam kerja sesuai dengan 
UU Ketenagakerjaan, penetapan cuti karyawan, 
pemberian asuransi kesehatan serta skema imbal 
jasa yang berkeadilan kepada seluruh karyawan. 
Secara keseluruhan tanggung jawab Perseroan 
dalam bidang K3 ini diuraikan dalam bentuk 
Keselamatan Kerja.

Dalam upaya memberikan perlindungan dan 
keselamatan kerja karyawan, Perseroan dalam 
memenuhi persyaratan K3 telah memiliki alat-alat 
keselamatan kerja dan lingkungan sebagai berikut:
• Genset
• Alarm Fire
• Hydran
• Sprinkle
• APAR
• CCTV

TANGGUNG JAWAB SOSIAL TERHADAP 
PELANGGAN
Perseroan memiliki komitmen terhadap 
perlindungan pelanggan. Beberapa mekanisme 
pelayanan terhadap stakeholder:
1. Penyampaian pengaduan/keluhan terhadap 

jasa yang diberikan Perusahaan melalui 
alamat pengaduan Head Office PT Sarana 
Multi Infrastruktur (Persero), Wisma GKBI 
Lantai 8, Jalan Jend. Sudirman No. 28, Jakarta 
10210. Telp: +6221 5785 1499; Fax: +6221 5785 
4298 Website: www.ptsmi.co.id, dan Email: 
corporatesecretary@ptsmi.co.id 

2. Tindak Lanjut Pengaduan
 Mekanisme pengelolaan didahului penerimaan 

pertanyaan/keluhan stakeholders, melakukan 
klarifikasi untuk mendapatkan informasi lengkap 
kepada unit terkait, jawaban penanganan 
keluhan diberikan kepada stakeholders.

SOCIAL RESPONSIBILITY FOR HEALTH, SAFETY, 
AND SECURITY OF WORKING ENVIRONMENT

The realization from CSR program as a translation 
of Company’s responsibility in providing Health, 
Safety and Security (HSS) to all employees has been 
implemented through working-hour implementation 
based on labor law, employee annual leave 
arrangement, health insurance provision and fair 
reward scheme to all employees. Overall, social 
responsibility for HSS can be attributed to a safe 
work environment.

In order to provide protection and safety the work 
environment, the Company has fulfilled HSS 
requirement by providing work and environment 
safety tools, such as:
• Gensets
• Fire Alarms
• Hydrants
• Sprinklers
• APAR
• CCTV

SOCIAL RESPONSIBILITY FOR CLIENTS

The Company has commitment to client’s protection. 
Several services mechanism to stakeholders are as 
follows:
1. Complaint and Feedback for Company’s services 

through enquiry address  Head Office PT Sarana 
Multi Infrastruktur (Persero), Wisma GKBI 
Lantai 8, Jalan Jend. Sudirman No. 28, Jakarta 
10210. Telp: +6221 5785 1499; Fax: +6221 5785 
4298 Website: www.ptsmi.co.id, and Email: 
corporatesecretary@ptsmi.co.id 

2. Complaint and Feedback Follow-up
 Complaint and Feed-back follow-up begins 

with receiving queries and complaints from 
stakeholders, and getting clarification of 
detailed in-put from the related unit. The results 
of the complaint handling is then posted to 
stakeholders.
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3. Complaint Handling Level
 The Company has assigned Corporate Secretary 

as responsible unit for client complaint 
management.

4. Service Improvement Program to strengthen 
good relationships with clients and to obtain 
feedback and input from stakeholders, the 
Company has provided client satisfaction 
monitoring tools in both written and oral form.

5. In order to measure the level of satisfaction 
of stakeholders, the Stakeholder Satisfaction 
Survey was conducted by MarkPlus in 2014. 
The survey resulted a final score of 81.24. 
Stakeholders satisfaction has increased steadily 
every year. In 2012, the score of stakeholder 
Satisfaction was 71.05, in 2013 it was 78.00, and 
in 2014 climbed to 81.24.

3. Tingkat Penyelesaian Pengaduan
 Perusahaan telah menunjuk penanggung jawab 

dalam pengelolaan pengaduan pelanggan, yaitu 
Sekretaris Perusahaan.

4. Program Peningkatan Layanan Kepada 
Konsumen dalam rangka meningkatkan 
hubungan baik yang selama ini telah terbina dan 
mendapatkan umpan balik serta masukan dari 
stakeholders, Perusahaan telah menyediakan 
media pemantau kepuasan pelanggan, 
pengaduan pelanggan baik secara tertulis 
maupun secara lisan.

5. Untuk mengukur tingkat kepuasan stakeholders, 
Perseroan telah melaksanakan Survei Kepuasan 
Stakeholders tahun 2014 yang dilaksanakan oleh 
MarkPlus dengan perolehan nilai keseluruhan 
sebesar 81,24. Dari tahun ke tahun, kepuasan 
stakeholders terhadap Perseroan terus 
meningkat. Pada tahun 2012 tercatat tingkat 
kepuasan stakeholders adalah 71,05 sementara 
pada tahun 2013 menjadi 78,00 dan di tahun 
2014 meningkat menjadi 81,24.
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PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO)
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 DECEMBER 31, 2014 AND 2013

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, Catatan/ December 31,

2014 Notes 2013
Rp Rp

ASET ASSETS
Kas dan setara kas 1.485.509.029.874 5, 29 573.787.270.938 Cash and cash equivalents
Deposito berjangka dibatasi

penggunaannya - 6 318.780.000.000 Restricted time deposits
Efek-efek 329.618.181.616 7, 29 438.774.348.432 Securities
Pinjaman diberikan - setelah dikurangi Loan receivables - net of allowance

cadangan kerugian penurunan nilai for impairment loss of
sebesar Rp 112.365.595.408 tahun 2014 Rp 112,365,595,408 in 2014 and
dan Rp 46.605.296.690 tahun 2013 6.577.241.514.368 8, 29 5.061.440.533.618 Rp 46,605,296,690 in 2013

Piutang atas penugasan fasilitasi Receivables from assignment for
penyiapan proyek 44.387.153.346 9, 29 12.569.081.805 facilitation on project preparation

Biaya dibayar dimuka 13.773.904.518 10 19.183.383.410 Prepaid expenses
Pendapatan masih harus diterima 33.867.150.105 11 25.003.736.368 Accrued income
Investasi pada pengendalian bersama entitas 644.982.737.092 12, 29 413.288.631.575 Investment in jointly controlled entity
Uang muka investasi - 13 197.000.000.000 Advance of investments
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi Properties and equipment - net of

penyusutan sebesar Rp 8.539.385.273 accumulated depreciation of 
tahun 2014 dan Rp 6.529.565.199 Rp 8,539,385,273 in 2014 and
tahun 2013 8.890.903.677 14 9.998.315.374 Rp 6,529,565,199 in 2013

Aset tak berwujud - setelah dikurangi Intangible assets - net of accumulated
akumulasi amortisasi sebesar amortization of Rp 2,878,571,017
Rp 2.878.571.017 tahun 2014 dan in 2014 and Rp 1,381,870,925
dan Rp 1.381.870.925 tahun 2013 9.881.792.129 15 9.385.678.484 in 2013

Aset pajak tangguhan 6.345.361.631 22 - Deferred tax assets
Aset lain-lain - bersih 15.186.755.452 9.679.455.450 Other assets - net

JUMLAH ASET 9.169.684.483.808 7.088.890.435.454 TOTAL ASSETS

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS LIABILITIES
Utang bank 720.840.265.960 16 318.780.000.000 Bank loan
Utang pajak 17.431.965.351 22 4.709.110.846 Taxes payable
Biaya masih harus dibayar 37.394.285.804 17 25.250.601.516 Accrued expenses
Pendapatan diterima dimuka - 18 5.151.360.002 Deferred income
Liabilitas derivatif 163.070.291.037 19 145.450.738.540 Derivative liabilities
Surat utang yang diterbitkan - bersih 995.707.404.460 20 - Debt securities issued - net
Pinjaman diterima dari Pemerintah Borrowings from the Government of

Republik Indonesia 2.434.790.639.145 21, 29 2.028.703.215.296 Republic of Indonesia
Liabilitas pajak tangguhan - 22 2.206.665.806 Deferred tax liabilities
Liabilitas imbalan pasca kerja 14.467.998.323 23 8.668.730.642 Post employment benefits liability
Liabilitas lain-lain 366.314.724 4.080.237.052 Other liabilities
Jumlah Liabilitas 4.384.069.164.804 2.543.000.659.700 Total Liabilities

EKUITAS EQUITY 
Modal saham - nilai nominal Rp 1 juta Capital stock - Rp 1 million par value

per saham per share 
Modal dasar - 16.000.000 saham Authorized capital - 16,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor penuh - Subscribed and paid up capital -

4.000.000 saham 4.000.000.000.000 24 4.000.000.000.000 4,000,000 shares
Pendapatan komprehensif lain 32.825.174.762 37.764.124.914 Other comprehensive income
Saldo laba Retained earnings

Ditentukan penggunaannya 184.115.123.082 25 80.520.451.843 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 568.675.021.160 427.605.198.997 Unappropriated

Jumlah Ekuitas 4.785.615.319.004 4.545.889.775.754 Total Equity

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 9.169.684.483.808 7.088.890.435.454 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements which are
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. an integral part of the financial statements.       
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PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO)
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2014 DAN 2013 FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2014 AND 2013

Catatan/
2014 Notes 2013
Rp Rp

PENDAPATAN USAHA 597.749.682.348 26, 29 424.104.708.230 REVENUE

BEBAN USAHA (313.795.498.048) 27, 29 (167.990.635.944) OPERATING EXPENSES

LABA USAHA 283.954.184.300 256.114.072.286 OPERATING PROFIT

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN OTHER INCOME (EXPENSES)
Bagian laba pada pengendalian bersama Equity in net profit in jointly controlled

entitas termasuk penyesuaian entities including adjustment
atas perubahan kepemilikan 33.950.430.971 12 9.445.037.493 related to change in ownership

Rugi selisih kurs (1.699.465.097) (1.701.805.311) Loss foreign exchange rate
Pendapatan lain-lain 695.781.220 565.658.234 Other income
Beban lain-lain (430.981.551) (1.562.918.666) Other expenses

Pendapatan lain-lain - bersih 32.515.765.543 6.745.971.750 Other income - net

LABA SEBELUM PAJAK 316.469.949.843 262.860.044.036 PROFIT BEFORE TAX

BEBAN PAJAK (71.805.456.441) 22 (55.670.701.559) TAX EXPENSE

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 244.664.493.402 207.189.342.477 PROFIT FOR THE YEAR

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Kenaikan atas aset keuangan tersedia Gain on financial assets available 

untuk dijual 12.210.232.240 7 11.634.641.968 for sale
Lindung nilai arus kas (17.892.856.938) 19 15.442.381.077 Cash flow hedge
Bagian atas pendapatan komprehensif Share in other comprehensive income

lain entitas pengendalian bersama 743.674.546 12 1.306.351.316 of joint control entity

Jumlah pendapatan komprehensif lain (4.938.950.152) 28.383.374.361 Total other compehensive income

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 239.725.543.250      235.572.716.838      TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements which are
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. an integral part of the financial statements.       
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PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO)
LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2014 DAN 2013 FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2014 AND 2013

Catatan/
Notes 2014 2013

Rp Rp

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan bunga pinjaman diberikan 26 364.087.148.038       161.832.568.184       Receipts of interest from loan receivables
Penerimaan provisi 8 14.724.223.989         24.868.786.329         Receipts of provision
Penerimaan komitmen fee 26 1.136.552.315           1.156.452.496           Receipts of commitment fee
Penerimaan bunga deposito berjangka 26 94.689.140.899         124.714.483.570       Receipts of interest from time deposits
Penerimaan dari pelunasan pinjaman 8 765.117.545.113       677.009.676.903       Receipt from settlements
Penerimaan dari penugasan fasilitasi Receipts from assignment for facilitation on 

penyiapan proyek 26 - 24.443.592.093         project preparation
Penerimaan restitusi pajak penghasilan 22 - 3.727.541.530           Receipts from income taxes refund
Penerimaan dari advisory 248.192.355              3.593.100.000           Receipts from advisory
Penyaluran pinjaman 8 (1.916.697.396.373)   (2.408.906.883.676)   Disbursements for loan
Pembayaran beban operasional 27 (98.541.345.459)        (102.508.870.819)      Disbursements for operating expenses
Pembayaran beban komitmen fee 27 (192.572.929)             (1.156.452.496)          Disbursements for commitment fee
Pembayaran pajak penghasilan 22 (36.676.188.702)        (27.338.640.087)        Disbursements for income taxes
Pembayaran bunga pinjaman 27 (98.129.173.568)        (8.612.736.112)          Disbursements for interest expense
Deposito berjangka yang dibatasi

penggunaannya 6 318.780.000.000 (121.780.000.000) Restricted time deposits
Penyaluran dana Program Bina Disbursements for Community Development

Lingkungan dan Tanggung Jawab Program and Corporate Social
Sosial Perusahaan (1.270.934.231)          (1.065.618.869)          Responsibility

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas
operasi (592.724.808.552) (1.650.023.000.953) Net cash flows used for operating activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOW FROM INVESTING ACTIVITIES
Receipts of income from investment

Penerimaan hasil investasi efek-efek 26 17.840.864.765         120.405.326.440       on securities
Pencairan (penempatan) investasi jangka Withdrawal (placement) of short term

pendek 7 121.366.400.600       (339.158.820.082)      investments
Acquisition of property and equipment and

Pembelian aset tetap dan aset tak berwujud 14,15 (3.298.362.353)          (10.107.804.209)        intangible assets
Penambahan investasi pada pengendalian Additions of investment in jointly controlled

bersama entitas 12 - (197.000.000.000)      entity

Arus kas bersih diperoleh dari (digunakan Net cash flows provided by (used in)
untuk) aktivitas investasi 135.908.903.012 (425.861.297.851) investing activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan dari penerbitan surat utang 20 995.707.404.460       - Receipts of issued bond
Penerimaan dari pinjaman 16 700.687.800.000       318.780.000.000       Receipts of loan
Pembayaran pokok pinjaman 16, 21 (327.857.539.984)      - Payment of loan

Arus kas bersih diperoleh dari Net cash flows provided by
aktivitas pendanaan 1.368.537.664.476 318.780.000.000 financing activities

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH NET INCREASE (DECREASE) IN
KAS DAN SETARA KAS 911.721.758.936 (1.757.104.298.804) CASH AND CASH EQUIVALENTS 

CASH AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 573.787.270.938 2.330.891.569.742 AT BEGINNING OF YEAR 

CASH AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 1.485.509.029.874 573.787.270.938 AT END OF YEAR

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements which are
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. an integral part of the financial statements.       

Cash and cash equivalents at beginning of period as 
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PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED  
DECEMBER 31, 2014 AND 2013 

 
1. UMUM  1. GENERAL 
   

a. Pendirian dan Informasi Umum  a. Establishment and General Information 
   
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 
"Perusahaan" didirikan berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2007 
yang kemudian diubah dengan Peraturan 
Pemerintah No. 75 Tahun 2008, 
sebagaimana tercantum dalam Akta No. 17 
tanggal 26 Pebruari 2009 dari Lolani Kurniati 
Irdham – Idroes, SH, LLM, notaris di Jakarta, 
telah mendapatkan pengesahan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-09067.AH.01.01 
tanggal 24 Maret 2009, serta diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 40 tanggal 19 Mei 2009 dan Tambahan 
Berita Negara Republik Indonesia 
No. 13273/2009 (“Akta Pendirian”). 
Perusahaan mendapatkan izin usaha sebagai 
perusahaan pembiayaan infrastruktur 
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 396/KMK.010/2009 dan beroperasi 
komersial pada tanggal 12 Oktober 2009. 

 PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 
"Company", was established under the 
Government Regulation No. 66 Year 2007, 
which was amended by the Government 
Regulation No. 75 Year 2008, as mentioned 
in Notarial Deed No. 17 dated February 26, 
2009 of Lolani Kurniati Irdham - Idroes, SH, 
LLM, notary in Jakarta, the deed was 
approved by the Minister of Law of Republic 
of Indonesia in his Decision Letter No. AHU-
09067.AH.01.01 dated March 24, 2009, and 
published in the State Gazette of the 
Republic of Indonesia No. 40 dated May 19, 
2009 and Supplement State Gazette of the 
Republic of Indonesia No. 13273/2009 (“Akta 
Pendirian”). The Company obtained the 
license as infrastructure financing company 
based on Decree of the Minister of Finance 
No. 396/KMK.010/2009 and operates 
commercially on October 12, 2009. 

   
Perusahaan berdomisili di Wisma GKBI 
Lantai 8 Jl. Jend. Sudirman No. 28 Jakarta. 

 The Company is domiciled in Wisma GKBI 8th 
Floor Jl. Jend. Sudirman No. 28 Jakarta. 

   
Pendirian Perusahaan dimaksudkan untuk 
mendorong percepatan penyediaan 
pembiayaan infrastruktur melalui kemitraan 
dengan pihak swasta dan/atau lembaga 
keuangan multilateral. Dalam melaksanakan 
maksud tersebut, Perusahaan melaksanakan 
kegiatan pembiayaan infrastruktur dan 
investasi sebagai berikut: 

 The Company establishment was intended to 
accelerate the provision of infrastructure 
financing through partnerships with private 
sectors and/or multilateral financial 
institutions. To achieve that purpose, the 
Company carries out the following 
infrastructure financing and investing 
activities as follows: 

   
1) Kerja sama dengan pihak swasta, Badan 

Usaha Milik Negara, Pemerintah Daerah, 
maupun lembaga keuangan multilateral, 
dalam rangka pendirian perusahaan 
yang khusus bergerak di bidang 
pembiayaan infrastruktur; 

 1) Cooperation with private sectors, State-
Owned Enterprises, Regional 
Government, and other multilateral 
financial institutions to establish an 
infrastructure financing company; 

 
   

2) Kegiatan pembiayaan kepada badan 
hukum lain berupa penyertaan modal 
maupun pinjaman terkait bidang 
infrastruktur; 

 2) Financing activities to other legal entity in 
the form of capital investment or loan 
related to infrastructure; 

   
3) Pengembangan kemitraan dan/atau 

kerjasama dengan pihak ketiga untuk 
mendorong percepatan pembangunan 
infrastruktur; 

 3) Develop a partnerships and/or 
collaboration with third parties to 
accelerate the infrastructure 
development; 

   
4) Penyediaan jasa pendukung untuk 

investor baik investor domestik maupun 
investor asing seperti konsultasi investasi 
dan aktivitas lainnya untuk mewujudkan 
peningkatan investasi dalam bidang 
infrastruktur; 

 4) Provision of services for domestic or 
foreign investors such as investment 
advisory and other related activities to 
increase investment in infrastructure; 

   

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 - Lanjutan 

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED  
DECEMBER 31, 2014 AND 2013 - Continued  
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5) Penelitian dan pengembangan serta 
sosialisasi terkait kegiatan infrastruktur; 

 5) Research, development and socialization 
related to infrastructure activities; 

   
6) Pengelolaan dana dalam rangka 

optimalisasi dana pembiayaan 
infrastruktur; 

 6) Managing of fund to optimize 
infrastructure financing fund; 

   
7) Kegiatan terkait lainnya untuk 

percepatan pembangunan infrastruktur. 
 7) Other related activities to accelerate 

infrastructure development. 
   

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, 
Perusahaan mengacu pada Peraturan 
Menteri Keuangan (PMK) No. 100/PMK.010/ 
2009 tentang Perusahaan Pembiayaan 
Infrastruktur. 

 In carrying out the aforementioned activities, 
the Company refers to the Minister of Finance 
Regulation No. 100/PMK.010/2009 on 
Infrastructure Financing Companies. 

   
b. Penawaran Umum Obligasi  b. Bonds Public Offering 

   
Pada tanggal 4 Juni 2014, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas 
Jasa Keuangan dengan surat No. S-
26/D.04/2014 untuk melakukan penawaran 
umum Obligasi Sarana Multi Infrastruktur I 
tahun 2014 kepada masyarakat dengan nilai 
nominal Rp 1.000.000.000.000. 

 On June 4, 2014, the Company obtained the 
approval from Otoritas Jasa Keuangan in 
letter No. S- 26/D.04/2014 to conduct a public 
offering on Obligasi Sarana Multi Infrastruktur 
I year 2014 to public with a nominal amount 
Rp 1,000,000,000,000. 

   
Pada tanggal 12 Juni 2014, seluruh obligasi 
tersebut telah dicatatkan di PT Bursa Efek 
Indonesia. 

 On June 12, 2014, the bonds were listed in 
Indonesia Stock Exchange. 

   
c. Susunan Dewan Komisaris, Direksi dan 

Komite Audit 
 c. Composition of Board of Commissioners, 

Directors and Audit Committee 
   
Dewan Komisaris  Board of Commissioners 
   
Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 277/KMK.06/2014, tanggal 8 Juli 2014, 
susunan Dewan Komisaris Perusahaan per 
31 Desember 2014 adalah sebagai berikut: 

 Based on Decree of the Minister of Finance 
No. 277/KMK.06/2014, dated July 8, 2014, 
the composition of the Company‟s Board of 
Commissioners as of December 31, 2014 is 
as follows: 

 
Komisaris Utama  Langgeng Subur  President Commissioner 
Komisaris  Wahyu Utomo  Commissioner 
Komisaris  Iyan Rubiyanto  Commissioner 
Komisaris Independen  Bambang Setyogroho  Independent Commissioner 
 
Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 43/KMK.06/2009, tanggal 23 Pebruari 
2009 dan No. 316/KMK.06/2013, tanggal 
19 Agustus 2013, susunan Dewan Komisaris 
Perusahaan per 31 Desember 2013 adalah 
sebagai berikut: 

 Based on Decree of the Minister of Finance 
No. 43/KMK.06/2009, dated February 23, 
2009, and No. 316/KMK.06/2013, dated 
August 19,  2013 the composition of the 
Company‟s Board of Commissioners as of 
December 31, 2013 is as follows: 

 
Komisaris Utama  Langgeng Subur  President Commissioner 
Komisaris  Wahyu Utomo  Commissioner 
Komisaris  Isa Rachmatarwata  Commissioner 
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5) Penelitian dan pengembangan serta 
sosialisasi terkait kegiatan infrastruktur; 

 5) Research, development and socialization 
related to infrastructure activities; 

   
6) Pengelolaan dana dalam rangka 

optimalisasi dana pembiayaan 
infrastruktur; 

 6) Managing of fund to optimize 
infrastructure financing fund; 

   
7) Kegiatan terkait lainnya untuk 

percepatan pembangunan infrastruktur. 
 7) Other related activities to accelerate 

infrastructure development. 
   

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, 
Perusahaan mengacu pada Peraturan 
Menteri Keuangan (PMK) No. 100/PMK.010/ 
2009 tentang Perusahaan Pembiayaan 
Infrastruktur. 

 In carrying out the aforementioned activities, 
the Company refers to the Minister of Finance 
Regulation No. 100/PMK.010/2009 on 
Infrastructure Financing Companies. 

   
b. Penawaran Umum Obligasi  b. Bonds Public Offering 

   
Pada tanggal 4 Juni 2014, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas 
Jasa Keuangan dengan surat No. S-
26/D.04/2014 untuk melakukan penawaran 
umum Obligasi Sarana Multi Infrastruktur I 
tahun 2014 kepada masyarakat dengan nilai 
nominal Rp 1.000.000.000.000. 

 On June 4, 2014, the Company obtained the 
approval from Otoritas Jasa Keuangan in 
letter No. S- 26/D.04/2014 to conduct a public 
offering on Obligasi Sarana Multi Infrastruktur 
I year 2014 to public with a nominal amount 
Rp 1,000,000,000,000. 

   
Pada tanggal 12 Juni 2014, seluruh obligasi 
tersebut telah dicatatkan di PT Bursa Efek 
Indonesia. 

 On June 12, 2014, the bonds were listed in 
Indonesia Stock Exchange. 

   
c. Susunan Dewan Komisaris, Direksi dan 

Komite Audit 
 c. Composition of Board of Commissioners, 

Directors and Audit Committee 
   
Dewan Komisaris  Board of Commissioners 
   
Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 277/KMK.06/2014, tanggal 8 Juli 2014, 
susunan Dewan Komisaris Perusahaan per 
31 Desember 2014 adalah sebagai berikut: 

 Based on Decree of the Minister of Finance 
No. 277/KMK.06/2014, dated July 8, 2014, 
the composition of the Company‟s Board of 
Commissioners as of December 31, 2014 is 
as follows: 

 
Komisaris Utama  Langgeng Subur  President Commissioner 
Komisaris  Wahyu Utomo  Commissioner 
Komisaris  Iyan Rubiyanto  Commissioner 
Komisaris Independen  Bambang Setyogroho  Independent Commissioner 
 
Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 43/KMK.06/2009, tanggal 23 Pebruari 
2009 dan No. 316/KMK.06/2013, tanggal 
19 Agustus 2013, susunan Dewan Komisaris 
Perusahaan per 31 Desember 2013 adalah 
sebagai berikut: 

 Based on Decree of the Minister of Finance 
No. 43/KMK.06/2009, dated February 23, 
2009, and No. 316/KMK.06/2013, dated 
August 19,  2013 the composition of the 
Company‟s Board of Commissioners as of 
December 31, 2013 is as follows: 

 
Komisaris Utama  Langgeng Subur  President Commissioner 
Komisaris  Wahyu Utomo  Commissioner 
Komisaris  Isa Rachmatarwata  Commissioner 
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Direksi  Board of Directors 
   
Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 389/KMK.06/2014, tanggal 19 Agustus 
2014, susunan Direksi Perusahaan per 
31 Desember 2014 adalah sebagai berikut: 

 Based on the Decree of the Minister of 
Finance No. 389/KMK.06/2014, dated 
August 19, 2014, the Company's Board of 
Directors as of December 31, 2014 is as 
follows: 

 
Direktur Utama  Emma Sri Martini  President Director 
Direktur Pembiayaan dan Investasi  Edwin Syahruzad  Investment and Financing Director 
Direktur Pengembangan Proyek 

dan    Advisory 
 Darwin Trisna 

Djajawinata 
 Project Development and Advisory 

Director 
Direktur Manajemen Risiko 

Keuangan dan Dukungan Kerja 
  

Nasrizal Nazir 
 Risk Management, Finance and 

Supporting Unit Director 
 
Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 42/KMK.06/2009, tanggal 23 Pebruari 
2009, dan No. 121/KMK.06/2013, tanggal 
1 April 2013, susunan Direksi Perusahaan 
per 31 Desember 2013 adalah sebagai 
berikut: 

 Based on Decree of the Minister of Finance 
No. 42/KMK.06/2009, dated February 23, 
2009, and No. 121/KMK.06/2013, dated 
April 1, 2013 the Company's Board of 
Directors as of December 31, 2013 is as 
follows: 

 
Direktur Utama  Emma Sri Martini  President Director 
Direktur Pembiayaan dan Investasi  Nasrizal Nazir  Investment and Financing Director 
Direktur Pengembangan Proyek 

dan    Advisory 
  

Frans Nembo Sukardi 
 Project Development and Advisory 

Director 
Direktur Manajemen Risiko 

Keuangan dan Dukungan Kerja 
  

Farida Astuti 
 Risk Management, Finance and 

Supporting Unit Director 
 
Komite Audit  Audit Committee 
   
Susunan Komite Audit pada tanggal 
31 Desember 2014 ditetapkan berdasarkan 
Surat Keputusan Komisaris No. SK-
06/SMI/DK/0814 tanggal 7 Agustus 2014 
adalah sebagai berikut: 

 The composition of Audit Committee as of 
December 31, 2014 has been assigned 
based on Commissioner Decree No. SK- 
06/SMI/DK/0814, dated August 7, 2014 with 
details as follow: 

   
Ketua  Bambang Setyogroho  Chairman 
Anggota  Budi Rahayu  Member 
Anggota  Mohamad Israwan  Member 

 
Susunan Komite Audit pada tanggal 
31 Desember 2013 ditetapkan berdasarkan 
Surat Keputusan Komisaris No. SK-
03/SMI/DK/1113 tanggal 1 Nopember 2013 
adalah sebagai berikut: 

 The composition of Audit Committee as of 
December 31, 2013 has been assigned 
based on Commissioner Decree No. SK-
03/SMI/DK/1113, dated November 1, 2013 
with details as follow: 

 
Ketua  Isa Rachmatarwata  Chairman 
Anggota  Andar Ramona Sinaga  Member 
Anggota  Mohamad Israwan  Member 

 
Sekretaris Perusahaan  Corporate Secretary 
   
Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, 
Sekretaris Perusahaan adalah Astried 
Swastika yang ditetapkan berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi No. SK-27a/SMI/0410, 
tanggal 28 April 2010. 

 As of December 31, 2014 and 2013, 
Corporate Secretary is Astried Swastika who 
defined by Directors Decree No. SK-
27a/SMI/0410, dated April 28, 2010. 
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Audit Internal  Internal Audit 
   
Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, 
Audit Internal Perusahaan adalah Iman 
Nurrohman berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi No. SK-27b/SMI/0410, tanggal 
28 April 2010. 

 As of December 31, 2014 and 2013, Audit 
Internal Head is Iman Nurrohman who 
defined by Directors Decree No. SK-
27b/SMI/0410, dated April 28, 2010. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, 
Perusahaan memiliki karyawan sebanyak 103 
dan 82 orang. 

 As of December 31, 2014 and 2013, the 
Company had 103 and 82 employees, 
respectively. 

   
   

2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN 
INTERPRETASI STÁNDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN (ISAK) 

 2. ADOPTION OF NEW AND REVISED 
STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING 
STANDARDS (“PSAK”) AND 
INTERPRETATION OF PSAK (“ISAK”) 

   
a. Standar yang berlaku efektif pada tahun 

berjalan 
a.  a. Standards effective in the current year 

 
 b.   

Dalam tahun berjalan, Perusahaan telah 
menerapkan semua standar baru dan revisi 
serta interpretasi yang dikeluarkan oleh 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 
Akuntan Indonesia yang relevan dengan 
operasinya dan efektif untuk periode 
akuntansi yang dimulai pada tanggal 
1 Januari 2014.  

 In the current year, the Company has 
adopted all of the new and revised standards 
and interpretations issued by the Financial 
Accounting Standard Board of the Indonesian 
Institute of Accountants that are relevant to its 
operations and effective for accounting 
periods beginning on January 1, 2014.  

   
 ISAK 26, Penilaian Kembali Derivatif 

Melekat 
   ISAK 26, Reassessment of Embedded 

Derivatives 
   

Amendemen terhadap ISAK 26 
mengklarifikasi akuntansi derivatif 
melekat dalam hal reklasifikasi aset 
keuangan keluar dari kategori nilai wajar 
melalui laba rugi. 

 The amendement to ISAK 26 clarify the 
accounting for embedded derivatives in 
the case of a reclassification of a 
financial asset out of the “fair value 
through profit or loss” category. 

   
 ISAK 27, Pengalihan Aset dari 

Pelanggan 
   ISAK 27, Transfers of Assets from 

Customers 
    
ISAK 27 membahas akuntansi 
pengalihan aset tetap oleh entitas yang 
menerima pengalihan tersebut dari 
pelanggannya dan menyimpulkan bahwa  
ketika pos aset tetap alihan memenuhi 
definisi aset dari perspektif entitas yang 
menerima, entitas yang menerima harus 
mengakui aset tersebut sebesar nilai 
wajarnya pada tanggal pengalihan, 
dengan saldo kredit yang dihasilkan dari 
transaksi pengalihan diakui sebagai 
pendapatan sesuai dengan PSAK 23, 
Pendapatan. 

 ISAK 27 addresses the accounting by 
recipients for transfers of property, plant 
and equipment from „customers‟ and 
concludes that when the item of property, 
plant and equipment transferred meets 
the definition of an asset from the 
perspective of the recipient, the recipient 
should recognise the asset at its fair 
value on the date of the transfer, with the 
credit being recognized as revenue in 
accordance with PSAK 23, Revenue. 
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Audit Internal  Internal Audit 
   
Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, 
Audit Internal Perusahaan adalah Iman 
Nurrohman berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi No. SK-27b/SMI/0410, tanggal 
28 April 2010. 

 As of December 31, 2014 and 2013, Audit 
Internal Head is Iman Nurrohman who 
defined by Directors Decree No. SK-
27b/SMI/0410, dated April 28, 2010. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, 
Perusahaan memiliki karyawan sebanyak 103 
dan 82 orang. 

 As of December 31, 2014 and 2013, the 
Company had 103 and 82 employees, 
respectively. 

   
   

2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN 
INTERPRETASI STÁNDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN (ISAK) 

 2. ADOPTION OF NEW AND REVISED 
STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING 
STANDARDS (“PSAK”) AND 
INTERPRETATION OF PSAK (“ISAK”) 

   
a. Standar yang berlaku efektif pada tahun 

berjalan 
a.  a. Standards effective in the current year 

 
 b.   

Dalam tahun berjalan, Perusahaan telah 
menerapkan semua standar baru dan revisi 
serta interpretasi yang dikeluarkan oleh 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 
Akuntan Indonesia yang relevan dengan 
operasinya dan efektif untuk periode 
akuntansi yang dimulai pada tanggal 
1 Januari 2014.  

 In the current year, the Company has 
adopted all of the new and revised standards 
and interpretations issued by the Financial 
Accounting Standard Board of the Indonesian 
Institute of Accountants that are relevant to its 
operations and effective for accounting 
periods beginning on January 1, 2014.  

   
 ISAK 26, Penilaian Kembali Derivatif 

Melekat 
   ISAK 26, Reassessment of Embedded 

Derivatives 
   

Amendemen terhadap ISAK 26 
mengklarifikasi akuntansi derivatif 
melekat dalam hal reklasifikasi aset 
keuangan keluar dari kategori nilai wajar 
melalui laba rugi. 

 The amendement to ISAK 26 clarify the 
accounting for embedded derivatives in 
the case of a reclassification of a 
financial asset out of the “fair value 
through profit or loss” category. 

   
 ISAK 27, Pengalihan Aset dari 

Pelanggan 
   ISAK 27, Transfers of Assets from 

Customers 
    
ISAK 27 membahas akuntansi 
pengalihan aset tetap oleh entitas yang 
menerima pengalihan tersebut dari 
pelanggannya dan menyimpulkan bahwa  
ketika pos aset tetap alihan memenuhi 
definisi aset dari perspektif entitas yang 
menerima, entitas yang menerima harus 
mengakui aset tersebut sebesar nilai 
wajarnya pada tanggal pengalihan, 
dengan saldo kredit yang dihasilkan dari 
transaksi pengalihan diakui sebagai 
pendapatan sesuai dengan PSAK 23, 
Pendapatan. 

 ISAK 27 addresses the accounting by 
recipients for transfers of property, plant 
and equipment from „customers‟ and 
concludes that when the item of property, 
plant and equipment transferred meets 
the definition of an asset from the 
perspective of the recipient, the recipient 
should recognise the asset at its fair 
value on the date of the transfer, with the 
credit being recognized as revenue in 
accordance with PSAK 23, Revenue. 
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 ISAK 28, Pengakhiran Liabilitas 
Keuangan dengan Instrumen Ekuitas 

   ISAK 28, Extinguishing Financial 
Liabilities with Equity Instruments 

   
ISAK 28 memberikan panduan akuntansi 
atas pengakhiran liabilitas keuangan 
dengan menerbitkan instrumen ekuitas. 
Secara khusus, ISAK 28 mensyaratkan 
bahwa instrumen ekuitas yang 
diterbitkan berdasarkan perjanjian 
tersebut akan diukur pada nilai wajarnya, 
dan setiap selisih antara jumlah tercatat 
liabilitas keuangan yang diakhiri dengan 
imbalan yang dibayarkan akan diakui 
dalam laba rugi. 

 ISAK 28 provides guidance on the 
accounting for the extinguishment of a 
financial liability by the issue of equity 
instruments.  Specifically, ISAK 28 
requires that equity instruments issued 
under such arrangement will be 
measured at their fair value, and any 
difference between the carrying amount 
of the financial liability extinguished and 
the consideration paid will be recognized 
in profit or loss. 

 
Penerapan ISAK 27 dan ISAK 28 tidak 
mempunyai dampak atas jumlah yang 
dilaporkan dalam tahun berjalan dan tahun 
sebelumnya karena Perusahaan tidak 
melakukan transaksi tersebut. 

 The application of ISAK 27 and ISAK 28 has 
no effect on the amounts reported in the 
current and prior year because the Company 
has not entered into any transactions of this 
nature. 

   
b. Standar telah diterbitkan tapi belum 

diterapkan  
 b. Standards in issue not yet adopted 

   
Standar berikut efektif untuk periode yang 
dimulai pada atau setelah 1 Januari 2015, 
dengan penerapan dini tidak diperkenankan: 

 The following standards are effective for 
periods beginning on or after January 1, 
2015, with early application not permitted: 

   
 PSAK 1 (revisi 2013), Penyajian Laporan 

Keuangan 
   PSAK 1 (revised 2013), Presentation of 

Financial Statements 
   

PSAK 1 (revisi 2013) memperkenalkan 
terminologi baru untuk laporan laba rugi 
komprehensif menjadi laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehensif lain.  
PSAK 1 mengharuskan tambahan 
pengungkapan dimana pos-pos dari 
penghasilan komprehensif lain 
dikelompokkan menjadi dua kategori:  
(1) Tidak akan direklasifikasi lebih lanjut 
ke laba rugi; dan (2) akan direklasifikasi 
lebih lanjut ke laba rugi ketika kondisi 
tertentu terpenuhi. 

 PSAK 1 (revised 2013) introduce new 
terminology for the statement of 
comprehensive income is renamed as a 
“statement of profit or loss and other 
comprehensive income”. PSAK 1 
requires additional disclosures of other 
comprehensive income are grouped into 
two categories: (1) items that will not be 
reclassified subsequently to profit or loss; 
and (2) items that may be reclassified 
subsequently to profit or loss when 
specific conditions are met.  

   
 PSAK 4 (revisi 2013), Laporan 

Keuangan Tersendiri 
   PSAK 4 (revised 2013), Separate 

Financial Statements 
    
PSAK 4 (revisi 2009), “Laporan 
Keuangan Konsolidasian dan Laporan 
Keuangan Tersendiri” telah diubah 
namanya menjadi PSAK 4 (revisi 2013), 
“Laporan Keuangan Tersendiri” yang 
menjadi suatu standar yang mengatur 
laporan keuangan tersendiri. Panduan 
yang telah ada untuk laporan keuangan 
tersendiri tetap tidak diubah. 

 PSAK 4 (revised 2009), “Consolidated 
and Separate Financial Statements” has 
been renamed PSAK 4 (revised 2013), 
“Separate Financial Statements” which 
continues to be a standard dealing solely 
with separate financial statements.  The 
existing guidance for separate financial 
statements remains unchanged. 

   
 PSAK 15 (revisi 2013), Investasi pada 

Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama 
  PSAK 15 (revised 2013), Investments in 

Associates and Joint Ventures 
   
PSAK 15 (revisi 2009), “Investasi pada 
Entitas Asosiasi” telah diubah namanya 
menjadi PSAK 15 (revisi 2013), 
“Investasi pada Entitas Asosiasi dan 
Ventura Bersama”.  Ruang lingkup 
standar revisi diperluas untuk mencakup 
entitas asosiasi dan ventura bersama. 

 PSAK 15 (revised 2009), “Investments in 
Associates” has been renamed PSAK 15 
(revised 2013), “Investments in 
Associates and Joint Ventures”.  The 
scope of the revised standard is 
expanded to cover associates and joint 
venture. 
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 PSAK 24 (revisi 2013), Imbalan Kerja   PSAK 24 (revised 2013), Employee 
Benefits 

   
Perubahan paling signifikan dalam  
PSAK 24 terkait kewajiban manfaat pasti 
dan aset program. Amandemen 
mensyaratkan pengakuan perubahan 
dalam kewajiban manfaat pasti dan nilai 
wajar aset program ketika amandemen 
terjadi, dan karenanya menghapus 
pendekatan koridor dan mempercepat 
pengakuan biaya jasa lalu. Amandemen 
tersebut mensyaratkan seluruh 
keuntungan dan kerugian aktuaria diakui 
segera melalui penghasilan 
komprehensif lain. 

 The main change of PSAK 24 relates to 
the accounting for benefit obligations and 
plan assets. The amendments require 
the recognition of changes in defined 
benefit obligations and in fair value of 
plan assets when they occur, and hence 
eliminate the 'corridor approach' and 
accelerate the recognition of past service 
costs. The amendments require all 
actuarial gains and losses to be 
recognized immediately through other 
comprehensive income. 

   
 PSAK 46 (revisi 2014), Pajak 

Penghasilan 
  PSAK 46 (revised 2014), Income Tax 

   
PSAK 46 (revisi 2014), memberikan 
penekanan pada pengukuran pajak 
tangguhan atas aset yang diukur dengan 
nilai wajar, dengan mengasumsikan 
bahwa jumlah tercatat aset akan 
dipulihkan melalui penjualan. PSAK 46 
menghilangkan pengaturan pajak 
penghasilan final. 

 PSAK 46 (revised 2014), emphasize on 
measurement of deferred tax on assets 
measured at fair value, assuming that the 
carrying amount of the assets will be 
recovered through sales. PSAK 46 
remove references to final income tax. 

   
 PSAK 48 (revisi 2014), Penurunan Nilai 

Aset 
  PSAK 48 (revised 2014), Impairment of 

Asset 
   

Perubahan dalam PSAK 48 (revisi 2014), 
terutama berkaitan dengan perubahan 
definisi dan pengaturan nilai wajar dalam 
PSAK 68. 

 Changes in PSAK 48 (revised 2014), 
mainly to incorporate the changes in 
definition and requirements of fair value 
in PSAK 68. 

   
 PSAK 50 (annual improvement), 

Instrumen Keuangan: Penyajian, PSAK 
55 (annual improvement), Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran 
dan PSAK 60 (annual improvement), 
Instrumen Keuangan: Pengungkapan 

  PSAK 50 (annual improvement), 
Financial Instrument: Presentation, 
PSAK 55 (annual improvement), 
Financial Instrument: Recognition and 
Measurement and PSAK 60 (annual 
improvement), Financial Instrument: 
Disclosures 

   
Perubahan pada ketiga PSAK ini, 
terutama merupakan penyesuaian atas 
pengaturan nilai wajar pada PSAK lain, 
termasuk PSAK 15, PSAK 65, PSAK 66, 
PSAK 4 dan PSAK 68. PSAK 50 
memberikan pengaturan yang lebih 
spesifik terkait kriteria untuk melakukan 
saling hapus aset dan liabilitas 
keuangan. Perubahan PSAK 55 
mengatur tentang pengukuran dan 
reklasifikasi derivatif melekat dan PSAK 
60 mengatur pengungkapan tambahan 
terkait nilai wajar dan risiko likuiditas. 

 The amendment of these PSAKs mainly 
related to the changes in others PSAK, 
including PSAK 15, PSAK 65, PSAK 66, 
PSAK 4 and PSAK 68. PSAK 50 
provides more specific arrangement 
related to the criteria for offsetting of 
financial assets and financial liabilities. 
The changes in PSAK 55 deals with 
measurement and reclassification of 
embedded derivative and PSAK 60 deals 
with additional disclosures relates to the 
fair value and liquidity risk. 
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 PSAK 24 (revisi 2013), Imbalan Kerja   PSAK 24 (revised 2013), Employee 
Benefits 

   
Perubahan paling signifikan dalam  
PSAK 24 terkait kewajiban manfaat pasti 
dan aset program. Amandemen 
mensyaratkan pengakuan perubahan 
dalam kewajiban manfaat pasti dan nilai 
wajar aset program ketika amandemen 
terjadi, dan karenanya menghapus 
pendekatan koridor dan mempercepat 
pengakuan biaya jasa lalu. Amandemen 
tersebut mensyaratkan seluruh 
keuntungan dan kerugian aktuaria diakui 
segera melalui penghasilan 
komprehensif lain. 

 The main change of PSAK 24 relates to 
the accounting for benefit obligations and 
plan assets. The amendments require 
the recognition of changes in defined 
benefit obligations and in fair value of 
plan assets when they occur, and hence 
eliminate the 'corridor approach' and 
accelerate the recognition of past service 
costs. The amendments require all 
actuarial gains and losses to be 
recognized immediately through other 
comprehensive income. 

   
 PSAK 46 (revisi 2014), Pajak 

Penghasilan 
  PSAK 46 (revised 2014), Income Tax 

   
PSAK 46 (revisi 2014), memberikan 
penekanan pada pengukuran pajak 
tangguhan atas aset yang diukur dengan 
nilai wajar, dengan mengasumsikan 
bahwa jumlah tercatat aset akan 
dipulihkan melalui penjualan. PSAK 46 
menghilangkan pengaturan pajak 
penghasilan final. 

 PSAK 46 (revised 2014), emphasize on 
measurement of deferred tax on assets 
measured at fair value, assuming that the 
carrying amount of the assets will be 
recovered through sales. PSAK 46 
remove references to final income tax. 

   
 PSAK 48 (revisi 2014), Penurunan Nilai 

Aset 
  PSAK 48 (revised 2014), Impairment of 

Asset 
   

Perubahan dalam PSAK 48 (revisi 2014), 
terutama berkaitan dengan perubahan 
definisi dan pengaturan nilai wajar dalam 
PSAK 68. 

 Changes in PSAK 48 (revised 2014), 
mainly to incorporate the changes in 
definition and requirements of fair value 
in PSAK 68. 

   
 PSAK 50 (annual improvement), 

Instrumen Keuangan: Penyajian, PSAK 
55 (annual improvement), Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran 
dan PSAK 60 (annual improvement), 
Instrumen Keuangan: Pengungkapan 

  PSAK 50 (annual improvement), 
Financial Instrument: Presentation, 
PSAK 55 (annual improvement), 
Financial Instrument: Recognition and 
Measurement and PSAK 60 (annual 
improvement), Financial Instrument: 
Disclosures 

   
Perubahan pada ketiga PSAK ini, 
terutama merupakan penyesuaian atas 
pengaturan nilai wajar pada PSAK lain, 
termasuk PSAK 15, PSAK 65, PSAK 66, 
PSAK 4 dan PSAK 68. PSAK 50 
memberikan pengaturan yang lebih 
spesifik terkait kriteria untuk melakukan 
saling hapus aset dan liabilitas 
keuangan. Perubahan PSAK 55 
mengatur tentang pengukuran dan 
reklasifikasi derivatif melekat dan PSAK 
60 mengatur pengungkapan tambahan 
terkait nilai wajar dan risiko likuiditas. 

 The amendment of these PSAKs mainly 
related to the changes in others PSAK, 
including PSAK 15, PSAK 65, PSAK 66, 
PSAK 4 and PSAK 68. PSAK 50 
provides more specific arrangement 
related to the criteria for offsetting of 
financial assets and financial liabilities. 
The changes in PSAK 55 deals with 
measurement and reclassification of 
embedded derivative and PSAK 60 deals 
with additional disclosures relates to the 
fair value and liquidity risk. 
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 PSAK 65, Laporan Keuangan 
Konsolidasian 

  PSAK 65, Consolidated Financial 
Statements 

   
PSAK 65 menggantikan bagian dari  
PSAK 4 (Revisi 2009), Laporan 
Keuangan Konsolidasian dan Tersendiri, 
yang mengatur laporan keuangan 
konsolidasian, dan ISAK 7, 
Konsolidasian – Entitas Bertujuan 
Khusus. 

 PSAK 65 replaces the part of PSAK 4 
(Revised 2009), Consolidated and 
Separate Financial Statements, that 
deals with consolidated financial 
statements, and ISAK 7, Consolidation – 
Special Purpose Entities. 

   
Berdasarkan PSAK 65, terdapat hanya 
satu dasar untuk konsolidasian bagi 
seluruh entitas, yaitu pengendalian. 
Definisi pengendalian yang lebih tegas 
dan diperluas termasuk tiga elemen:  
(a) kekuasaan atas investee; (b) 
eksposur atau hak atas imbal hasil 
variabel dari keterlibatannya dengan 
investee; dan (c) kemampuan untuk 
menggunakan kekuasaannya atas 
investee untuk mempengaruhi jumlah 
imbal hasil investor.  PSAK 65 juga 
menambahkan pedoman penerapan 
untuk membantu dalam penilaian apakah 
investor mengendalikan investee dalam 
skenario yang kompleks. 

 Under PSAK 65, there is only one basis 
for consolidation for all entities, and that 
is control.  A more robust definition of 
control has been developed that includes 
three elements: (a) power over an 
investee; (b) exposure, or rights, to 
variable returns from its involvement with 
the investee; and (c) ability to use its 
power over the investee to affect the 
amount of the investor‟s returns.  PSAK 
65 also adds application guidance to 
assist in assessing whether an investor 
controls an investee in complex 
scenarios. 
 

   
PSAK 65 mensyaratkan investor menilai 
kembali apakah investor tersebut 
mempunyai pengendalian atas investee 
pada saat ketentuan transisi, dan 
mensyaratkan penerapan pernyataan ini 
secara retrospektif. 

 PSAK 65 requires investors to reassess 
whether or not they have control over the 
investees on transition, and requires 
retrospective application.  
 

   
 PSAK 66, Pengaturan Bersama   PSAK 66, Joint Arrangements 

   
PSAK 66 menggantikan PSAK 12, 
Bagian Partisipasi dalam Ventura 
Bersama.  Berdasarkan PSAK 66, 
pengaturan bersama diklasifikasikan 
sebagai operasi bersama atau 
pengendalian bersama, tergantung pada 
hak dan kewajiban dari pihak-pihak 
dalam perjanjian.  

 PSAK 66 replaces PSAK 12, Interest in 
Joint Ventures.  Under PSAK 66, joint 
arrangements are classified as joint 
operations or joint ventures, depending 
on the rights and obligations of the 
parties to the arrangements.  

   
Pilihan kebijakan akuntansi metode 
konsolidasi proposional yang ada untuk 
pengendalian bersama entitas telah 
dihapuskan. Ventura bersama 
berdasarkan PSAK 66 disyaratkan untuk 
dicatat dengan menggunakan akuntansi 
metode ekuitas. 

 The existing policy choice of 
proportionate consolidation for jointly 
controlled entities has been eliminated. 
Joint ventures under PSAK 66 are 
required to be accounted for using the 
equity method of accounting. 

   
Ketentuan transisi PSAK 66 
mensyaratkan entitas untuk menerapkan 
standar pada awal permulaan dari 
periode sajian terawal pada saat 
penerapan. 

 The transition provisions of PSAK 66 
require entities to apply the standard at 
the beginning of the earliest period 
presented upon adoption. 
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 PSAK 67, Pengungkapan Kepentingan 
dalam Entitas Lain 

  PSAK 67, Disclosures of Interests in 
Other Entities 

   
PSAK 67 berlaku untuk entitas yang 
mempunyai kepentingan dalam entitas 
anak, pengaturan bersama, entitas 
asosiasi atau entitas terstruktur yang 
tidak dikonsolidasi. Standar ini 
menetapkan tujuan pengungkapan dan 
menentukan pengungkapan minimum 
yang entitas harus sajikan untuk 
memenuhi tujuan tersebut. Tujuan PSAK 
67 adalah bahwa entitas harus 
mengungkapkan informasi yang 
membantu para pengguna laporan 
keuangan untuk mengevaluasi sifat dan 
risiko yang terkait dengan 
kepentingannya dalam entitas lain dan 
dampak dari kepentingan tersebut 
terhadap laporan keuangannya. 

 PSAK 67 is applicable to entities that 
have interests in subsidiaries, joint 
arrangements, associates or 
unconsolidated structured entities. The 
standard establishes disclosure 
objectives and specifies minimum 
disclosures that entities must provide to 
meet those objectives. The objective of 
PSAK 67 is that an entity should disclose 
information that helps users of financial 
statements evaluate the nature of, and 
risks associated with, its interests in 
other entities and the effects of those 
interests on its financial statements. 
 

   
 PSAK 68, Pengukuran Nilai Wajar   PSAK 68, Fair Value Measurements 

   
PSAK 68 menetapkan acuan tunggal 
atas pengukuran nilai wajar dan 
pengungkapan atas pengukuran nilai 
wajar. Standar tersebut tidak mengubah 
persyaratan mengenai pos-pos yang 
harus diukur atau diungkapkan pada nilai 
wajar. 

 PSAK 68 establishes a single source of 
guidance for fair value measurements 
and disclosures about fair value 
measurements. The standard does not 
change the requirements regarding 
which items should be measured or 
disclosed at fair value. 

   
PSAK 68 mendefinisikan nilai wajar, 
menetapkan suatu kerangka dasar atas 
pengukuran nilai wajar, dan 
mensyaratkan pengungkapan tentang 
pengukuran nilai wajar. Ruang lingkup 
PSAK 68 adalah luas; Standar tersebut 
berlaku baik pada pos-pos instrumen 
keuangan dan pos-pos instrumen non-
keuangan ketika PSAK lain 
mensyaratkan atau mengijinkan 
pengukuran nilai wajar dan 
pengungkapan atas pengukuran nilai 
wajar, kecuali kondisi tertentu. Pada 
umumnya persyaratan pengungkapan 
dalam PSAK 68 adalah lebih luas dari 
pada standar yang diharuskan saat ini. 
PSAK 68 mendefinisikan nilai wajar 
adalah harga yang akan diterima untuk 
menjual aset atau harga yang akan 
dibayar untuk mengalihkan suatu 
liabilitas dalam transaksi teratur antara 
pelaku pasar pada tanggal pengukuran. 

 PSAK 68 defines fair value, establishes a 
framework for measuring fair value, and 
requires disclosure about fair value 
measurements. The scope of PSAK 68 is 
broad; it applies to both financial 
instrument items and non-financial 
instrument items for which other PSAK 
require or permit fair value 
measurements and disclosures about fair 
value measurements, except in specified 
circumstances. In general, the disclosure 
requirements in PSAK 68 are more 
extensive than those required by the 
current standards. PSAK 68 defines fair 
value as the price that would be received 
to sell an asset or paid to transfer a 
liability in orderly transaction between 
market participants at the measurement 
date. 
 

   
PSAK 68 diterapkan secara prospektif; 
persyaratan pengungkapan ini tidak 
perlu diterapkan dalam informasi 
komparatif yang disediakan untuk 
periode sebelum penerapan awal 
standar ini. 

 PSAK 68 is applied prospectively; the 
disclosure requirements need not be 
applied in comparative information 
provided for periods before initial 
application of the standard. 
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Penerapan PSAK 1 akan berdampak atas 
penyajian pos-pos penghasilan komprehensif 
lain dari laporan keuangan Perusahaan. 
Penerapan atas amendemen terhadap  
PSAK 24 akan berdampak terhadap jumlah 
yang dilaporkan dalam program imbalan 
pasti Perusahaan. 

 The application of PSAK 1 will impact the 
presentation of the Other Comprehensive 
Income items of the Company‟s financial 
statements. The application of the 
amendments to PSAK 24 will have impact on 
the amounts reported in respect of the 
Company‟s defined benefit plans. 

   
Sampai dengan tanggal penerbitan laporan 
keuangan, manajemen sedang 
mengevaluasi dampak dari standar terhadap 
laporan keuangan Perusahaan. 

 As of the issuance date of the financial 
statements, management is evaluating the 
effect of these standards on the Company‟s 
financial statements. 

   
   

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI  3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES 

   
a. Pernyataan Kepatuhan  a. Statement of Compliance 

   
Laporan keuangan Perusahaan disusun dan 
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia dan Peraturan 
Bapepam-LK No. VIII.G.7 terkait penyajian 
laporan keuangan. 

 The financial statements of the Company 
have been prepared and presented in 
accordance with Indonesian Financial 
Accounting Standards and Bapepam-LK 
regulation No. VIII.G.7 related to the financial 
statement presentation. These financial 
statements are not intended to present the 
financial position, result of operations and 
cash flows in accordance with accounting 
principles and reporting practices generally 
accepted in other countries and jurisdictions. 

   
b. Dasar Penyusunan  b. Basis of Preparation 

   
Dasar penyusunan laporan keuangan, kecuali 
untuk laporan arus kas, adalah dasar akrual. 
Mata uang penyajian yang digunakan untuk 
penyusunan laporan keuangan adalah mata 
uang Rupiah (Rp) dan laporan keuangan 
tersebut disusun berdasarkan nilai historis, 
kecuali beberapa akun tertentu disusun 
berdasarkan pengukuran lain sebagaimana 
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-
masing akun tersebut. 

 The financial statements, except for the 
statements of cash flows, are prepared under 
the accrual basis of accounting. The 
presentation currency used in the preparation 
of the financial statements is the Indonesian 
Rupiah, while the measurement basis is the 
historical cost, except for certain accounts 
which are measured on the basis described 
in the related accounting policies. 

   
Laporan arus kas disusun dengan 
menggunakan metode langsung dengan 
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan. 

 The statements of cash flows are prepared 
using the direct method with classifications of 
cash flows into operating, investing and 
financing activities. 
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c. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing  c. Foreign Currency Transactions and Balance 
   
Pembukuan Perusahaan diselenggarakan 
dalam mata uang Rupiah yang merupakan 
mata uang fungsional Perusahaan. 
Transaksi-transaksi selama tahun berjalan 
dalam mata uang asing dicatat dengan kurs 
yang berlaku pada saat terjadinya transaksi. 
Seluruh transaksi Perusahaan dalam mata 
uang asing dalam Dollar Amerika Serikat. 
Pada tanggal pelaporan, aset dan liabilitas 
moneter dalam mata uang asing disesuaikan 
dengan menggunakan kurs tengah yang 
diterbitkan Bank Indonesia yaitu Rp 12.440 
untuk mencerminkan kurs yang berlaku pada 
tanggal tersebut. Keuntungan atau kerugian 
kurs yang timbul dikreditkan atau dibebankan 
dalam laba rugi tahun yang bersangkutan. 

 The books of accounts of the Company are 
maintained in Indonesian Rupiah which is the 
Company‟s functional currency. Transactions 
during the year involving foreign currencies 
are recorded at the rates of exchange 
prevailing at the time the transactions are 
made. All the Company‟s transaction in 
foreign currency is denominated in U.S. 
Dollar. At reporting date, monetary assets 
and liabilities denominated in foreign 
currencies are adjusted using middle rate 
published by Bank Indonesia Rp12,440 to 
reflect the rates of exchange prevailing at that 
date. The resulting gains or losses are 
credited or charged to current operations. 

 
d. Transaksi  Pihak-pihak Berelasi   d. Transactions with Related Parties 

   
Pihak-pihak berelasi, sebagaimana yang 
didefinisikan di PSAK 7 (Revisi 2010) tentang 
Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi, adalah 
orang atau entitas yang terkait dengan 
Perusahaan (entitas pelapor): 

 A related party, as defined in PSAK 7 
(Revised 2010) about Related Party 
Disclosure, is a person or entity that is related 
to the Company (reporting entity): 

   
a. Orang atau anggota keluarga dekatnya 

mempunyai relasi dengan entitas pelapor  
jika orang tersebut: 

 a. A person or a close member of that 
person's family is related to the reporting 
entity if that person:  

   
i. memiliki pengendalian atau 

pengendalian bersama entitas 
pelapor; 

 i. has control or joint control over the 
reporting entity; 

   
ii. memiliki pengaruh signifikan entitas 

pelapor; atau 
 ii. has significant influence over the 

reporting entity; or 
   

iii. merupakan personil manajemen 
kunci entitas pelapor atau entitas 
induk dari entitas pelapor. 

 iii. is a member of the key management 
personnel of the reporting entity or of 
a parent of the reporting entity. 

   
b. Suatu entitas berelasi dengan entitas 

pelapor jika memenuhi salah satu hal 
berikut: 

 b. An entity is related to the reporting entity 
if any of the following conditions applies:  

   
i. Entitas dan entitas pelapor adalah 

anggota dari kelompok usaha yang 
sama (artinya entitas induk, entitas 
anak, dan entitas anak berikutnya 
saling berelasi dengan entitas lain). 

 i. The entity, and the reporting entity 
are members of the same Company 
(which means that each parent, 
subsidiary and fellow subsidiary is 
related to the others).  

   
ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi 

atau ventura bersama dari entitas 
lain (atau entitas asosiasi atau 
ventura bersama yang merupakan 
anggota suatu kelompok usaha, 
yang mana entitas lain tersebut 
adalah anggotanya). 

 ii. One entity is an associate or joint 
venture of the other entity (or an  
associate or joint venture of a 
member of a Company of which the 
other entity is a member).  
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iii. Kedua entitas tersebut adalah 
ventura bersama dari pihak ketiga 
yang sama. 

 iii. Both entities are joint ventures of the 
same third party.  

   
iv. Satu entitas adalah ventura bersama 

dari entitas ketiga dan entitas yang 
lain adalah entitas asosiasi dari 
entitas ketiga. 

 iv. One entity is a joint venture of a third 
entity and the other entity is an 
associate of the third entity. 

   
v. Entitas tersebut adalah suatu 

program imbalan pasca kerja untuk 
imbalan kerja dari salah satu entitas 
pelapor atau entitas yang terkait 
dengan entitas pelapor. Jika entitas 
pelapor adalah entitas yang 
menyelenggarakan program 
tersebut, maka entitas sponsor juga 
berelasi dengan entitas pelapor. 

 v. The entity is a post-employment 
benefit plan for the benefit of 
employees of either the reporting 
entity, or an entity related to the 
reporting entity. If the reporting entity 
in itself such a plan, the sponsoring 
employers are also related to the 
reporting entity.  

 
   

vi. Entitas yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh orang 
yang diidentifikasi dalam huruf (a). 

 vi. The entity is controlled or jointly 
controlled by a person identified in 
(a).  

   
vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf 

(a) (i) memiliki pengaruh signifikan 
atas entitas atau personil 
manajemen kunci entitas (atau 
entitas induk dari entitas). 

 vii. A person identified in (a) (i) has 
significant influence over the entity  
or is a member of the key 
management personnel of the entity 
(or a parent of the entity). 

   
Seluruh transaksi yang dilakukan dengan 
pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan 
kondisi dan persyaratan yang sama dengan 
pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan 
pada laporan keuangan. 

 All transactions with related parties, whether 
or not made at similar terms and conditions 
as those done with third parties, are disclosed 
in the financial statements. 

   
e. Aset Keuangan  e. Financial Assets 

   
Seluruh aset keuangan diakui dan dihentikan 
pengakuannya pada tanggal diperdagangkan 
dimana pembelian dan penjualan aset 
keuangan berdasarkan kontrak yang 
mensyaratkan penyerahan aset keuangan 
dalam kurun waktu yang ditetapkan oleh  
kebiasaan pasar yang berlaku, dan awalnya 
diukur sebesar nilai wajar ditambah biaya 
transaksi, kecuali untuk aset keuangan yang 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, yang 
awalnya diukur sebesar nilai wajar. 

 All financial assets are recognized and 
derecognized on trade date where the 
purchase or sale of a financial asset is under 
a contract whose terms require delivery of the 
financial asset within the time frame 
established by the market concerned, and are 
initially measured at fair value plus 
transaction costs, except for those financial 
assets classified as at fair value through profit 
or loss, which are initially measured at fair 
value.  

   
Aset keuangan Perusahaan diklasifikasikan 
sebagai berikut: 

 The Company‟s financial assets are classified 
as follows: 

   
 Nilai wajar melalui laba rugi    Fair value through profit or loss (FVTPL) 
 Tersedia untuk dijual (AFS)   Available-for-Sale (AFS) 
 Pinjaman diberikan dan piutang   Loan receivables and receivables 
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Nilai Wajar Melalui Laba Rugi  Fair Value Through Profit Or Loss (FVTPL) 
   
Aset keuangan diklasifikasi dalam FVTPL, jika 
aset keuangan sebagai kelompok 
diperdagangkan atau pada saat pengakuan 
awal ditetapkan untuk diukur pada FVTPL. 
Derivatif keuangan diklasifikasikan dalam 
kategori ini kecuali ditujukan sebagai derivatif 
lindung nilai. Keuntungan atau kerugian dari 
derivatif non lindung nilai diakui dalam laporan 
laba rugi komprehensif. 

 Financial assets are classified as at FVTPL 
when the financial asset is either held for 
trading or it is designated as at FVTPL. 
Financial derivatives are classified in this 
category unless designated as hedging 
derivatives. Gain or loss on non-hedging 
derivative is recognized in profit or loss. 

   
Aset keuangan diklasifikasi sebagai kelompok 
diperdagangkan, jika: 

 A financial asset is classified as held for 
trading if: 

   
 diperoleh atau dimiliki terutama untuk 

tujuan dijual kembali dalam waktu dekat; 
atau 

  it has been acquired principally for the 
purpose of selling in the near term; or 

   
 pada pengakuan awal merupakan bagian 

dari portofolio instrumen keuangan 
tertentu yang dikelola bersama dan 
terdapat bukti mengenai pola ambil 
untung dalam jangka pendek aktual 
terkini; atau 

  on initial recognition it is part of an 
identified portfolio of financial instruments 
that the entity manages together and has 
a recent actual pattern of short-term 
profit-taking; or 

   
 merupakan derivatif yang tidak ditetapkan 

dan tidak efektif sebagai instrumen 
lindung nilai.  

  it is a derivative that is not designated 
and effective as a hedging instrument. 

   
Aset keuangan selain aset keuangan yang 
diperdagangkan,  dapat ditetapkan sebagai 
FVTPL pada saat pengakuan awal jika: 

 A financial asset other than a financial asset 
held for trading may be designated as at 
FVTPL upon initial recognition if: 

   
 penetapan tersebut mengeliminasi atau 

mengurangi secara signifikan 
inkonsistensi pengukuran dan pengakuan 
yang dapat timbul; atau 

  such designation eliminates or 
significantly reduces a measurement or 
recognition inconsistency that would 
otherwise arise; or 

   
 kelompok aset keuangan, liabilitas 

keuangan  atau keduanya, dikelola dan 
kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai 
wajar, sesuai dengan manajemen risiko 
atau strategi investasi yang 
didokumentasikan, dan informasi tentang 
Perusahaan  disediakan secara internal 
kepada manajemen kunci entitas 
(sebagaimana didefinisikan dalam 
PSAK 7: Pengungkapan Pihak-pihak 
Berelasi). 

  a group of financial assets, financial 
liabilities or both is managed and its 
performance is evaluated on a fair value 
basis, in accordance with a documented 
risk management or investment strategy, 
and information about the Company is 
provided internally on that basis to the 
entity‟s key management personnel (as 
defined in PSAK 7: Related Party 
Disclosures). 

   
Aset Keuangan Tersedia Untuk Dijual (AFS)  Available-for-Sale (AFS) 
   
Reksadana dan obligasi milik Perusahaan 
yang tercatat di bursa dan diperdagangkan 
pada pasar aktif diklasifikasikan sebagai AFS 
dan dinyatakan pada nilai wajar. 

 Mutual fund and bonds held by the Company 
that are traded in an active market are 
classified as AFS and are stated at fair value. 
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kepada manajemen kunci entitas 
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performance is evaluated on a fair value 
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risk management or investment strategy, 
and information about the Company is 
provided internally on that basis to the 
entity‟s key management personnel (as 
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Disclosures). 

   
Aset Keuangan Tersedia Untuk Dijual (AFS)  Available-for-Sale (AFS) 
   
Reksadana dan obligasi milik Perusahaan 
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that are traded in an active market are 
classified as AFS and are stated at fair value. 
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Keuntungan atau kerugian yang timbul dari 
perubahan nilai wajar diakui dalam 
pendapatan komprehensif lainnya dan 
ekuitas, kecuali untuk kerugian penurunan 
nilai, bunga yang dihitung dengan metode 
suku bunga efektif dan laba rugi selisih kurs 
atas aset moneter yang diakui pada laba rugi. 
Jika investasi dilepas atau mengalami 
penurunan nilai, akumulasi laba atau rugi 
yang sebelumnya diakumulasi pada ekuitas, 
direklasifikasi ke laba rugi. 

 Gains and losses arising from changes in fair 
value are recognized in other comprehensive 
income and in equity, with the exception of 
impairment losses, interest calculated using 
the effective interest method, and foreign 
exchange gains and losses on monetary 
assets, which are recognized in profit or loss. 
Where the investment is disposed of or is 
determined to be impaired, the cumulative 
gain or loss previously accumulated in equity 
is reclassified to profit or loss. 

   
Pinjaman diberikan dan piutang  Loan receivables and receivables 
   
Pinjaman diberikan dengan pembayaran 
tetap atau telah ditentukan dan tidak 
mempunyai kuotasi di pasar aktif diklasifikasi 
sebagai “pinjaman diberikan”, yang diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif 
dikurangi penurunan nilai. Bunga diakui 
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif, kecuali piutang jangka pendek dimana 
pengakuan bunga tidak material. 

 Loan receivables that have fixed or 
determinable payments that are not quoted in 
an active market are classified as “loan 
receivables”. Loan receivables are measured 
at amortized cost using the effective interest 
method less impairment. Interest is 
recognized by applying the effective interest 
rate method, except for short-term 
receivables when the recognition of interest 
would be immaterial. 

   
Pada saat pengakuan awal, pinjaman 
diberikan diakui pada nilai wajarnya ditambah 
biaya transaksi (jika ada) dan selanjutnya 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi 
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif. Pendapatan dari aset keuangan dalam 
kelompok pinjaman diberikan dicatat di dalam 
laporan laba rugi komprehensif dan 
dilaporkan sebagai „Pendapatan bunga atas 
pinjaman diberikan‟. 

 Loan receivables are initially recognized at 
fair value plus transaction costs (if any) and 
subsequently measured at amortized cost 
using the effective interest rate method. 
Interest income on financial assets classified 
as loan receivables are included in the 
statement of comprehensive income and is 
reported as „Interest income on loan 
receivables‟. 

   
Metode suku bunga efektif  Effective interest method 
   
Metode suku bunga efektif adalah metode 
yang digunakan untuk menghitung biaya 
perolehan diamortisasi dari instrumen 
keuangan dan metode untuk mengalokasikan 
pendapatan bunga selama periode yang 
relevan. Suku bunga efektif adalah suku 
bunga yang secara tepat mendiskontokan 
estimasi penerimaan kas di masa datang 
(mencakup seluruh komisi dan bentuk lain 
yang dibayarkan dan diterima yang 
merupakan bagian tak terpisahkan dari suku 
bunga efektif, biaya transaksi dan premium 
dan diskonto lainnya) selama perkiraan umur 
instrumen keuangan, atau, jika lebih tepat, 
digunakan periode yang lebih singkat untuk 
memperoleh nilai tercatat bersih dari aset 
keuangan pada saat pengakuan awal. 

 The effective interest method is a method of 
calculating the amortized cost of a financial 
instrument and allocating of interest income 
over the relevant period. The effective interest 
rate is the rate that exactly discounts 
estimated future cash receipts (including all 
fees and commisions paid or received that 
form an integral part of the effective interest 
rate, transaction costs and other premiums or 
discounts) through the expected life of the 
financial instrument, or, where appropriate, a 
shorter period to the net carrying amount on 
initial recognition. 
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Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga 
efektif untuk instrumen keuangan. 

 Revenue is recognized on an effective 
interest basis for financial instruments. 

   
Penurunan nilai aset keuangan  Impairment of financial assets 

   
Aset keuangan, dievaluasi terhadap indikator 
penurunan nilai pada setiap tanggal 
pelaporan. Aset keuangan diturunkan nilainya 
bila terdapat bukti objektif, sebagai akibat dari 
satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah 
pengakuan awal aset keuangan, dan 
peristiwa yang merugikan tersebut 
berdampak pada estimasi arus kas masa 
depan atas aset keuangan yang dapat 
diestimasi secara andal. 

 Financial assets, are assessed for indicators 
of impairment at each reporting date. 
Financial assets are impaired where there is 
objective evidence that, as a result of one or 
more events that occurred after the initial 
recognition of the financial asset, the 
estimated future cash flows of the investment 
have been impacted. 

   
Untuk investasi ekuitas AFS yang tercatat 
dan tidak tercatat di bursa, penurunan yang 
signifikan atau jangka panjang dalam nilai 
wajar dari instrumen ekuitas di bawah biaya 
perolehannya dianggap sebagai bukti objektif 
terjadinya penurunan nilai. 

 For listed and unlisted equity investments 
classified as AFS, a significant or prolonged 
decline in the fair value of the security below 
its cost is considered to be objective evidence 
of impairment. 

   
Untuk aset keuangan, bukti objektif 
penurunan nilai termasuk sebagai berikut: 

 For financial assets, the objective evidences 
of impairment may include: 

   
 kesulitan keuangan signifikan yang 

dialami penerbit atau pihak peminjam; 
atau 

  significant financial difficulty of the issuer 
or counterparty; or 

   
 pelanggaran kontrak, seperti terjadinya 

wanprestasi atau tunggakan pembayaran 
pokok atau bunga; atau 

  default or delinquency in interest or 
principal payments; or 

   
 terdapat kemungkinan bahwa pihak 

peminjam akan dinyatakan pailit atau 
melakukan restrukturisasi keuangan. 

  it becoming probable that the borrower 
will enter bankruptcy or financial re-
organisation. 

   
Untuk kelompok aset keuangan tertentu, 
seperti pinjaman diberikan, aset yang dinilai 
tidak akan diturunkan  secara individual akan 
dievaluasi penurunan nilainya secara kolektif. 
Bukti objektif dari penurunan nilai portofolio 
pinjaman yang diberikan dapat termasuk 
pengalaman Perusahaan atas tertagihnya 
pinjaman yang diberikan di masa lalu, 
peningkatan keterlambatan penerimaan 
pembayaran pinjaman yang diberikan dari 
rata-rata periode kredit, dan juga pengamatan 
atas perubahan kondisi ekonomi nasional 
atau lokal yang berkorelasi dengan default 
atas pinjaman yang diberikan. 

 For certain categories of financial asset, such 
as loan receivables, assets that are assessed 
not to be impaired individually are, in addition, 
assessed for impairment on a collective 
basis. Objective evidence of impairment for a 
portfolio of loan could include the Company‟s 
past experiences of collecting payments, an 
increase in the number of delayed payments 
in the portfolio past the average credit period, 
as well as observable changes in national or 
local economic conditions that correlate with 
default on loan. 

   
Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi, jumlah kerugian 
penurunan nilai merupakan selisih antara nilai 
tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari 
estimasi arus kas masa datang yang 
didiskontokan menggunakan tingkat suku 
bunga efektif awal dari aset keuangan. 

 For financial assets carried at amortized cost, 
the amount of the impairment is the 
difference between the asset‟s carrying 
amount and the present value of estimated 
future cash flows, discounted at the financial 
asset‟s original effective interest rate. 
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Jumlah tercatat aset keuangan tersebut 
dikurangi dengan kerugian penurunan nilai 
secara langsung atas aset keuangan, kecuali 
piutang yang jumlah seluruh tercatatnya 
dikurangi melalui penggunaan akun 
cadangan pinjaman diberikan. Jika pinjaman 
tidak tertagih, pinjaman tersebut dihapuskan 
melalui akun cadangan pinjaman. Pemulihan 
kemudian dari jumlah yang sebelumnya telah 
dihapuskan dikreditkan terhadap akun 
cadangan. Perubahan jumlah tercatat akun 
cadangan pinjaman diakui dalam laba rugi. 

 The carrying amount of the financial asset is 
reduced by the impairment loss directly for all 
financial assets with the exception of 
receivables, where the carrying amount is 
reduced through the use of an allowance 
account. When a receivable is considered 
uncollectible, it is written off against the 
allowance account. Subsequent recoveries of 
amounts previously written off are credited 
against the allowance account. Changes in 
the carrying amount of the allowance account 
are recognized in statements of 
comprehensive income. 

   
Jika aset keuangan AFS dianggap menurun 
nilainya, keuntungan atau kerugian kumulatif 
yang sebelumnya telah diakui dalam ekuitas 
direklasifikasi ke laba rugi. 

 When an AFS financial asset is considered to 
be impaired, cumulative gains or losses 
previously recognized in equity are 
reclassified to profit or loss. 

   
Kecuali instrumen ekuitas AFS, jika, pada 
periode berikutnya, jumlah kerugian 
penurunan nilai berkurang dan pengurangan 
tersebut dapat dikaitkan secara objektif 
dengan peristiwa yang terjadi setelah 
penurunan nilai diakui, kerugian penurunan 
nilai yang diakui sebelumnya dibalik melalui 
laba rugi hingga nilai tercatat investasi pada 
tanggal pemulihan penurunan nilai tidak 
melebihi biaya perolehan diamortisasi 
sebelum adanya pengakuan kerugian 
penurunan nilai dilakukan. 

 With the exception of AFS equity instruments, 
if, in a subsequent period, the amount of the 
impairment loss decreases and the decrease 
can be related objectively to an event 
occurring after the impairment was 
recognized, the previously recognized 
impairment loss is reversed through profit or 
loss to the extent that the carrying amount of 
the investment at the date the impairment is 
reversed does not exceed what the amortized 
cost would have been had the impairment not 
been recognized. 

   
Dalam hal efek ekuitas AFS, kerugian 
penurunan nilai yang sebelumnya diakui 
dalam laba rugi tidak boleh dibalik melalui 
laba rugi. Setiap kenaikan nilai wajar setelah 
penurunan nilai diakui secara langsung ke 
pendapatan komprehensif lain. 

 In respect of AFS equity investments, 
impairment losses previously recognized in 
profit or loss are not reversed through profit 
or loss. Any increase in fair value subsequent 
to an impairment loss is recognized directly in 
other comprehensive income. 

   
Penghentian pengakuan aset keuangan  Derecognition of financial assets 
   
Perusahaan menghentikan pengakuan aset 
keuangan jika dan hanya jika hak kontraktual 
atas arus kas yang berasal dari aset berakhir, 
atau Perusahaan mentransfer aset keuangan 
dan secara substansial mentransfer seluruh 
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset 
kepada entitas lain. Jika Perusahaan tidak 
mentransfer serta tidak memiliki secara 
substansial atas seluruh risiko dan manfaat 
kepemilikan serta masih mengendalikan aset 
yang ditransfer, maka Perusahaan mengakui 
keterlibatan berkelanjutan atas aset yang 
ditransfer dan liabilitas terkait sebesar jumlah 
yang mungkin harus dibayar. Jika 
Perusahaan memiliki secara substansial 
seluruh risiko dan manfaat kepemilikan aset 
keuangan yang ditransfer, Perusahaan masih 
mengakui aset keuangan dan juga mengakui 
pinjaman yang dijamin sebesar pinjaman 
yang diterima. 

 The Company derecognises a financial asset 
only when the contractual rights to the cash 
flows from the asset expire, or when it 
transfers the financial asset and substantially 
all the risks and rewards of ownership of the 
asset to another entity. If the Company 
neither transfers nor retains substantially all 
the risks and rewards of ownership and 
continues to control the transferred asset, the 
Company recognises its retained interest in 
the asset and an associated liability for 
amounts it may have to pay. If the Company 
retains substantially all the risks and rewards 
of ownership of a transferred financial asset, 
the Company continues to recognise the 
financial asset and also recognises a 
collateralised borrowing for the proceeds 
received. 
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Penghentian pengakuan aset keuangan 
secara keseluruhan, selisih antara 
jumlah tercatat aset dan jumlah pembayaran 
dan piutang yang diterima dan keuntungan 
atau kerugian kumulatif yang telah diakui 
dalam pendapatan komprehensif lain dan 
terakumulasi dalam ekuitas diakui dalam laba 
rugi. 

 On derecognition of financial asset in its 
entirety, the difference between the asset‟s 
carrying amount and the sum of the 
consideration received and receivable and 
the cumulative gain or loss that had been 
recognized in other comprehensive income 
and accumulated in equity is recognized in 
profit or loss. 

   
Penghentian pengakuan aset keuangan 
terhadap satu bagian saja (misalnya ketika 
Perusahaan masih memiliki hak untuk 
membeli kembali bagian aset yang 
ditransfer), Perusahaan mengalokasikan 
jumlah tercatat sebelumnya dari aset 
keuangan tersebut pada bagian yang tetap 
diakui berdasarkan keterlibatan berkelanjutan 
dan bagian yang tidak lagi diakui berdasarkan 
nilai wajar relatif dari kedua bagian tersebut 
pada tanggal transfer. Selisih antara jumlah 
tercatat yang dialokasikan pada bagian yang 
tidak lagi diakui dan jumlah dari pembayaran 
yang diterima untuk bagian yang yang tidak 
lagi diakui dan setiap keuntungan atau 
kerugian kumulatif yang dialokasikan pada 
bagian yang tidak lagi diakui tersebut yang 
sebelumnya telah diakui dalam pendapatan 
komprehensif lain diakui pada laba rugi. 
Keuntungan dan kerugian kumulatif yang 
sebelumnya diakui dalam pendapatan 
komprehensif lain dialokasikan pada bagian 
yang tetap diakui dan bagian yang dihentikan 
pengakuannya, berdasarkan nilai wajar relatif 
kedua bagian tersebut. 

 On derecognition of financial asset other than 
its entirety (e.g., when the Company retains 
an option to repurchase part of a transferred 
asset), the Company allocates the previous 
carrying amount of the financial asset 
between the part it continues to recognize 
under continuing involvement, and the part it 
no longer recognizes on the basis of the 
relative fair values of those parts on the date 
of the transfer.  The difference between the 
carrying amount allocated to the part that is 
no longer recognized and the sum of the 
consideration received for the part no longer 
recognized and any cumulative gain or loss 
allocated to it that had been recognized in 
other comprehensive income is recognized in 
profit or loss.  A cumulative gain or loss that 
had been recognized in other comprehensive 
income is allocated between the part that 
continues to be recognized and the part that 
is no longer recognized on the basis of the 
relative fair values of those parts. 

   
Restrukturisasi kredit  Credit restructuring 
   
Kerugian yang timbul dari restrukturisasi 
kredit yang berkaitan dengan modifikasi 
persyaratan kredit diakui bila nilai sekarang 
dari jumlah penerimaan kas yang akan 
datang yang telah ditentukan dalam 
persyaratan kredit yang baru, termasuk 
penerimaan yang diperuntukkan sebagai 
bunga maupun pokok, adalah lebih kecil dari 
nilai kredit yang diberikan yang tercatat 
sebelum restrukturisasi. 

 Losses resulting from loan restructuring 
related to modification of credit terms are 
recognized if the present value of future cash 
receipts which have been determined in new 
loan terms, including receipts designated as 
interest or principal, is less than the amount 
of outstanding loan before the restructuring. 

   
f. Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas  f. Financial Liabilities and Equity Instruments 

   
Klasifikasi sebagai liabilitas atau ekuitas  Classification as debt or equity 
   
Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas 
yang diterbitkan oleh Perusahaan diklasifikasi 
sesuai dengan substansi perjanjian 
kontraktual dan definisi liabilitas keuangan 
dan instrumen ekuitas. 

 Financial liabilities and equity instruments 
issued by the Company are classified 
according to the substance of the contractual 
arrangements entered into and the definitions 
of a financial liability and an equity 
instrument. 
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Penghentian pengakuan aset keuangan 
secara keseluruhan, selisih antara 
jumlah tercatat aset dan jumlah pembayaran 
dan piutang yang diterima dan keuntungan 
atau kerugian kumulatif yang telah diakui 
dalam pendapatan komprehensif lain dan 
terakumulasi dalam ekuitas diakui dalam laba 
rugi. 

 On derecognition of financial asset in its 
entirety, the difference between the asset‟s 
carrying amount and the sum of the 
consideration received and receivable and 
the cumulative gain or loss that had been 
recognized in other comprehensive income 
and accumulated in equity is recognized in 
profit or loss. 

   
Penghentian pengakuan aset keuangan 
terhadap satu bagian saja (misalnya ketika 
Perusahaan masih memiliki hak untuk 
membeli kembali bagian aset yang 
ditransfer), Perusahaan mengalokasikan 
jumlah tercatat sebelumnya dari aset 
keuangan tersebut pada bagian yang tetap 
diakui berdasarkan keterlibatan berkelanjutan 
dan bagian yang tidak lagi diakui berdasarkan 
nilai wajar relatif dari kedua bagian tersebut 
pada tanggal transfer. Selisih antara jumlah 
tercatat yang dialokasikan pada bagian yang 
tidak lagi diakui dan jumlah dari pembayaran 
yang diterima untuk bagian yang yang tidak 
lagi diakui dan setiap keuntungan atau 
kerugian kumulatif yang dialokasikan pada 
bagian yang tidak lagi diakui tersebut yang 
sebelumnya telah diakui dalam pendapatan 
komprehensif lain diakui pada laba rugi. 
Keuntungan dan kerugian kumulatif yang 
sebelumnya diakui dalam pendapatan 
komprehensif lain dialokasikan pada bagian 
yang tetap diakui dan bagian yang dihentikan 
pengakuannya, berdasarkan nilai wajar relatif 
kedua bagian tersebut. 

 On derecognition of financial asset other than 
its entirety (e.g., when the Company retains 
an option to repurchase part of a transferred 
asset), the Company allocates the previous 
carrying amount of the financial asset 
between the part it continues to recognize 
under continuing involvement, and the part it 
no longer recognizes on the basis of the 
relative fair values of those parts on the date 
of the transfer.  The difference between the 
carrying amount allocated to the part that is 
no longer recognized and the sum of the 
consideration received for the part no longer 
recognized and any cumulative gain or loss 
allocated to it that had been recognized in 
other comprehensive income is recognized in 
profit or loss.  A cumulative gain or loss that 
had been recognized in other comprehensive 
income is allocated between the part that 
continues to be recognized and the part that 
is no longer recognized on the basis of the 
relative fair values of those parts. 

   
Restrukturisasi kredit  Credit restructuring 
   
Kerugian yang timbul dari restrukturisasi 
kredit yang berkaitan dengan modifikasi 
persyaratan kredit diakui bila nilai sekarang 
dari jumlah penerimaan kas yang akan 
datang yang telah ditentukan dalam 
persyaratan kredit yang baru, termasuk 
penerimaan yang diperuntukkan sebagai 
bunga maupun pokok, adalah lebih kecil dari 
nilai kredit yang diberikan yang tercatat 
sebelum restrukturisasi. 

 Losses resulting from loan restructuring 
related to modification of credit terms are 
recognized if the present value of future cash 
receipts which have been determined in new 
loan terms, including receipts designated as 
interest or principal, is less than the amount 
of outstanding loan before the restructuring. 

   
f. Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas  f. Financial Liabilities and Equity Instruments 

   
Klasifikasi sebagai liabilitas atau ekuitas  Classification as debt or equity 
   
Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas 
yang diterbitkan oleh Perusahaan diklasifikasi 
sesuai dengan substansi perjanjian 
kontraktual dan definisi liabilitas keuangan 
dan instrumen ekuitas. 

 Financial liabilities and equity instruments 
issued by the Company are classified 
according to the substance of the contractual 
arrangements entered into and the definitions 
of a financial liability and an equity 
instrument. 
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Instrumen ekuitas  Equity instruments 
   
Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang 
memberikan hak residual atas aset 
Perusahaan setelah dikurangi dengan 
seluruh liabilitasnya.  

 An equity instrument is any contract that 
evidences a residual interest in the assets of 
the Company after deducting all of its 
liabilities.  

   
Instrumen ekuitas dicatat sebesar hasil 
penerimaan bersih setelah dikurangi biaya 
penerbitan langsung. 

 Equity instruments are recorded at the 
proceeds received, net of direct issue costs. 

   
Liabilitas keuangan  Financial liabilities 
   
Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai 
FVTPL atau pada biaya perolehan 
diamortisasi 

 Financial liabilities are classified as either “at 
FVTPL” or “at amortized cost”. 

   
Liabilitas keuangan yang diukur pada Nilai 
Wajar melalui Laba Rugi (FVTPL) 

 Financial liabilities at FVTPL 

   
Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai 
FVTPL pada saat liabilitas keuangan baik 
dimiliki untuk diperdagangkan atau 
ditetapkan pada FVTPL. 

 Financial liabilities are classified as at FVTPL 
when the financial liability is either held for 
trading or it is designated as at FVTPL. 

   
Liabilitas keuangan dimiliki untuk 
diperdagangkan jika: 

 A financial liability is classified as held for 
trading if: 

   
 diperoleh terutama untuk tujuan dibeli 

kembali dalam waktu dekat; atau 
  it has been acquired principally for the 

purpose of repurchasing in the near term; 
or 

   
 pada pengakuan awal merupakan bagian 

dari portofolio instrumen keuangan 
tertentu yang dikelola bersama dan 
terdapat bukti mengenai pola ambil 
untung dalam jangka pendek aktual 
terkini; atau  

  on initial recognition it is part of an 
identified portfolio of financial instruments 
that the entity manages together and has 
a recent actual pattern of short-term 
profit-taking; or 

   
 merupakan derivatif yang tidak 

ditetapkan dan tidak efektif sebagai 
instrumen lindung nilai. 

  it is a derivative that is not designated 
and effective as a hedging instrument. 

   
Liabilitas keuangan selain liabilitas keuangan 
yang diperdagangkan dapat ditetapkan 
sebagai FVTPL pada saat pengakuan awal 
jika: 

 A financial liability other than a financial 
liability held for trading may be designated as 
at FVTPL upon initial recognition if: 

   
 mengeliminasi atau mengurangi secara 

signifikan inkonsistensi pengukuran dan 
pengakuan yang dapat timbul; atau 

  such designation eliminates or 
significantly reduces a measurement or 
recognition inconsistency that would 
otherwise arise; or 

   
 kelompok aset keuangan, liabilitas 

keuangan atau keduanya dikelola dan 
kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai 
wajar, sesuai dengan manajemen risiko 
atau strategi investasi yang 
didokumentasikan dan informasi tentang 
kelompok tersebut disediakan secara 
internal kepada manajemen kunci entitas 
(sebagaimana didefenisikan dalam 
PSAK 7: Pengungkapan Pihak-pihak 
Berelasi). 

  a group of financial assets, financial 
liabilities or both is managed and its 
performance is evaluated on a fair value 
basis, in accordance with a documented 
risk management or investment strategy, 
and information about the Group is 
provided internally on that basis to the 
entity‟s key management personnel (as 
defined in PSAK 7: Related Party 
Disclosures). 
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Liabilitas keuangan sebagai FVTPL yang 
diukur pada nilai wajar, keuntungan atau 
kerugian yang timbul diakui dalam laba rugi. 
Keuntungan atau kerugian bersih yang diakui 
dalam laba rugi mencakup setiap bunga 
yang dibayar dari liabilitas keuangan. Nilai 
wajar ditentukan dengan cara yang 
dijelaskan dalam Catatan 32. 

 Financial liabilities at FVTPL are stated at fair 
value, with any resultant gain or loss 
recognized in profit or loss. The net gain or 
loss recognized in profit or loss incorporates 
any interest paid on the financial liability. Fair 
value is determined in the manner described 
in Note 32. 

   
Liabilitas keuangan pada biaya perolehan 
diamortisasi 

 Financial liabilities at amortized cost 

   
Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai 
biaya perolehan diamortisasi, utang lain-lain 
dan pinjaman diterima pada awalnya diukur 
pada nilai wajar, setelah dikurangi biaya 
transaksi, dan selanjutnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif, dengan beban 
bunga diakui berdasarkan metode suku 
bunga efektif. 

 Financial liabilities are classified as amortized 
cost, which includes other payables and 
borrowings, which are initially measured at 
fair value, net of transaction costs, and are 
subsequently measured at amortized cost, 
using the effective interest rate method, with 
interest expense recognized on an effective 
yield basis. 

   
Penghentian pengakuan liabilitas keuangan  Derecognition of financial liabilities 
   
Perusahaan menghentikan pengakuan 
liabilitas keuangan, jika dan hanya jika, 
liabilitas Perusahaan telah dilepaskan, 
dibatalkan atau kadaluarsa. Selisih antara 
jumlah tercatat liabilitas keuangan yang 
dihentikan pengakuannya dan imbalan yang 
dibayarkan dan utang diakui dalam laba rugi. 

 The Company derecognises financial 
liabilities when, and only when, the 
Company‟s obligations are discharged or 
cancelled or they expire. The difference 
between the carrying amount of financial 
liability derecognized and the consideration 
paid and payables is recognized in profit or 
loss. 

   
g. Saling Hapus antar Aset Keuangan dan 

Liabilitas Keuangan  
 g. Offsetting of Financial Assets and Financial 

Liabilities 
   
Aset dan  liabilitas keuangan Perusahaan 
saling hapus dan nilai bersihnya disajikan 
dalam laporan posisi keuangan, jika dan 
hanya jika,   

 The Company only offsets financial assets 
and liabilities and presents the net amount in 
the statement of financial position where it: 

   
 saat ini memiliki hak yang berkekuatan 

hukum untuk melakukan saling hapus 
atas jumlah yang telah diakui tersebut; 
dan 

  currently has a legal enforceable right to 
set off the recognized amount; and 

   
 berniat untuk menyelesaikan secara neto 

atau untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan  liabilitasnya secara 
simultan. 

  intends either to settle on a net basis, or 
to realize the asset and settle the liability 
simultaneously. 

   
h. Instrumen Keuangan Derivatif  h. Derivative Financial Instruments 

   
Perusahaan menggunakan instrumen 
keuangan derivatif untuk mengelola eksposur 
atas risiko suku bunga dan tingkat perubahan 
nilai tukar mata uang asing. Penggunaan 
derivatif lebih rinci diungkapkan pada  
Catatan 19. 

 The Company uses derivative financial 
instruments to manage its exposure to 
interest rate and foreign exchange rate risks. 
More detailed use of derivatives is disclosed 
on Note 19. 
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Liabilitas keuangan sebagai FVTPL yang 
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Keuntungan atau kerugian bersih yang diakui 
dalam laba rugi mencakup setiap bunga 
yang dibayar dari liabilitas keuangan. Nilai 
wajar ditentukan dengan cara yang 
dijelaskan dalam Catatan 32. 

 Financial liabilities at FVTPL are stated at fair 
value, with any resultant gain or loss 
recognized in profit or loss. The net gain or 
loss recognized in profit or loss incorporates 
any interest paid on the financial liability. Fair 
value is determined in the manner described 
in Note 32. 

   
Liabilitas keuangan pada biaya perolehan 
diamortisasi 
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bunga diakui berdasarkan metode suku 
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 Financial liabilities are classified as amortized 
cost, which includes other payables and 
borrowings, which are initially measured at 
fair value, net of transaction costs, and are 
subsequently measured at amortized cost, 
using the effective interest rate method, with 
interest expense recognized on an effective 
yield basis. 

   
Penghentian pengakuan liabilitas keuangan  Derecognition of financial liabilities 
   
Perusahaan menghentikan pengakuan 
liabilitas keuangan, jika dan hanya jika, 
liabilitas Perusahaan telah dilepaskan, 
dibatalkan atau kadaluarsa. Selisih antara 
jumlah tercatat liabilitas keuangan yang 
dihentikan pengakuannya dan imbalan yang 
dibayarkan dan utang diakui dalam laba rugi. 

 The Company derecognises financial 
liabilities when, and only when, the 
Company‟s obligations are discharged or 
cancelled or they expire. The difference 
between the carrying amount of financial 
liability derecognized and the consideration 
paid and payables is recognized in profit or 
loss. 

   
g. Saling Hapus antar Aset Keuangan dan 

Liabilitas Keuangan  
 g. Offsetting of Financial Assets and Financial 

Liabilities 
   
Aset dan  liabilitas keuangan Perusahaan 
saling hapus dan nilai bersihnya disajikan 
dalam laporan posisi keuangan, jika dan 
hanya jika,   

 The Company only offsets financial assets 
and liabilities and presents the net amount in 
the statement of financial position where it: 

   
 saat ini memiliki hak yang berkekuatan 

hukum untuk melakukan saling hapus 
atas jumlah yang telah diakui tersebut; 
dan 

  currently has a legal enforceable right to 
set off the recognized amount; and 

   
 berniat untuk menyelesaikan secara neto 

atau untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan  liabilitasnya secara 
simultan. 

  intends either to settle on a net basis, or 
to realize the asset and settle the liability 
simultaneously. 

   
h. Instrumen Keuangan Derivatif  h. Derivative Financial Instruments 

   
Perusahaan menggunakan instrumen 
keuangan derivatif untuk mengelola eksposur 
atas risiko suku bunga dan tingkat perubahan 
nilai tukar mata uang asing. Penggunaan 
derivatif lebih rinci diungkapkan pada  
Catatan 19. 

 The Company uses derivative financial 
instruments to manage its exposure to 
interest rate and foreign exchange rate risks. 
More detailed use of derivatives is disclosed 
on Note 19. 
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Derivatif awalnya diakui pada nilai wajar saat 
kontrak dilakukan dan sesudahnya diukur 
pada nilai wajarnya pada setiap tanggal 
periode pelaporan. Keuntungan atau kerugian 
yang dihasilkan akan diakui pada laba atau 
rugi, kecuali instrumen derivatif yang 
ditetapkan untuk tujuan lindung nilai dan 
efektif, dimana pengakuan keuntungan atau 
kerugian yang dihasilkan diakui di laba rugi 
tergantung pada sifat lindung nilainya. 
Perusahaan menetapkan komitmen pasti 
derivatif tertentu sebagai lindung nilai atas 
risiko perubahan mata uang. 

 Derivatives are initially recognized at fair 
value at the date the derivative contract is 
entered into and are subsequently measured 
to their fair value at each of reporting period. 
The resulting gain or loss is recognized in 
profit or loss immediately unless the 
derivative is designated and effective as a 
hedging instrument in which event the timing 
of the recognition in profit or loss depends on 
the nature of the hedge relationship. The 
Company designates certain derivatives as 
hedges of foreign currency risk of firm 
commitment. 

   
Bagian efektif dari perubahan nilai wajar 
derivatif yang ditujukan dan dikualifikasikan 
sebagai lindung nilai arus kas diakui dalam 
pendapatan komprehensif lain. Keuntungan 
atau kerugian terkait bagian yang tidak efektif 
diakui langsung pada laba rugi. 

 The effective portion of changes in the fair 
value of derivatives that are designated and 
qualified as cash flow hedges is recognized in 
other comprehensive income. The gain or 
loss relating to the ineffective portion is 
recognized immediately in profit or loss. 

   
Jumlah yang sebelumnya telah diakui di 
laporan pendapatan komprehensif lain dan 
diakumulasi di ekuitas akan direklasifikasi 
dalam laba rugi pada periode ketika item 
yang dilindung nilai diakui di laba rugi, dalam 
pos yang sama di laporan laba rugi 
komprehensif, sebagai pos lindung nilai yang 
diakui. Namun, jika prakiraan transaksi 
lindung nilai mengakibatkan pengakuan aset 
non-keuangan atau kewajiban non-keuangan, 
maka keuntungan atau kerugian terkait yang 
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ekuitas harus direklasifikasi dari ekuitas dan 
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dari aset non keuangan atau kewajiban non-
keuangan. 

 Amounts previously recognized in other 
comprehensive income and accumulated in 
equity are reclassified to profit or loss in the 
periods when the hedged item is recognized 
in profit or loss, in the same account in the 
statement of comprehensive income as the 
recognized hedged item. However, when the 
forecast transaction that is hedged results in 
the recognition of a non-financial asset or a 
non-financial liability, the gains and losses 
previously accumulated in equity are 
transferred from equity and included in the 
initial measurement of the cost of the non-
financial asset or non-financial liability. 

   
Akuntansi lindung nilai akan dihentikan jika 
Perusahaan membatalkan penetapan yang 
telah dilakukan, instrumen lindung nilai 
kadaluwarsa atau dijual, dihentikan, atau 
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 Hedge accounting is discontinued when the 
Company revokes the hedging relationship, 
the hedging instrument expires or is sold, 
terminated, or exercised, or no longer 
qualifies for hedge accounting. Any gain or 
loss accumulated in equity at that time 
remains in equity and is recognized when the 
forecast transaction is ultimately recognized 
in profit or loss. When a forecast transaction 
is no longer expected to occur, the gain or 
loss accumulated in equity is recognized 
immediately in profit or loss. 

   
i. Akuntansi Lindung Nilai  i. Hedge Accounting 

   
Perusahaan menunjuk instrumen lindung nilai 
tertentu, termasuk derivatif, derivatif melekat 
dan nonderivatif sehubungan dengan risiko 
perubahan nilai tukar baik sebagai lindung 
nilai atas nilai wajar, lindung nilai atas arus 
kas atau lindung nilai atas investasi neto 
pada usaha kegiatan usaha luar negeri. 
Lindung nilai risiko perubahan nilai tukar atas 
komitmen dicatat sebagai lindung nilai atas 
arus kas. 

 The Company designates certain hedging 
instruments, which include derivatives, 
embedded derivatives and non-derivatives in 
respect of foreign currency risk, as either fair 
value hedges, cash flow hedges, or hedges 
of net investments in foreign operations. 
Hedges of foreign exchange risk on firm 
commitments are accounted for as cash flow 
hedges. 
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Pada awal dimulainya hubungan lindung nilai, 
Perusahaan mendokumentasi hubungan 
antara instrumen lindung nilai dan item yang 
dilindung nilai, bersama dengan tujuan 
manajemen risiko dan strategi untuk 
melakukan transaksi tersebut. Selanjutnya, 
pada saat dimulainya lindung nilai dan   
secara berkelanjutan, Perusahaan 

mendokumentasikan apakah instrumen 
lindung nilai sangat efektif dalam  rangka 
saling hapus perubahan nilai wajar atau arus 
kas dari item yang dilindung nilai yang 
berhubungan dengan risiko lindung nilai. 

 At the inception of the hedge relationship, the 
Company documents the relationship 
between the hedging instrument and the 
hedged item, along with its risk management 
objectives and its strategy for undertaking 
various hedge transactions. Furthermore, at 
the inception of the hedge and on an ongoing 
basis, the Company documents whether the 
hedging instrument is highly effective in 
offsetting changes in fair values or cash flows 
of the hedged item attributable to the hedged 
risk. 

   
Lindung nilai atas nilai wajar  Fair value hedges 
   
Perubahan nilai wajar derivatif yang ditujukan 
dan memenuhi kualifikasi sebagai lindung 
nilai atas nilai wajar diakui dalam laba rugi 
segera, bersama dengan perubahan nilai 
wajar aset dan  liabilitas yang dapat 
diatribusikan pada risiko lindung nilai. 
Perubahan nilai wajar dari instrumen lindung 
nilai dan perubahan item yang dilindung nilai 
yang berhubungan dengan risiko lindung nilai 
diakui dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian yang berkaitan dengan item 
yang dilindung nilai. 

 Changes in the fair value of derivatives that 
are designated and qualify as fair value 
hedges are recognized in profit or loss 
immediately, together with any changes in the 
fair value of the hedged asset or liability that 
are attributable to the hedged risk. The 
change in the fair value of the hedging 
instrument and the change in the hedged 
item attributable to the hedged risk are 
recognized in the line of the consolidated 
statement of comprehensive income relating 
to the hedged item. 

   
Akuntansi lindung nilai dihentikan pada saat 
Perusahaan membatalkan hubungan lindung 
nilai, ketika instrumen lindung nilai 
kadaluwarsa atau dijual, diakhiri atau 
dieksekusi, atau ketika tidak lagi memenuhi 
persyaratan akuntansi lindung nilai. 
Penyesuaian nilai wajar dengan nilai tercatat 
dari item yang dilindung nilai yang timbul dari 
risiko lindung nilai diamortisasi ke laba rugi 
dari tanggal tersebut. 

 Hedge accounting is discontinued when the 
Company revokes the hedging relationship, 
when the hedging instrument expires or is 
sold, terminated, or exercised, or when it no 
longer qualifies for hedge accounting. The fair 
value adjustment to the carrying amount of 
the hedged item arising from the hedged risk 
is amortized to profit or loss from that date. 

   
j. Lindung Nilai atas Arus Kas  j. Cash Flow Hedges 

   
Bagian efektif dari perubahan nilai wajar 
derivatif yang ditujukan dan memenuhi 
kualifikasi sebagai lindung nilai arus kas 
diakui sebagai pendapatan komprehensif 
lainnya dan terakumulasi di bawah judul arus 
kas cadangan lindung nilai. Keuntungan atau 
kerugian yang terkait dengan bagian yang 
tidak efektif langsung diakui dalam laba rugi, 
dan termasuk dalam “keuntungan dan 
kerugian lainnya”. 

 The effective portion of changes in the fair 
value of derivatives that are designated and 
qualify as cash flow hedges is recognized in 
other comprehensive income and 
accumulated under the heading of cash flow 
hedging reserve. The gain or loss relating to 
the ineffective portion is recognized 
immediately in profit or loss, and is included 
in the “other gains and losses” line item. 
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value of derivatives that are designated and 
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the ineffective portion is recognized 
immediately in profit or loss, and is included 
in the “other gains and losses” line item. 
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k. Kas dan Setara Kas  k. Cash and Cash Equivalents 
   
Untuk tujuan penyajian arus kas, kas dan 
setara kas terdiri dari kas, bank dan semua 
investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga 
bulan atau kurang dari tanggal perolehannya 
dan yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi 
penggunaannya. 

 For cash flow presentation purposes, cash 
and cash equivalents consist of cash on hand 
and in banks and all unrestricted investments 
with maturities of three months or less from 
the date of placement. 

   
l. Kepemilikan dalam Ventura Bersama  l. Investments in Joint Venture 

   
Ventura bersama adalah perjanjian 
kontraktual dimana Perusahaan dan pihak 
lain menjalankan aktivitas ekonomi yang 
tunduk pada pengendalian bersama (contoh, 
ketika keputusan kebijakan keuangan dan 
operasional strategis terkait dengan aktivitas 
ventura bersama tersebut memerlukan 
persetujuan dari seluruh pihak yang berbagi 
pengendalian). 

 A joint venture is a contractual arrangement 
whereby the Company and other parties 
undertake an economic activity that is subject 
to joint control (i.e., when the strategic 
financial and operating policy decisions 
relating to the activities of the joint venture 
require the unanimous consent of the parties 
sharing control). 

   
Perjanjian ventura bersama mencakup 
pendirian entitas terpisah dimana masing-
masing venturer mempunyai bagian 
partisipasinya yang mengacu pada 
pengendalian bersama entitas diakui dalam 
laporan keuangan sebesar biaya perolehan 
dan selanjutnya disesuaikan untuk perubahan 
dalam bagian kepemilikan Perusahaan atas 
aset bersih pengendalian bersama entitas 
yang terjadi setelah perolehan, dikurangi 
dengan penurunan nilai bagian partisipasi. 
Kerugian dari pengendalian bersama entitas 
yang melebihi bagian partisipasi Perusahaan 
dalam pengendalian bersama entitas (yang 
termasuk bagian partisipasi jangka panjang, 
yang secara substansi, bentuk dari bagian 
partisipasi Perusahaan dalam pengendalian 
bersama entitas) diakui hanya sepanjang 
bahwa Perusahaan telah mempunyai 
kewajiban hukum atau kewajiban konstruktif 
atau melakukan pembayaran atas kewajiban 
pengendalian bersama entitas. 

 Joint venture arrangements that involve the 
establishment of a separate entity in which 
each venture has an interest are referred to 
as jointly controlled entities. Jointly controlled 
entities are accounted for using the equity 
method of accounting. Under the equity 
method, interest in a jointly controlled entity is 
carried in the financial statements at cost and 
adjusted thereafter for the post-acquisition 
changes in the Company‟s share of net 
assets of the jointly controlled entity, less any 
impairment in the value of interest. Losses of 
a jointly controlled entity in excess of the 
Company‟s interest in that jointly controlled 
entity (which includes any long-term interests, 
that, in substance, form part of the 
Company‟s net interest in the jointly 
controlled entity) are recognized only to the 
extent that the Company has incurred legal or 
constructive obligations or made payments 
on behalf of the jointly controlled entity. 

   
Ketika Perusahaan melakukan transaksi 
dengan pengendalian bersama entitas, 
keuntungan dan kerugian dieliminasi sebesar 
bagian partisipasi mereka dalam 
pengendalian bersama entitas. 

 When the Company transacts with a jointly 
controlled entity, profits and losses are 
eliminated to the extent of its interst in the 
relevant jointly controlled entity. 

   
m. Biaya Dibayar Dimuka  m. Prepaid Expenses 

   
Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama 
manfaat masing-masing biaya dengan 
menggunakan metode garis lurus. 

 Prepaid expenses are amortized over their 
beneficial periods using the straight-line 
method. 
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n. Aset Tetap    n. Property and Equipment  
   
Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan dan 
akumulasi rugi penurunan nilai. Biaya 
perolehan mencakup semua pengeluaran 
yang terkait secara langsung dengan 
perolehan aset tetap. 

 Property and equipment are stated at cost 
less accumulated depreciation and 
accumulated impairment. Acquisition cost 
includes expenditures that are directly 
attributable to the acquisition of the items. 

   
Biaya-biaya setelah pengakuan awal diakui 
sebagai bagian dari nilai tercatat aset atau 
sebagai aset yang terpisah sebagaimana 
mestinya, hanya apabila kemungkinan besar 
Perusahaan akan mendapatkan manfaat 
ekonomis masa depan berkenaan dengan 
aset tersebut dan biaya perolehan aset dapat 
diukur dengan handal. Nilai tercatat 
komponen yang diganti tidak lagi diakui. 

 Subsequent costs are included in the asset‟s 
carrying amount or are recognized as a 
separate asset, as appropriate, only when it 
is probable that future economic benefits 
associated with the item will flow to the 
Company and the cost of the item can be 
measured reliably.  The carrying amount of 
the replaced part is derecognized. 

   
Penyusutan dihitung dengan menggunakan 
metode garis lurus masing-masing dengan 
tarif sebagai berikut: 

 Depreciation of property and equipment is 
computed using the straight-line method, as 
follows: 

 
 Tahun/Year  Tarif/Tariff  
     
Komputer 5  20% Computers 
Peralatan kantor 5  20% Office equipment 
Perabotan kantor 5  20% Office furniture 
Partisi 5  20% Partitions 

 
Apabila nilai tercatat aset lebih besar dari nilai 
yang dapat diperoleh kembali, nilai tercatat 
aset diturunkan menjadi sebesar nilai yang 
dapat diperoleh kembali, dengan 
menggunakan nilai tertinggi antara harga jual 
neto dan nilai pakai. 

 When the carrying amount of an asset is 
greater than its estimated recoverable 
amount, it is written down immediately to its 
recoverable amount, which is determined as 
the higher of net selling price or value in use. 

   
Akumulasi biaya konstruksi serta 
pemasangan peralatan kantor dan komputer, 
dikapitalisasi sebagai aset dalam 
penyelesaian. Biaya tersebut direklasifikasi ke 
akun aset tetap pada saat proses konstruksi 
atau pemasangan selesai. Penyusutan mulai 
dibebankan pada tanggal yang sama. Biaya 
pemeliharaan dan perbaikan dicatat sebagai 
beban pada saat terjadinya. 

 The accumulated costs of the construction of 
and the installation of office equipment and 
computers are capitalised as construction in 
progress. These costs are reclassified to 
property and equipment accounts when the 
construction or installation are complete. 
Depreciation is charged from such date. 
Maintenance and repair cost are charged as 
an expense when incurred. 

   
Aset tetap yang dihentikan pengakuannya 
atau yang dijual nilai tercatatnya dikeluarkan 
dari kelompok aset tetap. Keuntungan atau 
kerugian dari penjualan aset tetap tersebut 
dibukukan dalam laba rugi. 

 When assets are retired or otherwise 
disposed of, their carrying values are 
removed from the accounts and any resulting 
gain or loss is reflected in profit or loss. 

   
Taksiran masa manfaat, nilai residu dan 
metode penyusutan dievaluasi minimum 
setiap akhir tahun buku, dan pengaruh dari 
setiap perubahan estimasi akuntansi 
diterapkan secara prospektif. 

 The estimated useful lives, residual values 
and depreciation method are evaluated at 
least each year end and the effect of any 
changes in estimate is accounted for on a 
prospective basis. 
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 When the carrying amount of an asset is 
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amount, it is written down immediately to its 
recoverable amount, which is determined as 
the higher of net selling price or value in use. 

   
Akumulasi biaya konstruksi serta 
pemasangan peralatan kantor dan komputer, 
dikapitalisasi sebagai aset dalam 
penyelesaian. Biaya tersebut direklasifikasi ke 
akun aset tetap pada saat proses konstruksi 
atau pemasangan selesai. Penyusutan mulai 
dibebankan pada tanggal yang sama. Biaya 
pemeliharaan dan perbaikan dicatat sebagai 
beban pada saat terjadinya. 

 The accumulated costs of the construction of 
and the installation of office equipment and 
computers are capitalised as construction in 
progress. These costs are reclassified to 
property and equipment accounts when the 
construction or installation are complete. 
Depreciation is charged from such date. 
Maintenance and repair cost are charged as 
an expense when incurred. 
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atau yang dijual nilai tercatatnya dikeluarkan 
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kerugian dari penjualan aset tetap tersebut 
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 When assets are retired or otherwise 
disposed of, their carrying values are 
removed from the accounts and any resulting 
gain or loss is reflected in profit or loss. 
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metode penyusutan dievaluasi minimum 
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diterapkan secara prospektif. 

 The estimated useful lives, residual values 
and depreciation method are evaluated at 
least each year end and the effect of any 
changes in estimate is accounted for on a 
prospective basis. 
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o. Aset Tak Berwujud  o. Intangible Assets 
   
Aset tak berwujud pada awalnya dicatat 
sebesar biaya perolehan dan selanjutnya 
dikurangi akumulasi amortisasi dan akumulasi 
rugi penurunan nilai. Biaya perolehan 
mencakup semua pengeluaran yang terkait 
secara langsung dengan perolehan aset tak 
berwujud. Aset tak berwujud diamortisasi 
dengan metode garis lurus berdasarkan 
estimasi umur manfaat selama 5 (lima) tahun. 

 Intangible assets are are initially measured at 
cost and subsequently less accumulated 
amortization and impairment. Cost includes 
expenditures that are directly attributable to 
the acquisition of the items. Intangible assets 
are amortized using the straight-lines method 
over estimated useful life of 5 (five) years. 

   
Aset tak berwujud dihentikan pengakuannya 
jika dilepas atau ketika tidak terdapat lagi 
manfaat ekonomi masa depan yang 
diharapkan dari penggunaan atau 
pelepasannya. 

 Intangible assets are derecognized when 
disposed or when there is no longer a future 
economic benefits are expected from its use 
or disposal. 

   
Taksiran masa manfaat, nilai residu dan 
metode amortisasi dievaluasi minimum setiap 
akhir tahun dan pengaruh dari setiap 
perubahan estimasi akuntansi diterapkan 
secara prospektif. 

 The estimated useful lives, residual values 
and amortization method are evaluated at 
least each year end and the effect of any 
changes in estimate is accounted for on a 
prospective basis. 

   
p. Penurunan Nilai Aset Non-keuangan  p. Impairment of Non-financial Assets 

   
Pada tanggal pelaporan, Perusahaan 
menelaah nilai tercatat aset non-keuangan 
untuk menentukan apakah terdapat indikasi 
bahwa aset tersebut telah mengalami 
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi 
tersebut, nilai yang dapat diperoleh kembali 
dari aset diestimasi untuk menentukan tingkat 
kerugian penurunan nilai (jika ada). Bila tidak 
memungkinkan untuk mengestimasi nilai 
yang dapat diperoleh kembali atas suatu aset 
individu, Perusahaan mengestimasi nilai yang 
dapat diperoleh kembali dari unit penghasil 
kas atas aset. 

 At reporting dates, the Company reviews the 
carrying amounts of non-financial assets to 
determine whether there is any indication that 
those assets have suffered an impairment 
loss. If any such indication exists, the 
recoverable amount of the asset is estimated 
in order to determine the extent of the 
impairment loss (if any). Where it is not 
possible to estimate the recoverable amount 
of an individual asset, the Company 
estimates the recoverable amount of the cash 
generating unit to which the asset belongs. 

   
Perkiraan jumlah yang dapat diperoleh 
kembali adalah nilai tertinggi antara nilai 
wajar dikurangi biaya untuk menjual atau nilai 
pakai. Jika jumlah yang dapat diperoleh 
kembali dari aset non-keuangan (unit 
penghasil kas) kurang dari nilai tercatatnya, 
nilai tercatat aset (unit penghasil kas) 
dikurangi menjadi sebesar nilai yang dapat 
diperoleh kembali dan rugi penurunan nilai 
diakui langsung ke laba rugi. 

 Estimated recoverable amount is the higher 
of fair value less cost to sell or value in use. If 
the recoverable amount of a non-financial 
asset (cash generating unit) is less than its 
carrying amount, the carrying amount of the 
asset (cash generating unit) is reduced to its 
recoverable amount and an impairment loss 
is recognized immediately against earnings. 

   
q. Sewa  q. Leases 

   
Sewa diklasifikasikan sebagai sewa 
pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan 
secara substantial seluruh risiko dan manfaat 
yang terkait dengan kepemilikan aset. Sewa 
lainnya, yang tidak memenuhi kriteria 
tersebut, diklasifikasikan sebagai sewa 
operasi. 

 Leases are classified as finance leases 
whenever the terms of the lease transfer 
substantially all the risks and rewards of 
ownership to the lessee. All other leases are 
classified as operating leases. 
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Sebagai lessee  As lessee 
   
Aset pada sewa pembiayaan dicatat pada 
awal masa sewa sebesar nilai wajar aset 
sewaan Perusahaan yang ditentukan pada 
awal kontrak atau, jika lebih rendah, sebesar 
nilai kini dari pembayaran sewa minimum. 
Liabilitas kepada lessor disajikan sebagai 
liabilitas sewa pembiayaan. 

 Assets held under finance leases are initially 
recognized as assets of the Company at their 
fair value at the inception of the lease or, if 
lower, at the present value of the minimum 
lease payments. The corresponding liability to 
the lessor is included as a finance lease 
obligation. 

   
Pembayaran sewa harus dipisahkan antara 
bagian yang merupakan beban keuangan dan 
bagian yang merupakan pengurangan dari 
liabilitas sewa sehingga mencapai suatu 
tingkat bunga konstan (tetap) atas saldo 
liabilitas. Rental kontinjen dibebankan pada 
periode terjadinya. 

 Lease payments are apportioned between 
finance charges and reduction of the lease 
obligation so as to achieve a constant rate of 
interest on the remaining balance of the 
liability. Contingent rentals are recognized as 
expenses in the periods in which they are 
incurred. 

   
Pembayaran sewa operasi diakui sebagai 
beban dengan dasar garis lurus selama masa 
sewa, kecuali terdapat dasar sistematis lain 
yang dapat lebih mencerminkan pola waktu 
dari manfaat aset yang dinikmati pengguna. 
Rental kontinjen diakui sebagai beban di 
dalam periode terjadinya. 

 Operating lease payments are recognized as 
an expense on a straight-line basis over the 
lease term, except where another systematic 
basis is more representative of the time 
pattern in which economic benefits from the 
leased asset are consumed. Contingent 
rentals arising under operating leases are 
recognized as an expense in the period in 
which they are incurred. 

   
Dalam hal insentif diperoleh dalam sewa 
operasi, insentif tersebut diakui sebagai 
liabilitas. Keseluruhan manfaat dari insentif 
diakui sebagai pengurangan dari biaya sewa 
dengan dasar garis lurus kecuali terdapat 
dasar sistematis lain yang lebih 
mencerminkan pola waktu dari manfaat yang 
dinikmati pengguna. 

 In the event that lease incentives are received 
to enter into operating leases, such incentives 
are recognized as a liability. The aggregate 
benefit of incentives is recognized as a 
reduction of rental expense on a straight-line 
basis, except where another systematic basis 
is more representative of the time pattern in 
which economic benefits from the leased 
asset are consumed. 

   
r. Provisi  r. Provisions 

   
Provisi diakui ketika Perusahaan memiliki 
kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun 
bersifat konstruktif) sebagai akibat peristiwa 
masa lalu, kemungkinan besar Perusahaan 
diharuskan menyelesaikan kewajiban dan 
estimasi yang andal mengenai jumlah 
kewajiban tersebut dapat dibuat. 

 Provisions are recognized when the 
Company has a present obligation (legal or 
constructive) as a result of a past event, it is 
probable that the Company will be required to 
settle the obligation, and a reliable estimate 
can be made of the amount of the obligation. 

   
Jumlah yang diakui sebagai provisi adalah 
hasil estimasi terbaik pengeluaran yang 
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban 
kini pada akhir periode pelaporan, dengan 
mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian 
yang meliputi kewajibannya. Apabila suatu 
provisi diukur menggunakan arus kas yang 
diperkirakan untuk menyelesaikan kewajiban 
kini, maka nilai tercatatnya adalah nilai kini 
dari arus kas. 

 The amount recognized as a provision is the 
best estimate of the consideration required to 
settle the present obligation at the end of the 
reporting period, taking into account the risks 
and uncertainties surrounding the obligation. 
Where a provision is measured using the 
cash flows estimated to settle the present 
obligation, its carrying amount is the present 
value of those cash flows. 
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Sebagai lessee  As lessee 
   
Aset pada sewa pembiayaan dicatat pada 
awal masa sewa sebesar nilai wajar aset 
sewaan Perusahaan yang ditentukan pada 
awal kontrak atau, jika lebih rendah, sebesar 
nilai kini dari pembayaran sewa minimum. 
Liabilitas kepada lessor disajikan sebagai 
liabilitas sewa pembiayaan. 

 Assets held under finance leases are initially 
recognized as assets of the Company at their 
fair value at the inception of the lease or, if 
lower, at the present value of the minimum 
lease payments. The corresponding liability to 
the lessor is included as a finance lease 
obligation. 

   
Pembayaran sewa harus dipisahkan antara 
bagian yang merupakan beban keuangan dan 
bagian yang merupakan pengurangan dari 
liabilitas sewa sehingga mencapai suatu 
tingkat bunga konstan (tetap) atas saldo 
liabilitas. Rental kontinjen dibebankan pada 
periode terjadinya. 

 Lease payments are apportioned between 
finance charges and reduction of the lease 
obligation so as to achieve a constant rate of 
interest on the remaining balance of the 
liability. Contingent rentals are recognized as 
expenses in the periods in which they are 
incurred. 

   
Pembayaran sewa operasi diakui sebagai 
beban dengan dasar garis lurus selama masa 
sewa, kecuali terdapat dasar sistematis lain 
yang dapat lebih mencerminkan pola waktu 
dari manfaat aset yang dinikmati pengguna. 
Rental kontinjen diakui sebagai beban di 
dalam periode terjadinya. 

 Operating lease payments are recognized as 
an expense on a straight-line basis over the 
lease term, except where another systematic 
basis is more representative of the time 
pattern in which economic benefits from the 
leased asset are consumed. Contingent 
rentals arising under operating leases are 
recognized as an expense in the period in 
which they are incurred. 

   
Dalam hal insentif diperoleh dalam sewa 
operasi, insentif tersebut diakui sebagai 
liabilitas. Keseluruhan manfaat dari insentif 
diakui sebagai pengurangan dari biaya sewa 
dengan dasar garis lurus kecuali terdapat 
dasar sistematis lain yang lebih 
mencerminkan pola waktu dari manfaat yang 
dinikmati pengguna. 

 In the event that lease incentives are received 
to enter into operating leases, such incentives 
are recognized as a liability. The aggregate 
benefit of incentives is recognized as a 
reduction of rental expense on a straight-line 
basis, except where another systematic basis 
is more representative of the time pattern in 
which economic benefits from the leased 
asset are consumed. 

   
r. Provisi  r. Provisions 

   
Provisi diakui ketika Perusahaan memiliki 
kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun 
bersifat konstruktif) sebagai akibat peristiwa 
masa lalu, kemungkinan besar Perusahaan 
diharuskan menyelesaikan kewajiban dan 
estimasi yang andal mengenai jumlah 
kewajiban tersebut dapat dibuat. 

 Provisions are recognized when the 
Company has a present obligation (legal or 
constructive) as a result of a past event, it is 
probable that the Company will be required to 
settle the obligation, and a reliable estimate 
can be made of the amount of the obligation. 

   
Jumlah yang diakui sebagai provisi adalah 
hasil estimasi terbaik pengeluaran yang 
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban 
kini pada akhir periode pelaporan, dengan 
mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian 
yang meliputi kewajibannya. Apabila suatu 
provisi diukur menggunakan arus kas yang 
diperkirakan untuk menyelesaikan kewajiban 
kini, maka nilai tercatatnya adalah nilai kini 
dari arus kas. 

 The amount recognized as a provision is the 
best estimate of the consideration required to 
settle the present obligation at the end of the 
reporting period, taking into account the risks 
and uncertainties surrounding the obligation. 
Where a provision is measured using the 
cash flows estimated to settle the present 
obligation, its carrying amount is the present 
value of those cash flows. 

 
 
 
 

  



PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 - Lanjutan 

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED  
DECEMBER 31, 2014 AND 2013 - Continued  

 

  - 31 - 

Ketika beberapa atau seluruh manfaat 
ekonomi untuk penyelesaian provisi yang 
diharapkan dapat dipulihkan dari pihak ketiga, 
pinjaman diberikan diakui sebagai aset 
apabila terdapat kepastian bahwa 
penggantian akan diterima dan jumlah 
pinjaman diberikan dapat diukur secara 
andal. 

 When some or all of the economic benefits 
required to settle a provision are expected to 
be recovered from a third party, a loan is 
recognized as an asset if it is virtually certain 
that reimbursement will be received and the 
amount of the loan can be measured reliably. 

   
s. Beban Tangguhan  s. Deferred Charges 

   
Biaya-biaya transaksi yang berkaitan 
langsung dengan perolehan aset atau 
liabilitas keuangan yang memenuhi kriteria 
akan ditangguhkan dan diamortisasi dengan 
metode suku bunga efektif selama periode 
manfaat aset atau liabilitas keuangan 
bersangkutan. 

 Transaction costs that are directly related to 
the acquisition of financial assets and 
liabilities are deferred and amortized using 
the effective interest rate method over their 
beneficial periods. 

   
t. Pengakuan Pendapatan dan Beban  t. Recognition of Revenues and Expenses 

   
Pendapatan bunga  Interest revenue 
   
Pendapatan bunga diakru berdasarkan waktu 
terjadinya dengan acuan jumlah pokok 
terhutang dan tingkat bunga yang berlaku. 

 Interest revenue is accrued on a time basis, 
by reference to the principal outstanding and 
at the applicable interest rate. 

   
Pendapatan jasa  Service fee 
   
Pendapatan jasa (termasuk pengakuan 
pendapatan Penugasan Fasilitasi Penyiapan 
Proyek Kerjasama Pemerintah dan Swasta) 
diakui ketika jasa telah dilaksanakan, 
manfaat ekonomi besar kemungkinan akan 
mengalir ke entitas, dapat diukur, dan biaya-
biaya yang terjadi atau untuk menyelesaikan 
dapat diukur secara andal. Perusahaan 
menyajikan tagihan bruto kepada Pemerintah 
sebagai aset untuk biaya-biaya yang terjadi 
ditambah marjin yang diakui untuk semua 
pekerjaan dalam proses sampai dengan 
tahapan penyelesaian yang diperjanjikan. 

 Service fee revenue (including recognition of 
revenue from assignment of Public Private 
Partnership Project Development Facilitation) 
is recognized when services has been 
rendered, where it is probable that the 
economic benefits will flow to the entity, 
measurable, and expenses incurred or to 
complete can be reliably measured. The 
Company presents the gross bill to the 
Government as an asset for costs incurred 
plus recognized margin for all the work in 
process up to the stage of completion as 
agreed upon. 

   
Beban  Expenses 
   
Beban diakui pada saat terjadinya.  Expenses are recognized when incurred. 
   

u. Pajak Penghasilan  u. Income Tax 
   
Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba 
kena pajak dalam periode yang bersangkutan 
yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang 
berlaku. 

 Current tax expense is determined based on 
the taxable income for the year computed 
using prevailing tax rates. 
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Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui 
atas konsekuensi pajak periode mendatang 
yang timbul dari perbedaan jumlah tercatat 
aset dan liabilitas menurut laporan keuangan 
dengan dasar pengenaan pajak aset dan 
liabilitas. Liabilitas pajak tangguhan diakui 
untuk semua perbedaan temporer kena pajak 
dan aset pajak tangguhan diakui untuk 
perbedaan temporer yang boleh dikurangkan, 
sepanjang besar kemungkinan dapat 
dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena 
pajak pada masa datang.  

 Deferred tax assets and liabilities are 
recognized for the future tax consequences 
attributable to differences between the 
financial statement carrying amounts of 
assets and liabilities and their respective tax 
bases. Deferred tax liabilities are recognized 
for all taxable temporary differences and 
deferred tax assets are recognized for 
deductible temporary differences to the 
extent that it is probable that taxable income 
will be available in future periods against 
which the deductible temporary differences 
can be utilized.  

   
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur 
dengan menggunakan tarif pajak yang 
diekspektasikan berlaku dalam periode ketika 
liabilitas diselesaikan atau aset dipulihkan 
dengan tarif pajak (dan peraturan pajak) yang 
telah berlaku atau secara substantif telah 
berlaku pada akhir periode pelaporan.   

 Deferred tax assets and liabilities are 
measured at the tax rates that are expected 
to apply in the period in which the liability is 
settled or the asset realized, based on the tax 
rates (and tax laws) that have been enacted, 
or substantively enacted, by the end of the 
reporting period.  

   
Pengukuran aset dan liabilitas pajak 
tangguhan mencerminkan konsekuensi pajak 
yang sesuai dengan cara Perusahaan 
ekspektasikan, pada akhir periode pelaporan, 
untuk memulihkan atau menyelesaikan 
jumlah tercatat aset dan liabilitasnya. 

 The measurement of deferred tax assets and 
liabilities reflects the tax consequences that 
would follow from the manner in which the 
Company expects, at the end of the reporting 
period, to recover or settle the carrying 
amount of their assets and liabilities. 

   
Jumlah tercatat aset pajak tangguhan dikaji 
ulang pada akhir periode pelaporan dan 
dikurangi jumlah tercatatnya jika 
kemungkinan besar laba kena pajak tidak lagi 
tersedia dalam jumlah yang memadai untuk 
mengkompensasikan sebagian atau seluruh 
aset pajak tangguhan tersebut. 

 The carrying amount of deferred tax asset is 
reviewed at the end of each reporting period 
and reduced to the extent that it is no longer 
probable that sufficient taxable profits will be 
available to allow all or part of the asset to be 
recovered. 

   
Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling 
hapus ketika entitas memiliki hak yang dapat 
dipaksakan secara hukum untuk melakukan 
saling hapus aset pajak kini terhadap liabilitas 
pajak kini dan ketika aset pajak tangguhan 
dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan 
pajak penghasilan yang dikenakan oleh 
otoritas perpajakan yang sama serta 
Perusahaan yang berbeda yang bermaksud 
untuk memulihkan aset dan liabilitas pajak 
kini dengan dasar neto. 

 Deferred tax assets and liabilities are offset 
when there is legally enforceable right to set 
off current tax assets against current tax 
liabilities and when they relate to income 
taxes levied by the same taxation authority 
and the Company intends to settle its current 
tax assets and current tax liabilities on a net 
basis. 
 

   
Pajak kini dan pajak tangguhan diakui 
sebagai beban atau penghasilan dalam laba 
rugi, kecuali sepanjang pajak penghasilan 
yang berasal dari transaksi atau kejadian 
yang diakui, diluar laba rugi (baik dalam 
pendapatan komprehensif lain maupun 
secara langsung di ekuitas), dalam hal 
tersebut pajak juga diakui di luar laba rugi. 

 Current and deferred tax are recognized as 
an expense or income in profit or loss, except 
when they relate to items that are recognized 
outside of profit or loss (whether in other 
comprehensive income or directly in equity), 
in which case the tax is also recognized 
outside of profit or loss. 
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Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui 
atas konsekuensi pajak periode mendatang 
yang timbul dari perbedaan jumlah tercatat 
aset dan liabilitas menurut laporan keuangan 
dengan dasar pengenaan pajak aset dan 
liabilitas. Liabilitas pajak tangguhan diakui 
untuk semua perbedaan temporer kena pajak 
dan aset pajak tangguhan diakui untuk 
perbedaan temporer yang boleh dikurangkan, 
sepanjang besar kemungkinan dapat 
dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena 
pajak pada masa datang.  

 Deferred tax assets and liabilities are 
recognized for the future tax consequences 
attributable to differences between the 
financial statement carrying amounts of 
assets and liabilities and their respective tax 
bases. Deferred tax liabilities are recognized 
for all taxable temporary differences and 
deferred tax assets are recognized for 
deductible temporary differences to the 
extent that it is probable that taxable income 
will be available in future periods against 
which the deductible temporary differences 
can be utilized.  

   
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur 
dengan menggunakan tarif pajak yang 
diekspektasikan berlaku dalam periode ketika 
liabilitas diselesaikan atau aset dipulihkan 
dengan tarif pajak (dan peraturan pajak) yang 
telah berlaku atau secara substantif telah 
berlaku pada akhir periode pelaporan.   

 Deferred tax assets and liabilities are 
measured at the tax rates that are expected 
to apply in the period in which the liability is 
settled or the asset realized, based on the tax 
rates (and tax laws) that have been enacted, 
or substantively enacted, by the end of the 
reporting period.  

   
Pengukuran aset dan liabilitas pajak 
tangguhan mencerminkan konsekuensi pajak 
yang sesuai dengan cara Perusahaan 
ekspektasikan, pada akhir periode pelaporan, 
untuk memulihkan atau menyelesaikan 
jumlah tercatat aset dan liabilitasnya. 

 The measurement of deferred tax assets and 
liabilities reflects the tax consequences that 
would follow from the manner in which the 
Company expects, at the end of the reporting 
period, to recover or settle the carrying 
amount of their assets and liabilities. 

   
Jumlah tercatat aset pajak tangguhan dikaji 
ulang pada akhir periode pelaporan dan 
dikurangi jumlah tercatatnya jika 
kemungkinan besar laba kena pajak tidak lagi 
tersedia dalam jumlah yang memadai untuk 
mengkompensasikan sebagian atau seluruh 
aset pajak tangguhan tersebut. 

 The carrying amount of deferred tax asset is 
reviewed at the end of each reporting period 
and reduced to the extent that it is no longer 
probable that sufficient taxable profits will be 
available to allow all or part of the asset to be 
recovered. 

   
Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling 
hapus ketika entitas memiliki hak yang dapat 
dipaksakan secara hukum untuk melakukan 
saling hapus aset pajak kini terhadap liabilitas 
pajak kini dan ketika aset pajak tangguhan 
dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan 
pajak penghasilan yang dikenakan oleh 
otoritas perpajakan yang sama serta 
Perusahaan yang berbeda yang bermaksud 
untuk memulihkan aset dan liabilitas pajak 
kini dengan dasar neto. 

 Deferred tax assets and liabilities are offset 
when there is legally enforceable right to set 
off current tax assets against current tax 
liabilities and when they relate to income 
taxes levied by the same taxation authority 
and the Company intends to settle its current 
tax assets and current tax liabilities on a net 
basis. 
 

   
Pajak kini dan pajak tangguhan diakui 
sebagai beban atau penghasilan dalam laba 
rugi, kecuali sepanjang pajak penghasilan 
yang berasal dari transaksi atau kejadian 
yang diakui, diluar laba rugi (baik dalam 
pendapatan komprehensif lain maupun 
secara langsung di ekuitas), dalam hal 
tersebut pajak juga diakui di luar laba rugi. 

 Current and deferred tax are recognized as 
an expense or income in profit or loss, except 
when they relate to items that are recognized 
outside of profit or loss (whether in other 
comprehensive income or directly in equity), 
in which case the tax is also recognized 
outside of profit or loss. 
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v. Imbalan Pasca Kerja  v. Employee Benefits  
   
Liabilitas imbalan pasca kerja   Post-employment benefit obligation 
   
Perusahaan memberikan imbalan pasca 
kerja imbalan pasti untuk karyawan sesuai    
dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan 
No. 13/2003.  Tidak terdapat pendanaan 
yang disisihkan oleh Perusahaan 
sehubungan dengan imbalan pasca kerja ini. 

 The Company provides defined post-
employment benefits to its employees in 
accordance with Labor Law No. 13/2003. No 
funding has been made to this defined benefit 
plan. 

   
Perhitungan imbalan pasca kerja 
menggunakan metode Projected Unit Credit.  
Akumulasi keuntungan dan kerugian aktuarial 
bersih yang belum diakui yang melebihi 10% 
dari nilai kini kewajiban imbalan pasti diakui 
dengan metode garis lurus selama rata-rata 
sisa masa kerja yang diprakirakan dari para 
pekerja dalam program tersebut (pendekatan 
koridor). Biaya jasa lalu dibebankan langsung 
apabila imbalan tersebut menjadi hak atau 
vested, dan sebaliknya akan diakui sebagai 
beban dengan metode garis lurus selama 
periode rata-rata sampai imbalan tersebut 
menjadi vested. 

 The cost of providing post-employment 
benefits is determined using the Projected 
Unit Credit Method. The accumulated 
unrecognized actuarial gains and losses that 
exceed 10% of the present value of the 
Company‟s defined benefit obligations is 
recognized on straight-line basis over the 
expected average remaining working lives of 
the participating employees (corridor 
approach). Past service cost is recognized 
immediately to the extent that the benefits are 
already vested, and otherwise is amortized 
on a straight-line basis over the average 
period until the benefits become vested. 

   
Jumlah yang diakui sebagai kewajiban 
imbalan pasti di laporan posisi keuangan 
merupakan nilai kini liabilitas imbalan pasti 
disesuaikan dengan keuntungan dan 
kerugian aktuarial yang belum diakui, dan 
biaya jasa lalu yang belum diakui. 

 The benefit obligation recognized in the 
statements of financial position represents 
the present value of the defined benefit 
obligation, as adjusted for unrecognized 
actuarial gains and losses and unrecognized 
past service cost. 

   
Imbalan kerja jangka panjang lain  Other long-term benefits 
   
Perusahaan memberikan imbalan kerja 
jangka panjang lain berupa cuti besar kepada 
karyawan yang telah bekerja selama 6 tahun 
atau lebih secara terus-menerus. 

 The Company provides other long-term 
benefits in form of grand leaves to employee 
who already rendered 6 years or more of 
services. 

   
Perhitungan imbalan kerja jangka panjang 
lain ditentukan dengan menggunakan metode 
Projected Unit Credit. Jumlah diakui sebagai 
imbalan kerja jangka panjang lain di laporan 
posisi keuangan adalah nilai kini liabilitas 
imbalan pasti. 

 The cost of providing other long-term benefits 
is determined by the Projected Unit Credited 
method. The other long-term benefits 
recognized in statement of financial position 
represents the present value of the defined 
benefit obligation. 

   
   

4. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI  DAN 
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 

 4. CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND 
ESTIMATES 

   
Dalam penerapan kebijakan akuntansi, 
sebagaimana dijelaskan dalam Catatan 3, direksi 
diwajibkan untuk membuat pertimbangan estimasi 
dan asumsi mengenai nilai tercatat aset dan 
liabilitas yang tidak tersedia dari sumber lain. 

 In the application of accounting policies described 
in Note 3, the director is required to make 
judgments, estimates and assumptions about the 
carrying amount of assets and liabilities that are 
not readily apparent from other source. 

   
Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah 
secara berkelanjutan. Revisi estimasi akuntansi 
diakui dalam periode dimana estimasi tersebut 
direvisi jika revisi hanya mempengaruhi periode 
tersebut, atau pada periode revisi dan periode 
masa depan jika revisi mempengaruhi periode 
saat ini dan masa depan. 

 The estimates and underlying assumptions are 
reviewed on an ongoing basis. Revisions to 
accounting estimates are recognized in the period 
which the estimate is revised if the revision affects 
only that period, or in the period of the revision 
and future periods if the revision affects both 
current and future periods. 
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Pertimbangan Kritis dalam Penerapan 
Kebijakan Akuntansi 

 Critical Judgments in Applying Accounting 
Policies 

   
Berikut ini adalah pertimbangan kritis, selain yang 
berkaitan dengan estimasi, di mana direksi telah 
membuat suatu proses penerapan kebijakan 
akuntansi Perusahaan dan memiliki pengaruh 
paling signifikan terhadap jumlah yang diakui 
dalam laporan keuangan.  

 The following are the critical judgments, apart from 
those involving estimations, that the directors have 
made in the process of applying the Company 
accounting policies and that have the most 
significant effect on the amounts recognized in the 
financial statements.  

   
Berdasarkan undang-undang perpajakan 
Indonesia, Perusahaan melaporkan pajak 
berdasarkan sistem self-assessment. Fiskus 
dapat menetapkan atau mengubah pajak-pajak 
tersebut dalam jangka waktu tertentu sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. Perusahaan 
memiliki eksposur terhadap pajak penghasilan 
karena terkait pertimbangan yang signifikan 
dalam menetapkan provisi pajak penghasilan 
Perusahaan. Terdapat transaksi dan perhitungan 
tertentu yang penetapan akhir pajaknya tidak 
pasti selama kegiatan usaha normal. Perusahaan 
mengakui liabilitas atas masalah pajak yang 
diharapkan berdasarkan estimasi tambahan pajak 
yang jatuh tempo. Bila hasil final pajak atas 
masalah-masalah ini berbeda dengan jumlah 
yang telah diakui, perbedaan tersebut akan 
berpengaruh pada pajak penghasilan pada 
periode di mana penetapan terjadi. 

 Under the tax laws of Indonesia, the Company 
submits tax returns on the basis of self-
assessment. The tax authorities may assess or 
amend taxes within the statute of limitation under 
prevailing regulations. The Company has 
exposure to income taxes since significant 
judgment is involved in determining the 
Company‟s provision for income taxes. There are 
certain transactions and computations for which 
the ultimate tax determination is uncertain during 
the ordinary course of business. The Company 
recognizes liabilities for expected tax issues based 
on estimates of whether additional taxes will be 
due. Where the final tax outcome of these matters 
is different from the amounts that were initially 
recognized, such differences will impact the 
income tax and deferred tax provisions in the 
period in which such determination is made. 

   
Jumlah tercatat utang pajak kini dan aset pajak 
tangguhan Perusahaan telah diungkapkan dalam 
Catatan 22. 

 The carrying amount of the Company‟s current tax 
payable and deferred tax asset are disclosed in 
Note 22. 

   
Sumber Estimasi Ketidakpastian  Key Sources of Estimation Uncertainty 
   

Informasi tentang asumsi utama yang dibuat 
mengenai masa depan dan sumber utama dari 
estimasi ketidakpastian lain pada akhir periode 
pelaporan, yang memiliki risiko signifikan yang 
mengakibatkan penyesuaian material terhadap 
jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam periode 
pelaporan berikutnya dijelaskan dibawah ini. 

 The key assumptions concerning future and other 
key sources of estimation at the end of the 
reporting period, that have the significant risk of 
causing a material adjustment to the carrying 
amounts of assets and liabilities within the next 
financial year are discussed below. 

   
Rugi Penurunan Nilai Pinjaman Diberikan dan 
Piutang atas Penugasan Fasilitasi Penyiapan 
Proyek 

 Impairment Loss on Loan Receivables and 
Receivables from Facilitation Assignmnent for 
Project Preparation 

   
Perusahaan menilai penurunan nilai pinjaman 
diberikan dan piutang pada setiap tanggal 
pelaporan. Dalam menentukan apakah rugi 
penurunan nilai harus dicatat dalam laba rugi, 
manajemen membuat penilaian, apakah terdapat 
bukti objektif bahwa kerugian telah terjadi. 
Manajemen juga membuat penilaian atas 
metodologi dan asumsi untuk memperkirakan 
jumlah dan waktu arus kas masa depan yang 
ditinjau kembali secara berkala untuk mengurangi 
perbedaan antara estimasi kerugian dan kerugian 
aktualnya.  

 The Company asseses its loan receivables and 
receivables for impairment at each reporting date. 
In determining whether an impairment loss should 
be recorded in profit or loss, management makes 
judgment as to whether there is an objective 
evidence that loss event has occurred. 
Management also makes judgment as to the 
methodology and assumptions for estimating the 
amount and timing of future cash flows which are 
reviewed regularly to reduce any differences 
between estimated loss and actual loss.  
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Pertimbangan Kritis dalam Penerapan 
Kebijakan Akuntansi 

 Critical Judgments in Applying Accounting 
Policies 

   
Berikut ini adalah pertimbangan kritis, selain yang 
berkaitan dengan estimasi, di mana direksi telah 
membuat suatu proses penerapan kebijakan 
akuntansi Perusahaan dan memiliki pengaruh 
paling signifikan terhadap jumlah yang diakui 
dalam laporan keuangan.  

 The following are the critical judgments, apart from 
those involving estimations, that the directors have 
made in the process of applying the Company 
accounting policies and that have the most 
significant effect on the amounts recognized in the 
financial statements.  

   
Berdasarkan undang-undang perpajakan 
Indonesia, Perusahaan melaporkan pajak 
berdasarkan sistem self-assessment. Fiskus 
dapat menetapkan atau mengubah pajak-pajak 
tersebut dalam jangka waktu tertentu sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. Perusahaan 
memiliki eksposur terhadap pajak penghasilan 
karena terkait pertimbangan yang signifikan 
dalam menetapkan provisi pajak penghasilan 
Perusahaan. Terdapat transaksi dan perhitungan 
tertentu yang penetapan akhir pajaknya tidak 
pasti selama kegiatan usaha normal. Perusahaan 
mengakui liabilitas atas masalah pajak yang 
diharapkan berdasarkan estimasi tambahan pajak 
yang jatuh tempo. Bila hasil final pajak atas 
masalah-masalah ini berbeda dengan jumlah 
yang telah diakui, perbedaan tersebut akan 
berpengaruh pada pajak penghasilan pada 
periode di mana penetapan terjadi. 

 Under the tax laws of Indonesia, the Company 
submits tax returns on the basis of self-
assessment. The tax authorities may assess or 
amend taxes within the statute of limitation under 
prevailing regulations. The Company has 
exposure to income taxes since significant 
judgment is involved in determining the 
Company‟s provision for income taxes. There are 
certain transactions and computations for which 
the ultimate tax determination is uncertain during 
the ordinary course of business. The Company 
recognizes liabilities for expected tax issues based 
on estimates of whether additional taxes will be 
due. Where the final tax outcome of these matters 
is different from the amounts that were initially 
recognized, such differences will impact the 
income tax and deferred tax provisions in the 
period in which such determination is made. 

   
Jumlah tercatat utang pajak kini dan aset pajak 
tangguhan Perusahaan telah diungkapkan dalam 
Catatan 22. 

 The carrying amount of the Company‟s current tax 
payable and deferred tax asset are disclosed in 
Note 22. 

   
Sumber Estimasi Ketidakpastian  Key Sources of Estimation Uncertainty 
   

Informasi tentang asumsi utama yang dibuat 
mengenai masa depan dan sumber utama dari 
estimasi ketidakpastian lain pada akhir periode 
pelaporan, yang memiliki risiko signifikan yang 
mengakibatkan penyesuaian material terhadap 
jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam periode 
pelaporan berikutnya dijelaskan dibawah ini. 

 The key assumptions concerning future and other 
key sources of estimation at the end of the 
reporting period, that have the significant risk of 
causing a material adjustment to the carrying 
amounts of assets and liabilities within the next 
financial year are discussed below. 

   
Rugi Penurunan Nilai Pinjaman Diberikan dan 
Piutang atas Penugasan Fasilitasi Penyiapan 
Proyek 

 Impairment Loss on Loan Receivables and 
Receivables from Facilitation Assignmnent for 
Project Preparation 

   
Perusahaan menilai penurunan nilai pinjaman 
diberikan dan piutang pada setiap tanggal 
pelaporan. Dalam menentukan apakah rugi 
penurunan nilai harus dicatat dalam laba rugi, 
manajemen membuat penilaian, apakah terdapat 
bukti objektif bahwa kerugian telah terjadi. 
Manajemen juga membuat penilaian atas 
metodologi dan asumsi untuk memperkirakan 
jumlah dan waktu arus kas masa depan yang 
ditinjau kembali secara berkala untuk mengurangi 
perbedaan antara estimasi kerugian dan kerugian 
aktualnya.  

 The Company asseses its loan receivables and 
receivables for impairment at each reporting date. 
In determining whether an impairment loss should 
be recorded in profit or loss, management makes 
judgment as to whether there is an objective 
evidence that loss event has occurred. 
Management also makes judgment as to the 
methodology and assumptions for estimating the 
amount and timing of future cash flows which are 
reviewed regularly to reduce any differences 
between estimated loss and actual loss.  
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Nilai tercatat pinjaman diberikan dan piutang 
diungkapkan pada Catatan 8. 

 The carrying amount of loan receivables and 
receivables is disclosed in Note 8. 

   
Taksiran Masa Manfaat Ekonomis Aset Tetap 
 

 Estimated Useful Lives of Equipment and 
Facilities 

   
Masa manfaat setiap aset tetap Perusahaan 
ditentukan berdasarkan kegunaan yang 
diharapkan dari penggunaan aset tersebut. 
Estimasi ini ditentukan berdasarkan evaluasi 
teknis internal dan pengalaman Perusahaan atas 
aset sejenis. Masa manfaat setiap aset dilihat 
kembali secara periodik dan disesuaikan apabila 
perkiraan berbeda dengan estimasi sebelumnya 
karena keausan, keusangan teknis dan komersial, 
hukum atau keterbatasan lainnya atas pemakaian 
aset. Namun terdapat kemungkinan bahwa hasil 
operasi dimasa mendatang dapat dipengaruhi 
secara signifikan oleh perubahan atas jumlah 
serta periode pencatatan biaya yang diakibatkan 
karena perubahan faktor yang disebutkan diatas. 

 The useful life of each item of the Company‟s 
equipment and facilities are estimated based on 
the period over which the asset is expected to be 
available for use. Such estimation is based on 
internal technical evaluation and experience with 
similar assets. The estimated useful life of each 
asset is reviewed periodically and updated if 
expectations differ from previous estimates due to 
physical wear and tear, technical or commercial 
obsolescence and legal or other limits on the use 
of the asset. It is possible, however, that future 
results of operations could be materially affected 
by changes in the amounts and timing of recorded 
expenses brought about by changes in the factors 
mentioned above. 

   
Tidak terdapat perubahan masa manfaat aset 
tetap selama periode berjalan. Nilai tercatat aset 
tetap diungkapkan pada Catatan 14. 

 There is no change in the estimated useful life of 
equipment and facilities during the period. The 
carrying value of equipment and facilities are 
disclosed in Note 14. 

   
Manfaat Karyawan  Employee Benefits 
   

Penentuan liabilitas imbalan kerja tergantung 
pada pemilihan asumsi tertentu yang digunakan 
oleh aktuaris dalam menghitung jumlah liabilitas 
tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara lain 
tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji. 
Realisasi yang berbeda dari asumsi Perusahaan 
diakumulasi dan diamortisasi selama periode 
mendatang dan akibatnya akan berpengaruh 
terhadap jumlah biaya serta liabilitas yang diakui 
di masa mendatang. Walaupun asumsi 
Perusahaan dianggap tepat dan wajar, namun 
perubahan signifikan pada kenyataannya atau 
perubahan signifikan dalam asumsi yang 
digunakan dapat berpengaruh secara signifikan 
terhadap liabilitas imbalan pasca kerja 
Perusahaan. 

 The determination of employment benefits 
obligation is dependent on selection of certain 
assumptions used by actuary in calculating such 
amounts. Those assumptions include among 
others, discount rate and increasing rate of 
salary. Actual results that differ from the 
Company‟s assumptions are accumulated and 
amortized over future periods and therefore, 
generally affect the recognized expense and 
recorded obligation in such future periods. While 
it is believed that the Company‟s assumptions are 
reasonable and appropriate, significant 
differences in actual experience or significant 
changes in assumptions may materially affect the 
Company‟s employment benefit obligations. 

   
Nilai tercatat liabilitas imbalan pasca kerja telah 
diungkapkan pada Catatan 23. 

 The carrying amount of employment benefit 
obligations are disclosed in Note 23. 
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5. KAS DAN SETARA KAS  5. CASH AND CASH EQUIVALENTS 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Kas 50.000.000 50.000.000 Cash on hand

Bank Cash in banks 
Rupiah Rupiah

Pihak berelasi Related parties
PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia 
   (Persero) Tbk 1.124.486.635 9.509.072.417    (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 15.604.291 24.231.417.195 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Jumlah 1.140.090.926 33.740.489.612 Total

Pihak ketiga Third parties
PT Bank Danamon Tbk 18.743.624.148 11.218.464.117 PT Bank Danamon Tbk
PT Bank ANZ Indonesia 399.483.754 438.454.984 PT Bank ANZ Indonesia
PT Bank International Indonesia 20.367.015 1.803.727.331 PT Bank International Indonesia
Standard Chartered Bank 12.444.887 807.925.726 Standard Chartered Bank
PT Bank Permata Tbk 4.522.776                2.418.461                PT Bank Permata Tbk
Jumlah 19.180.442.580 14.270.990.619 Total

Jumlah 20.320.533.506 48.011.480.231 Total 

Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
Pihak berelasi Related party

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia 
   (Persero) Tbk 75.509.805 74.568.523    (Persero) Tbk

Pihak ketiga Third parties
Standard Chartered Bank 26.605.097.469 495.714.929 Standard Chartered Bank
PT Bank ANZ Indonesia 7.931.702.202 4.173.422.183 PT Bank ANZ Indonesia
PT Bank International Indonesia 7.651.847.110 1.937.949.953 PT Bank International Indonesia
PT Bank Danamon Tbk 40.208.692 39.549.161 PT Bank Danamon Tbk

Jumlah 42.304.365.278 6.721.204.749 Total 

Deposito berjangka Time deposits 
Rupiah Rupiah

Pihak berelasi Related parties
PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia 
   (Persero) Tbk 278.294.000.000 110.236.000.000    (Persero) Tbk
PT Bank Nagari 202.419.906.671 - PT Bank Nagari
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 125.000.000.000 - PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Jabar Banten Tbk - 3.800.136.738 PT Bank Jabar Banten Tbk
Jumlah 605.713.906.671 114.036.136.738 Total

Pihak ketiga Third parties
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 417.120.224.419 160.731.149.220 PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
PT Bank Tabungan Pensiunan PT Bank Tabungan Pensiunan 
   Nasional Tbk 250.000.000.000 52.237.300.000    Nasional Tbk
PT Bank Panin Tbk 150.000.000.000 108.000.000.000 PT Bank Panin Tbk
PT Bank UOB Indonesia - 43.000.000.000 PT Bank UOB Indonesia
PT Bank Danamon Tbk - 41.000.000.000 PT Bank Danamon Tbk
Jumlah 817.120.224.419 404.968.449.220 Total

Jumlah 1.485.509.029.874 573.787.270.938 Total 

Tingkat bunga deposito berjangka Interest rate on time deposits
per tahun 9,75% - 11,00% 9 % - 12% per annum
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5. KAS DAN SETARA KAS  5. CASH AND CASH EQUIVALENTS 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Kas 50.000.000 50.000.000 Cash on hand

Bank Cash in banks 
Rupiah Rupiah

Pihak berelasi Related parties
PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia 
   (Persero) Tbk 1.124.486.635 9.509.072.417    (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 15.604.291 24.231.417.195 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Jumlah 1.140.090.926 33.740.489.612 Total

Pihak ketiga Third parties
PT Bank Danamon Tbk 18.743.624.148 11.218.464.117 PT Bank Danamon Tbk
PT Bank ANZ Indonesia 399.483.754 438.454.984 PT Bank ANZ Indonesia
PT Bank International Indonesia 20.367.015 1.803.727.331 PT Bank International Indonesia
Standard Chartered Bank 12.444.887 807.925.726 Standard Chartered Bank
PT Bank Permata Tbk 4.522.776                2.418.461                PT Bank Permata Tbk
Jumlah 19.180.442.580 14.270.990.619 Total

Jumlah 20.320.533.506 48.011.480.231 Total 

Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
Pihak berelasi Related party

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia 
   (Persero) Tbk 75.509.805 74.568.523    (Persero) Tbk

Pihak ketiga Third parties
Standard Chartered Bank 26.605.097.469 495.714.929 Standard Chartered Bank
PT Bank ANZ Indonesia 7.931.702.202 4.173.422.183 PT Bank ANZ Indonesia
PT Bank International Indonesia 7.651.847.110 1.937.949.953 PT Bank International Indonesia
PT Bank Danamon Tbk 40.208.692 39.549.161 PT Bank Danamon Tbk

Jumlah 42.304.365.278 6.721.204.749 Total 

Deposito berjangka Time deposits 
Rupiah Rupiah

Pihak berelasi Related parties
PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia 
   (Persero) Tbk 278.294.000.000 110.236.000.000    (Persero) Tbk
PT Bank Nagari 202.419.906.671 - PT Bank Nagari
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 125.000.000.000 - PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Jabar Banten Tbk - 3.800.136.738 PT Bank Jabar Banten Tbk
Jumlah 605.713.906.671 114.036.136.738 Total

Pihak ketiga Third parties
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 417.120.224.419 160.731.149.220 PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
PT Bank Tabungan Pensiunan PT Bank Tabungan Pensiunan 
   Nasional Tbk 250.000.000.000 52.237.300.000    Nasional Tbk
PT Bank Panin Tbk 150.000.000.000 108.000.000.000 PT Bank Panin Tbk
PT Bank UOB Indonesia - 43.000.000.000 PT Bank UOB Indonesia
PT Bank Danamon Tbk - 41.000.000.000 PT Bank Danamon Tbk
Jumlah 817.120.224.419 404.968.449.220 Total

Jumlah 1.485.509.029.874 573.787.270.938 Total 

Tingkat bunga deposito berjangka Interest rate on time deposits
per tahun 9,75% - 11,00% 9 % - 12% per annum
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6. DEPOSITO BERJANGKA DIBATASI 
PENGGUNAANNYA 

 6. RESTRICTED TIME DEPOSITS 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Deposito berjangka Time deposits
Pihak ketiga Third party

PT Bank International Indonesia - 318.780.000.000 PT Bank International Indonesia

Tingkat bunga deposito berjangka dibatasi Interest rate of restricted time deposits
penggunaannya per tahun - 8,5% per annum

 

Tahun 2013, deposito berjangka dibatasi 
penggunaannya merupakan deposito yang 
dijadikan sebagai jaminan atas utang bank yang 
diterima dari PT Bank International Indonesia 
(Catatan 16). Pada tanggal 2 Desember 2014, 
utang bank kepada PT Bank International 
Indonesia telah dilunasi dan deposito berjangka 
dibatasi penggunaannya telah dicairkan. 

 In 2013, restricted time deposits represent 
deposits used as a collateral for bank loan 
received from PT Bank International Indonesia 
(Note 16). On December 2, 2014, the bank loan 
due from PT Bank International Indonesia has 
been fully paid and the corresponding restricted 
time deposits has been withdrawn. 

   
   

7. EFEK-EFEK  7. SECURITIES  
   
Efek - efek yang dimiliki Perusahaan berdasarkan 
klasifikasi dan jenisnya adalah: 

 The securities that are held by the Company 
based on classification and type are as follows: 

   

Keuntungan
(kerugian) yang

Nilai pokok/ belum direalisasi/
Peringkat/ Principal Nilai wajar/ Unrealized

Rating amount Fair value gain (loss)
Rp Rp Rp

Nilai wajar yang dilaporkan pada laba rugi/
Fair value through profit or loss
Obligasi

Pihak berelasi/Related party
Waskita Karya Tahap I Tahun 2014 id A 100.011.700.000 100.011.700.000 -

Jumlah 100.011.700.000 100.011.700.000 -

Tersedia untuk dijual/Availab le for sale
Reksadana Penyertaan Terbatas

(RDPT)/Limited Participating
Mutual Fund (LPMF)
Pihak berelasi/Related party

Mandiri Optima Terbatas 5 - 89.022.537.968     108.438.527.678   19.415.989.710   
Pihak ketiga/Third parties

AAA Pembangunan Indonesia - 47.551.377.634     50.851.153.938     3.299.776.304     
Unit Kreasi Premier ETF

SMInfra18 - 24.978.611.010     30.181.800.000     5.203.188.990     
Jumlah/Total 161.552.526.612   189.471.481.616   27.918.955.004   

Medium Term Note
Pihak berelasi/Related party

Perum Perumnas Tahun 2012 Seri A - 10.250.000.000     10.000.000.000     (250.000.000)       
Jumlah/Total 10.250.000.000     10.000.000.000     (250.000.000)       

Obligasi
Pihak ketiga/Third party

Mitra Adiperkasa tahap III Seri B id AA- 30.000.000.000     30.135.000.000     135.000.000        
Jumlah/Total 30.000.000.000 30.135.000.000 135.000.000

Jumlah/Total 301.814.226.612 329.618.181.616 27.803.955.004

31 Desember/December 31, 2014
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Keuntungan
(kerugian) yang

Nilai pokok/ belum direalisasi/
Peringkat/ Principal Nilai wajar/ Unrealized

Rating amount Fair value gain (loss)
Rp Rp Rp

Tersedia untuk dijual/Availab le for sale
Reksadana Penyertaan Terbatas

(RDPT)/Limited Participating
Mutual Fund (LPMF)
Pihak berelasi/Related party

Mandiri Optima Terbatas 5 - 97.229.383.712     109.655.800.304   12.426.416.592   
Pihak ketiga/Third party

AAA Pembangunan Indonesia - 160.156.241.956   164.222.548.128   4.066.306.172     
Jumlah/Total 257.385.625.668   273.878.348.432   16.492.722.764   

Medium Term Note
PP Tahap XVI Tahun 2012 id A 20.000.000.000     20.000.000.000     -
Perum Perumnas Tahun 2012 Seri A - 10.250.000.000     10.000.000.000     (250.000.000)       

Jumlah/Total 30.250.000.000     30.000.000.000     (250.000.000)       

Obligasi
Medco Energi Int'l III Tahun 2012 id AA- 5.002.500.000        4.763.000.000        (239.500.000)       
Thames PAM Jaya I 

Tahun 2008 Seri C id A 10.500.000.000     10.363.000.000     (137.000.000)       
Serasi Autoraya II 

Tahun 2011 Seri C id A+ 15.210.000.000     14.989.500.000     (220.500.000)       
San Finance II 

Tahun 2012 Seri C id AA- 4.942.500.000        4.970.500.000        28.000.000           
Obligasi Berkelanjutan II Adira

Finance II Tahun 2013 Seri B id AA+ 99.890.000.000     99.810.000.000     (80.000.000)         
Jumlah/Total 135.545.000.000 134.896.000.000 (649.000.000)

Jumlah/Total 423.180.625.668 438.774.348.432 15.593.722.764

31 Desember/December 31, 2013

 
Nilai wajar obligasi yang diklasifikasikan dalam 
nilai wajar melalui laba rugi dihitung dengan 
menggunakan nilai pasar pada tanggal 
31 Desember 2014. 

 The fair value of bond that classified as fair value 
through profit or loss is determined based on 
market value as at December 31, 2014. 

   
Nilai wajar obligasi, reksadana dan Medium Term 
Note (MTN) yang diklasifikasikan dalam kelompok 
tersedia untuk dijual, dihitung dengan 
menggunakan nilai pasar pada tanggal 
31 Desember 2014 dan 2013.  

 The fair value of bond, mutual fund and Medium 
Term Note (MTN) which classified as available-
for-sale, are determined based on market value 
as at December 31, 2014 and 2013. 

   
Perubahan yang belum direalisasi dalam nilai 
wajar efek tersedia untuk dijual. 

 Unrealized changes in value of AFS securities. 

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Saldo awal 15.593.722.764 3.959.080.796 Beginning balance
Realisasi atas keuntungan penjualan (10.493.962.992) (2.486.756.643) Realized gain on sale
Perubahan nilai wajar efek 22.704.195.232 14.121.398.611 Change in fair value
Saldo akhir 27.803.955.004 15.593.722.764 Ending balance
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Keuntungan
(kerugian) yang

Nilai pokok/ belum direalisasi/
Peringkat/ Principal Nilai wajar/ Unrealized

Rating amount Fair value gain (loss)
Rp Rp Rp

Tersedia untuk dijual/Availab le for sale
Reksadana Penyertaan Terbatas

(RDPT)/Limited Participating
Mutual Fund (LPMF)
Pihak berelasi/Related party

Mandiri Optima Terbatas 5 - 97.229.383.712     109.655.800.304   12.426.416.592   
Pihak ketiga/Third party

AAA Pembangunan Indonesia - 160.156.241.956   164.222.548.128   4.066.306.172     
Jumlah/Total 257.385.625.668   273.878.348.432   16.492.722.764   

Medium Term Note
PP Tahap XVI Tahun 2012 id A 20.000.000.000     20.000.000.000     -
Perum Perumnas Tahun 2012 Seri A - 10.250.000.000     10.000.000.000     (250.000.000)       

Jumlah/Total 30.250.000.000     30.000.000.000     (250.000.000)       

Obligasi
Medco Energi Int'l III Tahun 2012 id AA- 5.002.500.000        4.763.000.000        (239.500.000)       
Thames PAM Jaya I 

Tahun 2008 Seri C id A 10.500.000.000     10.363.000.000     (137.000.000)       
Serasi Autoraya II 

Tahun 2011 Seri C id A+ 15.210.000.000     14.989.500.000     (220.500.000)       
San Finance II 

Tahun 2012 Seri C id AA- 4.942.500.000        4.970.500.000        28.000.000           
Obligasi Berkelanjutan II Adira

Finance II Tahun 2013 Seri B id AA+ 99.890.000.000     99.810.000.000     (80.000.000)         
Jumlah/Total 135.545.000.000 134.896.000.000 (649.000.000)

Jumlah/Total 423.180.625.668 438.774.348.432 15.593.722.764

31 Desember/December 31, 2013

 
Nilai wajar obligasi yang diklasifikasikan dalam 
nilai wajar melalui laba rugi dihitung dengan 
menggunakan nilai pasar pada tanggal 
31 Desember 2014. 

 The fair value of bond that classified as fair value 
through profit or loss is determined based on 
market value as at December 31, 2014. 

   
Nilai wajar obligasi, reksadana dan Medium Term 
Note (MTN) yang diklasifikasikan dalam kelompok 
tersedia untuk dijual, dihitung dengan 
menggunakan nilai pasar pada tanggal 
31 Desember 2014 dan 2013.  

 The fair value of bond, mutual fund and Medium 
Term Note (MTN) which classified as available-
for-sale, are determined based on market value 
as at December 31, 2014 and 2013. 

   
Perubahan yang belum direalisasi dalam nilai 
wajar efek tersedia untuk dijual. 

 Unrealized changes in value of AFS securities. 

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Saldo awal 15.593.722.764 3.959.080.796 Beginning balance
Realisasi atas keuntungan penjualan (10.493.962.992) (2.486.756.643) Realized gain on sale
Perubahan nilai wajar efek 22.704.195.232 14.121.398.611 Change in fair value
Saldo akhir 27.803.955.004 15.593.722.764 Ending balance
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8. PINJAMAN DIBERIKAN  8. LOAN RECEIVABLES 
   
Pinjaman diberikan menurut sektor infrastruktur 
adalah sebagai berikut: 

 Loan receivables based on infrastructure sectors 
are as follows: 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Rupiah Rupiah
Pihak berelasi (Catatan 29) Related party (Note 29)

Multi sektor 694.638.455.186 338.219.738.031 Multi sector

Pihak ketiga Third parties
Transportasi 465.176.586.092       409.114.887.119       Transportations
Telekomunikasi 449.521.991.630       338.263.563.628       Telecommunications
Ketenagalistrikan 390.850.120.737       354.628.567.080       Electricity
Jalan 332.869.603.436       56.461.188.615         Roads
Air minum 288.117.839.144       199.139.221.787       Potable water

Jumlah 1.926.536.141.039 1.357.607.428.229 Total

Jumlah 2.621.174.596.225    1.695.827.166.260    Total

Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
Pihak berelasi (Catatan 29) Related party (Note 29)

Multi sektor 2.434.790.639.145    2.028.703.215.295    Multi sector

Pihak ketiga Third parties
Ketenagalistrikan 882.871.436.512       909.726.055.668       Electricity
Minyak dan gas bumi 688.881.437.894       473.789.393.085       Oil and gas
Telekomunikasi 61.889.000.000         - Telecommunications
Jumlah 1.633.641.874.406 1.383.515.448.753 Total

Jumlah 4.068.432.513.551    3.412.218.664.048    Total

Jumlah 6.689.607.109.776    5.108.045.830.308    Total
Cadangan kerugian penurunan nilai (112.365.595.408)      (46.605.296.690)        Allowance for impairment losses

Bersih 6.577.241.514.368    5.061.440.533.618    Net

 

Pinjaman diberikan menurut jenis pembiayaan 
terdiri dari: 

 Loan receivables by type of financing consists of: 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Rupiah Rupiah
Pihak berelasi Related party

Modal kerja 694.638.455.186 338.219.738.031 Working capital
Pihak ketiga Third parties

Investasi 1.477.014.149.413    1.218.122.333.954    Investment
Modal kerja 449.521.991.626       139.485.094.275       Working capital

Jumlah 1.926.536.141.039 1.357.607.428.229 Total

Jumlah 2.621.174.596.225    1.695.827.166.260    Total
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31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
Pihak berelasi Related party

Investasi 2.434.790.639.145    2.028.703.215.295    Investment
Pihak ketiga Third party

Investasi 1.633.641.874.406    1.383.515.448.753    Investment
Jumlah 4.068.432.513.551 3.412.218.664.048 Total

Jumlah 6.689.607.109.776    5.108.045.830.308    Total
Cadangan kerugian penurunan nilai (112.365.595.408)      (46.605.296.690)        Allowance for impairment loss
Jumlah 6.577.241.514.368    5.061.440.533.618    Total

 

Pinjaman diberikan berdasarkan jangka waktu:  Loan receivables based on original credit term: 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Rupiah Rupiah
Kurang dari 1 tahun 663.969.369.107       427.405.505.322       Less than 1 year
1 - 5 tahun 1.131.874.190.381    583.225.000.000       1 - 5 years
Lebih dari 5 tahun 825.833.568.942       696.502.017.905       Over 5 years
Jumlah 2.621.677.128.430    1.707.132.523.227    Total

Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
Kurang dari 1 tahun 348.133.750.392       - Less than 1 year
1 - 5 tahun 1.255.529.545.189    779.463.131.640       1 - 5 years
Lebih dari 5 tahun 2.473.705.762.259    2.644.063.076.081    Over 5 years
Jumlah 4.077.369.057.840    3.423.526.207.721    Total

Jumlah 6.699.046.186.270    5.130.658.730.948    Total
Dikurangi: Less:
Akrual bunga pada pembiayaan Accrued interest of the

yang mengalami penurunan nilai 12.623.445.206         - impaired loan
Biaya dan fee transaksi yang belum Unamortized transaction cost

diamortisasi (22.062.521.700)        (22.612.900.640)        and fee
Cadangan kerugian penurunan nilai (112.365.595.408) (46.605.296.690) Allowance for impairment loss
Bersih 6.577.241.514.368 5.061.440.533.618 Net

 
Biaya perolehan diamortisasi pinjaman diberikan 
adalah sebagai berikut: 

 The amortization cost of loan receivables is as 
follows: 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Pinjaman diberikan 6.689.607.109.776    5.108.045.830.308    Loan receivables
Akrual bunga atas pinjaman Accrued interest on loan 

diberikan (Catatan 11) 25.528.666.266         20.575.554.491         (Note 11)

Jumlah 6.715.135.776.042    5.128.621.384.799    Total
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31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
Pihak berelasi Related party

Investasi 2.434.790.639.145    2.028.703.215.295    Investment
Pihak ketiga Third party

Investasi 1.633.641.874.406    1.383.515.448.753    Investment
Jumlah 4.068.432.513.551 3.412.218.664.048 Total

Jumlah 6.689.607.109.776    5.108.045.830.308    Total
Cadangan kerugian penurunan nilai (112.365.595.408)      (46.605.296.690)        Allowance for impairment loss
Jumlah 6.577.241.514.368    5.061.440.533.618    Total

 

Pinjaman diberikan berdasarkan jangka waktu:  Loan receivables based on original credit term: 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Rupiah Rupiah
Kurang dari 1 tahun 663.969.369.107       427.405.505.322       Less than 1 year
1 - 5 tahun 1.131.874.190.381    583.225.000.000       1 - 5 years
Lebih dari 5 tahun 825.833.568.942       696.502.017.905       Over 5 years
Jumlah 2.621.677.128.430    1.707.132.523.227    Total

Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
Kurang dari 1 tahun 348.133.750.392       - Less than 1 year
1 - 5 tahun 1.255.529.545.189    779.463.131.640       1 - 5 years
Lebih dari 5 tahun 2.473.705.762.259    2.644.063.076.081    Over 5 years
Jumlah 4.077.369.057.840    3.423.526.207.721    Total

Jumlah 6.699.046.186.270    5.130.658.730.948    Total
Dikurangi: Less:
Akrual bunga pada pembiayaan Accrued interest of the

yang mengalami penurunan nilai 12.623.445.206         - impaired loan
Biaya dan fee transaksi yang belum Unamortized transaction cost

diamortisasi (22.062.521.700)        (22.612.900.640)        and fee
Cadangan kerugian penurunan nilai (112.365.595.408) (46.605.296.690) Allowance for impairment loss
Bersih 6.577.241.514.368 5.061.440.533.618 Net

 
Biaya perolehan diamortisasi pinjaman diberikan 
adalah sebagai berikut: 

 The amortization cost of loan receivables is as 
follows: 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Pinjaman diberikan 6.689.607.109.776    5.108.045.830.308    Loan receivables
Akrual bunga atas pinjaman Accrued interest on loan 

diberikan (Catatan 11) 25.528.666.266         20.575.554.491         (Note 11)

Jumlah 6.715.135.776.042    5.128.621.384.799    Total
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Tidak ada pinjaman diberikan yang diklasifikasikan 
telah jatuh tempo karena Perusahaan 
mempertimbangkan kualitas kredit pinjaman dari 
tanggal awal kontrak kredit diberikan sampai dengan 
akhir periode pinjaman diberikan. 

 There are no loan receivables that classified as 
past due because the Company considers the 
credit quality of loan from date credit was initially 
granted up to the end contract period. 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Mutasi cadangan kerugian Changes in the allowance for
penurunan nilai: impairment losses:
Saldo awal tahun 46.605.296.690   14.935.863.718   Balance at beginning of the year
Penambahan (Catatan 27) 65.755.835.565   31.478.176.714   Addition (Note 27)
Amortisasi penurunan nilai (118.285.636)        - Amortization of impairment
Selisih kurs 122.748.789         191.256.258         Foreign exchange
Saldo akhir tahun 112.365.595.408 46.605.296.690   Balance at end of the year

Kisaran tingkat suku bunga kontraktual The range of contractual interest
pinjaman diberikan per tahun rate of loan receivables per annum
Rupiah 9,00% - 13,50% 9,00% - 13,50% Rupiah
Dollar Amerika Serikat 4,40% - 8,38 % 4,42% - 11,00% U.S. Dollar

Kisaran tingkat suku bunga efektif The range of effective interest rate on
pinjaman diberikan per tahun loan receivables granted per annum
Rupiah 9,08% - 13,97% 9,00% - 14,52% Rupiah
Dollar Amerika Serikat 4,91% - 8,45 % 4,92% - 11,06% U.S. Dollar

 
Termasuk dalam cadangan kerugian penurunan 
nilai adalah pinjaman diberikan yang diturunkan 
nilainya secara individual masing-masing 
Rp 100.178.327.321 dan Rp 32.226.361.466 pada 
tanggal 31 Desember 2014 dan 2013. 

 Included in the allowance for impairment losses 
are individually impaired loan receivables 
amounting to Rp 100,178,327,321 and 
Rp 32,226,361,466 at December 31, 2014 and 
2013, respectively. 

   
Manajemen berpendapat bahwa cadangan 
kerugian penurunan nilai atas pinjaman diberikan 
telah memadai untuk menutupi potensi kerugian. 

 Management believes the allowance for 
impairment losses on loan receivables is sufficient 
to cover the possible losses. 

   
Pinjaman diberikan diklasifikasikan dalam 
pinjaman diberikan dan piutang dihitung dengan 
menggunakan metode biaya perolehan 
diamortisasi.  

 Loan receivables are classified as loan 
receivables and receivables is calculated using 
the amortized cost method.  

   
Perusahaan melakukan lindung nilai pinjaman 
diberikan kepada pihak ketiga yang 
didenominasikan dalam Dollar Amerika Serikat 
untuk risiko nilai tukar mata uang asing melalui 
currency swap dengan mempertukarkan tingkat 
nilai tukar mata uang asing tetap terhadap nilai 
tukar mata uang asing variabel. Nilai wajar 
instrumen derivatif dijelaskan pada Catatan 19. 

 The Company hedge the loan receivables granted 
to third parties that denominated in U.S. Dollar for 
exchange rate risk via a currency swap 
exchanging fixed foreign exchange rate for 
variable foreign exchange rate. Fair value of the 
derivative instrument is disclosed in Note 19. 
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9. PIUTANG ATAS PENUGASAN FASILITASI 
PENYIAPAN PROYEK 

 9. RECEIVABLES FROM FACILITATION 
ASSIGNMENT FOR PROJECT PREPARATION 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Saldo awal tahun 12.569.081.805 5.004.763.529 Balance at beginning of the year
Biaya terjadi (Catatan 27) 27.668.058.197 27.637.479.423 Cost incurred (Note 27)
Margin diakui 4.150.013.344 4.145.621.913 Recognized margin
Subjumlah 44.387.153.346 36.787.864.865 Subtotal
Pembayaran diterima -                          (24.218.783.060) Payments received
Jumlah 44.387.153.346 12.569.081.805 Total

 

Akun ini merupakan piutang dari Pemerintah 
Republik Indonesia berupa kompensasi dalam 
rangka penugasan untuk memfasilitasi penyiapan 
proyek kerjasama pemerintah dan swasta. 

 This account represents receivables from the 
Government of the Republic of Indonesia in the 
form of compensation owed in relation with 
assignment to facilitate the preparation of public-
private partnership projects. 

   
   

10. BIAYA DIBAYAR DIMUKA  10. PREPAID EXPENSES 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Sewa kantor 12.851.668.499 18.517.716.359 Office rent
Iuran Tahunan OJK 478.500.105 - Annual fee OJK
Asuransi 304.786.803 562.573.124 Insurance
Parkir 111.028.351 77.208.907 Parking
Internet 27.920.760 25.885.020 Internet

Jumlah 13.773.904.518 19.183.383.410 Total

 

Perusahaan melakukan perjanjian sewa ruangan 
kantor dengan PT Mulia Cemerlang Dian Persada 
untuk periode 12 Maret 2012 sampai dengan 
11 Maret 2017. 

 The Company entered into a lease agreement 
with PT Mulia Cemerlang Dian Persada for office 
space rental from March 12, 2012 to March 11, 
2017. 

   
   

11. PENDAPATAN MASIH HARUS DITERIMA  11. ACCRUED INCOME 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Bunga atas pinjaman diberikan
(Catatan 8) 25.528.666.266 20.575.554.491 Interest on loan (Note 8)

Deposito berjangka 6.926.915.977 1.984.792.206 Time deposits
Efek-efek 1.386.804.176 2.315.571.185 Securities 
Komitmen fee 24.763.686 127.818.486 Commitment fee

Jumlah 33.867.150.105 25.003.736.368 Total

 



PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 - Lanjutan 

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED  
DECEMBER 31, 2014 AND 2013 - Continued  

 

  - 42 - 

9. PIUTANG ATAS PENUGASAN FASILITASI 
PENYIAPAN PROYEK 

 9. RECEIVABLES FROM FACILITATION 
ASSIGNMENT FOR PROJECT PREPARATION 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Saldo awal tahun 12.569.081.805 5.004.763.529 Balance at beginning of the year
Biaya terjadi (Catatan 27) 27.668.058.197 27.637.479.423 Cost incurred (Note 27)
Margin diakui 4.150.013.344 4.145.621.913 Recognized margin
Subjumlah 44.387.153.346 36.787.864.865 Subtotal
Pembayaran diterima -                          (24.218.783.060) Payments received
Jumlah 44.387.153.346 12.569.081.805 Total

 

Akun ini merupakan piutang dari Pemerintah 
Republik Indonesia berupa kompensasi dalam 
rangka penugasan untuk memfasilitasi penyiapan 
proyek kerjasama pemerintah dan swasta. 

 This account represents receivables from the 
Government of the Republic of Indonesia in the 
form of compensation owed in relation with 
assignment to facilitate the preparation of public-
private partnership projects. 

   
   

10. BIAYA DIBAYAR DIMUKA  10. PREPAID EXPENSES 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Sewa kantor 12.851.668.499 18.517.716.359 Office rent
Iuran Tahunan OJK 478.500.105 - Annual fee OJK
Asuransi 304.786.803 562.573.124 Insurance
Parkir 111.028.351 77.208.907 Parking
Internet 27.920.760 25.885.020 Internet

Jumlah 13.773.904.518 19.183.383.410 Total

 

Perusahaan melakukan perjanjian sewa ruangan 
kantor dengan PT Mulia Cemerlang Dian Persada 
untuk periode 12 Maret 2012 sampai dengan 
11 Maret 2017. 

 The Company entered into a lease agreement 
with PT Mulia Cemerlang Dian Persada for office 
space rental from March 12, 2012 to March 11, 
2017. 

   
   

11. PENDAPATAN MASIH HARUS DITERIMA  11. ACCRUED INCOME 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Bunga atas pinjaman diberikan
(Catatan 8) 25.528.666.266 20.575.554.491 Interest on loan (Note 8)

Deposito berjangka 6.926.915.977 1.984.792.206 Time deposits
Efek-efek 1.386.804.176 2.315.571.185 Securities 
Komitmen fee 24.763.686 127.818.486 Commitment fee

Jumlah 33.867.150.105 25.003.736.368 Total
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12. INVESTASI PADA PENGENDALIAN BERSAMA 
ENTITAS 

 12. INVESTMENT IN JOINTLY CONTROLLED 
ENTITY 

   
Perusahaan mempunyai investasi pada 
pengendalian bersama entitas pada PT Indonesia 
Infrastructure Finance (IIF). 

 The Company has investment in jointly controlled 
entity in PT Indonesia Infrastructure Finance (IIF). 

   
IIF didirikan oleh Perusahaan bersama-sama 
dengan Asian Development Bank (ADB), 
International Finance Corporation (IFC), dan 
Deutsche Investitions - und 
Entwicklungsgesellschaft mbH (DEG) pada 
tanggal 15 Januari 2010.  

 IIF was established by the Company together with 
the Asian Development Bank (ADB), International 
Finance Corporation (IFC), and Deutsche 
Investitions - und Entwicklungsgesellschaft mbH 
(DEG) on January 15, 2010.  

   
IIF, perusahaan yang berkedudukan di Jakarta, 
mendapatkan izin usaha sebagai perusahaan 
pembiayaan infrastruktur berdasarkan Keputusan 
Menteri Keuangan No. Kep-439/KM.10/2010 dan 
beroperasi komersial pada tanggal 6 Agustus 
2010.  

 IIF, a company which domiciled in Jakarta, 
obtained the license as infrastructure financing 
company based on Decree of the Ministry of 
Finance No. Kep-439/KM.10/2010 and operates 
commercially on August 6, 2010.  

   
Perusahaan memiliki penyertaan pada IIF sebesar 
33,88% dan 34,30% masing-masing pada tahun 
2014 dan 2013. 

 The Company‟s ownership in IIF is 33.88% and 
34.30% on year of 2014 and 2013, respectively. 

   
Rincian investasi pada pengendalian bersama 
entitas sebagai berikut: 

 The details of investment in jointly controlled entity 
are as follows: 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Saldo awal tahun 413.288.631.575 402.537.242.766 Balance at beginning of year
Penambahan (Catatan 13) 197.000.000.000   - Addition (Note 13)
Penyesuaian sehubungan dengan Adjustment due to change 

perubahan kepemilikan 2.840.385.224        - in ownership
Bagian laba bersih tahun berjalan 31.110.045.747 9.445.037.493 Equity in net profit - current year
Bagian atas pendapatan komprehensif Share in other comprehensive 

lain entitas pengendalian bersama 743.674.546 1.306.351.316 income of joint control entity
Saldo akhir tahun 644.982.737.092 413.288.631.575 Balance at end of year

 

Ringkasan informasi keuangan dari pengendalian 
bersama entitas diatas adalah sebagai berikut: 

 Summary of financial information in respect of 
jointly controlled entity are as follows: 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Jumlah aset 4.749.247.354.514 3.865.462.620.542 Total assets
Jumlah liabilitas (2.845.520.267.469) (2.055.793.496.418) Total liabilities
Aset bersih 1.903.727.087.045 1.809.669.124.124 Net assets

Jumlah pendapatan tahun berjalan 292.647.240.015    124.916.109.243    Total revenue for the year

Laba bersih tahun berjalan 91.824.220.031      27.536.552.458      Net income for the year

 
  

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 - Lanjutan 

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED  
DECEMBER 31, 2014 AND 2013 - Continued  

 

  - 44 - 

13. UANG MUKA INVESTASI  13. ADVANCE OF INVESTMENTS 
   
Berdasarkan keputusan sirkuler para pemegang 
saham IIF sebagai pengganti rapat umum 
pemegang saham luar biasa Ref. 
No. 007/IIF/SHR-RES/X/2013 tanggal 
16 Desember 2013, para pemegang saham 
menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan 
disetor. Perusahaan menambah investasinya  
sebesar Rp 197.000.000.000. Perubahan modal 
ditempatkan dan disetor di IIF ini telah disetujui 
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia pada 
tanggal 10 Januari 2014. Oleh karena itu, pada 
tahun 2014, uang muka investasi saham sebesar 
Rp 197.000.000.000 direklas ke investasi pada 
pengendalian bersama entitas (Catatan 12). 

 Based on Circular resolution of the shareholders 
IIF as replacement of the extraordinary 
shareholders‟ meeting Ref. No. 007/IIF/SHR-
RES/X/2013 dated on December 16, 2013, the 
shareholders approved an increase in subscribed 
and paid up capital. The Company increased its 
investment of Rp 197,000,000,000. The change in 
subscribed and paid up capital in IIF has been 
approved by the Minister of Law and Human 
Rights on January 10, 2014. Therefore, in 2014 
advance of investments amounted 
Rp 197,000,000,000 reclassified to investment in 
jointly control entity (Note 12). 

   
   

14. ASET TETAP  14. PROPERTIES AND EQUIPMENT 
   

1 Januari/ 31 Desember/
January 1, Penambahan/ Pengurangan/ December 31,

2014 Additions Deductions 2014
Rp Rp Rp Rp

Biaya perolehan: At cost:
Pemilikan langsung Direct Acquisitions

Komputer 1.036.397.993 668.250.000 - 1.704.647.993 Computer
Peralatan kantor 4.392.519.894 1.014.505.932 - 5.407.025.826 Office equipment
Perabotan kantor 3.154.500.061 284.271.320 169.059.959      3.269.711.422 Office furniture
Partisi 7.944.462.625 - 895.558.916      7.048.903.709 Fixtures

Jumlah 16.527.880.573 1.967.027.252 1.064.618.875 17.430.288.950 Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Pemilikan langsung Direct Acquisitions

Komputer 361.859.678 203.139.642 - 564.999.320 Computer
Peralatan kantor 1.725.966.425 900.410.657 - 2.626.377.082 Office equipment
Perabotan kantor 1.435.479.720 561.107.814 169.059.943      1.827.527.591 Office furniture
Partisi 3.006.259.376 1.409.780.816 895.558.912      3.520.481.280 Fixtures

Jumlah 6.529.565.199 3.074.438.929 1.064.618.855 8.539.385.273 Total

Jumlah Tercatat 9.998.315.374 8.890.903.677 Net Carrying Value

1 Januari/ 31 Desember/
January 1, Penambahan/ Pengurangan/ December 31,

2013 Additions Deductions 2013
Rp Rp Rp Rp

Biaya perolehan: At cost:
Pemilikan langsung Direct Acquisitions

Komputer 683.091.193 353.306.800 - 1.036.397.993 Computer
Peralatan kantor 3.343.182.484 1.049.337.410 - 4.392.519.894 Office equipment
Perabotan kantor 2.410.810.395 743.689.666 - 3.154.500.061 Office furniture
Partisi 6.169.486.130 1.774.976.495 - 7.944.462.625 Fixtures

Jumlah 12.606.570.202 3.921.310.371 - 16.527.880.573 Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Pemilikan langsung Direct Acquisitions

Komputer 211.968.547 149.891.131 - 361.859.678 Computer
Peralatan kantor 931.907.701 794.058.724 - 1.725.966.425 Office equipment
Perabotan kantor 896.727.674 538.752.046 - 1.435.479.720 Office furniture
Partisi 1.686.648.053 1.319.611.323 - 3.006.259.376 Fixtures

Jumlah 3.727.251.976 2.802.313.224 - 6.529.565.199 Total

Jumlah Tercatat 8.879.318.226 9.998.315.374 Net Carrying Value
 

Penyusutan aset tetap disajikan sebagai bagian 
beban umum dan administrasi. 

 Depreciation expense is presented as part of 
general and administrative expenses. 
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13. UANG MUKA INVESTASI  13. ADVANCE OF INVESTMENTS 
   
Berdasarkan keputusan sirkuler para pemegang 
saham IIF sebagai pengganti rapat umum 
pemegang saham luar biasa Ref. 
No. 007/IIF/SHR-RES/X/2013 tanggal 
16 Desember 2013, para pemegang saham 
menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan 
disetor. Perusahaan menambah investasinya  
sebesar Rp 197.000.000.000. Perubahan modal 
ditempatkan dan disetor di IIF ini telah disetujui 
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia pada 
tanggal 10 Januari 2014. Oleh karena itu, pada 
tahun 2014, uang muka investasi saham sebesar 
Rp 197.000.000.000 direklas ke investasi pada 
pengendalian bersama entitas (Catatan 12). 

 Based on Circular resolution of the shareholders 
IIF as replacement of the extraordinary 
shareholders‟ meeting Ref. No. 007/IIF/SHR-
RES/X/2013 dated on December 16, 2013, the 
shareholders approved an increase in subscribed 
and paid up capital. The Company increased its 
investment of Rp 197,000,000,000. The change in 
subscribed and paid up capital in IIF has been 
approved by the Minister of Law and Human 
Rights on January 10, 2014. Therefore, in 2014 
advance of investments amounted 
Rp 197,000,000,000 reclassified to investment in 
jointly control entity (Note 12). 

   
   

14. ASET TETAP  14. PROPERTIES AND EQUIPMENT 
   

1 Januari/ 31 Desember/
January 1, Penambahan/ Pengurangan/ December 31,

2014 Additions Deductions 2014
Rp Rp Rp Rp

Biaya perolehan: At cost:
Pemilikan langsung Direct Acquisitions

Komputer 1.036.397.993 668.250.000 - 1.704.647.993 Computer
Peralatan kantor 4.392.519.894 1.014.505.932 - 5.407.025.826 Office equipment
Perabotan kantor 3.154.500.061 284.271.320 169.059.959      3.269.711.422 Office furniture
Partisi 7.944.462.625 - 895.558.916      7.048.903.709 Fixtures

Jumlah 16.527.880.573 1.967.027.252 1.064.618.875 17.430.288.950 Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Pemilikan langsung Direct Acquisitions

Komputer 361.859.678 203.139.642 - 564.999.320 Computer
Peralatan kantor 1.725.966.425 900.410.657 - 2.626.377.082 Office equipment
Perabotan kantor 1.435.479.720 561.107.814 169.059.943      1.827.527.591 Office furniture
Partisi 3.006.259.376 1.409.780.816 895.558.912      3.520.481.280 Fixtures

Jumlah 6.529.565.199 3.074.438.929 1.064.618.855 8.539.385.273 Total

Jumlah Tercatat 9.998.315.374 8.890.903.677 Net Carrying Value

1 Januari/ 31 Desember/
January 1, Penambahan/ Pengurangan/ December 31,

2013 Additions Deductions 2013
Rp Rp Rp Rp

Biaya perolehan: At cost:
Pemilikan langsung Direct Acquisitions

Komputer 683.091.193 353.306.800 - 1.036.397.993 Computer
Peralatan kantor 3.343.182.484 1.049.337.410 - 4.392.519.894 Office equipment
Perabotan kantor 2.410.810.395 743.689.666 - 3.154.500.061 Office furniture
Partisi 6.169.486.130 1.774.976.495 - 7.944.462.625 Fixtures

Jumlah 12.606.570.202 3.921.310.371 - 16.527.880.573 Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Pemilikan langsung Direct Acquisitions

Komputer 211.968.547 149.891.131 - 361.859.678 Computer
Peralatan kantor 931.907.701 794.058.724 - 1.725.966.425 Office equipment
Perabotan kantor 896.727.674 538.752.046 - 1.435.479.720 Office furniture
Partisi 1.686.648.053 1.319.611.323 - 3.006.259.376 Fixtures

Jumlah 3.727.251.976 2.802.313.224 - 6.529.565.199 Total

Jumlah Tercatat 8.879.318.226 9.998.315.374 Net Carrying Value
 

Penyusutan aset tetap disajikan sebagai bagian 
beban umum dan administrasi. 

 Depreciation expense is presented as part of 
general and administrative expenses. 
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Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, aset 
tetap telah diasuransikan kepada PT Asuransi 
Jasa Indonesia (Jasindo) dengan nilai 
pertanggungan masing-masing sebesar             
Rp 11.425.269.905. 

 As of December 31, 2014 and 2013, property and 
equipment were insured with PT Asuransi Jasa 
Indonesia (Jasindo) with total insured amounted 
to Rp 11,425,269,905, respectively.  

   
Manajemen berpendapat bahwa nilai 
pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi 
kemungkinan kerugian atas aset yang 
dipertanggungkan. 

 Management believes that the insurance 
coverage is adequate to cover possible losses on 
the assets insured. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2014, aset tetap 
termasuk aset yang telah habis disusutkan tetapi 
masih digunakan dengan harga perolehan 
sebesar Rp 1.189.608.925. 

 As of December 31, 2014, properties and 
equipment includes assets with acquisition cost of 
Rp 1,189,608,925, that are already fully 
depreciated but still in use. 

   
   

15. ASET TAK BERWUJUD  15. INTANGIBLE ASSETS 
   
Aset tak berwujud merupakan biaya 
pengembangan aplikasi, yang diamortisasi 
dengan metode garis lurus berdasarkan estimasi 
umur manfaat. 

 Intangible assets represent application 
development cost, the amortized using the 
straight-line method over estimated useful life. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, 
jumlah aset tak berwujud setelah dikurangi 
akumulasi amortisasi adalah sebesar 
Rp 9.881.792.129 dan Rp 9.385.678.484. 

 As of December 31, 2014 and 2013, total 
intangible asset after deducted with accumulated 
amortization amounted to Rp 9,881,792,129 and 
Rp 9,385,678,484, respectively. 

   
Beban amortisasi aset tak berwujud sebesar 
Rp 1.496.700.092 pada tahun 2014 dan 
Rp 857.991.701 pada tahun 2013 disajikan 
sebagai bagian beban umum dan administrasi. 

 Amortization expense of intangible assets 
amounting to Rp 1,496,700,092 in 2014 and 
Rp 857,991,701 in 2013 is presented as part of 
general and administrative expenses. 

   
   

16. UTANG BANK  16. BANK LOAN 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Fasilitas sindikasi 746.400.000.000 - Syndication facility
PT Bank International Indonesia Tbk - 318.780.000.000 PT Bank International Indonesia Tbk
Jumlah 746.400.000.000 318.780.000.000 Total
Biaya transaksi yang belum diamortisasi (25.559.734.040) - Unamortized transaction cost
Jumlah 720.840.265.960 318.780.000.000 Total

 

Biaya perolehan diamortisasi utang bank adalah 
sebagai berikut: 

 The amortized cost of bank loan is as follow: 

   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Fasilitas sindikasi 720.840.265.960 - Syndication facility
PT Bank International Indonesia Tbk - 318.780.000.000 PT Bank International Indonesia Tbk

Jumlah 720.840.265.960 318.780.000.000 Total
Akrual bunga pinjaman bank Accrued interest of bank loan 

dan bunga pinjaman sindikasi and interest of syndication loan
(Catatan 17) 83.746.080 2.182.757.500 (Note 17)

Jumlah 720.924.012.040 320.962.757.500 Total
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Fasilitas Sindikasi  Syndication Facility 
   
Pada tanggal 18 Nopember 2014, Perusahaan 
telah mendapatkan fasilitas pinjaman sindikasi 
luar negeri dengan arranger oleh Standard 
Chartered Bank sebesar USD 150.000.000 
dengan opsi peningkatan menjadi maksimal 
USD 175.000.000. Jangka waktu fasilitas 3 tahun, 
bunga Libor+1,85% per tahun. Untuk periode 
bunga sebelum 27 Januari 2015, bunga dibayar 
bulanan. Sedangkan setelah itu bunga dibayar 
setiap 3 bulan. 

 On November 18, 2014, the Company obtained an 
overseas syndicated loan facility arranged by 
Standard Chartered Bank amounting to 
USD 150,000,000, with an option to increase 
maximum  USD 175,000,000. The term of the loan 
is 3 years, with interest rate Libor+1.85% per 
annum. For interest period prior to January 27, 
2015, interest expense was paid on a monthly 
basis. After that period, interest expense was paid 
on quarterly basis. 

   
Pembatasan penting atas fasilitas sindikasi ini 
adalah Perusahaan tidak boleh menjaminkan, 
menjual, mentransfer atau menghapus aset yang 
dimiliki selama periode fasilitas. 

 The major covenant of this syndication facilities 
are the Company shall not subsist, sell, transfer or 
dispose its asset during the facility‟s period. 

   
Fasilitas ini akan digunakan untuk membiayai 
proyek-proyek infrastruktur. 

 This facility was used to finance the infrastructure 
projects. 

   
Pinjaman tersebut terdiri dari 2 fasilitas yaitu (i) 
Term Loan Facility sebesar USD 100.000.000 
(seratus juta Dollar Amerika Serikat) dan (ii) 
Revolving Credit Facility sebesar USD 50.000.000 
(lima puluh juta Dollar Amerika Serikat). Alokasi 
peserta sindikasi berdasarkan jumlah fasilitas 
adalah sebagai berikut: 

 The loan consisted of two facilities: (i) Term Loan 
Facility of USD 100,000,000 (one hundred million 
U.S. Dollar) and (ii) the Revolving Credit Facility of 
USD 50,000,000 (fifty million U.S. Dollar). The 
allocated participants based on total facility is 
appended as follows: 

   
Fasilitas Fasilitas kredit
pinjaman penilaian
berjangka/ kembali/
Term loan Revolving Jumlah/

Peserta Sindikasi/ Syndication Participant facility credit facility Total
USD USD USD

Mandated Lead Arranger & Bookrunner
    Standard Chartered Bank 10.000.000 5.000.000 15.000.000
Mandated Lead Arrangers
    CTBC Bank Co., Ltd., Singapore 7.800.000 3.900.000 11.700.000
    PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, Singapore Branch 7.800.000 3.900.000 11.700.000
    Sumitomo Mitsui Banking Corporation, Singapore Branch 7.800.000 3.900.000 11.700.000
    United Overseas Bank Limited 7.800.000 3.900.000 11.700.000
Lead Arrangers
    Sumitomo Mitsui Trust Bank, Limited, Singapore Branch 7.500.000 3.750.000 11.250.000
    Land Bank of Taiwan, Singapore Branch 6.000.000 5.000.000 11.000.000
    First Commercial Bank, Offshore Banking Branch 6.000.000 3.000.000 9.000.000
    Taipei Fubon Commercial Bank 6.000.000 3.000.000 9.000.000
    The Nomura Trust and Banking Co., Ltd. 5.000.000 - 5.000.000
Arrangers
    Taiwan Business Bank, Offshore Banking Branch 5.000.000 3.400.000 8.400.000
    Taiwan Cooperative Bank, Offshore Banking Branch 5.000.000 2.500.000 7.500.000
    BOT Lease Co., Ltd. 3.300.000 - 3.300.000
    Bank Sinopac, Offshore Banking Branch 2.500.000 2.500.000 5.000.000
    E.SUN Commercial Bank, Ltd., Singapore Branch 2.500.000 1.250.000 3.750.000
    Hua Nan Commercial Bank, Ltd., Offshore Banking Branch 2.500.000 1.250.000 3.750.000
    Hua Nan Commercial Bank, Ltd., Singapore Branch 2.500.000 1.250.000 3.750.000
    Shinhan Bank Japan 2.500.000 1.250.000 3.750.000
    Sunny Bank Ltd. 2.500.000 1.250.000 3.750.000
Jumlah/ Total 100.000.000 50.000.000 150.000.000
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telah mendapatkan fasilitas pinjaman sindikasi 
luar negeri dengan arranger oleh Standard 
Chartered Bank sebesar USD 150.000.000 
dengan opsi peningkatan menjadi maksimal 
USD 175.000.000. Jangka waktu fasilitas 3 tahun, 
bunga Libor+1,85% per tahun. Untuk periode 
bunga sebelum 27 Januari 2015, bunga dibayar 
bulanan. Sedangkan setelah itu bunga dibayar 
setiap 3 bulan. 

 On November 18, 2014, the Company obtained an 
overseas syndicated loan facility arranged by 
Standard Chartered Bank amounting to 
USD 150,000,000, with an option to increase 
maximum  USD 175,000,000. The term of the loan 
is 3 years, with interest rate Libor+1.85% per 
annum. For interest period prior to January 27, 
2015, interest expense was paid on a monthly 
basis. After that period, interest expense was paid 
on quarterly basis. 

   
Pembatasan penting atas fasilitas sindikasi ini 
adalah Perusahaan tidak boleh menjaminkan, 
menjual, mentransfer atau menghapus aset yang 
dimiliki selama periode fasilitas. 

 The major covenant of this syndication facilities 
are the Company shall not subsist, sell, transfer or 
dispose its asset during the facility‟s period. 

   
Fasilitas ini akan digunakan untuk membiayai 
proyek-proyek infrastruktur. 

 This facility was used to finance the infrastructure 
projects. 

   
Pinjaman tersebut terdiri dari 2 fasilitas yaitu (i) 
Term Loan Facility sebesar USD 100.000.000 
(seratus juta Dollar Amerika Serikat) dan (ii) 
Revolving Credit Facility sebesar USD 50.000.000 
(lima puluh juta Dollar Amerika Serikat). Alokasi 
peserta sindikasi berdasarkan jumlah fasilitas 
adalah sebagai berikut: 

 The loan consisted of two facilities: (i) Term Loan 
Facility of USD 100,000,000 (one hundred million 
U.S. Dollar) and (ii) the Revolving Credit Facility of 
USD 50,000,000 (fifty million U.S. Dollar). The 
allocated participants based on total facility is 
appended as follows: 

   
Fasilitas Fasilitas kredit
pinjaman penilaian
berjangka/ kembali/
Term loan Revolving Jumlah/

Peserta Sindikasi/ Syndication Participant facility credit facility Total
USD USD USD

Mandated Lead Arranger & Bookrunner
    Standard Chartered Bank 10.000.000 5.000.000 15.000.000
Mandated Lead Arrangers
    CTBC Bank Co., Ltd., Singapore 7.800.000 3.900.000 11.700.000
    PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, Singapore Branch 7.800.000 3.900.000 11.700.000
    Sumitomo Mitsui Banking Corporation, Singapore Branch 7.800.000 3.900.000 11.700.000
    United Overseas Bank Limited 7.800.000 3.900.000 11.700.000
Lead Arrangers
    Sumitomo Mitsui Trust Bank, Limited, Singapore Branch 7.500.000 3.750.000 11.250.000
    Land Bank of Taiwan, Singapore Branch 6.000.000 5.000.000 11.000.000
    First Commercial Bank, Offshore Banking Branch 6.000.000 3.000.000 9.000.000
    Taipei Fubon Commercial Bank 6.000.000 3.000.000 9.000.000
    The Nomura Trust and Banking Co., Ltd. 5.000.000 - 5.000.000
Arrangers
    Taiwan Business Bank, Offshore Banking Branch 5.000.000 3.400.000 8.400.000
    Taiwan Cooperative Bank, Offshore Banking Branch 5.000.000 2.500.000 7.500.000
    BOT Lease Co., Ltd. 3.300.000 - 3.300.000
    Bank Sinopac, Offshore Banking Branch 2.500.000 2.500.000 5.000.000
    E.SUN Commercial Bank, Ltd., Singapore Branch 2.500.000 1.250.000 3.750.000
    Hua Nan Commercial Bank, Ltd., Offshore Banking Branch 2.500.000 1.250.000 3.750.000
    Hua Nan Commercial Bank, Ltd., Singapore Branch 2.500.000 1.250.000 3.750.000
    Shinhan Bank Japan 2.500.000 1.250.000 3.750.000
    Sunny Bank Ltd. 2.500.000 1.250.000 3.750.000
Jumlah/ Total 100.000.000 50.000.000 150.000.000
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Pada tanggal 31 Desember 2014, saldo utang 
sindikasi setelah dikurangi biaya transaksi yang 
belum diamortisasi adalah sebesar 
USD 57.945.359 (ekuivalen Rp 720.840.265.960). 

 As of December 31, 2014, the outstanding 
syndicated loan after unamortized transaction cost 
amounted to USD 57,945,359 (equivalent to 
Rp 720,840,265,960). 

   
PT Bank International Indonesia Tbk  PT Bank International Indonesia Tbk 
   
Pada tanggal 4 Nopember 2013, Perusahaan 
mendapatkan fasilitas kredit dari PT Bank 
International Indonesia Tbk. dengan jumlah kredit 
maksimum Rp 500 milyar. Fasilitas ini dikenakan 
bunga sebesar suku bunga deposito berjangka 
ditambah 1% dan jangka waktu 3 (tiga) tahun. 
Fasilitas ini digunakan sebagai sumber 
pembiayaan proyek infrastruktur terutama sektor 
energi listrik, minyak dan gas. Pinjaman ini dijamin 
dengan deposito berjangka dengan nilai yang 
sama dengan fasilitas yang digunakan 
(Catatan 6). 

 On November 4, 2013, the Company obtained a 
credit facility from PT Bank International Indonesia 
Tbk. with maximum credit of Rp 500 billion. The 
facility is granted to interest rate of time deposit 
plus 1% and the term of the loan is 3 (three) years. 
This facility is used to finance the infrastructure 
project, mainly related to electricity and oil and 
gas. This loan is secured with a time deposit with 
the same amount as the utilized facility (Note 6). 

   
Perusahaan telah melunasi pinjaman ke PT Bank 
International Indonesia Tbk pada tanggal 
2 Desember 2014. 

 The Company has fully paid the loan to PT Bank 
International Indonesia Tbk on December 2, 2014. 

   
   

17. BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR  17. ACCRUED EXPENSES 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Tantiem dan jasa produksi 17.315.000.001 11.703.850.000 Provision for tantiem and bonus
Bunga pinjaman diterima dari Interest in borrowings from 

Pemerintah Republik Indonesia the Government of Republic 
(Catatan 21) 8.482.820.450 6.204.191.980 of Indonesia (Note 21)

Bunga surat utang yang diterbitkan Interest of debt securities issued
(Catatan 20) 5.533.333.333 - (Note 20)

Jasa profesional 2.973.686.550 1.385.216.225 Professional fee
Pengadaan aset tetap 2.136.002.122 2.493.181.641 Acquisition of fixed assets
Bunga pinjaman bank dan bunga Interest of bank loan and

pinjaman sindikasi (Catatan 16) 83.746.080 2.182.757.500 syndicated loan (Note 16)
Lain-lain 869.697.268 1.281.404.170 Others

Jumlah 37.394.285.804 25.250.601.516 Total

 
18. PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA   18. DEFERRED INCOME 
   

Pendapatan diterima dimuka merupakan provisi 
yang diterima terkait pinjaman diberikan 
(Catatan 8). Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 
2013 pendapatan diterima dimuka masing-masing 
sebesar nihil dan Rp 5.151.360.002. 

 Deferred income represents provision received 
from loan receivables (Note 8). As of 
December 31, 2014 and 2013 total deferred 
income related amounting to nil and 
Rp 5,151,360,002, respectively. 
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19. LIABILITAS DERIVATIF 19. DERIVATIVE LIABILITIES

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Tagihan liabilitas derivatif 163.070.291.037 145.450.738.540 Derivative liabilities

Perusahaan melakukan Transaksi Currency Swap 
dan forward sale contract dengan pihak lain yang 
merupakan bentuk instrumen derivatif. Tujuan 
transaksi ini adalah sebagai lindung nilai atas 
risiko fluktuasi nilai tukar dan tingkat suku bunga.

The Company engages in Currency Swap 
Transaction and forward sale contract with 
counterparties which are derivative instruments. 
The purpose of this transaction is to hedge the
risks of fluctuations in exchange rates and interest 
rates.

Estimasi nilai wajar instrumen liabilitas derivatif 
Perusahaan adalah sebagai berikut:

The estimated fair values of the Company‟s 
derivative liabilities instruments are summarized 
below:

Jumlah Nilai Jumlah Nilai 
nosional/ wajar/ nosional/ wajar/

Total notional Fair value Total notional Fair value
Rp Rp Rp Rp

Currency swap 773.824.064.189 163.070.291.037 1.196.416.729.497 143.503.134.040 Currency swap
Forward sale - - - 1.947.604.500 Forward sale
Jumlah nilai wajar yang

disajikan sebagai liabilitas Total fair value presented
derivatif 163.070.291.037 145.450.738.540 as derivative liabilities

December 31, 2014 December 31, 2013
31 Desember/ 31 Desember/

Liabilitas derivatif merupakan kerugian yang 
belum direalisasikan dari kontrak derivatif yang 
ditujukan sebagai lindung nilai atas arus kas. 
Bagian efektif dari keuntungan lindung nilai yang 
diakui sebagai pendapatan komprehensif lain 
pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
masing-masing sebesar Rp 17.892.856.938 dan 
Rp 15.442.381.077.

Derivative liabilities represents unrealized losses 
from derivative contracts designated as cash flow 
hedges. The effective hedging gains recognized 
as other comprehensive income as of 
December 31, 2014 and 2013 amounting to 
Rp 17,892,856,938 and Rp 15,442,381,077,
respectively.

Bagian yang tidak efektif dari instrumen derivatif 
pada tahun 2014 dan 2013 masing-masing 
sebesar  Rp 1.847.600.000 dan Rp 95.534.321.

The ineffective portion of derivative instruments in
2014 and 2013 are amounting to 
Rp 1,847,600,000 and Rp 95,534,321,
respectively.

Perubahan nilai lindung nilai yang diakui di 
pendapatan komprehensif lain:

Changes in value of cash flow hedge that 
recognized in other comprehensive income:

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Saldo awal 27.725.401.112 5.351.669.757 Beginning balance
Lindung nilai arus kas tidak efektif (1.847.600.000) (95.534.321) Ineffective cash flow hedge
Lindung nilai arus kas yang jatuh tempo (8.592.621.818) - Matured cash flow hedge
Perubahan nilai wajar (13.416.920.766) 22.469.265.676 Change in fair value
Jumlah 3.868.258.528 27.725.401.112 Total
Dampak pajak tangguhan (967.064.632) (6.931.350.278) Effect of deferred tax liabilities
Saldo akhir 2.901.193.896 20.794.050.834 Ending balance
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20. SURAT UTANG YANG DITERBITKAN – BERSIH  20. DEBT SECURITIES ISSUED – NET 
   

31 Desember/
December 31,

2014
Rp

Obligasi I Sarana Multi Infrastruktur Obligasi I Sarana Multi Infrastruktur
Tahun 2014: Year of 2014:
Seri A 100.000.000.000    A Series
Seri B 900.000.000.000    B Series

Surat utang yang beredar 1.000.000.000.000 Outstanding debt securities
Biaya transaksi yang belum diamortisasi (4.292.595.540)       Unamortized transaction cost
Jumlah 995.707.404.460 Total

 
Biaya perolehan diamortisasi surat utang yang 
diterbitkan adalah sebagai berikut: 

 The amortized cost of debt securities issued is as 
follows: 

   

31 Desember/
December 31,

2014
Rp

Surat utang yang diterbitkan 995.707.404.460 Debts securities issued
Akrual bunga surat utang yang diterbitkan Accrued interest of debt securities issued

(Catatan 17) 5.533.333.333         (Note 17)

Jumlah 1.001.240.737.793 Total
 

Pada tanggal 11 Juni 2014, Perusahaan 
menerbitkan obligasi dengan nama “Obligasi 
Sarana Multi Infrastruktur I tahun 2014” yang 
dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia dengan 
nilai nominal sebesar Rp 1.000.000.000.000. 
Obligasi ini terdiri dari dua seri yaitu: 

 On June 11, 2014, the Company issued "Obligasi 
Sarana Multi Infrastruktur I" bond registered in 
Indonesia Stock Exchange with the nominal value 
of Rp 1,000,000,000,000.  The bonds consists of 
two series: 

   
 Seri A: Obligasi dengan tingkat bunga tetap 

sebesar 9,60% per tahun, jangka waktu 3 
tahun sejak tanggal penerbitan. Obligasi Seri 
A diterbitkan dengan nilai nominal 
Rp 100.000.000.000 dan jatuh tempo pada 
11 Juni 2017. Pembayaran obligasi dilakukan 
secara penuh (bullet payment) saat jatuh 
tempo. 

  A series: A bond with fixed rate 9.60% p.a, 3 
years term from issuance date. The A series 
was issued with nominal value of 
Rp 100,000,000,000 and will be matured on 
June 11, 2017. The bond principal is to be 
settled at bullet payment on maturity. 

   
 Seri B : Obligasi dengan tingkat bunga tetap 

sebesar 10% per tahun, jangka waktu 5 tahun 
sejak tanggal penerbitan. Obligasi Seri B 
diterbitkan dengan nilai nominal 
Rp 900.000.000.000 dan jatuh tempo pada 
11 Juni 2019. Pembayaran obligasi dilakukan 
secara penuh (bullet payment) saat jatuh 
tempo. 

  B series: A bond with fixed rate 10% p.a, 5 
years term from issuance date. The B series 
was issued with nominal value of 
Rp 900,000,000,000 and will be matured on 
June 11, 2019. The bond principal is to be 
settled at bullet payment on maturity. 

   
Dana yang diperoleh dari penerbitan obligasi ini, 
setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi, 
seluruhnya akan disalurkan untuk pembiayaan 
infrastruktur. 

 The proceeds from this issuance, net of issuance 
costs, will be entirely channeled to infrastructure 
financing. 

   
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk bertindak sebagai 
wali amanat. Obligasi ini diperdagangkan di Bursa 
Efek Indonesia. Untuk periode 24 Maret 2014 
sampai dengan 1 Maret 2015, obligasi ini 
mendapat peringkat AA+ berdasarkan hasil 
pemeringkatan oleh PT Pemeringkat Efek 
Indonesia (Pefindo). 

 The trustee for the bonds is PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. The bonds are traded in the 
Indonesia Stock Exchange. For the period of 
March 24, 2014 until March 1, 2015, the bonds is 
rated at AA+ ratings by PT Pemeringkat Efek 
Indonesia (Pefindo). 
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21. PINJAMAN DITERIMA DARI PEMERINTAH 
REPUBLIK INDONESIA 

 21. BORROWINGS FROM GOVERNMENT OF 
REPUBLIC OF INDONESIA 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Pemerintah Republik Indonesia - Government of Republic of Indonesia -
Dana dari Asian Development Bank 1.227.811.912.965 1.153.138.650.729 Fund from Asian Development Bank

Pemerintah Republik Indonesia - Government of Republic of Indonesia -
Dana dari World Bank 1.208.919.200.000 877.608.000.000    Fund from World Bank

Biaya transaksi yang belum 
diamortisasi (1.940.473.820)       (2.043.435.433)       Unamortized transaction cost

Jumlah 2.434.790.639.145 2.028.703.215.296 Total 

 

Biaya perolehan diamortisasi pinjaman diterima 
adalah sebagai berikut: 

 The amortized cost of borrowings is as follows: 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Pinjaman diterima 2.436.731.112.965 2.030.746.650.729 Borrowings
Akrual bunga pinjaman diterima dari Accrued interest in borrowings from

Pemerintah Republik Indonesia Government of Republic of Indonesia
(Catatan 17) 8.482.820.450 6.204.191.980 (Note 17)

Jumlah 2.445.213.933.415 2.036.950.842.709 Total

 

Perusahaan memperoleh pinjaman diterima dari 
Pemerintah Republik Indonesia (merupakan 
penerusan dana pinjaman dari Asia Development 
Bank dan World Bank) kepada IIF masing-masing 
sebesar USD 100.000.000 (Catatan 29 dan 30).  

 The Company obtained borrowings from the 
Government of Republic of Indonesia (which 
represent channeling facility from Asian 
Development Bank and World Bank) to IIF 
amounting to USD 100,000,000 from each 
creditor (Notes 29 and 30). 

   
Pinjaman diterima yang merupakan pinjaman 
penerusan kepada IIF dari ADB dengan tingkat 
bunga LIBOR 6 bulan + 0,2% + 0,5% per tahun 
yang dibayarkan setiap enam bulanan pada 
tanggal 1 Maret dan 1 September. Pembayaran 
pokok pinjaman yang pertama dimulai pada 
tanggal 1 September 2014 dan akan jatuh tempo 
pada tanggal 1 Maret 2034. 

 The borrowings which represents channeling to 
IIF from ADB bear interest rate LIBOR 6 months + 
0.2% + 0.5% per annum paid semiannually on 
March 1 and September 1. The first installment of 
the loan principal started on September 1, 2014 
and will due on March 1, 2034.   

   
Pinjaman diterima yang merupakan pinjaman 
penerusan kepada IIF dari WB dengan tingkat 
bunga LIBOR 6 bulan + variable spread + 0,5% 
per tahun yang dibayarkan setiap enam bulanan 
pada tanggal 1 Mei dan 1 Nopember. Pembayaran 
pokok pinjaman yang pertama dilakukan pada 
tanggal 1 Nopember 2018 dan akan jatuh tempo 
pada tanggal 1 Nopember 2033.  

 The borrowings which represent channeling to IIF 
from WB bear interest rate of LIBOR 6 months + 
variable spread + 0.5% per annum paid 
semiannually on May 1 and November 1. The first 
installment of the loan principal started on 
November 1, 2018 and will due on November 1, 
2033.   
 

   
 

  



PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 - Lanjutan 

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED  
DECEMBER 31, 2014 AND 2013 - Continued  

 

  - 50 - 

21. PINJAMAN DITERIMA DARI PEMERINTAH 
REPUBLIK INDONESIA 

 21. BORROWINGS FROM GOVERNMENT OF 
REPUBLIC OF INDONESIA 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Pemerintah Republik Indonesia - Government of Republic of Indonesia -
Dana dari Asian Development Bank 1.227.811.912.965 1.153.138.650.729 Fund from Asian Development Bank

Pemerintah Republik Indonesia - Government of Republic of Indonesia -
Dana dari World Bank 1.208.919.200.000 877.608.000.000    Fund from World Bank

Biaya transaksi yang belum 
diamortisasi (1.940.473.820)       (2.043.435.433)       Unamortized transaction cost

Jumlah 2.434.790.639.145 2.028.703.215.296 Total 

 

Biaya perolehan diamortisasi pinjaman diterima 
adalah sebagai berikut: 

 The amortized cost of borrowings is as follows: 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Pinjaman diterima 2.436.731.112.965 2.030.746.650.729 Borrowings
Akrual bunga pinjaman diterima dari Accrued interest in borrowings from

Pemerintah Republik Indonesia Government of Republic of Indonesia
(Catatan 17) 8.482.820.450 6.204.191.980 (Note 17)

Jumlah 2.445.213.933.415 2.036.950.842.709 Total

 

Perusahaan memperoleh pinjaman diterima dari 
Pemerintah Republik Indonesia (merupakan 
penerusan dana pinjaman dari Asia Development 
Bank dan World Bank) kepada IIF masing-masing 
sebesar USD 100.000.000 (Catatan 29 dan 30).  

 The Company obtained borrowings from the 
Government of Republic of Indonesia (which 
represent channeling facility from Asian 
Development Bank and World Bank) to IIF 
amounting to USD 100,000,000 from each 
creditor (Notes 29 and 30). 

   
Pinjaman diterima yang merupakan pinjaman 
penerusan kepada IIF dari ADB dengan tingkat 
bunga LIBOR 6 bulan + 0,2% + 0,5% per tahun 
yang dibayarkan setiap enam bulanan pada 
tanggal 1 Maret dan 1 September. Pembayaran 
pokok pinjaman yang pertama dimulai pada 
tanggal 1 September 2014 dan akan jatuh tempo 
pada tanggal 1 Maret 2034. 

 The borrowings which represents channeling to 
IIF from ADB bear interest rate LIBOR 6 months + 
0.2% + 0.5% per annum paid semiannually on 
March 1 and September 1. The first installment of 
the loan principal started on September 1, 2014 
and will due on March 1, 2034.   

   
Pinjaman diterima yang merupakan pinjaman 
penerusan kepada IIF dari WB dengan tingkat 
bunga LIBOR 6 bulan + variable spread + 0,5% 
per tahun yang dibayarkan setiap enam bulanan 
pada tanggal 1 Mei dan 1 Nopember. Pembayaran 
pokok pinjaman yang pertama dilakukan pada 
tanggal 1 Nopember 2018 dan akan jatuh tempo 
pada tanggal 1 Nopember 2033.  

 The borrowings which represent channeling to IIF 
from WB bear interest rate of LIBOR 6 months + 
variable spread + 0.5% per annum paid 
semiannually on May 1 and November 1. The first 
installment of the loan principal started on 
November 1, 2018 and will due on November 1, 
2033.   
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22. PERPAJAKAN  22. TAXATION 
   
a. Pajak dibayar dimuka  a. Prepaid taxes 

   
Pada tanggal 3 April 2013, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00005/406/11/093/13 untuk 
Pajak Penghasilan Badan tahun 2011 
sebesar Rp 3.764.306.248. Kelebihan bayar 
ini seluruhnya telah diterima Perusahaan 
pada tanggal 30 April 2013. 

 On April 3, 2013, the Company received a 
Tax Assessment Letter for Over Payment 
(SKPLB) No. 00005/406/11/093/13 for 2011 
Corporate Income Tax amounted to 
Rp 3,764,306,248. These overpayments have 
been fully received by the Company on 
April 30, 2013. 

   
b. Utang pajak  b.   Taxes payable 

   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

PPh pasal 21 3.299.537.676 2.029.972.264 Income tax article 21
PPh pasal 25 3.151.000.000 2.006.166.667 Income tax article 25
PPh Badan Pasal 29 10.231.230.698 9.022.035 Income tax article 29
PPh pasal 23 109.855.449 77.391.576 Income tax article 23
PPh pasal 4(2) 13.839.847 43.100.122 Income tax article 4(2)
PPh pasal 26 - 7.450.000 Income tax article 26
Pajak pertambahan nilai 626.501.681 536.008.182 Value added tax
Jumlah 17.431.965.351      4.709.110.846         Total

 

c. Pajak penghasilan  c.   Income tax 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Beban pajak kini 48.055.139.903 24.087.197.764 Current tax expense
Pajak tangguhan (2.587.741.791) (1.779.740.196) Deferred tax
Beban pajak final 26.338.058.329 33.363.243.991 Final tax expense
Jumlah 71.805.456.441      55.670.701.559      Total

 

d. Pajak Final  d.    Final tax 
   
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 131/2000 tentang pajak 
penghasilan atas bunga deposito berjangka 
dan tabungan serta diskonto SBI, dan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No. 16/2009 tentang pajak penghasilan 
berupa bunga obligasi, menyatakan bahwa 
pendapatan yang berhubungan bunga 
deposito berjangka dan obligasi masing - 
masing akan dikenakan pajak final sebesar 
20% dan 15%. 

 Based on Government Regulation of the 
Republic of Indonesia No.131/2000 on 
Income Tax from interest on time deposits, 
savings and SBI discount, and Government 
Regulation of the Republic of Indonesia 
No. 16/2009 on Income Tax from bonds 
interest, interest from time deposits and 
bonds will be subject to a final tax of 20% and 
15%, respectively. 

   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Pendapatan dikenakan pajak final 133.656.395.920 170.469.575.049 Revenues subject to final tax
Pendapatan bunga masih harus

diterima (8.313.720.154) (4.300.363.391) Accrued income for interest
Jumlah pendapatan dikenakan Total revenue subject to

pajak final 125.342.675.766 166.169.211.658 final tax

Beban pajak final 26.338.058.329 33.363.243.991 Final tax expense
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e. Pajak tidak final  e.   Non final tax 
   
Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak 
penghasilan dan estimasi laba kena pajak 
adalah sebagai berikut: 

 The reconciliation between income before tax 
and estimated taxable income  is as follows: 

   
2014 2013
Rp Rp

Laba sebelum beban pajak Profit before corporate income tax
penghasilan badan: 316.469.949.843 262.860.044.036 expenses:

Beda temporer: Temporary differences:
Imbalan pasca kerja - bersih 5.799.267.681 2.861.804.158 Employee benefit expense - net
Bonus karyawan 2.682.750.001 3.584.142.536 Employee bonus
Tantiem 2.928.400.000 1.558.000.000 Tantiem
Penyusutan aset tetap (734.839.457) (717.590.880) Depreciation of fixed assets
Amortisasi aset tak berwujud (324.611.059) (167.395.028) Amortization of intangible assets
Jumlah 10.350.967.166 7.118.960.786 Total

Beda tetap: Permanent differences:
Penghasilan dikenakan pajak final (133.656.395.920) (170.469.575.049) Income subjected to final tax
Penghasilan bukan merupakan

obyek pajak (10.751.462.992) (2.171.506.644) Income excluded from tax object
Beban yang tidak dapat 

dikurangkan 40.458.392.136 4.814.215.676 Non-deductible expenses
Bagian laba bersih pada Equity in net profit of jointly

pengendalian bersama entitas (33.950.430.971) (9.445.037.493) controlled entity
Koreksi atas pajak final 3.299.540.351 3.641.689.744 Correction of final tax
Jumlah (134.600.357.396) (173.630.213.766) Total

Laba kena pajak 192.220.559.613 96.348.791.056 Taxable income

Beban pajak kini 48.055.139.903     24.087.197.764 Current tax expense

Kredit pajak - PPh pasal 25 (37.823.909.205)    (24.078.175.729) Tax credit - Income tax article 25
PPh badan kurang bayar 10.231.230.698     9.022.035                Income tax under payment

 
Laba kena pajak tahun 2014 menjadi dasar 
dalam pengisian Surat Pemberitahuan 
Tahunan (SPT). 

 Taxable income for the year 2014 will be the basis 
for filling Annual Tax Return (SPT). 

   
Laba kena pajak tahun 2013 sesuai dengan 
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang 
disampaikan ke kantor pajak. 

 Taxable income for the year 2013 in accordance 
with the Annual Tax Return (SPT) submitted to 
the tax office. 
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e. Pajak tidak final  e.   Non final tax 
   
Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak 
penghasilan dan estimasi laba kena pajak 
adalah sebagai berikut: 

 The reconciliation between income before tax 
and estimated taxable income  is as follows: 

   
2014 2013
Rp Rp

Laba sebelum beban pajak Profit before corporate income tax
penghasilan badan: 316.469.949.843 262.860.044.036 expenses:

Beda temporer: Temporary differences:
Imbalan pasca kerja - bersih 5.799.267.681 2.861.804.158 Employee benefit expense - net
Bonus karyawan 2.682.750.001 3.584.142.536 Employee bonus
Tantiem 2.928.400.000 1.558.000.000 Tantiem
Penyusutan aset tetap (734.839.457) (717.590.880) Depreciation of fixed assets
Amortisasi aset tak berwujud (324.611.059) (167.395.028) Amortization of intangible assets
Jumlah 10.350.967.166 7.118.960.786 Total

Beda tetap: Permanent differences:
Penghasilan dikenakan pajak final (133.656.395.920) (170.469.575.049) Income subjected to final tax
Penghasilan bukan merupakan

obyek pajak (10.751.462.992) (2.171.506.644) Income excluded from tax object
Beban yang tidak dapat 

dikurangkan 40.458.392.136 4.814.215.676 Non-deductible expenses
Bagian laba bersih pada Equity in net profit of jointly

pengendalian bersama entitas (33.950.430.971) (9.445.037.493) controlled entity
Koreksi atas pajak final 3.299.540.351 3.641.689.744 Correction of final tax
Jumlah (134.600.357.396) (173.630.213.766) Total

Laba kena pajak 192.220.559.613 96.348.791.056 Taxable income

Beban pajak kini 48.055.139.903     24.087.197.764 Current tax expense

Kredit pajak - PPh pasal 25 (37.823.909.205)    (24.078.175.729) Tax credit - Income tax article 25
PPh badan kurang bayar 10.231.230.698     9.022.035                Income tax under payment

 
Laba kena pajak tahun 2014 menjadi dasar 
dalam pengisian Surat Pemberitahuan 
Tahunan (SPT). 

 Taxable income for the year 2014 will be the basis 
for filling Annual Tax Return (SPT). 

   
Laba kena pajak tahun 2013 sesuai dengan 
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang 
disampaikan ke kantor pajak. 

 Taxable income for the year 2013 in accordance 
with the Annual Tax Return (SPT) submitted to 
the tax office. 
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f. Aset (liabilitas) pajak tangguhan  f.   Deferred tax assets (liabilities) 
   

Dibebankan ke Dikreditkan ke
Dikreditkan pendapatan Dikreditkan pendapatan 

(dibebankan) ke komprehensif (dibebankan) ke komprehensif
laporan laba rugi/ lain/ laporan laba rugi/ lain/ Penyesuaian

Credited (charged) Charged to Credited (charged) Credited to atas pajak
31 Desember/ to statements other 31 Desember/ to statements other tangguhan/ 31 Desember/
December 31, profit or loss comprehensive December 31, profit or loss comprehensive Adjustment of December 31,

2012 for the year income 2013 for the year income deferred tax 2014
Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

Aset (liabilitas ) pajak Deferred tax assets
   tangguhan (liabilities)

Liabilitas imbalan Employee benefits
 pasca kerja 1.451.731.621  715.451.040          - 2.167.182.661    1.449.816.920        - - 3.616.999.581    obligation
Tantiem dan bonus Tantiem and employee

karyawan 1.640.426.866  1.285.535.633       - 2.925.962.499    1.402.787.500        - - 4.328.749.999    bonus
Perbedaan antara Difference between

penyusutan dan commercial and
amortisasi komersial fiscal depreciation
dan fiskal (147.214.211)    (221.246.477)         - (368.460.688)      (264.862.629)         - - (633.323.317)      and amortization

Instrumen Derivatif - - (6.931.350.278)   (6.931.350.278)   - 3.354.230.192    2.610.055.454  (967.064.632)      Derivative instrument
Aset (liabilitas) pajak Deferred tax asset 

tangguhan - bersih 2.944.944.276  1.779.740.196       (6.931.350.278)   (2.206.665.806)   2.587.741.791        3.354.230.192    2.610.055.454  6.345.361.631    (liabilities) - net

 
Rekonsiliasi antara beban pajak dan hasil perkalian 
laba akuntansi sebelum pajak dengan tarif pajak 
yang berlaku adalah sebagai berikut: 

 A reconciliation between the total tax expense 
and the amounts computed by applying the 
effective tax rates to income before tax is as 
follows: 

   
2014 2013
Rp Rp

Laba sebelum pajak menurut Income before tax per statements
laporan laba rugi komprehensif 316.469.949.843 262.860.044.036 of comprehensive income

Beban pajak dengan tarif Tax expense at effective
pajak efektif 79.117.487.461 65.715.011.009 tax rate

Pengaruh pajak atas laba (beban)
yang tidak dapat diperhitungkan Tax effect of nontaxable income
menurut fiskal: and non deductible expenses:
Penghasilan yang telah dikenakan 

pajak final (33.414.098.980) (42.617.393.762) Income subjected to final tax
Penghasilan yang bukan

merupakan obyek pajak (2.687.865.748) (542.876.662) Non taxable income
Beban yang tidak dapat dikurangkan 10.114.598.034 1.203.553.919 Non-deductible expenses
Bagian laba bersih pada Equity in net profit from jointly

pengendalian bersama entitas (8.487.607.743) (2.361.259.373) controlled entity
Koreksi atas pajak final 824.885.088 910.422.437 Correction of final tax
Jumlah (33.650.089.349) (43.407.553.441) Total

Beban pajak final 26.338.058.329 33.363.243.991 Final tax expenses
Jumlah beban pajak 71.805.456.441 55.670.701.559 Total tax expense

 
23. LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA  23. POST EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITIES 

   
Liabilitas imbalan pasca kerja terdiri atas:  Post employement benefits liabilities consist of: 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Imbalan pasca kerja manfaat pasti 12.455.407.323   8.668.730.642      Defined post employment benefits
Imbalan pasca kerja jangka panjang Other long term employment 

lainnya 2.012.591.000      - benefits
Jumlah 14.467.998.323   8.668.730.642      Total 
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Imbalan pasca-kerja manfaat pasti  Defined post-employment benefits 
   
Perusahaan membukukan imbalan pasca kerja 
untuk karyawannya sesuai dengan Undang-
undang Ketenagakerjaan No. 13/2003. Jumlah 
karyawan yang berhak atas imbalan pasca kerja 
adalah 88 dan 82 orang masing-masing per 
31 Desember 2014 dan 2013.  

 The Company provides post-employment benefits 
for its qualifying employees in accordance with 
Labor Law No. 13/2003. The number of 
employees entitled to the benefits is 88 and 82 as 
of December 31, 2014 and 2013, respectively.  

   
Imbalan kerja jangka panjang lain  Other long-term employment benefit 
   
Mulai tahun 2014, Perusahaan juga memberikan 
imbalan kerja jangka panjang lain berupa cuti 
besar kepada karyawan yang telah bekerja 
selama 6 tahun atau lebih secara terus-menerus. 
Jumlah karyawan yang diperhitungkan atas 
imbalan tersebut adalah 88 orang. 

 Starting on 2014, the Company provides other 
long term benefit in form of grand leaves to 
employee who already rendered 6 years or more 
of services. The number of employees counted to 
the benefits was 88 persons. 

   
Beban imbalan pasca kerja yang diakui dari laba 
rugi adalah sebagai berikut: 

 Amount recognized in profit or loss are as follows: 

   

Imbalan pasca
kerja imbalan pasti/ Imbalan kerja 

Defined jangka panjang
post-employment lainnya/Other

benefits long-term benefits Jumlah/Total
Rp Rp Rp

Biaya jasa kini 2.888.731.000 495.596.000          3.384.327.000    Current service costs 
Beban bunga 810.161.426 61.701.681            871.863.107       Interest costs 
Biaya jasa lalu - vested 90.304.000 - 90.304.000         Past service costs - vested
Amortisasi keuntungan aktuarial (2.519.745) - (2.519.745)          Amortization of actuarial gain
Kerugian aktuarial - 255.639.319          255.639.319       Actuarial loss
Jumlah 3.786.676.681     812.937.000          4.599.613.681    Total

2014

 

Imbalan pasca
kerja imbalan pasti/ Imbalan kerja 

Defined jangka panjang
post-employment lainnya/Other

benefits long-term benefits Jumlah/Total
Rp Rp Rp

Biaya jasa kini 2.356.694.588 - 2.356.694.588    Current service costs 
Beban bunga 428.914.682 - 428.914.682       Interest costs 
Biaya jasa lalu - vested 53.247.193 - 53.247.193         Past service costs - vested
Amortisasi kerugian aktuarial 22.947.695 - 22.947.695         Amortization of actuarial loss
Jumlah 2.861.804.158     - 2.861.804.158    Total

2013
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Imbalan pasca-kerja manfaat pasti  Defined post-employment benefits 
   
Perusahaan membukukan imbalan pasca kerja 
untuk karyawannya sesuai dengan Undang-
undang Ketenagakerjaan No. 13/2003. Jumlah 
karyawan yang berhak atas imbalan pasca kerja 
adalah 88 dan 82 orang masing-masing per 
31 Desember 2014 dan 2013.  

 The Company provides post-employment benefits 
for its qualifying employees in accordance with 
Labor Law No. 13/2003. The number of 
employees entitled to the benefits is 88 and 82 as 
of December 31, 2014 and 2013, respectively.  

   
Imbalan kerja jangka panjang lain  Other long-term employment benefit 
   
Mulai tahun 2014, Perusahaan juga memberikan 
imbalan kerja jangka panjang lain berupa cuti 
besar kepada karyawan yang telah bekerja 
selama 6 tahun atau lebih secara terus-menerus. 
Jumlah karyawan yang diperhitungkan atas 
imbalan tersebut adalah 88 orang. 

 Starting on 2014, the Company provides other 
long term benefit in form of grand leaves to 
employee who already rendered 6 years or more 
of services. The number of employees counted to 
the benefits was 88 persons. 

   
Beban imbalan pasca kerja yang diakui dari laba 
rugi adalah sebagai berikut: 

 Amount recognized in profit or loss are as follows: 

   

Imbalan pasca
kerja imbalan pasti/ Imbalan kerja 

Defined jangka panjang
post-employment lainnya/Other

benefits long-term benefits Jumlah/Total
Rp Rp Rp

Biaya jasa kini 2.888.731.000 495.596.000          3.384.327.000    Current service costs 
Beban bunga 810.161.426 61.701.681            871.863.107       Interest costs 
Biaya jasa lalu - vested 90.304.000 - 90.304.000         Past service costs - vested
Amortisasi keuntungan aktuarial (2.519.745) - (2.519.745)          Amortization of actuarial gain
Kerugian aktuarial - 255.639.319          255.639.319       Actuarial loss
Jumlah 3.786.676.681     812.937.000          4.599.613.681    Total

2014

 

Imbalan pasca
kerja imbalan pasti/ Imbalan kerja 

Defined jangka panjang
post-employment lainnya/Other

benefits long-term benefits Jumlah/Total
Rp Rp Rp

Biaya jasa kini 2.356.694.588 - 2.356.694.588    Current service costs 
Beban bunga 428.914.682 - 428.914.682       Interest costs 
Biaya jasa lalu - vested 53.247.193 - 53.247.193         Past service costs - vested
Amortisasi kerugian aktuarial 22.947.695 - 22.947.695         Amortization of actuarial loss
Jumlah 2.861.804.158     - 2.861.804.158    Total

2013
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Jumlah liabilitas imbalan pasca kerja dari laporan 
posisi keuangan yang timbul dari kewajiban 
Perusahaan sehubungan dengan imbalan pasca 
kerja: 

 The amount included in the statement of financial 
position arising from the Company‟s obligation in 
respect of these post-employent benefit are as 
follows: 

   

Imbalan pasca
kerja imbalan pasti/ Imbalan kerja 

Defined jangka panjang
post-employment lainnya/Other

benefits long-term benefits Jumlah/Total
Rp Rp Rp

Present value of benefits
Nilai kini kewajiban 11.717.749.000 2.012.591.000 13.730.340.000 obligation 
Keuntungan aktuarial belum diakui 737.658.323 - 737.658.323 Unrecognized actuarial gains 
Liabilitas imbalan pasca kerja 12.455.407.323 2.012.591.000 14.467.998.323 Employee benefits obligations

31 Desember/ December 31, 2014

Imbalan pasca
kerja imbalan pasti/ Imbalan kerja 

Defined jangka panjang
post-employment lainnya/Other

benefits long-term benefits Jumlah/Total
Rp Rp Rp

Present value of benefits
Nilai kini kewajiban 7.796.504.743 - 7.796.504.743 obligation 
Keuntungan aktuarial belum diakui 872.225.899 - 872.225.899 Unrecognized actuarial gains 
Liabilitas imbalan pasca kerja 8.668.730.642 - 8.668.730.642 Employee benefits obligations

31 Desember/ December 31, 2013

 
 

Mutasi nilai kini kewajiban imbalan pasca kerja 
adalah sebagai berikut: 

 Movement in the present value obligations are as 
follows: 

   

Imbalan pasca
kerja imbalan pasti/ Imbalan kerja 

Defined jangka panjang
post-employment lainnya/Other

benefits long-term benefits Jumlah/Total
Rp Rp Rp

Saldo awal tahun 7.796.504.743 - 7.796.504.743 Balance at beginning of year
Biaya jasa kini 2.888.731.000 495.596.000          3.384.327.000 Current service cost
Biaya bunga 810.161.426 61.701.681            871.863.107 Interest cost
Biaya jasa lalu 90.304.000 1.199.654.000       1.289.958.000 Past service cost
Keuntungan aktuarial 132.047.831 255.639.319          387.687.150 Actuarial gains
Saldo akhir tahun 11.717.749.000 2.012.591.000 13.730.340.000 Balance at end of year

31 Desember/ December 31, 2014

Imbalan pasca
kerja imbalan pasti/ Imbalan kerja 

Defined jangka panjang
post-employment lainnya/Other

benefits long-term benefits Jumlah/Total
Rp Rp Rp

Saldo awal tahun 6.917.978.738 - 6.917.978.738 Balance at beginning of year
Biaya jasa kini 2.356.694.588 - 2.356.694.588 Current service cost
Biaya bunga 428.914.682 - 428.914.682 Interest cost
Biaya jasa lalu 53.247.193 - 53.247.193 Past service cost
Keuntungan/(kerugian) aktuarial (1.960.330.458) - (1.960.330.458) Actuarial gains/(losses)
Saldo akhir tahun 7.796.504.743 - 7.796.504.743 Balance at end of year

31 Desember/ December 31, 2013
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Riwayat penyesuaian adalah sebagai berikut:  The history of adjustments are as follows: 
 

31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 
December 31, December 31, December 31, December 31, December 31,

2014 2013 2012 2011 2010
Rp Rp Rp Rp Rp

Nilai kini kewajiban Present v alue of  def ined
imbalan pasti 11.717.749.000   7.796.504.743    6.917.978.738  3.683.026.863  1.264.714.977  benef it obligation

Value of  experience
Nilai atas peny esuaian (1.281.057.678)    (964.111.000)      459.042.650     556.382.916     92.740.469      adjustment

Imbalan pasca kerja manf aat pasti/ Defined post-employment benefits

31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 
December 31, December 31, December 31, December 31, December 31,

2014 2013 2012 2011 2010
Rp Rp Rp Rp Rp

Nilai kini kewajiban Present v alue of  def ined
imbalan pasti 2.012.591.000     1.199.654.000    - - - benef it obligation

Value of  experience
Nilai atas peny esuaian 87.085.000         - - - - adjustment

Imbalan kerja jangka panjang lainny a/Other long-term employment benefits

 

Liabilitas imbalan pasca kerja dihitung oleh 
aktuaris independen PT Dayamandiri 
Dharmakonsilindo untuk  tahun yang berakhir 
31 Desember 2014 dan PT Sienco Aktuarindo 
Utama untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2013 dengan menggunakan metode projected unit 
credit dengan asumsi-asumsi sebagai berikut: 

 Post employment benefits liability are calculated 
by an independent actuary PT Dayamandiri 
Dharmakonsilindo for year ended December 31, 
2014 and PT Sienco Aktuarindo Utama for year 
ended December 31, 2014 using the projected 
unit credit method with assumptions as follows: 

   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013

Tingkat mortalita TMI 2011 TMI 2011 Mortality rate
Usia normal pensiun 56 tahun 56 tahun Normal retirement age
Tingkat ketidakmampuan 1% dari Mortalita 1% dari Mortalita Disability rate
Tingkat kenaikan gaji 8,00% 8,00% Future salary increasement
Tingkat diskonto 8,34% 9,00% Discount rate

 

24. MODAL SAHAM  24. CAPITAL STOCK 
   
Seluruh saham Perusahaan dimiliki oleh 
Pemerintah Republik Indonesia. 

 The Company‟s shares of stock are wholly owned 
by Government of the Republic of Indonesia. 

   
Sesuai dengan akta No. 17 tanggal 26 Pebruari 
2009 dari Lolani Kurniati Irdham - Idroes, SH, LLM 
notaris di Jakarta, mengenai Pendirian 
Perusahaan, dinyatakan bahwa modal dasar 
Perusahaan sebesar Rp 4.000.000.000.000, 
terdiri atas 4.000.000 saham biasa dengan 
nominal Rp 1.000.000 per saham. 

 In accordance with Deed No. 17 dated 
February 26, 2009 from Lolani Kurniati Irdham - 
Idroes, SH, LLM notary in Jakarta concerning 
Company Establishment, stated that the Company 
authorized capital amounting to 
Rp 4,000,000,000,000, consist of 4,000,000 
shares with nominal value of Rp 1,000,000 per 
share. 

   
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 66 
tahun 2007 yang diubah dengan PP No. 75 tahun 
2008, modal ditempatkan dan disetor sebesar 
Rp 1.000.000.000.000 terdiri dari 1.000.000 
lembar saham pada tanggal 31 Maret 2009.  

 Based on Government Regulation (PP) No. 66 
year 2007 as amended by PP No. 75 year 2008 
paid up of Rp 1,000,000,000,000 consisted of 
1,000,000 shares on March 31, 2009. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2010 berdasarkan 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 85 tahun 2010, 
pemegang saham Perusahaan telah 
meningkatkan penyertaan di Perusahaan dengan 
melakukan penambahan modal disetor sebesar  
Rp 1.000.000.000.000.  

 On December 31, 2010 based on Government 
Regulation (PP) No. 85 year 2010, the 
shareholders had increase its investment in the 
Company by increasing the Company‟s paid up 
capital amounting to Rp 1,000,000,000,000.  
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Dharmakonsilindo for year ended December 31, 
2014 and PT Sienco Aktuarindo Utama for year 
ended December 31, 2014 using the projected 
unit credit method with assumptions as follows: 
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Seluruh saham Perusahaan dimiliki oleh 
Pemerintah Republik Indonesia. 

 The Company‟s shares of stock are wholly owned 
by Government of the Republic of Indonesia. 

   
Sesuai dengan akta No. 17 tanggal 26 Pebruari 
2009 dari Lolani Kurniati Irdham - Idroes, SH, LLM 
notaris di Jakarta, mengenai Pendirian 
Perusahaan, dinyatakan bahwa modal dasar 
Perusahaan sebesar Rp 4.000.000.000.000, 
terdiri atas 4.000.000 saham biasa dengan 
nominal Rp 1.000.000 per saham. 

 In accordance with Deed No. 17 dated 
February 26, 2009 from Lolani Kurniati Irdham - 
Idroes, SH, LLM notary in Jakarta concerning 
Company Establishment, stated that the Company 
authorized capital amounting to 
Rp 4,000,000,000,000, consist of 4,000,000 
shares with nominal value of Rp 1,000,000 per 
share. 

   
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 66 
tahun 2007 yang diubah dengan PP No. 75 tahun 
2008, modal ditempatkan dan disetor sebesar 
Rp 1.000.000.000.000 terdiri dari 1.000.000 
lembar saham pada tanggal 31 Maret 2009.  

 Based on Government Regulation (PP) No. 66 
year 2007 as amended by PP No. 75 year 2008 
paid up of Rp 1,000,000,000,000 consisted of 
1,000,000 shares on March 31, 2009. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2010 berdasarkan 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 85 tahun 2010, 
pemegang saham Perusahaan telah 
meningkatkan penyertaan di Perusahaan dengan 
melakukan penambahan modal disetor sebesar  
Rp 1.000.000.000.000.  

 On December 31, 2010 based on Government 
Regulation (PP) No. 85 year 2010, the 
shareholders had increase its investment in the 
Company by increasing the Company‟s paid up 
capital amounting to Rp 1,000,000,000,000.  
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Peningkatan modal disetor telah dituangkan 
dalam perubahan anggaran dasar Perusahaan 
yang dinyatakan dalam akta No. 20 tanggal  
15 April 2011 dari Lolani Kurniati Irdham - Idroes, 
SH, LLM, notaris di Jakarta. Akta perubahan ini 
telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia dengan surat keputusan 
No. AHU-AH.01.10-13260 tanggal 4 Mei 2011. 

 The increase in paid-in capital has been stipulated 
in amendment of the Company's Articles of 
Association as stated in Deed No. 20 dated 
April 15, 2011 from Lolani Kurniati Irdham - 
Idroes, SH, LLM, a notary in Jakarta. The 
Amendment Deed was approved by the Minister 
of Justice and Human Rights which stipulated 
under the Minister Decree No. AHU-AH.01.10-
13260 dated May 4, 2011. 

   
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 104 
Tahun 2012 tanggal 14 Desember 2012, 
pemegang saham Perusahaan telah 
meningkatkan penyertaan di Perusahaan dengan 
melakukan penambahan modal disetor sebesar 
Rp 2.000.000.000.000 yang berasal dari modal 
disetor lainnya. 

 Based on the Government Regulation (PP)  
No. 104 year 2012 dated on December 14, 2012 
the shareholders had increase its investment in 
the Company by increasing the Company‟s paid 
up capital amounting to Rp 2,000,000,000,000 
from paid in capital. 

   
Sesuai dengan akta No. 416 tanggal 27 Maret 
2013 dari Irma Devita Purnamasari, SH, notaris di 
Jakarta, mengenai perubahan anggaran dasar 
Perusahaan, dinyatakan bahwa modal dasar 
Perusahaan sebesar Rp 16.000.000.000.000, 
terdiri atas 16.000.000 saham biasa dengan 
nominal Rp 1.000.000 per saham. Akta 
perubahan ini telah mendapat persetujuan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan surat 
keputusan No. AHU-17492.AH.01.02 tanggal 
4 April 2013. 

 In accordance with Deed No. 416 dated March 27, 
2013 from Irma Devita Purnamasari, SH, a notary 
in Jakarta, concerning Amendment of the 
Company's Articles, stated that the Company 
authorized capital amounted to 
Rp 16,000,000,000,000, consist of 16,000,000 
shares with nominal value of Rp 1,000,000 per 
share. The Amendment Deed was approved by 
the Minister of Justice and Human Rights which 
stipulated under the Minister Decree No. AHU-
17492.AH.01.02 dated April 4, 2013. 

   
   

25. ALOKASI LABA  25. ALLOCATION OF PROFIT  
   
Berdasarkan Undang-Undang Perseroan 
Terbatas, Perusahaan wajib menyisihkan jumlah 
tertentu dari laba bersih setiap tahun untuk 
cadangan apabila Perusahaan mempunyai saldo 
laba positif. Penyisihan laba bersih tersebut 
dilakukan sampai cadangan wajib mencapai 
paling sedikit 20% dari jumlah modal yang 
ditempatkan disetor penuh. 

 Based on Indonesian Company Law, companies 
are obliged to allocate certain amount from the net 
earnings of each accounting year to reserve fund 
if the Company has a positive profit balance. The 
allocation of net earnings shall be performed up to 
an amount of 20% of the company‟s issued and 
paid up capital. 

   
Untuk tahun buku 2014, alokasi laba bersih 
Perusahaan ditetapkan melalui Rapat Umum 
Pemegang Saham pada tahun 2014. Pembagian 
laba bersih Perusahaan atas laba bersih tahun 
buku 2013 sebesar Rp 207.189.342.477 
berdasarkan Keputusan Sirkuler Rapat Umum 
Pemegang Saham No. Kep-110/KN/2014 tanggal 
4 Juli 2014. 

 For fiscal year 2014, the allocation of the 
Company‟s net profit is determined at the General 
Meeting of Shareholder in 2014. The allocation of 
net profit for fiscal year 2013 amounting to 
Rp 207,189,342,477 was based on Circular 
Resolution of the General Meeting of 
Shareholders No. Kep-110/KN/2014 dated July 4, 
2014. 

   
Untuk tahun buku 2013, alokasi laba bersih 
Perusahaan ditetapkan melalui Rapat Umum 
Pemegang Saham pada tahun 2013. Pembagian 
laba bersih Perusahaan atas laba bersih tahun 
buku 2012 sebesar Rp 106.561.886.939 
berdasarkan Keputusan Sirkuler Rapat Umum 
Pemegang Saham No. Kep-134/KN/2013, 
termasuk dana yang dialokasikan untuk Program 
Bina Lingkungan sebesar Rp 1.065.618.869 yang 
semula menjadi bagian dari alokasi laba mulai 
tahun 2013 dibebankan pada laba rugi.  

 For fiscal year 2013, the allocation of the 
Company's net profit is determined at the General 
Meeting of Shareholders in 2013. The allocation 
of net profit for fiscal year 2012 amounting to 
Rp 106,561,886,939 was based on Circular 
Resolution of the General Meeting of 
Shareholders No. Kep-134/KN/2013, include fund 
allocated to Community Development Program 
amounting to Rp 1,065,618,869 which was 
previously recorded as the Company‟s net profit is 
starting 2013 charged  to profit loss in the current 
year.  
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Rincian alokasi adalah sebagai berikut:  The details of allocations are as follows: 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Cadangan umum 103.594.671.239   37.296.660.429     General reserves
Saldo Laba 103.594.671.238   68.199.607.641     Retained Earnings
Jumlah 207.189.342.477 105.496.268.070 Total

 
26. PENDAPATAN USAHA  26. REVENUE 
   

2014 2013
Rp Rp

Bunga atas pinjaman diberikan 416.419.114.330 219.403.667.548 Interest on loan receivables
Bunga atas deposito berjangka 124.539.080.838 155.254.891.566 Interest on time deposits
Penerimaan dari penugasan Revenue from facilitation assignment

fasilitasi penyiapan proyek 31.818.266.925 31.783.101.337 for project preparation 
Pendapatan dari penyertaan Income from investment

pada efek-efek 17.851.768.328 15.963.672.158 in securities
Konsultasi 4.276.471.693 207.975.600 Consultant fee
Komitmen fee 1.085.470.488 868.578.065 Commitment fee 
Bunga jasa giro 1.759.509.746 622.821.956 Interest on current account
Jumlah 597.749.682.348 424.104.708.230 Total

 

Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
termasuk dalam pendapatan usaha adalah 
pendapatan dari pihak berelasi masing-masing 
sebesar Rp 148.026.490.606 dan 
Rp 112.074.863.776 (Catatan 29). 

 As of December 31, 2014 and 2013 included in 
the revenue was made with related parties 
amounting to Rp 148,026,490,606 and 
Rp 112,074,863,776, respectively (Note 29). 

   
   

27. BEBAN USAHA  27. OPERATING EXPENSES 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Beban bunga Interest expenses 
(Catatan 16, 20 dan 21) 105.443.604.043 16.614.501.077 (Notes 16, 20 and 21)

Beban umum dan administrasi 82.404.289.178 64.008.110.962 General and administrative expenses
Beban kerugian penurunan nilai Allowance for impairment losses

pinjaman diberikan (Catatan 8) 65.755.835.565 31.478.176.714 on loan receivables (Note 8)
Beban pengembangan usaha 55.853.126.399 52.448.331.489 Business development expenses
Beban lainnya 3.284.041.647 2.579.107.721 Other expenses
Beban kerugian penurunan nilai Allowance for impairment losses

talangan biaya konsultan 958.050.565 - on bailout cost of consultant
Beban komitmen fee 96.550.651 862.407.981 Commitment fee expenses
Jumlah 313.795.498.048 167.990.635.944 Total
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Rp 112.074.863.776 (Catatan 29). 
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Beban usaha termasuk beban yang dikeluarkan 
terkait penugasan penyiapan proyek Kerjasama 
Pemerintah dan Swasta (KPS) ditetapkan dalam 
Keputusan Menteri Keuangan 
No. 126/KMK.01/2011 sebagaimana yang telah 
diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 137/KMK.011/2013 tentang penugasan 
kepada perusahaan untuk memfasilitasi 
penyiapan proyek Kerjasama Pemerintah dengan 
Badan Usaha Kereta Api Bandara Soekarno Hatta 
– Manggarai dan Proyek Kerjasama Pemerintah 
Dengan Badan Usaha Sistem Penyediaan Air 
Minum Umbulan. 

 Total operating expenses, included expenses 
incurred related to the facilitation assignment for 
the preparations of Public-Private Partnership 
(PPP) projects as determined under Decree of the 
Ministry of Finance No. 126/KMK.01/2011 as 
amended by Decree of the Ministry of Finance 
No. 137/KMK.011/2013 on assignment to the 
Company to facilitate the Preparation of joint 
projects between Government and Contracting 
Agency of Soekarno Hatta International Airport - 
Manggarai Railway Project and Umbulan Water 
Supply System Project. 

   

Manajemen
proy ek/
Project Umbulan/ KA bandara/ Jumlah/

management Umbulan Rail way Total
Rp Rp Rp Rp

Beban pengembangan usaha 7.032.743.609 3.057.475.776  15.359.999.188  25.450.218.573 Business dev elopment expenses
Beban umum dan administrasi 2.192.625.867 6.683.737        18.530.020        2.217.839.624 General and administrativ e expenses
Jumah (Catatan 9) 9.225.369.476 3.064.159.513 15.378.529.208 27.668.058.197 Total (Note 9)

2014

Manajemen
proy ek/
Project Umbulan/ KA bandara/ Jumlah/

management Umbulan Rail way Total
Rp Rp Rp Rp

Beban pengembangan usaha 7.442.704.042 1.532.573.533  16.054.019.950  25.029.297.525 Business dev elopment expenses
Beban umum dan administrasi 1.787.845.737 669.797.619    150.538.542      2.608.181.898 General and administrativ e expenses
Jumah (Catatan 9) 9.230.549.779 2.202.371.152 16.204.558.492 27.637.479.423 Total (Note 9)

2013

 

 
 

Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
termasuk dalam beban usaha adalah beban dari 
pihak berelasi masing-masing sebesar 
Rp 22.059.727.644 dan Rp 14.325.679.010 
(Catatan 29). 

 As of December 31, 2014 and 2013 included in 
the expenses was made with related parties 
amounting to Rp 22,059,727,644 and 
Rp 14,325,679,010, respectively (Note 29). 

   
   

28. KOMITMEN  28. COMMITMENTS 
   
Komitmen merupakan fasilitas pinjaman untuk 
pembiayaan infrastruktur yang belum digunakan 
per 31 Desember 2014 dengan rincian sebagai 
berikut: 

 The commitment refers to outstanding loan facility 
for infrastructure financing as of December 31, 
2014, with detail as follows: 

   
31 Desember/
December 31,

2014
Rp

Tagihan Komitmen Commitment Receivables
Pihak berelasi (Catatan 29) Related party (Note 29)

Pemerintah Republik Indonesia 41.526.449.160 The Government of the Republic of Indonesia

Pihak Ketiga 1.119.600.000.000 Third parties

Jumlah 1.161.126.449.160
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31 Desember/
December 31,

2014
Rp

Liabilitas Komitmen Commitment Liabilities
Pihak berelasi (Catatan 29) Related party (Note 29)
 Multi sektor 144.990.637.170 Multi sector

Pihak ketiga Third parties
Jalan 163.455.472.480   Roads
Ketenagalistrikan 426.701.269.729   Electricity
Transportasi 101.150.706.220   Transportation

Jumlah 691.307.448.429 Total
Jumlah 836.298.085.599   Total

 
29. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI  29. NATURE AND TRANSACTIONS WITH 

RELATED PARTIES 
   

Perusahaan memiliki transaksi usaha yang 
signifikan dengan pihak-pihak berelasi sebagai 
berikut: 

 The Company entered into certain significant 
transaction with the following related parties: 

   
Pihak berelasi/ Jenis hubungan/ Unsur transaksi pihak berelasi/
Related Party Type of relationship Elements of related party transactions

Kementrian Keuangan Republik Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Piutang atas Penugasan Fasilitasi
    Indonesia (RI) Ownership by the Government of Republic of Indonesia     Penyiapan Proyek/

Receivables from Assignment for
    Facilitation on Project Preparation

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Penempatan pada Bank, Deposito
Ownership by the Government of Republic of Indonesia Berjangka dan Wali amanat untuk

obligasi/ Cash in Bank, Time Deposits
and Trustee for the Bonds

PT Bank Rakyat Indonesia Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Penempatan pada Bank, Deposito
    (Persero) Tbk. Ownership by the Government of Republic of Indonesia     Berjangka, Deposito on Call/

Cash in Bank, Time Deposits,
    Deposits on Call

PT Bank Jabar Banten Tbk. Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Deposito Berjangka/ Time Deposits 
Ownership by the Government of Republic of Indonesia

PT Bank Nagari Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Deposito Berjangka/ Time Deposits 
Ownership by the Government of Republic of Indonesia

PT Bank BNI Syariah Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Deposito Berjangka/ Time Deposits 
Ownership by the Government of Republic of Indonesia

PT Bank Syariah Mandiri Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Deposito Berjangka/ Time Deposits 
Ownership by the Government of Republic of Indonesia

PT Mandiri Sekuritas Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Efek-efek/ Securities
Ownership by the Government of Republic of Indonesia

PT Pembangunan Perumahan Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Efek-efek/ Securities
    (Persero) Ownership by the Government of Republic of Indonesia
Perum Perumnas Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Efek-efek/ Securities

Ownership by the Government of Republic of Indonesia
PT Nindya Karya (Persero) Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Pinjaman Diberikan/ Loan Receivables

Ownership by the Government of Republic of Indonesia
PT Brantas Abipraya (Persero) Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Pinjaman Diberikan/ Loan Receivables

Ownership by the Government of Republic of Indonesia
PT Hutama Karya (Persero) Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Pinjaman Diberikan/ Loan Receivables

Ownership by the Government of Republic of Indonesia
PT Indonesia Infrastructure Pengendalian bersama entitas/ Pinjaman Diberikan/ Loan Receivables
  Finance Jointly controlled entity
PT Krakatau Bandar Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Jasa konsultasi/ Advisory services
  Samudera Ownership by the Government of Republic of Indonesia
Personil manajemen kunci Hubungan pengendalian Pinjaman karyaw an, imbalan jangka
(Dew an komisaris, direksi dan     kegiatan Perusahaan/     pendek dan jangka panjang/
kepala divisi)/ Control in the Company's activities Employee loan and benefits
Key management personnels
(Board of commissioners,
directors and head of division)
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31 Desember/
December 31,

2014
Rp

Liabilitas Komitmen Commitment Liabilities
Pihak berelasi (Catatan 29) Related party (Note 29)
 Multi sektor 144.990.637.170 Multi sector

Pihak ketiga Third parties
Jalan 163.455.472.480   Roads
Ketenagalistrikan 426.701.269.729   Electricity
Transportasi 101.150.706.220   Transportation

Jumlah 691.307.448.429 Total
Jumlah 836.298.085.599   Total

 
29. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI  29. NATURE AND TRANSACTIONS WITH 

RELATED PARTIES 
   

Perusahaan memiliki transaksi usaha yang 
signifikan dengan pihak-pihak berelasi sebagai 
berikut: 

 The Company entered into certain significant 
transaction with the following related parties: 

   
Pihak berelasi/ Jenis hubungan/ Unsur transaksi pihak berelasi/
Related Party Type of relationship Elements of related party transactions

Kementrian Keuangan Republik Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Piutang atas Penugasan Fasilitasi
    Indonesia (RI) Ownership by the Government of Republic of Indonesia     Penyiapan Proyek/

Receivables from Assignment for
    Facilitation on Project Preparation

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Penempatan pada Bank, Deposito
Ownership by the Government of Republic of Indonesia Berjangka dan Wali amanat untuk

obligasi/ Cash in Bank, Time Deposits
and Trustee for the Bonds

PT Bank Rakyat Indonesia Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Penempatan pada Bank, Deposito
    (Persero) Tbk. Ownership by the Government of Republic of Indonesia     Berjangka, Deposito on Call/

Cash in Bank, Time Deposits,
    Deposits on Call

PT Bank Jabar Banten Tbk. Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Deposito Berjangka/ Time Deposits 
Ownership by the Government of Republic of Indonesia

PT Bank Nagari Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Deposito Berjangka/ Time Deposits 
Ownership by the Government of Republic of Indonesia

PT Bank BNI Syariah Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Deposito Berjangka/ Time Deposits 
Ownership by the Government of Republic of Indonesia

PT Bank Syariah Mandiri Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Deposito Berjangka/ Time Deposits 
Ownership by the Government of Republic of Indonesia

PT Mandiri Sekuritas Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Efek-efek/ Securities
Ownership by the Government of Republic of Indonesia

PT Pembangunan Perumahan Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Efek-efek/ Securities
    (Persero) Ownership by the Government of Republic of Indonesia
Perum Perumnas Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Efek-efek/ Securities

Ownership by the Government of Republic of Indonesia
PT Nindya Karya (Persero) Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Pinjaman Diberikan/ Loan Receivables

Ownership by the Government of Republic of Indonesia
PT Brantas Abipraya (Persero) Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Pinjaman Diberikan/ Loan Receivables

Ownership by the Government of Republic of Indonesia
PT Hutama Karya (Persero) Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Pinjaman Diberikan/ Loan Receivables

Ownership by the Government of Republic of Indonesia
PT Indonesia Infrastructure Pengendalian bersama entitas/ Pinjaman Diberikan/ Loan Receivables
  Finance Jointly controlled entity
PT Krakatau Bandar Hubungan kepemilikan melalui Pemerintah RI/ Jasa konsultasi/ Advisory services
  Samudera Ownership by the Government of Republic of Indonesia
Personil manajemen kunci Hubungan pengendalian Pinjaman karyaw an, imbalan jangka
(Dew an komisaris, direksi dan     kegiatan Perusahaan/     pendek dan jangka panjang/
kepala divisi)/ Control in the Company's activities Employee loan and benefits
Key management personnels
(Board of commissioners,
directors and head of division)
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Transaksi dengan Pihak Berelasi  Transactions with Related Parties 
   

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013 2014 2013
Rp Rp % %

Aset/Assets
Bank (Catatan 5)/Cash in Banks (Note 5)

Rupiah
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 1.124.486.635         9.509.072.417         
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 15.604.291              24.231.417.195       

1.140.090.926         33.740.489.612       0,01% 0,48%
Dollar Amerika Serikat/U.S. Dollar

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 75.509.805              74.568.523              0,00% 0,00%

Deposito Berjangka (Catatan 5)/Time Deposits (Note 5)
Rupiah

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 278.294.000.000     110.236.000.000     
PT Bank Nagari 202.419.906.671     -
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 125.000.000.000     -
PT Bank Jabar Banten Tbk - 3.800.136.738         

605.713.906.671     114.036.136.738     6,61% 1,61%

Efek-efek (Catatan 7)/Securities (Note 7)
Nilai w ajar melalui laba rugi/

Fair value through profit or loss
PT Waskita Karya (Persero) Tbk 100.011.700.000     - 1,09% -

Rekasadana Penyertaan Terbatas (RDPT)/
Limited Participating Mutual Fund
PT Mandiri Sekuritas 108.438.527.678     109.655.800.304     1,18% 1,55%

Medium Term Note
Perum Perumnas 10.000.000.000       10.000.000.000       
PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk - 20.000.000.000       

10.000.000.000       30.000.000.000       0,11% 0,42%

Pinjaman Diberikan (Catatan 8)/Loan Receivables (Note 8)
Rupiah

PT Hutama Karya (Persero) 399.150.273.224     -
PT Nindya Karya (Persero) 194.311.202.510     194.380.559.159     
PT Brantas Abipraya (Persero) 101.176.979.452     143.839.178.872     

694.638.455.186     338.219.738.031     7,58% 4,77%
Dollar Amerika Serikat/U.S. Dollar

PT Indonesia Infrastructure Finance 2.434.790.639.145  2.028.703.215.295  26,57% 28,62%

Piutang atas Penugasan Fasilitasi Penyiapan proyek 
(Catatan 9)/Receivables from Assignment for 
Facilitation on Project Preparation (Note 9)
Kementrian Keuangan RI/ Ministry of Finance 44.387.153.346       12.569.081.805       0,48% 0,18%

Investasi pada Pengendalian Bersama Entitas (Catatan 12)/
Investment in Jointly Controlled Entity (Note 12)
PT Indonesia Infrastructure Finance 644.982.737.092     413.288.631.575     7,04% 5,83%

Jumlah Aset dari Pihak-pihak Berelasi/
Total Assets from Related Parties 4.644.178.719.849  3.080.287.661.883  49,59% 43,45%

Liabilitas/Liabilities
Pinjaman Diterima (Catatan 21)/Borrowings (Note 21)

Dollar Amerika Serikat/U.S. Dollar
Pemerintah Republik Indonesia 2.434.790.639.145  2.028.703.215.296  55,73% 79,78%

% terhadap Aset/Liabilitas/
% to Assets/Liabilities
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2014 2013 2014 2013
Rp Rp % %

Pendapatan/Revenues
Pendapatan bunga pinjaman diberikan/ Interest on

loan receivables
PT Indonesia Infrastructure Finance 40.328.600.713     20.172.271.762     
PT Nindya Karya (Persero) 21.266.318.950     12.806.652.228     
PT Brantas Abipraya (Persero) 12.464.434.535     5.999.978.872       
PT Hutama Karya (Persero) 5.698.504.113       -
Jumlah/ Total 79.757.858.311     38.978.902.862     13,34% 9,19%

Pendapatan bunga deposito berjangka/ Interest on 
time deposits
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 13.457.109.526     13.288.277.460     
PT Bank Nagari 7.933.739.607       12.836.614.358     
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 7.063.013.698       4.959.292.711       
PT Bank Jabar Banten Tbk 4.557.350.695       265.438.416          
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk - 111.803.272          
PT Bank Syariah Mandiri - 2.731.917.808       
BTN Syariah - 1.504.982.411       
Jumlah/ Total 33.011.213.526     35.698.326.436     5,52% 8,42%

Pendapatan dari penugasan fasilitasi penyiapan proyek/ 
Revenue from facilitation assignment for project 
preparation
Kementrian Keuangan/ Ministry of Finance 31.818.266.925     31.783.101.337     5,32% 7,49%

Pendapatan dari penyertaan pada efek-efek/ Income
from investment in securities
PT Mandiri Sekuritas 1.452.937.972       1.371.810.631       
Perum Perumnas 1.145.833.333       572.916.667          
PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk 554.027.772          1.584.500.000       
Kementrian Keuangan/ Ministry of Finance 55.097.000            697.700.000          
PT Jasa Marga (Persero) Tbk - 519.027.778          
Jumlah/ Total 3.207.896.077       4.745.955.076       0,54% 1,12%

Pendapatan commitment fee/ Revenue from commitment fee
PT Indonesia Infrastructure Finance 91.255.767            868.578.065          0,02% 0,20%

Pendapatan jasa konsultasi/ Revenue from advisory services
PT Krakatau Bandar Samudera 140.000.000          -

Jumlah Pendapatan/Total Revenues 148.026.490.606   112.074.863.776   24,76% 26,43%

Beban Usaha (Catatan 27)/Operating Expenses (Note 27)
Beban bunga/ Interest expense

Pemerintah Republik Indonesia 22.059.727.644     14.325.679.010     7,03% 8,53%

Komitmen/Commitment
Tagihan Komitmen (Catatan 28)/Commitment

Receivables (Note 28)
Pemerintah Republik Indonesia 41.526.449.160     407.053.349.271   

Kew ajiban Komitmen (Catatan 28)/
Commitment Liabilities (Note 28)
PT Brantas Abipraya (Persero) 98.200.000.000     5.700.000.000       
PT Indonesia Infrastructure Finance 41.526.449.160     407.053.349.271   
PT Nindya Karya (Persero) 5.264.188.010       5.264.188.010       
Jumlah/ Total 144.990.637.170   418.017.537.281   

Imbalan yang diberikan ke personil manajemen kunci
Perusahaan/Benefits provided to Company's key 
management personnels
Dew an Komisaris/ Board of Commisioners

Imbalan jangka pendek/Short-term benefits 2.705.352.164       2.929.026.822       
Direktur/Directors

Imbalan jangka pendek 9.321.457.143       12.300.866.510     
Kepala divisi/Head of division

Imbalan jangka pendek/Short-term benefits 10.203.349.690     12.566.725.342     
Imbalan pasca kerja/Post-employment benefits 1.271.884.000       1.157.157.015       

Jumlah/ Total 23.502.042.997     28.953.775.689     

% terhadap Pendapatan/Beban/
% to Revenues/Expenses
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2014 2013 2014 2013
Rp Rp % %
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Jumlah/ Total 3.207.896.077       4.745.955.076       0,54% 1,12%

Pendapatan commitment fee/ Revenue from commitment fee
PT Indonesia Infrastructure Finance 91.255.767            868.578.065          0,02% 0,20%

Pendapatan jasa konsultasi/ Revenue from advisory services
PT Krakatau Bandar Samudera 140.000.000          -
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Beban Usaha (Catatan 27)/Operating Expenses (Note 27)
Beban bunga/ Interest expense

Pemerintah Republik Indonesia 22.059.727.644     14.325.679.010     7,03% 8,53%
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Receivables (Note 28)
Pemerintah Republik Indonesia 41.526.449.160     407.053.349.271   

Kew ajiban Komitmen (Catatan 28)/
Commitment Liabilities (Note 28)
PT Brantas Abipraya (Persero) 98.200.000.000     5.700.000.000       
PT Indonesia Infrastructure Finance 41.526.449.160     407.053.349.271   
PT Nindya Karya (Persero) 5.264.188.010       5.264.188.010       
Jumlah/ Total 144.990.637.170   418.017.537.281   

Imbalan yang diberikan ke personil manajemen kunci
Perusahaan/Benefits provided to Company's key 
management personnels
Dew an Komisaris/ Board of Commisioners

Imbalan jangka pendek/Short-term benefits 2.705.352.164       2.929.026.822       
Direktur/Directors

Imbalan jangka pendek 9.321.457.143       12.300.866.510     
Kepala divisi/Head of division
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% terhadap Pendapatan/Beban/
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30. PERJANJIAN PENTING  30. SIGNIFICANT AGREEMENTS 
   
a. Perjanjian Pelaksanaan Penugasan untuk 

Memfasilitasi Penyiapan Proyek 
Kerjasama Pemerintah dan Swasta (KPS) 

 a. Agreement on Assignment for Facilitation 
on Project Preparation (PPP) 

   
Pada tanggal 8 Nopember 2011, Perusahaan 
menandatangani perjanjian, dengan 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia 
tentang Pelaksanaan Penugasan untuk 
Fasilitasi Penyiapan Proyek Kerjasama 
Pemerintah dengan Badan Usaha Kereta Api 
Bandara Soekarno Hatta – Manggarai dan 
Proyek Kerjasama Pemerintah dengan Badan 
Usaha Sistem Penyediaan Air Minum 
Umbulan. 

 On November 8, 2011, the Company entered 
into an agreement with the Ministry of 
Finance of the Republic of Indonesia on the 
Facilitation Assignment of the Project 
Preparation between the Government and 
Contracting Agency of Soekarno Hatta 
International Airport – Manggarai Railway and 
Umbulan Water Supply System Project. 

   
Selanjutnya pada tanggal 30 Agustus 2013, 
Perusahaan menandatangani perubahan atas 
perjanjian tanggal 8 Nopember 2011 tersebut. 
Kemudian pada tanggal 16 Oktober 2014 
telah ditandatangani perubahan kedua atas 
perjanjian Pelaksanaan Penugasan untuk 
Fasilitasi Penyiapan Proyek Kerjasama 
Pemerintah Dengan Badan Usaha Kereta Api 
Bandara Soekarno Hatta - Manggarai dan 
Proyek Kerjasama Pemerintah dengan Badan 
Usaha Sistem Penyediaan Air Minum 
Umbulan.   

 Then on August 30, 2013, the Company 
entered into the first amendment to the 
agreement dated November 8, 2011.  
Further, on October 16, 2014, the Company 
has signed the second amendment to the 
agreement of the Facilitation Assignment of 
the Project Preparation between the 
Government and Contracting Agency of 
Soekarno Hatta International Airport - 
Manggarai Railway and Umbulan Water 
Supply System Project. 

   
Perubahan perjanjian ini merupakan tindak 
lanjut dari Keputusan Menteri Keuangan 
No. 126/KMK.01/2011 tanggal 2 Mei 2011, 
yang diubah dengan Keputusan Menteri 
Keuangan No. 137/KMK.011/2013 tanggal 
12 April 2013 dan terakhir diubah lagi melalui 
Keputusan Menteri Keuangan 
No. 228/KMK.011/2014 tanggal 10 Juni 2014,   
tentang penugasan kepada Perusahaan 
untuk melakukan fasilitasi penyiapan kedua 
proyek KPS di atas. 

 The amendment of the agreement is a follow-
up of the Minister of Finance Decree 
No. 126/KMK.01/2011 dated May 2, 2011 as 
amended by Decree of the Ministry of 
Finance No. 137/KMK.011/2013 dated 
April 12, 2013 and the last has amended by 
the Decree No. 228/KMK.011/2014 dated 
June 10, 2014 concerning the assignment to 
the Company to facilitate the preparation of 
that two PPP projects mentioned above. 

   
Fasilitasi penyiapan proyek Kereta Api 
Bandara Soekarno Hatta - Manggarai 
dituangkan dalam perjanjian kerjasama 
antara Kementerian Perhubungan cq 
Direktorat Jenderal Perkeretaapian dengan 
Perusahaan, yang ditandatangani tanggal 
10 Nopember 2011, dan selanjutnya diubah 
melalui perjanjian tanggal 2 Mei 2013.  Saat 
ini perubahan kedua perjanjian kerjasama 
fasilitas yang merupakan tindak lanjut dari 
perubahan kedua KMK 126/2011 masih 
dalam tahap pembahasan. 

 Facilitation of the Soekarno Hatta 
International Airport - Manggarai Railway 
project preparation is set out in the 
Corporation Agreement between the Ministry 
of Transportation through Directorate General 
Railways with the Company which signed by 
the parties on November 10, 2011, and 
further has amended by agreement of May 2, 
2013. Following the second amendment of 
KMK 126/2011, as of today, the second 
amendment of Corporation Agreement still 
under discussion.  

   
Perjanjian Fasilitasi meliputi kegiatan:  The Agreement of facilitation includes the 

following activities: 
   

a. Pendampingan kepada Penanggung 
Jawab Proyek Kerjasama (PJPK) dalam 
melaksanakan penyiapan proyek KA 
Bandara; 

 a. Provide assistance to the Government 
Contracting Agency (GCA) in executing 
the KA Bandara project preparation; 
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b. Penyediaan konsultan untuk penyiapan 
dan/atau transaksi proyek, uji tuntas 
proyek, penyusunan kajian jalur kereta 
api, mempersiapkan pra-studi kelayakan, 
penjajakan minat investor, penyiapan 
dokumen pelelangan, asistensi 
pelaksanaan pelelangan dan asistensi 
dalam proses perolehan pembiayaan 
(financial close). 

 b. Provide consultants for project 
preparation and/ or transaction, project 
due diligence, arrangement of railways 
analysis, preparation of pre-feasibility 
studies, survey of investors' interest, 
preparation of bidding documents, 
assistance in bidding process and 
financial close. 

   
Fasilitasi penyiapan proyek Sistem 
Penyediaan Air Minum (SPAM) tertuang 
dalam perjanjian kerjasama antara 
Pemerintah Provinsi Jawa Timur dengan 
Perusahaan tanggal 25 Nopember 2011 yang 
kemudian diubah melalui perjanjian tanggal 
2 Mei 2013 dan diubah kembali melalui 
perjanjian tanggal 1 Desember 2014, meliputi 
kegiatan: 

 The facilitation assignment of the Water 
Supply System (SPAM) project preparation is 
set out in the cooperation agreement 
between the Provincial Government of East 
Java and the Company dated November 25, 
2011, which amendment  with agreement 
dated May 2, 2013 and amended back 
through agreement dated December 1, 2014,  
includes the following activities: 

   
a. Pendampingan kepada Penanggung 

Jawab Proyek Kerjasama (PJPK) dalam 
melaksanakan penyiapan proyek SPAM 
Umbulan; 

 a. Assistance to the Government 
Contracting Agency (CGA) in executing 
the Umbulan KPS-SPAM project 
preparation; 

   
b. Peninjauan kembali dan penyusunan 

pra-studi kelayakan, penyiapan dokumen 
pelelangan penjajakan minat pasar, 
asistensi pelaksanaan pelelangan dan 
asistensi dalam proses perolehan 
pembiayaan (financial close).  

 b. Review and preparation of pre-feasibility 
studies, preparation of bidding 
documents, survey of investors' interest, 
assistance in bidding execution and in 
financial close. 

   
b. Penerusan pinjaman diterima dari 

Pemerintah atas dana pinjaman World 
Bank (WB) 

 b. Borrowing received from the Government 
for loans of World Bank (WB) 

   
Berdasarkan perjanjian No. SLA – 
1230/DSMI/2010, tanggal 4 Maret 2010 
Pemerintah meneruskan dana yang 
bersumber dari Naskah Penerusan Pinjaman 
Luar Negeri (NPPLN) Nomor: 7731-ID 
tanggal 15 Januari 2010 kepada Perusahaan 
dengan jumlah yang tidak melebihi sebesar 
ekuivalen USD 100.000.000, dengan tingkat 
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)  
satu bulanan + satu perseratus per tahun 
terhitung sejak penarikan pinjaman. Jangka 
waktu Pinjaman Penerusan adalah selama 
24,5 tahun termasuk masa tenggang  
sembilan tahun, terhitung sejak tanggal 
efektifnya NPPLN. Berdasarkan surat    
No. S-4492/PB/2011 tanggal 3 Mei 2011 dari 
Direktorat Jenderal Perbendaharaan 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 
Perjanjian Penerusan Pinjaman ini berlaku 
efektif tanggal 3 Mei 2011. 

 Under the agreement No. SLA - 
1230/DSMI/2010, dated March 4, 2010, the 
Government shall channel the fund sourced 
from the Subsidiary Loan Agreement 
Document (NPPLN) Number: 7731-ID dated 
January 15, 2010 to the Company in an 
amount not exceeding the equivalent of 
USD 100,000,000, with the interest rate of 
Bank Indonesia Certificates (SBI) one month 
+ one percent per year upon drawdown of 
the loan. The subordinated loan period is 
over 24.5 years, including a grace period of 
nine years, commencing from the effective 
date of the NPPLN. Based on the Letter of 
the Directorate General of Treasury of the 
Ministry of Finance of the Republic of 
Indonesia No. S-4492/PB/201 1 dated May 3, 
2011, the NPPLN is effective on May 3, 
2011. 

   
Berdasarkan perjanjian perubahan                      
No. AMA-466/SLA-1230/DSMI/2012, tanggal 
13 Desember 2012, dilakukan perubahan 
antara lain: 

 Under the amendment agreement               
No. AMA-466/SLA-1230/DSMI/2012, dated 
December  13, 2012, changes have been 
made to include: 

   
 Jumlah Pinjaman Penerusan sebesar 

USD 100 juta 
  Subordinated loan in an amount of 

USD 100 million 
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b. Penyediaan konsultan untuk penyiapan 
dan/atau transaksi proyek, uji tuntas 
proyek, penyusunan kajian jalur kereta 
api, mempersiapkan pra-studi kelayakan, 
penjajakan minat investor, penyiapan 
dokumen pelelangan, asistensi 
pelaksanaan pelelangan dan asistensi 
dalam proses perolehan pembiayaan 
(financial close). 

 b. Provide consultants for project 
preparation and/ or transaction, project 
due diligence, arrangement of railways 
analysis, preparation of pre-feasibility 
studies, survey of investors' interest, 
preparation of bidding documents, 
assistance in bidding process and 
financial close. 

   
Fasilitasi penyiapan proyek Sistem 
Penyediaan Air Minum (SPAM) tertuang 
dalam perjanjian kerjasama antara 
Pemerintah Provinsi Jawa Timur dengan 
Perusahaan tanggal 25 Nopember 2011 yang 
kemudian diubah melalui perjanjian tanggal 
2 Mei 2013 dan diubah kembali melalui 
perjanjian tanggal 1 Desember 2014, meliputi 
kegiatan: 

 The facilitation assignment of the Water 
Supply System (SPAM) project preparation is 
set out in the cooperation agreement 
between the Provincial Government of East 
Java and the Company dated November 25, 
2011, which amendment  with agreement 
dated May 2, 2013 and amended back 
through agreement dated December 1, 2014,  
includes the following activities: 

   
a. Pendampingan kepada Penanggung 

Jawab Proyek Kerjasama (PJPK) dalam 
melaksanakan penyiapan proyek SPAM 
Umbulan; 

 a. Assistance to the Government 
Contracting Agency (CGA) in executing 
the Umbulan KPS-SPAM project 
preparation; 

   
b. Peninjauan kembali dan penyusunan 

pra-studi kelayakan, penyiapan dokumen 
pelelangan penjajakan minat pasar, 
asistensi pelaksanaan pelelangan dan 
asistensi dalam proses perolehan 
pembiayaan (financial close).  

 b. Review and preparation of pre-feasibility 
studies, preparation of bidding 
documents, survey of investors' interest, 
assistance in bidding execution and in 
financial close. 

   
b. Penerusan pinjaman diterima dari 

Pemerintah atas dana pinjaman World 
Bank (WB) 

 b. Borrowing received from the Government 
for loans of World Bank (WB) 

   
Berdasarkan perjanjian No. SLA – 
1230/DSMI/2010, tanggal 4 Maret 2010 
Pemerintah meneruskan dana yang 
bersumber dari Naskah Penerusan Pinjaman 
Luar Negeri (NPPLN) Nomor: 7731-ID 
tanggal 15 Januari 2010 kepada Perusahaan 
dengan jumlah yang tidak melebihi sebesar 
ekuivalen USD 100.000.000, dengan tingkat 
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)  
satu bulanan + satu perseratus per tahun 
terhitung sejak penarikan pinjaman. Jangka 
waktu Pinjaman Penerusan adalah selama 
24,5 tahun termasuk masa tenggang  
sembilan tahun, terhitung sejak tanggal 
efektifnya NPPLN. Berdasarkan surat    
No. S-4492/PB/2011 tanggal 3 Mei 2011 dari 
Direktorat Jenderal Perbendaharaan 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 
Perjanjian Penerusan Pinjaman ini berlaku 
efektif tanggal 3 Mei 2011. 

 Under the agreement No. SLA - 
1230/DSMI/2010, dated March 4, 2010, the 
Government shall channel the fund sourced 
from the Subsidiary Loan Agreement 
Document (NPPLN) Number: 7731-ID dated 
January 15, 2010 to the Company in an 
amount not exceeding the equivalent of 
USD 100,000,000, with the interest rate of 
Bank Indonesia Certificates (SBI) one month 
+ one percent per year upon drawdown of 
the loan. The subordinated loan period is 
over 24.5 years, including a grace period of 
nine years, commencing from the effective 
date of the NPPLN. Based on the Letter of 
the Directorate General of Treasury of the 
Ministry of Finance of the Republic of 
Indonesia No. S-4492/PB/201 1 dated May 3, 
2011, the NPPLN is effective on May 3, 
2011. 

   
Berdasarkan perjanjian perubahan                      
No. AMA-466/SLA-1230/DSMI/2012, tanggal 
13 Desember 2012, dilakukan perubahan 
antara lain: 

 Under the amendment agreement               
No. AMA-466/SLA-1230/DSMI/2012, dated 
December  13, 2012, changes have been 
made to include: 

   
 Jumlah Pinjaman Penerusan sebesar 

USD 100 juta 
  Subordinated loan in an amount of 

USD 100 million 



PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 - Lanjutan 

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED  
DECEMBER 31, 2014 AND 2013 - Continued  

 

  - 65 - 

 Tingkat suku bunga sebesar tingkat 
bunga LIBOR + variable spread + 0,5% 

  The interest rate of LIBOR + variable 
spread + 0.5% 

   
Penerusan pinjaman ke IIF sesuai Perjanjian 
Pinjaman subordinasi pada tanggal 20 April 
2011 yang diubah pada tanggal 14 Desember 
2012, berjangka waktu 24 tahun 6 bulan 
dengan tanggal jatuh tempo final pada 
1 Nopember 2033 dan tingkat suku bunga 
sebesar tingkat suku bunga pinjaman yang 
diterima termasuk biaya administrasi dan 
premi risiko Perusahaan sebesar 0,75% per 
tahun. 

 The subordinated loan channeled to IIF is 
based on Subordinated Loan Agreement 
dated April 20, 2011 which was amended on 
December 14, 2012, has a term of 24 years 6 
months, maturity date on November 1, 2033 
and bear to interest at the interest rate 
borrowings received including administration 
fee and the Company‟s risk premium of 
0.75% per annum. 

   
Berdasarkan surat No. S-1938/MK.5/2014 
tanggal 24 Maret 2014 dari Menteri 
Keuangan Republik Indonesia, batas akhir 
penerusan pinjaman diperpanjang dari 
31 Desember 2013 menjadi 30 Nopember 
2015. 

 Based on the letter of Minister of Finance of 
Republic of Indonesia No. S-1938/MK.5/2014 
dated March 24, 2014, closing date has been 
extended from December 31, 2013 until 
November 30, 2015. 

   
Jumlah provisi berupa up front fee yang telah 
dibayarkan pada tahun 2011 adalah sebesar 
Rp 2.149.500.000. 

 The upfront fee paid in 2011 was amounting 
to Rp 2,149,500,000. 

   
c. Penerusan pinjaman yang diterima dari 

Pemerintah atas dana pinjaman ADB 
 c. Borrowing received from the Government 

of the ADB loan 
   
Berdasarkan perjanjian No. SLA – 
1229/DSMI/2010, tanggal 4 Maret 2010 
Pemerintah meneruskan dana yang 
bersumber dari Naskah Penerusan Pinjaman 
Luar Negeri No. 2516-INO tanggal 20 Januari 
2010 (NPPLN) kepada Perusahaan dengan 
jumlah yang tidak melebihi sebesar ekuivalen 
USD 100.000.000, dengan tingkat suku 
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) satu 
bulanan + satu perseratus per tahun terhitung 
sejak penarikan pinjaman. Jangka waktu 
Pinjaman Penerusan adalah selama 25 tahun 
termasuk masa tenggang lima tahun, 
terhitung sejak tanggal efektifnya NPPLN. 
Berdasarkan surat No. S-4491/PB/2011 
tanggal 3 Mei 2011 dari Direktorat Jenderal 
Perbendaharaan Kementerian Keuangan 
Republik Indonesia, Perjanjian Penerusan 
Pinjaman ini berlaku efektif tanggal 3 Mei 
2011. 

 Under the Agreement No. SLA - 
1229/DSMI/2010, dated March 4, 2010, the 
Government shall channel the fund sourced 
from the Subsidiary Loan Agreement 
Document (NPPLN) No. 251 6-INO dated 
January 20, 2010 to the Company in an 
amount not exceeding the equivalent of 
USD 100,000,000, with interest rate of Bank 
Indonesia Certificates (SBI) one month + one 
percent per year upon drawdown of the loan. 
The subordinated loan period is over 25 
years, including a grace period of five years, 
commencing from the effective date of the 
NPPLN. Based on the Letter of the 
Directorate General of Treasury of the 
Ministry of Finance of the Republic of 
Indonesia No.S-4491/PB/201 1 dated May 3, 
2011, the NPPLN is effective on of May 3, 
2011. 

   
Berdasarkan perjanjian perubahan                  
No. AMA-464/SLA-1229/DSMI/2012, tanggal 
27 Nopember 2012, dilakukan perubahan 
antara lain: 

 Under the amendment agreement                    
No. AMA-464/SLA-1229/DSMI/2012, dated 
November 27, 2012, changes have been 
made to include: 

   
 Jumlah Pinjaman Subordinasi sebesar 

USD 100.000.000 
  Subordinated Loan an amounting to 

USD 100,000,000 
   
 Tingkat suku bunga sesuai dengan 

Perjanjian Pinjaman + 0,5% 
  The interest rate in accordance with the 

Loan Agreement + 0.5% 
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Penerusan pinjaman ke IIF sesuai Perjanjian 
Pinjaman Subordinasi pada tanggal 20 April 
2011 yang diubah pada tanggal 
28 Nopember 2012, berjangka waktu 25 
tahun dengan tanggal jatuh tempo pada 
1 Maret 2034 dan tingkat suku bunga 
sebesar LIBOR 6 bulan termasuk biaya 
administrasi dan premi risiko Perusahaan 
sebesar 0,75% per tahun. 

 The subordinated loan channeled to IIF is 
based on Subordinated Loan Agreement 
dated April 20, 2011 which was amended on 
November 28, 2012, has a term of 25 years, 
maturity date on March 1, 2034 and bears 
interest of 6 months LIBOR plus 
administration fee and the Company‟s risk 
premium of 0.75% per annum. 

   
Berdasarkan surat No. S-1939/MK.5/2014 
tanggal 24 Maret 2014 dari Menteri 
Keuangan Republik Indonesia, batas akhir 
penerusan pinjaman diperpanjang dari 
31 Desember 2013 menjadi 31 Desember 
2014. 

 Based on the letter of Minister of Finance of 
Republic of Indonesia No. S-1939/MK.5/2014 
dated March 24, 2014, closing date has been 
extended from December 31, 2013 until 
December 31, 2014. 

   
Jumlah commitment fee telah dibebankan 
sebesar Rp 96.550.651 pada tahun 2014 dan 
Rp 862.407.981  pada tahun 2013 
(Catatan 27). 

 Total commitment fee paid amounting to 
Rp 96,550,651 in 2014 and Rp 862,407,981 
in 2013 (Note 27). 

   
Berkaitan dengan penerusan pinjaman yang 
diterima dari Pemerintah atas dana pinjaman 
World Bank (WB) dan Asia Development 
Bank (ADB), IIF diharuskan untuk memenuhi 
persyaratan berikut, di antaranya menjaga 
persyaratan rasio lancar sebesar 1,2 dan 
rasio kecukupan modal sebesar 12%. 

 Relating to borrowing received from the 
Government of World Bank (WB) and Asia 
Development Bank (ADB), IIF must satisfy 
the following requirements, amongst others 
maintain the current ratio of 1.2 and capital 
adequacy ratio of 12%. 

   
Selain itu, kecuali mendapatkan persetujuan 
tertulis dari Perusahaan, IIF tidak 
diperkenankan melakukan hal-hal berikut, di 
antaranya: 

 In addition, unless with prior written consent 
of the Company has been obtained, IIF is not 
allowed to carry-out the following, among 
others: 

   
1. Menjamin atau bertanggung jawab atas 

kewajiban utang, baik kontinjen atau 
dengan cara lain kecuali merupakan 
bagian dari kegiatan usaha normal IIF 
dan tetap memenuhi persyaratan rasio 
leverage yang ditetapkan. 

 1. Guarantee or liable with respect to any 
indebtedness, whether contingent or 
otherwise, unless it is in the ordinary 
course of IIF‟s business and in 
compliance with the leverage ratio 
requirements. 

   
2. Mengubah tahun fiskal.  2. Change its financial year. 
   
3. Melakukan penggabungan, pemisahan, 

konsolidasi atau reorganisasi. 
 3. Undertake any merger, spin off, 

consolidation or reorganization. 
   
4. Membayar kembali atau membayar 

dimuka, membeli, menebus, mengganti 
atau melepaskan diri dari kewajiban 
utang apapun selain sesuai dengan 
ketentuan dalam Perjanjian Kredit. 

 4. Repay or prepay, purchase, redeem, 
reimburse or discharge any of its 
indebtedness other than in accordance 
with the provisions of the Loan 
Agreement. 

   
5. Melakukan tindakan pencucian uang dan 

pembiayaan terorisme, penipuan, atau 
tindakan korupsi dan praktek ilegal 
lainnya.   

 5. Commit to any act that will cause money 
laundering, financing of terrorism, fraud, 
or other corrupt or illegal practices.  

   
6. Menimbulkan utang subordinasi apapun, 

jika setelah timbulnya utang subordinasi 
tersebut rasio utang subordinasi 
terhadap ekuitas akan lebih besar dari 
2,5 berbanding 1. 

 6. Incur any subordinated debt, if after the 
incurrence of such subordinated debt the 
ratio of subordinated debt to equity shall 
be greater than 2.5 to 1. 
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Penerusan pinjaman ke IIF sesuai Perjanjian 
Pinjaman Subordinasi pada tanggal 20 April 
2011 yang diubah pada tanggal 
28 Nopember 2012, berjangka waktu 25 
tahun dengan tanggal jatuh tempo pada 
1 Maret 2034 dan tingkat suku bunga 
sebesar LIBOR 6 bulan termasuk biaya 
administrasi dan premi risiko Perusahaan 
sebesar 0,75% per tahun. 

 The subordinated loan channeled to IIF is 
based on Subordinated Loan Agreement 
dated April 20, 2011 which was amended on 
November 28, 2012, has a term of 25 years, 
maturity date on March 1, 2034 and bears 
interest of 6 months LIBOR plus 
administration fee and the Company‟s risk 
premium of 0.75% per annum. 

   
Berdasarkan surat No. S-1939/MK.5/2014 
tanggal 24 Maret 2014 dari Menteri 
Keuangan Republik Indonesia, batas akhir 
penerusan pinjaman diperpanjang dari 
31 Desember 2013 menjadi 31 Desember 
2014. 

 Based on the letter of Minister of Finance of 
Republic of Indonesia No. S-1939/MK.5/2014 
dated March 24, 2014, closing date has been 
extended from December 31, 2013 until 
December 31, 2014. 

   
Jumlah commitment fee telah dibebankan 
sebesar Rp 96.550.651 pada tahun 2014 dan 
Rp 862.407.981  pada tahun 2013 
(Catatan 27). 

 Total commitment fee paid amounting to 
Rp 96,550,651 in 2014 and Rp 862,407,981 
in 2013 (Note 27). 

   
Berkaitan dengan penerusan pinjaman yang 
diterima dari Pemerintah atas dana pinjaman 
World Bank (WB) dan Asia Development 
Bank (ADB), IIF diharuskan untuk memenuhi 
persyaratan berikut, di antaranya menjaga 
persyaratan rasio lancar sebesar 1,2 dan 
rasio kecukupan modal sebesar 12%. 

 Relating to borrowing received from the 
Government of World Bank (WB) and Asia 
Development Bank (ADB), IIF must satisfy 
the following requirements, amongst others 
maintain the current ratio of 1.2 and capital 
adequacy ratio of 12%. 

   
Selain itu, kecuali mendapatkan persetujuan 
tertulis dari Perusahaan, IIF tidak 
diperkenankan melakukan hal-hal berikut, di 
antaranya: 

 In addition, unless with prior written consent 
of the Company has been obtained, IIF is not 
allowed to carry-out the following, among 
others: 

   
1. Menjamin atau bertanggung jawab atas 

kewajiban utang, baik kontinjen atau 
dengan cara lain kecuali merupakan 
bagian dari kegiatan usaha normal IIF 
dan tetap memenuhi persyaratan rasio 
leverage yang ditetapkan. 

 1. Guarantee or liable with respect to any 
indebtedness, whether contingent or 
otherwise, unless it is in the ordinary 
course of IIF‟s business and in 
compliance with the leverage ratio 
requirements. 

   
2. Mengubah tahun fiskal.  2. Change its financial year. 
   
3. Melakukan penggabungan, pemisahan, 

konsolidasi atau reorganisasi. 
 3. Undertake any merger, spin off, 

consolidation or reorganization. 
   
4. Membayar kembali atau membayar 

dimuka, membeli, menebus, mengganti 
atau melepaskan diri dari kewajiban 
utang apapun selain sesuai dengan 
ketentuan dalam Perjanjian Kredit. 

 4. Repay or prepay, purchase, redeem, 
reimburse or discharge any of its 
indebtedness other than in accordance 
with the provisions of the Loan 
Agreement. 

   
5. Melakukan tindakan pencucian uang dan 

pembiayaan terorisme, penipuan, atau 
tindakan korupsi dan praktek ilegal 
lainnya.   

 5. Commit to any act that will cause money 
laundering, financing of terrorism, fraud, 
or other corrupt or illegal practices.  

   
6. Menimbulkan utang subordinasi apapun, 

jika setelah timbulnya utang subordinasi 
tersebut rasio utang subordinasi 
terhadap ekuitas akan lebih besar dari 
2,5 berbanding 1. 

 6. Incur any subordinated debt, if after the 
incurrence of such subordinated debt the 
ratio of subordinated debt to equity shall 
be greater than 2.5 to 1. 
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31. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM 
MATA UANG ASING 

 31. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES 
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCY 

   
Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, 
Perusahaan memiliki aset dan liabilitas moneter 
dalam mata uang asing sebagai berikut: 

 At December 31, 2014 and 2013, the Company 
had monetary assets and liabilities denominated in 
foreign currencies as follows: 

   

Mata uang Mata uang
asing/ asing/

Foreign Ekuiv alen/ Foreign Ekuiv alen/
currency Equivalent currency Equivalent

USD Rp USD Rp
Aset Asset
Kas dan setara kas 3.400.672 42.304.365.278 551.416 6.721.204.749 Cash and cash equiv alent
Pinjaman diberikan 327.044.414 4.068.432.513.551 280.870.146 3.412.218.664.048 Loan receiv ables
Jumlah aset 330.445.086 4.110.736.878.829 281.421.562 3.418.939.868.797 Toal asset

Liabilitas Liabilities
Utang bank 57.945.359 720.840.265.960 - - Bank loan
Pinjaman diterima dari Borrowings f rom the

Pemerintah Republik Gov ernment of  Republic
Indonesia 195.722.720 2.434.790.639.145 166.437.215 2.028.703.215.296 of  Indonesia

Jumlah liabilitas 253.668.079 3.155.630.905.105 166.437.215 2.028.703.215.296 Total liabilities

Aset moneter bersih 76.777.007 955.105.973.724 114.984.347 1.390.236.653.501 Monetary  asset - net

2014 2013

 
Kurs konversi yang digunakan adalah kurs pada 
tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 dan kurs 
yang berlaku pada tanggal 16 Maret 2015 adalah 
Rp 12.440, Rp 12.189 dan Rp 13.237. 

 The conversion rates used on December 31, 2014 
dan 2013 and the prevailing rates on March 16, 
2015 are Rp 12.440, Rp 12,189 and Rp 13,237.  

   
   

32. KATEGORI DAN KELAS INSTRUMEN 
KEUANGAN 

 32. CATEGORIES AND CLASSES OF FINANCIAL 
INSTRUMENTS  

   
Berikut ini adalah kategori aset dan liabilitas 
keuangan Perusahaan per 31 Desember 2014 
dan 2013: 

 The following are the financial assets and liabilities 
of the Company as of December 31, 2014 and 
2013: 

   

Nilai wajar 
melalui Pinjaman Liabilitas pada

laba rugi/ y ang diberikan Tersedia biay a perolehan
Fair value dan piutang/ untuk dijual/ diamortisasi/

through Loan receivables Available Liabilitas at
profit or loss  and receivables for sale amortized cost

Rp Rp Rp Rp
Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas - 1.485.509.029.874   - - Cash and cash equiv alents
Ef ek-ef ek 100.011.700.000   - 229.606.481.616   - Securities
Pendapatan masih

harus diterima - 33.867.150.105       - - Accrued income
Pinjaman diberikan - 6.577.241.514.368   - - Loan receiv ables
Piutang atas penugasan Receiv able f rom assignment

f asilitasi peny iapan f or f acilitiation on project
proy ek - 44.387.153.346       - - preparation

Piutang kary awan - 9.157.526.620         - - Employ ee receiv ables
Jumlah 100.011.700.000   8.150.162.374.313   229.606.481.616   - Total

Liabilitas keuangan Financial liabilities
Utang bank - - - 720.840.265.960      Bank loan
Biay a masih harus dibay ar - - - 37.394.285.804       Accrued expenses
Liabilitas deriv atif 163.070.291.037   - - - Deriv ativ e Liabilities
Surat utang y ang diterbitkan - - - 995.707.404.460      Debt securities issued
Pinjaman diterima dari Borrowings f rom the Gov ernment

Pemerintah Republik Indonesia - - - 2.434.790.639.145   of  Republic of  Indonesia
Liabilitas lain-lain - - - 366.314.728            Other liabilities

Jumlah 163.070.291.037   - - 4.189.098.910.097   Total

31 Desember/ December 31, 2014
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Nilai wajar 
melalui Pinjaman Liabilitas pada

laba rugi/ y ang diberikan Tersedia biay a perolehan
Fair value dan piutang/ untuk dijual/ diamortisasi/

through Loan receivables Available Liabilitas at
profit or loss and receivables for sale amortized cost

Rp Rp Rp Rp
Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas - 573.787.270.938      - - Cash and cash equiv alents
Deposito berjangka dibatasi

penggunaanny a - 318.780.000.000      - - Restricted time deposits
Ef ek-ef ek - - 438.774.348.432   - Securities
Pendapatan masih

harus diterima - 25.003.736.368       - - Accrued income
Pinjaman diberikan - 5.061.440.533.618   - - Loan receiv ables
Piutang atas penugasan Receiv ables f rom assignment

f asilitasi peny iapan f or f acilitiation on project
proy ek - 12.569.081.805       - - preparation

Piutang kary awan - 8.756.337.030         - - Employ ee receiv ables
Jumlah - 6.000.336.959.759   438.774.348.432   - Total

Liabilitas keuangan Financial liabilities
Utang bank - - - 318.780.000.000      Bank loan
Biay a masih harus dibay ar - - - 25.250.601.516       Accrued expenses
Liabilitas deriv atif 145.450.738.540   - - - Deriv ativ e Liabilities
Pinjaman diterima dari Borrowings f rom the Gov ernment

Pemerintah Republik Indonesia - - - 2.028.703.215.296   of  Republic of  Indonesia
Liabilitas lain-lain - - - 4.080.237.052         Other liabilities

Jumlah 145.450.738.540   - - 2.376.814.053.864   Total

31 Desember/ December 31, 2013

 
33. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN 

RISIKO KEUANGAN DAN RISIKO MODAL 
 33. FINANCIAL INSTRUMENTS FINANCIAL RISK 

AND CAPITAL RISK MANAGEMENT 
   
Perusahaan secara terus menerus melakukan 
pengelolaan risiko secara menyeluruh dalam 
rangka memastikan visi dan misi Perseroan dapat 
tercapai secara optimal. 

 The Company continues to manage the overall 
risk in order to ensure the Company's vision and 
mission can be achieved optimally. 

   
Pada tahun 2013, Perusahaan telah bekerjasama 
dengan S&P Capital IQ Risk Solutions untuk 
membangun Internal Scoring Model-Project Rating 
dengan diselenggarakannya workshop dan press 
release atas kerjasama pengembangan Internal 
Scoring Model-Project Rating. Akhir tahun 2014 
Perusahaan telah mengembangkan Model 
tersebut dengan melakukan proses Update and 
Maintenance. 

 In 2013, the Company collaborated with S&P 
Capital IQ Risk Solutions to develop Internal 
Scoring Model-Project Rating, by convening 
workshop and press release on the collaboration 
of the Internal Scoring Model-Project Rating 
development. At the end of the year 2014 the 
Company developed the model by performing the 
Update and Maintenance processes. 

   
Perusahaan juga bekerjasama dengan Crisil 
Infrastructure Advisory yang telah memiliki 
pengalaman dalam pembiayaan infrastruktur 
untuk mengembangkan kebijakan pembiayaan 
dan investasi. 

 The Company also has collaborated with Crisil 
Infrastructure Advisory  which has a sound 
experience in infrastructure financing to develop 
financing and investment policies. 

   
a. Manajemen Risiko Modal  a. Capital Risk Management 

   
Perusahaan mengelola risiko modal untuk 
memastikan kemampuan melanjutkan 
kelangsungan usaha, selain memaksimalkan 
keuntungan para pemegang saham melalui 
optimalisasi saldo utang dan ekuitas.  

 The Company manages capital risk to ensure 
the ability to continue as going concern, in 
addition to maximizing the profits of the 
shareholders through the optimization of the 
balance of debt and equity.  

   
Struktur modal Perusahaan berupa ekuitas 
pemegang saham, pinjaman (Catatan 16, 20 
dan 21), modal yang ditempatkan (Catatan 
24) dan saldo laba. 

 The Company's capital structure are 
shareholder‟s equity, debt (Notes 16, 20 and 
21), capital stock (Note 24) and retained 
earnings. 

   



PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 - Lanjutan 

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED  
DECEMBER 31, 2014 AND 2013 - Continued  

 

  - 68 - 

Nilai wajar 
melalui Pinjaman Liabilitas pada

laba rugi/ y ang diberikan Tersedia biay a perolehan
Fair value dan piutang/ untuk dijual/ diamortisasi/

through Loan receivables Available Liabilitas at
profit or loss and receivables for sale amortized cost

Rp Rp Rp Rp
Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas - 573.787.270.938      - - Cash and cash equiv alents
Deposito berjangka dibatasi

penggunaanny a - 318.780.000.000      - - Restricted time deposits
Ef ek-ef ek - - 438.774.348.432   - Securities
Pendapatan masih

harus diterima - 25.003.736.368       - - Accrued income
Pinjaman diberikan - 5.061.440.533.618   - - Loan receiv ables
Piutang atas penugasan Receiv ables f rom assignment

f asilitasi peny iapan f or f acilitiation on project
proy ek - 12.569.081.805       - - preparation

Piutang kary awan - 8.756.337.030         - - Employ ee receiv ables
Jumlah - 6.000.336.959.759   438.774.348.432   - Total

Liabilitas keuangan Financial liabilities
Utang bank - - - 318.780.000.000      Bank loan
Biay a masih harus dibay ar - - - 25.250.601.516       Accrued expenses
Liabilitas deriv atif 145.450.738.540   - - - Deriv ativ e Liabilities
Pinjaman diterima dari Borrowings f rom the Gov ernment

Pemerintah Republik Indonesia - - - 2.028.703.215.296   of  Republic of  Indonesia
Liabilitas lain-lain - - - 4.080.237.052         Other liabilities

Jumlah 145.450.738.540   - - 2.376.814.053.864   Total

31 Desember/ December 31, 2013

 
33. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN 

RISIKO KEUANGAN DAN RISIKO MODAL 
 33. FINANCIAL INSTRUMENTS FINANCIAL RISK 

AND CAPITAL RISK MANAGEMENT 
   
Perusahaan secara terus menerus melakukan 
pengelolaan risiko secara menyeluruh dalam 
rangka memastikan visi dan misi Perseroan dapat 
tercapai secara optimal. 

 The Company continues to manage the overall 
risk in order to ensure the Company's vision and 
mission can be achieved optimally. 

   
Pada tahun 2013, Perusahaan telah bekerjasama 
dengan S&P Capital IQ Risk Solutions untuk 
membangun Internal Scoring Model-Project Rating 
dengan diselenggarakannya workshop dan press 
release atas kerjasama pengembangan Internal 
Scoring Model-Project Rating. Akhir tahun 2014 
Perusahaan telah mengembangkan Model 
tersebut dengan melakukan proses Update and 
Maintenance. 

 In 2013, the Company collaborated with S&P 
Capital IQ Risk Solutions to develop Internal 
Scoring Model-Project Rating, by convening 
workshop and press release on the collaboration 
of the Internal Scoring Model-Project Rating 
development. At the end of the year 2014 the 
Company developed the model by performing the 
Update and Maintenance processes. 

   
Perusahaan juga bekerjasama dengan Crisil 
Infrastructure Advisory yang telah memiliki 
pengalaman dalam pembiayaan infrastruktur 
untuk mengembangkan kebijakan pembiayaan 
dan investasi. 

 The Company also has collaborated with Crisil 
Infrastructure Advisory  which has a sound 
experience in infrastructure financing to develop 
financing and investment policies. 

   
a. Manajemen Risiko Modal  a. Capital Risk Management 

   
Perusahaan mengelola risiko modal untuk 
memastikan kemampuan melanjutkan 
kelangsungan usaha, selain memaksimalkan 
keuntungan para pemegang saham melalui 
optimalisasi saldo utang dan ekuitas.  

 The Company manages capital risk to ensure 
the ability to continue as going concern, in 
addition to maximizing the profits of the 
shareholders through the optimization of the 
balance of debt and equity.  

   
Struktur modal Perusahaan berupa ekuitas 
pemegang saham, pinjaman (Catatan 16, 20 
dan 21), modal yang ditempatkan (Catatan 
24) dan saldo laba. 

 The Company's capital structure are 
shareholder‟s equity, debt (Notes 16, 20 and 
21), capital stock (Note 24) and retained 
earnings. 

   



PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 - Lanjutan 

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO) 
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED  
DECEMBER 31, 2014 AND 2013 - Continued  

 

  - 69 - 

Direksi Perusahaan secara berkala 
melakukan peninjauan kembali struktur 
permodalan Perusahaan. Sebagai bagian dari 
peninjauan kembali ini, Direksi 
mempertimbangkan biaya permodalan dan 
risiko yang berhubungan. 

 The Company‟s Directors periodically reviews 
the Company's capital structure. As part of 
this review, the Directors considers the cost 
of capital and related risks. 

   
Gearing ratio pada tanggal 31 Desember 
2014 dan 2013 adalah sebagai berikut: 

 The gearing ratio as of December 31, 2014 
and 2013 are as follows: 

   
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Pinjaman 4.151.338.309.565 2.347.483.215.296 Debt

Ekuitas 4.785.615.319.004 4.545.889.775.754 Equity

Rasio pinjaman - bersih
terhadap modal 87% 52% Net debt to equity ratio

 

b. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko 
keuangan 

 b. Financial risk management objectives and 
policies 

   
Tujuan dan kebijakan manajemen risiko 
keuangan Perusahaan adalah untuk 
memastikan bahwa sumber daya keuangan 
yang memadai tersedia untuk operasi dan 
pengembangan bisnis, serta untuk mengelola 
risiko mata uang asing, tingkat bunga, kredit 
dan risiko likuiditas. Perusahaan beroperasi 
dengan pedoman yang telah ditentukan oleh 
Direksi.  

 The Company‟s overall financial risk 
management and policies seek to ensure that 
adequate financial resources are available for 
operation and development of its business, 
while managing its exposure to foreign 
exchange risk, interest rate risk, credit and 
liquidity risks. The Company operates within 
defined guidelines that are approved by the 
Directors.  

   
i. Manajemen risiko mata uang asing  i. Foreign currency risk management 

   
Perusahaan terekspos terhadap 
pengaruh fluktuasi nilai tukar mata uang 
asing terutama dikarenakan transaksi 
yang didenominasi dalam mata uang 
asing atas kas dan setara kas, serta 
selisih antara posisi aset dan liabilitas 
dalam mata uang asing yang tidak ter-
cover oleh instrumen lindung nilai. Mulai 
tahun 2014 Perusahaan memiliki sumber 
pendanaan dalam bentuk Dollar Amerika 
Serikat (bank loan) yang turut berperan 
sebagai natural hedging bagi 
pembiayaan dalam mata uang Dollar 
Amerika Serikat. 

 The Company was exposed to the effect 
of foreign currency exchange rate 
fluctuation mainly because of the foreign 
currency denominated transactions of its 
cash and cash equivalents, as well as 
the difference between the positions of 
assets and liabilities denominated in 
foreign currencies that were not covered 
by hedging instruments. Starting in 2014 
the Company obtained bank loan in U.S. 
Dollar which was a natural hedge for the 
U.S. Dollar-denominated financing as 
well. 

   
Perusahaan mengelola eksposur 
terhadap mata uang asing dengan 
menjaga keseimbangan komposisi aset 
dan liabilitas moneter dalam mata uang 
asing. Jumlah eksposur mata uang asing 
bersih Perusahaan pada tanggal 
pelaporan diungkapkan dalam       
Catatan 31. 

 The Company manages the foreign 
currency exposure by maintaining 
balance in the composition of financial 
assets and liabilities in foreign currency. 
The Company‟s net open foreign 
currency exposure as of reporting date is 
disclosed in Note 31.  
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Tabel berikut merinci sensitivitas 
Perusahaan terhadap peningkatan dan 
penurunan 5% dalam Rupiah terhadap 
mata uang asing yang relevan. 5% 
adalah tingkat sensitivitas terhadap 
perubahan yang mungkin terjadi pada 
nilai tukar valuta asing yang dianggap 
signifikan oleh manajemen.  Dampak 
pelemahan/penguatan 5% kurs Rupiah 
terhadap Dollar Amerika Serikat, 
berpotensi membuat laba rugi setelah 
pajak posisi 31 Desember 2014 dan 2013 
masing-masing meningkat/menurun 
sebesar 0,17% dan 0,12%. 

 The following table details the 
Company‟s sensitivity to a 5% increase 
and decrease in the Rupiah against the 
relevant foreign currencies. 5% is 
considered as the significant sensitivity 
rate by management when assessing the 
reasonably possible change in foreign 
exchange rates. The impact of the 5% 
weakening / strengthening of Rupiah 
against U.S. Dollar  would potentially 
make the net income after tax as of 
December 31, 2014 and 2013 
respectively increased/decreased by 
0.17% and 0.12% 

   
2014 2013
Rp Rp

± 5% ± 5%
Laba rugi setelah pajak 416.049.247         252.045.178         Profit or loss after tax

 

Swap Mata Uang, Suku Bunga dan 
Forward Mata Uang 

 Cross Currency, Interest Rate Swap and 
Currency Forward 

   
Perusahaan memiliki kontrak swap mata 
uang dan suku bunga serta forward mata 
uang. Kontrak tersebut memungkinkan 
Perusahaan untuk mengurangi risiko 
perubahan nilai tukar Dollar Amerika 
Serikat terhadap Rupiah dan perubahan 
suku bunga atas pinjaman yang 
diberikan. 

 The Company has cross currency and 
interest rate swap contracts. Such 
contracts enable the Company to 
mitigate the risk of changes in exchange 
rate of U.S. Dollar against Rupiah and 
changes in interest rate on loans. 

   
Tabel berikut merinci nilai pokok nosional 
dan periode kontrak swap mata uang 
pada akhir periode pelaporan. 

 The following tables detail the notional 
principal amounts and terms of currency 
swap contracts at the end of the 
reporting period. 

   

Transaksi/ Rekanan/ Nilai Nosional/ Efektif/ Jatuh Tempo/
Transaction Counterparties Notional Amount Effective Termination

Swap PT Bank ANZ Indonesia 5.200.000$         22 Desember 2011 22 Desember 2016
December 22, 2011 December 22, 2016

Swap PT Bank ANZ Indonesia 12.836.850$       4 April 2012 4 April 2017
April 4, 2012 April 4, 2017

Swap PT Bank ANZ Indonesia 10.000.000$       4 April 2012 4 April 2018
April 4, 2012 April 4, 2018

Swap Standard Chartered Bank 22.500.000$       2 Desember 2013 30 September 2015
December 2, 2013 September 30, 2015

Swap Standard Chartered Bank 17.202.572$       28 Maret 2013 2 April 2015
March 28, 2013 April 2, 2015

Swap Standard Chartered Bank 6.667.000$         12 Nopember 2013 9 Nopember 2015
November 12, 2013 November 9, 2015

Tanggal/ date
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Seluruh swap suku bunga, swap mata 
uang, carrying forwards exchanging 
interest dan pembayaran pokok dalam 
USD ke IDR ditetapkan sebagai lindung 
nilai arus kas untuk mengurangi paparan 
arus kas Perusahaan akibat fluktuasi nilai 
tukar. Swap suku bunga dan 
pembayaran bunga pinjaman terjadi 
secara simultan dan jumlah akumulasi 
tercatat di ekuitas direklasifikasi ke laba 
rugi selama periode pembayaran bunga 
dan pokok utang dalam USD 
mempengaruhi laba rugi. 

 All interest rate swaps, cross currency 
swaps and carrying forwards exchanging 
interest and principal payments of 
borrowings in USD to IDR are 
designated as cash flow hedges in order 
to reduce the Company‟s cash flow 
exposure resulting from fluctuation of 
exchange rates. The interest rate swaps 
and the interest payments on the loan 
occur simultaneously and the amount 
accumulated in equity is reclassified to 
profit or loss over the period that the 
interest and principal payments in USD 
on debt affects profit or loss. 

   
ii. Manajemen risiko tingkat bunga  ii. Interest rate risk management 

   
Analisis sensitivitas suku bunga  Interest rate sensitivity analysis 
   
Perusahaan juga terekspos terhadap 
dampak perubahan tingkat bunga 
terutama karena adanya dampak 
perubahan terhadap pinjaman yang 
mempunyai tingkat bunga mengambang. 

 The Company is also exposed to 
changes in interest rates mainly due to 
the impact such changes may have on 
borrowings that carry floating interest 
rate. 

   
Untuk mengelola risiko tingkat bunga, 
Perusahaan memiliki kebijakan dalam 
memperoleh pembiayaan yang akan 
memberikan campuran yang sesuai 
tingkat suku bunga mengambang dan 
tingkat suku bunga tetap. 

 To manage the interest rate risk, the 
Company has a policy of obtaining 
financing that would provide an 
appropriate mix of floating and fixed 
interest rates. 

   
Saat ini eksposur Perusahaan atas risiko 
tingkat bunga terbatas pada pembiayaan 
dengan suku bunga mengambang yang 
tidak dilakukan lindung nilai. 

 Currently, the Company‟s exposure to 
interest rates risk is limited to the 
financing with floating interest rate which 
is not hedged. 

   
Analisis sensitivitas di bawah ini telah 
ditentukan berdasarkan eksposur suku 
bunga untuk instrumen keuangan pada 
akhir periode pelaporan.  Untuk liabilitas 
tingkat suku bunga mengambang, 
analisis tersebut disusun dengan asumsi 
jumlah liabilitas terutang pada akhir 
periode pelaporan itu terutang sepanjang 
tahun. Kenaikan atau penurunan 50 
basis poin dianggap signifikan dalam 
penilaian manajemen terhadap 
perubahan yang mungkin terjadi pada 
suku bunga. 

 The sensitivity analyses below have 
been determined based on the exposure 
to interest rates for financial instruments 
at the end of the reporting period. For 
floating rate liabilities, the analysis is 
prepared assuming the amount of the 
liability outstanding at the end of the 
reporting period was outstanding for the 
whole year. A 50 basis point increase or 
decrease is considered significant in the 
management's assessment of the 
reasonably possible change in interest 
rates. 

   
Jika suku bunga lebih tinggi atau rendah 
50 basis poin dan semua variabel lainnya 
tetap konstan, Perusahaan:  

 If interest rates had been 50 basis points 
higher or lower and all other variables 
were held constant, the Company: 

   
- Laba untuk tahun yang berakhir 

31 Desember 2014 dan 2013 akan 
turun atau naik masing-masing 
sebesar Rp 3.165.357.238 dan 
Rp 538.455.495 setelah pajak. Hal 
ini terutama disebabkan oleh 
eksposur  Perusahaan terhadap 
suku bunga atas pinjaman yang 
diberikan dengan suku bunga 
mengambang. 

 - Profit for the year ended 
December 31, 2014 and 2013 would 
decrease or increase by 
Rp 3,165,357,238 and 
Rp 538,455,495 after tax, 
respectively. This was mainly caused 
by the Company‟s exposure to the 
interest rates on its variable rate 
borrowings. 
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- Pendapatan komprehensif lain untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 
2014 dan 2013 akan turun atau naik 
masing-masing sebesar  
Rp 61.051.161 dan Rp 57.465.765, 
terutama sebagai akibat dari 
perubahan nilai wajar atas instrumen 
efek tersedia untuk dijual dengan 
tingkat suku bunga tetap. 

 - Other comprehensive income for the 
year ended December 31, 2014 and 
2013 would decrease or increase by 
Rp 61,051,161 and Rp 57,465,765, 
respectively, mainly as a result of the 
changes in the fair value of the 
available-for-sale fixed rate 
instruments. 

   
Risiko harga lain  Other price risks 

   
Perusahaan terekspos risiko harga yang 
timbul dari investasi. Investasi dimiliki 
untuk tujuan strategis dan Perusahaan 
tidak aktif memperdagangkan investasi 
yang ada. 

 The Company is exposed to price risk 
arising from investments. Investments 
are held for strategic and the Company 
does not actively trade these 
investments. 

   
Analisis sensitivitas harga ekuitas  Equity price sensitivity analysis 
   
Analisis sensitivitas dibawah telah 
ditentukan berdasarkan eksposur 
terhadap risiko harga instrumen pada 
akhir periode pelaporan. 

 The sensitivity analysis below have been 
determined based on the exposure to 
instruments price risk at the end of the 
reporting period. 

   
Jika harga instrumen 5% lebih tinggi atau 
rendah, maka pendapatan komprehensif 
lainnya untuk tahun yang berakhir 
31 Desember 2014 dan 2013 akan naik 
atau turun masing-masing sebesar 
Rp 16.480.909.081 dan 
Rp  21.938.717.422 sebagai akibat dari 
perubahan nilai wajar efek tersedia untuk 
dijual. 

 If instruments price had been 5% higher 
or lower then other comprehensive 
income for the year ended December 31, 
2014 and 2013 would increase or 
decrease by Rp 16,480,909,081 and 
Rp 21,938,717,422, respectively, as a 
result of the changes in fair value of 
available for sale shares. 

   
iii. Manajemen risiko kredit  iii. Credit risk management 

   
Risiko kredit mengacu pada risiko 
rekanan gagal dalam memenuhi 
kewajiban kontraktualnya yang 
mengakibatkan kerugian bagi 
Perusahaan. 

 Credit risk refers to the risk that a 
counterparty will default on its contractual 
obligation resulting in a loss to the 
Company. 

   
Saat ini risiko kredit Perusahaan 
terutama melekat pada pinjaman yang 
diberikan dan penempatan pada 
rekening bank. Perusahaan memiliki 
kebijakan yang ketat dalam mengelola 
risiko kredit yaitu hanya memberikan 
pinjaman kepada debitur yang layak dan 
masuk dalam kategori peringkat investasi 
berdasarkan hasil peringkat internal serta 
menempatkan saldo bank dan unit 
penyertaan reksadana hanya pada 
institusi keuangan yang memiliki 
peringkat yang layak serta terpercaya. 

 Currently, the Company‟s credit risk is 
primarily attributed to loans and 
placement of its cash in banks. The 
Company has a strict policy of managing 
credit risk that is to lend to trust-worthy 
borrowers that has meet investment 
grade category based on internal rating 
assessment and place its bank balances 
and mutual funds only to the trustworthy 
financial institution with sufficient credit 
rating. 
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terutama melekat pada pinjaman yang 
diberikan dan penempatan pada 
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kebijakan yang ketat dalam mengelola 
risiko kredit yaitu hanya memberikan 
pinjaman kepada debitur yang layak dan 
masuk dalam kategori peringkat investasi 
berdasarkan hasil peringkat internal serta 
menempatkan saldo bank dan unit 
penyertaan reksadana hanya pada 
institusi keuangan yang memiliki 
peringkat yang layak serta terpercaya. 

 Currently, the Company‟s credit risk is 
primarily attributed to loans and 
placement of its cash in banks. The 
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Untuk meningkatkan proses pengelolaan 
risiko kredit, sejak bulan September 2013 
Perusahaan telah mengaplikasikan 
Internal Scoring Model-Project Rating 
yang dikembangkan oleh Perusahaan 
dan S&P Capital IQ Risk Solutions. Akhir 
tahun 2014 Perusahaan telah 
mengembangkan  model tersebut 
dengan melakukan proses Update and 
Maintenance. 

 Starting September 2013, the Company 
had implemented the Internal Scoring 
Model-Project Rating developed by the 
Company and S&P Capital IQ Risk 
Solutions. At the end of the year 2014 
the Company developed the model by 
performing the Update and Maintenance 
processes. 

   
Untuk aktivitas investasi atas kelebihan 
dana (idle funds) yang tersedia, 
Perusahaan selalu menerapkan prinsip 
kehati-hatian (prudent) dan konservatif 
dimana Perusahaan hanya melakukan 
penempatan pada aset dengan 
underlying investment yang 
mendapatkan rating kredit yang layak 
serta membatasi periode maksimum satu 
tahun. 

 For its investment activity on excess idle 
funds, the Company always implements 
prudent and conservative principles 
where the Company only invests its 
funds on assets with underlying 
investment that has sufficient credit rating 
and limit the investment period of 
maximum one-year. 

   
Nilai tercatat aset keuangan pada 
laporan keuangan setelah dikurangi 
dengan cadangan kerugian Penurunan 
Nilai yang mencerminkan eksposur 
Perusahaan terhadap risiko kredit. 

 The carrying amount of financial assets 
recorded in the financial statements, net 
of any allowance for losses represents 
the Company‟s exposure to credit risk. 

   
Agunan pinjaman diberikan  Collateral of loan receivables 
   
Perusahaan memberikan pinjaman untuk 
pembiayaan proyek-proyek infrastruktur 
dalam bentuk pembiayaan modal kerja, 
pembiayaan investasi (baik berupa 
corporate finance atau project finance) 
dan hutang subordinasi. Pembiayaan 
modal kerja dan investasi yang diberikan 
pada umumnya dijamin dengan agunan 
berupa salah satu atau kombinasi dari 
aktiva tetap, saham, mesin atau 
peralatan, piutang, rekening bank, 
jaminan perusahaan atau personal dan 
jaminan lain yang relevan, serta 
dilakukan pengikatan secara hak 
tanggungan, gadai atau fidusia. 

 The Company provides loans to finance 
infrastructure projects in the form of 
working capital financing, investment 
financing (both of corporate finance and 
project finance) and subordinated debt. 
Financing of working capital and 
investments are generally secured by 
collateral in the form of one or a 
combination of fixed assets, shares, 
machinery or equipment, accounts 
receivable, bank accounts, personal and 
corporate guarantees, or other relevant 
guarantees as well as performed as a 
binding mortgage, lien or fiduciary. 

   
Pada beberapa debitur, pemberian 
pinjaman diberikan secara sindikasi atau 
club deal dengan melibatkan minimal 
dua kreditur. Dalam hal ini, agunan yang 
diterima dilakukan pengikatan secara 
pari passu sesuai proporsional dengan 
nilai fasilitas yang diberikan. 

 In some debtors, syndicated loan or club 
deal involving at least two creditors. In 
this case, the collateral received is in 
accordance the Company‟s portion on 
the syndicated loan provided to the 
debtor. 
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Agunan milik Perusahaan terdiri atas:  The Company‟s collateral consist of: 
   
1. First way out, merupakan agunan 

yang didasarkan keyakinan terhadap 
kemampuan debitur untuk 
membayar kembali pinjamannya, 
dengan dana yang berasal dari 
aktivitas usaha yang dibiayai dengan 
pinjaman tersebut, yang tercermin 
dalam arus kas debitur yang 
diperoleh dengan melakukan 
analisis dan evaluasi atas karakter, 
kemampuan, modal serta prospek 
usaha. 

 1. First way out, represent a collateral 
that based on the ability of the 
debtor to repay their loans, with 
funds derived from activities 
financed by the corresponding loan, 
which is reflected in the cash flow of 
the debtor that calculated by 
analyzing and evaluating the 
characteristic, ability, capital 
structure and business prospects. 

   
2. Second way out, merupakan 

agunan yang didasarkan atas 
likuidasi yang akan dilakukan di 
kemudian hari apabila first way out 
tidak dapat digunakan sebagai alat 
pelunasan pinjaman. 

 2. Second way out, represent collateral 
that based on the liquidation of the 
collateral that will be done in the 
future in case of the first way out can 
not be used as to repay the loan. 

 
   

iv. Manajemen risiko likuiditas  iv. Liquidity risk management 
   

Risiko likuiditas terutama dari pendanaan 
umum operasi  Perusahaan. Perusahaan 
mengelola risiko likuiditas dengan 
menjaga kecukupan aset likuid, fasilitas 
pinjaman dan dengan terus menerus 
memonitor perkiraan dan realisasi arus 
kas serta mengelola profil jatuh tempo 
aset dan liabilitas keuangan. Perusahaan 
juga melakukan monitor secara berkala 
posisi likuiditas terhadap ketentuan limit 
yang berlaku. 

 Liquidity risk arises from general funding 
of the Company‟s operations. The 
Company manages liquidity risk by 
maintaining adequate liquid assets, 
borrowing facilities and by continuously 
monitoring forecast and realized cash 
flows and manages the maturity profiles 
of financial assets and liabilities. The 
Company also monitors the liquidity 
position against available maximum limit 
policy. 

   
Posisi likuiditas Perusahaan masih 
tergolong aman. Pada periode di atas 1 
sampai dengan 3 tahun, Perusahaan 
memiliki selisih kurang pada profil jatuh 
tempo aset dan liabilitas keuangan. 
Namun selisih tersebut tergolong tidak 
signifikan bila dibandingkan dengan 
permodalan dan potensi pemupukan 
laba Perusahaan pada periode tersebut. 

 The company's liquidity position was 
relatively safe. In the period between 1 to 
3 years, the Company had negative 
differences in the maturity profile of 
financial assets and liabilities. The 
difference, however, was relatively 
insignificant comparing to the capital and 
to the potential company profit on the 
period. 
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Lebih dari satu Lebih dari tiga
tahun tetapi tahun tetapi

tidak lebih dari tidak lebih dari
Dalam tiga tahun/ lima tahun/ Lebih dari

satu tahun/ Over one year Over three years lima tahun/
Within but not longer but not longer Over five Jumlah/

one year than three years five years years Total
Rp Rp Rp Rp Rp

Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas 1.485.509.029.874 - - - 1.485.509.029.874 Cash and cash equivalents
Efek-efek 299.483.181.616 - 30.135.000.000 - 329.618.181.616 Securities
Pinjaman diberikan 764.302.976.343 669.902.028.096 1.135.768.850.494 4.119.633.254.843 6.689.607.109.776 Loan receivables
Piutang atas penugasan Receivables from assignment

fasilitasi penyiapan facilitation on project 
proyek 44.387.153.346 - - - 44.387.153.346 preparation

Jumlah 2.593.682.341.179 669.902.028.096 1.165.903.850.494 4.119.633.254.843 8.549.121.474.612 Total

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Utang bank - 720.840.265.960     - - 720.840.265.960 Bank loan
Biaya masih 

harus dibayar 37.394.285.804         - - - 37.394.285.804 Accrued expenses
Liabilitas derivatif 163.070.291.037       - - - 163.070.291.037 Derivative liabilities
Surat utang yang

diterbitkan - 99.570.740.446       896.136.664.014       - 995.707.404.460 Debt securities issued
Pinjaman diterima 22.553.894.187         51.115.895.405       142.637.144.736       2.218.483.704.817      2.434.790.639.145 Borrowing
Liabilitas lain-lain 366.314.724              - - - 366.314.724 Other liabilities
Jumlah 223.384.785.752 871.526.901.811 1.038.773.808.750 2.218.483.704.817 4.352.169.201.130 Total

Bersih 2.370.297.555.427 (201.624.873.715) 127.130.041.744 1.901.149.550.026 4.196.952.273.482 Net

2014

Lebih dari satu Lebih dari tiga
tahun tetapi tahun tetapi

tidak lebih dari tidak lebih dari
Dalam tiga tahun/ lima tahun/ Lebih dari

satu tahun/ Over one year Over three years lima tahun/
Within but not longer but not longer Over five Jumlah/

one year than three years five years years Total
Rp Rp Rp Rp Rp

Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas 573.787.270.938 - - - 573.787.270.938 Cash and cash equivalents
Deposito berjangka

dibatasi penggunaannya - 318.780.000.000 - - 318.780.000.000 Restricted time deposit
Efek-efek 293.878.348.432 140.133.000.000 4.763.000.000 - 438.774.348.432 Securities
Pinjaman diberikan 427.405.505.322 385.074.200.000 977.613.931.640 3.340.565.093.986 5.130.658.730.948 Loan receivables
Piutang atas penugasan Receivables from assignment

fasilitasi penyiapan facilitation on project 
proyek 12.569.081.805 - - - 12.569.081.805 preparation

Jumlah 1.307.640.206.497 843.987.200.000 982.376.931.640 3.340.565.093.986 6.474.569.432.123 Total

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Utang bank - 318.780.000.000 - - 318.780.000.000 Bank loan
Biaya masih 

harus dibayar 25.250.601.516 - - - 25.250.601.516 Accrued expenses
Pendapatan diterima

dimuka 5.151.360.002 - - - 5.151.360.002 Deferred income
Liabilitas derivatif 145.450.738.540 - - - 145.450.738.540 Derivative liabilities
Pinjaman diterima 9.545.866.253 43.201.082.628 71.510.917.673 1.904.445.348.742 2.028.703.215.296 Borrowing
Liabilitas lain-lain 4.080.237.052 - - - 4.080.237.052 Other liabilities
Jumlah 189.478.803.363 361.981.082.628 71.510.917.673 1.904.445.348.742 2.527.416.152.406 Total

Bersih 1.118.161.403.134 482.006.117.372 910.866.013.967 1.436.119.745.244 3.947.153.279.717 Net

2013

 

Fasilitas Pendanaan  Financing facilities 
   
Perusahaan memperoleh pembiayaan dari 
utang yang diterima dari bank untuk 
menunjang operasional Perusahaan seperti 
diungkapkan dalam Catatan 16. Mulai tahun 
2014 Perusahaan menerima utang dalam 
bentuk Dollar Amerika Serikat. Pada tahun 
2014 Perusahaan menerbitkan obligasi dalam 
2 (dua) seri dengan total nominal 
Rp1.000.000.000.000 sebagaimana 
diungkapkan dalam Catatan 20. Berikut ini 
komposisi fasilitas pendanaan Perusahaan: 

 The Company obtained financing facilities from 
bank loans for the Company‟s operational 
activities as described in Note 16. In 2014, the 
Company obtained loan which denominated U.S. 
Dollar. In the same year, the Company issued 
bonds in two series with a total of 
Rp 1,000,000,000,000 as disclosed in Note 20. 
Below was the Company‟s composition of the 
financing facilities: 
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31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Utang bank Bank loans
Jumlah yang ditarik 746.400.000.000     318.780.000.000     Disbursed amount 
Jumlah yang belum ditarik 1.119.600.000.000  181.220.000.000     Undisbursed amount 
Jumlah 1.866.000.000.000  500.000.000.000     Total 

Surat utang yang diterbitkan Debt securities issued
Jumlah yang ditarik 995.707.404.460     - Disbursed amount 
Jumlah yang belum ditarik - - Undisbursed amount 
Jumlah 995.707.404.460     - Total 

Pinjaman yang diterima Borrowings
Jumlah yang ditarik 2.434.790.639.145  2.028.703.215.296  Disbursed amount 
Jumlah yang belum ditarik 41.526.449.160       407.053.349.271     Undisbursed amount 
Jumlah 2.476.317.088.305  2.435.756.564.567  Total 

 

c. Nilai wajar instrumen keuangan  c. Fair value of financial instruments 
   

Kecuali sebagaimana tercantum dalam tabel 
berikut ini, manajemen berpendapat bahwa 
nilai tercatat aset dan liabilitas keuangan 
yang dicatat sebesar biaya perolehan 
diamortisasi dalam laporan keuangan 
mendekati nilai wajarnya baik yang jatuh 
tempo dalam jangka pendek atau 
menggunakan tingkat suku bunga pasar.  

 Except as detailed in the table below, 
management believes that the carrying 
amounts of financial assets and financial 
liabilities recorded at amortized cost in the 
financial statements approximate their fair 
values either because of their short-term 
maturities or they carry market rates of 
interest. 

   

Nilai tercatat/ Nilai w ajar/ Nilai tercatat/ Nilai w ajar/
Carrying amount Fair value Carrying amount Fair value

Rp Rp Rp Rp
Surat utang yang Debt securities 

diterbitkan 995.707.404.460 996.527.200.000 - - issued

2014 2013

 

Nilai wajar instrumen derivatif diukur dengan 
menggunakan kurs forward valuta asing yang 
dikuotasikan dan kurva yield yang berasal 
dari penawaran tingkat bunga yang 
dikuotasikan sesuai dengan jatuh tempo 
kontrak.  

 The fair value of derivative instrument is 
calculated using quoted prices. Foreign cross 
currency swap are measured using quoted 
forward exchange rate and yield curves 
derived from quoted interest rates matching 
the maturities of the contracts. 

   
Pengukuran nilai wajar diakui dalam laporan 
posisi keuangan 

 Fair value measurements recognized in the 
statement of financial position 

   
Tabel berikut ini memberikan analisis dari 
instrumen keuangan yang diukur setelah 
pengakuan awal sebesar nilai wajar, 
dikelompokkan ke Tingkat 1 sampai 3 
didasarkan pada sejauh mana nilai wajar 
diamati. 

 The following table provides an analysis of 
financial instruments that are measured 
subsequent to initial recognition at fair value, 
grouped into Levels 1 to 3 based on the 
degree to which the fair value is observable. 

   
 Tingkat 1: pengukuran nilai wajar 

diperoleh dari harga kuotasian pasar 
aktif (unadjusted) di pasar aktif untuk 
aset atau liabilitas keuangan yang 
identik; 

  Level 1: fair values measurements are 
those derived from quoted prices 
(unadjusted) in active markets for 
identical assets or liabilities; 
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31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,

2014 2013
Rp Rp

Utang bank Bank loans
Jumlah yang ditarik 746.400.000.000     318.780.000.000     Disbursed amount 
Jumlah yang belum ditarik 1.119.600.000.000  181.220.000.000     Undisbursed amount 
Jumlah 1.866.000.000.000  500.000.000.000     Total 

Surat utang yang diterbitkan Debt securities issued
Jumlah yang ditarik 995.707.404.460     - Disbursed amount 
Jumlah yang belum ditarik - - Undisbursed amount 
Jumlah 995.707.404.460     - Total 

Pinjaman yang diterima Borrowings
Jumlah yang ditarik 2.434.790.639.145  2.028.703.215.296  Disbursed amount 
Jumlah yang belum ditarik 41.526.449.160       407.053.349.271     Undisbursed amount 
Jumlah 2.476.317.088.305  2.435.756.564.567  Total 

 

c. Nilai wajar instrumen keuangan  c. Fair value of financial instruments 
   

Kecuali sebagaimana tercantum dalam tabel 
berikut ini, manajemen berpendapat bahwa 
nilai tercatat aset dan liabilitas keuangan 
yang dicatat sebesar biaya perolehan 
diamortisasi dalam laporan keuangan 
mendekati nilai wajarnya baik yang jatuh 
tempo dalam jangka pendek atau 
menggunakan tingkat suku bunga pasar.  

 Except as detailed in the table below, 
management believes that the carrying 
amounts of financial assets and financial 
liabilities recorded at amortized cost in the 
financial statements approximate their fair 
values either because of their short-term 
maturities or they carry market rates of 
interest. 

   

Nilai tercatat/ Nilai w ajar/ Nilai tercatat/ Nilai w ajar/
Carrying amount Fair value Carrying amount Fair value

Rp Rp Rp Rp
Surat utang yang Debt securities 

diterbitkan 995.707.404.460 996.527.200.000 - - issued

2014 2013

 

Nilai wajar instrumen derivatif diukur dengan 
menggunakan kurs forward valuta asing yang 
dikuotasikan dan kurva yield yang berasal 
dari penawaran tingkat bunga yang 
dikuotasikan sesuai dengan jatuh tempo 
kontrak.  

 The fair value of derivative instrument is 
calculated using quoted prices. Foreign cross 
currency swap are measured using quoted 
forward exchange rate and yield curves 
derived from quoted interest rates matching 
the maturities of the contracts. 

   
Pengukuran nilai wajar diakui dalam laporan 
posisi keuangan 

 Fair value measurements recognized in the 
statement of financial position 

   
Tabel berikut ini memberikan analisis dari 
instrumen keuangan yang diukur setelah 
pengakuan awal sebesar nilai wajar, 
dikelompokkan ke Tingkat 1 sampai 3 
didasarkan pada sejauh mana nilai wajar 
diamati. 

 The following table provides an analysis of 
financial instruments that are measured 
subsequent to initial recognition at fair value, 
grouped into Levels 1 to 3 based on the 
degree to which the fair value is observable. 

   
 Tingkat 1: pengukuran nilai wajar 

diperoleh dari harga kuotasian pasar 
aktif (unadjusted) di pasar aktif untuk 
aset atau liabilitas keuangan yang 
identik; 

  Level 1: fair values measurements are 
those derived from quoted prices 
(unadjusted) in active markets for 
identical assets or liabilities; 
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 Tingkat 2: pengukuran nilai wajar 

diperoleh dari input selain dari harga 
kuotasian pasar yang termasuk dalam 
Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk 
aset dan liabilitas, baik secara langsung 
(seperti harga) maupun tidak langsung 
(diperoleh dari harga); 

  Level 2: fair value measurements 
derived from inputs other than quoted 
prices included within Level 1 that are 
observable for the asset or liability, 
either directly (i.e. as prices) or indirectly 
(i.e. derived from prices); 

   
 Tingkat 3: pengukuran nilai wajar 

diperoleh dari teknik valuasi yang di 
dalamnya terdapat input untuk aset dan 
liabilitas yang tidak didasarkan pada 
data yang dapat diobservasi di pasar 
(input yang tidak dapat diobservasi) 

  Level 3: fair value measurements 
derived from valuation techniques that 
include inputs for the asset or liability 
that are not based on observable 
market data (unobservable inputs). 

   

Tingkat 1/ Tingkat 2/ Tingkat 3/ Jumlah/
Lev el 1 Lev el 2 Lev el 3 Total

Rp Rp Rp Rp

Aset keuangan Financial assets
Diukur pada nilai wajar Fair v alue through prof it

melalui laba rugi or loss
Obligasi 100.011.700.000   - - 100.011.700.000   Bonds

Tersedia untuk dijual Av ailable-f or-sale
Medium Term Note 10.000.000.000    - - 10.000.000.000    Medium Term Note

          Reksadana 189.471.481.616   - - 189.471.481.616             Mutual f und
Obligasi 30.135.000.000    - - 30.135.000.000    Bonds
Jumlah 229.606.481.616   - - 229.606.481.616   Total

Jumlah 329.618.181.616   - - 329.618.181.616   Total

Liabilitas keuangan Financial liabilities
Diukur pada nilai wajar Fair v alue through prof it

melalui laba rugi     or loss
       Liabilitas deriv atif - 163.070.291.037    - 163.070.291.037           Deriv ativ e liabilities 

2014

Tingkat 1/ Tingkat 2/ Tingkat 3/ Jumlah/
Lev el 1 Lev el 2 Lev el 3 Total

Rp Rp Rp Rp

Aset keuangan Financial assets
Tersedia untuk dijual Av ailable-f or-sale

Medium Term Note 30.000.000.000    - - 30.000.000.000    Medium Term Note
          Reksadana 273.878.348.432   - - 273.878.348.432             Mutual f und

Obligasi 134.896.000.000   - - 134.896.000.000   Bonds
Jumlah 438.774.348.432   - - 438.774.348.432   Total

Liabilitas keuangan Financial liabilities
Diukur pada nilai wajar Fair v alue through prof it

melalui laba rugi     or loss
Liabilitas deriv atif - 145.450.738.540    - 145.450.738.540       Deriv ativ e liabilities 

2013

 
Tidak ada transfer antara tingkat 1 dan 2 
pada periode berjalan. 

 There were no transfers between level 1 and 
2 in the period. 
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34. PENGUNGKAPAN TAMBAHAN ATAS 
AKTIVITAS NON KAS 

 34. SUPPLEMENTAL DISCLOSURES ON NON-
CASH INVESTING ACTIVITIES 

   
Perusahaan mempunyai aktivitas investasi yang 
tidak mempengaruhi  kas dan tidak termasuk 
dalam laporan arus kas sebagai berikut: 

 The Company entered into a non-cash investing 
activities which is not reflected in the statement of 
cash flows as follows: 

   
2014 2013
Rp Rp

Perolehan aset tetap dan Incrase in property and 
aset tak berwujud melalui equipment and intangible assets
utang usaha 2.136.002.122 2.493.181.641 through account payable

Reklasifikasi uang muka investasi Reclassification advance of 
pada pengendalian bersama investment to investment jointly
entitas 197.000.000.000 - control entity

 
35. PERISTIWA SETELAH TANGGAL NERACA  35. SUBSEQUENT EVENT 

   
Sesuai dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 3 tahun 2015 tanggal 6 Maret 2015 
tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 27 
tahun 2014 tentang Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara Tahun Anggaran 2015 pasal 23A 
yang menyatakan bahwa seluruh investasi 
Pemerintah dalam Pusat Investasi Pemerintah 
dialihkan menjadi penambahan Penyertaan Modal 
Negara (PMN) pada Perusahaan, maka pada 
tahun 2015, Perusahaan akan mendapat 
tambahan modal dengan estimasi nilai sebesar 
Rp 20,3 triliun. 

 In accordance with Republic Indonesian Law 
No. 3 of 2015 dated March 6, 2015, on the 
Ammendment of Law No. 27 of 2014 concerning 
the 2015 State Budget article 23A which 
describes all the Government‟s investments in 
Pusat Investasi Pemerintah will be transferred to 
the Company as a State‟s Capital Investment 
(SCI), then in 2015, the Company will receipt 
additional capital with estimated amount of 
Rp 20.3 trillion. 

   
Besaran alokasi PMN didasarkan atas hasil audit 
oleh Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) yang selanjutnya akan 
dituangkan dalam Peraturan Pemerintah. 

 The amount of SCI‟s allocation is based on the 
result of the audit by Financial and Development 
Supervisory Board (BPKP) and it will be stated in 
the Government Regulation. 

   
   

36. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN DAN 
PERSETUJUAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

 36. MANAGEMENT RESPONSIBILITY AND 
APPROVAL OF FINANCIAL STATEMENTS 

   
Penyusunan dan penyajian wajar laporan 
keuangan dari halaman 3 sampai 78 merupakan 
tanggung jawab manajemen, dan telah disetujui 
oleh Direksi untuk diterbitkan pada tanggal 
16 Maret 2015. 

 The preparation and fair presentation of the 
financial statements on pages 3 to 78 were the 
responsibilities of the management, and were 
approved by the Directors and authorized for 
issuance on March 16, 2015. 

   
   

 
******** 
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34. PENGUNGKAPAN TAMBAHAN ATAS 
AKTIVITAS NON KAS 

 34. SUPPLEMENTAL DISCLOSURES ON NON-
CASH INVESTING ACTIVITIES 

   
Perusahaan mempunyai aktivitas investasi yang 
tidak mempengaruhi  kas dan tidak termasuk 
dalam laporan arus kas sebagai berikut: 

 The Company entered into a non-cash investing 
activities which is not reflected in the statement of 
cash flows as follows: 

   
2014 2013
Rp Rp

Perolehan aset tetap dan Incrase in property and 
aset tak berwujud melalui equipment and intangible assets
utang usaha 2.136.002.122 2.493.181.641 through account payable

Reklasifikasi uang muka investasi Reclassification advance of 
pada pengendalian bersama investment to investment jointly
entitas 197.000.000.000 - control entity

 
35. PERISTIWA SETELAH TANGGAL NERACA  35. SUBSEQUENT EVENT 

   
Sesuai dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 3 tahun 2015 tanggal 6 Maret 2015 
tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 27 
tahun 2014 tentang Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara Tahun Anggaran 2015 pasal 23A 
yang menyatakan bahwa seluruh investasi 
Pemerintah dalam Pusat Investasi Pemerintah 
dialihkan menjadi penambahan Penyertaan Modal 
Negara (PMN) pada Perusahaan, maka pada 
tahun 2015, Perusahaan akan mendapat 
tambahan modal dengan estimasi nilai sebesar 
Rp 20,3 triliun. 

 In accordance with Republic Indonesian Law 
No. 3 of 2015 dated March 6, 2015, on the 
Ammendment of Law No. 27 of 2014 concerning 
the 2015 State Budget article 23A which 
describes all the Government‟s investments in 
Pusat Investasi Pemerintah will be transferred to 
the Company as a State‟s Capital Investment 
(SCI), then in 2015, the Company will receipt 
additional capital with estimated amount of 
Rp 20.3 trillion. 

   
Besaran alokasi PMN didasarkan atas hasil audit 
oleh Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) yang selanjutnya akan 
dituangkan dalam Peraturan Pemerintah. 

 The amount of SCI‟s allocation is based on the 
result of the audit by Financial and Development 
Supervisory Board (BPKP) and it will be stated in 
the Government Regulation. 

   
   

36. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN DAN 
PERSETUJUAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

 36. MANAGEMENT RESPONSIBILITY AND 
APPROVAL OF FINANCIAL STATEMENTS 

   
Penyusunan dan penyajian wajar laporan 
keuangan dari halaman 3 sampai 78 merupakan 
tanggung jawab manajemen, dan telah disetujui 
oleh Direksi untuk diterbitkan pada tanggal 
16 Maret 2015. 

 The preparation and fair presentation of the 
financial statements on pages 3 to 78 were the 
responsibilities of the management, and were 
approved by the Directors and authorized for 
issuance on March 16, 2015. 
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